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BAB TENTANG:
HUKUMNIKAH

PENDAHULUAN

Topik ini urgensinya sangat besar. Para fuqaha mengkhususkan
tempat yang luas untuk topik ini dalam kitab-kitab mereka. Di sana
mereka merinci hukum-hukumnya, juga menjelaskan maksud-mak-
sud dan efeknya. Sebab pernikahan adalah sesuatu yang disyari'atkan
menunrt al-Qur-an, Sunnah, dan ijma'.

Allah Ta'ala berfirman:

'83 ifrt €, ):yi'o, & 4\16ffi6 F
{@

"... Nikahilah uanita-uanita yang kamu sukai; dua, tiga, atau
empdt." (QS. An-Nisaa': 3)

Lalu ketika Allah menyebutkan wanita-w anita y ang haram di-
nikahi, Allah lantas berfirman:

F-*Ui# S p:;t i\55 v ;<'i& S F

{@'(r#*LG
"... Ddn selainyangdemikian, dibalalkan bagimu untuk mencari
wanita dengan bartamu untuk dihauini bukan untuk berzina..."
(QS. An-Nisaa' 24)

Nabi juga memotivasi serta menganjurkan pernikahan. Beliau
ff- bersabda:

,t:'#;;ur'j:+ tb.:"\ ;1,.r,\*il\ F; u
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"\Wahai para pemuda, siapa yang telah mampLl di antara kalian
untuk Ba-aht maka hendaknya menikah, sebab itu akan mem-
buatnya lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga
kemaluan..."2

Nabi ff, juga bersabda:

lo

?; t\\'3, }-gJ ?F,:')i\ t!'i;\ \;Jt
i;qrJt

"Nikahilah wanita-wanita yang penyayang dan subur, sebab aku
akan membanggakan jumlah kalian yang banyak di hadapan
umat lainnya pada hari Kiamat."l

PERNIKAHAN AKAN ME\TUJUDKAN BERBAGAI
KEMASLAHATAN BESAR, DI ANTARANYA:

Mempertahankan eksistensi keturunan manusia, memperbanyak
jumlah kaum muslimin, dan membikin kesal orang kafir lewat la-
hirnya mujahid-m$ahidfi sabilillaah yang siap membela agamanya.

Men.iaga dan memelihara kemaluan dari penyaluran syahwat ke-
pada hal-hal yangdiharamkan, yang akan merusak masyarakat.

Menafkahi dan mengayomi, sebagaiman 
^ 

y angdiberikan suami
atas isterinya.

Para ul:rma berbeda pendapat mengenai makna al-ba-ab.Imam irsh-Shan'irni
berkat:r, "Yrrng shahih al-ba-ab bermakna kemirmpuirn untuk melakuk:rn hu-
btrng,rn biologis antara suami-istri dan memberik;rn n,rfk:rh." Lihat Subulus
Salam dengan ta'liq Syrikh al-Albani [III:301], kittrb an-Nikab.
HR. Al-Bukhari (no. 5066) [IX:la1] kitab an.l',likab, bab 3, dan Muslim (no.
1400 (3398)) kir.ab an-Nihab ,bab I, dari Ibnu Mas'ud #; .

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2050) [II:373] kitab an-
Nihah, b,rb 3, dan :rn-Nasa-i (no.3227)lII:374)kitab an.Nibah,bitb 11, dari
Ma'qil bin Yasar €5 . Dishahihkan oleh syaikh al-Albani d.ilam Shahib al.
Jami'(no.2940).

;;ixyt . o i-Pts
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Allah dB berfirman:

t" H# xi :J4 q j4i & <,; r; 3C;r*

(@ ;4>*ir\;'h"q;,r
"Lahi-laki adalah pengayomnya utanita karena Allab telab me-
lebibkan jenis laki-laki di atas wanita, dan karena sebagian barta
yang mereka nafkahkaz..." (QS. An-Nisaa': 34)

Menimbulkan ketentramAn, kecocokan, dan ketenangan batin
antara suami-isteri.

Allah,j& berfirman:

UK';LU={ti.' iy
(@ Qv

"Di antara tanda-tanda hebesaran-Nya ialab; Dia menciptakan
bagimu isteri-isteri y ang membuat kalian tentrdm bersamany a... "
(QS. Ar-Ruum: 21)

Allah juga berfirman:

,-fr i$rt"i'\6 S *
\i:i$.3

W V*t; I r*: 6\ G', ;ii\ "6,

{@ a;aiG"Jta
*Dia-lab ydng menciptakanmu dari jiwa ydng sdtu (Adam), lalu
menciptakan darinya seordngisteri agar ia tentram bersamanya..."
(QS. Al-A'raaf: 189)

(* J#' rLj
6i;53,.'(; b-z

qr!
b n /n/(

4) \>J-s
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Melindungi masyarakat dari terjerumus kepada perbuatan-
perbuatan keji yang menghancurkan akhlak dan menghapus
keutamaan.

Menjaga nasab,kekerabatan, dan tali silaturahmi satu sama lain,
sekaligus mewujudkan rumah tangga mulia yang dinaungi oleh
kasih sayang, silaturahmi, dan saling tolong-menolong dalam

kebenaran.

Mengangkat derajat umat manusia dari kehidupan ala binatang
ke kehidupan yang manusiawi dan mulia.

Dan masih banyak lagi kemaslahatan besar lainnya yangditimbul-
kan lewat pernikahan syar'i yang mulia dan bersih, yang ditegakkan

sesuai al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah g.

[PERNIKAHAN MERUPAKAN AKAD SYAR'I]

Pernikahan merupakan akad syar'i yang berakibat diperboleh-
kannya saling menikmati antara suami-isteri. Sebagaimana yarLg

disabdakan Nabi ffi:

"Berwasiatlah yang baik bagi para isteri, sebab mereka ibarat
tavranan di samping kalian."a

Dalam riwayat lain disebutkan:

.$tilrg:",,*:$
"Kalian menghalalkan kemaluan mereka (untuk disetubuhi)
dengan kalimat Allah."s

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1851) [II:a00] khab an-

Nihah ,bab 3 , dan at-Tirmidzi (no. 3087)[Y:273] kitab at-Tafsir, bab 10, dari
'Amru bin Ahwash dengan lafazh ini.
Penggalan dari hadits Jabir yang panjang tentang sifat haji Rasulullah ffi,y^ng
diriwayatkan oleh Muslim (no 1218 (2950)) [IV:a02] kitab al-Hajj, bab 19.

?'^', )V'#y,W'@! Vfi\
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AKAD NIKAH MERUPAKAN PERJANJIAN ANTARA
SUAMI-ISTERI.

Allah $6 berfirman:

(@WGi.;rL4oiJ; F
"... Ddn mereka (para isteri) telab mengambil perjanjian yang kokob
dari kalian " (QS. An-Nisaa': 21)

Artinya, pernikahan merupakan akad yang memiliki kon-
sekuensi atas tiap pasangan terhadap pasanganny^ y^ng harus di-
penuhi.

Allah T a' ala berfirman:

( @')-ili\\;'6 1:;i( 3ti6g F
"Wabai ordng-ordng ydng beriman, penuhilab akad-akad itu... "
(QS. Al-Maa-idah: 1)

BAGI LAKI-LAKI YANG MAMPU DAN DAPAT BER-
BUAT ADIL, IA DIPERBOLEHKAN MENIKAHI LEBIH
DARI SEORANG \TANITA.

Allah CB berfirman:

'rrti4\L\iWGfia

( @'i i",;$;$i * sg e- 3;G 5 e-

*r
,Tlri

la jt
Yt "#+

"Nikahilah uanita-wanitayangkalian sukai; dua, tiga dtau empat.

Namun bila kalian khawatir tidak bisa berbuat adil, maka cukup

satu sdjd..." (QS. An-Nisaa': 3)

Keadilan yang dituntut dalam ayat ini adalah keadilan dalam

batas kemampuan, yaitu menyamakan para isteri dalam hal nafkah,
pakaian, tempat tinggal, dan bermalam.

Bab Tentang: Hukum Nihah



IPOLIGAMI DAN KEMASLAHATANNYA]

Diperbolehkannya poligami bagi laki-laki merupakan salah satu
keistimewaan syari'at Islam, yang menunjukkan relevansinya Ge-
cocokannya) untuk setiap waktu dan tempat. Sebab poligami me-
ngandung berbagai kemaslahatan besar bagi laki-laki, wanita, mau-
pun masyarakat. Alasannya:

Kita semua mengetahui bahwa jumlah wanita lebih banyak
dari laki-laki.

Di samping banyaknya faktor dan bahaya yang menimpa kaum
laki-laki yang berakibat pada semakin berkurangnya jumlah mereka.
Seperti bahaya perang dan bahaya selama bepergian yang banyak
memusnahkan kaum laki-laki dan meninggalkan sejumlah besar
wanita. Seandainya tiap laki-laki hanya boleh memperisteri satu
wanita, maka bertambah banyaklah wanita yang tidak bersuami.

Kita iuga mengetahui bahwa wanita memiliki banyak ha-
langan, seperti baidb dan nifas,

Kalaulah lakilaki tidak boleh menikah lebih dari satu, berarti
ia harus melewatkan banyak waktu yang diharamkan baginya un-
tuk bercinta dengan isterinya dan berproduksi.

Kita juga mengetahui bahwa wanita memiliki tempo terbatas
untuk masa suburnya yang sempurna dan membuahkan
hasil.

Tempo itu berakhir bila ia telah menopause, yaitu berumur se-

kitar limapuluhan tahun. Berbeda dengan lakilaki yang dapat terus
subur dan berketurunan sampai usia yang sangat lanjut. Jadi se-

andainya iahanya boleh menikahi satu wanita, maka akan banyak
kebaikan yang terluput darinya dan sia-sialah kemampuannya untuk
terus berketurunan.

Di samping itu, kita iuga sama-sama mengetahui bahwa pada
sebagian besar masyarakat iumlah wanita lebih banyak dari
iumlah laki-laki.

Maka bila seorang laki-laki hanya boleh menikahi seorang wa-
nita, berarti ia meninggalkan sejumlah wanita tanpa kepala keluarga.
Akibatnya akan menjerumuskan masyarakat dalam kebejatan moral
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dan mengakibatkan banyak wanita yang terlantar atau tidak dapat
menikmati hidup secara wajar.

Sungguh, banyak hikmah yang terkandung dalam syari'at poli-
gami. Maka celakalah orang yang berusaha menutup jalan tersebut
dan menghapus kemaslahatan-kemaslahatan itu.

[HUKUM PERNIKAHAN]

Ditinjau dari hukumnya menurut syari'at, pernikahan terbagi
menjadi lima macam; kadang wajib, sunnah, mubah, haram, dan
makruh.

Pernikahan dianggap wajib bagi orang yang khawatir diri-
nya berzina iika tidak menikah.

Sebab pernikahan merupakan solusi untuk menjaga dirinya dari
yang haram.

Dalam kondisi ini, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 'OE ^r-
ngatakan: "Jika seseorang perlu untuk menikah dan takut terjeru-
mus ke dalam zinajikatidak menikah, ia harus mendahulukannya
dari haji yang wajib."6

Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Nikah menjadi lebih
afdbal baginya daripada haji, shalat, dan puasa yang sifatnya sunnah."

Mereka juga berkata: "Dalam kondisi ini, hukumnya sama saja

baik ia mampu menafkahi maupun tidak."

Syaikh Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah mengatakan: "Yang zha-

hir dari perkataan Imam Ahmad dan banyak ulama lainnya ialah
bahwa kemampuan ekonomi tidak menjadi patokan. Sebab Allah
jF.; berjanji akan memberinya kemampuan lewat firman-Nya:

{@ ,Y5uxG;G'6KoY fu
"...liba mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan

burnia-Nya..." (QS. An-Nuur: 32)

" Lihat Haasyiyah ar-Raudbul Murbi'(VI/228).
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Bahkan Nabi H sendiri konon sering tidak mendapati apa-

apa baik di waktu pagi maupun petang hari.z Beliau H, bahkan
menikahkan seorang lakilaki yang tidak sanggup memberi mahar
walau sebuah cincin besi."8

Nikah dianggap sunnah bagi yang rnerniliki syahwat narrun
tidak khawatir terjerumus ke dalarn zina.

Sebab pernikahan mengandung berbagai kernaslahatan bagi
laki-laki maupun perempuan.

Nikah dianggap boleh (mubah) bagi yang tidak rnemiliki
syahwat dan tidak tertarik untuk menikah.

Seperti laki-laki yang menderita impotensi arau telah lanjut usia.

Tapi bisa jadi ia dianggap makruh dalam kondisi ini, sebab pihak
isteri tidak mendapatkan tujuan utama dari pernikahan rersebut,
yang tidak lain adalah menjaga kehormatannya, sedangkan ini akan
memudbararkannya.

Nikah dianggap haram bagi seorang muslim bila ia sedang
berada di negeri orang kafir yang memerangi kaum mus-
limin (kafir harbi).

Sebab dengan menikah berarti ia menghadapkan keturunan-
nya pada bahaya perbudakan, dan orang kafir bisa saja menguasai

mereka. Di samping itu, isterinya juga tidak akan aman dari gang-
guan mereka.

Ini difahami dlri peng,rm,rtan atas kehidupan beliau yang tersirirt di,rlam ber-
bagai hadits, salah satunya adalah hadits 'Aisyah yang diriwayatkan oleh
al-Buklrari (no.2566) lY:2alkftab al-Hibalr, b:rb 1, dan Muslim (no.2972
(7452)) [IX:308] kkl.b az-Zuhud,bltb 1, dengirn l:rfirzh: "K,rmi sungguh per-
nah menyrrksikan munculnya hilal, kemudian muncul lagi, c{,rn muncr"rl lagi;
sedangk,rn rum;rh Rasulullah H, tidak menyirlakan api (yakni tidak memasak
:rp,r-apr scl,rmir itu). "
HR. Al-Bukhari (no. 5087) [IX:164] kitab an-Nikab,lc,rb 15, dan Muslim (no.
'1425 (3478)) [V:215] kitab an-Nihal:, bab 13, dari Srhl bin Sr'd cl,rlam kis:rh wr-
nita yang menghibahkan dirinya untuk Nabi H.

Kitab Nihab
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Disunnahkan untuk menikahi wanita-wanita yang taat ber-
agama, pandai menjaga kehormatan, dan berasal dari keluarga
yang baik.

Dasarnya adalah hadits Abu
mengatakan:

Hurairah dF bahwa Nabi ff,

.31,: '4; #ll elt ,E\3

,Q-\3)-, c\fuJ,^L)'1, \A\:J, $\ ;-';: f iJ
,w:s

"\Tanita itu dinikahi karena empat alasan: karena hartanya,
karena statusnya, karena kecantikannya, dan karena agamanya.
Maka pilihlah yang baik agamanya semoga kamu beruntung."
(Muuafaq 'alaib)'

Bahkan ada hadits yang melarang menikahi wanita karena se-

lain agamanya. Nabi H, bersabda:

;,gl-q\s,w*)j1s ;u^ijl F=<i'i
.dri! ,9-:36, "i73

'Janganlah kalian -.rirOrn, para wanita karena kecantikan me-
reka, sebab boleh jadi kecantikan tersebut justeru menghancurkan
mereka; dan jangan pula karena harta mereka, sebab boleh jadi
itu malah menjadikan mereka lupa daratan. Namun nikahilah
mereka karena agamanya."lo

e HR. Al-Bukhari (no. 5090) [IX:165] ki:ab an-Nihah,bltb 15, dirn Muslim (no.
1466 (3635)IY:293]kkab ar-Radha', b:rb 15.

ro Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1859) kitab an-Nikah,blb
6, d:rri 'Abdullah bin 'Amru dcngan l,rfazh scn,rc{tr. Didha'ifl<,rn oleh Syaikh
al-Albani dalam Sikilab al-Ahadits adh-Dba'ifal: (no. 1060) lIlI:172). Nirmun
terdapat riw:ryat lain deng,rn lafazh:

t),':rL;S iS,o*> :ri 
-::;;' : ba3,j4-j,J,J.;L;iJl b;<i .i

iri'J i;);,6,,1r e :rk;dv' jibL; :ti $rri,#, H\;i
.jilijr) .>li LYp
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Nabi ffi menganjurkan untuk memilih isteri yang perawan.

Beliau #, pernah berkata kepada Jabir $5 :

t.r;ri?\Ae* F:)tii
"Mengapa tidak yang perawan saja; agar engkau bisa 'bermain-
main' dengannya dan ia'bermain-main' denganmu?" (Muttafaq
'alaih)tl

Di samping itu, menikahi perawan lebih menimbulkan ke-
cocokan. Sebab ia belum pernah menikah dengan orang lain yang
mungkin masih berkesan baginya, sehingga hajatnya kepada suami
kedua pun tidak lagi sempurna.

Disunnahkan memilih isteri yang subur, yang berasal dari
keluarga yang wanita-wanitanya memiliki banyak anak.

Dasarnya adalah hadits Anas $F, , bahwa Nabi #, bersabda:
"Nikahilah wanita-wanita yang penyayang dan subur, sebab aku
akan membanggakan jumlah kalian yang banyak di hadapan umat
lainnya pada hari Kiamat." (HR. An-Nasa-i dan yang lainnya).

Dan masih banyak hadits-hadits yang semakna dengannya.

Hukurn menikah berbeda-beda mengikuti perbedaan kon-
disi seseorang dan kemampuaflrrya, baik secara fisik, finansial,
maupun kesiapannya menanggung konsekuensi pernikahan ter-
sebut.

Nabi menganjurkan para pemuda untuk menikah secara dini,
sebab mereka lebih butuh menikah dibanding yang lainnya. Beliau
#, bersabda:

'Janganlah kalian menikahi para wanita karena kecantikan mereka, sebab boleh
j:rdi kecantikan tersebut justeru menghancurkan mereka; dirn j,rngirn puL'r k,rre-
na hana rnereka, sebab boleh jadi hana merek,r malah menj:rdikan mereka lupa
daratan. Namun nikahilah mereka karena agamanya. Sungguh, budak wanita
berkulit hitirrn deng:rn telinga berlub:rng, nirrrun tirat padir lrgrurlir, itu lebih baik."
(HR.Ibnu Majah).

Syaikh Ahmad Syakir di dalam 'Umdab at-Tafsir [I:265] menyatakan bah-
wa hadits ini adalah shahih.I' HR. Al-Bukhari (no.5367) [IX:535] kkab an-Nafaqat,bab 12, dan Muslim
(no. 715 (3636)) IY:297)kitab ar-Radha', bab 15. Dalam lafazh al-Bukhari
disebutk,rn : "Men g:rp;r tidak gadis saj :r... "
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,t:-#r;pr'j:+ lb:\ v,?\*il\ F;v
lr

"lWahai para pemuda, siapa yang telah mampu di antara kalian
hendaknya menikah, sebab itu akan membuatnya lebih menun-
dukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan bagi yang
belum mampu hendaknya berpuasa, sebab puasa itu adalah ben-
teng baginya." (HR. Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya)t2

'Mampu'di sini adayangmengartikanny^ sebagai jima', ada
juga y angmen gartik anny a sebagai biaya nikah, dan kedua pendap at
ini tidak ada kontradiksi. Sebab maksud hadits ini adalah "Siapa di
antara kalian yang mampu berjima'karena memiliki biaya nikah...
dan seterusnya."

Adapun sabda beliau ffi: "Lebih menundukkan pandangan",
maksudnya orang yang menikah lebih bisa mencegah matanya dari
memandang wanita ajnabiyah (asing).

Sedangkan sabda beliau ffi: "Lebih menjaga kemaluannya", arti-
nya lebih melindungi dan memelihara dirinya dari perbuatan keji
(zina).

Nabi ffi lalu mengatakan: "Dan bagi yang ddak mampu," arti-
nya yangtidak mampu menikah dan menanggun gbiayanya. "Hen-
daknya berpuasa, " artirLy amenj adikan puasa sebagai terapi alternatif-
nya. "Sebab puasa itu adalah kebiri baginya," artinyadapat menolak
syahwat dan menjauhkan dirinya dari bahayasyahwat, sebagaimana
pengebirian akan memutus syahwat tersebut.

Hal itu karena orang yang berpuasa dengan sedikit makan dan
minum menjadikannya lemah syahwat. Di samping itu, akan mun-
cul perasaan tersendiri pada diri orang yang berpuasa hingga men-
jadikannya lebih takut dan bertakwa kepada Allah, sebagaimana
firman-Nya:

12 Diriwayatkan secara muttafaq'alaih oleh al-Bukhari (no. 5065) [IX:141] kitab
an-Nikab, bab 3, dan Muslim (no. 1400 (3398) [V:175] kitab an-Nihah,bab l,
dari Ibnu Mas'ud dF .
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'J; (5 Kpli i<; 6 tj.;t; aiiqs y
(@S'ir"#"4eO-$i

"Hai orang-ordngyang beriman, diuajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diuajibkan atas ordng-ordng sebelum kamu agar
hamu bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 183)

Allah juga berfirman:

{@6A:'bK"LHTV'5"t; }
"... Sedangkan bila kalian berpuasa, maka itu lebih baik bagi kalian
jika kalian mengetabui." (QS. Al-Baqarah: 184)

Jadi, untuk melawan gelora syahwat dan menghindari bahaya-
nya, Rasulullah #, memerintahkan dua hal secara urut: pertdma,
menikah bila mampu;dan kedua, berpuasa bagi yang tidak mampu
menikah. Ini berarti seseorang tidak boleh membiarkan dirinya di
persimpangan yang berbahaya, sebagaimana firman Allah:

'gy
@'ry a'Sfi't3 Zv;, uffi G;G' 6K u1

.. !# o{lfi #" E Lq'oriry{ i$,i;::{J
{@

"Nikabkanlah orang-ordngydng sendirian di antara kalian, dan
ordng-orangyanglayak (menikah) dari budak-budak lelaki dan budah-

budak uanitamu. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnin-Nya. Dan Allah Mabaluas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetabui. Sedangkan ordng- ordng ydng tidak mampu
menikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sebingga Allab me-

mampukan mereka dengan karunia-Nya." (QS. An-Nur: 32-33)

'd$b-Kt;*{i6by5E""

Gz:-i
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BAB TENTANG:
HUKUMMEMINANG

[DIBOLEHKANNYA MELIHAT BAGIAN TUBUH YANG
BIASA TERLIHAT DARI \TANITA PINANGANNYA]

Nabi #, bersabda:

,fr W ai oi :*,:Y" 6i;r€ L\,*' r:Y

v\1)
'Jika seseorang dari kalian meminang wanita, maka bila ia mampu
melihat bagian tubuhnya yang mendorongnya untuk menikahi-
nya, silakan ia melakukannya." (FIR. Ahmad dan Abu Dawud)'

Hadits lain menyebutkan:

t4t<
4r\9,

"Lihatlah dia (calon isterimu), sebab hal itu mempengaruhi ke-

harmonisan kalian berdua nantinya."2

Ini menunjukkan diperbolehkannya melihat bagian tubuh yang
biasa terlihat dari wanita pinangannya. Hal ini hendaklah dilakukan
tanpa sepengetahuan wanita tersebut dan tanpa berduaan dengan-
nya.

' Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2082) [II:390] kitab an'
Nihab, bab 18, dari Jabir €5 . Dihasankan oleh Sy,rikh al-Albani diltm lruta
al -Gbalil (no. t79 t) [VI:200].2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1087) |ll:397lkir.ab an-

Nihah, b:rb 5, an-Nasa-i (no. 3235) [III:378] kitab an-Nikah, b,rb 17, dirn Ibnu
Majah (ro. 1865) [II:a18] khab an-Nihah,brb 9, dari Mughirah bin Syu'bah

{5 . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilah al-Ahadits ash-Sba'

hibah (no.96).

lL'"f4Y

t\aL-}Jj\?;toic;\
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Para fuqaha'meng:rtakan: "Diperbolehkan bagi orang yang ingin
merninang seorang wanita dan optirnis pinangannya diterirna un-
tuk melihat apa yang bias:r rerlihat dari rubuh wanira yang hendak di-
pinangnya itu tanpa diketahui oleh yang bersirngkutirn, dan rilnpa
berduaan dengannya."

Dalam hadits Jabir gE disebutkan: "M:rkr aku (|abir) berus:rhir
rnengintipnya dengan sembunyi-sembunyi, hingg;r berhasil melihat
sebagian dirinya yang mendorongku untuk menikahinya."l

Riwayat ini menunjukkan bahwa Jabir tidak berduaan dengan-
nya dan pinangannya pun tidak mengetahui hal tersebut, serta Jabir
hanya rnelihat sebagian tubuhnya yang biasa terlihat. Di samping
itu, rukhsrlh ini khusus diberikan kepada orang yang optimis pinan-
gannya diterima. Namun jika ia ridak berkesempatan 'meliharnya',
ia bisa mengutus seorang wanita yang bisa dipercaya untuk mem-
perhatikan yang bersangkutan dan menceritakan sifat-sifatnya ke-
padanya. Dalilnya adalah bahwa Nabi H- pernah mengurus lJmmu
Sulaim untuk memperhatikan seorang wanita.a

'r- Orang yang dimintai pendapar tenrang seorang laki-laki (calon
suamr) maupun wanita (calon isteri) wajib menyebutkan semua yang
berkaitan dengan yang dimaksud, baik itu aib maupun yang lainnya.
Hal ini tidak termasuk gbibah.

IMEMINANG \TANITA DALAM MASA 'IDDAII]
\Wanita yang sedang dalam masa'iddah ddak boleh dipinang

secara terus terang, seperti mengatakan: "Aku ingin menikahimu."
Dasarnya adalah firman Allah:

;1li)$; b-+,*3;q 'r\4!iX
-,/

(@
"Dan tidah ada dosa bagimu bila meminangutanita-utanita (yorg
dalam masa'iddah)itu dengan sindiran." (QS. Al-Baqarah: 235)

HR. Ahmad dan Abu Dawud, dan ini merupakan kelanjutan dari hadits se-
belumnya.
Diriwayatk:rn oleh Ahmad.
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Dalam ayat ini Allah $6 membolehkan meminarng wanita yirng
sedang dalam masa'iddaD dengan sindiran, seperri rnenp;at;rkirn:
"Aku menyukai orang sepertimu" atau "Jangan kaubiarkan ciiriku
kehilanganmu". Artinya, haram hukurnnya meminerng secara terus
terang seperti: "Aku ingin rnenikahirnu". Sebrrb ungkrrpan terus
terang tidak memiliki makna lain selain pernikahan. Sehingga tidak
menutup kemungkinan bila si wanita rnengabarkan k;rl;ru 'iddahnytt
telah berakhir sebelum benar-benar berakhir; karena ingin segerr'r

dinikahi.

Al-Imam Ibnul Qayyim iE 
^rngarakan: 

"Allah menghar:rm-
kan meminang wanita yang masih dalarn nasa'idda/r secara rerus
terang, termasuk wanita y;rng dalam ma,sa'iddaD akibirt ditinggal
mati suaminya. Meskipun masalah selesirinya 'iddah itu tidak di-
kembalikan kepada wanita, akan tetapi dengan diperbolehkannya
meminang secara terus terang bisa menyebabkan si wanita tergesa-
gesa menerima pinangan tersebut,lalu berbohong dalam batas akhir
masa 'iddabnya."s

Namun jika hal ini dilakukan oleh orang yang mentalaknya de-
ngan talak ba-in selain talak tiga, maka boleh-boleh saja. Baik sec:rra

terus terang maupun sindiran. Sebab laki-laki ini boleh menikahi
wanita tersebut dalam masa'iddahnya.

Syaikh Taqiyyuddin 'uitlg mengatakan: "Boleh saja meminang
wanita dalam masa'iddah secara terus terang maupun sindiran, jika
wanita tersebut halal untuk dinikahinya selama masa'iddab."('

DIHARAMKAN MEMINANG \TANITA YANG TELAH
DIPINANG SUDARANYA SESAMA MUSLIM.

Jika seseorang telah meminang seorang wanit;r dan pinang:rn
tersebut diterima, maka lelaki lain haram meminang wanita rerse-
but sebelum peminang yang pertama mengizinkan atau meninggal-
kan wanita itu. Dasarnya adalah sabda Nabi H:

//
.-!'lv"e\#;? b\aJ; e F:)\UZ\J-J L- -t>

s Lihat Haasyiyah ar-Raudhul Mrlbi'(YI/239).
1' Lihat Haasyiyah ar-Raudhul Mrrbi' (YI/2a0).
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'Janganlah seseorang meminang wanita pinangan saudaranya
hinggl ia rnenikahinya atau rneninggalkr, (*^r,1.t tadi)." (HR.
Al-Bukhari dan an-Nasa-i)z

Sedangkan Imam Muslim meriway:rrk:rn:

bi

. rl-r

.'j

HR' Al-Bukhari (no. 5la4)gx:2a91kitab an-Nikab, brrb 45, d,rn irn-N;rsrr-i
(no. 3241) [III:382] kitttb an-Nihalt,btb 20, cl:rri Abu Hur:rir:rh €lrl .

HR. Muslinr (,o. 1414 (3463) [V:203] kir.,b an-NihaD, b,rb 6, drri ,Uqbah bin
'Amir €5 .

HR. Muslinr (no. l4l2 (3454)) [v:201] kitttb an-Nihalr, b:rb 6, dirri Ibnu 'Lllrar
dE . Hedits dengan hfazh yang sxmir irgrl diriwiryirtkirn oleh al-Btrkh:rri (no.
2140)IIY:a46] kitrb al-Buyu', brrb 58, d.rri Abu Huraimh €F .

HR. Al-Bukh,rri (no. 51'a2)lrx:2491kitab an-Nihab,bab 46, dari Ibnu 'rJm,rr
t gg-'.

Kitab Nihah20

# #\ {L+ t},,+ \ 4jf .jA i{'j
"Tidak halal bagi seorang mukmin unruk meminang wanita
pinangan saudaranya, hingga saudaranya meninggalkan wanita
tersebut."8

Dalam hadits Ibnu 'Umar tr$i, disebutkan:

+e?=LiW
'Janganlah salah seorang dari kalian meminang wanita pinangan
saudaranya ." (Muttafaq'al aih)o

Sedangkan la{azh al-Bukhari berbunyi:

+bu=_r \ 1x 6,F1\ 4 S+ e j+:)\ uzl
.ar i:ri Ji'ilr

'Janganlah seorang lelaki meminang wanita pinangan lelaki lain,

lri.ngea peminang yang sebelumnya rneninggalkrn ,tr., meng-
izinkannya untuk meminang." ro

I



Jadi, hadits ini dan hadits-hadits yang semakna menunjukkan
diharamkannya seorang rnuslim meminang wanitir yang telah dipi-
nang oleh muslim lainnya. Sebab hal itu akan mengganggu peminang
yang pertama dan menimbulkan permusuhan di antara manusia, se-

kaligus pelangg:rran terhadap hak-hak mereka. Jika perninang yang
pertama telah ditolak, atau ia mengizinkan peminang kedua, atau
ia meninggalkan wanita tersebut, barulah perninang kedua boleh
meminang wanita itu. Hal ini sebagaimana sabda Nabi: "Hingga ia
mengizinkan atau meninggalkan." Inilah hak seorang muslim yang
harus dihormati dan tidak boleh dilanggar.

Namun sebagian orangtidak mempedulikan masalah ini. Ia nekat
melamar seorang gadis padahal ia mengetahui bahwa ada orang yang
lebih dahulu melamar gadis tersebut d:rn lamarannya telah diterima.
Ia nekat melanggar kehormatan saudaranya dan merusak lamaran
yang telah diterima tersebut, padahal hal ini sangat diharamkan.
Maka orang yang nekat melakukannya, selain ia berdosa besar, ia
juga pantas untuk dihukum dan tidak mendapatkan taufik.

Singkatnya, seorang muslim wajib memperhatikan hal ini dan
menghargai hak-hak sesama muslim. Sebab hak seorang muslim atas

saudaranya adalah agung. Ia tidak boleh meminang wanita pinangan
saudaranya, ia tidak boleh mengadakan jual beli di atas jual beli sau-

daranya, dan ia tidak boleh mengganggunya dengan cara apa pun.

(-rz; -\)
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BAB TENTANG:
AKAD NIKAH, RUKUN-RUKUN

DAN SYARAT.SYARATNYA

[AKAD NIKAH]
Sebelum melakukan akad nikah, disunnahkan mengadakan khut-

bah yang disebut khutbah Ibnu Mas'ud. Khutbah ini dapat dilakukan
oleh pengucap akad itu sendiri maupun salah satu dari hadirin yang

ada. Bunyinya:

-*S,i;Lfrr,l,3bl;-j^jr,i'^5,4 i;J f il
,I,tr)t:ji +Vr,t:y.l:i )i3,? 4t, \*S
'^*r\5,:j g;w)15 &ti US,^ WY; airr

i;-, ;')& \")g'r>i *\s,;i,r {t ut

,cj!-. ,

v*
.j ji

Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kami memuji-
Nya, meminta tolong, ampunan, dan bertaubat kepada-Nya. Kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan kejelekan per-

buatan kami. Siapa yang Allah beri hidayah maka tak ada yang da-

pat menyesatkannya; dan siapa yang Allah biarkan sesat maka tak
ada yang dapat menunjukinya. Aku bersaksi bahwa tiada ilah me-

lainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan-Nyr. (HR. Imam yang lima, dan dihasankan oleh at-

Tirmidzi)'

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2118) [II:a08] kitl.b an'
Nikab,bab 32, Tirmidzi (no. 1105) [III:413] l<itab an-Nihab,bab 17, an-Nasa-i
(no.3277)llll:397)kh'ab an-Nikab,bab 39, Ibnu Maiah (no. 1892) [II:434]
ki:ab an-Nikab,bab 19. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabib Abi
Dauud (no. 1843-1844). Imam Muslim meriwayatkan Khutbah ini dari hadits
Ibnu 'Abbas (no. 868 (2008) [III:395] kitab al-lum'a], bab 13.

Bab Tentang: Abad Nibab, Rubun-Rukun O SyararSyardtnyd 25



Setelah khutbah rersebut, hendaknya membaca tiga ayat dari
al-Qur-an berikut:

Pertama, firrnan Allah lB:

(@
" Ha i oran g- oran g y ang berim an, bert a kua I ah kal ian kep a da A I I a h
dengan takwa ydng sesungguhnya, dan jangan sekali-kali kalian
mati kecuali dalam keadaan Islam." (QS. Ali 'Imran: IOZ)

Kedua, firman Allah d6:

4'i3 {3 6 5i rt't#:6"r,A5 6 { 6W q, G;:

"Hai sekalian manusin, bertaktoalab kepada Rabb kalianyangtelah
menciptahan kalian dari diri yang sdtu, dan daripadanya Atlah
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkem-
bangbiakkan \aki-Iaki dan perempu an yang banyak. Dan bertakuta-
lah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian
salingmeminta satu sama lain, dan (peliharalah)hubungan silaturah-
mL Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian."
(QS. An-Nisaa': 1)

Ketiga, firman Allah $6:

(@ (-g,fe:6

/fr$ J i ij .1,fi '6 if W( tfrr;'ufiif-uF
1)t-4
O3+,,,.r

re i{;, t*5,* ;'KAt 
"5i F, Gi:i lu\ qv-y

{ @ \i$ "fu 'ori'i i,yiuf*t5
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" H ai orang- orang y d.ng berim an, bertakwa lah k am u kep ada A I l ah

dan katakanlab perkatadn ydng bcnar; niscaya Allab memperbaiki
amalan-amalanmu dan mengampuni dosa'dosamu. Dan barang

siapa menaati Allah dan Ravil-Nya, maka sesungguhnya ia telah

mendapat kemenangan ydng besar. " (QS. Al-Ah zaab : 7 0-7 l)

[RUKUN.RUKUN AKAD NIKAH]
Rukun-rukun akad nikah ada tiga, yaitu:

Pertama: Suami-istri, yang terbebas dari semua hal yang da-

pat rnenghalangi sahnya pernikahan.

Jadi, jangan sampai mempelai wanita termasuk mahram bagi ca-

lon suaminya, baik lewat nasab, persusuan,'iddah, atau yang lainnya.

Atau jangan sampai calon suaminya orang kafir sedangkan istrinya
seorang rnuslimah. Penghalang-pengh:rlang syar'i lainnya akan kami
jelaskan insya Allah.

Kedua: Ijab.

Yaitu lafazhyang diucapkan oleh wali atau orang yang mewakili-
nya, dengan mengatakan kepada calon suami: "Saya nikahkan eng-

kau dengan Fulanah," atau "Saya nikahkan engkau dengannya."

Ketiga: Qabwl.

Yaitu la{azh yang diucapkan oleh suami atau orang yang me-

wakilinya, dengan mengatakan: "Saya terima pernikahan ini."

Menurut pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiy-
yah dan muridnya, Ibnul Qayyim rabimabumallaab,pernikahan da-

pat terjadi dengan ucapan apa saia yang mengarah ke sana dan tidak
harus menggunakan kata-kata'nikah' atau 'kawin'. Sudut pandang

mereka yang mengharuskan mernakai kata'nikah' atau 'kawin' ada-

lah karena kedua laf.azh inilah yang disebutkan dalam al-Qur-an, se-

perti dalarn ayat:

{@
"... Maka begitu Zaid mengakbiri keperlud.n terbadd.p isterinya
(menceraikannya), Kami kauinkan kamu dengannya (tttanita itu)
... " (QS. Al-Ahzaab: 37)

,///z n/n/l+9.-,
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Demikian pula dalam ayat:

"Janganlah kalian menikahi wanita-uanita yang pernah dinikabi
oleh ayah kalian..." (QS. An-Nisaa': 22)

Akan tetapi, hal itusebenarnyatidak menunjukkan bahwa akad
nikah hanya terbatas pada dua laf.azhitu saja. lvallaabu a'lam.

't Akad nikah sah dilakukan dari seorang bisu melalui tulisan
atau isyarar yang dapat difahami.

'rJika teriadi ijab dan qabul,berarti terjadilah pernikahan mes-
ki yang mengucapk,.nny^ sekedar bercanda dan tidak bermaksud
benar-benar menikahkan. Dalilnya adalah sabda Nabi H:

"Tiga hal yang bercandanya dianggap sungguhan dan sungguh-
sungguhnya juga sungguhan: talak, nikah, dan rujuk.',2

[SYARAT-SYARAT NIKAH]
Sedangkan syarar-syarat nikah ada empat:

Pertama: Menentukan suami dan isteri.

Tidak cukup seseorang mengatakan: "Engkau saya nikahkan de-
ngan putriku" jika ia memiliki beberapa putri. Atau mengarakan:
"\Tanita itu saya nikahkan dengan putramu" sedangkan yr.rg dia,*k
bicara memiliki sejumlah purra. Penentuan ini bisa dilakutan de-

I Hadits hasan. Diriwaytkan oleh Abu Dawud (no.2194) lr:447)khrb atb-
Tbalaq, brb 9, rt-Tirmidzi (no. 1184) [III:490] kitab ath.Tbalaq, bab 9, d:rn
Ibnu Majah (no. 2039) [II:510] kitnb atb-Tlrulaq,brtb 39, dari Atu Hurair,rh
gi;, . Dihasankan oleh Syaikh al-Albani lrua al-Ghalil (no. LB26) lyl:224i].

,aK)ts,,3)rjl1,\'#U + "a*.L).j)-. o ilt-
'do>jt)
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ngan isyarat kepada yang menikah, atau menyebut namanya, atau

menyebutkan sifat-sifat khasnya.

Kedua: Kerelaan masing-masing pihak terhadap pasangannya.

Artinya, salah satu tidak boleh dipaks:r untuk menikah. Dalil-
nya adalah hadits Abu Hurairah $F., z

.,ii"L,i 8; #\ 1'),1\*d; il.i' 6iI'i
"\flanita janda tidak boleh dinikahkan sebelum ditawari, dan

wanita perawan tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai izin."

@Auuafaq 'alaib)3

Namun bila janda dan perawan tersebut masih kecil dan belum

baligh, atau keduanya kurang waras, maka walinya boleh menikah-

kan tanpa seizinnya.

Ketiga:Hendaklah yang menikahkan wanita tersebut adalah

walinya.

Dalilnya adalah sabda Nabi ffi: "Tidak ada nikah tanPa wali..."
(HR. Imam yang lima selain an-Nasa-i)n Maka bila ada seorang wa-

nita menikahkan dirinya sendiri tanpa wali, berarti nikahnya batil.

Sebab hal itu akan menggiring kepada perzinaan. Apalagi mengingat

bahwa wanita biasanya berwawasan sempit dalam memilih calon

suami yang terbaik untuknya. Sebab itulah Allah ,F, menyuruh
para orang tua (wali) agar menikahkan wanita-wanita mereka, seba-

gaimana dalam firman-Ny a y^ngartinya:

{@ 'K';:JiF-bY
" Kawinkanlab orang-orangydngtirl"dk rnemiliki pasangdn di antara

kalian..." (QS. An-Nuur: 32)

I HR. Al-Bukhari (no. 5136) [IX:240] kiab an-Nikah,bab 42,d.tn Muslim (no'

1419 (3473)) [V:206] kitab an-NikaD, bab 9.
a Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu D,rwud (no.2085) lll,392)kittb an'

Nikah,bab 19, at-Tirmidzi (no. 1101) [III:aO7] kitttb an'Nikab,bab 14, di,rn

Ibnu Majah (no. 1881) [II:a28] kftrrb an'Nibah,bab 15, dari Abu Musa €F .

Dishahihkan oleh syaikh al-Albani daLam lruta al-Gbalil(no. 1839) [vI:235].
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"... Janganlah kalian mempersulit para wanita untuk menikah..."
(QS. Al-Baqarah:232)

Dan ayat-ayat lainnya.

$Zali seorang wanit:r ialah ayahnya, lalu orang yang diwasiati un-
tuk menikahkan wanita itu, kemudian kakeknya (dari pihak ayah)
dan terus ke atas, setelah itu anak laki-lakinya, lalu cucu laki.dari
anak laki-lakinya (cucu-cucunya yang laki-laki) dan terus ke b;rw,rh,
kemudian saudara kandungnya yang laki-laki, setelah itu saudara
laki-lakinya seayah, lalu anak-anak saudar anya yanglaki-laki, kemu-
dian'ashababnya yangpaling dekat nasabnya kepadanya (sebagaima-
na dalam warisan), setelah itu orang yang memerdekakannyi, lalu
pemerintah (wali hakim).

Dan firman-Nya yang maknanya:

5 Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Mtffbi' (Yt/276-277).

30

6,ij;:'rt F

.Ji6 €+W..jr.il ak+.i--

Keempat: Kesaksian terhadap akad nikah.

Dalilnya adalah hadits Jabir &B secara marfu':

"Tidak ada pernikahan kecuali dengan seorang wali dan dua orang
saksi yang adil."

Jadi, nikah tidak sah kecuali bila disaksikan oleh (minimal) dua
orang laki-laki yang adil (tidakfasiq).

Imam at-Tinnidzi 'it)H mengatakan: "Praktik yang berlaku di
kalangan para ulama ialah berdasarkan hadits ini, baik drrri para sa-
habat {5 maupun orang-orang setelah mereka dari para tabi'in dan
yang lainnya. Mereka semua mengatakan: Tidak ada pernikahan
kecuali dengan saksi-saksi. Hal ini tidak diperselisihkanoleh mere-
ka yang telah lalu, namun yang menyelisihi adalah sejurnlah ulama
yang datang belakangan. "s

(7:-\)
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BAB TENTANG:
KAFA'AH DALAM PERNIKAHAN

KAFA'AH secara bahasa artinya kesamaan dan kesetaraan. Se-

dangkan yang dimaksud di sini ialah kesetaraan antara suami-istri
dalam lima hal:

1. Aganra. Artinya, laki-laki yangfajir (pendosa) dan fasi4 tidak
setara dengan wanita terhormat yang adil. Sebab yang laki-laki
tergolong orang yang tertolak bila bersaksi dan meriwayatkan,
dan ini rnenunjukkan rendahnya martabat orang tersebut.

2. Kedudukan (nasab). Artinya, lelaki'Ajam (non Arab) tidak se-

tara dengan wanita Arab.

3. Status. Artinya, seorang budak laki-laki ftaik yang masih 100"/")

atau budak yang merdeka sebagiannyat, tidak setara dengan
wanita merdeka. Sebab yang laki-laki lebih rendah akibat per-
budakan.

4. Profesi. Artinya, lelaki dengan profesi rendahan -sePerti tukang
bekam dan tukang pintal- tidak setara dengan putri orang yang

berprofesi mulia, seperti pengusaha.

5. Kelapangan finansial yang sesuai dengan mahar dan nafkah.
Artinya, seorang laki-laki dengan kondisi finansial serba sulit
tidak setara dengan wanita yangkaya. Sebab kemiskinan lelaki
tersebut akan mem u dbaratkan pihak wanita den gan kurangnya
nafkah yang diberikan.

Jika salah satu dari suami-istri berbeda dengan pasangannya dalam

salah satu dari lima hal di atas, berarti tidak ada kesetaraan, dan hal

ini tidak mempengaruhi keabsahan pernikahan mereka. Sebab hafa'ah

tidak termasuk syarat sahnya nikah. Alasannya, Nabi H, memerin-
tahkan Fathimah binti Qais untuk menikah dengan Usamah binZaid,

I [Misalnya seorang budak yang dimiliki bersama oleh dua majikan. Jika salah

satu majikan membebaskannya, maka budak ini menjadi merdeka sebagian,
sesu,ri besarnya kadar kepemilikan majikan tersebtrt atas dirinya].n"*'
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f*l Usamah pun menikahinya atas perintah beliau2. Akan tetapi,

f({ahb hanya menjadi syarar bagi kebirlangsungan nikrh. Aninya,
bila seor:rng wanita dinikahkan dengan laki-laki yang tidak r.r,,r,, i.-
ngannya, maka bagi pihak yang tidak ridha -b:rik si perempuan mau-
pun para walinya-, boleh membatalkan pernikahin tersebut.

. Dalilnya ialah ada seorang sahabat yang menikahkan purrinya
dengan putra saudaranya dengan maksud ming,rngkat .r,.rtrbrt k.-
ponakannya yang rendah. Maka Nabi kemudianhemberi pilihan bagi
perempuan tersebut untuk menerima atau menolaknyar. Ada juga si-
bagian ulama yangmenganggap bahwa kafa'ahtermasuk ryr.rt rrf,.ry,.,
nikah. Pendapat ini merupakan sal:rh saru riw:ryat dari Imim Ahmaci.

_ Syaikh Taqiyyuddin a'E berkata: "Konsekuensi dari perkata;rn
Imam Ahrnad adalah bila ternyara seorang laki-laki tidak setara de-
ngan_wanita maka mereka dipisahkan. Seorang wali tidak berhak
menikahkan seorang wanira dengan lakilaki yang tidak serara dan
lelaki itu pun tidak berhak menikahinya, begitu juga wanita rersebur
tidak boleh menerima pernikahan itu. Dalim hafini kafa'ah kedu-
dukannya berbeda dengan hal-hal yang berkaitan dengin harra se-
perti mahar bagi seorang wanita; yang bila dikehendakioleh wanita
tersebut maupux wali-walinya mereka bisa menunturnya, tapi bila
tidak mau mereka boleh meninggalkannya.Akan rctapi'kafa'ib ada-
lah masalah yang harus diperhatikan oleh mereka."a

(2.:.-\)
HR..Muslim (no. 1480 (3712)) [V:33a] kkttb ath-Tltalaq,bttb 6, dirri Fathimah
binti Qais.
Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah [I:5zz] dari'Abdullah bin Bur-
dah, dari iryirhnya, iir berkata:

,'&y; u-,EA*i qt ,fb.J j),;j\,ti,H,6:tl jl?vo;F
ir; i i o';r\ H 5,.A,\ 

-* y,r;\*, 
: *J ti;, e.l !-i.i' ## : 

j6
q' ' 1' l'jr ;a ,qi.-*J ;i;';.+'r

Dari Ibnu Buraiclah dari ayahnyr dir-b.;f, #orrr,, gadis clatir'g kepada Nabi
s,, ke,rudirrn ia berkata, 'sestrngguhnya ayahkr.r -."'it .trt *nt u d.r!.n prr..
saudilranya untuk mengangkat derajatnya mcl;rlui diriku.'Maka bcliau'pun me-

lferah.\,t1 keputtrsan itu pada gadis terseLut. Niurun setelah itrr gadis tersebut ber-
k:rta, '(Sckarang) aku telah menyetujui apg yang dilakukrn ,',yJik.,. Akrrn tetapi
aku hanya. ing*- ig.rl para_ wanita rahu bahwa para ayah tidai< pu,ya hak dalam
urusan ini.'Dishahihkan o.l.eh.syaik-h Muqbil,rl-\fladi'i, Shahib at.Mrsnad(no. 150).
Lihlr H a a sy iya h a r- Ra u db u I M u rbi' (Vi/ 282).
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BAB TENTANG:
\T/ANITA.\TANITA

YANG HARAM DINIKAHI

'Wanita-wanita yang haram dinikahi terbagi menjadi dua:

1. \TANITA YANG HARAM DINIKAHI SELAMANYA

Mereka ada empat belas: tujuh haram karena nasabnya dan tu-
juh sisanya haram karena sebab tertentu. Mereka itulah yang dise-

butkan oleh Allah $6 dalr- firman-Nya:

ia\\ G r$rir;'&\:, 15

c

Lr;.;$tq;
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(@rtJ:Sfu 'b(

"Dan janganlah hamu hauini utanita-zaanita yang telah dikauini
oleh ayahmu, terkecuali pada masd yang telah lampau. Sesungguh-
nya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-bu.
ruk jalan (yong ditempuh). Dibaramkan atds kamu (mengatoini)
ibu-ibumu; anah-anakmu yang perempudn; sau dara-saudaramw
ydng perempuan, saudara-saudara bapakmw ydng perempudn;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang lahi-lahi; anah-anak, perempudn
dari saudara-saudaramu ydng perempudn; ibu-ibumu yang me-
nyusui kamu; saudara perempuan sepersusudn; ibu-ibu istrimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemelibaraanmu dari
istri yang telab kamu campuri, tetapi jika kamu belum cdmpur
dengan istrimu itu (dan sudab kamu ceraikan), maka tidak. berdosa
kamu mengautininya; (dan dibaramkan bagimu) istri-istri anak
handu.ngmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkazoinan)
dua perempudn ydng bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maba
Penyayang." (QS. An-Nisaa' : 22-23)

fPertama: \S/anita yang haram dinikahi karena nasabnya)
Berikut ini adalah perinciannya:

Ibu dan Nenek. Dalilnya adalah firman Allah d6:

(@ e,##t,a?
"Diharamkan bagi halian (menibabi) ibu-ibu kalian..." (QS.
Nisaa':23)

Anak perempuan, putri dari anak laki-lakiny a (bintul ibni), putri
dari anak perempuannya (bintul binti), dan putri dari bintul
ibni.Dalilnya adalah firman Allah dB:

{@ "{<c.; }
"... dAn putri-putri halian..." (QS. An-Nisaa': 23)

N
,f

An-
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Saudari perempuan, baik sekandung, seayah, maupun seibu.
Dalilnya adalah firman Allah tB:

(@ "#";5 
Y

"... ddn saudari-saudarai kaliar..." (QS. An-Nisaa': 23)

Putri dari saudari (bintul uhht) dan cucu perempuan saudari,
baik dari putranya (bintu ibnil ukhti) atau dari putrinya (bintu
bintil ukht). Dalilnya adalah firman Allah t$5:

(@ #rL63 Y
"... dan putri-putri saudari perempuan(mu)..." (QS. An-Nisaa': 23)

Putri dari saudara (bintul akb) dan cucu perempuan saudara, baik
dari putranya (bintu ibnil akb) atau dari putrinya (bintu bintil
akbi). Dalilnya adalah firman Allah CE:

(@ $Lq5 Y
"... ddn putri-puni saudara lelaki(mu)..." (QS. An-Nisaa': 23)

B ib i dari p ihak ay ah (' amm ah) dan pih ak ibu (k h aa I a h) . D alllny a
adalah firman Allah dW:

(@ #5c'
"... ddn'am7r7Ab-'ammah serta kbaalah-kbaalab kalian..." (QS.
An-Nisaa':23)

Kedua: Vanita yangharam dinikahi karena sebab tertentu.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

\Wanita yang melakukan li'an atas suaminya dalam kasus li'aan
(saling melaknat)'.

t fli'aan adalah kasus saling melakn atnya 
^ntara 

suami-istri akibat tuduh an zina.
Hal ini terjadi bila seorang suami menuduh istrinya berzina namun ia tidak
memiliki 4 saksi atas perzinaan tersebur. Maka untuk menghindarkan dirinya
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\Wanita ini haram bagi lelaki tersebut berangkat dari hadits
yang diriwayatkan al-Juzjani dari Sahal bin Sa'ad, katanya:

., p \:ijll 3i oi rj,uq )riall S{ iJ.,;j\,*;
ro'i ..rurg\1*i,5*

"sunnah Rasulullah telah berlaku atas masing-masing pihak yang
saling melaknat, bahwa keduanya harus dipisahkan (diceraikan),
kemudian tidak boleh bertemu lagi (menikah) selamanya."'

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah mengomentari hadits ini dengan

mengatakan: "Kami tidak mengetahui ada seorang pun yang ber-
pendapat selain itu."3

Persusuan juga menjadikan wanita-wanita yang disebutkan di
atas menjadi haram dinikahi, sebagaimana nasab.

Artinya, setiap wanita yang diharamkan karena nasabnyadalam
pembagian yang tujuh itu, diharamkan pula karena adanya persusuan,

seperti ibuyang menyusui dan saudari-saudari sepersusuan. Dasarnya
adalah firman Allah S6:

"...Ddnibu-ibuydnImenyusuihalian*SrY:r:rtri:
susuAn kalian..." (QS. An-Nisaa': 23)

dari hukuman qadzaf (dera 80 kali karena tuduhan zinayangtidak terbukti),
suami harus bersumpah 4 kali atas nama Allah bahwa tuduhannya adalah benar,

lalu ia mengatakan bahwa laknat Allah atas dirinya kalau ia sampai berdusta.

Hal ini dilakukan di depan hakim. Kemudian pihak istri bisa menepis tuduhan
tersebut dengan bersumpah 4 kali bahwa tuduhan suaminya tadi tidak benar,

lalu ia mengatakan bahwa kemurkaan Allah atas dirinya bila tuduhan tersebut

benar. Inilah yang dinamakan li'aan. Lihat QS. An-Nuun 6-91.e"n''

HR. Abu D awud (no. 2250) ln: a7 al kitab atb -Tb a laq, b ab 27, dan inti h adits in i
terdapat dalam Sbabih al-Buhhai (no. 730a) [XIII:330] kitab al'l'tisbam,bab 5.

Lihat Haaryiab ar-Raudbul Murbi' (II/ 286).
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Sedangkan Nabi H, bersabda:

.ilt . ) to7l'a29-) v' lJ -

"Haramnya nikah karena persusuan ialah seperti haramnya nikah
karena nAsAb." (Muttafaq'alaib)a

\Wanita yang haram karena akad nikah, yaitu mantan istri ayah
dan mantan istri kakek. Dalilnya adalah firman Allah S6:

{r}
{@

Y \rV)\ J, i4

"Janganlab kalian menikabi utanita-uanita yang pernah dinikahi
oleb ayab-ayab kalian..." (QS. An-Nisaa': 22)

Diharamkan pula istri anak, istri cucu, dan seterusnya ke bawah.
Dalilnya adalah firman Allah C6:

?4"5UA5iHS3{r, }
{@

"... Ddn isteri anah-anak kalianyangberasal dari sulbi (keturunan)
kalian..." (QS. An-Nisaa': 23)

Ibu istri (mertua) dan neneknya istri otomatis haram dinikahi
begitu terjadi akad. Dalilnya adalah firman Allah C6:

(@'4-#;y
"... Ddn ibu-ibunya isteri kalian.." (QS. An-Nisaa': 23)

4 HR. Al-Bukhari (no.2645) [V:312] kkab ary-Syahadat,bab 7, d:rn Muslim (no.

1447 (3583)) [V:36a] kirtb ar-Radha',bab 3, dari 'Aisyah. Lafazh ini adalah
berd,rsirrkirn riwayat al-Bukhari.
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T

Anak perempuan istri dan anak-anak perempuan dari putra/
putri istri haram dinikahi setelah si istri (ibu mereka) digauli.
Dalilnya adalah firman Allah:

<rt g, g"\3,K { uV'W-iLi G.Si

{@
/ v/.)C+

"... Dan anak-anak istrimuyangdalam pemeliharaanmu dari istri
yangtelah hamu campuri. Tetapi jika kamu belum campur dengan

istrimu itu (dan sudah hamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengauini (anaknya)..." (QS. An-Nisaa': 23)

Demikianlah. Tapi ada baiknya jika kita menyebutkan ayat ini
selengkapnya setelah menjelaskan berbagai macam wanita yang ha-

ram dinikahi itu. Allah $li berfirman:

$r L63 8 tr;s €I1C,
GH,;i -6Ji pX.A3
ciilbg;io'H4eqA;*q"'*l(
JF U*!)1."6ii#4 )7 ,,€)-tr

'&53q,9"\;'K{
f t'rr:;t*'#tUA$i'*p,'-SW
ai6L"e-i\ify;A\6;\#
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{@G1it'ur
"Diharamkan bagimu menikahi ibu-ibumu, putri-putrimu,
saudari-saudarimu saudara-saudara bapakmu ydng perempudn,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, putri-putri saudaramu,
putri-pu tri saudarimu, ibu-ibu yang meny usu imu, saudari-sau dari
sEersusuanmu, ibu-ibu istrimu, dan anak-anak perempuan istrimu
yang berada dalam pemelibaraanmu jika kamu telab mempergauli
ibu mereka (istrimu), ndmun jika kamu belum mempergaulinya
(dan kamu telab menceraihannya) maha kamu boleb mengauini
anahnya. Dan (dih aramkan pu la bagimu) untuh menggabunghan
dua utanita yang bersaudara (sebagai istrimu) kecuali apa yang
telab terjadi di masa lalu. Sesungguhnya Allah Maba Pengampun
lagi Maba Penyayang." (QS. An-Nisaa': 23)

2. \TANITA YANG HARAM DINIKAHI UNTUK SEMEN.
TARA.

Mereka ada dua macam:

Pertama: Haram iika disatukan, yaitu:

Menyatukan dua wanita yang bersaudara (sebagai istri), sebagai-
mana firman Allah $H:

"... Ddn (dibaramkan pula bagimu) untuk menggabungkan dua
annita yang bersaudara..." (QS. An-Nisaa': 23)

Haram juga menyatukan antaraseorang wanita dengan bibinya,
baik bibi dari jalur ayah ('ammah) maupunibu (khaalah).Dalilnya
adalah sabda Nabi:

\av)
"Tidak boleh disatukan antara seorang wanita dengan 'antmab-
nya, atau seorang wanita dengan kbaalah-nya." (l\4uttafaq 'alaih)s

5 HR. Al-Bukhari (no. 5109) [IX:200] khab an-Nikah,bab28,dan Muslim (no.
1408 (3436) [V:193] kittb an-Nibab,bab 4, d:rri Abu Hurair:'rh €5 .
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Hikmah di balik larangan ini telah dijelaskan oleh Nabi M,y^-
itu dalam sabdanya yangartinya: 'Jika kalian melakukan perbuatan
tersebut, berarti kalian memutuskan tali silaturahmi di antara ka-

lian."

Hal itu karena antara istri muda dan istri tua sering terjadi ke-

cemburuan. Maka bila salah satunya merupakan kerabat dari yang
lainnya, timbullah perpecahan di antara mereka. Namun jika si istri
telah dicerai dan keluar dari masa 'iddahnya, barulah bibinya atau
saudarinya halal untuk dinikahi. Sebab dampak buruk itu sudah
tidak ada lagi.

Tidak boleh memiliki lebih dari empat istri dalam satu waktu.
Dalilnya adalah firman Allah dE:

{@
"... Nikabilab uanita-utanitayangkau suhai; dua, tiga, dtau empat

..." (QS. An-Nisaa': 3)

Bahkan Nabi ff, memerintahkan orang yang memiliki istri lebih
dari empat , agar menceraikan selebihnya ketika dia masuk Islam.6

Kedua: Haram karena halangan yang bisa hilang kemudian.

Haram hukumnya menikahi wanita yang dalam masa'iddab, bila
ia bukan suaminya. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala:

i13 S.tJ(g- t;- rllr\ i ;iL V;;'t; y
{@

n Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2241) [II:469] kitab
ath-Tbalaq, bab 25, dan Ibnu Majah (no. 1952)[I:a6\kirab an-Nihab,bab 40,

dari Qais bin Harits dF . Syaikh al-Albani menghukumi hadits ini sebagai

hadits hasan shahih dalam lrua al-Ghal il (no. I 885), dan Shabib A bi Dawud
(no. 1939).

'81 i;G;€t ):4i'or&4\E(.WG *
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"... Dan janganlab kamu berazam (bertetap hati) untuh berakad
nikah, sebelum babis masa'idahnya..." (QS. Al-Baqarah : 235)

Salah satu hikmahnya ialah karena wanita tersebut bisa jadi dalam

keadaan hamil (dari suami sebelumnya). Sehingga bila dinikahi oleh

orang lain maka akan menyebabkan tercampurnyanasab si janin.

Haram hukumnya menikahi wanita pezinajika diketahui ia per-

nah berzina, sampai ia bertaubat dan berakhir masa iddabnya.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala:

(@u:'x(

?;* e. i:'gn & fi. i, :i b * 6\E.F *
{@

E

e -1t6 {fr'\} ;, sb J t6:9, { tif }

"... Dan perempuan pezina tidak (boleb) dibawini melainhan oleh

laki-laki pezina atau lahi-laki musyrik, dan yang demikian itu
dibaramkan atd.s ord.ng-ord.ngmukmin." (QS. An-Nuur: 3)

Diharamkan bagi laki-laki yang telah mentalak istrinya tiga kali
untuk menikahinya kembali, sampai mantan istrinya itu dise-

tubuhi oleh laki-laki lain lewat nikah yang sah kemudian dicerai-

kan. Dalilnya adalah firman Allah $S:

(@ "a(t:;;'&Miy
*Tahk (yangdapat dirujuk itu) dua kdli..." (QS. Al-Baqarah:229)

Dan seterusnya hingga firman-Nya:

"Jika ia mentalaknya -yakni ketiga kalinya-, maka uanita tadi
tidak halal baginya hingga ia mmikab dengan laki'laki kin..." (QS.

Al-Baqarah:230)
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Diharamkan menikahi wanita yang dalam keadaan ihram sam-
pai ia bertahallul dari ihramnya.

Demikian pula lelaki yang sedang ihram, ia tidak boleh me-
langsungkan akad nikah atas seorang wanita selama ia masih dalam
keadaan ihram. Dalilnya adalah sabda Nabi #,:

"Lelaki yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh me-
nikahkan, dan tidak boleh meminang." (HR.Al-Jama'ah selain
al-Bukhari)'z

Seorang lelaki kafir tidak halal menikahi wanita muslimah, ber-
dasarkan firman Allah dB:

{@ \;;!rta3:s-t3\Wti }
"... Janganlah kalian menikahkan lelaki-lelaki musyrih sampai
mereka beriman..." (QS. Al-Baqarah : 221)

Seorang lelaki muslim tidak boleh menikahi wanita kafir, ber-
dasarkan firman Allah dE:

{@ 'bgv;Kr#ii6iYi}
"Janganlab kalian menikahi wanita-uanita musyrih sampai mere-

ka beriman.. " (QS. Al-Baqarah: 221)

Dan firman Allah $3:

{@ }F&.\#{i }
"... Dan janganlab kamu tetap berpegangpada tali (perhaatinan) de'

n gdn p ereTrTp u an-p ere mp u an kafi.r... " (QS. Al-Mumt ahanah : 1 0)

' Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1409 (3446)) [V:196] kitab an'Nihab,bab 5,

Abu Dawud (no. 1841) [II:289] kirab al-ManaslA, bab 38, at-Tirmidzi (no. 840),

[III:199] kitab al-Hajj,bab 23, an-Nasa-i (no. 2842) [III:211] kirab Manasih al'
Hajj,bab 91, dan Ibnu Majah (no. 1966) Ul:472)kitab an-Nikah,bab 45; dari
'fJtsman bin'Affan $5 .

+b1';;6-n'tsr7.J;,' 6>+'i
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Namun, bila wanita tersebut adalah wanita merdeka dari ka-

langan Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani), maka diperbolehkan bagi

si muslim untuk menikahinya berdasarkan firman Allah,i&:

(@ i#b2ii' i\\;'Jtiiaxar' Y
"... DAn uanita-uanita yang menj aga kehormatannya dari orang'

orangyang mendapat al-Kitab sebelum kalian..." (QS. Al-Maa-
idah:5)

Artinya, mereka halal untuk dinikahi. Ayat ini merupakan pe-

ngecualian terhadap dua ayat sebelumny a yarlgmengharamkan se-

orang muslim menikahi wanita-wanita kafir, dan hal ini telah men-
jadi ijma'para ulama.

Lelaki muslim yang merdeka haram menikahi wanita muslimah
yang berstatus budak.

Sebab hal itu akan berakibat anak yang terlahir dari wanita ter-
sebut ikut menjadi budak. Namun bila lelaki muslim itu khawatir
terjerumus dalam perzinahan bila tidak menikah, sedang ia tidak
mempunyai cukup harta untuk melamar wanita merdeka atau mem-

beli budak wanita, maka barulah ia diperbolehkan menikahi wanita
muslimah yang berstatus budak. Dalilnya adalah firman Allah $6:

{@
"Dan siapa-siapa dari kalian (yang merdeka) yang tidab memiliki
kekayaan untuk menikabi uanita'uanita muslimab yang merdeha,

maka ia boleh menikahi budak'budak uanita mukminah yang

kalian miliki..." (QS. An-Nisaa': 25)

Dan seterusnya. Sampai firman-Nya:

(@ "F-esi'6:A+'Y
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"... Ddn hal itu bagi kalianyangkbataat,iy oko, terjerumus dalam
perzinaan..." (QS. An-Nisaa': 25)

Seorang budak lelaki diharamkan menikahi majikan wanitanya
berdasarkan ijma' para ulama.

Selain itu, pernikahan tersebut juga akan menimbulkan kontra-
diksi. Sebab seorang wanita yang berstatus majikan tidak mungkin
memperbudak suaminya sendiri, mengingat masing-masing mem-
punyai aturan tersendiri.

Seorang majikan laki-laki diharamkan menikahi budak wanita-
nya.

Sebab akad kepemilikan (perbudakan) lebih kuat dari akad per-
nikahan, dan akad yang lebih kuat tidak bisa digabungkan dengan
yang lebih lemah.

Melakukan hubungan intim (persetubuhan) dengan budak wa-
nita yang dimiliki hukumnya sama dengan melakukan akad nikah
terhadap wanita-wanita yang tidak boleh dinikahi untuk semenra-
ra. Sehingga setiap wanita yang tidak boleh disetubuhi lewat akad
nikah seperti yang masih dalam masa'iddaE, masih dalam keadaan
ihram, pezinayang belum raubat, dan wanita yang ditalak tiga maka
haram pula disetubuhi lewat akad kepemilikan (perbudakan). Sebab
jika akad nikah saja dilarang karena akan membawa kepada per-
setubuhan, maka persetubuhan -yang rerjadi tanpa pernikahan (yak-
ni lewat perbudakan)- itu tenru lebih pantas untuk diharamkan.

(z:.-J
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BAB TENTANG:
SYARAT.SYARAT

DALAM PERNIKAHAN

Yang dimaksud syarat-syarat dalam pernikahan adalah hal-hal

yang disyaratkan oleh suami/istri dalam akad nikah kepada Pasan-

g nnyadan bermanfaat bagi yang bersangkutan. Syarat ini tempat-

nya ialah saat terjadi akad atau tergantung pada kesepakatan yang

terjadi sebelum itu. Syarat-syarat ini terbagi menjadi dua: syarat

yang sah (berlaku) dan syarat yangfasid (rusak/tidak berlaku).

Pertamd: SYARAT-SYARAT YANG SAH DALAM PER-

NIKAHAN

Menurut mayoritas ulama, di antara syarat yang sah dalam per-

nikahan ialah bila calon isteri mensyaratkan agar calon suaminya

menceraikan isteri pertamanya (madunya).

Sebab hal itu mengandung faidah bagi si calon istri. Namun se-

bagian ulama lainnya menganggap bahwa syarat ini tidak sah, sebab

Nabi ffi melarang seorang wanita untuk meminta suaminya men-

ceraikan istrinya dengan maksud mengambil jatah makannyar. Dan

larangan ini konsekuensinya adalah rusaknya hal yang dilarang ter-

sebut.

Termasuk syarar yang sah dalam pernikahan ialah bila calon istri

mensyaratkan agar suaminya tidak menikah lagi (memadunya)

atau memiliki budak wanita yang dipergaulinya.

I Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1409 (3446)) [V:195] kir.ab an-Nihah,b'ab 5,

Abu Dawud (no. 1841) [II:289] kitab al'ManasiA, bab 38, at-Tirmidzi (no. 840),

[III:199] kiab at-Hajj,bab 23, an-Nasa-i (no.2842) [III:211] kitab Manasih al'
Hajj,bab 91, dan Ibnu Ma.iah (no. 1966) Ul.a74kitab an'Nibab,bab 45; dari

'fJtsman bin'Affan €F, .
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Jika sang suami setuju, maka pernikahan terus berlangsung.
Namun jika tidak, maka wanita tersebut berhak minta fasakb2.
Dalilnya adalah hadits:

ao/ o till'CsPt2 ruq \-*$o\ur$\bi
"Syarat-syarat yang paling pantas untuk dipenuhi ialah yang
dengannya kalian menghalalkan kemaluan wanita."r [Maksud-
nya syarat-syarat dalam pernikahan].

Demikian pula jika si wanita mensyaratk^nagar ia tidak disuruh
keluar dari rumahnya atau negaranya.

Syarat tersebut dianggap sah, dan suami tidak boleh menyuruh-
nya keluar kecuali dengan seizinnya.

Demikian pula jika ia mensyaratkan agar tidak dipisahkan de-

ngan anak-anaknya atau kedua orang tuanya.

Syarat ini pun dianggap sah. Bila suami mungkir, maka istri ber-
hak meminafasakb.

Bila seorang wanita mensyaratkan mahar yang lebih , atau agar

maharnya dalam mata uang tertentu, maka syarat ini sah dan
bersifat mengikat.

Suami wajib memenuhinya berdasarkan akad tersebut, dan istri
b e rh ak me mint a fa s a k h jika t i d ak dip e n uhi. F{.ak fa s a k h itu s ep enuh-
nya kembali kepada istrinya; kapan saja ia minrafasakb ia boleh me-

lakukannya, selama tidak ada tanda-tand a yang menunjukkan bah-
wa ia telah rela padahal ia mengetahui bahwa suaminya memungkiri
janjinya. Jika ia memang telah rela dengan kondisi tersebut maka
hak fasakbnya menjadi gugur.

'fJmar $F-, pernah memutuskan perkara seorang laki-laki yang
berkenaan dengan keharusannya memenuhi syarat yang diajukan
istrinya dalam akad nikah. Laki-laki itu lalu menyela: "Kalau begitu,

Muttafaq'alaib. HR Al-Bukhari (no. 21a0) [IV:aa6] kftab al-Buyu', bab 58,
dan Muslim (no. 1413 (3458) [V:196] kitab an-Nihah,bab 6, dari Abu Hurai-
rah. Lafazh hadits ini adalah berdasarkan riwayat al-Bukhari.
Fasahb di sini artinya pembatalan akad nikah.
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mereka (para istri) akan menceraikan kami (para suami)!)" Maka ja-

wab'I-Jmar:

.%A\.w siA)\eG;
"Yang menjadi pemutus dalam hak-hak (manusia) adalah syarat-

syarat (y^ngmereka sepakati)."a

Di samping itu, dalam hadits disebutkan: "Kaum muslimin itu
terikat dengan syarat-syarat mereka."s

Al'Allaamah Ibnul Qayyim mengatakan: "syarat-syarat dalam
pernikahan yang paling pantas untuk dipenuhi ini wajib dipenuhi
oleh suami. Kewajiban ini sesuai dengan syari'at, akal sehat, dan qi-
yas yang benar. Sebab si wanita tidak akan rela membiarkan dirin-
ya disetubuhi kecuali dengan syarat-syarat tersebut. Jika syarat itu
tidak dianggap wajib untuk dipenuhi, berarti akad nikahnyaterjadi
tidak di atas dasar suka sama suka. Ini berarti si wanita diharuskan
melakukan sesuatu yang tidak harus dilakukannya dan tidak pula
diharuskan oleh Allah dan Rasul-Nyr."u

Kedwa: SYARAT-SYARAT YANG FASID (RUSAK) DA-
LAM PERNIKAHAN

Syarat-syar at y ang fas i"d dalam pernikahan terb agi menj adi dua:

1. Syarat-syaratyangfasid dan membatalkan akad nikah.

Ini ada tiga macam:

Nikah syigbar:

Yaitu bila seorang lelaki menikahkan wanita yang di bawah
tanggung jawabnya kepada lelaki lain, dengan syarat lelaki tersebut
menikahkan wanita yang di bawah tanggung jawabnya kepadanya,
dan tidak ada mahar di antara mereka berdua.

Dinamakan syigbar karena berasal dari kata 'syughuur'yang arti-
nya tanpa imbalan. Ada pula yang mengatakan bahwa ia berasal dari

Atsar ini disebutkan oleh al-Bukhari tanpa sanad dalam Shabihnya [V:395].
Lihat tahhrijnya hal. 2r (rilid2).
Lihat Haasyiyah ar-Raudbul Murbi (VIl315).

Bab Tentang Syarat-Syarat dalarn Pernihahan 53



kata'syagharal halbu'yang artinya anjing yang mengangkat kakinya
saat kencing. Diserupakan seperti itu karena hal ini sangat tercela,
seperti tercelanya cara kencing anjing.

Pernikahan model ini pada hakikatnya ialah tukar-menukar
wanita, dan hal ini telah disepakati keharamannya oleh para ulama.
Pernikahan semacam ini adalah batil, dan masing-masing pasangan
wajib dipisahkan kembali, baik akad itu terjadi dengan menyebut-
kan ketidakberadaan mahar secara terus terang atau dengan men-
diamkannya.

Dalilnya adalah hadits Ibnu'Umar q$., yang menyebutkan
bahwa: "Nabi H, melarang nikah ryrybar,yaitu seseorang menikah-
kan putrinya dengan seorang lelaki, dengan syarar lelaki tersebut
menikahkan putrinya dengan dirinya, dan tidak ada mahar di antara
mereka berdua. " (Muuafaq'alaib)7

Syaikh Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah 'i'i6 mengatakan: "Ke-
simpulannya, Allah mengharamkan nikah syigbar karena seorang
wali wajib menikahkan wanita yang berada dalam ranggungannya
bila ia dipinang oleh lelaki yang layak. Sehingga perhatiannya ke-
pada si wanita harus bertolak dari kemaslahatan, bukan syahwat.
Sedangkan mahar adalah hak si wanita bukan hak dia. Seorang wali
atau ayah tidak berhak menikahkan wanitayangberada di bawah
tanggungannya kecuali demi kemaslahatan si wanita tersebut, de-
ngan kata lain ia tidak berhak menikahkannya demi tujuan atau ke-
maslahatan pribadi. Sebab tendensi seperti ini justru menjatuhkan
kewaliannya.

Jika tendensinya (tujuannya) ialah menukar kemaluan wanita
(ymg berada di bawah perwaliannya) dengan imbalan kemaluan
wanita lain, berarti ia tidak memperhatikan kemaslahatan wanita
tersebut. Ia tak ubahnya seperti orangyangmenikahkannya dengan
imbalan uang untuk dirinya dan bukan untuk si wanita, dan kedua
hal ini tidak diperbolehkan. Berangkat dari sini, maka andaikata
ia pun menyebut sejumlah mahar sebagai trik untuk melakukan
syighar, tetap saja tidak boleh, sebagaimanayangdinyatakan oleh

7 HR. Al-Bukhari (no. 5112) [IX:203] kitab an-Nibah,bab29,dan Muslim (no.
l4l5 (3465)) [V:203] khab an-Nikab,bab 7 , secara ringkas ranpa menyebutkan
definisi syigbar.
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Imam Ahmad. Karena ia bermaksud menikahkannya agar ia bisa
menikahi wanita lain.

Hukumnya sudah jelas. Sebab pernikahan itu sebenarnya ha-

nyalah demi kemaslahatan wali, bukan kemaslahatan wanita. Maka
sama saja apakah dalam pernikahan tersebut ditetapkan mahar ter-
tentu ataukah tidak, sebagaimana pendapat Mua'wiyah dan yang
lainnya. Sedangkan Imam Ahmad membolehkannya jika ada ma-

harnya. Dalam arti bukan sebagai trik, namun dengan memperhati-
kan kemaslahatan si wanita dalam menetapkan mahar itu."8

Intinya, jika masing-masing dari wanita tadi ditetapkan mahar-
nya secara terpisah dan utuh, tanpa mengandung trik dan dengan

persetujuan kedua wanita yang bersangkutan, maka nikahnya sah

karena madharat yang dikhawatirkan tidak ada lagi.

Nikahnya muballil.e

Yaitu seorang laki-laki menikahi wanita dengan catatan begitu
si wanita telah ia halalkan untuk suami pertamanya maka ia akan
menceraikantya. Atau ia menikahinya dengan niat tahliel tanpa
syarat yang disebutkan dalam akad nikah. Atau jika kedua laki-laki
itu (mantan suami dan calon suami) telah bersepakat untuk itu sebe-

Ium akad.Intinya, dalam ketiga kondisi ini nikahnya dianggap batal,
berdasarkan sabda Nabi ffi:

)z

i*r[ r!' U\3 rrua:Jt 
"rlil! ?';\ :l\

.^ JA\-) j\rat aiit Sa,j\Ar;,i :jt!,/,rt
"Maukah kalian kuberi tahu tentang si 'kambing jantan pin-
jaman')" Kata para sahabat: "Mau ya Rasulullah." Kata beliau:

8 Lihat Haaryiyah ar-Raudhul Murbi (I/315-319).
o 

lMuballil aninya orang yang menjadikan halal. Maksudnya, bila seorang laki-
laki telah mentalak istrinya tiga kali, maka ia tidak halal menikahinya kembali
sebelum wanita tersebut dinikahi laki-laki lain secara sah dan disetubuhinya,
kemudian diceraikannya hingga habis masa 'iddahnya. Nah, bila si suami per-
tama hendak menikahi mantan istrinya, ia terkadang mencari laki-laki yang
bisa jadi muballil, aninya siap menikahi wanita tadi untuk sekedar disetubuhi
sebentar lalu diceraikan kembali agar'halal'dinikahi kembali oleh mantan
suaminya].n"nt'
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"Dialah laki-laki muballil. Semoga Allah melaknat lakiJaki
muhallil dan laki-laki yang menyewanya."to

[Nikah mwt'abl

Jika akad nikah dikaitkan kepada syarat tertentu di masa depan.
Contohnya dengan mengatakan: "Engkau saya nikahkan jika tiba
hari pertama bulan depan", atau "...jika ibu perempuan ini meri-
dhai." Akad nikah semacam ini tidak berlaku hukumnya. Sebab
nikah termasuk akad jual beli yang tidak sah jika dikaitkan dengan
syarat tertentu.

Demikian pula jika ia menikahkannya untuk tempo tertenru,
seperti orang yang mengatakan: "Engkau saya nikahkan, tapi besok
kau harus menceraikar.nya," atau "Engkau saya nikahkan selama
sebulan, atau setahun." Nikah sementara model ini hukumnya batil.
Inilah yang disebut nikah mut'ab.

Ibnu Taim iyyah 4iB mengatakan: "sejumlah riw ay at y 
^ng 

ter-
kenal dan mutawatir mengatakan bahwa Allah telah mengharam-
kan kembali nikah mut'ab setelah sebelumnya dihalalkan."lr

Al-Qunhubi mengatakan: "seluruh riwayat sepakat mengata-
kan bahwa selang waktu diperbolehkannya nikah mut'ab tidaklah
berlangsung lama. Bahkan nikah tersebut juga telah diharamkan.
Para ulama baik yang terdahulu maupun kemudian telah sepakat
atas keharamannya, kecuali kaum Syi'ah Rafidhah yang tidak perlu
digubris pendapatnf a." tz

2. Syarat-syarat fasid yang tidak merusak nikah.

Contohnya:
* Jika dalam akad disyaratkan agar sebagian hak si wanita di-

gugurkan, seperti ia tidak mendapat mahar, atau tidak diberi nafkah,
atau mendapat penggiliran yang lebih sedikit dari istri-istri lainnya.

ll

t2

(Yakni mantan suami yang mendapat manfaat dari muballil tadi).r"* Hadits
hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1935) [II:a55] khab an-Nihah,bab
33, dan al-Hakim (no.2853) lll:237ldari Uqbah bin Amir €5 . Dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al-Gbalil [VI:309-310].
Lihat Haaryiyab ar-Raudbul Murbi NI/325).
Lihat Haaryiyah ar-Raudhul Murbi' NI/ 325).
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Maka dalam kondisi-kondisi tersebut syarat ini dianggap fasid se-

dangkan nikahnya tetap sah. Hal ini dikarenakan syarat tersebut
mengacu kepada suatu makna tambahan dalam akad; yang tidak
harus disebutkan dan bila tidak diketahui juga tidak merugikan.

* Jika lelaki mensyaratkan calon isterinya seorang muslimah
namun ternyatakitabtlryabt3, maka nikahnya tetap sah dan ia berhak
menuntufasakb.

:t 
Jika lelaki mensyaratkan calon isterinya seorang perawan, can-

tik, dan terpandang nasabnya,tapi ternyata tidak demikian, maka ia
boleh menuntut fasakh karena syaratnya tidak terpenuhi.

* Jika lelaki menikahi seorang wanita dengan asumsi (menduga)

ia wanita merdeka, tapi ternyata berstatus hamba sahaya, maka jika
laki-laki tersebut bukan tipe yang boleh menikahi hamba sahaya,
keduanya harus dipisahkan. Sedangkan jika ia termasuk tipe yang
halal menikahi hamba sahaya, maka nikahnya tetap sah dan ia ber-
hak memilih untuk terus atau pisah.

':'Demikian pula jika si wanita dinikahi oleh lakilaki yang di-
sangka merdeka, tapi ternyata masih berstatus budak, maka ia boleh
memilih untuk tetap sebagai istrinya atau meminta diceraikannya.
Demikian pula jika ,.orrrrg sahaya wanita yang bersuami budak
dimerdekakan, ia juga bebas memilih. Sebab ketika Barirah dimer-
dekakan, suaminya adalah seorang budak, dan ia memilih untuk
berpisah dengan suaminya sebagaimana yangdiriwayatkan oleh al-

Bukhari dan yang lainnya.la

Gz:-=)

rr Artinya wanita Yahudi atau Nasrani.
r4 HR. Al-Bukhari (no. 5283) [IX:505] kitab ath'Thalaq,bab 1.6, dan Abu Dawud

(no.2231) [II:a65] khab ath-Thalaq,bab 19, dari Ibnu 'Abbas qib,.
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sangannya, lalu mengatakan umpamanya: "Aku rela dengannya,"
atau nampak tanda-tanda bahwa ia meridhainya setelah mengetahui
akan cacat tersebut; maka ia tidak mempunyai khr.yar lagi setelah itu.

Begitu kbiar telah berlaku bagi salah satu dari keduanya, maka
tindak lanjutnya harus di tangan hakim (penguasa/wakilnya). Sebab
masalah ini memerlukan ijtihad dan pembahasan yang lebih lanjut.
Sedangkan hakim baru akan membatalkan pernikahan tersebut bila
yang memiliki khiar menuntutnya atav mengizinkan terjadinya

fasahb.

lika fasakb rcrjadi sebelum keduanya saling berduaan, maka
si wanita tidak berhak mendapat mahar. Hal itu karena jikafasahh
adalah permintaan si wanita, berarti dia sendiri yang minta dicerai.
Sedangkan bila hal itu adalah permintaan laki-laki, berarti wanita
tersebut telah mengelabuinya dengan menyembunyikan cacat diri
nya dari suami; maka dia sendirilah yang menyebabkan terjadinya
fasakb.

Apabila fasakh terjadi setelah saling berduaan, maka si wanita
berhak mendapat mahar sesuai dengan yang disebutkan dalam akad.
Sebab mahar menjadi sah lewat akad dan mengikat setelah saling
berduaan; yang berarti tidak bisa digugurkan.

Tidak sah hukumnya menikahkan gadis kecil, perempuan
gila, atau sahaya wanita dengan lakilaki yang cacatnya bisa men-
jadi alasan untuk menolak pernikahan. Sebab wali pihak wanita
hendaknya memilihkan calon yang mendatangkan maslahat bagi
mereka. Jika wali tidak mengetahui cacat lelaki itu, ia boleh mem-
batalkan pernikahan tersebut ketika mengetahuinya. Hal ini dalam
rangka menghindarkan madharat dari wanita-wanita itu.

Jika wanita dewasa yang berakal sehat meridhai calon suamiyang
impoten atau terpotong alat kelaminnya maka walinya tidak
boleh mencegahnya. Sebab hak untuk disetubuhi adalah murni
haknya dan bukan hak orang lain.

Namun jika wanita tersebut rela diperistri oleh lelaki gila atau le-

Iaki yang menderita sakit belang atau lepra, maka walinya berhak
mencegahnya. Sebab hal ini dikhawatirkan dapat menurun ke-
pada anak-anaknya dan menjatuhkan nama baik keluargany^.

Czi-J
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BAB TENTANG:
PERNIKAHAN ORANG KAFIR

Yang dimaksud orang kafir di sini adalah Ahli Kitab dan yang

lainnya, seperti orang Majusi dan penyembah berhala. Maksud dari

bab ini ialah apa saja bentuk pernikahan mereka yang diakui jika

masuk Islam, atau jika mereka mengajukannya ke pengadilan kaum

muslimin ketika mereka masih kafir.

Pernikahan orang kafir hukumnya sePerti pernikahan orang

Islam, baik dalam hal sah-tidaknya mauPun dalam masalah talak,
dbihar, iila', dan kewajiban memberi nafkah dan penggiliran (bagi

yang beristri lebih dari satu).

[\TANITA YANG TIDAK BOLEH DINIKAHI ORANG
KAFIR]

'Wanita-wanita yang tidak boleh dinikahi orang kafir (mahram)

juga sama dengan yang tidak boleh dinikahi orang Islam. Dalilnya
ialah bah*a al-Qur-an menisbatkan seorang wanita kepada lelaki
kafir, seperti dalam firman-Nya tentang istri Abu Lahab:

{@,Gi\istK;r'}
"Dan istrinya adalah 'pembaua kayu bakar'(malesudnya tukang

mengadu domba)." (QS. Al-Masad: 4)

Demikian pula ketika Allah bercerita tentang isteri Fir'aun da-

lam firman-Nya:

{@ 6ittvil6iy
"Berkatalah istrinya Fir'aun'..." (QS. Al-Qashash: 9)

Dalam dua ayat ini Allah menyandarkan wanita kepada orang

kafir. Konsekuensinya berarti pernikahan mereka dianggap sah.

Bab Tentang: Pernihahan Orang Kafir



Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah,*8" berkara: "Yang benar da-
lam masalah ini ialah bahwa semua bentuk pernikahan mereka yang
diharamkan dalam Islam adalah haram secara mutlak. Jika mereka
tidak masuk Islam maka mereka layak dihukum karenanya. Namun
jika mereka masuk Islam, mereka dimaa{kan, sebab mereka melaku-
kannya dengan tidak meyakini keharamannya. Adapun tenrang
sah atau tidaknya pernikahan rersebur, maka pendapat yang benar
ialah yang mengatakan bahwa pernikahan tersebut sah dari satu sisi
dan rusak (fasid) dari sisi lain. Jika yang dimaksud dengan 'sah' di
sini adalah kebolehan untuk menggauli, maka hal ini baru diper-
bolehkan setelah mereka masuk Islam. Namun jika yang dimaksud
dengan 'sah' itu adalah diberlakukannya hukum-hukum suami-
istri terhadap mereka, seperri tahliilt, talak, ibshan2, dan semisalnya,
maka hal ini memang dianggap sah.".l

[ATURAN PERNIKAHAN ORANG KAFIR]
Termasuk aturan dalam pernikahan orang kafir adalah per-

nikahan mereka yang fasid (rusak) itu tetap diakui dengan dua
syarat:

Pertama:Jika mereka meyakininya sebagai pernikahan yang
sah dalam syari'at mereka.

Artinya, apayangtidak mereka yakini sebagai perbuatan yang
halal maka tidak boleh kita akui. Karena hal itu bukan rermasuk
ajaran agama mereka.

Kedua: Mereka tidak memperkarakan pernikahan tersebut
ke pengadilan kaum muslimin.

Artinya, jika mereka memperkarakannya maka kita tidak boleh
mengakuinya. Dalilnya ialah firman Allah yang berbunyi:

[Yakni bila seorang lelaki kafir pernah mentalak isterinya tiga kali, kemudi-
an mantan isterinya dinikahi oleh lelaki kafir lain dan kemudian diceraikan
(setelah disetubuhi), maka manran suaminya yang pertama boleh menikahi-
nya lagi].n"*'

[ATi"y-.,pernikahan laki-laki dan wanita yang sama-sama kafir yang kemudian
melakukan hubungan intim, menjadikan mereka berdua sebagai' muhsban, yang
bila kemudian salah sarunya melakukan perzinaan dan terbukti di pengadilai
Islam, menjadikannya layak dihuku m rajam).v"",
Lihat al-l hhtiyaraat al-Fiqhiyyah hal. 322-323.
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(@
"Dan bendaklah kamu memutushan perkara di antara mereka

menurut apd yang diturunkan Allab..." (QS. Al-Maa-idah: 49)

Jika mereka meyakini keabsahan pernikahan mereka menurut
ajaran agama mereka dan tidak memperkarakannya kepada Peng-
adilan kaum muslimin, maka kita tidak perlu menyinggung-nying-
gung pernikahan mereka.

Dalilnya ialah bahwa Nabi ffi memungut jizyah (upeti) dari
orang-orang Majusi di wilayah Hajara tanPa memPersoalkan per-

nikahan mereka. Padahal beliau mengetahui bahwa mereka meng-

anggap halal menikahi mahram mereka sendiri. Lalu ketika sejumlah

bes- k.rrn Majusi masuk Islam di zaman Nabi ffi, beliau mengakui

pernikahan yangterjadi di antara mereka sebelum itu dan tidak me-

nanyakan bagaimana prosesinya.

Jika mereka datang kepada kita sebelum akad nikah, maka mer-

eka dinikahkan sesuai dengan agamakita, yaitu dengan iiab, qabul,

seorang wali, dan dua orang saksi yang adil dari kita.

Allah,€ berfirman:

{@ i:,,i\tr&6 ,./ \
oL:...iF

"... Dan jika hamu memutuskan perkara mereka, maha putuskan'

lah (perkara itu) di antd.ra mereka dengan adil..." (QS. Al-Maa-

idah:42)

Namun jika mereka datang setelah terjadi akad nikah, maka

kita tidak perlu menyoal tentang bagaimana akad itu terjadi.

Demikian pula jika sepasang suami-isteri masuk Islam, kita tidak
perlu -erryoa[ bagaimana akad nikahnya terjadi di antara mereka

dan apakah syarat-syarat di atas terpenuhi. Akan tetapi hal ini baru

kita pirhatikan bila mereka mengadukannya atau bila masuk Islam.

Aninya, jika si wanita saat itu memang halal dinikahinya karena

tidak ada penghalang menurut syari'at kita, maka pernikahan mer-

{ HR. Al-Bukhari (no. 3157) [VI:309] kitab al'tizyab,bab 7,dari lAbdurrahman
bin'Auf €5 .

x,iJj-qi#e'65y
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eka berdua kita akui. Sebab kalau pun mereka baru melangsungkan
pernikahan pada saat itu juga maka tetap dianggap sah. Sehingga
membiarkannya pun ia juga tetap dianggap sah. Namun jika si
wanita saat itu -yakni saar muncul pengaduan atau saat keduanya
masuk Islam- bukan termasuk wanita yang boleh dinikahi sejak se-

mula, maka keduanya harus dipisahkan. i.rr.r, pernikahan yang
terlarang sejak semula terlarang pula untuk dibiarkan.5

Jika mahar yang ditentukan bagi si wanita saat dirinya masih
kafir adalah mahar yang sah, maka ia berhak mengambilnya. Sebab
mahar menjadi wajib setelah akad nikah dan tidak ada penghalang
baginya untuk mendapatkannya secara utuh. Namun jika mahar
tersebut fasid -sepeni mahar berupa khamr atau babi-, maka tidak
bisa ditarik kembali bila ia telah menerimanya dan ia juga tidak ber-
hak mendapatkan selainnya. Hal ini karena ia telah menerimanya
dalam keadaan musyrik; sehingga pihak yang wajib membayarnya
pun telah terbebas dari tanggung jawabnya.Lagipula jika kita mem-
persoalkan masalah ini, justru akan menimbulkan kesulitan dan
membuat mereka lari dari ajaran Islam. Oleh karenanya, hal rerse-
but dimaafkan sebagaimana perbuatan kufur yang mereka lakukan
sebelum itu.

Namun bila pihak wanita belum menerima mahar yangfasid
itu, maka ditetapkan baginya mahar yang sesuai. Bila dia telah me-
nerima sebagiannya saja bukan seluruhnya, maka sisanya ditetapkan
menurut mahar yang sesuai itu. Sedangkan bila mahar ternyata be-
lum ditentukan untuknya sama sekali, maka baginya mahar yang se-

suai. Sebab pernikahan yang terjadi dalam kondisi seperri ini adalah
pernikahan tanpa mahar [sehingga mahar harus ditetapkan].

Jika kedua suami-istri masuk Islam secara serentak dengan meng-
ucapkan syahadat dalam waktu yang bersamaan, maka pernikahan
keduanya tetap diberlakukan karena tidak ada lagi perbedaan agama
di antara keduanya.

s [Contohnya jika pernikahan rersebur terjadi antara seorang lelaki dengan
saudari sepersusuannya. Maka kedka keduanya masuk Islam keduanya harus
dipisahkan, karena menikahkan seseorang dengan saudari sepersusuannya se-
jak semula adalah tidak boleh, maka membiarkan pernikahan ini juga ridak
boleh].n*''
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Jika suami seorang wanita Ahli Kitab masuk Islam sedang ia

sendiri belum masuk Islam, maka pernikahan mereka berdua tetap

berlaku. Sebab seorang muslim boleh saja menikahi wanita ahli

kitab. Maka membiarkan pernikahan yang telah terjadi sebelum itu
tentu lebih dibolehkan.

Jika wanita kafir masuk Islam sebagai istri lelaki kafir sebelum

mereka sempat berjima', maka nikahnya otomatis batal. Dasarnya

adalah firman Allah:

{@
"...Maka janganlah kamu kernbalikan uanita'uanita itu kepada

orang-orang kafi.r (suami mereka). Mereka tiada balal bagi orqng'

orong kafii itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi

n1.erekA..." (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Hanya saja wanita tersebut tidak berhak mendapat mahar se-

dikit pun. Sebab perceraian itu datang dari arahnya.

Jika suami dari wanita selain ahli kitab masuk Islam sebelum

mereka berjima', maka nikahnya otomatis batal. Dalilnya adalah

firman Allah yang berbunyi:

(@ )Ft*".\K,?{i }
"... DAn janganlah kamu tetap berpegdngpada tali (perhauinan)

dmgan perempuan'perempuan kafi.r..." (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Dan lelaki tersebut wajib membayarkan setengah maharnya,

karena perceraian datang dari arahnya.

Jika salah satu dari pasangan suami-isteri selain ahli kitab masuk

Islam atau seorang wanita kafir masuk Islam sebagai isteri lelaki kafir
setelah mereka berjima', maka keputusannya ditunda hingga masa

'iddahnya selesai. Bila selama masa'iddaD ini pasangannya masuk

Islam, maka pernikahannya tetap diteruskan. Namun jika pasangan-

nya tetap tidak masuk Islam, maka pernikahan tersebut telah batal

sejak yang pertama masuk Islam.

';A't:4 "i{;'{L'"${ 
ruKrr Jt'"i4;{t }
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Bila seseorang masuk Islam dengan istri lebih dari empar dan
mereka semuanya juga masuk Islam atau mereka semuanya ahli
kitab, maka ia harus memilih empar dari mereka. Sebab ketika
Qais bin Hali_gs gF, masuk Islam ia memiliki delapan orang istri,
maka Nabi ff bersabda kepadanya: "Pilihlah empat orang dari
mereka." Beliau juga mengatakan hal serupa kepada sahabai lain-
nya6.lYallaahu a'lam.

Gz,:-\)

6 Hadits shahih. At-Tirmidzi (no. 1128) [III:a35] kitab an-Nihab,bab 33, dan
Ibnu Majah (no. 1953) [II:a5a] kitab an.Nihab,bab 4O,dari Ibnu ,Umar 

QE .

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam In a al-Gbalil (no. 1s83) [yr:29r1.
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BAB TENTANG:
MAHAR DALAM PERNIKAHAN

[DEFINISI MAHARI

Mabar dalam bahasa Arab disebut juga 'shadaaq', yang berasal
dari kata 'asb shidqu' (or..tg yangartinya'tulus'. Sebab mahar mem-
buktikan ketulusan cinta suami terhadap istrinya. Adapun secara

syar'i artinya: imbalan yang disebutkan ketika akad maupun sete-

lahnya.

[HUKUM MAHARI

Hukum mabar adalah wajib berdasarkan al-Qur-an, as-Sunnah
dan Ijma'.

Allah !E berfirman:

" Berihanlah maskazp.tin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikabi)
sebagai pemberian dengan penub kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan hepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, maka makanlab (ambillah) pemberian itu (sebagai

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." (QS. An-Nisaa': 4)

Nabi sendiri mencontohkan hal tersebut. Satu kali pun Beliau
ffi tidak pernah melakukan pernikahan tanpa memberi mahar.
Bahkan beliau mengatakan: "Carilah maharwalau sebuah cincin
| ' ttt
Desl.

Munafaq'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5087)[IX: 154] ki.ab an-
Nibab, bab ke-15, dan Muslim (no.1452 (3487) [V:215] kitab an-Nikab,bab
13, dari Sahal bin Sa'ad €l;, ketika bercerita tentang wanita yang menghadiah-
kan dirinya (sebagai istri) kepada Nabi H.

Ciia:Ge#,r.,tg"'{g
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Para ulama juga telah berijma' bahwa mahar adalah dianjurkan
dalam syari'at.

Adapun kadarnya, maka tidak dibatasi dengan batasan tertentu
baik minimalnyamaupun maksimalnya. Yakni apa saja yang sah di-
jadikan harga ataubayaran berarti sah untuk dijadikan mahar, baik
nilainya kecil maupun besar. Hanya saja, seyogyanya kita menela-
dani Nabi #, dalam hal ini, yaitu dengan menentukan mahar y^ng
besarnya sekitar 400 dirham2. Itulah mahar untuk puteri-putri Nabi
f,Jrl

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'i'.l6; berkata: "Mahar dalam
jumlah besar yang diberikan oleh suami selama ia mampu hukumnya
tidak makruh. Kecuali bila hal itu disertai unsur-unsur yang men-
jadikannya makruh, seperti ingin pamer dan semisalnya. Namun
jika ia tidak mampu maka makruh hukumnya. Bahkan bisa men-
jadi haram jika demi memenuhinya ia harus meminta-minta atau

menempuh c ra-cara haram lainnya. Tapi bila mahar yang banyak
tersebut tidak tunai dan berada dalam tanggungannya,iajuga pantas

dihukumi makruh. Sebab dengan begitu ia merepotkan diri sendiri
karena harus memikul tanggungan."a

KESIMPULANNYA:

Mabaryangbanyak hukumnya tidak makruh jika tidak sampai

pada tingkat ingin pamer dan berlebihan serta tidak memberatkan
pihak suami. Artinya tidak sampai mendorong suami untuk ber-
urusan dengan orang lain karena meminta-minta atau semisalnya
dan tidak pula membebani dirinya dengan berhutang. Inilah patokan
penting yang harus diperhatikan demi mencapai kemaslahatan dan

menolak kemudharatan.

Dari penjelasan yang telah lalu, jelaslah bahwa apa y^ng sering
dilakukan orang tentang mahar dengan menuntut jumlah yang sa-

ngat besar tanpa memperhatikan kondisi suami yang fakir, hingga
menjadikannya suatu rintangan sulit yang menghadang prosesi per-
nikahan adalah makruh hukumnya atau bahkan haram. Terlebih

2 400 dirham : 1190 gram perak murni.

' H*_Muslim (no.1.426 (3489) [V:218] khab an-Nihab,bab 13, dari'Aisyah
W-t 'o Lihat al-lkbtiyaraat al-Fiqhiyyab hal. 327.
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lagi jika mengingat bahwa suami masih harus menanggung hal-hal
lainnya, seperti membelikan pakaian yang mahal, perhiasan, dan
pesta pernikahan yang berlebihan, hingga memubadzirkan uang,
makanan, dan sebagainya tanpa mendatangkan kemaslahatan bagi
kedua mempelai. Tidak diragukan lagi, semua ini merupakan be-
lenggu dan beban serta adat istiadat jelek yang harus diperangi dan
diberantas agar jalan pernikahan terbebas dari gangguannya.

Dalam hadits 'Aisyah kdf, disebutkan bahwa Nabi #, b.r-
sabda:

"Vanita yang paling banyak berkahnya ialah yang paling mudah
maharnya."5

'lJmar bin Khaththab €5 juga mengatakan:

:dy'J;f:iK;r\-alt '#i

'-a;fJ UK !\irrU ,eLJ. LJt O'; *
i-Jrf f-'i;iAge+rl i:e c'-F
z2

,Gt u*iyS *q 3rt\;r o'*

gr*.iii
'.it-ljJt , IJ-\f

a-

iu, W, {r\

Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 24999) [VI:1a5] dan al-Baihaqi
(no. 14356) [VII:384] kitab ash-Sbadaq,btb 3, dirn al-Hakim (no. 2791) [Il:213)
lafazh hadits ini berdasarkan riwayat Ahmad. Didha'i{kan oleh Syaikh al-
Albani dalam lrwa al-Ghalil (no. 1928) [VI:348]. Namun dalam hal ini terdapat
hadits lain dengan lafazh:

.iF.\1;(e\ ia
"Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling mudah (prosesnya)."
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami'(no. 3300).
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'Janganlah kalian memahalka n mabarkaum wanita. Sebab andai-

kan mahar itu suatu bentuk kedermawanan di dunia atau ketak-
waan di sisi Allah, niscaya yang paling pantas untuk memahalkan-
nya adalah Rasulullah #,. Meskipun demikian, beliau tidak pernah

membayar mabarkepada seorang pun dari istrinya atau menuntut
mabaruntuk salah seorang putrinya yang lebih banyak dari dua

belasuqiyab. Seseorang jika harus membayar mahal untuk mahar
istrinya justru bisa jadi membuatnya benci kepada istri, sehingga ia

mengatakan kepadanya:'Demi menanggun g mabarrnuaku harus

menjual semuanya, termasuk tali geriba."'6

Dari sini Anda dapat menyimpulkan bahwa mabar terkadang
menjadi penyebab kebencian suami terhadap istrinya saat ia menB-

ingat betapa besar jumlah mabar tersebut. Sebab itulah, wanita yang
paling besar berkahnya ialah yang paling mudah (murah) maharnya,
iebagaimana yangdisebutkan dalam hadits'Aisyah #U' .

Artinya, mempermudah mabar menjadi sebab banyaknya ber-
kah pada istri dan menanamkan kecintaan di hati suaminya.

[HIKMAH DISYARI'ATKANNY A M AHAR)

Hikmah dari disyari'atkannya mabar ialah, karena di dalamnya
ada unsur imbalan atas kenikm^tanyangdirasakan, selain juga mem-
perkuat status istri dan menunjukkan betapa ia memiliki kedudukan
yang baik di sisi suaminya.

Disunnahkan untuk menyebutkan bentuk mabar dan jumlah-
nya ketika akad nikah demi menghindari perselisihan.

Mabar boleh saja disebutkan dan ditentukan setelah akad, ber-
dasarkan firman Allah,€:

6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2105 ) [II:a02] kkab an-
Nihab, bab ke-28, secara ringkas, kemudian at-Tirmidzi (no. 1116) flll:aB)
kitab an-Nihab,bab ke-23 dan an-Nasa-i (no. 3349) llll:a2Tlkitab an-Nikab,
bab ke-65, dari jalur Abul Ajfa'. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-
Irutaa' (no. 1927) IYI:347).

V"^ 5'6r-:: { Yata(iL ;'L ru LqJ y

{@'{ri"#
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"Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mere'

ka dan sebelum kamu menentukan mabarnya..."(QS. Al-Baqarah:
236)

Jadi, ayat ini menunjukkan bahwa penentuan mabar bisa saja

ditunda hingga setelah akad.

Adapun mengenai jenis mabarnya, maka sebagaimana telah di-
fahami, bahwa semua yang bisa dijadikan harga dalam jual beli atau

upah dalam sewa-menyewa, maka boleh dijadikan mahar. Baik be-

rupa benda, hutang tunai maupun tempo, atau bahkan jasa tertentu.
Hal ini adalah bukti tentang dianjurkannya mempermudah urusan
mahar sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan demikian prosesi
pernikahan pun semakin mudah dan mendatangkan kemaslahatan
besar bagi individu maupun masyarakat.

[MASALAH PENTING SEPUTAR MAHAR]

Berikut ini adalah beberapa masalah penting seputar mabar:

Pertama: Mabar adalah milik istri, dan walinya tidak berhak
sedikit pun terhadapnya. Kecuali bila istri mengizinkannya de-

ngan suka rela untuk ia mengambilnya.

Dalilnya ialah firman Allah yang artinya:

{@ Wt2;rard;r6}.
"Berikanlah maskauin (mabar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
..." (QS. An-Nisaa': 4)

Namun khusus bagi ayahnya, ia dibolehkan mengambil se-

bagian mahar itu meski puterinya tidak mengizinkatnya, selama hal
itu tidak memudbararkan dan putrinya tidak dalam kondisi mem-

butuhkan. Dalilnya ialah sabda Nabi ffi:

"Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu."7

7 Lihat tahbrijrya halaman 327 $ilid2).
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Kedua: Kepemilikan wanita atas maharnya dimulai seiak
akad nikah, sebagaimana dalam iual beli, dan ia meniadi wafib
diberikan seutuhnya setelah teriadi jima', atau berduaan, atau
jika salah satunya mati.

Ketiga: Jikasuami menceraikan istrinya sebelum terjadi iima'
atau berduaan, sedang ia telah menyebutkan maharnya, maka
istrinya berhak mendapatkan separuh dari mabar tersebut.

Dasarnya adalah firman Allah yang berbunyi:

;J-b"t15",,r^;; J i; a'#-SiLolr*
(@

"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesunggubnya kamu sudab menentukan
maharnya, maka bayarlah separuh dari mahar yang telab kamu
tentukan itLt... " (QS. Al-Ba qarah: 237)

Konsekuensi dari ayat ini ialah bahwa separuh dari mabar itu
untuk suami, sedangkan sisanya menjadi milik istri karena ia dicerai.
Siapa saja dari keduany^y^ngmenggugurkan haknya dari tanggun-
gan pasangannya, maka sah-sah saja selama yang bersangkutan ter-
golong orang yang boleh bertransaksi. Dalilnya adalah firman Allah
selanjutnya:

Ugi;''JL -y*aiii'tfif
gffi)...
\ \r/

"... Kecuali jika istri-istimu itu memaafkAn, AtAu dimaa/han oleb

ordng yang nTemegdng ikatan nikah..." (QS. Al-Baqarah : 237)

Lalu Allah ffi menganjurkan agar memaafkan dalam hal ini de-

ngan berfirman:

-a,;";jrl. *

(@
Kitab Nikab78

"#jt:;ii\#1 furh1= 53 \:;3r'U *



"... Dan bila kamu memaa/kan, maha itu lebib dekat kepada tak-
an, dan janganlab kamu melupakan keutamaan di antara kamu
..." (QS. Al-Baqarah 237)

Artinya, kedua suami-istri jangan sampai lupa untuk berbuat
mulia arltara satu sama lain.

Contohnya ialah istri menggugurkan separuh mahar yang men-
jadi haknya atau suami menyempurnakan maharnya bagi istri. Hal
ini merupakan anjuran bagi para suami-isteri agar satu sama lain tidak
terlalu'hitung-hitungan'. Namun hendaknya saling mengikhlaskan
hak mereka mengingat hubungan y^ngpern^h terjalin sebelumnya.

Keempat: Semua pemberian yang diterima karena pernikah-
an, seperti pakaian untuk ayah atau saudara laki-laki dari mem-
pelai wanita adalah bagian dari mahar.

Kelima:lika sang suami memberinya mabar dari harta hasil
rampasan (gbasab) atau harta haram nikahnya tetap sah. Ha-
nya saia istri wajib diberi mabar yang senilai dengannya sebagai
ganti dari mabar yarrg haram tersebut.

Keenam:lika akad telah terjadi dan maharnya tidak disebut-
kan, nikahnya tetap sah.

Inilah yang dinamakan tafioidh. Kemudian dilakukan penaksir-
an untuk menentukan mahar yang cocok bagi wanita sepertinya.
Dalilnya adalah firman Allah,€:

VF 5'#t-:; { Ylr4i"& 
)!X ** X

(@ si,"{t
*Tidak ada keuajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isni-istrimu sebelum kamu berj ima' dengan merek a

dan sebelum hamu menentukan maharnya..." (QS. Al-Baqarah:
236)

Dalil lainnya adalah hadits Ibnu Mas'ud #' tentang seorang
lelaki yang menikahi seorang wanita namun ia belum menentu-
kan maharnya dan belum berjima'dengannya hingga ia meninggal
dunia, maka Ibnu Mas'ud # mengatakan:
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,iut t&S,vv."

"Ia mendapat mahar yang senilai dengan mahar wanita-wanita
kerabatnya, tanpa dikurangi maupun dirugikan. Ia juga terkena
kewajiban 'iddab dan berhak mendapat warisan."

Menden gar fatwa Ibnu Mas'ud €F, tersebut, seorang sahabat lain
bernama Ma'qil bin Sinan $F, mengatakan: "Rasulullah #., prrr, t.-
lah memutuskan perihal Birwa' binti Vasyiq seperti keputusanmu."
(HR. Tirmidzi dan yang lainnya, dan beliau menshahihkannya).8

Masalah tdfuiidh dalam menenrukan mahar bisa juga dalam arti:
lelaki menikahinya dengan maltar sesuai keinginan salah satu dari
keduanya atau sesuai keinginan pihak ketiga. Akad nikah dalam
kondisi ini hukumnya sah, dan bagi si wanita adalah rnabar yang
ditaksir jumlahnya t fang sesuai untuk wanita sepertinya. Adapun
yang berhak menaksir maharnya adalah penguasa (hakim), yaitu
dengan membandingkannya dengan mahar wanita-wanita yang se-

misalnya, seperti ibu dan bibinya (dari pihak ibu maupun bapak).

Jadi, hakim akan menyamakan maharnya dengan mahar salah satu
dari kerabat wanitanyayangpaling mendekatinya dalam hal kecan-
tikan, kekayaan, kecerdasan, akhlak, usia, keperawanan maupun ke-
jandaan. Jika sang wanita tidak memiliki kerabat, maka disetarakan
dengan wanita lain yang mirip dengannya dari wanita-wanita yang
ada di daerahnya.

Jika suami mentalaknya sebelum sempat berjima' dengannya,
maka wanita itu berhak mendapatkan mut'abe yang besar-kecilnya
sesuai dengan kondisi finansial sang suami. Dalilnya ialah firman
Allah,9&:

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2fia) [II:a05] kftab an-
Nihab, bab 31, at-Tirmidzi (no. 11a5) [III:a5O] khab an-Nikab,bab 44, an-
Nasa-i (no. 335a) [III:a3O] kiab an-Nibab,bab 68, dan Ibnu Majah (no. 1891)

[II:434] kitab an-Nihah, bab 18, dari Ma'qil bin Yasar €5 . Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Inoa al-Ghalil (no. 1939) [VI:357].
fMut'ab adalah pemberian seorang lelaki kepada istri yang dicerainya dalam
rangka membesarkan hatinya].r*'

nS ;^{S.i,EuI J\-^:.\A

.s$Jt w:
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aq{}vLrr 5'## { c.t:;li"* ay fu
wi i3i pi *r:i i vlv'Lr;,rj *j A

{@'uyAWG:';-sJ\
"Tidak ada kewajiban membayar (rnahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu berjima' dengan me'
reka dan sebelum kamu menentukan mabarnya; lalu berikanlah
kepadany a mut'ab, orang y d.ng marnp u (memberikan) menurut
kemampuannya, dan orangyang miskin (memberikan) menurut
kemampuannya pula; sebagai pemberian yang layah. Yang de'

mikian itu merupakan ketentuan bagi ord.ng-ord.ngyang bcrbuat
kebaj ihan." (QS. Al-Baqarah : 236)

Perintah dalam ayat ini konsekuensinya adalah kewajiban, se-

dang melaksanakan kewajiban termasuk suatu kebajikan.

Namun jika perpisahan itrr bukan karena talaklo, tapi karena ke-

matian salah satu pihak sebelum sempat berjima', maka sang wanita
berhak mendapat mahar semisal yang utuh (ika yang mati suami-
nya), dan pihak yang ditinggal mati mewarisi harta pihak yang me-

ninggal. Hal ini karena keabsahan suatu pernikahan tidak terganggu
oleh mahar yangtidak disebutkan dalam akad nikah. Dalil lainnya
ialah hadits Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan sebelumnya.

Tapi jika telah terjadi jima' atau saling berduaan (dalam kamar),
maka sang wanita juga berhak mendapat mahar semisal yang utuh.
Dalilnya adalah hadits riwayat Ahmad dan yang lainnya tentang
keputusan Khulafa'ur Rasyidin, bahwa: "Siapa saja yang setelah me-

langsungkan akad nikah lalu mengunci pintu kamarnya atau me-

nutup tabirlr untuk berduaan dengan istrinya, maka wajib baginya
membayar mabar sepenuhnya." 12

r0 [Dengan mengingat bahwa ketika terjadi akad nikah mahamyabelum ditentu-
kan kadarnya, persis sepeni dua kondisi yang sebelum ini].t""''

rr [Kamar-kamar di zam n dahulu tidak semuanya disekat dengan pintu, akan
tetapi banyak pula yang hanya diberi tabir sebagai penutup].Pcnt'

'2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 1448a) [VII:aU)kftab asb'

Sbadaq, bab 21, dari perkataan Zurarah bin Abi Aufa $5 . Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Gbalil (no. 1937) [VI:396].
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Jika perceraianl3 terjadi dari arah wanira sebelum terjadi jima',
maka ia tidak berhak mendapat apa-apa, sebagaimana jika wanira rer-
sebut murtad dari Islam atau nikahnya drfasakh karena adanya aib
pada suami.

Ketuj uh : lika m db ar y an g disepakati adalah tunai, maka mem-
pelai wanita diperbolehkan menolak diajak beriima'hingga ia
nrenerima mdbdr tersebut.

Sebab jika ia telah memasrahkan dirinya untuk disetubuhi, lalu
ia berubah pikiran (tidak mau diajak jima'hingga menerim a mahar-
nya), maka hal itu tidak memungkinkan lagi. Namun jika mahar
yang disepakati adalah tempo, maka ia tidak boleh menolak untuk
diajak berjima'. Sebab ia telah rela jika maharryaditunda. Demikian
pula jika ia menyerahkan dirinya, lalu berbalik menolak untuk di-
ajak jima' hingga menerima mabarnya; ia tidak berhak melakukan
hal tersebut.

Gz.:'-\)

rr [Perceraian di sini maknanya lebih umum dari sekedar talak, tapi meliputi
semua bentuk perpisahan, baik klrena talak maupun fasakh].n"*.
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BAB TENTANG:
\T/ALIMAH

IDEFINISI \TALIMAH]

Asal pengertian walimah ialah kesempurnaan dan berkumpul-

nya sesuatu.

Dikatakan 0-.lr $i) iit , berkumpul padanya akal.yang ce-

merlang dan akhlak yang baik. Pengertian ini lalu dipindahkan un-

tuk menamakan jamuan pernikahan. Sebab lewat pernikahan itu
berkumpullah antara mempelai laki-laki dengan mempelai wanita.

Adapun jamuan makan karena selain pernikahan, maka tidak

dinamakan walimah secara bahasa mauPun dalam istilah fuqaha'.

Ada banyak jamuan makan yang diadakan karena moment/
acara tertentu, dan masing-masing memiliki nama khusus.

IHUKUM \TALIMAH]

Hukum walimah adalah sunnah menunrt kesepakatan para ula-

ma. Bahkan sebagian ada yang mewajibka r:r:ya, berdasarkan perin-

tah Nabi ffi untuk melakukannya dan kewajiban menghadiri un-

dangan walimah. Nabi ffi mengatakan kepada'Abdurrahman bin
'Auf ketika mengabarkan bahwa dirinya telah menikah:

.;Ur liz 2JJ

"Adakanlah walimah meski hanyadengan (menghidangkan) se-

ekor kambirg."'

I HR. Al-Bukhari (no. 5155) llXt276)khab an'Nihah,bab 57, dan Muslim (no.

1427 (3490)) [V:21S] kitab an-Nihah,bab 73,dari Anas €5 .

,$\

I

1
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Nabi ff, juga mengadakan walimah saat menikahi Zainab2, Sha-
{iyyah3, dan Maimunah binti Harits.

\Waktu untuk mengadakan walimah cukup longgar, mulai se-

telah akad nikah hingga berakhirnya hari-hari pernikahan.

Kadar makanan dalam walimah menurur sebagian fuqaha' ialah
tidak kurang dari seekor kambing. Jika lebih maka lebih baik. Hal
ini berdasarkan ma/bum dari hadits 'Abdurrahman bin 'Auf yang
artinya: "Adakanlah walimah meski hanyamenghidangkan seekor
kambing." Ini jika hal tersebut tidak memberatkan. Namun jika
memberatkan maka disesuaikan dengan kemampuan.

Nabi #, mengadakan walimah saat menikahi Zainab dengan
menghidan gkan hais (yaitu campuran anrara repung gandum, mi-
nyak samin, dan susu yang dikeringkan) yang dituangkan di atas
selembar kulit. Hal ini menunjukkan bahwa walimah boleh saja
dilakukan tanpa harus menyembelih kambing.

Tidak diperbolehkan berlebihan dalam mengadakan walimah,
seperti dengan menyembelih kambing dan sapi dalam jumlah besar
serta memperbanyak hidangan sampai ke tingkat mubadzir namun
tidak dimakan, sehingga makanan dan daging tersebut akhirnya ma-
suk ke tempat sampah dan sia-sia. Ini merupakan perbuaran yang
terlarang dalam syari'at dan tidak bisa diterima oleh akal sehat. Bah-
kan orang yang melakukannya atau meridhainya dikhawatirkan
akan terkena hukuman dengan dicabutnya kenikmatan dari dirinya.
Apalagi jika mengingat bahwa walimah yang bermegah-megahan itu
sering kali tidak terlepas dari berbagai kemungkaran.

Kadang kala walimah tersebut dilakukan di hotel, sehingga para
tamu wanitanya menyepelekan masalah hijab dan menggampang-
kan masalah ikhtilat (campur baur) dengan ramu laki-laki, padahal
bisa saja ia menimbulkan dampak negarif yang mengerikan. Bahkan
sering kali acara walimah itu diiringi alunan musik dan lagu; atau ka-

HR. Al-Bukhari (no. 4791)lYlII:6591 kitab Tafsir strah al-Ahzab, bab 8, dan
Muslim (no. 1428 (3502) [V:231] kitab an.Nihab,bab 15, dari Anas gF, .

HR. Al-Bukhari (no. 371) ll:621)kitab ash-Shalah, bab 12, dan Muslim (no.
1.365 Q497)) lY:22llkitab an-Nihah,bab 14, dari Anas €E .
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lau perlu dengan mengundang grup musik dan penyanyi-penyanyi
fasik serta juru kamerayangzhalim, yang tak lain untuk memotret
para wanita dan kedua mempelai.

Pesta-pesta seperti ini hanyalah menghambur-hamburkan uang

dalam jumlah besar tanpa ada faedah sama sekali. Bahkan tujuannya
adalah rusak dan merusak. Maka hendaknya mereka yang melaku-
kannya takut kepada Allah dan khawatir akan hukuman-Nya.

Allah ilB berfirman:

{@ W,;aH#;6qHEtts*
"Dan berapa banyaknya (penduduh) negeriyangtelab Kami binasa-

kan setelab bersenang-senang dalam hebidupannyd..." (QS. Al-
Qashash:58)

Allah juga berfirman:

;yTiil;1;;(r1trU, F
#@\

"... Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebiban. Sesung-

guhnya Allab tidak menyukai orang-orang yang berlebihlebihan. "
(QS. Al-A'raaf: 3l)

Kemudian berfirman:

d'ii.--1.

"... Makan dan minumlah rizki (yang diberikan) Allab, dan jangan-

lah hamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan."
(QS. Al-Baqarah:60)

Ayat-ayar dalam hal ini cukup banyak dan terkenal.

W{5^isaqt};ijt}L }
(@q;)

t

L-_
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IHUKUM MENGHADIRI UNDANGAN \TALIMAH]

Orang yang mendapat undangan diwajibkan untuk menghadiri

walimah jika memenuhi syarat-syarat berikut:

Pertamd: \flalimah itu haruslah walimah yang Pertama.

Artinya, jika diadakan beberapa jamuan makan yang terkait
dengan acara pernikahan tersebut, maka ia tidak wajib menghadiri
jamuan setelah yang pertama. Dalilnya ialah sabda Nabi ffi:

?v4\il\3,q7,J,u]b ,y

"'Walimah yang diadakan pada hari pertar4a adalah haq,sedang-

kan pada hari kedua adalah ma'ruf,namun pada hari ketiga adalah

ria' dan sum'ah (pamer)."a

Ibnu Taimiyyah'iu5 
^"ngatakan: 

"Flaram hukumnya meng-

hidangkan makanan dan sembelihan yang melebihi kebiasaan pada

hari-hari berikutnya (setelah walimah pertama), meskipun hal itu bia-

sa dilakukan atau diniatkan untuk menyenangkan keluarganya. Jika
hal ini sampai terulang, maka pelakunya layak diberi pelajaran."s

Kedua: Yang mengundang adalah seorang muslim.

Ketiga: Yang mengundang bukanlah orang yang terkenal ahli

maksiat yang wajib untuk di-bair (dikucilkan).

Keempat: Yang mengundang menuiukan undangan tersebut se-

cara khusus kepadanya, dan bukan bersifat umum.

Kelima:\Talimah tersebut tidak mengandung hal-hal yang mung-

kar, seperti khamr,musik, lagu, dan penyanyi, sePerti yang sering ter-

jadi di zaman ini.

Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3745) [IX:83] kitab al'
Atb'imab, bab 3, dan Ibnu Maiah (no. 1915) [II:445] kitab an'Nihab,bab 25,

dari Abu Hurairah. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrroa al-Gbalil
(no. 1e50)NII:81.
Lihat H aasy iy ah ar- R au db u I M ur bi' hal. 408-409.

r.vo:\i'J3;t
2. o ).

.4-r^-/)
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Jika syarat-syarat ini telah terpenuhi, maka wajib bagi yang
bersangkutan untuk menghadiri undangan tersebut. Dalilnya ialah

sabda Nabi H,:
o

j, i--) \ij \f ;; W 4-41\ (\;E pr-;Esr ;,

^\ 
6.L r-abi?l)\G l,y:\aq\1dt'L+Jl

'$.,
"Hidangan paling jelek adalah walimah; bila orang yang men-

datanginya dilarang untuk makan, sedangkan yang tidak mem-

butuhkannya justru diundang. Barangsiapa tidak mau menda-

tangi undangan walimah, berarti telah bermaksiat kepada Allah
dan Rasul-Nya."6(HR. Muslim)

Disunnahkan untuk mengumumkan pernikahan. Dengan
artian, membuatnya diketahui banyak orang dan dikenal. Dalilnya
adalah sabda Nabi ffi:

.aK!r \r3&\,5) i-),{Sql 1ir6 \;r\Li

"IJmumkanlah pernikahan ini. " Dalam laf.azh lain disebutkan:
"Tunjukkanlah pernikahan itu."7

Disunnahkan pula untuk mengiringinya dengan tabuhan
rebana, berdasarkan sabda Nabi ffi:

6 HR. Muslim (no.14323525))[Y:239] kitab an-Nikab, bab 15, dari Abu Hu-
rairah. Hadits dengan redaksi senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.

5177)lIX3}al kitab an-Nikah, bab 69.7 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1089)) [III:398] ki.ab an-

Nihah, bab 6, dan Ibnu Majah (no. 1895) [II:a35] kitab an-Nihab,bab 20, dari
'Aisyah 8F, . Syaikh al-Albani berkata, "Bagian awal dari hadits ini terdapat
dalam hadits 'Abdullah bin Zubiar yang diriwayatkan secara marfu'$ersam-
bung sampai ke Nabi) dengan sanad yang Hasan. Irua al-Ghalil (no.1993)

IVII:50].
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2o 1lt
t))."41

/o , l,

d.*+ \,
t ^-p

"Yang menjadi pembeda antarayang halal dengan yang haram da-

lam pernikahan adalah suara dan tabuhan rebana'" ftIR. An-Nasa-i,

Ahmad, dan at-Tirmidzi, dan beliau menghasankannya)8

Gz,:-\)

8 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1090) [III:398] kftab an'

Nihah,bab 5, an-Nasa-i (no. 3369)llil:a371 kitab an-Nikab,bab72,dan Ibnu

Majah (no. 1896)1il:a3lkiab an'Nikab,bab2O,dari Muhammad bin Hathib

al-Jumahi. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al'Ghalil (no. 1994)

[VII:50-51].

eYjJ\; J>\;jr
IJJQ-j3l\')

.eK;ll
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BAB TENTANG:
PERGAULAN TERHADAP ISTRI

Pergaulan dalam bahasa Arab disebtt'isyrab (t:b),yang secara

bahasa artinya berkumpul dan bercampur. Dari sini, setiap perkum-
pulan dan jama'ah disebut 'isyrab atau md'sydr.

Sedangkan maksud dengan pergaulan di sini adalah semua bentuk
kerukunan dan kesatuan di antara pasangan suami-istri. Berhubung
masing-masing dari suami-istri harus mempergauli pasangannya de-

ngan baik, maka tidak boleh salah satu menunda hak pasangannya
atau merasa tidak suka untuk memberikan hak tersebut. Ia juga tidak
boleh merasa menghutangi budi dengan memberikan hak pasangan-

nya, sebab Allah Ta'ala berfirman:

"... Dan pergaulilah istri-istrimu dengan cdrd ydnI baik (ma'rufl ... "
(QS. An-Nisaa': 19)

Dalam ayatlain Allah juga berfirman:

{@ '+2ii\W6lib'L{' }
"... Mereka (para istri) memiliki hak yang seimbang dengan ke-

uajibannya, menurut cdrd ydng ma'ruf,.." (QS. Al-Baqarah: 228)

Nabi H, juga bersabda:

"Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya."r

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3895) lY:709)kitab al-
Manahib, bab 64, dari 'Aisyah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah

(@ '+tl5u,ii,'1rE 
F
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Dalam hadits lain beliau mengatakan:

of ;-Fr 3;.iry.l'';5"6\g\\?TiS )
.\AL,i; J;,[Li13A-5

l- 
Y.JJ-

"Seandainya aku hendak memerintahkan seseorang untuk su-
jud kepada sesama manusia, niscaya kuperintahkan istri untuk
sujud kepada suaminya; mengingat betapa besar hak suami ter-
hadapnya."2

Beliau juga bersabda:

a45,Xl \fii eU)') J'\7irr|,iF I eiq li!

"Apabila seorang istri tidur semalaman meninggalkan ranjang
suaminya, ia akan dilaknati oleh para Malaikat hingga pag hari."l

Disunnahkan bagi masing-masing suami-istri untuk berakh-
lak baik,lemahJembut, dan sabar terhadap gangguan pasangan-
nya. Dalilnya adalah firman Allah yang berbunyi:

$fu"*6L,-#i\rgi't ,u;'ji ai24G

#f'X)...
\\7

- o ) i-
.ze--a3 .t;>
L, l>

(no.1977) [II:478] khab an-Nikab,bab 50, dari Ibnu Abbas gE . Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilab al-Abadits ash-Sbabibab (no. 285).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1159) [III:465] kirab ar.
Radba', bab 10, dari Abu Hurairah. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani da-
lam lruta al-Gbalil (no. 1998) [VII:54].
HR. Al-Bukhari (no. 519a) [IX:365] kitab an-Nikab, bab 86, dan Muslim (no.
352a)lY:2a8] kitab an-Nikah, bab 20, dari Abu Hurairah, dan lafazh hadits
ini berdasarkan riwayat Muslim.
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"... Ddn berbuat baiklab kepada dua orangibu'bapa, karib'kerabat,
anak-anak yatim, ordng'orang miskin, tetanggd yang dekat dan

tetanggd yang jaub, dan teman dekat..." (QS. An-Nisaa': 36)

'Teman dekat'di sini ditafsirkan sebagai masing-masing dari
suami-istri. Selain itu, Nabi M, jug bersabda: "Berwasiatlah yang
baik bagi para istri, sebab mereka ibarat tawanan di samping ka-

lian."a

Suami hendaknya tetap mempertahankan istrinya meski ia
tidak suka kepadanya. Dalilnya ialah firman Allah,E:

J TF !S#f o9'+ tjs'u,':i^t)rvt *
# @7 99 G *{i'i'J:15 cJ" \;_,*
\\7 

J

"... Ddn bergaullab dengan mereka secdra ma'ruf, Kemudian bila
kamu tidak, menyukai mereka, (maba bersabarlah) karena mung-

kin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan pa'

danya kebaikan yang banya,€. " (QS. An-Nisaa' : L9)

Dalam memaknai ayat ini,Ibnu'Abbas q€F, mengatakan: "Bo-

leh jadi ia mendapatkan keturunan dari istrinya itu, lalu Allah men-
jadikan pada anak itu kebaikan yang banyak."s Bahkan dalam hadits

shahih disebutkan:

Wtr;\lb$Wi\,ar?b)lAi
.<T

)>l

'Janganlah seorang mukmin membenci (istrinya yang) mukmi-
nah; kalaulah ia tidak menyukai salah satu perangainya, maka

perangai yang lainnya toh masih dia sukai."6

a Lihat tabbrijnya halaman 6.
s Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir

mereka.
6 HR. Muslim (no.1467 (3645)) lY:299lkitab ar-Radba',bab 18, dari Abu

Hurairah €5 .
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Haram hukumnya bagi masing-masing pasangan untuk me-
nunda-nunda hak pasangannya atau memberikannya dengan
tidak suka.

Begitu akad nikah selesai, jika mempelai wanita memang sudah
layak untuk diajak berjima'7 maka ia wajib diserahkan ke rumah
suaminya bila sang suami memintanya, kecuali jika isteri mensyarar-
kan atas suami agar ia rerap ringgal di rumahnya arau di kotanya.

Suami boleh mengaiak istrinya safar selama safarnya bukan
untuk tujuan maksiat dan tidak membahayakan.

Sebab Rasulullah M, darpara sahabatnya konon jika bepergian
mengajak istri-istri merekas. Akan tetapi, kebanyakan safar yang
terjadi di zaman ini adalah safar ke luar negeri; ke negara-negara
yang kafir dan serba boleh. Oleh karena itu, tidak boleh hukumnya
seseorang bepergian ke negara-negara tersebut hanyauntuk seke-
dar berekreasi dan melihat-lihat pemandangan. Sebab hal itu sangat
membahayakan agama dan akhlaknya. Berangkat dari sini, pihak
istri maupun keluarganya wajib menolak bila suami mengajaknya
untuk bepergian ke negara tersebut.

Adapun kebiasaan yang sering dilakukan oleh orang-orang kaya
dengan melancong ke negara-n egara kafir begitu usai nikah, demi
melakukan apa yangdisebut sebagai'bulan madu' -padahal fakta-
nya menunjukkan bahwa ia adalah'bulan racun', maka ini jelas
safar yang sangat diharamkan. Lebih-lebih jika mengingat bahwa
selama melancong itu banyak terjadi kemaksiatan, seperri menang-
galkan jilbab, memakai pakaian orang kafir, menyaksikan tingkah
laku masyarakat kafir dan adat kebiasaan mereka yang tercela, arau
mengunjungi tempat-tempat bermain mereka. Sehingga sepulang
dari tamasya tersebut perangai istri terpengaruh oleh akhlak ter-

[Artinya sudah cukup dari segi usia. Sebab bisa saja seseorang menikahi gadis
yang masih sangat kecil hingga belum bisa diajak berjima',sebagaimana Nabi
ffi menikahi 'Aisyah ketika berumur 6 tahun namun baru serJmah dengan-
nya ketika berumur 9 tahun. Akan retapi perlu diingat bahwa gadis-gadis di
negara Arab yang beriklim panas lebih cepat dewasa dibanding wilayah lain-
nya].Pcnt'

[Ini dapat diketahui dengan menelusuri sejarah beliau, dan secara umum bisa
disimpulkan dari banyak haditsl.n-,.
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cela mereka dan bersikap sinis terhadap akhlak lingkungannyayang
Islami.

Karenanya, safar semacam ini tidak boleh dilakukan, dan harus

ada pencegahan atas orang yang ingin melakukannya. Pihak keluar-

ga istri juga harus melarang perempuan mereka untuk safar seperti

itu serta membebaskannya dari pengaruh suami yang tidak mem-

pedulikan kemaslahatan agamanya itu. Sebab wanita tersebut adalah

amanah bagi mereka meskipun ia tidak menolak untuk diaiak safar;

karena kaum wanita biasanya tidak pandai memilih yang baik un-

tuk dirinya, sedangkan fungsi seorang wali ialah mencegahnya dari
hal-hal semacam itu.

Haram bagi suami untuk menyetubuhi istrinya ketika baidb,
berdasarkan firman Allah:

o{:4\ \} f6 i'J'; s, "*#\,r 4 M1 *
513:6'ri1, ft$Z;e,f- S;F S';, .*.1i
O;gU; 46i U6i'""*t {5 t; b

{@
"Mereka bertanya kEadamu tentdng baidb. Katahanlab: 'Haidh

itu adalah kotoran.' Oleb sebab itu hendaklah kamu rnenjaubkan

diri dari uanita di uahtu baidh; dan janganlah kamu mendekati

mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereha telah suci, maka

datangilah (setubuhilab) mereka itu di tempdt yang diperintahkan
Allah kepadamu (yakni kemaluan). Sesunggubrrya Allab menyukai

orang-orang ydng bertaubat dan menyukai orang'ordng yang me'

ny ucikan diri. " (QS. Al-Ba qar ah: 222)

Suami boleh memaksa istrinya untuk membersihkan diri dari
semua yang dianggap kotor dan terkesan tidak mengenakkan,
seperti rambut yang memang boleh dihilangkane atau kuku. Ia juga

e [Artinya bukan rambut yang dilarang untuk dihilangkan, seperti alis yang
sangat lebat hingga tersambung umpamanya].rn''
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boleh melarangnya untuk memakan sesuatu yang beraroma tidak
enak. Sebab semua itu termasuk hal-hal yang menyebabkan kereng-
gangan hubungan suami-istri.

Suami juga boleh memaksa istrinya untuk mencuci barang-ba-
rang yang terkena najis atau melakukan hal-hal yang wajib seperri
shalat lima waktu. Jika istri menolak untuk melakukannya, maka
suami harus terus memaksanya dan memberinya pelajaran hingga
ia mau shalat. Namun jika tetap tidak mau, maka haram bagi suami
untuk tinggal bersamanya. Sang suami juga wajib memaksa istrinya
untuk meninggalkan dan menjauhi hal-hal yang diharamkan. Dalil-
nya adalah firman Allah berikut:

ilfi {i,i J4 q ia.4i &,a,;1; 3c;i*

{@ "Fe
"Kdurn laki-laki adalah pemimpin bagi kaum utanita, oleb karena
Allah telah melebihhan sebagian mereka (aki laki) atas sebagian
yang lain (uanita)..." (QS. An-Nisaa': 34)

Allah juga berfirman:

"Hai orang-orangyang beriman, peliharalah dirimu dan keluar-
gamu dari api Neraka yang baban bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganyd. Malaikat-Malaikat yang kasar, keras. Mereha
tidak membangkang terhadap perintah Allab, dan selalu menger-
jahan apd yang diperintahkan." (QS. At-Tahriim: 6)

Dalam ayat lainnya Allah berfirman:

J$i6:fi 5u,*',-vKfirj,\)1r;tjii(i'6-F
"#t:u,fiit;l_*':r:crLr+'^<J1W.;t;+ij

;i 6, ifrt J W r,L;b rirAi afr ;b y

{@ 1,:Ii-Y'oJ-Ii
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{@.#itUr'l.l:*
"Danperintabkanlah heluargamu agar mendirikan sbalat dan ber-

sabar[ah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki
kepadamu, Kami-lah yang memberi rizki kEadamu. Dan akibat
(yong baik) itu adalab bagi orang yang bertahwa (QS. Thaahaa:

132)

( @ ;{li;'lau,.^6\ }V,r5 g
"Dan ceritakanlab ftai Mubammad kepada mereka)kisah Ismail
(yangtersebut)di dalam al-Qur'an. Sesunggubnya ia adalab seordng

yang benar janjinya, dan dia adalah seordng Rasul dan Nabi. Dia
senantiasa menyuruh istrirtya untuh sbalat dan menunaikan zakat

..." (QS. Maryam: 54-55)

Intinya, suami bertanggung jawab terhadap istrinya. Sebab dia

ibarat penggembala yang bertanggung jawab terhadap gembalaan-

nya. tebih-lebih jika melihat bahwa istrilah yang akan mengasuh

anak-anak dan membimbing keluarganya; jika akhlaknya rusak atau

agam rya kacau, pasti akan merusak akhlak anak-anak dan peng-

huni rumahnya.

Maka, setiap muslim harus takut kepada Allah berkenaan de-

ngan wanita-wanita mereka. Ia harus memperhatikan segala ting-
kah laku mereka, karena Nabi #- telah bersabda: "Berwasiatlah
yang baik bagi para istri."ro

Bila suami beristrikan seorang wanita merdeka dan ia di'
tuntut untuk bermalam bersamanya maka ia harus melakukan-
nya minimal satu kali tiap empat malam. Sebab seorang lelaki
hanya bisa beristrikan maksimal empat orang wanita merdeka.

Dalil lainnya ialah karena Ka'ab bin Sawwar menetapkan hal

tersebut di samping'IJmar bin Khaththab $F' dan tidak adayang

<;; a$ a;;i o rv affi; W t#i e$\i; N)/

L!

'o Lihat tahbrijnya halaman 6.

Bab Tentang: Pergaulan terbadap ktri 99



mengingkarinya. Padahal kasus ini telah dikenal. Ini menurur pen-
dapat sebagian fuqaha', dan inilah dalil dan alasan mereka.

Akan tetapi dalil dan alasan yang mereka pergunakan itu diang-
gap kurang tepat oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Sebab cara
seseorang yang memiliki empat istri dalam hal penggiliran tidak
bisa disamakan dengan cara dia ketika masih beristerikan seoranB
saja.lVallaahu a'lam.

Suami waiib meniduri istrinya selama ia mampu, minimal
empat bulan sekali jika diminta oleh istrinya. Sebab itulah tem-
po yang ditentukan Allah bagi suami yang melakukan iila'tt. Maka
yang lain pun temponya disamakan.

Sedangkan pendapat yang dipilih Ibnu Taimiyyah ialah bahwa
hal itu wajib dilakukan sesuai dengan kadar yang cukup bagi istri-
nya, selama tidak memudbararkan suami atau menyibukkannya
dari menuntut ilmu dan mencari penghasilan, tanpa harus dibatasi
dengan tempo tertentu.

Jika suami melakukan safar selama lebih dari setengah tahun
dan ia diminta kembali oleh istrinya, maka ia wajib kembali, ke-
cuali dalam safar untuk haji yang wajib, jihad yang wajib, atau jika
ia tidak bisa kembali. Namun bila suami tidak mau pulang tanpa
ada udzur yang menghalangi, lalu istrinya meminta agar dipisah-
kan darinya, maka hakim berhak memisahkan keduanya setelah
menyurati sang suami. Sebab ia telah meninggalkan kewajibannya
yang memudharatkan istrinya.

Syaikhul Islam'{o)5 
^rng 

t ak an : "Ke m udh ard.t an y angmen i m-
pa pihak istri karena tidak disetubuhi mengharuskan pernikahan
merelra di-fasakb dalam kondisi apa pun. Baik itu disengaja oleh
suami maupun tidak. Bahkan tanpa memperhatikan apakah suami
mampu melakukan jima'ataukah tidak. Yakni seperri kewajiban
memberi nafkah bahkan lebih utama dari itu."r2

llila'aninya bersumpah untuk tidak meniduri istrinya selama beberapa waktu
dalam rangka memberinya pelajaran].n"*'
Lihat Haasyiyah ar-Raudbul Murbi (VIl438).

u

l2
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Diharamkan bagi suami maupun istri untuk menceritakan
hal-hal yang teriadi di atas ranjang kepada orang lain. Sebab da-

lam hadits riwayat Muslim Nabi ffi bersabda:

a;Uijl ;'J'il')Jlt' 4 +r +,Jrsl F\;*oLp.1t

\;-fri*to-.xsrt\;\ $*
"sesungguhnya di antara orang yang paling jelek kedudukannya

di sisi Allah pada hari Kiamat nanti ialah suami yang bercinta

dengan istrinya dan istrinya pun demikian, lalu suami membe-

berkan rahasia (percintaan) dengan istrinya."ll

Hadits ini menunjukkan diharamkannya suami-istri menceri-

takan kejadian yang mereka alami selama di ranjang, baik berupa

perkataan maupun perbuatan.

Suami berhak melarang istrinya untuk keluar rumah tanpa

keperluan yang mendesak, artinya ia tidak semestinya membiarkan

istrinya keluar rumah seenaknya. Istri iuga diharamkan untuk ke-

luar rumah tanpa seizin suaminya dalam hal-hal yang tidak bersifat

darurat. Dan disunnahkan bagi suami untuk mengizinkan istrinya
keluar rumah untuk merawat mahramnya, seperti saudaranya atau

pamannya. Sebab hal itu mengandung unsur silaturahmi.

Suami tidak berhak menghalangi kedua orang tua istri un'
tuk mengunjungi putri mereka di rumahnya, kecuali jika dikha-

watirkan keduanya menimbulkan masalah dengan memberi pe-

ngaruh buruk kepada putri mereka lewat kunjungan tersebut. Dalam

kondisi seperti ini, maka diperbolehkan bagi suami untuk melarang

mereka mengunjungi putrinya.

Suami berhak melarang istrinya untuk bekeria sebagai pe'

gawai sebab suamilah yang mencukupi segala kebutuhannya.
Di samping itu, dengan membiarkan istri bekerja akan menyebab-

D HR. Muslim (no.1437 (3542))lY:2a9lkiab an-Nihah,bab2l,dari Abu Sa'id

al-Khudri.
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kan suami kehilangan sebagian haknya yang wajib ditunaikan oleh
istri dan menjadikan tarbiyah anak-anak di rumah terbengkalai.

Dengan membiarkan istri bekerja juga mengundang bahaya atas

dirinya, lebihJebih dizamansekarang yang minim dengan rasa malu
dan kesopanan, namun sarat dengan penjahat dan tindak kriminal.

Kaum wanita berbaur dengan laki-laki di kantor-kanror dan
berbagai lapangan kerja, bahkan mungkin terjadi hbaluatta yang
diharamkan. Jelaslah ini merupakan bahaya besar yang wajib di-
hindari semaksimal mungkin.

Suami iuga berhak mencegah istrinya untuk menyusui anak
yang berasal dari laki-laki lain, kecuali dalam keadaan darurat.

Istri tidak diwafibkan untuk menaati kedua orang tuanya
iika mereka memintanya untuk berpisah dengan suaminya.Ia
juga tidak wajib menunrti orang tuanya bila diminta untuk mengun-
jungi mereka, selama suaminya tidak meridhai hal tersebut. Sebab

suami lebih berhak untuk ditaati.

Imam Ahmad ffi dan yang lainnya meriwayatkan bahwa
bibinya Hushain datang kepada Rasulullah M,, makaRasulullah
berkata kepadanya: "Apakah engkau bersuami)" "Ya," jawabnya.

Maka kata beliau ffi: "Perhatikan, bagaimana kedudukanmu di
mata suamimu. Sebab dialah Surga dan Nerakamu."l5

waiib bagi suami yang berpoligami untuk berlaku sama da-
lam menggilir istrinya, yaitu dengan membagi waktunya kepada
mereka. Dalilnya ialah firman Allah:

H lKhaluah arinya menyendiri berduaan antara laki-laki dan perempuan].r"n''

's Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (no.171.19) [III:552] kitab
an-Nihab, bab 151, an al-Baihaqi (no.14706)lYll4T6lkitab al-Qasam,bab l.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilab al-Abadits asb-Shabihab (no.
2612).

{@ i:ti:;t--u,i'1t}rvt }
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"... Dan pergaulilah uanita-wanita itu dengan ma'ruf..." (QS. An-
Nisaa': 19)

Allah juga berfirman:

'i \15:( t7;:ii J3ijL lj$ i3 *

{@
"... Maka janganlah kalian terlalu condong hepada yang kalian
c int ai, s eb in ga kalian biarkan y ang lain t er kat ung- kat ung... " (QS.

An-Nisaa': 129)

Yang menjadi standar dalam menggilir dan bermalam ialah
waktu malam. Sebab waktu malam adalah waktu yang biasanya di-
pakai seseorang untuk beristirahat di rumahnya dan bercengkerama

dengan istrinya serta tidur bersamanya.

Adapun orang yang mata pencahariannya di malam hari se-

perti satpam dan yang semisalnya, maka ia menggilir istri-istrinya di
siang hari. Sebab siang bagi orang seperti d-irinya hukumnya seperti
malam bagi selainnya.

Ia juga waiib menggilir istri'istrinyayang baidb, nifas, dan
sakit. Sebab maksud dari menggilir ialah untuk memberikan ke-

tenangan dan keakraban. Hal itu bisa dilakukan dengan bermalam
bersama mereka meski tanpa terjadi jima'.

Suami tidak berhak mendahulukan salah satu istrinya dalam me-

mulai penggiliran kecuali dengan undianr6 atau berdasarkan keridha-
an mereka. Sebab memulai giliran dengan bermalam dengan salah

seorang dari mereka berarti mendahulukannya di atas yang lain.
Karenanya ia harus dengan keridhaan yang lain mengingat suami
wajib menyamakan mereka dalam hal ini.

t6 [Misalnya seseorang yang baru pulang dari bepergian selama beberapa waktu
dan ia memiliki lebih dari seorang istri, maka yang berhak untuk digilir per-

tama kali ditentukan dengan undian].e'n'
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Suami iuga tidak berhak mengaiak salah seorang istrinya
untuk safar kecuali dengan undian pula atau berdasarkan ke-

ridhaan yang lainnya. Sebab Nabi ff. konon jika hendak safar ia

melakukan undian terhadap istri-istrinya. Siapa yang namanya mun-
cul maka iayangberhak menemani beliau.17

Gz:-\)

t7 Muxafaq'alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5211) [IX:385)kitab an'
Nihab, bab 98, dan Muslim (no.2445 (6298)) [VIII:205] kkab Fadba-ilasb'
Sbababab, bab 13, dari'Aisyah q{f, .
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BAB TENTANG:
HAL.HAL YANG MENGGUGURKAN

NAFKAH DAN PENGGILIRAN
ATAS ISTRI

Jika seorang istri bepergian (safar) tanpa seizin suaminya atau

bepergian demi kepentingan pribadinya saja, maka haknya untuk
digilir dan mendapatkan nafkah otomatis gugur. Sebab dengan be-

pergian tanpa seizin suami, berarti ia tergolong istri yang mem-
bangkang. Adapun bila ia bepergian demi kepentingan pribadinya,
berarti dia sendirilah yang menyebabkan suami terhalang untuk
bermesraan dengannya.

Hal-hal lain yang menyebabkan gugurnya nafkah dan giliran

Bila istri menolak untuk diajak safar bersama suami. Sebab de-

ngan begitu ia termasuk istri yang membangkang.

Bila istri menolak untuk tidur bersama suami di ranjangnya.
Sebab ia dianggap seperti istri yang nusyuz (tidak mau melayani
suaminya).

Diharamkan bagi suami untuk menemui salah seorang istri-
nya di malam hari yang bukan iatah istri tersebut, kecuali dalam
keadaan darurat. Demikian pula ketika siang harinya, kecuali un-
tuk suatu keperluan (tidak harus darurat).

Diperbolehkan bagi seorang istri untuk memberikan iatah
bermalamnya kepada istri lainnya atas seizin suami, atau mem-
berikannya kepada suaminya lalu oleh suami diberikan kepada
istri lainnya.

Hal ini boleh dilakukan karena pemberian tersebut
mereka berdua dan keduanya rela terhadap pemberian
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Saudah $-, jugapernah memberikan jatah bermalamnya kepa-

da'Aisyah r;€E, hingga Nabi H, menginap bersama'Aisyah selama

dua malam.tBila istri yang semula memberikan jatahnya menarik
kembali pemberian tersebut dan menuntut jatahnya dikembalikan,
maka suami harus menggilirnya di waktu mendatang.

Diperbolehkan bagi istri untuk melepaskan suaminya dari
kewaiiban memberi nafkah dan menggilir dengan maksud ia
tetap menjadi istrinya dan tidak diceraikan.

Dalilnya ialah firman Allah:

aG >rc 6t';I- t 6 |A Wlu,lLui'A elt F

(@ Y'&i;i,*WtA3"JT4;
"Jika seorangutanita khawatir akdn nusyuz atau sikap tidak peduli
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan

perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik
(bagi merek /..." (QS. An-Nisaa': 128)

'Aisyah q{}, mengatakan: "Ayat ini berkenaan dengan wanita
yang diperistri oleh seorang lelaki, namun lelaki tersebut tidak me-

rasa nyaman bersamanya dan berniat menceraikannya, maka wa-

nita itu berkata: 'Biarkan aku tetap menjadi isterimu dan engkau tak
usah menafkahi maupun menggilirku."'2

Demikian pula yang dilakukan Saudah €f, setelah lanjut usia

dan khawatir diceraikan Nabi W,. l^ berkata: "Jatahku untuk
'Aisyah,"r semoga Allah meridhai keduanya.

HR. Al-Bukhari (no. 5212)lIX:3871kitab an-Nikah, bab 99, dan Muslim (no.

1463 (3629)) [V:289] kitab ar-Radba',bab 14, dari 'Aisyah taiii, .

Hadits senada diriwayatk,rn oleh al-Bukh,rri (no. a501) pIII:3351 kitab at-Taf-
sir, bab 24, dan Muslim (no 3021 (7538) kl;.ab at-Tafsir, dari 'Aisyah t€k, .

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (oo.2135) [II:416] kftab an-
Nikab, bab 38. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits
asb-Shabihab (no. 1.479).
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Bila seseorang menikahi gadis perawan dan ia memiliki istri
selainnya, maka ia harus tinggal bersama istri barunya selama
7 hari, baru kemudian menggilir mereka setelah hari ketuiuh.a
Namun bila ia menikahi janda, maka ia cukup tinggal bersamanya
3 hari baru kemudian menggilir istri-istrinya, dan tiga hari tersebut
tidak mengurangi jatah si Janda di kemudian hari. Dalilnya adalah
hadits Abu Qilabah dari Anas €5 :

iai r-pl je t'; r,-;1lt a:r v *J\ 34
\,6ib fUi ;i-lt a:S \3b;#3 \,{:-t6,ib

-#Fj6*
"Termasuk Sunnah ialah bila seseorang menikahi perawan, maka
ia tinggal bersamanya selama tujuh malam baru kemudian meng-
gilir. Dan bila ia menikahi janda, maka ia bermalam tiga malam
bersamanya baru kemudian menggilir."s

Abu Qilabah mengatakan: "Aku bisa saja mengatakan bahwa
Anas mengatakannya sebagai hadits dari Rasulullah #.,." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Jika ianda (yang telah dinikahi) itu menginginkan agar suami-
nya menginap selama tuiuh malam, ia boleh mendapatkannya,
namun suami harus menginap selama tuiuh malam pula dengan
masing-masing istri lainnya. Baru setelah itu mereka digilir se-

malam-semalam.

Hal ini berdasarkan hadits LImmu Salamah €i-;, bahwa Nabi
ffi tinggal tiga hari bersamanya setelah menikahinya, lalu beliau
bersabda:

a [Artinya, jika ia memiliki 4 istri, maka istriny^ yan1 perawan akan menda-
pat gilirannya kembali pada hari ke 11,lalu ke 15, dan seterusnya. Tujuh hari
yang pertama tidak mengurangi jatahnya di kemudian hari].e"*'

s HR. Al-Bukhari (no. 5214) [IX:389] kitab an-Nihab,bab 102, dan Muslim
(no. 1461 (3626)) lY:287lkhab ar-Radba',bab 12, dan ini adalah lafazh al-
Bukhari.
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ta),.X" ei.rip,9\$i iy 3V

':.$H;$ ( 3w (;:,;a:u3,$,iV

A'it
g-\;^^;J- J.*"4si-{;,>Yt

"sesungguhnya aku tidaklah melakukan sesuatu yrrrg -.r.rrdJh-
kanmu. Kalau engkau mau aku akan tinggal tujuh hari bersama-
mu. Namun bila aku tinggal tujuh hari bersamamu maka aku
harus tinggal tujuh hari pula bersama isteri-isteriku (yang lain)."
(HR. Ahmad, Muslim dan yang lainnya)6

Termasuk yang berkaitan dengan hal ini ialah masalah nu-
syuz, yaitu: Membangkangnya istri dari melakukan apayangwajib
ia lakukan bagi suaminya. Berasal dari kata nd.syez yang artinya se-

suatu yang mencuat ke permukaan. Si wanita diserupakan dengan-
nya karena bersikap angkuh dan tinggi hati untuk melakukan ke-
wajibannya, yaitu melayani suaminya secara ma'ruf.

Hal itu diharamkan atas istri jika dilakukan tanpa alasan. Jika
suami melihat gejala-gejal^ nr.tsyuz pada isterinya seperti tidak mau
diajak bersenang-senang, atau bermalas-malasan ketika diajak untuk
itu, maka hendaklah ia menasehatinya agar takut kepada Allah dan
mengingatkannyabahwa hal itu merupakan hak suami terhadapnya
yang bila diselisihi akan menyebabkannya berdosa. Namun jika si

istri tetap melakukan nusyuz setelah dinasehati, maka suami dian-
jurkan untuk berpisah ranjang dengan tidak tidur bersamanya dan
tidak mengajaknya bicara selama tiga hari. Jika si istri masih nusyuz
juga setelah itu, maka suami boleh memukulnya dengan pukulan
yang tidak keras. Dalilnya adalah firman Allah:

F

{@ '"6;r;v@6io
6 HR. Muslim (no. 1450 Q62t)) [V:28a] kitab ar-Radha',bab 12, Abu Dawud

(no.2122) [II:411] kiab an-Nikab,bab34,dan Ibnu Majah (no. l9l7)UL446))
kitab an-Nihab,bab 26.
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"... Adapun uanita-uanita yang hamu khauatirkan nusyuznya'

maka nasibatilab mereka dan pisabkanlab mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullab mereka..," (QS. An-Nisaa': 34)

Jika masing-masing dari suami-istri mengklaim bahwa pasan'

gannya berlaku zhalim sedang keduanya tidak bisa didamaikan,
maka hendaklah hakim mengutus dua orang adil yang menjadi pe-

nengah dari keluarga suami dan istri. Hal ini karena kerabat lebih
mengetahui tentang permasalahan internal keluarga, lebih amanah,

dan lebih antusias untuk mendatangkan kemaslahatan. Kedua Pene-
ngah itu hendaknya meniatkan untuk islah (mengadakan perbaikan)

dalam hal ini, sebagaimana firman Allah:

K\fr,(,W3t14;r-tf F
':,fca xi e:; \LL;L\ +jbL\a; G tk)

WW'b(^i
"Dan jika kamu khawatirkan adapersengketaan di antara kedua'

nya, maka kirimlab seorangpenengab dari keluarga laki-laki dan

seorang penengah dari keluargd perempuan. Jika kedua orang
penengah itu bermaksud mengadaban perbaikan, niscaya Allab
memberi taufik kepada suami'istri itu. Sesungguhnya Allah Maba

Mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS. An-Nisaa': 34)

Kedua penengah tersebut juga harus melakukan hal-hal yang di-

anggap paling bermaslahat bagi kedua suami-isteri; apakah itu de-

ngan mempertahankan pernikahan atau memisahkan keduanya.
Baik perpisihan itu dengan imbalan tertentu ataukah tanPa imbalan.

Kemudian apayangmenjadi keputusan akhir dari kedua penengah

itu hendaknya diamalkan sebagai solusi bagi pertikaian tersebut.
Vfullaahu a'lam.

(2,.:-=)

,n7 nn
4tat ba

(
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BAB TENTANG:
HUKUMKHULU'

Kbulu' adalah perpisahan antara suami dengan istrinya dengan

imbalan tertentu dan ucapan tertentu. Dinamakan khulu'-yang se-

cara bahasa artinya menanggalkan- karena pihak istrilah yang me-

lepaskan dirinya dari suami, sebagaimana ia menanggalkan pakaian-

nya. Sebab ant^rasuami-istri satu sama lain adalah ibarat pakaian.

Allah *lE berfirman:

(@ iasqr'*r'"Flq;r F
"... Mereka itu (istri-istrimu) adalah pakaian bagimu, dan kamu
pun adalah pakaian bagi merekd..." (QS. Al-Baqarah: 187)

Telah dimaklumi bahwa pernikahan adalah ikatan dan interaksi
antarasuami-istri secara ma'ruf, yang dari sana terbangunlah sebuah

rumah tangga dan lahirlah generasi baru.

Allah ifd berfirman:

"Dan di antara. tanda-tanda kekuasaan'Nya ialab Dia mencipta'
han untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa

tenteram kepadanya,lalu Dia menciptakan kasih sayangdi antara
kalian..." (QS. Ar-Ruum: 21)

Jika makna ini tidak dapat diwujudkan dalam suatu pernikahan,
dalam ani tidak terjadi kasih sayang di antara suami-istri atau salah

satu dari mereka bahkan hubungan pun semakin buruk dan semakin

sulit dibenahi, maka pihak suami diperintahkan untuk melepaskan
istrinya secara baik-baik.
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Allah ik berfirman:

{@ *V:U}5o.'7'!v;9 }
"... Tahanlab (isterimu) dengan carayangma'ruf, atau lepaskanlah
dengan cdra ydng baih..." (QS. Al-Baqarah: 229)

Allah $E j.rga berfirman:

q 6 

^i 
i'(s j *:' - brfu:fr #'6';tiolj F

#f'fi)tKtq sz '-.
"Jika keduanya bercerai, maka Allab akan memberi kecukupan
kepada masing-masing dari limpaban k arunia-Ny a. Dan adalab
Allab Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana." (QS. An-
Nisaa': 130)

Akan tetapi bila kasih sayang hanya timbul dari sebelah pihak
saja sedangkan pihak lainnya tidak, seperti istri yang membenci
akhlak suaminya, atau suami yang membenci akhlak istrinya, atau
istri membencinya karena kurang taat dalam agamq atau istri kha-
watir tidak bisa memenuhi hak-hak suaminya, maka dalam kondisi
seperti ini istri dibolehkan untuk meminta cerai lewat suatu im-
balan yang diberikannya kepada suami sebagai tebusan bagi dirinya.
Dalilnya ialah firman Allah Ta'ala:

#(r')...alj
\\7 --

"... Jika kamu kbautatir baban keduanya (suami istri) tidak dapat
menjalankan hukum-bukum Allab, maka tidak ada dosa atas ked-

ua.nyd tentdng bayaran yang diberikan oleb istri untuk menebus

dirinya..." (QS. Al-Baqarah : 229)

Maksudnya, jika suami-istri mengetahui bahwa bila keduanya
tetap mempertahankan pernikahan berarti masing-masing tidak akan

:43 ;ii$w &5(, ;'\iuy-#j{1'P;F }
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dapat melaksanakan kewajibannya terhadap pasangannya, hingga me-

nyebabkan suami menganiaya istrinya atau istri khawatir dianggap

bermaksiat kepada suaminya, maka tidak mengapa jika istri menebus

dirinya dari suami dengan imbalan tertentu dan tidak mengapa pula
bagi suami untuk menerima imbalan tersebut kemudian melepaskan

istrinya.

Hikmah di balik aturan ini ialah istri dapat melepaskan diri
dari suaminya dengan carayangtidak bisa dirujuk lagi, hingga ke-

dua belah pihak mendapat perlakuan adil dalam hal ini. Karenanya,
suami dianjurkan untuk mengabulkan permintaan cerai istrinya
dalam kondisi tersebut. Namun jika sang suami masih mencintai-
nya, maka dianjurkan bagi istrinya untuk sabar dan tidak menebus

dirinya dari sang suami.

Kbwlu'adalah perbuatan yang mubah jika sebab-musababnya
telah terpenuhi sebagaimana yang diisyaratkan oleh ayat di atas'

Sebab yang dimaksud ialah kekhawatiran suami-istri tidak dapat

menjalankan hukum Allah bila tetap mempertahankan pernikahan.

Jika memang tidak ada hal yang mendorong untuk terjadinya khulu',
maka kbulu' hukumnya makruh. Bahkan menurut sebagian ulama

ia dianggap haram. Dalilnya adalah sabda Nabi ffi:

t ev Y F b 6itEl\ \@) ;lv" r\;\ (f
.a?,-ltal5wt;;

"Siapa pun wanita yang minta cerai kepada suaminya tanPa alasan

yang benar, maka haram baginya mencium bau Surga."l

Syaikh Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah'#)5 ^rrg takan: " Kbulu'
yang diajarkan oleh Sunnah Nabi ialah bilamana istri telah mem-

benci suaminya lalu ia menebus dirinya, sebagaimana tawanan me-

nebus dirinya."2

I Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2226) [II:463] kitab atb'

Thalaq, bab ke18, at-Tirmidzi (no. 1186) [III:a93] kitab atb'Thalaq,bab 11, dan

Ibnu Majah (no. 2055) [II:518] kkab ath'Tbalaq,bab 21', dari Tsauban €l;, .

Dishahihkan oleh Syaikh al-albani dalam lrwa al'Ghalil (no. 2035) [VII:100].2 Lihat Majmu'Fataua Syaihhul Islarn (XXXII/282).
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Jika suami tidak lagi mencintai istrinya namun ia tetap me-
nahannya dengan tuiuan agar istrinya bosan dengan suaminya
lalu menebus dirinya, berarti suami telah berbuat zhalim ter-
hadapnya. Dalam keadaan ini, suami tidak berhak mengambil im-
balan dari istrinya dan kbulu'pun hukumnya tidak sah, berdasar-
kan firman Allah Ta'ala:

. . .'""A#Y*i7 &1,ifi-4 "i^jf:, $ F
sffi$
\\7

"... Janganlah kamu menyusabhan mereka (para istri) karena ben-
dah mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu beri-
kan kepadanyd..." (QS. An-Nisaa.r": 19)

Artinya, janganlah suami menyusahkan istri dalam berumah
tangga hingga ia menyisihkan maharnya atau menggugurkan se-

bagian haknya demi menebus dirinya dari sang suami. Kecuali bila ia
sengaja menyusahkannyakarena istri tidak memelihara dirinya dari
perzinaan dan ia membikinnya terlunta-lunta agar mendapatkan
kembali mahar yang telah diberikannya, maka hal ini dibolehkan.
Sebab Allah kemudian berfirman:

{@ WiUs.tntrit:iyY
"... Kecuali bila mereka (isterimu) melakukan peherjaan kejiyang
nyata..." (QS. An-Nisaa': 19)

Tentang ayat ini,Ibnu'Abbas qip, mengatakan: "Ayar ini ber-
kenaan dengan lelaki yang memiliki istri namun ia tak suka untuk
hidup bersamanya, sedangkan istri itu telah mendapatkan maharnya
dari suami, maka Allah melarang suami untuk menyusahkan istri-
nya dengan maksud supaya istri tersebut menebus dirinya kembali
dengan mahar itu." Allah kemudian mengatakan: "Kecuali bila me-
reka melakukan perbuatan keji yangnyata," yakni berzina. Maka
dalam kondisi diperbolehkan bagi suami untuk meminta kembali
maharnya dengan menyusahkan istrinya sehingga ia menebus diri-
nya dengan mahar tersebut dan suami meng-khulurnya."
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Dalil yang membolehkan khulu'dengan alasan yang di'
benarkan terdapat dalam al-Qur-an, Sunnah dan iima'.

':' Dalil dari al-Qur-an adalah ayat y^ng kami jelaskan di atas,

yaitu firman Allah:

"... Jika karnu kbawatir bahua keduanya (suami isni) tidak dapat

menjalankan bukum-hukum Allah, maha tidak ada dosa atas he'

duany a tentdng bay aran y ang diberikan oleh istri untuk menebus

dirinya..." (QS. Al-Baqarah : 229)

':' Adapun dari Sunnah ialah hadits shahih yang menyatakan

bahwa istri Tsabit bin Qais $ mengatakan: "Ya Rasulallah, aku

tidak mencela sedikit pun perihal agama mauPun akhlak Tsabit,

akan tetapi aku juga tak ingin menjadi ingkar setelah masuk Islam

-maksudnya mengingkari kebaikan suami dan tidak menunaikan

kewajibannya terhadap suami karena sangat membencinya-." Maka

Rasulullah ffi bersabda kepadanya: "Maukah engkau mengembali-

kan padanya kebun yang telah diberikannya?" "Mau," jawabnya.

Maka lanjut Nabi: "Terimalah kebun itu (wahai Tsabit) dan cerai-

kan dia."3

'r' Sedangkan dari ijma', maka sebagaiman a yangdikatakan oleh

Ibnu 'Abdil Barr: "Kami tidak mengetahui ada yang menyelisihi

dalam hal ini kecuali al-Muzani. Sebab ia mengatakan bahwa ayat

tersebut telah dihapus hukumnya (mansukh) oleh ayat:

( @'G5 &\'LU 5a 6r-Es.'"ub rL

I HR. Al-Bukhari (no.5273) [IX:489] kitab atb'Tbalaq,bab 12, dari Ibnu 'Ab-
bas rp$,.

r:;ii V.W U4$,i, i\\ iil-'#-{1 "P.if }
(@ :+

,$r;i @, 6t'(4 O 3r'#'3 : J "rfty
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"Dan jika kamu ingin mengganti istimu dengan istri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyah, maha janganlab hamu mengambil kembali
pemberian itu sedikit pun..." (QS. An-Nisaa': 20)

Supaya kbulu'menjadi sah, maka disyaratkan hal-hal beri-
kut:

1. Ada imbalan dari pihak yang dianggap sah untuk memberi.

2. Kbulu' tersebut berasal dari suami yang talaknya dianggap sah.

3. Kbulu' tersebut tidak disebabkan karena suami menyusahkan
istrinya tanpa alasan yang benar.

4. Kbulu' tersebut dinyatakan dengan laf.azh kbulu'(bukan yang
lainnya).

Adapun bila khulu'itu dinyatakan dengan laf.azh talak atau de-
nganlaf.azh sindiran yang disertai niat talak, maka ia dianggap ta-
lak dan suami tidak bisa merujuk istrinya lagi. Akan tetapi ia masih
boleh menikahinya kembali dengan akad baru meski istrinya belum
sempat menikah dengan laki-laki lain, dengan catatan bahwa ia be-
lum menjatuhkan talak dua kali sebelum itu. Sebab jika sebelum-
nyaiatelah menjatuhkan dua kali talak, berarti inilah yang ketiga,
yang konsekuensinya ia tidak bisa menikahinya kembali sebelum ia
dinikahi oleh lelaki lain.

Namun bila khulu'tersebut dinyatakan dengan lafazh khulu',
fasakb, atau tebusana tanpa diiringi niat talak, berarti ia dianggap

fasakh yang tidak mengurangi jatah talak.s Hal ini merupakan
pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu'Abbas €5 . treliau berdalil
dengan firman Allah:

(@ 'e61;i3$i$
*Talak (yorgdapat dirujuh) itu adalah dua kali..." (QS. Al-Baqa-
rah:229)

[Contohnya dengan mengatakan: "Kamu saya hbulu"'atau "Nikahmu saya

fasahh /batalkan", atau "Tebusanmu kuterima" atau yang semakna].r'n''
[Artinya kalau mantan suami menikahi istrinya kembali, ia tetap memiliki
tiga kali talak terhadapnya].Pent'
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Kemudian Allah berfirman:

{@...:r3:;iiU.WUZta }
"... Maka tidak ada dosa bagi keduanya tentang bayaran yang di-
berikan oleb istri untuk mmebus dirinya..." (QS. Al-Baqarah:229)

Setelah itu Allah berfirman yang artinya:

';U<i6\Erf F

{@
"Jika dia (suami) mentalahnya (untuk ketiga kali), maka ia tidak
balal lagi baginya hingga ia menikah dengan laki'laki selainnya..."
(QS. Al-Baqarah:230)

Artinya, semula Allah menyebutkan talak dua kali,lalu menye-
butkan khulu', kemudian menyebutkan talak sekali lagi setelahnya.

Ini menandakan bahwa khulu'tidak dianggap talak. Sebab jika ia di-
anggap talak berarti talaknya menjadi empat kali. Wallaahu a'lam.

Gz.:'-\)

?*q;)'drs#'^;b
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BAB TENTANG:
HUKUM TALAK

Talak secara b ahasa arriny amelepaskan. Dikatakan (ft ur,; iu)
unta itu di'talak', jika ia dibiarkan berkeliaran bebas. Adapun se-

cara istilah artinya: melepas ikatan pernikahan, baik seluruhnya
maupun sebagiannya.

IHUKUM TALAK]

Talak hukumnya berbeda-beda sesuai dengan perbedaan kondisi
dan keadaan. Bisa mubah, makruh, sunnah, wajib, atau bahkan haram.

Jadi, hukum talak berputar pada lima hukum syar'i tersebut.

Talak dibolehkan iika dianggap perlu oleh suami.

Seperti ketika isterinya berperangai buruk dan merugikan diri-
nya serta bila pernikahan tetap dipertahankan pun tujuan berumah
tangga tetap tak tercapai.

Talak dianggap makruh iika tidak diperlukan.

Misalnya saat kondisi rumah tangga terasa langgeng tanpa ma-

salah. Bahkan sebagian ulama mengharamkannya dalam kondisi ini.
Namun yang rajih ialah hukumnya mubah namun tidak disukai,
berdasarkan hadits:

.,3yx-tr +r it J>u--lr H\
"Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah talak." (HR.
Abu Dawud dan Ibnu Majah, dan para perawinya tsiqah)l

' Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2178) [II:438] kitab atb'
Thalaq, bab 3, dan Ibnu Majah (no. 2018) [II:500] khab atb-Tltalaq,bab l, dari
Ibnu 'Umar qB.;,. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Gbalil (no.
2OaO) [VIL 106]. Namun Syaikh 'Abdul ' AzizbinBaz di dalam Hasyiah Bulugb al'
Maram (no. 612) dan Majmu'Fatatoabin Baz [XXV:253] menyatakan bahwa
hadits ini shahih.
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Dalam hadits ini Nabi ffi menyebutnya sebagai perbuatan halal
meskipun dibenci oleh Allah. Ini menunjukkan bahwa talak men-
jadi makruh dalam kondisi tersebut meski tetap boleh dilakukan. Ia
dinilai makruh karena menghilangkan ikatan pernikahan yang me-
ngandung banyak kemaslahat an yangdiperintahkan dalam syari'at.

Talak dianiurkan bila ada haiat yang mengarah ke sana.

Misalnya bila pernikahan dipenahankan maka akan menyebab-
kankemudbaratan padapihak wanita. Seperti bila terjadi pertikaian
antara suami-istri, atau bila istri membenci suaminya, dan semisal-
nya. Dalam kondisi-kondisi seperri ini, memperrahankan pernikah-
an sama saja dengan memberi kemudbararan kepada istri. Padahal
Nabi ffi bersabda yangartinya: "Tidak boleh memudhararkan atau
membalas mudbarat dengan mudharat."2

Talak diwaiibkan atas suami iika istrinya tidak berlaku lurus
dalam agamanya.

Misalnya dengan meninggalkan shalat wajib arau mengakhir-
kannya hingga keluar waktu, sedang suami tak sanggup meluruskan-
nya. Demikian pula bila istri tidak lagi menjaga kesucian dirinya,
maka wajib bagi suami untuk mentalaknya, menurut pendapat yang
paling shahih.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4!M mengatakan: "Bila istri
berzina, maka suaminya tidak boleh lagi mempertahankannya. Jika
tidak, berarti dia termasuk da1ryuts."3

Demikian pula jika ternyata suami yang tidak lurus dalam ber-
agama, maka wajib bagi istri unruk meminta diceraikan atau ber-
pisah lewat kbulu' dan tebusan. Jangan sampai ia tetap bersamanya
selama suami masih menyia-nyiakan agamanya.

Seorang suami juga wajib mentalak istrinya bila ia melakukan
iila', yaitu bersumpah untuk tidak meniima'istrinya hingga ber-
lalu tempo empat bulan. Jika ia rerap tidak mau men/ma'istrinya

2 Lihat takbrijnya halaman 32 bilid2)I Lihat Fataua Syaihbul Islam (XXXIfr|/141).[Dayuls artinya seorang lelaki
yang membiarkan isterinya berbuat nista, dan ini termasuk dosa besar].r',.
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maupun melakukan kaffarat atas sumpahnya, maka ia harus men-

talak istrinya dan ia boleh dipaksa untuk itu. Dalilnya adalah fir-
man Allah:

-., fi 14..
P2t e)
'6{fIlW

{@

F
6(

* KEada orang-orangyang meng-ilaa' istrirrya diberi tangguh ernpdt

bulan (amanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya),
maka sesunggubnya Alhh Maha Pmgampun kgi Maba Penya.yang.

Dan jika mereha bertekad untuk talak, maka sesunguhrtya Allab
Maha Mendmgar lagi Maha Mmgetabui." (QS. Al-Baqarahz 226'
227)

Talak diharamkan bila dilakukan saat istri dalam keadaan

baidb, nifus, atau dalam masa suci setelah disetubuhi dan belum
menunjukkan tanda-tanda kehamilan.

Demikian pula jika ia telah mentalaknyatigtkali, sebagaimana

yang akan diterangkan nanti insya Allah.

Dalil disyari'atkannya talak ada dalam al-Qur-an, Sunnah,
dan iima'.

Atlah tH berfirman'

{@ "'ac:r'&uiy
*Talak, (yang dapat dirujuh) itu dua kali..." (QS. Al-Ba qarah: 229)

Dan berfirman:

W 5i U "6 .;$ ;'cli'5\t 6yfi\ Wy
b
//. >a

...;l'Jl
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*Hai Nabi, apabila kamu menceraihan istri-istrimu maka bendak-
lah kamu ceraikan mereka pada anktu mereka dapat (mengbadap)
'iddahnya (yong wajar)..." (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Sedangkan Nabi H, bersabda:

.iuJ! J;iJi-,3yEIwi
"Talak adalah milik suami."a

Dan masih ada hadits-hadits lain yang menunjukkan disyari'at-
kannya talak.

Adapun dalil dari ijma' yang menunjukkan disyari'atkannya
talak telah dinyatakan oleh sejumlah ulama.

[HIKMAH TALAK]

Hikmah di balik talak sangat jelas. Bahkan ia menunjukkan
sisi keindahan dari ajaran Islam yang agung ini. Talak merupa-
kan salah satu solusi bagi rumah rangga yang bermasalah jika me-
mang diperlukan.

Allah ilE berfirman:

(@ *u:U;5.;:FtA\a9 F
"... Tabanlab (istrimu) dengan cardyangma'ruf, atau lepaskanlah
dengan cara ydng baik..." (QS. Al-Baqarah: 229)

Allah juga berfirman:

U 5^i i,(s j t* ;%'^'r $1,6|,fr-"lj F
gffi')tK
\\/ ---/

a Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 2081) [II:532] kitab atb-
Thalaq, bab 31, dan ad-Daruquthni (no. 3946) IIY.2\kkab atb.Thalaq,bab
1, dari Ibnu 'Abbas. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Gbalil
(no.204i)[VII:10S].
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"Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi hecukupan

hepada masing'masing dari limpaban harunia'Nya. Dan adalah

Allab Mahaluas (karunia'Nya) lagi MahabiiaksAnA." (QS. An-
Nisaa': 130)

Jika pernikahan tidak ada gunanya lagi untuk dipenahankan,

atau jika dipertahankan justru mengundang kemudh^raian bagi is-

rri, atau salah satu dari suami-istri telah rusak akhlaknya dan tidak

lurus dalam beragama, maka talak adalah jalan keluar dan solusi-

nya.

Betapa banyak masyarakat yang mengalami berbagai penderita-

an karena melarang perceraian, hingga terjadilah berbagai tindakan

bunuh diri dan rumah tangga yang berantakan. Sedangkan ajaran

Islam yang agung membolehkan perceraian dengan menggariskan

aruran-atur^nnya demi mewujudkan kemaslahatan dan menolak

mafsadat (kerusakan). Itulah sifat dari semua ajaran Islam yang se-

lalu mendatangkan kemaslahatan baik di dunia mauPun di akhirat.

Maka segala puji bagi Allah atas segala kebaikan-Nya'

[KRITERIA TALAK]

Adapun kriteria orang yang talaknya dianggap sah ialah sua-

mi yang mumayyizyang faham akan talak dan melakukannya tanPa

paksaan, atau wakilnya. Dalilnya ialah hadits yangartinya: "Talak

adalah milik suami."s

Adapun orang yang hilang akal karena suatu udzur, sePerti

orang gila, orang pingsan, orang tidur, orang yang terkena penyakit

yanfmenghilangkan perasaannya sePerti penderita birsam (radang

selaput dada), atau orang yang dipaksa minum sesuatu yang me-

mabukkan, atau dibius karena Proses pengobatan, maka talak me-

reka tidak jatuh bila diucapkan saat itu. Dasarnya adalah perkataan

'Ali bin Abi Thalib €i5 :

'ej"-X\ Oi'E

5 Telah ditahhrij sebelum ini' dan akan disebutkan lagi pada hal. 128
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"Semua talak dianggap jatuh, kecuali talaknya orang idiot.6"

Alasannya ialah karena hukum-hukum dalam syari'at berlaku
bagi orang yang berakal sehat.

Adapun orangyang hilangakal karena mengonsumsi sesuatu
yang memabukkan dan sengaia melakukannya, lalu ia mentalak
istrinya, maka jatuh-tidaknya talaknya masih diperselisihkan oleh
para ulama. Sebagian mereka mengganggapnyajatuh, dan ini me-
rupakan pendapat Imam yang empar serra sejumlah ulama lainnya.

Jika ia dipaksa untuk mentalak secara zhalim,lalu ia melaku-
kannya agar terbebas dari paksaan dan kezhaliman itu, maka
talaknya tidak jatuh. Dalilnya adalah hadits:

"Tidak ada talak (yrrg jatuh) dan tidak ada pembebasan budak
(yrrg sah) dalam kondisi terpaksa." (HR. Ahmad, Abu Dawud
dan Ibnu Majah)'z

Dalil lainnya adalah firman Allah 
"9&:

,;.5;A ii J L=*\*.. b idu'fu, F

{@ *i\w
"Barang siapa yang hafir kepada Allab setelab beriman (dia men-
dapat kemurkaan Allab), kecuali orangyangdipahsa kafir padahal

Atsar ini disebutkan secaramu'alla4 (tidak lengkap sanadnya) oleh al-Bukhari
dalam Shahihnya [IX:481] kitab atb-Thalaq,bab 11, dan diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi secara marfu'dari hadits Abu Hurairah (no. 1191) [III:496] kitab
atb-Tltalaq, bab 15. Hadits ini didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrana
al-Ghalil (no.2042) [VIL110] dan beliau berkata, "Yang benar adalah hadits ini
mauquf @ukan madu);'
Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2193) [II:a46] kitab ath-
Thalaq, bab 8, dan Ibnu Majah (no. 20a6) [II:51a] kitab ath-Tbalaq,bab 16, dari
'Aisyah. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al-Gbalil (no. 2048)

[VII:113].

g)til * oW 'i;;>tr V
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hatinya tetdp tenangdalam beriman (maka dia tidak berdosa)...'
(QS. An-Nahl: 106)

Jika kekafiran saja dimaafkan bila terjadi karena paksaan, pada-

hal ia lebih berat daripada talak, maka talak tentu lebih utama untuk
dimaafkan.

Namun bila paksaan itu dilakukan secara hak (benar), sePerti me-

maksa orang yang meng-iik'yang bersikeras tidak mau kembali ke-

pada istrinya, ag^r ia melakukan talak, maka talaknya tetap jatuh.

Talak dianggap iatuh bila dilakukan oleh orang yang sedang

marah selama ia masih sadar terhadap ucapannya. Adapun orang

yang murka besar hingga tak tahu lagi apa yang diucapkannya, maka

talaknya tidak dianggap jatuh.

Talak dianggap iatuh walau diucapkan oleh orang yang ber-
canda. Sebab ia memang bermaksud mengucapkannya walaupun
tidak berniat menjatuhkannya. V(allaahu a'lam.

(2.:..-:)
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BAB TENTANG:
TALAK SUNN/ DAN TALAK BID'I

ITALAK SUNN4

Talak sunniadalah talak yang dilakukan sesuai dengan carayang
diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Yaitu dengan menjatuhkan satu

kali talak di masa suci yang belum terjadi jima', kemudian membiar-
kan istri hingga selesai masa'iddabnya. Talak ini disebut sunni dari
sisi jumlah karena hanyasatu kali talak lalu dibiarkan hingga selesai

'iddab dan disebut sunni dari sisi waktu karena dijatuhkan pada masa

suci sebelu m terjadi j ima'.

Dalilnya adalah firman Allah yangartinya:

G.U:$i$ 5:ti ii,t ri;
(@

*HaiNabi, apabila kamu mmceraikan istri'istrimu maka hendak'

lah kamu ceraikan merekapadaanktu mereha dapat (mmghaddpi)

idahnya (yonguajar)..." (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Makna ayat diatas menurut Ibnu Mas'ud $!' adalah bahwa wa-

nita itu dalam keadaan suci dan belum terjadi iima'l. Sedangkan'Ali
bin Abi Thalib $5 mengatakan: "seandainya orang-orang mengikuti
perintah Allah dalam hal talak, niscaya tidak ada seorang suami pun
yang kerepotan dalam mendapatkan istrinya kembali. Ia cukup men-

talaknya sekali lalu membiarkannya sejak saat itu hingga melalui tiga

kali haidb, baru kemudian merujuknya jika ia mau."2

I Atsar shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 14915) [VII:532] kitab al'
Khulu'uat Tltalaq, bab tt. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua
al-Ghalil (no. 2051) PII:1 181.2 Diriwayatkan dengan senada oleh Ibnu Abi Syaibah (no. 11736) [IV:58] kitab
ath-Thalaq,bab 2.

lliw-y
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Maksudnya, ia bisa merujuknya selama belum keluar dari'iddab-
nya. Hal ini karena Allah memberi kesempatan bagi yang menjatuh-
kan talak untuk merujuk kembali istrinya jika ia menyesal, selama ia

belum menghabiskan jatah talaknya dan istrinyajugamasih dalam
masa'iddah-nya. Namun jika ia telah menghabiskan jatah talaknya,
berarti ia telah menutup pintu rujuk atas dirinya sendiri.

ITALAK BID'II

Sedangkan talak bid'i ialah talak yang dijatuhkan dengan c^ra
yang diharamkan. Seperti menjatuhkan talak tiga dengan sekali ucap-

an, atau mentalak saat istri sedang baidh/nifus, atau mentalak dalam
masa suci setelah terjadi jimA'n mun belum menunjukkan tanda
kehamilan. Contoh yang pertama dianggap bid'i dari segi jumlah,
sedangkan contoh yang kedua dianggap bid'i dari segi waktu.

Talak bid'i dari segi iumlah meniadikan istri haram untuk
dinikahi sampai ia menikah dengan lelaki lain dan diceraikan
kembali. Dalilnya adalah firman Allah:

?;* w'& & ii i, x 3c * 6\Erf F
#@\

"Kemudian jika suami mentalaknya (yakni yang ketiga), maka
perernpudn itu tidah halal lagi baginya hingga dia kautin dengan

suami yang lain..." (QS. Al-Baqarah 230)

Adapun talak bid'i dari segi waktu, maka suami dianiurkan
untuk meruiuk istrinya dari talak tersebut.

Dalilnya ialah hadits Ibnu'IJma r y^ngmenyebutkan bahwa dia
pernah mentalak istrinya dalam keadaan haidh, maka Nabi #, me-

nyuruhnya agar merujuk istrinya tersebut. [IR. Al-Jama'ah)3 Bila ia

r HR. Al-Bukhari (no.5332) [IX:597] kitab atb-Thalaq,bab 44, Muslim (no.
1471 (3653)) [V:303] kkab ath-Tbalaq,bab 1, Abu Dawud (no.2179) [II:a38]
kitab ath-Thahq,bab 4, at-Tirmidzi (no. 1175) [III:478] kitab atb-Thalaq,bab
1, an-Nasa-i (no. 3399) Illl:allkitab atb-Tltalaq,bab 5, dan Ibnu Majah (no.
2019) [II:500] kitab ath-Thalaq,bab 2.
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telah merujuknya, maka ia harus tetap menahan istrinya hingga suci
kembali, lalu jika mau ia boleh mentalaknya.

[HUKUM TALAK BID'ry

Haram bagi suami untuk menjatuhkan talak bid'ibaik dalam
segi jumlah maupun waktu, berdasarkan firman Allah yang 

^rti-nya:.

*U'Ui 5 +'\"tcq "aef 3ffr( F
#@\'

"Talak (yongdapat dirujuk) itu dua kali, maha tahanlah (istrimu)
dengan card ydng ma'ruf, atau lEaskanlab dengan cara yang baik,

... " (QS. Al-Baqarah : 229)

Dan juga firman-Ny a yang artiny a:

*HaiNabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka bendak-
lab kamu ceraikan merekapadauaktu mereka dapat (mmghadapi)
idabnya (yonguajar)..." (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Yakni dalam keadaan suci sebelum terjadi jima'. Bahkan ke-
tika Nabi ffi mendengar ada seorang lelaki yang melakukan talak
tiga sekaligus, beliau bersabda:

"Apakah Kitabullaab hendak dipermainkan padahal aku masih
berada di antara kalian?!"a

a Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (no. 3a01) [Itr:a53] kitab atb-Tha-

laq,bab 5, dari Mahmud bin Labid gE . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Ghayat al-Maram fi Tahbriji al-Halal ual Haram (no. 261).

W Q U "i",;$ i\:41 H$ 6;fi\ (ffiy

{@ ?t;i

n[#ic#uiS+r yu=++i
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Konon'lJmar &8, tikadihadapkan kepadanya.lakiJaki y?"F

-.rlri"t t an talak ti-j, s"krligus kepada istiinya, gtlt;" memukul-

"yr'ii"gg, 
ia kesakilan.s KeLudian tatkala Nabi H.' mendengar

bahwa Ibnu 'Umar mentalak istrinya ketika baidh, beliau naik pi-

tam dan menyuruhnYa untuk rujuk'6

Ini semua menuniukkan akan kewaiiban mengikuti aturan-atur-

.r alr." talak, baik iari segi jumlah mauPun waktu, dan kewajiban

"*"ffri"arri 
t;*k ya.rg dih-aiamkan dari segi jumlah dan waktunya.

il;g"y; masih ur"yit para suami yang tidak memahami masalah

irrir,ri ,idrk *.-p.ihrri'krt nya' Akibainy'-, ,,9*.ka meniadi serba

;;iJ Jr;;.ry.rri kemudian -.r,.ari-."ri jalan keluar dari masalah

,rrrrn -.r.ka hadapi serta merePotkan orang yang dimintai fatwa'

irri r'.-,r. adalah rkibrt *.-p.t-ainkan Kitabullaah'

Ada juga sebagian suami yang-m.enBgunakan talak sebagai sen-

jrt" rrrtrk lr..rgri."- istrinya blla ia hendak memaksanya untuk

melakukan sesuatu. Sedang sebagian lain meniadikannya sebagai

;;;;;;;;t-r.,-prh dalam Ju'o1"" dan muamalah mereka' Maka
'n.rr[]Urn 

^.r.k, takut kepada Allah dengan menjauhkan lisan

mereka dari mengucapkan kata-kata'talak" kecuali bila benar-benar

diperlukan dan dingan jumlah serta waktu yang tePat'

ILAFAZH-LAFAZH TALAK]

L af . azh-laf .azh talak d ap at d i b a gi m e n j ad i du a :

1. Laf.azh yang ielas.

Yaitu yang memang dipakai untuk mengungkapkan talak dan

tidak mengandung makna lainnYa'

Contohnya ialah kata 'talak' (cerar) dengan.:tqt]? bentuknya'

,.p.*i, "E.rgka, saya cerai", "Engkau saya talak"l "*k'mencerai-

kanmu", dri ,ernirrlnya yang menunjukkan teriadinya talak' Se-

J."gLr"'ungkapan yr"g b.l"- menunjukkan teriadinya talak, se-

;;;1, "Engk"au 
"krr,'tryl 

cerai", tidak dianggap sebagai talak karena

belum jatuh.

@iSyaibah(no.|7784)[IV:92]kitabatb.Thalaq,
bab 10.

6HR.Muslim(no.3556)[V:306]kkabatb-Tbalaq,babl,dariIbnu.ljmar.
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2. Laf.azhsindiran.

Yaitu la{azh yang bisa diartikan talak atau yang lainnya.

Contohnya: "Engkau saya lepas", "Engkau saya bebaskan", "Eng-

kau bebas", "Kembalilah ke rumah orang tuamu", "Pulang sana!", dan

yang semisalnya.

[Perbedaanlaf.azh yang jelas dengan lafazh sindiran dalam
masalah talakl

Perbedaan 
^ntaralaf.azh 

yang jelas dengan sindiran dalam ma-

salah talak ialah bahwalaf.azhyang jelas otomatis menjatuhkan talak
walaupun tidak diniatkan untuk talak, dan hukumnya sama saja bagi

orang yang bercanda, sungguh-sungguh, atau main-main. Dalilnya
adalah sabda Nabi #-:

,S>\f;t'r,aK;tl

"Tiga hal yang sungguh-sungguhnya maupun main-mainnya
dianggap sungguhan: nikah, talak, dan ruju'." (HR. Imam yang
lima kecuali an-Nasa-i)z

Sedangkan lalazhsindiran tidak menyebabkan jatuhnya talak ke-

cuali bila diniatkan talak saat mengucapkannya. Alasannya ialah kare-

nalaf.azhsemacam ini bisa diartikan talak dan lainnya. Karenanya, ia
tidak meski dianggap talak kecuali bila diiringi niat talak. Jika ia tidak
diniatkan sebagai talak maka tidak dianggap jatuh talak, kecuali dalam

tiga kondisi:

1. Ia mengucapkan lafazh sindiran itu saat terjadi pertikaian dengan

istrinya.

2. Ia mengucapkannya ketika marah.

3. Ia mengucapkannya ketika istrinya minta dicerai.

Maka dalam tiga kondisi di atas talak dianggap jatuh meskipun
dengan sindirian dan tidak diniatkan talak. Alasannya ialah karena
keberadaan tanda-tand a yangmenunjukkan niat talak itu. Sehingga

7 Lihat takhrijnya halaman 28.
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klaimnya yang mengaku bahwa ia tidak meniatkan talak tidak bisa
dibenarkan . Wallaabu a'lam.

Suami boleh mewakilkan orang lain untuk menjatuhkanta-
lak dari pihaknya, baik wakil tersebut adalah orang asing atau
istrinya sendiri. Jadi, ia boleh mewakilkan istrinya untuk menta-
lak dan menyerahkan status dirinya padanya. Orang yang menjadi
wakil itu bebas bertindak dalam mengucapkanlaf.azh yang jelas,

sindiran, dan jumlah talak tersebut sebagaimana suaminya selama
suami tidak memberi batasan tertentu kepadanya.

Talak tidak dianggap iatuh dari pihak suami maupun wak-
ilnya, kecuali bila diucapkan. Jika hanya meniatkan dalam hati
maka belum jatuh, sampai ia mengucapkan dengan lisannya. Dalil-
nya adalah sabda Nabi H,:

p u \A'.;ji, U* t #i,y :':Vdrl,il
;grtSi W

"Allah akan mengampuni bisikan hati umatku selama ia belum
melakukan atau mengucapkan."s

Jadi, talak barulah dianggap jatuh setelah diucapkan, kecuali
dalam dua keadaan:

Pertama:Jika ia menuliskan talak dengan tulisan yang jelas dan
bisa dibaca serta meniatkannya, maka talaknya jatuh. Namun bila
tidak meniatkannya, maka ada dua pendapat di kalangan ulama, dan
mayoritas dari mereka tetap menganggapnya jatuh.

Kedua: Talak dianggap jatuh tanpa diucapkan ketika seorang
bisu mentalak lewat isyarat yang bisa difahami.

Berkenaan dengan jumlah talak, yang meniadi ukuran di
sini adalah status suami dan tidak ada sangkut-pautnya dengan
istri. Alasannya karena Allah,98 menujukan masalah talak khusus
kepada para lelaki, seperti dalam firman-Nya:

8 HR. Al-Bukhari (no. 5269) [IX:a81] kitab atb-Tbalaq,bab 11, dan lafazh hadits
ini adalah berdasarkan riwayatnya, dan Muslin (no. 128 (331)) tI:3281kitab al-
Iman,bab 58, dari Abu Hurairah €5 .
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W G-U "iW i\:4\ fr\t 61-fr\*ii*

{@ ' 1':';i
*Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isti-istrimu maka hendak'
lab kamu ceraikan mereka pada uaktu mereka dapat (mengbadapi)
'iddabnya (yorg uaj ar) .." (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Dan juga firman-Nya:

e Xri... o{J?r

"Dan bila kalian mentalak istri-istri kalian,lalu mereka telab me'

lalui masa iddahnya..." (QS. Al-Baqarah 231)

Sedangkan Nabi ffi bersabda yangartinya: "Talak hanyalah mi-
lik suami."'Jadi, bila suami adalah laki-laki merdeka, maka ia me-

miliki tiga kali talak meskipun istrinya berstatus budak. Sedangkan

bila suaminya adalah budak, maka ia hanya memiliki dua kali talak,
meskipun isterinya adalah wanita merdeka. Adapun bila keduanya
adalah orang merdeka, maka suami memiliki tiga kali talak tanpa
ada perbedaan pendapat. Sedangk an y^ngdiperselisihkan ialah jika
salah satunya merdeka dan yang lainnya hamba sahaya. Pendapat
yang benar ialah bahwa tolok ukurnya adalah status suami. Sebab

talak adalah hak suami.

Talak boleh diucapkan dengan pengecualian, baik dengan
menggunakan kata'kecuali'atau kata lain yang semakna. Pe-

ngecualian di sini meliputi jumlah talak, seperti dengan mengatakan:
"Engkau saya talak tiga kecuali satu" (berani talak dua), dan jum-
lah pihak yang ditalak, seperti dengan mengatakan: "Semua istriku
kutalak kecuali Fatimah" misalnya.

Agar talak dengan pengecualian itu dianggap sah syaratnya ialah

bahwa yang dikecualikan jumlahnya harus separuh atau kurang dari
jumlah aslinya. Artinya bila yang dikecualikan jumlahnya lebih dari
separuh jumlah asli, maka talaknya tidak sah. Contohnya orang
yang mengatakan: "Engkau saya talak tiga kecuali dua."

{
';rrb:,q\"#r'lFF

e Lihat takbrijnya halaman 128 ftal. 387,dari kitab asli).
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Berkenaan dengan jumlah talak, disyaratkan pula bahwa penge-

cualiannya harus diucapkan. Artinya bila ia mengatakan: "Engkau
kutalak tiga", lalu meniatkan dalam hati "Kecuali satu", maka yang
jatuh adalah talak tiga. Alasannya ialah karena jumlah merupakan
sesuatu yang tidak memiliki penafsiran lain (nash). Sebab itu ia

tidak bisa digugurkan dengan niat, mengingat nash sifatnya lebih
kuat dari niat. Akan tetapi bila yang dikecualikan adalah pihak
yang ditalak, maka bisa dilakukan dengan niat. Artinya, jika ia
mengatakan: "Istri-istriku kutalak" dan ia meniatkan "Kecuali si

Fulanah", maka pengecualian ini sah dan talaknya tidak jatuh pada

istri yang dikecualikan dalam hati itu. Alasannya ialah karena ung-
kapan 'istri-istriku' tersebut bisa dianikan seluruhnya dan bisa
juga sebagian, maka yang berlaku ialah yang diniatkan.

Boleh juga mengaitkan iatuhnya talak dengan syarat-syarat
tertentu (ta'liq). Maksudnya: Talak dikaitkan pada sesuatu, baik
yangterjadi maupun tidak. Caranya ialah dengan menggunakan
kata 'jika' dan yang semakna.

Contohnya: 'Jika engkau masuk rumah, maka engkau sayata-
lak." Dalam contoh ini jatuhnya talak dikaitkan dengan masuknya
isteri ke dalam rumah. Inilah yang disebut ta'liq.

Ta'liq tidak sah diucapkan kecuali oleh suami. Artinya, bila
seseorang mengatakan: "Kalau aku menikahi Fulanah, maka dia
kutalak" lalu ia menikahi si Fulanah tersebut, maka talaknya tetap
tidak jatuh. Sebab saat mengucapkan ta'liq ia belum berstatus se-

bagai suaminya.

Dalilnya ialah hadits riwayat 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya
dari kakeknya secara marfu', yang bunyinya:

,el-U .i u.3 & ir,ay;.i u.3 ri;;>;r .i
aJ-U'i u; oJu'i,t

"Tidak ada nadzar atas anak Adam terhadap apa y^ng tidak
dimilikinya, dan tidak ada pembebasan budak atas yang bukan
miliknya, serta tidak ada talak bagi yang tidak memilikinya."
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(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, dan beliau meng-
hasankannya)10

Dalil lainnya ialah karena Allah.il8 berfirman:

1j33il*.;.fii
g6)...
\\/

"Hai orang-ordngyang beriman, apabila kamu menikabi pere?rt'

pudn-perernpuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka

..." (QS. Al-Ahzaab: 49)

ladi, ayat dan hadits ini menunjukkan bahwa talak tidak bisa

dijatuhkan atas wanita ajnabiyab (yrtg belum dinikahi). Hukum
ini telah menjadi ijma' para ulama bila talak tersebut tidak dita'liq.
Sedangkan bila dita'liq, menurut mayoritas ulama (bukan ijma')
juga tidak dianggap jatuh. Jadi, bila talak dikaitkan dengan syarat

tertentu, maka tidak akan jatuh sebelum syaratnya terwujud.

Jika terjadi keraguan dalam masalah talak, dalam arti meragu-
kan ada-tidaknya ucapan talak yang dimaksud, atau meragukan
jumlah talaknya, atau meragukan terwujud/belumnya syarat talak
y ang dit a' liq, maka penj elasannya seb agai berikut :

Jika yang diragukan adalah laf.azh talak: apakah sudah diucap-
kan atau belum, maka sekedar keragu-raguan tidak menjadikan
istri terkena talak sampai betul-betul yakin. Sebab pernikahan
bersifat yakin, dan sesuatu yang diyakini tidak bisa dihilangkan
oleh keragu-raguan.

Jika yang diragukan adalah syarat talak yang dita'liq: apakah
sudah terwujud atau belum, seperti mengatakan: 'Jika engkau
masuk rumah, maka engkau kutalak" lalu dia meragukan bahwa
istrinya telah masuk rumah, maka sekedar keragu-raguan tidak

t0 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1181) [Ill:486)kirab atb'
Thalaq, bab 6. Penggalan terakhir hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Majah (no. 20a7)lll,Slal kitab atb-Thalaq,bab 17. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam lrwa al-Gbalil (no. 2069) [VII:152].
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menjadikan istri terkena talak. Alasannya sama seperti yang
telah dijelaskan.

Jika diyakini bahwa talak telah dijatuhkan, namun jumlahnya
diragukan, maka ia dianggap baru sekali talak. Sebab jumlah itu-
lah yang diyakini keberadaannya, sedangkan selebihnya masih
diragukan. Padahal keraguan tidak bisa menggeser keyakinan.

Inilah kaidah umum yang sangat bermanfaat untuk semua hu-
kum. Kaidah ini dirumuskan dari sabda Nabi H, yang berbunyi:

"Tinggalka n apa yangmeragukanmu, menuju apa yang tidak me-
ragukanmu."ll

Juga dari sabda beliau ketika ditanya tentang orang yang telah
berwudhu namun khawatir jangan-jangan wudhunya baal. Beliau
mengatakan:

C)+")i\ip e"&;,\re\\
'Janganlah dia berpaling dari shalatnya, sampai ia mendengar
suara (kentut) atau mencium baunya."l2

Serta hadits-hadits lainnya. Inilah bukti lain akan toleransi
syari'at Islam dan kesempurnaannya. Maka segala puji bagi Allah
Rabbul'alamiin.

(z:-J

t2

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2517)llY:668)kitab Sifatul

Qiyamab, bab 60, dari Hasan bin 'Ali Cglj,. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam lruta al-Ghalil (no. 12) [I:44].
Muuafaq'alaib.HP* Al-Bukhari (no. 137) [I:312] khab al-\Vudbu,bab 4,dao
Muslim (no. 361 (805))l[l:272lkitab al-Haidh,bab 26, dari 'Abdullah bin Zaid.

,^x;'iu lLJ,d*\;Ll

ll
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BAB TENTANG:
RUJUK

Ruiuk artinya kembali kepada istri yang ditalak selain talak
ba-int seperti sediakala tanpa akad baru.

Dalil tentang rujuk ada dalam al-Qur-an, as-Sunnah dan Ijma'
para ulama.

[Dalil dari al-Qur-an]

Dalil dari al-Qur-an adalah firman Allah,F"r:

{@'eyV6 tW A"d.:;d'J:i;;i }
"... Suami-suami mereka (yakni, istri yang dialak) lebih berhah

untuk merujukinya dalam masa'iddab tersebut jika mereka meng
inginkan isblah.,." (QS. Al-Baqarah : 228)

Demikian pula firman-Nya:

*U,bi 5 o,'7"tY;9'a67 3ffii *
(@

*Talak (yang bisa dirujuk ) itu adalah dua kali, maka tabanlab (istri-

mu) dengan cdra ydng ma'ruf, atau lepaskanlab dengan cd.rd. yang

baik..." (QS. Al-Baqar ah: 229)

[Dalil dari as-sunnah]

Adapun dari as-Sunnah, maka dalilnya adalah ucaPan Nabi H,
ketika Ibnu 'Umar vW, menceraikan istrinya:

' Talak ba-in adalah talak yang tidak bisa dirujuk lagi.
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ww"'l
"Suruh dia agar merujuk istrinya kembali."2

Dan Nabi ffi sendiri juga pernah menceraikan Hafshah lalu
merujuknya kembali.l

[Dalil dari iima']

Sedangkan dari ijma' ialah seperti yang dikatakan Ibnul Mundzir,
"Para ulama telah bersepakat bahwasanya bila seorang lelaki mer-
deka menjatuhkan talak kurang dari tiga kali atau budak menjatuh-
kan talak kurang dari dua kali, maka keduanya boleh merujuk istri-
nya kembali selama masa'iddah."a

[HIKMAH DISYARI'ATKANNYA RUJUK]

Hikmah dari disyari'atkannya rujuk tersebut ialah untuk mem-
beri peluang kepada suami agar tidak tergesa-gesa dan dapat mem-
perbaiki keadaan jika ia menyesal setelah menjatuhkan talak serta
ingin memulai rumah tangga kembali dengan isterinya. Jadi, dengan
adanya rujuk, si suami masih dibukakan pintu untuk melanjutkan
rumah tangganya. Hal ini merupakan salah satu rahmat Allah atas
hamba-Nya.

[SYARAT.SYARAT RI-IJUK]

Agar dianggap sah, rujuk harus memenuhi syarat-syarat beri-
kut:

Pertama: Talak yang dijatuhkan harus kurang dari iumlah
maksimal yang dimiliki. Artinya, jika orang merdeka maka ta-
laknya harus kurang dari tiga, sedangkan bila budak maka talaknya
harus kurang dari dua. Namun jika semua talak yang dimiliki telah

M u t t afa q' a I a i b. HP.. A l-Bukhari (n o. 52 5 1) llX: 429) kitab at b - Tlt al aq, b ab l,
dan Muslim (no. 147 I 3652)) lV :3021 kitab ath-Thalaq, bab l.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2283) [II:a93] kftab ath-'
Tbalaq, bab 38, an-Nasa-i (no. 3562) [III:523] khab atb-Thalaq, bab 76, dan
Ibnu Ma,iah (no. 2016) [II:a99] kiab ath.Thalaq,bab 1, dari Ibnu 'lJmar r+iF,.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Gbalil (no.2077) [VII:157].
Lihat al-ljma'hal. 126 dengan penyesuaian.
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dijatuhkan, berarti istri tidak halal lagi sebelum ia dinikahi lelaki
lain.

Kedwa:Istri yang ditalak harus pernah disetubuhi sebelum-
nya. Artinya bila talak dijatuhkan sedang istri belum pernah di-
ajak berjima', maka tidak ada rujuk bagi suami. Hal ini berdasarkan
firman Allah:

q"'frrbi W'{J6<;% 3,F,
(@ i;\:f-i$#"r^;;;,

"Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu menibabi perem-
puan-perempuan ydng beriman, kemudian k amu ceraikan merek a

sebelum kamu mencdnTpurinya, maha tidak ada'iddah atas mer-
eka yang perlu kamu tunggu. Maka berilab mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan card ydng sebaih-baiknya." (QS.
Al-Ahzaab:49)

Ketiga: Talak tersebut diiatuhkan tanpa imbalan dari pihak
istri. Artinya, bila talak itu dijatuhkan dengan imbalan, maka wani-
ta tersebut tidak halal lagi bagi suaminya kecuali dengan akad nikah
baru yang diridhai oleh si wanita. Alasannya ialah karena si wanita
tidaklah memberikan imbalan melainkan demi menebus dirinya
agar terbebas dari sang suami, dan maksud ini tidak akan tercapai
jika suami tetap bisa rujuk.

Keempat: Pernikahan mereka haruslah sah. Artinya, bila sua-

mi menjatuhkan talak setelah pernikahan yangfasid, maka ia tidak
bisa merujuk lagi. Sebab talaknya dianggap talak ba-in.

Kelima: Ruiuk haruslah dilakukan dalam masa 'iddab,ber-
dasarkan firman Allah:

{ @'WyV6 :,W A6.q6"i1;rj y
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"... Suamisuami nrereka (yakni: istri yang ditalak) lebih berbak
untuk merujuhinya dalam masa'iddah tersebut jiha mereka meng-
inginkan ishlab..." (QS. Al-Baqarah : 228)

Keenam: Ruiuk haruslah dilakukan secara langsung (spon-
tan) dan tidak sah iika dikaitkan dengan hal tertentu, seperti de-
ngan menBatakan: "Bila terjadi hal anu maka aku merujukmu."

Apakah disyaratkan bahwa suami-istri harus berniat isblab
dalam ruiuk tersebut?

't Sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu disyaratkan. Sebab
Allah berfirman yang artinya:

(@ 'wyV,J;l 
F

"... jika mereka menginginkan isblab..." (QS. Al-Baqarah: 228)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ,#E 
^eng 

takan: "Suami tidak
boleh dibiarkan rujuk kecuali bagi yang menginginkan ishlah atau
mempertahankan pernikahan dengan cara yang ma'ruf."S

'r Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa hal itu tidak-
lah disyaratkan. Sebab ayar ini hanya menunjukkan dianjurk annya
isblab (mengadakan perbaikan) dan dilarangnya menimbulkan ma.
dharat, bukan mensyaratkan hal tersebut.

Namun pendapat yang perrama adalah lebih jelas dalam hal ini.
lVallaabu a'lam.

Rujuk dapat dilakukan dengan ucapan: "Istriku kuruiuk,,
atau yang semakna, seperti: "Dia kuambil kembali", "Dia ku-
tahan", atau "Dia kupertahankan" dan lain-lain.

Menurut pendapat yang shahih, rujuk juga dapat dilakukan de-
ngan menTima'istri tapi dengan niat rujuk.

Bila ia telah meruiuknya, maka disunnahkan untuk mem-
persaksikan hal tersebut. Bahkan adayangmengatakan bahwa hal
itu hukumnya wajib. Dasarnya ialah firman Allah:

s Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbf (VI/602).
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{@ *Sii;bL;V Y
"... DAn angkatlah sahsi-saksiyangadil di antara kalian (dalam

masalah rujuk)..." (QS. Ath-Thalaq: 2)

Pendapat yang mewajibkan ini merupakan salah satu riwayat
dari Imarrrahmad a,iilf . Sedangkan Ibnu Taimiyyah '{)H ^"ng 

t^'
kan: "Rujuk tidak sah bila dilakukan secara sembunyi-sembunyi
dalam kondisi apa pun."6

\tr/anita yang ditalak raj'l statusnya tetap sebagai istri sela'

ma ia masih berada dalam masa 'iddabnya,

Ia berhak mendapatkan hak-haknya sebagai istri, seperti nafkah,

pakaian, dan tempat tinggal. Ia juga harus melakukan kewajiban-

kewajiban seorang istri, seperti tetap tinggal di rumah suami dan

berhias di hadapannya dengan harapan agar sang suami merujuknya.

Satu sama lain pun saling mewarisi jika ada yang mati selama masa

'iddab. Bahkaniang suami tetap diperbolehkan berkhalwat (berdua-

an) dengan nya dan safar bersamanya. Termasuk menyetubuhinya.

Ruiuk berakhir dengan berakhirnya masa 'iddab.

Artinya, jika istri yang ditalakraj'itelah suci kembali darihai.dh-

rrya yalgketiga, maka ia tidak halal lagi bagi suaminya kecuali de-

ngan akid nikah baru yang dihadiri oleh wali dan dua orang saksi.

Ini berdasarkan mafhum dari firman Allah yangartinya:

{ @ ..,^f' A1;;;6"i:i;i y
"... Suami-suami mereka (yakni: btiyangditalak) lebih berbak un-

tuk merujubinya dalam masa 'iddah tersebut..." (QS. Al-Baqarah:

228)

ladi, mafbum dari ayat ini ialah bahwa jika wanita telah selesai

dari,iddahnya, maka ia tidak boleh diperisteri lagi kecuali dengan

akad yang baru dengan syarat-sya ratty^.Dan bila suami merujuknya

dalam misa'i.ddah dengan rujuk yang sah, yang memenuhi semua

persyaratannya, maka talak yang dimilikinya berkurang satu.

6 Lihat al-lkhtiyaraatul Fiqhiyyab hal. 392.
7 [Artinya talak yang masih bisa dirujuk lagi].e"*'
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Jika ia telah meniatuhkan seluruh talak yang dimilikinya,
maka wanita itu menjadi haram atasnya hingga ia disetubuhi
oleh suaminya yang lain lewat akad nikah yang sah.

Jadi, agar mantan istri menjadi halal bagi mantan suami pertama-

!y^: ?4^ tiga syarat yang harus dipenuhi: Ia harus menikah dengan
lelaki lain, pernikahan tersebut harus sah, dan suaminya yrrrg k.-
dua ini harus menyetubuhinya pada kemaluannya. Dalilnya ialah
firman Allah Ta'ala:

(@
"Kemudian jika si suami mmlalaknya (sesudab talak yang hedua),
maka perempuan itu tidak balal lagi bigi"ya hingga iA io*;, ir-
ngan suamiyanglain. Kemudian jika suamiyanglain itu mmcerai-
kynnya, maka tiddk ddd dosa bagi keduanya Bekas suami pmama
dan istri) untuk. kazain kembali jiha keduanya berpendapat akan da-
pat menjalankan huhum-hukum Allah..." (QS. Al-Baqarah: 230)

Al-' All amah Ibnul Q ayyim,+iM mengatakan : " D ib olehk anny a
wanita untuk dinikahi kembali setelah ia menikah dengan lelaki lain
merupakan salah satu nikmat terbesar. Ajaran Taurat memboleh-
kan wanita tersebut setelah ditalak selama ia belum menikah lagi.
Sedangkan .ajaran Injil melarang talak sama sekali. Maka datanglih
ajaran Islam yang lebih sempurna dan lebih memperhatikan ke-
maslahatan manusia, yaitu dengan membolehkan menikahi empat
orang istri dan memiliki hamba sahaya sesukanya. Islam juga mem-
bolehkan suami untuk menceraikan istrinya. Namun jika ia rindu
untuk kembali kepada sang istri, ia masih punya jalan untuk kem-
bali kepadanya. Bila ia telah menjatuhkan talak yang kctiga, maka
ia tidak bisa lagi mendapatkan istrinya kecuali setelah ia dinikahi
secara sukarela oleh lelaki lainnya."s

8 Lihat I'laamul Muuaqqi'iin Al/92).
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Artinya, lelaki kedua haruslah menikahi wanita tersebut kare-
na ia mencintainya, bukan sebagai siasat agar menjadikannya halal
kembali untuk dinikahi mantan suaminya. Kalau tidak demikian,
berarti lelaki itu hukumnya seperti 'domba jantan pinjaman', seba-

gaimana julukan yang disematkan Nabi ffi padanya', dan pernikah-
anny^pun dianggap batil serta wanita tersebut tetap tidak halal bagi

mantan suaminya. lY'allaabu a'lam.

(z:-=)

e Lihat takbrijnya halaman 56.
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BAB TENTANG:
HUKUMIILA'

[DEFrNrSr IILAI
Iila' artinya bersumpah. Berasal dari kata (Dljl- Jjj - iI). Di-

katakan: "Si Fulan meng-iila'istrinya" jika ia bersumpah untuk
tidak meniima'nya.

Dari sini, para fuqaha' mendefinisikan iila'sebagai: sumpah de-

ngan menyebut nama Allah -atau salah satu sifat-Nya- yang diu-

capkan oleh suami yang mampu menyetubuhi (iima) istrinya, un-

tuk tidak menyetubuhinya pada kemaluannya, baik selamanya ata:u

lebih dari empat bulan.

Dari definisi ini, kita bisa simpulkan bahwa iila'ddak sah ke-

cuali dengan memenuhi lima syarat berikut:

l. Ia diucapkan oleh suami yang mamPu menyetubuhi (iima) istti-
rlya.

2. Ia bersumpah dengan menyebut nama Allah atau salah satu

sifat-Nya, bukan dengan menyebut talak atau nadzar.

3. Ia bersumpah untuk tidak melakukan jirna'pada bagian ke-

maluan.

4. Ia bersumpah untuk tidak melakukan jima' selama lebih dari
empat bulan.

5. Istrinya haruslah tergolong wanita yang bisa disetubuhi pada

kemaluannya.

Jika kelima syarat di atas telah terpenuhi, barulah suami diang-

gap telah melakukan iila'dan berlaku atasnya aturan-aturan iila'.
Namun bila ada salah satu syarat yang belum terpenuhi, maka ia

belum dianggap sebagai iila'.

Dalil tentangiila' adalah firman Allah Ta'ala:
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ry U 6i'r'9'elh\ W.11; @ U"3;{b ^igffi)

\\7
"Bagi orang-ordngydng rneng-iila' istrinya diberi tanggub ernpat
bulan (amanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya),
maka sesunggubnya A I lah Maba Pengampun lagi Mah a Pury ayang.
Dan jika mereka berazam (bertetap hati) untuh talak, maka sesung-
gubnya Allah Maba Mendengar lagi Maha Mengetabur." (QS.
Al-Baqarah: 226-227)

Maksudnya ialah bahwa para suami yang bersumpah untuk tidak
menjima' istrinya diberi tangguh selama empar bulan. Jika mereka
kemudian menjima' istrinya dan membayar kffirar (tebusan) atas
sumpahnya, maka Allah akan mengampuni perbuaran mereka.
Namun jika tempo itu telah berlalu sedang mereka tetap bersiku-
kuh untuk tidak men/ma'istrinya, maka mereka harus dihentikan
dan diperintahkan untuk menj ima' isteriny asekaligus mengkffirati
sumpahnya. Apabila mereka tetap tidak mau, maka mereka diperin-
tahkan untuk mentalak istrinya bila ia menunrut cerai.

Aturan ini merupakan pembatalan atas kebiasaan yang dilaku-
kan di zamanjahiliyyah, yaitu dengan memperpanjang masa iila'.
Karenanya, Islam hendak menghapuskan segala bentuk kezhaliman
dan hal-hal yang merugikan wanita melalui aruran yang bijaksana
dan adil ini.

[HUKUM IILA\
Iila'hukumnya adalah haram menumr syari'at Islam, mengingat

ia merupakan sumpah untuk meninggalkan sesuaru yang wajib.

Iila'dapar terjadi dari setiap suami yang sah untuk mentalak,
baik ia seorang muslim maupun kafir, orang merdeka maupun bu-
dak, dan baik ia telah baligh atau baru muma1ryiz. Hanya saja jika ia
masih muma)ryiz maka ia baru bisa dituntut setelah baligh. Iila' juga
bisa terjadi baik oleh orang yang sedang marah atau yang sedang saklt
namun masih diharapkan kesembuhannya. Ini semua berdasarkan
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keumuman yang dikandung oleh ay^t yang mulia di atas. Bahkan
iila' juga bisa terjadi pada istri yang belum pernah disetubuhi, sesuai

dengan keumuman ayat tersebut.

Iila'ddak dianggap berlaku bila diucapkan oleh suami yang
gila atau pingsan, mengingat keduanya dianggap tidak sadar dengan

^payangdiucapkan 
dan tidak memiliki niat.

Iila' juga tidak berlaku bila diucapkan oleh suami yang tidak
mampu menyetubuhi (menjima) istrinyasecara fisik, seperti orang
yang terpotong buah zakarnya dan orang lumpuh. Hal ini karena
ketidakmauan mereka untuk menyetubuhi bukanlah disebabkan
sumpah yang mereka ucapkan.

Jika suami berkata kepada istrinya: "Demi Allah, aku tidak
akan menyetubuhimu selamanya," atau dengan menyebut tempo
tertentu yang lebih dari empat bulan, atau membatasinya dengan

sesuatu yang tidak mungkin terjadi sebelum empat bulan -seperti
turunnya 'Isa bin Maryam jd4 dan keluarnya Daljal-, maka ia
dianggap melakukan iila' dalam semua kondisi ini.

Demikian pula jika ia membatasinya dengan catatan bila istri
melakukan yang haram atau meninggalkan yang wajib, seperti me-

ngatakan: "Demi Allah, aku takkan menyetubuhimu hingga engkau
meninggalkan shalat atau meminvm hbamr," maka ia juga diang-
gap melakukan iila'. Sebab ia mengkaitkannya dengan sesuatu yang
tidak bisa dilakukan secara syari'at, dan ini mirip dengan sesuatu
yang tidak bisa dilakukan secara fisik.

Dalam semua kondisi tersebut, tempo iila'harus diterapkan.
Dasarnya adalah firman Allah:

(@ ;6r;59i6;4u.Iii*$
"Bagi orang-orangyang rneng-iila' istrinya diberi tangguh ernPdt

bulan (amanya)... " (QS. Al-Baqarah : 226)

Sedangkan dalam Sbabih al-Bukbari disebutkan bahwa Ibnu
'I-Jmar ErtF., mengatakan: "Jika telah berlalu empat bulan -yakni atas

orang yang bersumpah dengan tempo yang lebih dari itu, yang berarti
dia telah melakukan iila'- maka ia harus dihentikan hingga ia men-
jatuhkan talak, dan talak tersebut tidak akan jatuh sebelum ia sendiri
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yang menjatuhkannya."l Al-Bukhari juga menukil pendapat ini dari
belasan orang sahabat.2

Sulaiman bin Yasar mengatakan: "Aku sempar berjumpa de-
ngan belasan orang sahabat Nabi ffi, semuanya memandang bahwa
pelaku iik'harus dihentikan."3Ini adalah madzhab mayoritas ulama,
di samping juga sesuai dengan zhahir ayat al-Qur-an di atas.

Apabila telah berlalu empat bulan dari sumpahnya -tanpa
menghitung hari-hari udzur yang dilalui oleh si wanita-, maka:

Jika suami menjima' istrinya, berarti ia telah kembali (kepada
istrinya). Sebab'kembali'-nyaialah dengan jirna', dan ia telah
melakukan hal tersebut.

Ibnul Mundzir mengatakan: "Semua ulama yang kami hafal
pendapatnya telah sepakat bahwa'kembali' yang dimaksud ialah
melakukan jima'."

Dengan jima'tersebur, istri mendaparkan kembali haknya dari
pihak suami.

Namun jika suami tetap tidak mau menTlma'istrinya setelah
berlalunya tempo rersebut, maka hakim (pemerintah) harus
menyuruhnya untuk menceraikan istrinya jika istri menunrur
cerai.

Dasarnya adalah firman Allah:

(@;+ Uaii\i'a6\W,i, F
"Ndrnun bila mereka berazam pertekad) untuk talak, maka sesung-

gubnya Allah Maha Mmdmgar lagi Maba Mrngetahur." (QS. Al-
Baqarahz 227)

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 529I) [IX:526] kitab atb-Thalaq, bab 27,
dari perkataan Ibnu 'Umar uib;,.
[Dalam Sbahib-nya, al-Bukhari mengatakan: "Diriwayatkan pula dari 'Uts-
man,'Ali, Abu Darda','Aisyah, dan dua belas orang lainnya dari sahabat
Nabi ffi."1rn''
Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (no. 3996) [IV:33] kkab atb-Tltalaq, dan
al-Baihaqi (no.15207) [VII:61S] khab al-Ila',bab t.
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Artinya, jika suami tidak mau'kembali'tapi bertekad men-
jatuhkan talak, maka jatuhlah talak tersebut. Tapi jika ia tidak mau
'kembali'dan tidak mau menjatuhkan talak, maka hakimlah yang
menjatuhkan talak atas namanya ataiv mem-fasakE. Sebab hakim-
lah yang menggantikan peran pelaku iila'bila yang bersangkutan
tidak mau. Namun perlu diingat bahwa talak juga ditentukan oleh
niatnya.

Dalam perkara ini, ada beberapa orang yang perbuatannya di-
serupakan oleh fuqaha' sebagai pelaku iila',yaitu: orang yang tidak
mau menTl ma' istrinya agar istri merana dan ia melakukan hal ter-
sebut tanpa bersumpah selama lebih dari empat bulan serta tidak
memiliki udzur. Demikian pula orang yangmen-zhibaf istrinyadan
tidak mengA ffirati (menebus) ucapannya, lalu terus-menenrs sePer-

ti itu hingga lebih dari empat bulan. Kedua orang ini disamakan de-

ngan pelak't iila'karena masing-masing tidak mau menjima'istrinya
dengan tujuan menyengsarakannya; sehingga mirip dengan pelaku
iila'. W'allaabu a'lam.

Para fuqaha' juga mengatakan bahwa jika tempo iila'telahber'
lalu namun salah satu dari suami-istri mengalami udzur yang me-

nyebabkannya tidak bisa melakukan jima',maka suami diperintah-
kan untuk'kembali'secara lisan dengan mengatakan: "Kapan saja

aku mampuberjirna', aku akan menjima'mu." Hal ini dilakukan
karena maksud dari 'kembali' ialah menghentikan niat suami un-
tuk menyengsarakan sang istri, dan dengan menyampaikan udzur
itu berarti ia telah menghapus niat jelek tersebut. Sehingga begitu
dirinya mampu melakukan jima' maka ia harus melakukannya atau

menjatuhkan talak, mengingat tidak ada lagi yang menghalangi di-
rinya untuk menunda lebih lama. tX/allaabu a'lam.

(z-.:'-\,

a 
[Masalah zhibar akan dibahas lebih lanjut dalam bab berikutnya].r"n'
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BAB TENTANG:
HUKUMZHIHAR

ZHIHAR ialah ucapan seorang suami yang bermaksud untuk
tidak mau lagi'bersenang-senang' dengan istrinya, dengan mengata-

kan: "Bagiku, engkau seperti punggung ibuku atau saudariku," atau

wanita lain yang haram dinikahinya secara nasab, Persusuan, atau

per-iparan. Begitu ia menyerupakan istrinya dengan salah seorang

*arriia tersebui -baik secara keseluruhan maupun sebagian tubuh-

nya-, berarti ia telah men-zhibar istrinya.

Hukum zhibar adalah haram berdasarkan firman Allah:

3L k6 (; c 19 i 6-;uHt3-rii F

{ii u fuJl}-fr t+Lt X x;,ii$ AxA

(@;-,r 3u':'1311V&
,, orang-orang yd.ng menzhihar isffinya di antara kamu, sekali-kali

istri-istri *riiko iukanlab ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak

lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Sesunggubnya

mereka sungguh-sungguh rnengucaphdn sildtu perkataan yang

munghar dan dusta. Dan sesunggubnya Allah Maba Pemaaf lagi

Maba Pengampun " (QS. Al-Mujaadilah: 2)

Maksudnya, mereka telah mengatakan perkataan yang batil dan

keji, yang tidak dikenal dalam syari'at. Ia tidak lain adalah perkataan

dusta yang mungkar dan haram.

Hal ini karena pelaku zhibar telah mengharamkan atas dirinya
sesuatu yang tidak Allah haramkan atasnya. Ia menjadikan istrinya
dalam hal ini seperti ibunya, padahal istri tidaklah seperti itu.
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D i masa J ah iliyy ah, zb ih ar konon dian ggap sebagai t al ak. Namun
setelah Islam datang, Islam mengingkarinya dan menganggapnya se-

bagai sumpah yang dapat dikafarati. Jadi, baik pelaku zhihar mau-
pun yang di-zhibar, keduanya haram untuk bersenang-senang antara
satu sama lain lewatiima'atau hal-hal yang mengarah kesana, sebe-
lum suami mengkafarati sumpahnya. Dalilnyaialah firman Allah
Ta'ala:

"Orang-orang yang menzbihar istri mereka, kemudian mereka
hendak menarik hembali apd ydng mereka ucdpkan, maha (uajib
atasnya) memerdehakan seorangbudak sebelum kedua suami istri
itu'bersentuhan'..." (QS. Al-Mujaadilah: 3)

Nabi ffi bersabda kepada lelaki yang menzhibar isr.rinya:

'Janganlah engkau mendekatinya (istrimu) hingga engkau me-
lakukan apayangAllah perintahkan kepadamu." (Hadits ini
dishahihkan oleh at-Tirmidzi)'

Jadi, bila pelaku zhibar bertekad untuk menjima' istri yang di-
zbibar-nya, maka ia harus mengkafararinya (membayar tebusan)
terlebih dahulu, sesuai dengan firman Allah:

t Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2221) lll:a62lkhab ath-
Tbalaq,bab 77, at-Tirmidzi (no. 1199) [III:503] kitab ath-Tbalaq,bab 19, an-
Nasa-i (no. 3a57)lIIl:4791kitab atb-Thalaq, bab 33, dan Ibnu Majah (no. 2055)

ll[:524lkitab atb-Tbalaq,bab 26, dengan ri:wayatsenada dari Ibnu 'Abbas g{!,.
Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al-Gbalil (no.2092) [VII:179].

#, );l\j6 \xi;;f # n6k g:u.t6 
F

(@ "vw"Jx;

K6I#&j, {t;iW,"S J? i*, 3;r . y

a 6fi y*a ;6 E it *@i.i 'o|:i:r

rflr AtiYW&W;:Sa
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"... Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budah sebelum

kedua suami istri itu 'bersentuban'. Demikianlah yang diajar-
kan kepada h,amu, dan Allah Maha Mengetabui apa yang kamu
kerjakan. Barangsiapa tidah mendapathan (budak), maka (uajib
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
'bersentubar'... " (QS. Al-Mujaadilah: 3-4)

Kedua ayat ini menunjukkan diwajibkannya kafarat atas zbi'
har. Kafarar tersebut harus dilakukan sebelum terjadi jima', yakni
ketika muncul tekad untuk melakukannya. Ayat ini juga menun-
jukkan bahwa istrinya akan tetap haram bagi dirinya selama ia be-

lum mengkafarati ucapannya. Ini merupakan pendapat kebanyakan
ulama.

Kafarat zbibar wajib dilakukan sesuai urutan, pertama: me-

merdekakan budak. Jika ia tidak mendapati budak untuk dimerdeka-
kan atau tidak punya uang untuk itu, maka ia wajib berpuasa selama

dua bulan berturut-turut. Jika ia tidak mampu berpuasa karena sakit
atau yang lainnya, maka ia wajib memberi makan 60 orang miskin.
Ini semua berdasarkan firman Allah:

#3,F\j6\xi;';.i#o6'hp.b.rrrF
E'o!,3L,K67.1,rt:;i K:$"re-6Xe
"u;re J Ji a 6p u# iQ; ^1 

1, *
{@ {s.;ry*i$|Wi#

"Orang-orang yang menzbihar istri mereka, kemudian mereka

bendak menarik hembali apdyd.ngmereka ucapkan, maka (uajib
atasnya) memerdeh,akan seorangbudak sebelum kedua suami istri
itu'bersentuhan'. Demikianlab yang diaj arkan kepada kamu, dan
Allab Maba Mengetabui apa yang hamu kerjakan. Barangsiapa

tidak mmdapatkan (budale), maka (uajib atasnya) berpuasa dua
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bulan berturut-turut sebelum heduanya'bersentuhan'. Dan bagi

siapa yang tidak mampu, (mak a waj iblah atasnya) memberi makan
endm puluh ordng miskin..." (QS. AI-Mujaadilah: 3-4)

Maksud dari'orang-orang yang menzhihar istri mereka' adalah

yang mengatakan kepada istrinya: "Bagiku, engkau seperti pung-
gung ibuku" dan semisalnya. Sedangkan maksud dari 'mereka hen-

dak menarik kembali yang mereka ucapkan'ialah melakukan jima'
dengan istri yang mereka zhihar.

Sebelum melakukan jima', mereka (para lelaki itu) harus me-

merdekakan seorang budak terlebih dahulu jika ia memilikinya
atau memiliki sisa uang untuk membelinya setelah mencukupi ke-

butuhan pribadi dan keluarga yatgdinafkahinya.

Budak yang hendak dimerdekakan syaratnya harus mukmin.
Karena Allah berfirman tentang kafarat pembunuhan:

"' f4.e *+3 );i'GEt i Si;A F
#fi)
\\7

"... Barangsiapa membunuh seorangmukmin karena tidak, sengaja,

(h en dak I ah) ia m e merdek ak an s eo rang b am ba s ah ay a y an g berim an

..." (QS. An-Nisaa': 92)

ladi, kafarat zbibar pun dikiaskan kepadanya. Sedangkan ayat

yang mutlak (tidak terbatas) dalam surat al-Mujaadilah di atas pe-

ngertiannya dibatasi oleh ayat yangrnuqqryal (terbatas) dalam surat

an-Nisaa'ini.

Budak yang hendak dibebaskan juga disyaratkan harus terbe-
bas dari segala aib/cacat yang berdampak negatif secara signifikan
pada kinerjanya. Hal ini karena maksud dari membebaskan budak
ialah memberikan semua manfaat diri si budak kepada budak itu
sendiri, juga memberinya kebebasan sepenuhnya atas dirinya.

Kedua hal ini tidak akan tercapai jika ada hal-hal yang dapat
menurunkan kinerjanya secara signifikan, seperti buta, lumpuh
pada tangan atau kaki, dan semisalnya.
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Bila kafaratnya dengan puasa, maka agar dianggap sah ha-
rus memenuhi syarat-syarat berikut:

Pertama: Ia harus tidak mampu untuk memerdekakan budak.

Kedua: Ia harus berpuasa dua bulan benurut-turut2, yaitu de-

ngan tidak memisahkan antara harihari puasa yang dilaluinya
pada kedua bulan tersebut, kecuali oleh puasa wajib seperti puasa
Ramadhan, atau berbuka wajib seperti berbuka karena'Iid dan ha-

ri-hari Tasyriq, atau berbuka karena udzur syar'i seperti safar dan
sakit. Sehingga jika ia berbuka karena alasan-alasan tersebut, ia tidak
dianggap memutus kesinambu ngan kafaratnya.

Ketiga: Ia harus meniatkan sejak malam untuk puasa kafarat
tiap esok harinya.

Bila kafararnya dengan memberi makan, maka agar diang-
gap sah harus memenuhi syarat-syarat berikut:

Pertama: Ia harus tidak mampu untuk berpuasa.

Kedwa: Orang miskin yang diberi makan haruslah muslim dan
merdeka, serta tergolong orang yang berhak menerima zakat.

Ketiga: Kadar makanan yang diberikan kepada tiap-tiap orang
miskin haruslah tidak kurang dari 1 mud gandum coklat fturr) atau
2 mud makanan jenis lainnyas.

Sedangkan syarat yang harus dipenuhi agar kaf.aratnya sah se-

cara umum ialah niat. Sebab Rasulullah #- bersabda:

"Semua amalan bergantung kepada niatnya, dan setiap orang
hanya mendapat balasan sesuai dengan niatnya."a

2 [Bulan yang menjadi acuan adalah bulan Hijriyah, bukan masehi. Jadi, tem-
po puasanya berkisar antara 58-60 hari sesuai umur bulan-bulan yang dilalui-
nYa].Pent'

I 
[Satu mud setara dengan volume dua telapak tangan ukuran sedang yang di-
gabungkan].e""'

a Lihat tahbrijnyapada jilid t hal. 118 dan392.
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Di samping dari al-Qur-an, ada pula dalil dari as-Sunnah yang
menunjukkan wajibnya menghafarati zhibar secara urut seperti
ini; yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Khaulah binti Malik bin
Tsa'labah \U, , yang mengatakan:

M ji)\ ii, ry,u\A\ G J"Ji e tV
g\, Jr;rr r.2 ri { M, )i)\ j;S gl\ #i
$F'ipl i, EL;r;,t)ri-#\ i3F,{rrt

&,;:,ir;s'{@ t6i C ri+4 6i |i;,fri7
o. t.-J o-o< to /< ita< t -

cgp-r[::,o CH 1p:Jt4, c.s1

'?V u rY W Ui:1 rat i-;'[ :,,.J\5

" 
o t-o ,i:di\j,

,tf etf o*u9 t-.

t

[:,:-]\5 ,; b gt;+Vj,u,ju ,*:3W
t,#is, iri A gn'^bvj*u,ri,r i/,

#t il,frtS,\$-:,4 &'LG \i, 6+L?nlit
.Wop6)U,#

"Aus bin Shamit pernah men-zbihar-ku, maka kudatangi Ra-
sulullah ffi untuk mengadukan hal tersebut. Rasulullah pun
membelanya seraya berkata: 'Takutlah engkau kepada Allah, dia
itu tidak lain adalah anak pamanmu.' Nimun tak lama berselang,
turunlah ayat yangberbunyi: 'sesunggubnya Allah telab mende-
ngar perkataan utanita yang memajukan gugatan hepada kamu

i,.-ltl! ,a{si
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t:
I

1t

{

tentangsudminya...'(QS. Al-Mujaadilah: 1) Nabi lalu berkata: 'Dia
harus memerdekaan seorang budak.' Lalu jawab istrinya: 'Ia tidak
mendapatinya.'Maka kata Nabi: 'Kalau begitu ia harus puasa dua

bulan berturut-turut.'Lalu jawab si wanita: 'Ya Rasulallah, dia

sudah tua renta, tidak sanggup lagi berpuasa.'Kata Nabi: 'Kalau
begitu hendaklah memberi makan 50 orang miskin.' Namun
kata si wanita: 'Dia tidak punya apa-apa yang bisa disedekahkan.'
Maka kata Nabi: 'Aku akan membantunya dengan satu'araq
kurma.' Lalu si wanita berkata: 'Aku iuga akan membantunya
dengan satt'araqjrgr.' 'Bagus! Sekarang pergilah dan bagikan
kurma ini kepada 60 orang miskin atas nama suamimu, lalu
kembalilah kepadanya,' kata Nabi #.,."

Satu'araq setara dengan 60 sba' (:240 mud)'. ftIR. Abu Dawud)6

Inilah agama kita yang agung, yang memberikan solusi bagi se-

luruh permasalahan. Di antaranya adalah permasalahan suami-istri.
Lihatlah bagaimana Islam memberi solusi bagi masalah zbibar,yang
konon merupakan masalah ruwet di zaman Jahiliyah. Ya, sebab

masalah ini tidak memiliki jalan keluar selain perceraian antara sua-

mi-istri yang berujung pada kehancuran rumah tangga. Sungguh, al-

angkah agungnya Islam sebagai agama!

Kemudian, dalam mewajibkan kafarat pun Islam masih mem-

perhatikan kondisi ekonomi sang suami. Islam menetapkan aturan
tertentu bagi tiap-tiap kondisi yang sesuai dan mampu dilakukan
oleh suami. Mulai dari memerdekakan budak,lalu beralih kepada

puasa, dan berujung kepada sedekah. Segala puji bagi Allah.

Gz-:.-J

s Ungkapan satu'araq setara dengan 60 sha'adalah ucaPan salah seorang perawi

hadits, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Muhammad bin
Ishaq bahwa satu'araq adalah takaran yang cukup untuk 30 sha', sedangkan

Abu Salamah bin 'Abdurrahman mengatakan: "Araq adalah keranjang besar

yang memuar 15 sha'." Ini menunjukkan bahwa volume keraniang tadi mung-

kin berbeda sesuai besar-kecilnya. (Ma'alimus Sunankarya al-Khaththabi, cata-

tan kaki Sunan Abu Dauudll/460).
6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.22la) [II:450] kitab atb'

Tbalaq,bab 17. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al'Ghalil (no.
2078)lYrr:173).
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BAB TENTANG:
HUKUMLI'AAN

Allah,gB mengharamkan qadzaf, yaitu menuduh orang yang

tak bersalah dengan tuduhan keii (zina/sodomi). Allah juga meng-

ancam pelaku qadzaf dengan siksaan yang sangat pedih, sebagaima-

na firman-Nya:

e'G) 9# *t+ii,rit ffi <-,;i;ji Lyfu

"@1 # 3;s i5@- ff ir :;;15 *<iiJc;ri
'*tX"i;.*i@'ufr. 'tw.,rll5v"fffi

{@ #3Ai;i'fi"J6;-wtJ
" sesunggubnya mereka yang rnenudub uanita'wanita baik, yang

beriman lagi tak pemab berfi.kir untuk (berbuat zina); mereka akan

dilahnat di dunia dan akhirat, dan bagi mereha adzabyangbesar.

(Yaitu) pada hari (ketika), lidah, tangdn dan kahi mereba mmiadi
saksi atas mereka terbadap apa yang dabulu mereha herjahan.

Di bari itu, Allab ahan memberi mereka balasan yang setimpal

menurut semestinya, dan tahulab mereha babuta Allab-lab Yang'

bmar, lagi Yang menjelashan (segala sesuatu rnsnurut bakikat yang

sebenarnya)." (QS. An-Nuur: 23'25)

Allah juga mengharuskan agar pelaku qadzaf dihukum dera

sebanyak delapan puluh kali, bila ia tidak bisa mendatangkan em-

pat orang saksi yang membenarkan tuduhan tersebut. Allah juga

menetapkan bahwa pelaku qadzafyang seperti itu harus dianggap

sebagai orang fasik yang tidak bisa diterima lagi kesaksiannya, ke-

cuali bila ia bertaubat dan meniadi baik setelah itu.
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Allah dd berfirman:

',t*^\F:e:r'?t;.it6Ui\eAi|,;5"r)\Jy

,ir @''ipi iJ^i$Z;i ;'^+ ? W {-,i:E

{ @ xj 3#ii "aY t}i,:"s,,r14;q1c ;"ii
"Orang-orAng yang menuduh zaanita yang baih (telab berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat ordng saksi, maka
deralah mereka (yong menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan
janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya,
dan mereka itulab ordng-ordng yang fasik. Kecuali orang-orang
yang bertaubat sesudab itu dan memperbaiki (dirinya), maka se-

sungguhnya Allah Maba Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS.

An-Nuur:4-5)

Hukum ini berlaku apabila yang bersangkutan menuduh wa-
nita yang bukan istrinya. Sehingga bila hal ini terjadi, maka baru-
lah tindakan tegas di atas diterapkan atasnya.

Namun jika seseorang menuduh istrinya berzina, maka ia me-

miliki solusi lain sebagai ganti dari mendapat perlakuan di atas, yaitu
dengan melakukan apa yang dinamakan li'aan.

IMAKNA LI'AAIi\
Li'aan artinya sejumlah kesaksian yang dipertegas dengan sum-

pah dari kedua belah pihak (suami-istri) tfangdisertai kutukan laknat
dan kemurkaan dari Allah, sebagaimanayangakan dijelaskan nanti.

Jadi, apabila seorang lelaki menuduh istrinya berzina dan ia
tak bisa mendatangkan empat orang saksi atas hal tersebut, maka
ia bisa menggugurkan hukuman dera 80 kali atas dirinya dengan
melakukan li'aan. Dalilnya adalah firman Allah:

i'^i1 tr 7 y{ -*" "{ K L ";66'r;r.t"r5 y
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i' ;,{G <-&.+4)i i );L' 4\, ?V',6t 7;
{fi t LU:{r@ ajK( aih\* ;ii C'3 "n

;:;iG

{ @'6}iri'e'bh "[1; ii 615
" Dan orang-orangyang mcnudub istrinya Benina), padahal mereka

tidak mempunyai saksisaksi selain diri mereka sendiri, maka per'

saksinn orangitu ialah dmgan empat kalibersumpab dcngan narnA

Allah, (bahua) sesunguhnya dia adalab termasuk orang'orangydng
bmar. Dan (sumpab)yangkelima ialab baban laknat Allab atasnyd,

jika dia termasuk ordng-orangyang berdusta. Sedangkan istrinya
dapat dihindarkan darihukuman (rajam) dmgan bersumpab empat

kali atas nama Allah bahua suaminya tadi benar'benar termasuk
ora.ng-ordngyang dusta, dan (sumpah) yang belima ialab babwa
m urk a A I I ab atasny a j ika s uam iny a itu t er mas u k, oran g' oran I y ang

benar." (QS. An-Nuur: 6-9)

Maka suami hendaknya mengucapkan perkataan berikut seba-

nyak empat kali: "Aku bersaksi atas nama Allah bahwa istriku ini
telah berzina" dengan menunjuk istrinya jika ia ada di tempat atau

menyebut namanya jika ia tidak ada di tempat. Kemudian menam-
bahkan kesaksian yang kelima dengan mengatakan bahwa laknat
Allah akan menimpa dirinya jika ia termasuk orang yang berdusta.

Lalu istri mengucapkan perkataan berikut sebanyak empat kali:
"Aku bersaksi atas nama Allah bahwa ia telah berdusta lewat tuduh-
an zinayang dilontarkan kepadaku." Kemudian yang kelima istri
mengucapkan bahwa murka AIIah akan menimpa dirinya bila sua-

mi termasuk orang yang jujur. Dalam hal ini pihak istri mendapat

ancaman khusus berupa murka Allah. Sebab orang yang dimurkai
ialah orang yang mengetahui kebenaran namun mengingkarinya.

[SYARAT SAHNYA LI'AAI\I)

Agar li'aan menjadi sah, maka harus memenuhi syarat-syarat
berikut, yaitu:
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D il akukan anrar a suami-istri yan g sama-sama m u h a I laf (telah
baligh dan berakal sehat).

Suami menuduh istrinya dengan tuduhan zina (bukan yang
lain).

Istri mengingkari tuduhan suaminya itu dan hal ini terus ber-
langsung hingga prosesi li'aan berakhir.

Prosesi li'aan dilakukan berdasarkan keputusan hakim atau pe-

merintah.

Jika prose si li'aan telah dilakukan sesuai syarat-syarat yang
dijelaskan di atas, maka konsekuensinya adalah:

Pertama: Digugurkannya vonis dera 80 kali atas suami.

Kedua: Kedua suami-istri otomatis bercerai, dan istri menjadi
haram bagi suami selama-lamany^.

Ketiga: Anak yang terlahir dari istri setelah itu tidak dianggap
sebagai anak suaminya, bila sang suami menafikannya dalam li'aan,
sepefti dengan mengatakan: "Anak ini bukan berasal dariku."

Suami perlu melakukan li'aanjika ia melihat isterinya berzina
namun tidak bisa membuktikan hal tersebut, atau jika ia memi-
liki indikasi-indikasi kuat yang menunjukkan bahwa isterinya me-
mang berzina, seperti jika ia melihat seorang lelaki yang terkenal
bejat (hidung belang) masuk ke kamar istrinya.

[HIKMAH DISYARI'ATKANNY A LI'AAI])
Hikmah di balik disyari'atk^nnya li'aan bagi suami adalah ka-

rena ia akan terkena getah dari skandal dan ranjangnya ternodai aki-
bat perzinaan istrinya, selain agar anak yang bukan berasal darinya
tidak dinisbatkan kepadanya. Mengingat bahwa pihak suami ke-
mungkinan besar tidak bisa membuktikan hal tersebut dan pihak
isteri pun tidak mungkin mengakui kejahat^nnya serta tidak akan
menerima tuduhan suaminya, maka tidak ada solusi selain keduanya
saling bersumpah dengan sumpah-sumpah yang tegas itu. Jadi, pera-
turan li'aan ini merupakan solusi bagi suami dan jalan keluar atas

dilema yang dihad apirya.
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Berhubung suami tidak memiliki saksi selain dirinya, maka istri
diberi hak untuk membantah sumpah-sumpah sang suami dengan

sumpah yang jumlahnya sama dengan sumpah suami; agar dirinya
terbebas dari hukuman badd. Jika suami tidak bersedia untuk ber-

sumpah, maka ia harus dikenai hukuman qadzaf. Dan bila istri tidak
mau bersumpah setelah suaminya bersumpah, maka sumpah-sum-
pah sang suami -dengan keengganan isterinya untuk bersumpah-
menjadi bukti kuat yang tak terbantahkan.

Al-'Allaamah Ibnul Qayyim 'aW mengatakan: "Pendapat ini-
lah yang didikung dalil, dan inilah madzhab Imam Malik, Syafi'i,
Ahmad dan yang lainnya. Mereka semua memvonis bahwa jika wa-

nita tidak mau bersumpah, maka ia terkena hukum had. Inilah pen-

dapat yang benar berdasarkan dalil al-Qur-an, serta inilah yangdipilih
oleh Syaikhul Islam (Ibnu Taimiyyah ffi) danyang lainnya."l

Dalil dari Sunnah tentang disyari'atkannya li'aan saat diperlu-
kan ialah hadits muttdfaq'alaib darilbnu'IJmar q$', bahwa ketika
beliau ditanya tentang apakah suami-istri.yang melakukan li'aanha-
rus dipisahkan, beliau mengatakan: "subbanallaabt Ya. Orang yang
pertama kali menanyakan hal tersebut adalah si Fulan bin Fulan.
Ia mengatakan: 'Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu jika salah

seorang dari kita mendapati istrinya berbuat nista, apakah yang
mesti dia lakukan? Kalau dia harus berbicara, berarti ia membicara-
kan masalah besar. Namun jika ia diam saja, ia juga mendiamkan
masalah yang sama)'Rasul pun diam dan tidak menjawabnya.

Kemudian setelah itu, penanya kembali mendatangi beliau dan

mengatakan: "sesungguhnya apa yang pernah kutanyakan telah me-

nimpaku." Maka Allah menurunkanayat-^yat dalam surat an-Nuur:

4@ ;i1tj'"i5-r-4t$ "Orang-orang ydng mmudub isteri mereka..."
din seterusnya. (QS. An-Nuur:6) Lalu Rasul pun membacakan ayat-

ayat ini kepadanya. Beliau menasehati dan memperingatkan serta

mengabarkarnny^ bahwa siksa dunia lebih ringan daripada siksa akhi-
rat. Akan tetapi lelaki itu menyela: "Tidak, demi Dzat yang meng-

utusmu dengan kebenaran sebagai Nabi. Aku tidaklah berdusta atas

isteriku." Nabi kemudian memanggil si wanita dan menasehati serta

memperingatkannya, lalu mengabarkan bahwa siksa dunia lebih

t Lihat Zaadul Ma'aad QV/95), dan al-Ihhtiyaraatul Fiqhiyyah (hal.3a5).
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ringan daripada siksa akhirat. Akan tetapi wanita itu mengatakan:
"Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran sebagai
Nabi. Dia (yakni suaminya) telah berdusta."

Maka Nabi menyuruh suami terlebih dahulu unruk bersumpah
empat kali atas nama Allah bahwa dirinya termasuk orang yang
jujur, dan yang kelima mengatakan bahwa ia akan terkena laknat
bila termasuk orang yang berdusta. Lalu beliau juga menyuruh wa-
nita tersebut untuk bersumpah empar kali atas nama Allah bahwa
suaminya termasuk orang yang berdusta, dan yang kelima mengata-
kan bahwa murka Allah akan menimpanyajika suaminya termasuk
orang yang jujur. Kemudian Nabi memisahkan mereka berdua."2

(2,.:-\)

2 Diriwayatkan secara singkat oleh al-Bukhari (no. 5311 dan 5312) kitab ath-
Thalaq,bab 32, dan Muslim (no. 1493 Q746)) kkab al-Lingan, dan lafazh hadits
ini adalah berdasarkan riwayarnya.
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BAB TENTANG:
NASAB YANG MENGIKUT
DAN NASAB YANG TIDAK

MENGIKUT

Bila istri seseorang atau budak wanitanya melahirkan seorang

anak yang bisa dianggap berasal darinya, maka nasab sang anak akan

diikutkan kepadanya dan dianggap sebagai anaknya. Hal itu sePerti

jika seorang istri melahirkan bayinyadi ranjang suaminya, berdasar-

kan sabda Nabi ffi:
o.

.jr\A3t')\
Secara harfryab,hadits ini artinya: "Anak adalah milik kasur."

(Muuafaq 'alaih)t

Ada beberapa kondisi yang meniadikan bayi bisa dinasab'
kan kepada seorang lelaki, yaitu:

Pertama:Jika ibunya berstatus sebagai istri dan melahirkan bayi

setelah berlalu setengah tahun sejak suaminya mampu menidurinya

dan berkumpul dengannya. Baik saat kelahiran tersebut sang suami

berada di tempat maupun tidak. Hal ini karena kemungkinan untuk
menasabkan bayi kepadanya benar-benar ada dan tidak ada hal lain
yangmenafi.kannya.

I HR. Al-Bukhari (no.2218) [IV:519] kitab al'Buyu', bab ke-100, dan Muslim
(no.1457 (3613)) lY:279)kitab ar'Radha', bab ke-10, dari'Aisyah QF, . [Imam
Nawawi 4ll5 *.t gatakan: "Makna hadits ini ialah apabila seorang lelaki

memiliki isteri atau budak wanita yang ditidurinya laksana kasur, lalu isteri

atau budak tadi melahirkan anak dalam tempo yang memungkinkan, maka

anak tersebut dinasabkan kepada lelaki dan meniadi anaknya serta berlaku
hukum-hukum orang tua-anak, seperti waris-mewarisi dan sebagainya." (Syarb

an-Nauaui'ala Sbabihi Muslim)1.v"".
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Kedwa: Sang ibu tidak berstatus sebagai istri, dan ia melahirkan
dalam tempo kurang dari empat tahun sejak bercerai dengan suami-
nya, maka bayi yangdilahirkan terap dinasalkan kepada manran
suaminya. Sebab masa kehamilan yang paling lama ialah empar ta-
hun. Sehingga bila ia melahirkannyasebelum batasan tersebut, maka
masih memungkinkan bagi si bayi untuk dinasabkan kepada lelaki
yang menceraikan ibunya dan dianggap sebagai anaknya.

Untuk bisa dianggap sebagai anak dari suami (kondisi pertama)
atau mantan suami (kondisi kedua) ada syarat yang harus terpenuhi,
yaitu bahwa masing-masing dari suami arau manran suami haruslah
bisa dianggap mampu berketurunan. Dengan kata lain, umurnya
minimal sepuluh tahun ke atas. Dasarnya ialah sabda Nabi ff, yang
berbunyi:

,43,4ti:Ji iirnts, &!>\3! t'-i'i;i t,
.G\At er.o,l*iV?:

"Perintahkan anak-anakmu untuk shalat ketika berumur tujuh
tahun, dan pukullah mereka (ika tidak mau shalat) setelah ber-
umur sepuluh tahun; dan pisahkan ranjang mereka." (I-IR. Ah-
mad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan lain-lain)2

perintah Nabi ff-, agar memisahkan ranjanganak_anak setelah
berumur 10 tahun ini menunjukkan bahwa hubungan seksual dapat
terjadi pada umur tersebut. Itulah yang menjadi sebab adanya ke-
lahiran.

Kesimpulannya, anak yang berumur 10 tahun memungkinkan
untuk dianggap sebagai bapak meski belum dianggap baligh dalam
usia tersebut, mengingat hukum baligh tidak bisa diberikan kecuali
setelah tanda-tandanya kelihatan. Akan tetapi sebagai langkah hati-
hati dan demi memelihara nasab si bayi, cukup disyaratkan bahwa
bapaknya harus sudah bisa melakukan hubungan seksual.

2 Lihat tahhrijnya hal. 131 jilid I
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Ketiga:Jika seorang lelaki menjatuhkan talak raj'ikepada istri-
nya, lalu istri melahirkan bayi setelah berlalu empat tahun pasca
jatuh talak dan sebelum masa 'iddabnyaselesai, maka bayi tersebut
dinasabkankepada lelaki itu. Demikian pula jika wanita yang ditalak
raj'i melahirkannya sebelum berlalu empat tahun sejak'iddahnya
berakhir, maka bayinyatetap dinasa&kan kepada suami yang men-
talaknya. Sebab wanita yang ditalak raj'i hukumnya sama seperti
istri-istri lainnya; kondisinya setelah ditalak mirip dengan sebelum
ditalak. I

'r Demikian pula halnya jika seorang majikan lelakii mengaku

telah meniduri budak wanitanya atau terbukti telah melakukan hal
tersebut, lalu budak tersebut melahirkan bayi setelah enam bulan
atau lebih sejak terjadinya hubungan seksual yang ditetapkan ber-

dasarkan pengakuan atau bukti itu, maka sangbayi dinasabkanke-
pada majikan tersebut. Sebab ibunya telah menjadi kasur bagi lelaki
yang bersangkutan dan hukumnya tercakup dalam keumuman sab-

da Nabi M, y^ngmengatakan bahwa "Anak adalah milik kasur".

'r'Termasuk dalam hal ini jika seorang majikan mengaku telah
meniduri budak wanitanya, lalu menjualnya atau memerdekakan-
nya -setelah pengakuan tersebut-, kemudian budak itu melahirkan
bayi sebelum enam bulan sejak dirinya dijual atau dimerdekakan
dan bayi tersebut tetap hidup, maka sang bayi dinasabkan kepada

majikan. Hal ini karena tempo minimal masa kehamilan adalah

enam bulan, sehingga apabila budak itu melahirkan dalam tempo
kurang dari enam bulan dan bayinya tetap hidup, berarti bisa di-
pastikan bahwa yang menghamilinya adalah majikannya sebelum
ia menjualnya. Sebab ketika itu budak tersebut adalah'kasur'nya.
Padahal Nabi H mengatakan bahwa anak adalah milik kasur.

Adapun kondisi yang menyebabkan nasab bayi tidak di-
ikutkan kepada suami, ada dua:

Pertama: Jika seorang wanita melahirkan bayinya kurang dari
enam bulan setelah menikah dan bayitersebut tetap hidup. Alasannya

r [Artinya pemilik hamba sahaya, bukan majikan dalam arti pemilik rumah
tempat pembantu rumah tangga bekerja].e*''
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karena tempo yang kurang dari enam bulan tidak memungkinkan
untuk terjadi kehamilan dan kelahiran sekaligus.Ini berarti bahwa
wanita itu telah hamil sebelum dinikahi oleh lelaki tersebut.

Kedua:Jika suami menjatuhkan talak ba.inkepada istrinya lalu
ia melahirkan setelah berlalu lebih dari empar tahun sejak ditalak,
maka bayinya tidak lagi dinasabkan kepada lelaki rersebur, karena
bisa dipastikan bahwa sang ibu baru hamil setelah menikah lagi (de-

ngan lelaki lain).

't Bila seorang majikan mengklaim bahwa ia telah melakukan
istbra\ terhadap budak wanitanya setelah pernah menidurinya, lalu
budak tersebut melahirkan bayi, maka bayi itu tidakdinasabkanke-
pada majikannya. Mengingat dengan istibra'dapat dipastikan bahwa
rahimnya telah bersih dari air mani majikannya,yang berarti bahwa
bayi tersebut adalah berasal dari lelaki lain. Dalam hal ini, klaim
yang diterima adalah klaim majikan (bahwa ia telah melakukan istib-
ra ) . S eb ab ini merupakan perkara tersembu nyi y angtidak mudah
untuk diungkap. Akan tetapi, klaim rersebur tidak bisa diterima dari
majikan kecuali setelah ia bersumpah, mengingat konsekuensi dari
klaim tersebut adalah hilangnya hak si bayi untuk dinasabkanke-
padanya.Jadi, klaim istibra' tersebut harus diserrai dengan sumpah.

Jika teriadi perselisihan tentang ndsab seorang anak, maka
klaim'pemilik kasur'harus didahulukan dari orang yang me-
miliki syubbat.

Contohnya bila seorang majikan menunrur bahwa anak dari
budak wanitanya adalah anaknya sedang lelaki lain yang pernah me-
niduri budak tersebut karena suatu syubhats juga menuntut bahwa
anak itu adalah anaknya, maka yang didahulukan adalah klaim ma-
jikan. Sebab dialah'pemilik kasur', sesuai sabda Nabi: "Anak adalah
milik kasur."

llstibra'artinya tidak meniduri budak wanita yang dimilikinya hingga ia meng-
alami baidh dan bersih kembali, demi memastikan bahwa rahim si budak
bebas dari kehamilan].e"n''

[Contohnya sepeni orang yang keliru meniduri budak orang lain karena mirip
dengan budaknya, atau karena budak tersebut berada di ranjangnya dan dikira
sebagai budaknya, dan semisalnya].P"n''
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Dalam hal nasab, seorang anak diikutkan kepada ayahnya,

berdasarkan firman Allah:

"Panggilah mereka (anak asuh kalian) dengan narna bapak'bapak

mereka..." (QS. Al-Ahzaab: 5)

Namun dalam hal agama, seorang anak diikutkan kepada orang

tuanya yang paling baik dalam beragama. Artinya, jika seorang le-

laki Nasrani menikahi wanita penyembah berhala atau sebaliknya,

maka anak mereka diikutkan kepada yang beragama Nasrani.

Sedangkan dalam statusnya sebagai orang merdeka atau hamba

sahaya, anak mengikuti status ibunya, kecuali jika ada syarat sebe-

lumnya atau ada unsur penipuan.

Dari penjelasan singkat tentang hukum nasab yang mengikut

maupun yang tidak mengikut ini, kita dapat memahami betapa be-

sar perhatian Islam dalam rangka memeliharanasabseseorang. Sebab

d.rrgrn nasabyang terpelihara akan mendatangkan banyak kemasla-

hat an, seperti terjagany ahubun gan silaturahmi, waris-mewarisi, hak

menjadi wali, dan lain sebagainya.

Allah ffi berfirman:

{@
" Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya Kami telab mrncip'

takan kaliandari jmis laki'lakidanperempuan, dan Kami jadihan

halian bersuku'suku dan berbangsa'bangsa agar ka.lian salingmmge'

nal. Sesungguhnya yang paling muli"a di antara kalian adakh yang

paling bertakua, dan sesungguhnya Allah Maba Mengetahui dan

Maba Mengenal." (QS. Al-Hujuraat: 13)
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- Tujuan dari mengenal nasab bukanlah untuk dibanggakan atau
fanatisme alaJahiliyah. Namun tidak lain ialah agar saling memban-
tu, saling menjaga hubungan silaturahmi, dan saling menyayangi.
Semoga Allah memberi taufik kepada kita semua untuk *.rg"-d-
kan apa-ap a yangdicintai dan diridhai-Nya.

(zi-\)
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BAB TENTANG:
HUKUM'IDDAH

Salah satu dampak perceraian (talak) adalah 'iddab,yaitu: masa

menunggu yang telah ditentukan secara syari'at.

[DALIL.DALIL DISYARI'ATKANNY A' IDDAII)

Dalil disyari'atkanny a'iddab adalah al-Qur-an, as-Sunnah, dan

Ijma'.

'r Dalil dari al-Qur-an adalah firman Allah.g&:

( @';;:,'^{s'W*1* G;L'-*1-a6 y
" Vl'anita-wanita yang ditalah bendahnya menaban diri (menung-

gu) selama tiga kali qurtt't..." (QS. Al-Baqarah:225)

Demikian pula firman-Nya:

,# $ fii 4-# q,?s CI'4, Gir F
;l""frA )G.ii l;jy'o4ii$ Frrc

{@ 'u{;'u1s.
"Dan uanita-@dnitayangtidak haidb lagi (monopause) di antdra

uanita-uanita kalian jika kalian ragu'ragu (tmtang masa 'id.dah'

nya), maka'iddab mereka adalab tiga bulan; dan begitu (pu!a) u*
nita-uanita yang tidah haidh. Adapun wanita'waniu bamil, maha

masa'i.ddab mqeka ialab sampai mereha melahirkan kandungan'

nlA..." (QS. Ath-Thalaaq: 4)

t [Tiga kali quru'rninya tiga kali baidb).v'*'
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Ketentuan di atas berlaku jika perpisahan terjadi semasa hidup
suami-istri. Sedangkan bila perpisahan disebabkan wafatnya suami,
maka aturannya sebagaimana firman Allah berikut:

-r#,'":;;5 Lsj ti:r-; "f i;{* aii ;*
(@ "$"6/:;'1'115

" Orang-orang y ang meninggal dunia di ant aramu dengan mening-
galkan istri-isti, ftendaklab para istri itu) menanggubkan dirinya
(ber'iddah) selama empdt bulan sepuluh hari..." (QS. Al-Baqarah:
234)

't- Sedangkan dalil dari as-Sunnah ialah hadits 'Aisyah W!-..t yang
mengatakan bahwa Barirah diperintahkan agar ber-'iddab selama
tiga kali haidh (HR. Ibnu Majah)2, dan hadits-hadits lainnya.

[HIKMAH DISYARI'ATKANNY A'IDDATII

Hikmah disyari'atk 
^nnya'iddah 

adalah demi memastikan ber-
sihnya rahim wanita dari kehamilan; agar tidak terjadi percampuran
nasab. Sekaligus memberikan kesempatan bagi suami yang men-
jatuhkan talak untuk meruju' istrinya kembali bila ia menyesal, se-

lama talaknya masih terhitung talak raj'i.

Hikmah lainnya ialah demi mengagungkan ikatan pernikahan
dan menunjukkan bahwa ia memiliki kehormatan, sekaligus meng-
hargai hak suami yang menjatuhkan talak. 'iddab juga merupakan
pemeliharaan atas hak janin bila perceraian terjadi saat istri hamil.
Secara umum, 'idddh merupakan pagar yang melindungi adanya per-
nikahan yang sebelumnya.

Lantas siapakah yang wajib ber'iddah? Jawabnya ialah setiap
wanita yang berpisah dengan suaminya, baik lewat talak, kbulu',fa-
sakb, atau ditinggal mati, dengan syarat bahwa suami harus pernah
sekamar dengannya (hhaluah) dan ia memasrahkan diri kepadanya

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no- 2077) kftab atb-Tltalaq,
bab 29. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Gbalil Ql20).
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serta atas sepengetahuan suami yang mampu melakukan jima'ter-
hadapnya.3

'Iddab waiib dilakukan oleh istri, baik ia orang yang merdeka

maupun hamba sahaya, baik ia telah baligh atau masih kecil namun
sudah bisa diajak jima'.

Namun bila perpisahan itu terjadi saat suaminya masih hidup,
baik lewat talak atau yang lainnya, dan hal tersebut dilakukan sebe-

Ium terjadi kbaluab,maka wanita tersebut tidak terkena kewajiban
'iddab. Dalilnya adalah firman Allah:

:$33L*.;-.4i (;y$-tl"t itit#iy
bzz 1,."2 -1 n ., (z...VsMt+vW

(@
"Hai orang-orangydng beriman, apabila kamu menikabi wanita'
uanita y ang beriman, kemudian kamu ceraik an mereka sebelum

hamu fil.encd.mpurinya, maba rnereka tidak terkma hewajiban'id,-

dah yangharus kamu perbatikan.." (QS. Al-Ahzaab: 49)

Makna {l;t!;;t* "yorg harus kamu perhatihan" ialah dengan

menghitung-hitrrrg jumlah quru'dan bulan yang telah dilalui. Se-

dangkan makna dari { 4;:SY "ntencampurinya" ialah menjima''
nya.

Ayat y ang mulia ini menunjukkan tidak adanya kewajib an'id'
dah bagi wanita yang dicerai sebelum disetubuhi. Hal ini tidak ada

perbedaan pendapat di antara para ulama. Sedangkan Penggunaan
istilah 'wanita-wanita yang beriman' ialah dari sudut pandang yang

umum terjadi dan tidak bersifat membatasi. Sebab menurut ke-

sepakatan para ulama, hukum ini berlaku sama atas semua istri baik
ia wanita beriman maupun wanita Ahli Kitab (Yahudi/Nasrani).

/n ,/

old+,-,

I [Artinya: Khaluab tidak dianggap sah jika keduanya berada sekamar namun

sang suami tidak mengetahui keberadaan istrinya karena istri sembunyi um-

pamanya, atau ia mengetahui istrinya ada dalam kamar namun sang istri me-

nolak untuk diajak jimaf.v*''
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_Sedangkan perpisahan yang teriadi akibat wafatnya suami,
maka mengharuskan adanya'iddab secara mutlak, baik kemati-
an itu terjadi sebelum hubungan intim maupun setelahnya. Dalil-
nya ialah berdasar keumuman firman Allah:

" O_r-ang-orang yang rneninggal dunia di antaramu drngan mening-
Ellhan istri-istri, (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) selama enx?dt bulan sepuluh hari..." (eS. Al-Baqarah:
234)

Hal ini mengingat tidak ada dalil lain yang mengkhususkan pe-
ngertian ini.

_ Adapun tipe wanita yang terkena 'iddab,maka secara global
ada enam:

1. \Wanita hamil.
2. \Wanita yang ditinggal mati suaminya (anda) dan tidak dihamili-

nya.

3. \Wanita dewasa (masih haidh) yang tidak hamil dan berpisah
dengan suami yang masih hidup.

4. \Wanita yang tidak haidh, karena masih kecil atau sudah rneno-
pduse, dan berpisah dengan suami yang masih hidup.

5. \flanita yang berheni haidb namun ia tidak tahu apa penyebab-
nya.

6. Istri dari suami yang dinyatakan hilang.

Adapun penjelasannya secara rinci sebagai berikut:

rVanita hamil harus melaksanakan ,iddab hingga melahir-
kan, baik ia berpisah dengan suami yang masih hidup atau ditinggal
mati suaminya. Dalilnya ialah firman Allah:

"'Uii;';:;- f "rfrf )eri UiS b{
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"... Adapun taanita-utanita bamil, maka masa 'iddab mereka ialah

sampai mqeka melabirkan kandunganro..." (QS. Ath-Thalaaq: 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa 'i.ddahnyawanita hamil berakhir
saat ia melahirkan kandungannya, baik ia sebagai janda atau bukan.

Ada sebagian Salaf yang berpendapat bahwa janda yang hamil
'iddabnyaialah mengikuti tempo yang paling lama, antara menung-

gu kelahiran hingga 4 bulan 1O hari. Akan tetapi, setelah itu terjadi
kesepakatan bahwa 'iddabnya berakhir bila ia melahirkan.

Tidak semua kelahiran menyebabkan berakhirnya'iddah. Se'

bab yang dimaksud ialah kelahiran ianin yang telah berwujud se-

perti manusia. Artinya, bila seorang wanita melahirkan sesuatu yang

terbentuk gumpalan daging Qnudhgbab) dan wujudnya tidak sePerti

manusia, maka'iddahnyatidak dianggap berakhir.

Syarat lain yang menyebabkan berakhirnya'iddab dengan me-

lahi rkan ialah b ahw a janin y angdilahirkan nas abny a harus men gikuti
suami yang berpisah dengannya. Jika nasab ianin tidak mengikuti
sang suami, baik karena ia masih terlalu kecil untuk berketurunan,
atau karena cac t biologis, atau kelahirannya sebelum 6 bulan dari

pernikahan yang memungkinkan keduanya untuk berkumpul, da1

ii bayi tetap hidup setelah itu, maka dalam kondisi sePerti ini'iddah'
nya tidak berakhir dengan melahirkan, karena nasab si janin tidak
mengikuti mantan suaminya.

Tempo kehamilan minimal adalah 6 bulan. Dalilnya adalah

firman Allah:

( @ W';rLfi |,LLb :,L{u.''*
"... (Ibunya) mengandungnya dan menyapibnya selama tiga puluh

bulan..." (QS. Al-Ahqaaf: 15)

Dengan ayatlain yang berbunyi:

{ @' fu( ;t; br'i5'#ila:iv *
"PAnA ibu hendaklah menyusui anak'anak mereka selama dua

tahun penub..." (QS. Al-Baqarah : 233)
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Jadi, bila masa 30 bulan kita kurangi tempo menyusui yang 2
tahun iru Q4 bulan), maka sisanya adalah 6 bulan. Inilah t.*po k.-
hamilan yang minimal. Sedangkan janin yang lahir kurang dari 6
bulan tidak ada yang berrahan hidup.

Adapun masa kehamilan paling lama masih diperselisihkan oleh
para ulama. Hanya saja pendapat yangrajih ialah dikembalikan ke-
pada realita yangada.

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah mengatakan: "Apa saja yang tidak
ada nashnya dikembalikan kepada realita yangada,dan kenyataan-
nya ada kehamilan yang mencapai lima tahun bahkan lebih."a

Mayoritas kehamilan berlangsung selama 9 bulan sebab keba-
nyakan wanita melahirkan setelah 9 bulan. Sehingga tempo ini bisa
dianggap sebagai ukuran.

Selain ini semua, janin juga memiliki kehormatan dalam syari,ar
Islam. oleh karenanya ia tidak boleh diganggu atau dianiaya. Bila
terjadi tindak aniaya yang menyebabkan lahirnya si janin dalam
keadaan mati (keguguran) setelah ditiupkan ruh kepadanya, maka
konsekuensinya penganiayatersebut wajib membayar diyat dan kaf-

farat_secara utuh. Jika wanita hamil mendapat vonis syar'i berupa
cambukan atau rajam, pelaksanaannya harus ditunda hingga ia
melahirkan. Selain it.r,lb., tersebut ,ia* boleh rn.rrgg.rglikr,
janinnya dengan mengonsumsi obat rerrenru arau yang lainnya.

Ini semua menunjukkan betapa lengkapnya a:1aran syari'at ini.
Ia begitu memperhatikan kemaslahatan semua pihak, sampai janin
yang masih berada di perut pun ikut mendapat kehormatan. Maka
segala puji bagi Allah atas syari'at-Nya yang demikian sempurna dan
adil. Kita memohon kepada-Nya,,gar Ia menganugerahi kita tekad
unyu| berpegang teguh dan mengamalkan syari'at-Nya dengan pe-
nuh keikhlasan, walau orang-orang kafir tidak menyukainya.

[Vanita yang ditinggal mati suaminya, tidak dalam keadaan
hamill

Adapun wanita yang ditinggal mati suaminya, jika ia tidak da-
lam keadaan hamil maka 'iddabnya adalah 4 bulan 10 hari, baik

a Lihat al-Mugbni (XI/234).
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suami wafat sebelum sempat bersetubuh dengannya mauPun setelah-

nya, baik ia ditinggal mati sebagai istri yang sudah bisa disetubuhi

maupun bukan5. Ini berdasarkan keumuman firman Allah:

-6,'r5;; LSi i;:dj "&'igi aii ;*
{@ 'g^#3r#t;$

" Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening-

galkan istri-istri, ftendaklab para istri itu) menanggubkan dirinya

Ber'iddah) selama enxpdt bulan sEuluh hari..." (QS. Al-Baqarah:

234)

Al-'Allaamah Ibnul Qayyim '$iE 
^"ngatakan: 

"'iddah akibat

kematian hukumnya wajib begitu suami mati, baik ia pernah me-

nyetubuhi maupun belum. Hal ini berangkat dari keumuman dalil

al-Qur-an dan Sunnah serta kesepakatan para ulama. Maksud dari
,iddah akibat kematian bukanlah untuk memastikan terbebasnya

rahim dari kehamilan dan bukan pula sekedar ibadah ranpa makna.

Sebab tidak ada satu hukum pun dalam syari'at kecuali ia memiliki

suatu makna dan hikmah. Hal tersebut diketahui oleh sebagian

orang namun tersembunyi bagi sebagian lainnya."6

Al-\Wazir Ibnu Hubairah dan yang lainnya mengatakan: "Par^

ulama sepakat bahwa 'iddah wanita yang ditinggal mati suaminya

-jika tidak dalam keadaan hamil- ialah 4 bulan 10 hari."7

[Budak wanita yang ditinggal mati]

Sedangkan budak wanita yang ditinggal mati, maka 'iddabnya

adalah separuh dari tempo di atas, yait't2bulan dan 5 hari (siang dan

malam). Itu karena para sahabat telah sepakat untuk menetapkan

separuh masa'id.dah bagi budak wanita yang dicerai, maka demikian

p,tla'iddabnya bila ditinggal mati.

5 [Artinya istri yang masih terlalu kecil untuk disetubuhi].w'
6 Lihat Zaadul Ma'aad (V/206).
7 Lihat Haasyiyab ar'Raudbul Murbi'(Vll/55).
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Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah mengatakan: "Ini merupakan pen-
dapat para ulama secara umum, di antaranya: Imam Malik, Imam
Syafi'i, dan Ahlur Ra'yi (Flanafiyah)."8

Dalam kitab al-Mubdi'beliau mengatakan: "Para sahabat telah
bersepakat bahwa 'iddahnyabudak wanita adalah separuh dari'iddab
wanita merdeka, meskipun zhahir dariayatdi atas berlaku umum."e

[ATURAN.ATURAN YANG BERKENAAN DENGAN
,IDDAII)

Berkenaan dengan 'iddah akibat kematian ada aruran-aruran
tertentu, yaitu:

--'Vanita yang ditinggal mati waiib ber-'iddab di rumah
tempat ia tinggal ketika suaminya wafat.Ia tidak boleh beralih
dari rumah tersebut kecuali dengan udzur tertentu. Dalilnya
adalah sabda Nabi ffi kepada Furai'ah binti Malik:

4*e6ili
"Tinggallah engkau di rumahmu."ro

Dalam lafazh lainnya:

6oe-v\6*;trgjll e"ifl g_

"Ber-'iddahlah di rumah tempar engkau mendengar berita ke-
matian suamimu."ll

Lihat a l -M u gb n i (IX / 107).

Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbi' (VIV55).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2300) [II:500] kitab ath-
Thalaq, bab 44, at-Tirmidzi (no. 1204) [III:509] kitrb ath-Tbalaq,bab 23, an-
Nasa-i (no. 3528) [III:510] kitab atb-Tbalaq, bab 50, dan Ibnu Majah (no. 2031)

[II:506] kitab ath-Thalaq,bab 8, dari Furai'ah binti Malik. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Sunan lbnu Majah dengan komenrar beliau.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no.2031)[IL506] kitab ath-
Tlroloq, bab 8, dengan lafazh senada. Lihar l'zbbnjhadits sebelumnya di atas.

€#\
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Dan dalam laf.azh lainnya:

.';6)\9'5i &:;
"Di tempat engkau mendengar berita (kematian)." (HR.Asha-
bus Sunan)12

- Jika kondisi memaksanya untuk beralih ke rumah orang
lain, seperti bila ia khawatir terhadap keselamatan dirinya jika tetap
berada di tempat itu, atau ia dipaksa untuk pindah dari sana, atau ru-
mah tersebut adalah rumah kontrakan dan ia dipindahkan oleh pe-
miliknya, atau pemiliknya menuntut ongkos sewa yang lebih mahal
dari biasanya, maka ia boleh berpindah ke tempat lain yang ia sukai
demi menghindari mudharat.

- Selama 'iddab,wanita yang ditinggal mati suaminya boleh
keluar rumah untuk keperluan pribadinya di siang hari, sedang-
kan di malam hari tidak boleh. Itu karena waktu malam banyak
terjadi kejahatan. Selain itu, Nabi P4 j"g bersabda kepada wanita-
wanita yang ber-iddah karena kematian:

t( t /- .
l:) 5-> l{U'P\J-L'I9

\i#dJ!
"Silakan kalian bercengkerama di rumah salah seorang dari ka-
lian, namun saat kalian ingin tidur hendaklah masing-masing
wanita kembali ke rumahnfa."tt

12 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan latazh:}ft cUt;+ (Di
tempat berita itu sampai kepadamu) (no. 3529) [IIL511] kirab atb-Tbalaq,bab
60. Dishahihkan oleh Syaikh al.Albani dalam Sunan an-Nasa-i,dengan komen-
tar beliau.

'r Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 15512) IYII:7L7)dari jalur
Mujahid. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al-Gbalil (no. 2135).
Namun Syaikh al-Islam Ibnu Taimiy ah'+;'SZ di dalam M aj m u' Fa awa IXXXIY

:27-28)berkata, "Masa'iddah wanita yang ditinggal mari suaminya adalah empat
bulan sepuluh hari. (Di mana dalam masa tersebut)dia menghindari perhiasan dan
wewangian pada tubuh dan pakaiannya. Dia tidak boleh mengenakan perhiasan,
wewangian dan pakaian indah berhias. Dia harus terap tinggal di rumahnya, tidak

F"ta,':jua 20.-l
eP)r

,ir\\,5 -*'ip\
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-- Aturan lain bagi wanita yang ber-'iddab karena kematian
adalah ia wajib melakukan ibdad selama masa 'iddab. Ibdad
artinya: Menghindari segala sesuatu yang merangsang lelaki untuk
menjima'nya atav membuat orang ingin melihatnya.

Al-Imam al-'Allaamah Ibnul Qayyim '#M 
^rngatakan: 

"Perin-

tah ihdad ini merupakan salah satu kesempurnaan syari'at Islam
yang membuktikan bahwa ia demikian bijak dan memperhatikan
kemaslahatan semua manusia, dalam bentuk yang paling sempurna.
Ibdad terhadap mayit merupakan salah satu bentuk mengagungkan
musibah kematian yang konon dibesar-besarkan oleh masyarakat

Jahiliyah. Seorang janda konon harus tinggal di rumah yang paling
sempit dan sunyi. Ia tidak boleh menyentuh wewangian, tidak boleh

mengoleskan minyak (pelembab) pada kulitnya, tidak boleh mandi,
dan larangan-larangan lain yang mengandung unsur kekesalan ter-
hadap takdir Allah. Kemudian Allah membatalkan alaranJahiliyah
tersebut lewat rahmat dan belas kasih-Nya, Ialu menggantinya de-

ngan anjuran untuk sabar, mengucapkan hamdalab, dan mengata-

kan: Inna lillaabi wa inna ilaihi raaji'uun.

Berhubung musibah kematian sudah pasti menimbulkan kese-

dihan dan kepiluan bagi yang terkena musibah sesuai dengan naluri
manusia, maka syari'at membolehkan pihak selain istri untuk ber-

sedih secarawajar selama tiga hari. Dengan harapan yang bersang-

kutan dapat merasa lega setelah meluapkan sebagian kesedihannya.

Namun jika lebih dari tiga hari, maka kerusakan yang ditimbulkart
akan lebih besar dari manfaatrLya, karenanya ia dilarang.

Singkatnya, wanita dibolehkan ihdad karena kematian salah

satu kerabatny^ selama tiga hari. Sedangkan ibdad karena kema-

tian suami, maka waktunya mengikuti masa'iddah,karena ibdad
merupakan konsekuensi dari'iddab sekaligus pelengkapnya."

keluar di siang hari, kecuali untuk suatu kebutuhan dan tidak keluar di malam
hari kecuali dalam kondisi darurat... Dia boleh melakukan segala yang boleh di-
lakukannya saat tidak dalam masa 'iddah; seperti berbicara dengan laki-laki untuk
suatu kepentingan, namun dalam keadaan terhalang (tirai), maupun hal-hal lain-
nya. Hal-hal yang aku sebutkan di sini merupakan sunnah Rasulullah M y^rg
biasa dilakukan istri-istri para Sahabat apabila suami mereka wafat, demikian pula
istri-istri Nabi ffi."
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Adapun wanita hamil, bila kehamilannya telah berakhir maka
ia tidak wajib lagi melakukan ihdad.Ibnul Qayyim rnenyebutkan
bahwa ibdad ini berlangsung hingga ia melahirkan. Hal itu karena
ihdad termasuk aturan yang mengikuti'iddab, sehingga temponya
pun dikaitkan dengan'iddah. Maka karena ibdad termasuk salah
satu aturan dan kewajiban dalam 'iddah,jadi hukumnya pun meng-
ikuti ada-tidaknya'iddah tersebut.

Kemudian beliau mengatakan: "Tujuan wanita berhias tidak
lain adalah supaya dicintai suaminya. Bila suami telah wafat sedang-
kan wanita ini belum jatuh ke tangan lelaki lain, maka dalam rangka
memenuhi hak suaminya yangpertama dan menghalangi masuknya
pihak kedua sebelum masa'iddabnya berakhir, ia harus menahan diri
dari apa-apayang biasa dilakukan para istri di depan suaminya. Di
samping itu, dengan ibdad ia dapat menahan hasrat dirinya terhadap
lelaki lain juga hasrat lelaki terhadapnya saat melihatnya berhias."ra

Kesimpula nnya, wanita yangber-'iddab karena kematian suami-
nya, maka sclama ihdad ia wajib menjauhi segala hal yang sifatnya
berhias di badan seperti menyemir rambut, berdandan, dan yang
semisalnya. Ia juga harus menjauhi segala macam wewangian dan
menghindari semua perhiasan yang disematkan pada pakaian. Jadi,
ia tidak boleh memakai pakaian yang berhias, dan hanya dibolehkan
memakai pakaian yang tidak ada hiasannya.Hal itu harus ia lakukan
selama masa'iddah.

Tidak ada pakaian khusus yang harus dipakai dalam rangka ib.
dad. Hanya saja wani ta yangber ihdad hendaknya memakai pakaian
yang biasa dipakai dengan syarat tidak ada hiasan padanya.

Bila'iddahnya selesai, tidak ada perbuatan arau ucapan rerten-
tu yang harus dilakukan sebagaimanayang diduga oleh scbagian
orang awaln.

Vanita menopause'iddabnya adalah tiga bulan, berdasar-
kan firman Allah:

'";r) # nij )L-f# q,r"5i G'e{,,#b y

'a Lihat I'laamul Muutaqqi'iin (II/165).
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(@ Fitf
"Dan uanita-wdnitdyangtidak haidh lagi (monopause) di antard
uanita-uanita halinn j ika kalia.n ragu-ragu (tmtang nxasd'iddabrrya),

maka 'iddah mereka adalah tiga bulan..." (QS. Ath-Thalaaq: 4)

'Vanita yang ditalak iika masih mengalami baidh dan ia
tidak hamil, maka 'iddahnya adalah tiga kali baidb. Dasarnya
adalah firman Allah:

'l1*;';;3^{f;'#'\.G;5-5i:-AV

"W'anita-uanita yang ditalah bmdaklab menahan dii (menunggu)

tiga kali quru'. Mereka tidak boleh menyembunyikan apa Allab
ciptakan dalam rabim mereka (janin)..." (QS. Al-Baqarahz 228)

Maksudnya, mereka hendaklah menunggu usai diceraikan oleh
suaminya, yakni selama tiga quru'atau tiga kali baidh. Lalu setelah

itu ia boleh rnenikah kalau ia mau.

Penafsiran quru' sebagai baidh, dinukil dari Ibnu'IJmar, 'Ali,
dan Ibnu 'Abbas *S. Oi samping itu, penafsiran ini juga disebutkan
dalam syari'at, yaitu dalam sabda Nabi #., kepada wanita mustaba-

dhah:

,Fis !;j$i ri1;

'Jika masa quru'-mutiba, maka j^;;rshalat.r5

{ @'wYi -i.':'i'6LY;!k- J

\
d3
,/

.it
i}6

's Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.280) [I:139] kitab atb-
Tltaharab, bab 107, an-Nasa-i (no.211) [I:131] kitab ath-Thabarah. bab 135, dan
Ibnu Majah (no. 620) [I:3a3] kitab atb-Tbaharab,bab 114, dari Fathimah binti
Abi Hubaisy. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shabih Abi Da<oud
(no.272).
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- Ia harus melalui tiga baidb itu secara utuh, yakni tidak
boleh menghitunghaidb pertama saat jatuhnya talak (iika ia di-
talak saat baidb). Sebab talak saat baidb dianggap berlaku (atuh)
meski hukumnya haram. Akan tetapi tidak dimasukkan dalam hi-
tungan.

Jika yang ditalak adalah seorang budak wanita, maka ia cukup
ber-'iddah dengan dua kali baidh. Dasarnya adalah riwayat yang ber-

bunyi:

.J\*? 411\ L,
"Masa quru' budak wanita adalah dua kali baidh."

Di samping itu, ini juga merupakan:pendapat 'lJmar, Ibnu
'tfmar, dan 'Ali bin Abi Thalib ,;$,. nahkan tidak ada seorang saha-

bat pun yang menyelisihi pendapat ini. Kesimpulannya, pengertian
ini mengkhususkan keumuman firman Allah:

(@7;3^{i;'i*}i\c:;5.5;ru\*5y
"'Vanita-wanita yang ditalak bendaklab rnmaban diri (menunggu)

tiga hali quru'..." (QS. Al-Baqarah:228)

Jika ditinjau secara qryas,maka 'iddah-nyabudak wanita adalah

satu setengah haidb. Berhubung haidb tidak bisa dibagi dua maka
digenapkan menjadi dua kali haidb.

Sedangkan wanita yang telah berhenti haidb karena tua atau ga-

dis kecil yang belum baidh;jika mereka ditalak maka 'iddabnyaialah
tiga bulan, berdasarkan firman Allah:

'"irr$14i

"Dan uanita-uanitayangtidak haidb lagi (monopause) di antara
uanita-ananita halian jika kalian ragu-rdgu (tentang masa 'iddab-

nya), maka'i.ddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) an-
nita-utanita y ang tidak b aidh..." (QS. Ath-Thalaaq: 4)
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Artinya, wanita-wanita yang tidak baidh masa 'iddahnya juga
tiga bulan.

Al-Imam al-Muwaffaq Ibnu Qudamah dan yang lainnya me-
ngatakan: "P^r^ ulama sepakat bahwa 'iddabnya wanita merdeka
yang telah menopause dan gadis kecil yang belum baidh adalah tiga
bulan."r6

'\tr/anita baligh yang belum baidh'iddahnya selama tiga bu-
lan seperti wanita menopause, sebab ia tercakup dalam makna ayat

4@'b71ie5* 'demikian pula wanita-wanita yang tidak haidh'.
(QS. Ath-Thalaiq:4)

Jika yang ditalak adalah wanita menopause atau gadis kecil yang
belum haidh dan status mereka adalah umrnu ualadtT, maka 'iddah
mereka adalah 2 bulan, berdasarkan perkataan 'Ijmar dl4 :

.j\i*\b Ep j,u {\iiz} !'1r7it",e
"'Iddabnya ummu walad adalah dua kali baidh, namun jika ia

tidak haidb maka 'iddabnya dua bulan."l8

Alasannya ialah karena jumlah bulan adalah sebagai ganti dari
quru'. Namun sebagian ulama berpendapat bahwa 'iddahnya adalah
satu setengah bulan. Sebab 'iddah seorang budak adalah separuh dari
'iddah wanita merdeka, sedangkan 'iddabnya wanita merdeka yang
tidak baidb adalah tiga bulan, maka 'iddahnya budak yang tidak
baidb adalah satu setengah bulan.

Adapun jika wanita yang ditalak masih baidb kemudian ber-
henti karena faktor temporer (sebab yang tiba-tiba) dan bukan ka-
rena usia lanjut, maka tak terlepas dari dua keadaan:

Al-Mughni (xI/265).
[Ummu walad artinya budak wanita yang melahirkan anak dari majikan-
nYa].Pcnr'

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (no. 3785) IIII:2lal kitab
an-Nihah, al-Baihaqi (no. 15451) pII:5981 kftab al-'Idad, bab 16, dan 'Abdur-
razz q (no. 12872) lYll:22l)kkab ath-Tbalaq bab 'Iddab al-Amah, dari jalur
'Abdullah bin 'Utbah. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al-Gba-
lil (r.o.21.22).

l8

Kitab Talah

l6

l7



Pertama: Ia tidak mengetahui faktor apayang menyebabkan-
nya berhenti baidb. Maka 'iddab wanita semacam ini adalah setahun,

yaitu sembilan bulan sebagai wanita hamil dan tiga bulan sebagai

' iddabny a wanita menopause.

Imam asy-Syafi'i i)ts" 
^rrgatakan: 

"Inilah keputusan'Umar di
tengah-tengah kaum Muhajirin dan Anshar, serta tidak ada seorang

pun dari mereka yang mengingkarinya sepengetahuan kami. Lagi

pula, tujuan dari 'iddah ialah memastikan terbebasnya rahim dari
janin, maka jika ia telah melewati sembilan bulan, terbuktilah bah-

wa rahimnya bebas dari janin. Dengan demikian, wanita seperti ini
hendaklah ber-'iddah seperti wanita menoPause selama tiga bulan.

Sehingga total masa 'iddahnya menjadi dua belas bulan. Maka de-

ngan ini dapat dipastikan bahwa rahimnya telah benar-benar terbe-

bas dari kehamilan dan haidh."

Kedua: Ia mengetahui sebab penghalang baidb tersebut, seperti

sakit, menyusui, atau mengonsumsi obat-obatan yang menghentikan

baidh. \Wanita seperti ini hendaklah menunggu hilangnya penyebab

tersebut. Jika ia kembali baidh setelah sebab penghalangnya hilang,

barulah ia mulai ber:iddah. Namun jika sebab penghalangnya telah

hilang dan baidbnya tidak kembali, maka'menurut pendaPat yang

shahih ia harus ber-'iddah selama setahun sebagaimana wanita yang

berhenti haidb tanpa diketahui sebabnya. Pendapat inilah yang di-

pilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, dan merupakan penda-

pat Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya.

Adapun wanita yang mengalami istib adb able (mustab adb ab),

maka tak lepas dari tiga keadaan:

Pertama: Ia mengetahui jumlah harihari haidb yang biasa dila-

luinya sebelum mengalami istihadhah dan mengetahui jadwal haidb'
nya, maka 'iddah wanita seperti ini dianggap selesai setelah berlalu-

nya waktu yang setara dengan tiga kali haidh, yang biasa dilaluinya
sebelum itu.

t' lktibadbab ialah suatu kondisi saat rahim wanita mengeluarkan darah bukan

karena haidh maupun nifus, namun karena suatu penyakit/kelainan. lWarna

darahnya biasanya merah segar, berbeda dengan darah baidh/nifus yangke-
hitaman dan berbau busuk].r"'
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Kedua: Ia lupa hari-hari haid.b yang biasa dilaluinya akan tetapi
darah yang keluar bisa dibedakan, maka wanita seperti iniber-'iddah
dengan darah yang sesuai dengan sifat-sifat darah hai.db.

Ketiga: Ia lupa hari-hari bai.dh yang biasa dilaluinya dan tidak
bisa membedakan darah yang keluar, maka wanita seperti ini ber-
'iddah selama tiga bulan seperti wanita menopause.

Hukum lain yang terkait dengan 'iddab ialah masalah me-
minang wanita yang sedang dalam masa 'iddab. 'Wanita yang se-

dang ber-Tddabkarena ditinggal mati suaminya atau karena ditalak
ba-in, haram untuk dipinang secara terus terang dengan mengata-
kan umpamanya: "Aku ingin menikahimu", dan semisalnya. Akan
tetapi ia boleh dipinang secara sindiran, seperti mengatakan: "Aku
tertarik pada wanita sepertimu", dan semisalnya. Dalilnya adalah fir-
man Allah,g&:

-/to- . ) ,.// t/.,+, e'Ut*?\-+- 'r\*{;*
v./

{@
"Dan tidak ada dosa bagimu bila meminangwanita-uanita (yong

dahm masa'iddah) itu dangan sindiran..." (QS. Al-Baqarah: 235)

Boleh hukumnya bagi lelaki untuk meminang mantan istri
yang pernah ditalaknya kurang dari tiga atau yang ditalakraj'i,
baik secara terus terang maupun sindiran. Alasannya ialah karena
ia boleh menikahi mantan istri yang ditalaknya kurang dari tiga itu
dan juga boleh merujuk istri yang ditalak raj'i selamaberada dalam
'iddahnya.

Adapun istri dari lelaki yang hilang, yaitu yang terputus ka-
bar beritanya hingga tidak diketahui apakah masih hidup atau sudah
mati, maka istri tersebut harus menunggu kepulangan suaminya
atau hingga mendapat berita tentang suaminya, dalam waktu yang
ditetapkan oleh hakim, /ang dinilai cukup untuk mencari lelaki ter-
sebut atau memastikan keadaannya. Selama waktu tersebut, wanita
itu tetap dianggap sebagai istri lelaki yang hilang itu. Sebab hukum
asalnya ialah suaminya masih dianggap hidup. Bila tenggat waktu

... ):li
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yang ditetapkan telah habis dan suami belum ditemukan juga, maka
ia dianggap telah wafat dan isterinya mulai ber:i.ddab selama 4 bulan
10 hari, layaknya janda. Inilah hukum yang ditetapkan oleh para
sahabat.

Al-Imam Ibnul Qayyim 'a!$5 mengatakan: "Itulah hukum yang
ditetapkan oleh Khulafa'ur Rasyidin bagi istri lelaki yang hilang, se-

bagaimana yang diriwayatkan dari 'I-Jmar."

Imam Ahmad '+bM mengatakan: "Tidak ada ganjalan sedikit
pun dalam hatiku terhadap keputusan ini, sebab ada lima sahabat
Nabi yang memerintahkan wanita tersebut untuk menunggu."2o

Ibnul Qayyim iE j"g mengatakan: "Pendapat'umar dalam
hal ini adalah pendapat yang paling shahih dan paling sesuai dengan
qtryas."

Ib nu Taim iyy ah'ai$5 juga men gat akan b ahwa pendap at inilah
yang benar.21

Jika wanita tersebut 'iddabnyatelalr selesai,,barulah ia boleh me-

likah lagi dan tidak perlu ditalak oleh wali dari suaminya setelah ia

beriddah 4 bulan 10 hari. Bila ia telah menikah lagi, lalu suaminya
yang pertama kembali, maka pendapat yang benar dalam masalah
ini ialah bahwa suami yangpertama disuruh memilih antara mem-
inta istrinya kembali atau membiarkannya menjadi istri suami ke-

dua. Bila ia memilih yang kedua, maka ia berhak meminta maharnya
kembali. Baik kepulangannyaitu setelah wanita berhubungan badan
dengan suami barunya maupun sebelumnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ti.fr,, mengatakan: "Pendapat
yang benar tentang istri lelaki yang hilang ialah pendapat 'IJmar dan

sahabat lainnya, yang mengharuskan istri untuk menunggu selama
empat tahun, lalu mulai ber'iddab sebagai wanita yang ditinggal mati
suaminya. Setelah itu barulah ia boleh menikah lagi dan menjadi is-

tri dari suami keduanya secara lahir dan batin. Kemudian jika suami
pertamanya pulang setelah ia menikah, maka suami yang pertama
boleh memilih antara mendapatkan istrinya kembali atau meminta
maharnya. Hukum ini berlaku sama baik sebelum keduanya ber-

20 Lihat I'laamul Muuaqqi'iin (l/53).
2r Idem.
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hubungan badan maupun setelahnya. Inilah yangzhahir dari madz-
hab Imam Ahmad."

Beliau kemudian mengatakan: "Pendap at yang mengatakan di-
bolehkannya memilih antara istri atau rnaharnya adalah pendapat
paling adil."22

Gz:-J

22 Lihat Majmu'Fataua Syaikbul Islam (10-377-381).
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BAB TENTANG:
ISTIBRA'

Istibra' adalah penantian yang bertujuan untuk mengetahui
bersihnya rahim budak wanita dari kandungan. Diambil dari kata

bara'ab yanganinya pembedaan dan pemutusan. BarangsiaPa mem-

peroleh budak wanita yang dapat disetubuhi, baik denga n c ra mem-

beli,hibab,tawanan perang, atau yang lainnya, maka haram baginya

untuk menyetubuhinya dan melakukan setiap hal yang mengarah ke

sana, sebelum melakukan istibra' terhadap budak tersebut. Dalilnya
adalah sabda Nabi E:

t- o . j-1. o /
7.iocL^,:-JlJJ Y

ot:.. .gf
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka jangan-

lah ia menyiramkan'air'-nya ke tanaman orang lain."r

Dalam hadits lain
#, bersabda:

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nabi

"Budak yang hamil tidak boleh disetubuhi hingga ia melahir-

kan."2

)rG,+j\ r.Atl +U:ytrK :;

es*buu;v

I Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Da,wud- (no. 2158) [II:a25] kitab an'
Nihdb,bab 44 dengan [afazfu -iei*y1.j4'i 6ia"f halal bagi seorang le-

laki yang beriman kepada Alla[....) dan-seterusnya, dan at-Tirmidzi (no. 1131)

gIt:I:zl kitab an-NiEah, bab 35, dari Ruwaifi'bin Tsabit €5 . Dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam Sbahib al'Jami' (no.6507). [Maksud hadits ini ada-

lah larangan menyetubuhi budak wanita yang diperoleh dalam keadaan hamil.

Jadi, 'air'-di atas artinya air mani, sedangkan tanaman orang lain, artinya tem-
p.t orat g sebelumnya menumpahkan air maninya, yakni rahim budak wanita
tadil. Lihat 'Aunul Ma'bud (VIltfZ)1n"*'2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2157)UI:424)kitab an'
Nibdh,bab 44,dari Abu Said. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa
al-Ghalil (no.2138).
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Istibra' terhadap budak yang hamil berakhir jika si budak me-
lahirkan. Ini berdasarkan keumuman firman Allah Ta'ala:

( @ "'u{#'b;S- 6 "tfrf l\Eri UiY }
"... Adapun uanita-utanita hamil, maka masa'iddah ntereka ialab
sampai mereka melabirkan kandungannyd..." (QS. Ath-Thalaaq: 4)

Adapun budak yang tidak hamil, apabila ia masih baidb (be-
lum menopause) maka istibrarnyadengan membiarkannya haidb
satu kali. Hal ini berangkat dari sabda Nabi H, tenrang wanira-wan-
ita yang tertawan pada perang Authas:

,h;1 F,yvil'l:;€ ebuir;v
f, - o.

.a-b^>

"Budak yang hamil tidak boleh disetubuhi sampai ia melahir-
kan, dan yang tidak hamil (uga tidak boleh disetubuhi) sampai
ia baidh satu kali." (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Jadi, hadits ini menunjukkan diwajibkannya istibra' terhadap
budak wanita yang didapat dari tawanan perang maupun yang lain-
nya, sebelum ia disetubuhi. Hadits ini juga menunjukkan bagaimana
cara istibra'terhadap budak, baik dalam keadaan hamil a:au haidh.

Adapun budak wanita yang telah menopause atau yang ma-
sih kecil (belum baidb), maka istibra'nya ialah dengan membiar-
kannya selama sebulan. Sebab satu bulan setara dengan tempo sekali
haidb.

Hikmah di balik istibra' terhadap budak wanita sebelum di-
setubuhi ini dijelaskan dalam sabda Nabi yang artinya: "Barang-
siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka janganlih ia
menyiramkan 'air'-nya ke tanaman orang lain." Jadi, tujuan dari
istibra' ialah menghindari tercampurnya air mani dan tersamarnya
nasab seseorang.

Gz:.-J
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BAB TENTANG:
ATURAN.ATURAN
DALAM MENYUSUI

Ketika menjelaskan wanita-wanita yang haram dinikahi, Allah
,98 berfirman:

(@ .-. t*x"-*l(
"... DAn ibu-ibuyangmenyusui kalian, dan saudari-saudari sEer-

susuan halian..." (QS. An-Nisaa': 23)

Dalam asb-Sbahihalz disebutkan bahwa Nabi ffi bersabda:

.,;.1iJ1 ;ylyY*1\ 34?y
"Semua yang diharamkan akibat nasab,juga diharamkan akibat
persusuan."l

Nabi #-, juga bersabda:

.!i.irr b?yY*v1\?riy
"Semua yang diharamkan akibat kelahiran, juga diharamkan
akibat persusuan."2

' HR. Al-Bukhari (ao.2645)kitab ary-Syabadat,bab 7, dan Muslim (no.1447
(3533) kitab ar-Radba', bab 3.

2 HR. Al-Bukhari (no. 26a6) [V:213] Kitab asy-Syahadaat, bab 7, dan Muslim
(no. 1445 Q572)) [V:260] kitab ar-Radha', bab 2, dari 'Aisyah q{p, .
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Menyusu secara bahasa artinya menghisap susu dari payudara
atau meminumnya. Sedangkan:"9rla syar'i aninya menghisap atau
meminum susu yang terkumpul dalam payudara wanita akibat ke-
hamilan yang dilakukan oleh bayi di bawah dua tahun.

Persusuan memiliki hukum yang sama dengan ndsdb dalam
hal nikah, kbalwab, kemahraman, dan dibolehkannya meman-
dang, seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut nanti. Akan tetapi
hukum-hukum itu tidak berlaku kecuali dengan dua syarat:

Pertama:Jumlah susuannya lima kali atau lebih.

Berdasarkan hadits 'Aisyah W!-, y^ng mengatakan: "Dahulu di
antara ayat al-Qur-a,nyangpernah turun ialah tentang sepuluh kali
susuan yang diketahui secara pasti dan menyebabkan hubungan
mahram, kemudian ayat tersebut dihapus dengan lima kali susuan
yang diketahui secara pasti dan menyebabkan hubungan mahram.
Kemudian Rasulullah M,wa{ar ketika ayat (lima kali susuan) terse-
but masih dibaca."j

Ini merupakan penghapusan terhadap bunyi ayat tanpa meng-
hapuskan hukumnya, dan hadits ini merupakan penjelasan dari
nash-nash al-Qur-an dan hadits yang bersifat mujmal (global) ten-
tang masalah persusuan.

Kedua: Lima kali susuan itu harus dilakukan dalam tempo dua
tahun atau kurang (sejak dilahirkan).

Dalilnya adalah firman Allah,€:
1zb

ir ;vt p: 6\2q; "uf'$\'G; L^:SS S F

{@ 
";G)\ 

i
"Pdra ibu bendaklah menyusui anakny:a selama dua tabun penub
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya..." (QS. Al-
Baqarah:233)

I HR. Muslim (no.1452 (3597))lY.2Tllkitab ar-Radha',bab 6. fMaksudnya
ialah selang waktu antara dihapusnya bunyi ayat tersebut dengan wafatnya
Rasulullah p, sangatlah dekat, hingga sebagian orang masih membaca ayar
tersebut karena tidak mengetahui bahwa ia telah mansukh].n"n,.
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Ayat ini menunjukkan bahwa penyusuan yang mu'tabar (di-
anggap sah) ialah dalam tempo dua tahun. Di samping itu, Nabi ffi
juga bersabda:

"Penyusuan tidak akan menyebabkan hubungan mahram, ke-

cuali yang dilakukan di payudara dan menerobos ke usus bayi
(laksana makanan), serta terjadi sebelum masa penyapihan (dua

tahun)."a

At-Tirmidzi mengarakan bahwa hadits ini hasan shahih.

Artinya, persusuan yang menyebabkan hubungan mahram ia-

lah yang air susunya mencapai usus dan meluaskan usus tersebut.

Dengan demikian, air susu yanghanyasedikit dan tidak menerobos

usus serta meluaskannya tidaklah menyebabkan hubungan mah-

ram. Selain itu, penyusuan tersebut haruslah terjadi sebelum pe-

nyapihan, yakni ketika bayi masih kecil dan susu masih menjadi
makanan utamanya. Kesimpulannya, penyusuan yang mengakibat-
kan hubungan mahram ialah saat yang bersangkutan masih balita
dan susunya berfungsi sebagai makanan utama yang mengeyangkan

dan menumbuhkan dagingnya, serta menjadi bagian yang tak ter-
pisahkan darinya.

Ukuran sekali susuan ialah bila si bayi menghisap puting Payu-
dara lalu menghentikan hisapannya untuk bernafas atau pindah dari
satu puting ke puting lainnya, atau karena lain hal. Dengan begitu,
proses ini dianggap sekali menyusu. Kalau si bayi kembali meng-
hisap puting lagi, maka dihitung yang kedua, dan demikian seterus-

nya, meski semuanya terjadi dalam satu kesempatan. Hal ini karena

syari'at hanya memperhatikan jumlah penyusuan tanpa menentu-
kan bentuknya. Sebab itulah penentuan bentuknya dikembalikan
kepada kebiasaan ('rrfl .

a Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1152) [III:a5S] kitab ar'
Radba', bab 5, dari lJmmu Salamah €f, . Oitt 

"ttihkan 
oleh Syaikh al-Albani

dalam Imaa al-Gbalil (no. 2150).
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Bila air susu mencapai perut bayi tanpa dihisap oleh bayi ter-
sebut, maka hukumnya seperti hukum menyusu biasa.

Contohnya seperti susu yang diteteskan di mulut atau hidung-
nya, atau susu yang diminumkan dengan gelas/mangkuk dan semi-
salnya. Semua itu dihukumi seperti susu yang dihisap langsung dari
payudara karena susu tersebut tetap berfungsi sebagai makanan uta-
ma bagi bayi, tapi sy^r^tnya hal itu harus terjadi selama lima kali.

Adapun penyebaran hubungan mahram akibat penyusuan,
maka begitu seorang wanita menyusui seorang bayi sebanyak lima
kali atau lebih dan bayi tersebut berumur di bawah dua tahun,
maka bayi yang menyusu itu menjadi seperti anak kandungnya.
Bayi tersebut haram menikah dengannya (setelah dewasa nanti),
tapi ia boleh memandangnya maupun berkhalwat (berduaan) de-

ngannya, serta menjadi mahramnya. Semua itu berdasarkan firman
Allah tentang wanita-wanita yang haram dinikahi (mahram),

(@"&ts
"... Dd.n ibu-ibu ydng menyusui kalian.." (QS. An-Nisaa' : 23)

Hanyasaja anak tersebut tidak dianggap sebagai anaknya dalam
hukum-hukum yang lain. Sehinggaia tidak berwajiban menafkahi-
nya dan tidak ada waris-mewarisi di arLtar^ mereka berdua. Ia juga

tidak menanggung diyat (denda) atas kejahatan ibu susunya dan ti-
dak menjadi walinya. Alasannya ialah karena hubungan nasablebih
kuat daripada hubungan persusuan. Oleh sebab itu ia tidak bisa di-
samakan dengan persusuan kecuali dalam hal-hal yang ditetapkan
oleh nash (dalil yang kuat), yaitu keharaman menikahi dan hal-hal
yang bercabang darinya seperti kemahraman dan bolehnya ber-
duaan.

Bayi yang menyusu juga dianggap sebagai anak dari orang
yang menyebabkan adanya air susu tersebut (bapak susu). Sebab
dialah yang menghamili ibu susunya, baik lewat pernikahan mau-
pun yang semisalnya. Hal itu karena nasab dari kehamilan tersebut
akan diikutkan kepada bapak susu, sedang persusuan adalah akibat
dari kehamilan. Jadi, bayi akan menjadi anak dari lelaki itu (bapak
susunya) dalam hukum-hukum yang berlaku untuk ibu susunya
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saia, seperti keharaman menikahi, bolehnya memandang,berkhal'
anat, danstatusnya sebagai mahram. Adapun hukum-hukum lain-
nya tidak berlaku di sini.

Setiap orang yang menjadi mahram bagi bapak susunya, otomatis
menjadi mahram bagi anak yang disusui tersebut. Mahram-mahram
itu adalah ayahnya bapak susu, ibunya, kakeknya, neneknya, Putra-
putrinya, saudara-saudarinya, dan paman-bibinya (baik dari jalur
ayah maupun ibunya). Mereka semua adalah mahram bagi anak
susu. Demikian pula semua orang yang menjadi mahram bagi ibu
susunya -seperti kedua orang tuanya, saudara-saudarinya, Paman-
bibinya, dan yang semisalnya- mereka semua adalah mahram bagi

anak susu.

Bila kemahraman ini berlaku pada anak susu, maka ia juga ber-

laku untuk keturunannya, baik itu anak kandungnya, cucunya,
maupun cicitnya dan seterusnya. Namun ia tidak menyebar ke arah

samping maupun ke atas. Artinya, kemahraman itu tidak berlaku
untuk orang-orangyang ada di atasnya, seperti kedua orang tua
kandungnya, kakeknya, neneknya, dan paman serta bibinya, seba-

gaimana ia juga tidak berlaku bagi orang-orangyangsetingkat de-

ngan anak susu, seperti saudara-saudarinya.

A.pabila seoranB anak disusui oleh wanita yang disetubuhi le-

wat akad nikah yang batil atau lewat perzinaan, maka anak tersebut
hanyamenjadi anak susu bagi wanita yang menyusuinya saja. Sebab

bila status bapak secara nasab tidak dianggap sah, maka $atusnya se-

bagai bapak susu pun tidak sah, mengingat persusuan adalah cabang

dari nasab.

Air susu binatang tidaklah mengakibatkan keharaman. Arti-
nya, bila ada dua orang bayiyangmenyusu dari seekor binatang,
keduanya tidak lantas menjadi haram untuk menikah satu sama

lain dan sebagainya.

Para ulama berselisih tentang air susu wanita yang keluar tan-
pa didahului oleh kehamilan maupun persetubuhan, kemudian air
susu tersebut diminum oleh seorang bayi.

Ada di antara mereka yang berpendapat bahwa air susu terse-

but tidak mengakibatkan keharaman, sebab ia bukanlah susu yang
sebenarnya, melainkan suatu cairan yang keluar. Selain itu, air
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susu yang mu'tabar ialah air susu yang menumbuhkan tulang dan
daging, sedangkan cairan ini tidaklah demikian.

Pendapat kedua mengatakan bahwa air susu tersebut terap me-
nyebabkan keharaman, dan inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu
Qudamah dan yang lainnya.

Adanya persusuan dapat ditetapkan berdasarkan kesaksian
seorang wanita yang baik agarn nya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ,#E-, 
^rngatakan: 

'Jika ada se-

orang wanita yang terkenal dengan kejujurannya lalu mengatakan
bahwa ia pernah menyusui seorang bayi sebanyak lima kali, maka
kesaksiannya itu dapat diterima menurur pendapat yang shahih
dan berlakulah hukum-hukum persusuan."s

Bila keberadaan persusuan tersebut masih diragukan, atau di-
ragukan apakah telah genap lima kali ataukah belum dan tidak ada
bukti-bukti dalam hal ini, maka ia tidak menyebabkan keharaman.
Sebab hukum asalnya adalah tidak ada persusuan. lWallaabu a'lam.

(2.:-J

5 Lihat Fatau.ta Syaihul Islam (XXXIV/52).
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BAB TENTANG:
ATURAN HADHANAH
(MENGASUHANAK)

Hadbanah berasal dari kata 'al-hidhnu' 6:+D yang artinya sisi

atau samping (dari sesuatu). Sebab seorang pengasuh akan mendekat-

kan bayi ke sisinya, menggendongdan memeluknya. Sedang (ar".aUD

berarti pengasuh anak-anak. Demikianlah pengertian hadhanah se-

cara bahasa.

Adapun secara syar'i maka pengertiannya ialah menjaga anak

kecil dan yang semisalnya dari hal-hal yang membahayakan diri-
nya, termasuk mendidik dan mengajarinya untuk melakukan hal-

hal yang baik bagi jiwa dan r^ganya.

IHIKMAH DISYARI'ATKANNY A H ADH ANAIII

Hikmah di balik hadhanah sangat jelas. Sebab anak kecil dan
juga orang yang hukumnya seperti anak kecil, sePerti orang gila dan

idiot (emah akal) tidak mengetahui ap^yangterbaik bagi dirinya.Ia
membutuhkan orang yangdapat mengasuh dan menjaganya dengan

menyediak 
^n 

apa y^ngbermanfaat baginya dan menj auhkannya dari
hal-hal yang membahayakannya, serta mendidiknya dengan tePat.

Syari'at Islam telah menetapkan badhanah atas mereka sebagai

bentuk kasih sayang dan perhatian terhadap urusan mereka. Sebab

jika mereka dibiarkan begitu saja, pastilah mereka akan terlantar dan

sengsara, sedangkan Islam adalah agama kasih sayang dan solidaritas.

Islam melarang menelantarkan mereka dan mewajibkan untuk ikut
bertanggung jawab dalam mengurus mereka. Hal ini merupakan
hak orang yang diasuh atas kerabatnya, sekaligus hak pengasuh un-
tuk menangani urusan orang yang diasuhnya, sebagaimana bentuk-
bentuk perwalian lainnya.l

I Perwalian (wilaayab) artinya penyerahan wewenang kepada seseorang dalam

suatu hal. Contohnya: wali anak yatim, wali dalam pernikahan dan wali anak
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YANG MEMIKUL KE\TAJIBAN HADHANA^H SECARA
URUT IALAH:

Ibu, dialah orang yang paling berhak dalam masalah badhanah.

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah '{{E 
^engarakan: 

"Jika terjadi
perceraian antara suami istri dan mereka memiliki anak (baik yang
masih balita maupun yang lemah akallidiot), maka ibunyalah yang
paling berhak merawatnya jika ia memenuhi syarar untuk itu, baik
anaknya laki-laki maupun perempuan.Inilah pendapat Imam Malik
dan ash-hab ar-ra'yi2, dan kami tidak mengetahui ada seorang pun
yang menyelisihi mereka."

Jika ibunya menikah lagi, maka hak mengasuh gugur darrnya
dan beralih ke orang lain. Dalilnya adalah sabda Nabi #, kepada
wanita yang mengatakan: "\(ahai Rasulullah, putraku ini dahulu
berada dalam perutku, minum dari susuku dan besar dalam pang-
kuanku, namun ayahnya menceraikanku dan hendak merebutnya
dariku)" Maka Nabi #, mengatakan:

"Engkau lebih berhak mengasuhnya selama engkau tidak me-
nikah lagi."i

Jadi, hadits ini menunjukkan bahwa ibu adalah yang paling ber-
hak mengasuh anaknya jika ia diceraikan oleh suaminya dan suami
hendak merebut anak tersebut darinya. Hadits ini juga menunjuk-
kan bahwa bila ibu menikah lagi, maka gugurlah haknya untuk
mengasuh anak tersebut.

Didahulukannya ibu dalam mengasuh anaknya ialah dikarena-
kan ibu lebih dekat dan lebih sayang kepadanya. Dalam hal kedekat-

kecil (baik dia adalah orang tua arau yang lainnya). Jadi, yang dimaksud wali
ialah orang yang menangani urusan orang lain.

2 Yaitu Abu Hanifah dan ulama-ulama yang mengikuti mazhabnya.
I Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad(no.6707) [II:182], Abu Dawud (no.

2276) III:a901 kitab atb-Tbalaq, bab 35, dan al-Hakim (no. 2889) lll.247) dari
'Abdullah bin Amru, dan al-Hakim menshahihkannya. Hadits ini dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Ghalil (no.2187).

t/ 2-? ol
L.o a.r G=l +lp
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an (dengan anaknya), maka tidak adayangmenyamainya kecuali
ayah (anak tersebut). Hanya saja kasih sayang ayah tidaklah sebesar

ibu. Ayah juga tidak bisa mengasuh anaknya sendirian, ia pasti akan

menyerahk 
^nny 

a kep ada ist rinya (y 
^nglain). 

M aka ibu kandungnya
lebih baik dan utama dari pada istri ayahnya. Dalam hal ini, Ibnu
'Abbas pernah berkata kepada seorang lelaki: "Kasur, pangkuan,
dan bau badan ibunya lebih baik baginya daripada dirimu, sampai

anakmu itu menjadi remaja dan menentukan pilihannya sendiri."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah {uE 
^rngatakan: 

"Ibu lebih
cocok daripada ayah. Sebab ibu lebih erat dengan si kecil dan lebih
paham dalam menyuapi, menggendong, menidurkan, dan memberi-
nya sesuatu. Ibu lebih paham dan lebih petyayatgdalam semua hal

ini sehingga otomatis ia lebih ahli dan sabar di bidang ini. Karenanya,

dialah yang secara syar'i ditunjuk untuk mengasuh anak yang belum
muma1ryiz."a

[Nenek dari pihak ibu]

Setelah hak ibu kandung BuBur, maka hak badbanaD (pengasuh-

an) beralih ke nenek-neneknya dari pihak ibu, urut dari nenek yang

paling dekats. Hal ini karena nenek dianggap sebagai ibu, mengingat

mereka juga melahirkan dan memiliki kasih sayang yang lebih besar

terhadap si kecil6 dibanding orang lain.

[Ayah si kecil]

Setelah hak nenek dari pihak ibu juga gugur, maka hak hadha-

nabberalih ke ayah si kecil. DidahulukaLnrly^ ayah (dari yang lain-
nya) ialah karena nasab si kecil berasal darinya, dan ayah lebih dekat

serta lebih sayang terhadapnya dibanding orang lain.

a Lihat Maj m u' Fataua Syaikb u I I s lam (X.VII/ 216-218). lMumayy iz adalah suatu
keadaan di mana si kecil faham,iika diajak bicara dan menjawab bila ditanya.
Biasanya setelah berumur lima tahun ke atas].r'n''

5 [Misalnya bila si kecil memiliki nenek (ibunya ibu) dan neneknya masih pu-
nya ibu (neneknya ibu), maka yang lebih berhak ialah ibunya ibu dan bukan
neneknya ibu].n*''6 [Kami menggunakan istilah 'si kecil' karena yang dirawat-pada umumnyaada-
lah anak kecil, namun hal ini juga mencakup orang gila dan idiot].n*''
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[Nenek dari pihak ayah]

Setelah hak ayah pun gugur,hak badbanab beralih ke nenek-
nenek dari pihak ayah, urut dari yang terdekat. Hal ini karena nenek
tersebut terhubung kepada si kecil lewat orang-orangyangmenjadi
ashabahnya dari dekat. Nenek didahulukan atas kakek karena ia
memiliki sifat keibuan dan levelnya setara dengan kakek, persis se-

perti kasus didahulukannya ibu atas ayah.

[Kakek dari pihak ayah]

Setelah hak nenek dari pihak ayah juga gugur, hak badhanab
beralih ke kakek-kakeknya dari pihak ayah, urut dari yang terdekat.
Alasannya ialah karena kakek seperti ayah sehingga dapat meng-
gantikan posisinya.

[Ibunya nenek]

Setelah kakek dari pihak ayah, hak badbanab beralih ke ibu-ibu-
nya kakek, urut dari yang terdekat. Alasannya ialah karena ibunya
kakek terhubung kepada si kecil melalui kakek, dan mereka juga

ikut andil dalam melahirkan, sehingga si kecil merupakan bagian
dari mereka.

[Saudari-saudari si kecil]

Setelah ibu kakek, hak hadhanab beralih ke saudari-saudari si
kecil, sebab mereka terhubung kepadanya melalui kedua orang tua
atau salah satunya. Yang didahulukan adalah saudari kandung kare-
na kekerabatannya lebih kuat dan ia lebih dahulu dalam mewarisi,
kemudian saudari seibu karena ia terhubung melalui ibu dan ibu
didahulukan atas ayah,setelah itu baru saudari seayah. Namun ada

yang mengatakan bahwa saudari seayah lebih pantas didahulukan
daripada saudari seibu mengingat hak perwalian adalah milik ayah.
Selain itu, saudari seayah lebih kuat dalam mewarisi, sehingga ia
akan mewarisi seperti saudari kandung bila saudari kandung tidak
ada. Pendapat ini juga cukup beralasan.

[Saudari-saudari ibu (kb a alah)l

Setelah saudari-saudari si kecil, hak hadhanab beralih ke sauda-
ri-saudari ibr (kbaalaD). Alasannya ialah karena kbaalab terhubung
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kepada si kecil melalui ibu. Selain itu, dalam ash-Shahihain disebut-
kan bahwa Nabi #, bersabda:

t

'p'rl il* ijt;rr
"Kbaalah bagaikan ibu kandung."T

Yang didahulukan dalam hal ini adalah saudari kandung ibu
(khaalab kandung) kemudian saudari ibu seayah, baru setelah itu
saudari ibu seibu, sebagaimana aturan yang sebelumnya.

[Saudari-saudari ay ah (' ammah))

Setelah kh aal ah, hak b azb an ah b er alih ke saudari-saudari ayah
('ammah), mengingat ia terhubung kepada si kecil melalui ayah, dan

ayah urutannya setelah ibu.

Namun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '{M mengatakm,"Am'
mab lebih berhak daripada kbaalah, demikian pula kaum wanita
dari pihak ayah juga lebih berhak dan harus didahulukan daripada
kaum wanita dari pihak ibu, karena hak perwalian adalah milik
ayah, maka demikian pula kerabat-kerabatnya. Alasan didahulukan-
nya ibu atas ayah ialah karena dalam hal ini tidak ada seorang pun
yang bisa menggantikan ibu kandung dalam kasih sayangnya kepa-

da si kecil. Adapun alasan Nabi ffi mendahulukan khalah (saudari

ibu) putri Hamzah bin'Abdul Muththalib atars'Arnrnab-nya (saudari

ayah yaitu Shafiyyah), sebab Shafiyyah tidak meminta haknya, se-

dangkan Ja'far bin Abi Thalib -yang mewakili hbaalah gadis terse-

but- memintanya kepada Nabi. Oleh karena itulah Nabi ffi mem-
berikan hak pengas uhan (badb anah) kepadany a ranpasepengetahuan

Shafiyyah.8

Beliau '*;5 jug mengatakan: 'Jika diperhatikan secara kese-

luruhan, dalil-dalil syar'i cenderung mendahulukan kerabat ayah di

7 HR. Al-Bukhari (no. 2699) [V:373] kitab asb-Sbulb, bab 6, dari al-Bara' bin
'Azib $. Imam Ibnu Katsir ',l,.)E berkata,Imam al-Bukhari meriwayatkan
sendirian dalam bentuk seperti ini. Dan hadits ini tidak terdapat dalam Sbahib

Muslim. [Catatan kaki ini muraji'ambil dalam kitab Mulakbkbasb Fiqb,cetakan
Dar Ibn al-Jauzil.8 Lihat Fataua Syaikhul Islam VX.X'II//122).
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atas kerabat ibu. Karelanya,barangsiapa mendahulukan kerabat ibu
di atas kerabat ayah, berarti telah menyelisihi dalil-dalil syar'i ini."e

[Putri-putri dari saudara laki-laki si kecil]

Setelah bibi, hak badbanah beralih ke putri-putri dari saudara
laki-laki si kecil.

[Putri-putri dari saudari perempuan si kecil]

Setelah mereka, hak badbanab beralih ke putri-putri dari sau-
dari perempuan si kecil.

[Putri dari saudara laki-laki ayahnya]

Kemudian setelah mereka, hak badbanab beralih ke putri dari
saudara laki-laki ayahnya.

[Putri dari saudara perempuan ayahnya (putri bibi)]

Lalu setelah itu beralih ke putri dari saudara perempuan ayah-
nya (puteri bibi).

l'Asbababl
Dan setelah mereka semua, hak hadbanab beralih ke 'asbabab

dari yang bersangkutan, secara urut mulai dari saudara-saudara le-
laki,lalu putera-putera mereka, lalu saudara-saudara lelaki ayah, lalu
prt.rr-prrtera mireLa

Jika yang dirawat adalah anak perempuan, maka disyaratkan
bahwa yang merawat haruslah merupakan mahramnya. Jika pera-
wat itu bukanlah mahramnya, maka ia harus menyerahkar:yang
bersangkutan kepada wanita xiqah (terpercaya) yangia pilih.

Cz,:-J

e Idem.
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BAB TENTANG:
PENGHALANG.PENGHALANG

HADHANAH

Salah satu penghalang badbanab adalah perbudakan. Orang
yang masih berstatus budak -dalam persentase sekecil apa pun- tidak
boleh mengasuh orang lain. Sebab badbanab termasuk bentuk per-

walian (pemberian wewenang), sedangkan budak bukanlah orang
yang pantas diberi wewenang. Selain itu, seorang budak akan sibuk
melayani majikannya dan semua manfaat yangiaberikan adalah mi-
lik majikannya.

Orang fasik iuga tidak boleh mengasuh, sebab ia tidak bisa

dipercaya. Selain itu, tinggal bersama orang fasik juga akan merugi-
kan yang diasuhnya. Sebab orang fasik tersebut akan memberikan
pendidikan yang buruk kepadanya dan mengajarinya menjadi se-

perti dirinya.

Orang kafir tidak boleh mengasuh seorang muslim, bahkan
ia lebih pantas untuk dilarang daripada orang fasik. Hal itu karena

orang kafir lebih berbahaya dari orang fasik, mengingat orang kafir
itu akan berusaha mernurtadkan orang yang diasuhnya dengan meng-

ajarkan kekufuran kep adanya.

Vanita yang diperistri oleh lelaki yang bukan kerabat dari
orang yang diasuh iuga tidak boleh mengasuh. Sebab Nabi ffi
mengatakan kepada ibu balita:

"Engkau lebih berhak mengasuhnya selama engkau belum me-
nikah lagi."r

' Lihat takbrijnyahal. 224.
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Selain itu, manfaat dari seorang istri akan menjadi milik suami-

nya, sedang suami berhak melarangnya untuk mengasuh anak ter-
sebut.

Yang dimaksud dengan 'bukan kerabat dari orang yang diasuh'
ialah mereka yang tidak tergolong'asbabah-nya. Jadi bila seorang

wanita diperistri oleh lelaki yang tergolong'ashabab daripihak yang

diasuh, hak pengasuhannya tidaklah gugur.2

Jika salah satu dari penghalang di atas hilang, seperti bila bu-

dak itu telah dibebaskan, atau orang yang fasik telah bertaubat, dan

orang yang kafir telah masuk Islam, serta wanita itu diceraikan lagi

oleh suami barunya, maka masing-masing mendapatkan hak badha-

nabnya (pengasuhan) kembali, seiring dengan adanyasebab dan sirna-

nya pengh alang b adbanab.

Jika salah satu dari kedua orang tua hendak pergi lama untuk
menetap di daerah yang jauh tanpa bermaksud menelantarkan anak-

nya, dan daerah tersebut serta perjalanan menuju ke sana tergolong
aman, maka hak pengasuhan diberikan kepada ayah, baik ia sen-

diri yang hendak pergi maupun ia yang mukim (tidak pergr). Sebab

ayahlah yang bertugas mendidik dan menjaga anaknya. Maka bila ia
jauh dari anaknya, ia tidak bisa melakukan tugas tersebut sehingga

anak akan terlantar.

Namun bila ia pergi untuk menetap di daerah dekat yang belum
mencapai jarak qashar shalat3, maka hak pengasuhan diberikan kepa-

da ibu, baik ibu tersebut yang hendak pergi maupun iayatgmukim.
Alasannya karena ibu lebih besar kasih sayangnya terhadap anak,

dan sang ayah juga tetap bisa memantau anaknya dalam keadaan

seperti ini.

2 Lihat pembahasan tentang 'asbabab dalam bab Fara-idh (bagi waris).
r 

[Para ulama berbeda pendapat tentang jarak safar yang membolehkan seseorang

untuk meng4ashar shalatnya. Yang mjib dalam hal ini ialah bahwa setiap safar

sejauh perjalanan sehari semalam -atau lebih- bagi unta atau pe.idan kaki (lebih

kurang 80 Km), maka ia dianggap safar dan musafirnya boleh mengqashar sha-

lat. Sedangkan yang kurang dari jarak tersebut maka harus dikernbalikan ke-

pada adat setempat, bila ia dianggap safar maka berlakulah hukurn-hukumnya,
sedangkan bila tidak maka tidak berlaku].r"n''

232 Kitab Talah



Adapun bila safaryang dilakukannya untuk keperluan lain selain

menetap, atau bilamana daerah yang dituju dan perjalanan menuju
ke sana tergolong tidak aman, maka hak pengasuhan diberikan ke-

pada yang mukim (tidak safar) di antara mereka. Sebab bepergian

membawa anak dalam kondisi ini akan membahayakan dirinya.

Ibnul Qayyim 'tiV mengatakan: "Bila ia (ayah) bermaksud me-

mudharatkan (membahayakan) anak asuhnya, atau membuat siasat

untuk menggugurkan hak asuh ibunya, dengan sengaja pergi agar

anaknya ikut, maka siasat tersebut bertentangan dengan maksud
syari'at karena syari'at menetapkan ibu sebagai yang lebih berhak
mengasuh anak selama keduanya berada dekat dan bisa bertemu se-

tiap waktu."a

Ibnul Qayyim 'id$ melanjutkan: "Nabi M, pernah bersabda

bahwa siapa saja yang memisahkan antara seorang ibu dengan anak-

nya, niscaya Allah akan memisahkan antara dia dan orang-orang
yang dicintainya pada hari Kiamat. Beliau M. jug melarang sese-

orang menjual budak wanita yang memiliki anak tanpa menjual
anaknya, atau sebaliknya meski keduanya berada di daerah yang

sama. Lantas bagaimana mungkin syari'at akan membolehkan siasat

yang memisahkan 
^nraraibu 

dan anak, sehingga ibu demikian rindu
terhadap anaknya dan tak sabar berpisah dengannya? Ini adalah ses-

uatu yang sangat tidak mungkin. Keputusan Allah dan Rasul-Nyalah
yang lebih tepat, yaitu bahwa ibu yang berhak mengasuh anak, baik
ayahnya safar maupun mukim. Jika Nabi #- telah mengatakan:
'Engkaulah (ibu) yang lebih berhak mengasuhnya selama engkau

tidak menikah,'maka tidak boleh dikatakan: 'Engkaulah yang lebih
berhak mengasuhnya selama ayahnya tidak pergi.' Manakah dalil
yang mengatakan hal tersebut, baik dalam al-Qur-an, Sunnah Rasul,

fatwa para sahabat, maupun qiasyangshahih) Sama sekali tidak ada

nash maupun qiyas dan kemaslahatan yang mendukung hal itu."5

Adapun mengenai pemberian kebebasanpada anak untuk memi-
lih salah satu dari kedua orang tuanya, maka hal itu baru diberikan

a Lihat I'lamul Muuaqqi'iin 0l/295).5 Idem.
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setelah anak berumur tujuh tahun. Jadi, bila ia menginjak usia tujuh
tahun dan cukup berakal, barulah ia disuruh memilih anrara ayah
atau ibunya, kemudian ia tinggal dengan orang yangiapilih. Inilah
keputusan yang ditetapkan oleh 'IJmar dan 'Ali qili,.

Imam Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Hu-
rairah $5 bahwa ada seorang wanita datang kepada Rasulullah ffi
seraya berkata: "Suamiku hendak pergi membawa anakku," maka
Nabi ffi mengatakan:

\4i *'i33 ifri e'ir;) !J:it1-r6 riXi q
.rti,,

"'Wahai bocah, ini ayahmu dan ini ibumu, gandenglah tangan
orang yang kau pilih dari mereka."

Bocah tersebut lantas menggandeng tangan ibunya dan pergi
bersamanya.6 Hadits ini menunjukkan bahwa bila seorang bocah te-

lah mandiri, maka ia boleh memilih antara ayah atau ibunya. Sebab

bila ia telah mencapai umur di mana ia mampu mengungkapkan ke-

inginannya, lalu ia cenderung kepada salah satu dari orang tuanya,
maka ini menunjukkan bahwa orang tersebut lebih sayang terhadap-
nya, sehingga dialah yang didahulukan dalam hal ini.

Sang anak tidak disuruh memilih kecuali dengan dua syarat:

Pertama: Kedua orang tuanya haruslah tergolong orang yang
layak untuk mengasuh.

Kedua: Anak tersebut harus cukup berakal. Artinya, bila ia
tergolong lemah akal (idiod, ia tetap bersama ibunya karena ibu
lebih sayang dan lebih baik dalam mengurusinya.

6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2277) [II:a90] khab ath-
Thalaq, bab 35, dan at-Tirmidzi (no. 1357) [III:638] kitab al-Abkant, bab 21,
dengan laf.azh yang mirip, demikian pula an-Nasa-i (no. 3a95) [III:497] kitab
at h -Tha I aq, bab 52, dan Ibnu Maj ah (no. 23 5 1) [III: 1 1 1 )kitab al-A b ham, bab 22,
secara ringkas. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabih al-Jami' (no.
Tese).
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Jika anak yang cukup berakal tersebut memilih ayahnya, ia ha-

rus bersamanya siang dan malam agar sang ayah bisa mendidik dan

mengajarnya. Akan tetapi ayah tidak boleh melarangnya untuk me-

ngunjungi ibunya. Sebab dengan melarangnya berarti mendidiknya
untuk durhaka dan memutus tali silaturahmi.

Demikian pula bila anak memilih ibunya, ia harus bersamanya

siang dan malam agar sang ibu bisa mendidik dan mengajarinya.
Namun bila ia tidak memilih salah satu dari keduanya maka kedua-

nya harus diundi, karena tidak ada yang lebih berhak kecuali yang

memenangi undian.

Jika anak tersebut perempuan dan telah berusia tuiuh tahun,
maka ia tinggal bersama ayahrrya hingga menikah dan diserahkan

kepada suaminya. Alasannya karena sang ayah lebih pandai menja-

ga putrinya dan lebih berhak menjadi walinya daripada orang lain.
Meskipun demikian, sang ibu tidak boleh dilarang untuk mengun-
junginya selama tidak ada hal-hal yang dikhawatirkan. Namun jika

ayah tidak mampu menjaganya atau tidak mempedulikannya, baik
lrarena sibuk atau lemah agamany4 sedangkan ibunya dianggap
mampu menjaga, maka ia diserahkan kepada ibunya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ffi mergatakan: "Imam Ah-
mad dan murid-muridnya lebih mendahulukan ayah dalam hal ini
jika memang tidak menimbulkan mudbarat ates puterinya. Akan
tetapi jika ayah dinilai tak mampu memelihara putrinya atau meng-

acuhkannya karena sibuk sedangkan ibu mampu memelihara dan
menjaganya, maka ibulah yang didahulukan dalam kondisi ini. Jadi,
jika seorang gadis dikhawatirkan menjadi tidak baik ketika bersama

salah satu dari orang tuanya, maka jelaslah orang tua yang lain lebih
berhak mengasuhnya."T

Beliau +SH j"g mengatakan: "Bila ayah kemudian menikah
dengan wanita lain,lalu meninggalkan putrinya bersama ibu tirinya
dan ibu tiri tidak mengasuhnya dengan baik bahkan bersikap jahat

terhadapnya dan menyepelekan kemaslahatannya, sedangkan ibu

7 Lihat Fataua Syaihbullslam (XXXIV/131).
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I

kandungnya dapat mengasuhnya dengan baik dan memperhatikan

kemaslahatannya, maka badbanah harus diberikan kepada ibu kan-

dungnya.8 W'allaahu a'ldm."

e=_.i._J

8 Idem (XXXIV/132).
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BAB TENTANG:
MENAFKAHI ISTRI

Nafkah secara bahasa artinya uang dirham (hana yang berupa
uang) dan semisalnya. Sedangkan secara syar'i adalah mencukupi
orang yang ditanggung secara ma'ruf (baik) dalam hal makanan,
pakaian, tempat tinggal, dan hal-hal yang terkait dengan itu semua.

[KE\TAJIBAN MENAFKAHI ISTRI]

Kewajiban yang pertama kali harus ditunaikan oleh seseorang

ialah menalkahi istrinya. Artinya, suami harus memberi makan, pa-

kaian, dan tempat tinggal yang sesuai bagi wanita seperti istrinya.
Allah,€ berfirman:

(@ :)i7G'),-,'i3*-y
" Hendaklab orang yd.ng diberi helongaran menafkabkan sebagian

bartanya..." (QS. Ath-Thala aq: 7)

Allah juga berfirman:

'*tA\W,sii3i'ul3 F
"... Pdrd. istri berhak. mendapat nafkab yang seimbang dengan ke-

u aj ibanny a, s e c Ar A rn a' ruf... " (QS. Al-Baqarah : 228)

Sedangkan Nabi ff, bersabda:

.r--,Ja\w6; o*:t
"Hak mereka (para istri) atas kalian ialah mendapat rizki dan
pakaian secara ma'ruf."1

' HR. Muslim (no. 1218 Q950)) kitab al-Hajj, bab 19, dalam hadits panjang ten-
tang haji, yang diriwayatkan oleh Jabir bin 'Abdillah €i;, . Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1905) ki:ab al-Manasz&, bab 56.

{

l r-l-
J4s
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Syaikhul Is I am Ibnu Taim iyy ah'ti/F', mengat ak an : " Pen gert ian

4 @'+:!.tu'"# 
" 
it y W*' P a r a i s t r i b e r b a k m e n d a p a t n afk a h y d. n g s e -

imbang deigan heanjibannya, secdrd ma'ruf,' ialah mencakup semua
hak dan kewajiban bagi dan atas seorang istri. Yang menjadi ukur-
an dalam hal ini adalah kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang
mereka angBap sebagai nafkah dan hal itu terulang.2

Hakim dapat menentukan kadar nafkah bagi istri dengan me-
nilai kondisi ekonomi kedua suami-istri, baik keduanya sama-sama

kaya atau sama-sama miskin, atau salah satunya kaya sedangkan
yang lainnya miskin. Hakim melakukan hal ini bila terjadi perseli-
sihan antara suami-istri dalam hal nafkah.

Dari penilaian itu, hakim lantas menentukan kadar nafkah yang
harus diberikan kepada wanita kayayangdiperistri oleh lelaki kaya,
sesuai dengan standar masyarakat di daerah mereka dalam hal ma-
kanan dan pakaian. Demikian pula dalam hal perabotan rumah
tangga. Hakim juga menentukan standar nafkah bagi wanita mis-
kin yang diperistri lelaki miskin dengan caruyangsama.

Adapun bagi suami-istri yang tergolong menengah, atau wani-
takaya yang diperistri lelaki miskin, atau sebaliknya, maka kadar
nafkahnya berkisar 

^ntara 
batas maksimal -yakni nafkah untuk

keluarga kaya- dan batas minimal -yakni nafkah untuk keluarga
miskin-, yang sesuai pula dengan kebiasaan masyarakat. Sebab cara
inilah yang pas untuk keduanya.

Suami wajib menyediakan kebutuhan istrinya dalam hal keber-
sihan seperti: sabun, sampo, lotion, dan semisalnya. Termasuk suplai
air untuk minum, bersuci, dan mencuci.

Hal-hal di atas berlaku bila istri masih dalam ikatan suami. Na-
mun bila ia telah ditalak dan berada dalam masa'iddah, maka:

-- Bila talaknya tergolong talak raj'i3, maka suami masih wa-
jib menafkahinya selama dalam masa'iddab.Ylanira ini dianggap

Lihat Fataua Syaikbul Islam (XXXIV/132).
[Yakni talak di mana suami bisa mendapatkan kembali istrinya tanpa mem-
perbaharui akad nikah, membayar mahar, atau mendatangkan saksi-saksi;
yaitu talak yang tidak menghilangkan status pernikahan di antara mereka.
Contohnya sepeni talak satu atau talak dua yang segera dirujuk sebelum habis
masa 'iddabnya].P"n''
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sama dengan istrinya karena masih berstatus sebagai istri. Dalilnya
ialah firman Allah:

..,^$eli;;6"J:N;rj y
"... Suami mereha (uanita'wanitayangdicerai) lebih berhak untuk
merujuki mereka dalam rnasa'iddah tersebut..." (QS. Al-Baqarah:

228)

- Tapi iika talaknya adalah talak ba'in,baik ba'in kubra mau'

pvn sugbraa, maka istri tidak berhak mendapatkan nafkah mauPun

tempat tinggal. Dalilnya adalah hadits Fathimah binti Qais yang

menyebutkan bahwa ia ditalak ba'in oleh suaminya, maka Nabi

ffi berkata kepadanya:

'a1111

"Engkau tak berhak mendapat nafkah mauPun temPat ting-
gal."t

Ibnul Qayyim '#8" 
^"rgatakan: 

"'Wanita yang ditalak ba'in ti-
dak berhak mendapatkan nafkah maupun tempat tinggal berdasar-

kan hadits shahih dari Rasulullah ffi. Hal ini juga sesuai dengan

Kitabullaab maupun QUas, dan merupakan madzhab semua fuqa-

ha' ahli hadits."6

Namun bila yang ditalak ba'in dalam keadaan hamil, maka ia

berhak mendapat nafkah berdasarkan firman Allah:

a lBa-in sugbra ialah talak satu atau talak dua yang telah habis masa 'iddabnya

dan suami tidak merujuk istrinya. Dalam hal ini suami bisa menikahi man-

tan istrinya kembali dengan memperbaharui akad nikah, membayar mahar

dan mendatangkan saksi-saksi.

Sedangkan ba-in kubra ialah talak yang sPontan menyebabkan istri tidak
halal lagi bagi mantan suaminya. Contohnya talak tiga yang dijatuhkan bailt

sekaligus (sekali ucap) atau beberapa kali. Bila ini terjadi, maka ia tidak bisa

menikahi bekas istrinya kembali hingga wanita tersebut menikah dengan le-

laki lain secara sah, kemudian wanita itu diceraikan atau ditinggal mati -sete-
lah disetubuhi terlebih dahulu- dan telah berlalu masa'iddahnyal.rn''

5 HR. Muslim (no. 1480 (3697)) [V:338] kitab atb'Tltalaq,bab 6.
6 Lihat Zaadul Ma'ad N/470-471).

{

.iil nsd
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a

'9i17 -o;:i 
e;. Wt;,;(t,f dj f"fi y

{@
"... J ika mereka (istri-istri yang ditalak itu) sedang h amil, maka naf-
kahilah ntereka bingga mereka bersalin..." (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Dan juga firman-Nya:

( @ is* c':,x.l' I b ";;K;,ty

"Tempatkanlab mereha (para istri) di mdna kamu bertempat tingal
menurut kemampuanmu..." (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Dan Nabi ffi mengarakan kepada Fathimah binti Qais W-E' ,

.Yrr o-Hii 'if r9f'a113i

"Engkau tidak berhak mendapat nafkah kecuali bila engkau
hamil."7

Di samping itu, janin yang dikandung tersebut adalah anak
dari lelaki yang menceraikan maka ia wajib menafkahinya, dan hal
ini tidak bisa dilakukan kecuali dengan menafkahi ibunya.

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah pM d^n yang lainnya mengata-
kan, "Aturan ini berdasarkan ijma' para ulama. Hanya saja mere-
ka berbeda pendapat apakah nafkah tersebut diberikan bagi janin
yang dikandung atau bagi yang mengandung karena janin yang di-
kandungnya?"

Masing-masing pendapat di atas memiliki banyak cabang
aturan (hukum) yang pembahasannya ada dalam kitab-kitab fiqih
dan kaidah fiqih.

7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2290) [II:496] kitab ath-
Thalaaq, bab 39, dari jalur'Ubaidillah bin'Abdillah. Hadits ini juga diriwayat-
kan oleh Imam an-Nasa-i (no. 3222)IIII:370)kitab an-NihaD, bab 8, dan asalnya

terdapat dalam Shabib Muslim (no. 1218 (2950) kitab al-Hajj,bab 19. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Gbalil (no. 2160).
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Kewaiiban menafkahi istri menjadi gugur karena beberapa
sebab, di antaranya:

- Jika istri dipisahkan dari suaminya. Dalam keadaan ini sua-

mi tidak wajib menafkahinya karena ia tidak bisa bersenang-senang

dengannya. Padahal nafkah itu diwajibkan sebagai imbalan dari ke-

senangan yang didapat dari pihak istri.

-Jika istri melakukan nusyaz terhadap suami. Nusyuz artinya
tidak mau menaati suami dalam hal-hal yang menjadi kewajibannya,
seperti menolak diajak ke ranjang, menolak diajak pindah ke ru-
mah yang layak, atau keluar rumah tanpa izin suami. Dalam semua

kondisi ini istri tidak berhak mendapatkan nafkah karena meng-

akibatkan suami tidak bisa menikmati dirinya, sebagaimana kondisi

Pertama.

-- Jika istri bepergian (safar) demi kepentingan pribadinya.
Hal ini juga menggugurkan kewajiban nafkah atas suami. Sebab sa-

far tersebut menghalangi suami dari menikmati istrinya, dan bukan
demi kepentingan suami.

lU/anita yang ditinggal mati suami tidak berhak mendapat'
kan nafkah dari harta warisan, sebab harta tersebut telah berpin-
dah dari suami kepada ahli warisnya. Di samping itu, tidak ada

sebab yang mengharuskannya diberi nafkah dari harta warisan. Jadi,
nafkah seorang janda menjadi tanggungan pribadinya, atau jika ia

miskin maka ditanggung oleh kerabatnya.

Jika janda tersebut dalam keadaan hamil, maka ia wajib dinaf-
kahi dari harta waris^nyangmenjadi bagian janinnya, apabila mayit
meninggalkan warisan. Jika tidak, maka nafkahnya menjadi tang-
gungan ahli waris janin yang berkecukupan.8

Jika terjadi kesepakatan antara suami istri untuk membayar
nilai nafkah (dalam bentuk uang), atau untuk menyegerakan pem-

bayarannya, atau menundanya, baik dalam tempo yang singkat

8 [Contohnya bila si A mati meninggalkan istri yang hamil dan enam orang anak
laki-laki. A tidak meninggalkan warisan namun dua dari putranya tergolong
mampu. Maka kedua putranya itu wajib mena{kahi ibu mereka yang hamil, ka-

rena janinnya adalah saudara mereka dan mereka termasuk ahli warisnya].n""''
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maupun lama, maka dibolehkan karena hal itu merupakan hak me-

reka. Jika terjadi perselisihan di antara mereka dalam hal ini, maka
nafkah wajib diberikan setiap hari di awal waktu dalam bentuk siap

pakai Sukan uang). Jika keduanya sepakat bahwa nafkahnya dalam

bentuk biji-bijian, maka hal tersebut boleh dilakukan mengingat
biji-bijian perlu diproses dan membutuhkan tenaga. Artinya, istri
tidak wajib menerima nafkah dalam bentuk biji-bijian kecuali atas

keridhaannya.

Istri waiib mendapat nafkah berupa pakaian yang diberikan
di awal setiap tahun. Artinya, suami membelikannya pakaian un-
tuk tempo setahun. Bila suami tidak bersama istrinya dan tidak me-

ninggalkan nafkah untuknya, atau ia bersama istrinya namun ddak
memberikannya nafkah pakaian, maka ia wajib memberinya untuk
tahun-tahun yang lalu karena itu merupakan kewajiban yang harus

dipenuhi dalam kondisi lapang maupun sulit, yang tidak gugur ka-

rena berlalunya waktu.

Nafkah mulai waiib diberikan kepada istri seiak ia diserah-
kan kepada suaminya. Jika suami kesulitan memberi nafkah, maka

istri boleh menuntut cerai. Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah

$F, tentang suami yang tidak mampu menafkahi istrinya, Nabi
ffi, bersabda: "Mereka berdua harus dipisahkan."e

e Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (no.37a2) [III:305] kitab an-

Nihib. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Gbalil (no. 2151).

Namun terdapat hadits lain dariAbu Hurairah €F, , Rasulull^h M bersabda:

,n\nt1J!.lJr At b ta\:ult -qJrj, & oJ4;iv a-:,'r-At';;

3\ 1y Ji3\,,i)S ?il in:r, U* 3\'F #\,*i)t iib,&J3
tult-i U lt,:Si', Jrii'r 67_

"Sebaik-baik sedekah adalah yang menyisakan kecukupan. Tangan di atas Ie-

bih baik daripada tangan di bawah. Mulailah dengan orang yang menjadi tang-
gunganmu. Istrimu berkata,'Berilah aku nafkah atau ceraikan aku.'Sementara
budakmu berkata, 'Berilah aku nafkah atau juallah aku.' Dan anakmu berkata,
'Kepada siapa engkau akan menyerahkan kami?"'
(HR. Ibnu Huzaimah. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shabiib at-Tar-

gbiib ua arTarbiib (no. 881). Beliau berkata, 'Kemungkinan ungkapan 'Istrimu
berkata... dst' merupakan ucapan Abu Hurairah yang tercampur.")
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Dan berdasarkan firman Allah,}E:

{ @ *u:Ui 5 ;,:ht'!\',tt'' }
"... Tahanlab istimu secara ma'ruf, atau lepaskan (cuaikan) dmgan

baik..." (QS. Al-Baqarah : 229)

Sedangkan menahan istri tanpa menafkahi bukanlah menahan

secara ma'ruf.

Jika suami yang kaya pergi meninggalkan istrinya tanpa me-

ninggalkan nafkah untuknya, sedang istri tidak bisa mengambil
nafkah dari harta suaminya atau berhutang atas nama suaminya,
maka ia boleh meminta cerai atas seizin hakim. Namun bila ia da-

pat mengambil sebagian harta suaminya, ia boleh mengambilnya
secukupnya. Dasarnya adalah hadits dalam asb'Sbabibain yang me-

nyebutkan bahwa Hindun mengeluhkan Abu Sufyan yang tidat
mencukupi nafkah untuk dirinya dan anak-anaknya. Maka Nabi ffi
berkata kepadanya:

.+,3 \4+),rA4u *+'
"Ambillah dari hartanya untuk mencukupi kebutuhanmu dan

anak-anakmu secara ma'ruf." to

Dari dalil-dalil di atas dan yang lainnya, kita dapat memahami
betapa sempurnanya syari' at Islam. Ia memberikan hak setiap orang

secara utuh, dan semua ajaranryasarat dengan hikmah. Maka celaka-

lah orang-or^ngyang berpaling dari syari'at Allah kepada undang-

undang kufur buatan manusia:

'bF;;;lK-;i'l'u#:;Z;;-{}#(s' ;1y

(@
Hadits ini oleh sebagian ulama dijadikan sebagai dalil tentang bolehnya bagi

seorang istri untuk meminta cerai kepada suaminya, apabila suami tidak sangguP

me mbe ri k an na{k ah kep adanya. (Lihat Sy ar b a l' M u m t i' lXlll: 49 2\
ro Lihat takbrijtyahalaman 328 jilid2.
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"Apakab hukum jabih.yah yang mereka kehendaki, dan (buhum)
siapakah yang lebih baik daripada ftuhum) Allab bagi orang-orang
yangyahini" (QS. Al-Maa-idah: 50)

Gz-:.-J
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BAB TENTANG:
MENAFKAHI KERABAT

DAN MAMLUK

MENAFKAHI KERABAT]

Kerabat di sini maksudnya ialah setiap orang yang menjadi ahli
waris seseorang, baik secara fardb maupun ta'sbibt. Sedangkan yang
dimaksud mamluh ialah budak atau hewan peliharaan yang dimiliki
seseorang.

Seseorang wajib menafkahi kerabat yang tergolong leluhur atau

keturunannya2 dengan syarat-syarat berikut:

Mereka yang hendak dinafkahi (baik leluhur maupun keturunan)
tergolong fakir. Aninya ia tidak punya apa-apa, atau punya se-

suatu namun tidak mencukupinya, dan ia tidak bisa mencari
penghasilan.

Orang yang mena{kahi haruslah mampu. Artinya, ia memiliki
kelebihan harta setelah menutupi kebutuhan pokok dirinya, istri-
nya, dan mamluk-nya.

Yang menafkahi maupun yang dinafkahi harus satu agama.

Jika yang hendak dinafkahi bukan termasuk leluhur maupun
keturunannya, maka ada syarat tambahan selain yang di atas, yaitu
bahwa yang menafkahi merupakan ahli waris dari yang dinafkahi.

Dalil diwajibkannya anak menafkahi orang tua ialah firman
Allah S6:

t 
lFardb artinya bagian tertentu (dua peniga, separuh, sepertiga, seperempat,
seperenam, atau seperdelapan). Seda.ngkan ta\bib adalah bagian tidak tentu,
yaitu sisa warisan setelah semuafardb diberikan kepada yang berhak].n'*'

2 
[Pengertian leluhur di sini mencakup orang tua, kakek-nenek, dan seterusnya
ke atas, sedangkan keturunan di sini mencakup anak kandung, cucu, cicit dan
setenrsnya ke bawah].n"*'
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{@ lcY-ytsli }
"... dAn berbuat baik hepada orang tL!.A..." (QS. Al-Baqarah: 83)

Berbuat baik kepada orang tua di arLtaranyaialah dengan menaf-
kahi mereka. Bahkan hal ini termasuk kebaikan terbesar terhadap
mereka.

Sedangkan dalil diwajibkannya orang tua menafkahi anaknya
ialah firman Allah:

{ @' o- rr^<t.'"r+''t:53'';ir, 

^ 
r}i$; }

"... Ayah uajib memberi rizki dan pakaian untuk ibu secara ma'ruf
... " (QS. Al-Baqarah : 233)

Maksud da ri( ,X ,j.1l;pj$ adalah (wajib atas) ayah, sedang yang di-
maksud('#tF ialah makanan untuk ibu anak-anak. Adapun'secara
ma'ruf maksudnya sesuai dengan kebiasaan wanita-wanita seperti-

nya di daerah tempat tinggalnya, berdasarkan kemampuan ekonomi
masing-masing serta tidak pelit maupun boros. Sebagaimana sabda

Nabi ffi yang berbunyi:

.JrH\", 4 i')') d*a4 U..S ;3
"Ambillah dari hartanya untuk mencukupi kebutuhanmu dan
anak-anakmu secara ma'ruf."3

Dalil diwajibkannya menafkahi kerabat atas orang yang mewa-
risi secarafardb arau ta'shib adalah firman Allah:

(@ '4ttb+rr;\'F' 
F

"... Dan ahli uaris pun berkeutajiban demikiAn..." (QS. Al-Baqa-
rah:233)a

Lihat takhrijnya hal. 328 jilid 2 Q09 pada kitab asli).

[Ini adalah kelanjutan dari ayat sebelumnya yang mewajibkan ayah menaf-
kahi ibu dan anak-anaknya].r"n''
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Di samping itu, antara pewaris dan ahli waris terdapat kekerabat-

^nyangmenjadikan 
ahli waris lebih berhak terhadap hana pewaris-

nya dibanding orang lain. Karenanya, kewajiban memberi nafkah ha-

rus dibebankan atas orang yang mewarisinya saja.

Maksud dari'abli waris pun berkeuajiban demikian' adalah di'
wajibkan bagi ahli waris anak, bukan orang tua -yakni orangy^ng
bila anak tersebut mati meninggalkan harta benda maka ia ikut me-

warisinya- untuk menafkahi anak tersebut sebagaimana orang tua
menafkahi anaknya.

Dalil lainnya adalah firman Allah .€:

"Berikanlah kepada kerabatmu apd yang menjadi bak mereka..."

(QS. Al-Israa':26)

Dan masih banyak dalil-dalil lain yang menunjukkan kewajiban
seseorang yanB mampu untuk menafkahi kerabatnya yang membu-

tuhkan.

Abu Dawud meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki bertanya
kepada Nabi #-,, "Kepada siapa aku mesti berbuat baik?" Nabi ffi
menjawab:z)zj

.!v\t 
"w\S 

aU\S A3\

"Ibumu, ayahmu, saudarimu, dan saudaramu."S

5 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5140) lY:22|)kitab al-
Adab,bab 120, dari Kulaib bin Manfa'ah. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani
dalam Inoa al-Gbalil (no.2163).

Namun terdapat banyak riwayat lain yang shahih dengan lafazh yang mirip
dengannya, di antaranya adalah: - , . ,

...aY\, Lw\S ag\, o;\7
"Berbuat baiklah kepada ibumu, ayahmu, saudarimu, dan saudaramu..."

(HR. Ahmad [II:226]). Dishahihkan oleh al-Albani di dalam lruta al-Ghalil
(no. 837).

{@ 'k4e;si6e\;'y
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Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan disha-
hihkan oleh al-Hakim dari sahabat Thariq al-Muharibi, Nabi ffi
bersabda:

3-u3i 13,avfi uir,aUL,ifri, irx,y\*ts
.3uii

"Mulailah dari orang yang kamu ranggung: ibumu, ayahmu,
saudarimu, saudaramu, lalu orang-oran g yangterdekat dengan-
mu."5

Hadits ini merupakan penafsiran atas firman Allah:

{@ '*-uart6+\;y
"Berikanlah kepada kerabatmu apa. ydng menjadi ltak mereka..."
(QS. Al-Israa':26)

Seorang ayah diwaiibkan menafkahi anaknya secara penuh
dan khusus. Dasarnya ialah Sabda Nabi ffi kepada Hindun: "Am-
billah dari hartanya untuk mencukupi kebutuhanmu dan anak-
anakmu secara ma'ruf." Hadits ini menunjukkan bahwa ayah harus
menafkahi anaknya secara khusus, apalagi jika dikaitkan dengan fir-
man Allah l$16:

{@
"... Ayah uajib memberi rizki dan pahaian untuk ibu secara ma'ruf
..." (QS. Al-Baqarah 233)

6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (no.2531) [III:55] kitab az-Zakah,
bab 51, al-Hakim (no.7327) [IV:149] dan beliau menshahihkannya. Hadits
senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5139) lY:22Olkitab al-Adab,
bab 119, dari jalur Bahz bin Hakim, dari ayahnya dari kakeknya. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Sbahih al.Jami'(no. 8062).

u u;f\, 1;-rSS "&:l,1, rb$; F
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Dan firman-Nya:

( @'"6A'{"3,o K;,;9"69 }
"... Kemudian jika mereka (istriyangtelah ditalak) menyusukan

(anak-anak)mw untukmu, maka berikanlab kepada mereka upab'

nyA..." (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Ayat ini mewajibkan seorang ayah untuk menafkahi anaknya

yang sedang disusui, dan bukan ibunya.

Bagi orang fakir yang nremiliki seiumlah kerabat kaya namun

tidak ada di antara mereka yang tergolong ayahnya, maka mereka-

lah yang menafkahinya secara patungan sesuai dengan bagian wa-

risannya masing-masing. Daliln ya karenaAllah mengaitkan masalah

nafkah dengan warisan dalam ayat:

(@ "aii3z9rrli'F' 
F

"... Dd.n ahli uaris pun berkeuajiban demikid.n..." (QS. Al-Baqa-

rah:233)

Karenanya, kadar nafkah yang diberikan harus ditentukan se-

suai dengan kadar warisan masing-masing kerabat. Bila orang fakir
tersebut memiliki seorang nenek dan saudara kandung laki-laki um-

pamanya, maka nenek menanggung seperenam nafkahnya dan sau-

dara kandung menanggung sisanya. Hal ini karena mereka berdua

akan mewarisi si fakir dengan bagian tersebut.

Demikianlah cara menentukannya.

[NAFKAH ATAS MAMLUI<)

Adapun nafkah atas mamlukbaik itu budak mauPun hewan

peliharaan, maka menjadi kewajiban yang memilikinya (majikan/
pemelihara). Majikan wajib menanggung kebutuhan makan, pakai-

an, dan tempat tinggal untuk budaknya secara ma'ruf. Dalilnya ada-

lah sabda Nabi ffi.,:
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b 3U, \'r rr-t j*)U'c'r:;S; r*W a;A;,
u,,F.;Jl

"Mamluk, (budak) berhak mendapat makanan dan pakaian secara
ma'ruf.Iajugatidak boleh dibebani pekerjaan di luar kemampuan-
nya."'(Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam Musnad-nya)

Dalam asb-Shahibalz disebutkan bahwa Nabi ff.., bersabda:

.d#'j

o z( o ) o o-l - oi eJ,,'*s c-b:!l94;tlJlt) \ --- ,#;"#vl
*'^aA3,j<'t: L ),"*VI| ,9i,#,-i Ag

Y'iA4it,,;s;
"Saudara-saudara kalians adalah pelayan kalian, karena Allah me-
nguasakan mereka kepada kalian. Barangsiap 

^ 
yangmenguasai

saudaranya, hendaklah ia memberinya makan seperti yang dia
makan, memberinya pakaian seperti yang dia pakai, serta jangan
membebaninya dengan pekerjaan berat."e

Hadits ini bila dikaitkan dengan firman Allah yang berbunyi:

55i**;;\eq$jvt4i *
#61 3:3,21
\ \7 \'--v ---

"... Kami (Alkh) telab mengetahui apa ydng Kami uajibhan atas
mereka berkenaan dengan istri-istri mereka dan bamba sahayayang
mereka miliki..." (QS. Al-Ahzaab: 50)

7 [Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnyalll:247f, asy-
Syafi'i (1941), dan Muslim (no.1662(43t6)) kitab al-Aiman, bab 101.8 [Maksudnyaialahbudak-budak].r",.e HR. Al-Bukhari (no. 25a5) lY:2|\kirab al.ltq, bab 15, dan Muslim (no. 1561
(4313) [VI:135] kitab al-Aiman,bab 10, dari Abu Dzar g-]I .
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Maka menunjukkan bahwa majikan wajib menafkahi budak-
nya.

Jika seorang budak meminta dinikahkan, hendaklah majikan-
menikahkannya atau menjualnya. Dalilnya adalah firman Allah

'49fb'K"u*t;iwby

(@
"Katpinkanlab orang-orangyang sendirian di antara kamu, dan

budak-budak mu yang layak menihah, baik yang laki'lak i nxauPun

zoanita..." (QS. An-Nuur: 32)

Perintah dalam ayat ini konsekuensinya sebagai suatu kewajiban.

Jika budak yang minta dinikahkan itu adalah budak wanita,
maka majikan lelakinya boleh memilih antara menyetubuhinya,
menikahkannya, atau menjualnya agar si budak tidak sengsara.

Orang yang memiliki binatang waiib memberinya makan,
minum, serta apa saia yang bermanfaat baginya. Dalilnya adalah

sabda Nabi #, yang berbunyi:

e)r6 tV;,:5\; ;j;W;;
.e;i\ jr\*bSTriu:\e

"Ada seorang perempuan yang disiksa dalam Neraka garu'gara
mengurung seekor kucing hingga mati kelaparan. Ia tidak mem-

berinya makan dan tidak pula melepaskannya agar memangsa

serangga. " (Muuafaq'alaih)to

Hadits ini menunjukkan diwajibkannya menafkahi binatang pe-

liharaan. Sebab yang menyebabkan wanita itu masuk Neraka ialah

ro HR. Al-Bukhari (no. 3482) lYl:629)khab al-Musaqab,bab 9, dan Muslim (no.

2242 (5852)) [VII:459] kirab as-Salam. bab 10, dari Abu Hurairah €E .
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ia tidak memberi makan kucing yang dikurungnya. Kalau kucing
saja tidak boleh diperlakukan seperti itu, maka binatang-binatang
peliharaan yang lain pun lebih tidak boleh lagi.

Pemilik birratang juga tidak boleh membebani binatangnya
di luar kemampuan, sebab itu merupakan penyiksaan. Ia juga ti-
dak boleh memerah susunya terlalu banyak hingga menyengsarakan
anaknya, sebab Nabi ffi bersabda:

"Tidak boleh menimpak an kemudhd.ra.tan maupun membalas
mudbarat dengan semisalnya."r 1

Pemilik binatang diharamkan melaknat binatangnya, atau me-
mukul dan menatonya di bagian wajah. Jika pemilik binatang itu
tidak mampu lagi memeliharanya, ia dipaksa untuk menjual, me-
nyewakan, atau menyembelihnya jika memang halal untuk dima-
kan. Sebab membiarkan binatang tersebut tetap menjadi miliknya
tanpa memeliharanya termasuk perbuatan zhalim. Padahal semua
bentuk kezhaliman wajib dihilangkan. W'allaahu a'lam.

Cz-::.-J

tt Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 2855) dari Ibnu'Abbas dengan
sanad yang hasan. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lraa al-Gbalil (no.
8e5).

'i\h1')i?1
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BAB TENTANG:
HUKUM DAN JENIS PEMBUNUHAN

tinayat merupakan bentuk jama' darikata jinayah,yang secara

bahasa oleh para fuqaha' didefinisikan sebagai penganiayaan (pelang-

garan) terhadap badan, harta, atau kehormatan orang lain.

Untuk penganiayaan terhadap badan, para fuqaha' membahas-
nya dalam'kitab Jinayat'. Sedangkan pelanggaran terhadap harta
dan kehormatan mereka membahasnya dalam'kitab Hudud'.

Konsekuensi atas penganiayaan terhadap badan bisa berupa
qishasb, atau harta yang dibayarkan (denda/diyar), atau kffirat.

Kaum muslimin telah sepakat (ijma') tentang diharamkannya
pembunuhan tanpa alasan yang benar. Berikut ini adalah dalilnya
dari al-Qur-an dan Sunnah:

Allah,98 berfirman:

{@ "6i< ti;t'i;;{\ JEyi\fuig }
"... Janganlab kalian membunub jiua yang Allab baramkan ke-

cuali dengan alasan yang benar..." (QS. Al-An'aam: 151)

Rasulullah ffi bersabda:

9-i3 ^xr.it 
of .j ii W" * ur\ ?;,V nS

l;,, iliil JiJl
JvrJ'i

4L\^+)J-,3rur r tn !rt9\r,r.-,UJu

"Darah seorang muslim ,ri* ,rr.rrratakan 'laa ilaaha illallaab
M u b am m ad un R as u I u I lah' ddaklah h al al ditu mp ahkan, kecu ali

'gX.e*-!'it +, ii,
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tsdyyibt yangberzina, atau qisbasb, atau orang murtad yang
memisahkan dirinya dari jama'ah kaum muslimin." (Munofoq
'alaib)z

Dan masih banyak hadits-hadits lain yang semakna dengan ini.

Barangsiapa membunuh seorang muslim secara aniaya, maka ia

terancam dengan firman Allah yang berbunyi:

)( .z.z ))o-t< zz y/.n -12t 1 Z)*;+ 'ojl'*->rg l-r' d'ol-;+:4

6r'i A 36S,i3 5 *4; Xt < "i; r+
J-:;u- U')

I

,-,- \
"sff
'^tG

? )32 //

gffiLv;
\v --_/

"Barangsiapa membunub seordng muhmin dengan sengaja, maka

balasanny a ialab Neraka Jahannam yang ia kehal di dalamny a, dan

Allah memurhainya, melaknatinya, serta nTenyediakan baginya

adzab yang besar." (QS. An-Nisaa': 93)

Seorang pembunuh dihukumi sebagai orang fasik karena ia te-

lah melakukan dosa besar. Nasibnya di akhirat tergantung kepada

Allah; bila Allah menghendaki, Dia akan mengampuninya, atau

bisa juga menyiksanya.

Allah,98 berfirman:

M A,^$'b;c, bj .r'!;4. J jj"*ai -i; )
(@

[Dalam masalah zina, pengertian tsayyib menurut ulama Syafi'iyyah ialah:
orang baligh, merdeka, dan berakal sehat yang pernah menikah secara sah,

lalu melakukan jima'dengan pasangannya walau hanya sekali seumur hidup.
Hal ini berlaku untuk laki-laki maupun perempuan (lihar al-Qamus al-Fiqbi
hal. 55)1.n*''

HR. Al-Bukhari (no. 5878) [XII:250] kitab ad-Diyat, bab 6, dan Muslim (no.
1676 (4375)) [VI:156] kiab al-Qasamab,bab 5, dari Ibnu Mas'ud €5 .
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"sesunggubnya Allah tidak akan rnengarnpuni dosa syirik, namun
trTengampuni dosa lain yang lebib ringan darinya, bagi yang Dia
hehendaki..." (QS. An-Nisaa': 48)

Artinya, seorang pembunuh termasuk yang berada di bawah

kehendak Allah, karena dosanya lebih ringan dari syirik. Hal ini
bila dia tidak bertaubat. Namun bila bertaubat maka taubatnya
akan diterima, sebab Allah berfirman:

t Uru I fraX {{"'t3t1'ctit G :W-"6 S }
F;i 3iii ;^ x'L-:c; C;'lt 3l^i i,)71 {fir- /ffi

\\7

" Katakanlah,'W'ah ai h amba-bamba-Ku y ang melampaui batas

terhadap diri mereba sendiri; janganlab kalian putus asa dari
rabmat Allab, sebab Allah akan rnengamPuni dosa'dosa semuany*.

Sungguh, Dia-lah yangMaha Pengampun dan Maha Penyayang."

(QS. Az-Zumar:53)

Meskipun demikian, sekedar taubat tidaklah menggugurkan
hak orang yang dibunuh di akhirat nanti. Orang yang dibunuh tetap

akan mengambil pahala pembunuhnya sesuai dengan kadar kezhalim-

an pembunuh itu atau Allah akan memberi pahala kepadanya dari
sisi-Nya. Demikian pula dengan hukuman qishasb yang dijatuhkan
kepada si pembunuh, ia juga tidak menggugurkan hak yang ter-
bunuh, karena qishasb adalah hak kerabat orang yang terbunuh.

Al-'Allamah Ibnul Qayyim {)E 
^"ngatakan:'Jawaban 

dalam

masalah ini ialah bahwa pembunuhan berkaitan dengan tiga hak:

hak Allah, hak kerabat dari orang yang dibunuh, dan hak orang
yang dibunuh. Jika si pembunuh telah menyerahkan dirinya dengan

suka rela kepada kerabat dari pihak yang dibunuh dengan penuh pe-

nyesalan dan rasa takut kepada Allah,lalu ia bertaubat dengan sung-

guh-sungguh, maka gugurlah hak Allah atas dirinya. Sedangkan hak
kerabat akan gugur dari pihak yang dibunuh lewat qisbash, sbulb3,

I [Artinya berdamai dengan imbalan tertentu yang diberikan si pembunuh ke-
pada kerabat orang yanB dibunuh].r*'
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atau pemberian maaf. Dengan demikian, yang tersisa hanyalah hak
orang yang dibunuh, yang akan Allah berikan atas nama hamba-
Nya yang bertaubat itu (si pembunuh) di hari Kiamat kelak, dan
mendamaikan mereka berdua."a

Menurut mayoritas ulama, pembunuhan terbagi menjadi tiga,
yaitu: pembunuhan yang disengaja, pembunuhan setengah sengaja,
dan pembunuhan yang tidak disengaja.

[PEMBUNUHAN YANG DISENGAJA DAN YANG
TIDAK DISENGAJA]

Pembunuh an yarLgdisengaja maupun yang tidak disengaja telah
disebutkan dalam al-Qur-an, yaitu dalam ayat:

ii; ;AW I yrsi35 6 eqt- 6{ c"y

dyifa ?r5 )r3 ?+3 3;iGEt i
{@ i;,t*"fJy=#

"HArAm hukumnya seorang mukmin membunub mukmin lain-
nya kecuali karena keliru \inok sengaja). Barangsiapa membunub
seora.ngmukmin karena keliru, maha ia harus memerdebahan se-

o r ang budah y ang beriman s ert a mem bay ar di at y an g d is erah kan
kepada keluarganya (terbunuh itu), kecuali jika mereka (beluarga
terbunuh) mengihhkshan denda tersebut..." (QS. An-Nisaa': 92)

Hingga ayat:

re f:JT513 t't;7it <"ri j3K- 65 y

6r'i A':6 ;i3 5 *4L 
^1 
G4 W.\ar4a

{@r bL
a Lihat Haasyiah ar-Raudbul Murbt PII/165).
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"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan se-

ngaj a, maba balasanny a ialab J ahannam, kehal ia di dalamny a dan

Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta rnenyediakan

adzab yang besar baginya." (QS. An-Nisaa': 93)

IPEMBUNUHAN YANG SEMISENGAJA]

Sedangkan pembunuhan yang semisengaja disebutkan dalam

hadits Nabi ffi yang diriwayatkan oleh 'Amru bin Syu'aib dari
ayahnyadari kakeknya ('Abdullah bin'Amru bin'Ash gE ), bah-

wa Nabi ffi mengatakan:

#3;ij,+:;tl ,J-ri jrfu+31 ),-rW
:r;<A, o-EJ \ S{ 3u=Jl\ 3f, ii,l;r,'+V

p\,F'tSrWf CVre?Y)
"Denda bagi pembunuhan semisengaja adalah berat sebagaimana

denda pembunuhan yang disengaja, namun pelakunya tidak
boleh dibunuh karena itu. Sebab hal ini merupakan darahyang
tertumpah karena hasutan setan antar sesama manusia, hingga

seseorang menjadi gelap mata (dan membunuh) tanpa bermak-
sud balas dendam atau mengangkat senjata."s

'Abdullah bin'Amru juga meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi
bersabda:

,\-21)\ b',A\ J#+31 y+ )EA:t

.u3.i;i W-A

3t 'ji

Or,-:iw+)r uQ*
5 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 6718) [II:183], dan Abu Dawud

(no. 4565) [IV:451] kitab ad-Diat, bab 18. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahib al-Jami'(no. 4016).
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"Ingatlah bahwa pembunuhan semisengaja ialah pembunuhan
dengan cemeti atau tongkat. Dendanya ialah seratus ekor unta
yang empat puluh ekor di antar^nya dalam keadaan hamil."6

Pembunuh 
^n 

yangdisengaja ialah bila si pembunuh mengetahui
bahwa manusia yang hendak dibunuhnya adalah terlindung darah-
nya, lalu ia membunuhnya dengan carayangbiasanya mematikan.

IKESIMPULAN]
Dari definisi ini bisa disimpulkan bahwa suatu pembunuhan

tidaklah dianggap sengaja kecuali setelah memenuhi syarat-sya-
rat berikut:

Pertama: Ada niat membunuh dari si pelaku.

Kedua: Pelaku mengetahui bahwa korbannya adalah manusia
y ar,g ny awanya dilindungi.T

Ketiga: Alat (atau cara) yangdigunakan untuk membunuh ha-

rus tergolong mematikan, baik dengan benda tajam maupun yang
lainnya.

Jika salah satu dari syarat di atas tidak terpenuhi, maka tidak
bisa dianggap sebagai pembunuhan sengaja. Sebab bila pembunuh
tidak bermaksud membunuh, maka ia tidak pantas diqisbash. Se-

dangkan bila cara atau alat yang digunakan biasanya tidak memati-
kan, berarti kematian itu terjadi karena sebab/faktor lain yang ke-
betulan menyertainya.

Berdasarkan pengam atan, ada sembilan bentuk pembunuhan
sengaia yang telah diketahui:

Pertama: Melukai korban dengan sesuatu yang bisa masuk ke
badan, seperti pisau, alat penusuk, atau benda tajam lainnya.8

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. a583) [II:11], Abu Dawud
(no.4547) [IV:443] kirab ad-Diyat,bab 17, an-Nasa-i (no. a805) [IV:a09] kitab
al-Qasamah, bab 33, dan Ibnu Majah (no. 2627)llll:2671kitab ad-Diyat,bab
5. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Gbalil (no.2197).
[Yaitu setiap orang yang secara syar'i tidak boleh dibunuh, baik ia seorang
muslim maupun kafir].ru''
[Termasuk peluru dan senjata-senjata modern yang bersifat eksplosif (mudah
meledak) sepeni granat, ranjau, bom dan lainlain. Semuanya bersifat memati-
kan karena bisa melukai dan masuk ke tubuh korban].r"n'
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Ibnu Qudamah mengatakan: "Hal ini tidak diperselisihkan oleh
para ulama menurut sepengetahuan kami."

Kedwa: Membunuh dengan benda yang besar dan berat seperti
batu dan semisalnya. Bila batunya tergolong kecil, maka tidak di-
anggap pembunuhan sengaja kecuali dalam kondisi berikut:

Batu tersebut dipukulkan ke bagian tubuh yang mematikan.

Pemukulan dilakukan atas orang yang kondisinya lemah, seperti
orang sakit, anak kecil, orang tua, atau dalam kondisi panas,

dingin, dan semisalnya.

Pumukulan dengan batu kecil (atau sejenisnya) dilakukan ber-
ulang kali hingga mati.

Cara lain yang termasuk pembunuhan bentuk kedua ialah me-

nimpakan dinding (bangunan) ke atas korban, atau melindasnya
dengan mobil, atau menjatuhkannya dari tempat yangtinggi hingga
mari.

Ketiga: Mencampakkan korban ke binatang buas seperti singa,
ular, dan semisalnya. Sebab sengaja mencampakkannya ke predator-
predator (pemangsa) tersebut berarti ia memang bermaksud mem-
bunuhnya dengan c^r^ yangmematikan.

Keempat: Melemparkan korban ke dalam api atau air yang
menenggelamkan, dan ia tidak bisa menyelamatkan diri darinya.

Kelima: Mencekiknya dengan tali atau sejenisnya, atau me-
nyumbat mulut dan hidungnya hingga mati.

Keenam: Mengurungnya tanpa memberi makan dan minum da-

lam jangka waktu tertentu yang biasanya mematikan, hingga korban
mati tanpa bisa minta makan/minum. Ini juga termasuk pembunuh-
an sengaja karena cara yangdigunakan tergolong mematikan.

Ketujub: Membunuhnya lewat sihir yang tergolong memati-
kan, dan penyihir mengetahui bahwa cara tersebut biasanya me-
matikan.

Kedelapan: Meracuni korban tanpa sepengetahuannya, dengan
mencampurkan racun ke dalam makanan atau minumannya.

Kesembilan: Kesaksian sejumlah orang yang menyebabkan kor-
ban dihukum mati, seperti kesaksian bahwa dia berzina, murtad,
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atau membunuh orang lain. Kemudian setelah korbannya diekseku-
si (dihukum mati), saksi-saksi tersebut rujuk dari kesaksian mereka
dan mengatakan: "Kami sengaja bersaksi agar ia dibunuh." Maka
mereka harus dibunuh juga, sebab mereka membunuh orang ter-
sebut dengan cara yangbiasanya menyebabkan kematian.

Adapun pembunuhan semisengaia, menunrt para fuqaha', ia-

lah bila si pelaku bermaksud menganiaya korban dengan alat yang
biasanya tidak mematikan, namun ternyata berakibat fatal (memati-
kan), baik tindakan tersebut dengan niat aniaya atau sekedar mem-
beri pelajaran namun kelewat batas. Hal ini dinamakan pembunuh-
an semisen gaja karena pelaku memiliki maksud menganiaya namun
tidak sengaja membunuh.

Ibnu Rusyd mengatakan: "Orangyang sengaja memukul orang
tertentu dengan alat yang biasanya tidak mematikan, hukumnya
berkisar antara sengaja dan keliru. Ia menyerupai pembunuhan
sengaja dari sisi keberadaan niat untuk memukul, dan menyerupai
pembunuhan yang keliru karena pukulannya tidak ditujukan untuk
membunuh."e

Contoh pembunuhan semisengaja di antaranyaialah memukul
seseorang dengan cemeti atau tongkat kecil di bagian yang tidak me-
matikan, atau menusuknya dengan tangan, atau meninjunya pada
bagian yang tidak mematikan, namun ternyata orang tersebut mati
karenanya.

Semua perbuatan tersebut tergolong pembunuhan semisengaja
yang menyebabkan pelakunya wajib membayar kffirat dari harta
pribadinya, yaitu memerdekakan budak. Bila si pelaku tidak mam-
pu, maka ia harus berpuasa selama dua bulan berturut-turut, persis
seperti orang yang membunuh karena keliru. Selain itu,'aqilah si
pelakulo harus membayar denda yang berat dengan harta mereka,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah $B
berikut:

e Lihat Bidayatul Mujtabid [I/486).t0 l'Aqilab seseorang ialah mereka yang menjadi 'ashababnya dalam pembagian
warisan, yaitu kerabat laki-lakinya dari pihak ayah, (lihat Mu'jam al-Mustha-
lahat utal A lfazb al-Fiqhlryab ll/ +$)1l*''
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o /t -.2rsJ:iel

M, )i\\ i-:;, #...\#i yYS C*13,rt
q4ra te t\;r *t

"Ada dua orang wanita dari suku Hudzail yang saling berkelahi.
Salah satu dari mereka melempar lawannya dengan batu hingga

menewaskannya bersama janin dalam rahimnya. Maka Ra-

sulullah ffi memutuskan agar'aqilab si pembunuh membayar
denda atas kematian wanita tersebut." (Muuafaq'alaih)tl

Hadits ini menunjukkan bahwa qishash tidak wajib dilakukan
atas pembunuhan semisengaja,dandiat (denda) yang harus dibayar-

kan menjadi tanggungan'aqilab si pembunuh. Alasannya karena hal

itu merupakan pembunuhan yang tidak berkonsekuensi (menuntut)
qisbasb, sehingga diatnya menjadi tanggungan 'aqilab-nya sebagai-

mana dalam pembunuh an yangkeliru.

Ibnul Mundzir mengatakan: "Semua yang kami hafal pendapat-

nya dari para ulama, telah ijma' (bersepakat) bahwa diat tersebut
menjadi tanggunga n'aqilab si pembunuh."

Sedangkan Ibnu Qudamah mengatakan: "Kami tidak mengeta-

hui adanya perselisihan bahwa diyat tersebut menjadi tanggungan
'aqilab."

Demikian pula ijma' yang dinyatakan oleh ulama lainnya.

Sedangkan pembunuhan yang keliru, menurut definisi fuqa-

ha', ialah bila seseorang melakukan sesuatu yang boleh dilakukan-
nya seperti menembak binatang buruan atau suatu target, namun
tanpa disengaja mengenai manusia yang tidak boleh dibunuh hingga
menewask anrLy a. Atau seseo r ang y ang membunuh seo ran g muslim
di barisan orang kafir karena menduganya sebagai orang kafir.

I' HR. Al-Bukhari (no. 6910) [XII:31a] kitab ad-Diyat,bab26,dan Muslim (no.
1 6 8 1 (43 8 9)) IYI:17 7) kitab a I - Qasa ma h, b ab t l.
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Semua pembunuhan sengaja yang dilakukan oleh anak kecil dan
orang gila dianggap sebagai pembunuhan keliru, karena keduanya
dianggap tidak mempunyai maksud, sebagaiman a muhallaf'y^ng
keliru dalam membunuh.

Pembunuhan lain yang dianggap sebagai pembunuhan keliru
ialah pembunuhan dengan sebab yang tidak langsung (qatl bittasab-
bub).

Contohnya seseorang yang menggali sumur dalam atau lubang
di jalan, atau memarkir mobilnya di tengah jalan, sehingga menye-
babkan kecelakaan yang menewaskan orang lain.

Pembunuhan yang keliru mengharuskan pelakunya membayar
kffirat dari harta pribadinya, /aitu memerdekakan seorang budak
yang mukmin. Bila ia tidak mendapati budak tersebut, arau menda-
patinya namun tidak bisa membelinya, maka ia harus berpuasa dua
bulan berturut-turut. Selain itu,'aqilah-nya -yakni semua'asbabab-
nya yanglaki-laki- wajib membayar diat.

Barangsiapa membunuh seorang mukmin yang berada di barisan
orang kafir karena dikira sebagai kafir, maka ia hanya wajib mem-
bayar kffirat saja. Dasarnya adalah firman Allah yang berbunyi:

7 $ #i 1.l3 )";1 tiL \ri s s; F
e 6( ug f ;,'r4,_,jt$ y =^6 rlyiia

bL5'a631 ta"S 3*3 53r 6itJ)X
'o

,2-,4
6Ie

,) < ' )z>.zzH. ^<, *:: f,i,u6A
-1 ./<
d i,^'
Eai . n*te

"*9, #::*; 4\36ylna
'L3j 67)z1 6Ji:x i\r-;t34

t') lMuballafartinya orang yang telah baligh dan berakal sehar].n"n,
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{@(".?,1 \LQ'a|<r(s
"... Barangsiapa membunuh seorangmukmin harena tersalab (tidak

sengajQ, maka ia zoajib memerdekakan hamba sabayayangberiman
dan membayar diat yang diserabkan kepada keluarga pibah yang

terbunuh. Kecuali bila mereka (keluarga si terbunub) bersedekah

(mengikblashan denda tersebut). Namun jika ydng terbunuh tadi
berasal dari kaum ydng menxusubimu, padahal dia seorang muk-
min, maha kamu anjib memerdekakan seorangbudah mukmin
(saja). Sedang bila ia berasal dari kaum (musuh) yang engkau terikat
perjanjian damai dengan mereka, maka kamu utaiib membayar
diat kepada keluarga si terbunub dan memerdekakan seorang

budak mukmin. Dan bagi yang tidak mendapati hamba sahaya,

maka ia utajib berpuasa selama dua bulan berturut'turut sebagai

bentuk taubat kepada Allah, dan adalab Allah Maha Mengetabui

lagi Mahabijaksana." (QS. An-Nisaa': 92)

Ayat ini membagi pembunuhanyangkeliru dalam dua bentuk:

Bentuk pertama mengharuskan pelakunya membayar hffirat
dan'aqilahnya menanggung diyat. Yaitu pembunuhan atas seorang

mukmin secara keliru yang tidak berada di barisan orang kafir. De-

mikian pula jika yang terbunuh itu berasal dari pihak musuh yang

terikat perjanjian damai dengan kita (kaum muslimin).

Sedangkan bentuk kedua hanya mewajibkan diyat saja, yaitu
pembunuhan atas seorang mukmin yang berada di barisan orang

kafir dan disangka sebagai kafir oleh pembunuhnya.

Imam asy-syaukani'+i'E dalam Fatb al'Qadir mengatakan, "Fir-
m an A ll a h : 4@ 

-"*aY 4 i 3;J bt i;p i3; r'; a 6fu$$' I i k a

yang terbunih tadi berasal dari kaum ydng memusubimu, padabal dia

seorang muhmin, maka kamu uajib memerdekakan seorang budak

mukmin.'Artinya, jika yang terbunuh berasal dari kaum yang me-

musuhimu, yaitu orang-orang kafir harbi. Masalah ini berkenaan

dengan orang yang berasal dari negara kafir lalu masuk Islam dan

tidak berhijrah ke negara Islam. Sedangkan pihak yang membunuh-
nya mengira bahwa orang tersebut adalah kafir seperti kaumnya.
Maka si pembunuh tidak wajib membayar diyat dan hanya wajib
memerdekakan seorang budak mukmin."
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Para ulama berbeda pendapat tentang alasan gugurnya diat da-

lam hal ini. Ada yang mengatakan bahwa hal itu karena keluarga
pihak yang terbunuh adalah orang-orang kafir yang tidak berhak
menerima diyat. Ada pula yang mengatakan karena pihak yangrer-
bunuh itu meski beriman namun ia tidak hijrah sehingga kehorma-
tan nyawanya dianggap rendah, sebab Allah l$i! berfirman:

... 2G i ryfi iK(wq, {5wr"ti:G y

{@
"... Adapun ordng-orang yang beriman naft7un tidak berbijrab,
maka haliz.n tidak uajib melindungi mereka sedikit pun.." (QS.
Al-Anfaal:72)

Namun ada juga ulama yang berpendapat bahwa diat rersebur
menjadi hak baitul mal. 1l

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'i'j<.,-, 
^"ngatakan: 

"Hukum
ini berlaku atas orang Islam yang terpaksa berada di tengah-tengah
orang kafir, seperti tawanan atau orang lslam yang tidak mungkin
berhijrah dan keluar dari barisan musuh. Sedangkan orang yang su-

karela berada dalam pasukan musuh maka tidak mendapat jaminan
sama sekali, sebab ia sengaja membahayakan dirinya tanpa udzur.

Dalil yang mewajibkan'aqilab si pembunuh untuk membayar
diat atx pembunuhar.yangkeliru (tidak disengaja) adalah hadits
Abu Hurairah gE yang berbunyi:

'\dvzL r19(J ufl.
'r Lihat Fat-bul Qadir S/792).
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"Rasulullah ffi memutuskan dalam kasus wanita dari Bani Lahyanla

yang keguguran janinnya, bahwa diatnyaberupa seorang budak
baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian peremPuan yang
terkena kewajiban membayar diyat itameninggal dunia. Maka
Rasulullah ffi memutuskan bahwa warisannya diberikan kepada

suami dan kedua putrinya, sedangkan diyat yangwajib dibayar-
kannya ditanggung oleh' asb abalt-ny a." (Munafaq'alaib)ts

Hadits ini menunjukkan bahwa diyat aras pembunuhan yang
keliru menjadi tanggungan'aqilah si pembunuh, dan ini telah di-
sepakati oleh para ulama.

Barangkali hikmah di balik aturan ini -wallaahu a'lam- ialah
karena bila diyat harus dibayarkan dari harta si pembunuh yang ke-

liru tersebut, pastilah dia akan rugi besar akibat dosa yang tidak di-

sengajanya. Padahal kesalahan seperti ini relatif sering terjadi. Maka
bila ia harus menanggungdtyat seorang diri, berarti hartanya akan

banyak tersita. Meskipun demikian tetap ada ganti rugi yang harus

diberikan karena yang dibunuh adalah nyawa yang dilindungi, dan

bila darahnya dibiarkan sia-sia maka akan merugikan ahli warisnya,
tenrtama anak-istrinya. Oleh sebab itu, Allah yang Mahabijaksana

mewajibkan pihak-pihak yang wajib bersolidaritas terhadaP Pem-
bunuh agar ikut menolongnya dalam membayar dtyat, sebagaimana

wajibnya menafkahi kerabat dan membebaskannya bila ditawan
oleh musuh. Apalagi jika mengingat bahwa secara umum 'aqilah

akan mewarisi orang yang ditanggungnya bila ia mati, maka mereka

pulalah yang menanggung denda atas tindak kriminal yang tidak
sengaja dilakukanya, seperti kata pepatah: "berat sama dipikul, ri-
ngan sama dijinjing."

Pembunuh diharuskan membayar kffirdt karena alasan'
alasan berikut:

Pertama, dalam rangka menghormati nyawa yang melayang.

Kedua, karena pembunuhan itu tak terlepas dari kelalaiannya.

ta [Bani Lahyan termasuk bagian dari Suku Hudzail. Jadi, hadits ini adalah re-

daksi lain dari hadits Abu Hurairah yang sebelumnya].n"n''
15 HR. Al-Bukhari (no. 6740) [XII:30] kirab al-Faraidh,bab 11, dan Muslim (no.

1681 (4390)) [VI:176] kitab al-Qasamah,bab ll.
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Kuiga, agar si pembunuh tetap menanggung sesuatu setelah di-
bebaskan dari membayar diyat.

Di balik kewajiban ini, yakni pembunuh membayar kffirat
dan'aqilah membayar diat,ada sejumlah hikmah dan kemaslahatan
yang terkandung. Mahasuci Allah yang Mahabijak dan Mengetahui,
yang mensyari'atkan bagi manusia berbagai aturan demi kemasla-
hatan ag m dan dunia mereka.

Pengertian 'aqilab tidak mencakup budak, orang miskin,
anak kecil, orang gila, dan orang yang berbeda agama dengan
pelaku jinayab,karena mereka semua bukanlah orang yang pan-
tas untuk ikut bersolidaritas dan mernberi pertolongan.

Dalam membayar diat ataspembunuhanyangkeliru ini, pihak
'aqilah diberi tenggang waktu selama tiga tahun. Dalam hal ini, ha-

kim harus berijtihad dalam menentukan besaran tanggungan yang
mampu dipikul oleh masing-masing 'aqilah, mulai dari kerabat yang
paling dekat secara urut.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i)5 
^"ng^takan: 

"Pembayaran
diyat tidak perlu ditangguhkan atas 'aqilab jika Imam memandang
bahwa hal tersebut mengandung kemaslahatan..."16

czi-J

t6 Lihat Haaryiab ar-Raudbul Murbi'PIl/287). [Adapun yang dimaksud'imam'
dalam terminologi para ulama ialah kepala negara Islam (Khalifah, Presiden,
Raja, Amir, dan sebagainya) atau wakilnya (Flakim, Pemda, dan sebagainya)].
pcnt.
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BAB TENTANG:
ATURAN DALAM Q/SHASH

IDTSYARTATKANNYA Q/SHASflI
Para ulama telah sepakat tentang disyari'atk^nrLya qisbasb ter-

h adap p embunuh al y ang disen gaj a, b ila syarat- sy ar atny a meman g

te.pet rhi. Dalilnya adalah firman Allah ,€:

YMia j(ai (#a$w\;t$\u&y

" H ai orang- orang y ang beriman, diuaj ibkan atasrnu melakuban
qisb asb berh,enaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang mer
deka dengan orang merdeka, budah dengan budak, dan ananita

dengan uanita..." (QS. Al-Baqarah : 17 8)

Demikian pula firman-Nya:

,_;r\,;A|'UWWASy
"Kami telab menetapkan atas mereka dalamnya (Taurat), bahwa
nya@d dibalas dengan nya@a..." (QS. Al-Maa-idah: 45)

Ini adalah ajaran Taurat. Meskipun begitu, syari'at umat sebe-

lum kita juga berlaku untuk kita selama tidak ada dalil dari syari'at
kita yang menyelisihinya. Allah juga berfirman:

(

{ @ . *,'v u 
"-"i:b 

;;\, i3G {Y

rd, 
-Vi 

4fu:"Y; u".\7o$,) "&t y

{@ ''}:5
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"Dahm aturan qisbash itu terdapat kebidupan bagimu wahai ordng-

ordngyd.ng berakal, supd.ya kamu bmabua." (QS. Al-Baqarah: 179)

Imam asy-syaukani 'ii6 mengatakan: "Maksud ayat ini ialah
bahwa hukum yang Allah tetapkan ini akan memberi kehidupan
bagimu. Sebab jika seseorang mengetahui bahwa dirinya akan di-
bunuh (diqishasb) bila membunuh orang lain, pastilah ia tidak jadi
membunuh lalu menjauhi perbuatan tersebut, yang berarti mem-
beri kehidupan bagi jiwa manusia. Ungkapan ini merupakan bahasa

dengan nilai sastra yang sangat tinggi dan fasih, karena Allah men-
jadikan qishash yang merupakan kematian sebagai kehidupan, yakni
bila ditinjau dari pengaruhnyayangmenjadikan seseorang takut un-
tuk membunuh orang lain demi menyelamatkan dirinya agar tetap
hidup. Allah mengucapkan hal tersebut kepada orang-orangyang
berakal, sebab merekalah yang memperhitungkan akibat segala se-

suatu dan menghindari hal-hal yang nantinya membawa kerugian.
Adapun mereka yang pendek akal dan gegabah, maka tidak lagi
memperhitungkan akibat saat kemarahannya memuncak atau hawa
nafsunya bergejolak. Mereka sama sekali tidak memperhitungkan
masa depan, sebagaimana ucapan salah seorang pembunuh di antara
mereka:

ql\++. tlju]r eWV
qJL+oKt...-- I.

4$l
zl i a
eLra,9 ,:Ls(J

Akan kuhapus kenistaanku dengan sabetan pedang,
Tak peduli takdir buruk apa pun yang akan datang

Kemudian Allah ffi menjelaskan alasan disyari'atkannya hukum
ini atas hamba-Nya, dengan mengataka"t4@ ij,, Hli$"suparya
kamu bertakwa." Maksudnya hendaklah kamu menghindari pem-
bunuhan dengan memelihara keberlangsungan hukum qishash ini,
maka ia akan menjadi sebab untuk meraih ketakwaan.l

Menurut Sunnah Nabi ffi, kerabat dari pihak yang terbunuh di-
berikan pilihan untuk menuntut qisbasb secara penuh, atau memaaf-
kan dengan imbalan diyat, atau memaafkan secara cuma-cuma dan

' Lihat Fat-bul Qadiir [/179).
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inilah yang lebih afdhal. Abu Huraiah $9' meriwayatkan bahwa
Rasulullah ffi bersabda:

vf; e*oitxl :;;j.g\#36 Ji*^,y u
"Siapa yang kerab atny^dibunuh maka ia berhak memilih satu di
antara dua hal: meminta diat atau menuntut qishash (hukuman
setimpal)." (HR. Al-Jama'ah)2

Sedangkan Allah,€ berfirman:

-,.9 o I.)q ol

;. iji\t gfi "" 6 6 b lt'& ",# y
lt*', & ./,t
*\ur/... Jr..-.

\:r7?

"... Barangsiapa mendapat pemaafan dari saudaranya, maka hm'
daklah yang memao/ko, mengih.uti dengan cdra ydng baih, dan
yangdiberi maaf membayar diat kepad.anya dmgan carayangbaik
pula..." (QS. Al-Baqarah : 17 8)

Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa kerabat pihak yang

terbunuh bebas memilih ant^ramenuntut qisbash atau memintadi-
yat.Jikamereka menuntut qisbash maka si pembunuh akan dibunuh,
dan bila mereka mau mereka bisa meminta diat darinya. Sedangkan

yang lebih utama ialah memaafkan pembunuhnyaranPi- imbalan,
sebagaimana firman Allah:

{@ Y'{^t53\-.;3;u }
"... Maafyangkalian berikan adalab lebib dekat kEada ketakwaan

... " (QS. Al-Baqarah : 237)

2 HR. Al-Bukhari (no. 2434) [V:108] kitab al-Luqathab, bab 7, Muslim (no.

1355 (3305)) [V:132] kitab al-Hajj, bab 82, Abu Dawud (no. 4505) [IV:a20]
kitab ad-Diat,bab 4, at-Tirmidzi (no. 1a05) [IV:21] kitab ad-Diat, bab 13, an-

Nasa-i (no. 47 99) IIY :a071 kitab al- Qasamah, bab 29 dan Ibnu Ma.i ah (no. 262a)

[III:265] kftab ad-Diyar, bab 3.
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Demikian pula hadits Nabi ffi yang berbunyi:

t.l2o)!i

"Tidaklah seseorang memaafkan kezhaliman orang lain, me-
lainkan dengan itu Allah menjadikannya semakin mulia." fiR.
Muslim)3

Jadi, memaafkan seseorang dari hukuman qisbash adalah lebih
utama selama tidak menimbulkan mafsadat fterusakan). Karenanya,
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah memilih pendapat yang mengata-
kan bahwa pembunuhan yang dilakukan dengan menipu korbannya
maka pelakunya tidak layak untuk dimaafkan, karena bila dimaaf-
kan maka masyarakat tidak aman dari kejahatannyaa, sama halnya
dengan pelaku hirabahs yang lebih pantas dibunuh.

Al-Qadhi Abu Ya'la berpendapat bahwa orang yang membu-
nuh para Imam (penguasa muslim/ulama) harus dihukum mati seba-

gai hadd atasnya6, sebab kerusakan yang ditimbulkannya lebih besar.
Sedangkan Ibnul Qayyim dalam mengomentari Kisah 'UraniyyinT

HR. Muslim (no.2588 (6592)) [VIII:357] kftab al-Birr, bab 19, dan at-Tirmi-
dzi (no. 2029)lIY:3761kitab al-Bin, bab 82, dari Abu Hurairah €5 .

[Sebab ia membunuh seseorang untuk mengambil hananya,yangdikenal de-
ngan istilah qatlul gbielahf.v'"'
lHirabab adalah tindak kriminal yang dilakukan sekawanan penjahat baik
dengan merampok, membunuh, atau meneror pihak lain yang darah dan ji-
wanya terlindungi oleh syari'at. Mereka melakukannya sebagai bentuk pem-
berontakan yang terang-terangan dan dengan kekuatan senjata Qihat MuJam
al-Musthalabat ual Alfazh al-FtqbiyyabU55g). Hukum perbuatan ini telah Allah
jelaskan dalam surat al-Maa-idah, ayat 33].e-''
lHadd aninya hukuman yang kadar dan caranya telah ditentukan dalam sya-
ri'at, dan merupakan hak Allah yang wajib diterapkan atas pelaku kejahatan
agar ia jera. Hadd tidak sama dengan q*basb, karena qishash adalah hak ma-
ntsta. Hadd juga berbeda dengan ta2ir, karena ta'zir kadarnya tidak ditentu-
kan oleh syari'at, namun tergantung kepada ijtihad hakim/penguasa. (Lihat
M u J a m a I - M u s t h a I ah at ual A lfazb a l - FQb iy ah, I / 55 4)1l*'
[Mereka adalah orang-orang Suku'Urainah yang datang ke Madinah di zaman
Nabi H. Mereka lalu terserang demam hingga Nabi menyuruh mereka agar
mendatangi peternakan unta beliau M dan berobat dengan air kencing dan
susu unta. Setelah mereha sehat kembali, mereka justru membunuh penggem-
bala unta Rasulullah ffi, menjarah unta-unta beliau, dan munad diri Islam.
Mendengar kabar tersebut, Nabi segera memerintahkan para sahabat untuk
menangkap mereka. Mereka lalu dihukum dengan dipotong tangan dan kaki
nya secara bersilangan, dicungkil matanya, dan dibiarkan diterik matahari

k\iL\1\t.tyt4ur
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mengatakan: Pembunuhan yang dilakukan dengan tipu daya pe-

lakunya harus dihukum mati sebagaibadd atasnya. Hukuman ini
tidak bisa digugurkan oleh amnesrl8 (pemberian maaf) dan tidak
perlu memperhatikan kesetaraane. Inilah madzhab yang dianut oleh
,rlrma Madinah, dan salah satu pendapat dalam Madzhab Hambali
yang dipilih dan difatwakan oleh Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyth
,4M...'o

[SYARAT.SYARAT MENLINTUT Q/SHASI{
Kerabat korban tidak berhak menuntut qisbash kecuali setelah

terpenuhinya empat syarat:

Pertama: Yang terbunuh harus orang yang terlindungi da-

rahnya secara syar'i dan bukan orang yang halal darahnya.

Karena qisbash disyari'atkan dalam rangka melindungi nyawa

orang, dan hal ini tidak berlaku pada orang yang halal darahnya.

Jadi, bila seorang muslim membunuh orang kafir barbill atau orang

murtad sebelum ia bertaubat, atau membunuh seorang pezinalmuh-
shanl,maka ia tidak dikenai hukuman qishash atau membayar diat,
akan tetapi harus diberi hukuman tersendiri (ta'zir) karena melaku-

kan sesuatu di luar wewenangrtya."

Kedua: Pembunuhnya harus orang yang telah baligh dan
berakal sehat.

Alasannya karena qisbash merupakan hukuman berat yang tidak
boleh ditimpakan pada anak kecil dan orang gila. Sebab keduanya

tanpa diberi minum hingga mati kehausan. (FIR. Al-Bukhari no. 2855 dan

Muslim no.1671)1.
8 [Artinya walau keluarga korban memaafkan, tetap saja pelakunya harus di-

eksekusi].e'*'e 
[Maksudnya, kesetaraan dalam status (merdeka/budak), jenis kelamin (prial
wanita), umur (dewasa/anak kecil), dan hal-hal lainnya].r'n''

'o Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbi' (,lll/207).
t' [Yaitu orang kafir yang terlibat perang dengan kaum muslimin].e'n''
t2 

[Sebab yang berhak menerapkan hukuman mati atas orang murtad atau pe-

zina muhshon ialah penguasa muslim (toalilryul amr), bukan orang Perorang.
Bila tindakan sepeni ini dibiarkan, pasti akan menimbulkan kekacauan dan
saling bunuh secira ngawur, karena masing'masing mengklaim hendak meng-
qisbasb pembunuh kerabatnya].n'n'

Bab Tentang Aturan dalarn Qishasb



dianggap tidak punya
samping itu, Nabi ffi

niat jahat atau niatnya dianggap tidak sah. Di
bersabda:

' .t
., i-.-Q-l

"Ada tiga golongan yang dosanya tidak dicatat: orang tidur
hingga dia bangun, anak kecil hingga dia baligh, dan orang gila
hingga waras kembali."13

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah 'qis5 mengatakan: "Tidak ada per-
bedaan pendapat di antara para ulama bahwa qisbasb tidak berlaku
atas anak kecil maupun orang gila, demikian pula setiap orang yang
hilang akalnya karena suatu udzur, seperti orang yang tidur atau

pingsan."la

Ketiga: Ada kesetaraan antara pembunuh dengan yang di-
bunuh saat teriadinya iinayah.

Misalnya keduanya sama-sama budak atau orang merdeka, atau

keduanya seagama. Jadi, pembunuhnya tidak boleh setingkat di atas

yang dibunuh, baik karena keislamannya atau karena ia seorang
yang merdeka.

Bila seorang muslim membunuh orang kafir, maka ia tidak
boleh diqishasb, karena Nabi ffi bersabda:

. t\4 
"J.1,},trij 

.i
1' )\' L

"seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang
kafir."1s

'r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. aa03) kitab al-Hudud,
bab 16, dan an-Nasa-i (no.3462)kitab atb-Tltalaq,bab 21. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam lran al-Gbalil (no.297).

'a Lihat al-Mugbni (X/357).
rs HR. Al-Bukhari (no. 111) U:269)kitab al-llm, bab 39, dari'Ali bin Abi Thalib

€5 . Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam yang empat, Abu Dawud (no.
a530) [IV:433] kitab ad-Diat, bab 11, at-Tirmidzi (no. 1413) [IV:24] kitab
ad-Diyat,bab 17, an-Nasa-i (no. 4758) UYS92lkkab al-Qasatnab,bab 14, dan
Ibnu Majah (no. 2658) l[Il:292lkhab ad-Diyat,bab 27.

fs'
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Bila seorang merdeka membunuh budak, maka tidak diqishasb

pula. Dalilnyaialahhadits riwayat'Ali bin Abi Thalib #'y^ng
berbunyi:

"Salah satu ajaran Nabi ffi ialah bahwa orang yang merdeka ti-
dak boleh dibunuh karena membunuh budak." ftIR. Ahmad)

Di samping itu, jika orang yang hendak diqishasb idak setara

dengan korbannya, berarti hukuman yang ditimpakan atasnya ter-
golong berlebihan.

Adapun kelebihan yang lainnya antari- pelaku jinayah dengan

korbannya maka tidak ada pengaruhnya. Artinya, qisbasb tetap ber-

laku antara orang tampan yang membunuh orang jelek, atau orang

terpandang yang membunuh orang hina, atau pria dewasa yang
membunuh anak kecil, demikian pula laki-laki yang membunuh
perempuan, atau orang waras yang membunuh orang gila atau idiot.
Dalilnya adalah keumuman firman Allah:

";A\;A(UUd-WLgry
"... Kami telab menetapkan atas mereka dalam Taurat, babua nya'

tsa dibalas dengan nyaa)d...." (QS. Al-Maa-idah: a5)

Dan firman-Nya:

"... Orang merdeha dengan ordng merdeka..." (QS. Al-Baqarah:
t78)

Keempat: Tidak ada hubungan keturunan.

Artinya, yang terbunuh bukanlah putra atau putri si pembunuh,
dan tidak pula sebagai cucunya, cicitnya, dan seterusnya ke bawah.

Jadi, orang tua (ayah, ibu, kakek, nenek, dan seterusnya) tidak di-
qishasb bila membunuh keturunannya.

;it3l\;y

(

{ frFy
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Dalilnya ialah sabda Nabi ffi:

.rte,l)b Jtto'j
"Orang tua tidak boleh dibunuh karena membunuh anaknya."l6

Ibnu'Abdil Barr mengatakan bahwa hadits ini sangat populer
dan terkenal di kalangan para ulama, baik yang berada di Hijaz
(Ivlakkah dan Madinah) maupun lrak.

Hadits-hadits seperti ini berfungsi membatasi pengertian dalil-
dalil lain yang mewajibkan qisbasb secara umum. Inilah pendapat
mayoritas ulama.

Qisbash berlaku atas seorang anak yang membunuh salah satu
dari orang tuanya. Dalilnya adalah keumuman firman Allah:

*... Diuajibkan atasmu melakukan qishasb berkenaan dengan
orang-orang y ang dibunu.b., " (QS. Al-Baqarah : 1 78)

Adapun orang tua yang membunuh keturunannya maka ia di-
kecualikan (dari keumuman ayat) karena ada dalil yang mengkhu-
suskannya.

Jika keempat syarat di atas telah terpenuhi, barulah kerabat dari
pihak yang dibunuh berhak menuntut qisbash.

{
.;AiAj\hi\W# y

(@ !i*uzt7{c"&;y

Pemberlakukan qisbasb merupakan bentuk kasih sayang
dan perlindungan terhadap nyawa manusia; sebagaimana firman
Allah {[s:

"Dalam (pemberlakuan) qishash itu terdapat (jaminan kelangsung-
an) kebidupan bagimu..." (QS. Al-Baqarah: t79)

'6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1401) [IV:19] khab ad-
Diyat, bab 9, dan Ibnu Majah (no.2661) [III:283] kitab ad-Diyat,bab22,dari
Ibnu 'Abbas ce!r,. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Ghalil
(no.22t4).
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Maka celakalah orang yang menilai qisbasb sebagai perbuatan
kejam dan tidak berperikemanusiaan. Ia tidak melihat betapa kejam-

nya si pembunuh saat nekat membunuh orang yang tidak berdosa.

Ia tidak melihat bagaimana si pembunuh menebar teror di tengah

masyarakat. Betapa banyak wanita-wanita yang menjanda karena

suaminya dibunuh, atau anak-anak yang menjadi yatim karena ke-

hilangan ayah mereka, atau rumah tangga ytnghancur akibat ke-
jahatannya. Celakalah akal orang yang mengasihani para penjahat

namun tidak mengasihani korbannya. Sungguh, alangkah dangkal

pemikirannya.

;e @ ;,t'u iA {:,\fr- M'#1 y
{@'b#;

"Apakah huhum Jabiliah yang mereka kebendaki, dan (buhum)

siapakab yanglebib baih, daripada (bukum) Allab bagi orang-orutng

yangyakini" (QS. Al-Maa-idah: 50)

Definisi qishash ialah tindakan serupa yang dilakukan oleh orang

yang dianiaya atau walinya, terhadap orang yanB menganiaya.

[HIKMAH DI SYARI'ATKANI{YA Q/SHA SI{

Hikmah dari qisbasb ialah melegakan hati dan meredakan ke-

marahan. Allah tfd mensyari'atkan qishasb sebagai ancaman atas

tindak aniaya,dan dalam rangka mengobati sakit hati, menimpakan
kepada pelaku jinayah Q<.ejahatan/kriminal), dan memelihara ke-

hidupan umat manusia.

Orang-orang Jahiliyah dahulu berlebihan dalam membalas de-

ndam. Mereka ikut menghukum orang yang ddak bersalah, dan ini
merupakan kezhaliman yang tidak akan mendatangkan apa yang di-
inginkan. Bahkan cara seperti ini hanya menimbulkan fitnah dan

pertumpahan darah yang lebih besar. Maka datanglah Islam dengan

syari'atnya yang serba lengkap untuk memberlakukan qishasb dan

menghukum orang yang bersalah saja. Dengan demikian, terwuiud-
lah keadilan, rahmat, dan nyawa pun terpelihara.
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[SYARAT-SYARAT PELAKSANAAN QISHASIT]
Sebelumnya telah dijelaskan apa saja syarat-syarat diwajibkan-

nya qisbash. Kendatipun syarat-syarat tersebut telah terpenuhi, 4l-
shash belum boleh dilaksanakan hingga terpenuhinya syar^t-sy^rat
lain. Hal ini telah disebutkan oleh para fuqaha' rabimabumullaah
dan mereka namakan dengan: ,re\;$\ rU+.| X); (syarat-syarar pe-
laksanaan qishash). Syarat-syarat tersebut ada tiga, yaitu:

Pertama: Pihak yang berhak menuntut qisbasb haruslah
mukallaf, afiinya telah baligh dan berakal sehat.

Jika pihak yang menuntut qishasb -baik semua atau sebagian-
nya- masih kecil atau adayanggila, maka tuntutan mereka tidak
bisa dipenuhi. Alasannya karena qishasb mengandung unsur balas
dendam dan mengobati hati, dan hal itu tidak bisa dipenuhi jika
hanya dirasakan oleh sebagian pihak saja. Karenanya, pelaksanaan
qishasb harus ditunda dan pelaku jinayb harus dipenjara, sampai
anak kecil itu menjadi baligh dan orang gila tersebut menjadi waras,
jika keduanya termasuk kerabat yang berhak menuntut qishash.
Dalam hal ini, Mu'awiyah $5 pernah memenjarakan Hudbah bin
Khasyram hingga putra dari orang yang dibunuhnya menjadi baligh.
Hal ini terjadi dizamansahabat dan tidak adayangmengingkarinya,
yang berarti menjadi ijma'nyapara sahabat yanghidup di zaman
Mu'awiyah SF .

Jika anak kecil atau orang gila dari pihak yang berhak menun-
att qishash itu memerlukan biaya, maka khusus bagi wali orang gila
boleh meminta diyat dan membatalkan tuntutan qishash. Alasannya
karena penyakit gila tidak bisa diketahui kapan sembuhnya, lain hal-
nya dengan anak kecil yang bisa diprediksi kapan akan baligh.

Kedua: Kesepakatan semua pihak yang berhak menuntut
qisbasb atas pelaksanaan qisbasb tersebut.

Artinya, keputusan ini tidak bisa diberikan oleh sebagian pihak
tanpa persetujuan pihak lainnya, sebab pelaksanaan qishash adalah
hak bersamayang tidak bisa dibagi-bagi. Jika qisbasb dilaksankan
atas tuntutan sebagian pihak saja, berarti mengambil hak orang lain
tanpa izin dan wevrenang darinya.

Jika di antarapihak yang berhak menuntut qisbash tersebut ada
yang tidak hadir, atau ada yang masih kecil atau gila, maka pelaksana-
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at qishasb harus ditunda hingga yang tidak hadir tiba di tempat, atau

hingga anak kecil tersebut baligh dan orang gila itu waras kembali.

Jika di antar^pihak yang berhak menuntvt qisbasb adayang
wafat, maka posisinya digantikan oleh ahli warisnya. Jika ada di
antara mereka yang memaafkan, maka qishasbnya otomatis gugur.

Tuntutan qisbasb menjadi hak bersamayangdimiliki oleh semua

ahli waris, baik yang mewarisi karena nasab mauPun sebab lainnya.
Artinya baik laki-laki atau perempuan dan dewasa mauPun anak-

anak semuanya bersekutu dalam hak tersebut. Namun sebagian

ulama adayangberpendapat bahwa hak untuk memaafkan itu ha-

nya dimiliki oleh mereka yang termastk'ashabah saia.Ini merupa-

kan pendapat Imam Malik, salah satu pendapat Imam Ahmad, dan

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah.

Ketiga: Qisbasb tidak boleh mengenai pihak lain yang tidak ber-

salah. Sebab Allah berfirman:

,)6&a-4)

"... Dd.n barangsiapa dibunub secard. zhalim, maka sesunggubnla

Kami telah memberi kekuasaan kepada abli uarisnya (untuk rnenun-

tut qishasb), maka jangankh ia mekmpaui baas dalam membunub,

karena dialab yang akan ditolong." (QS. Al-Israa': 33)

Apabila qisb asbnya men genai pihak lain, berarti telah melampaui

batas, dan hal tersebut diharamkan menurut ayat di atas. Misalnya
bila vonis qishash dijatuhkan atas wanita yang sedang hamil, atau

wanita tersebut hamil setelah divonis qishasb, maka ia tidak boleh
dibunuh hingga ia melahirkan. Sebab bila ia dibunuh dalam keadaan

hamil, pasti akan berimbas pada kematian janinnyaiuga padahal
janin tersebut tidak bersalah. Dan Allah berfirman:

{@ UAsrz;r;3il; y
"... Orangyangberdosa tidak ahan memikul dosa oranglain..."
(QS. Al-An'aam: t64)

{
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Kemudian setelah melahirkan, bila ada wanita lain yang ber-
sedia menyusui bayinya maka hendaklah bayi tersebut diserahkan
kepada wanita itu, baru kemudian ibunya diqishash karena tidak ada

lagi yang menghalangi pelaksanaanqishasb. Namun bila tidak, maka
si ibu harus dibiarkan menyusui bayinya hingga menyapihnyadua
tahun kemudian, karena Nabi ffi mengatakan:

?rdll t*t: tsyr-l;i3 W Ft,)rr

lgz

(.!-
z
9O O t<

4*r.^b rLg

17

\4$1d \; e & W{ s15.:i, u5ri1 ipr
EK

.r^1SWFrlpL3eu e&F;
"Jika seorang wanita membunuh dengan sengaja, maka ia tidak
boleh dibunuh dalam keadaan hamil sampai ia selesai melahir-
kan dan mengurusi bayinya. Demikian pula jika ia berzina, ia
tidak boleh dirajam dalam keadaan hamil hingga ia selesai me-
lahirkan dan mengurusi bayinya."tz

Beliau juga mengatakan kepada wanita yang mengaku berzina
dan meminta dibersihkan dari dosanya (dirajam):

.,5+li &v;y
"Kembalilah sampai engkau melahirkan bayimu."

Kemudian setelah ia melahirkan, ia menghadap lagi kepada Ra-
sulullah ffi, tapi beliau mengatakan:

-)""#1

"Kembalilah sampai engkau menyusui dan menyapihnya.

Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Ma,iah (no.269a) [III:300] kirab ad-
Diat,bab 36, dari Syaddad bin Aus gE . Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani
dalam lrua al-Gbalil (no.2225).Namun hadits setelahnya shahih dan menun-
jukkan bahwa wanita hamil harus ditangguhkan hukuman atasnya hingga dia
menyapih anaknya.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.4442) [IV:381] kitab al-
Hudud,bab 24, dari Buraidah $ , dan inti hadits ini juga diriwayatkan oleh

l8
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Kedua hadits dan ayat di atas menunjukkan diharuskannya me-

nunda pelaksanaan qisbasb karena adanya kehamilan, dan ini telah
menjadi ijma'.Inilah salah satu bukti kesempurnaan dan keadilan
syari'at Islam yang memperhatikan hak janin dalam kandungan.
Islam tidak mengizinkan si janin ikut terkena mudharar. Islam juga

memperhatikan hak bayi yang masih lemah dan berusaha mene-
pis kemudhd.ratan dari dirinya. Karenanya, Islam menjamin keber-
langsungan hidupnya dengan membiarkan sang ibu menyusuinya
lalu menyapihnya selama dua tahun. Maka segala puji bagi Allah
atas syari'at-Nya yang demikian sempurna dan penuh toleransi.

Apabila qisbash hendak dilaksanakan, maka harus di bawah
pengawasan Imam atau wakilnya. Tujuannya adalah untuk men-
cegah terjadinya tindakan melampaui batas dalam qishash sekaligus
menetapkan cara qisbasb yang syar'i.

Alat yang digunakan dalam qisbasb haruslah taiam seperti
pisau atau pedang. Sebab Nabi H bersabda:

.iu;:r \#Gf*'rt
Jika kalian hendak membunuh, maka bunuhlah dengan cara

yang baik."1e

Tidak boleh melakukan qishash dengan alatyangtumpul, sebab

itu merupakan tindakan melampaui batas dalam membunuh.

Orang yang menuntut qisbasb boleh rrienangani qisbasb
tersebut secara langsung iika ia memang bisa melakukannya se-

cara syar'i. Namun iika tidak, maka hakim menyuruhnyaalgar
mewakilkan pelaksanaannya kepada orang lain.

Pendapat yang shahih dalam hal pelaksanaan qishash ialah bah-
wa pelaku jinayab boleh diperlakukan dengan cera- y^ng sama se-

peni dia memperlakukan korbennya. Dalilnya adalah firman Allah
yang berbunyi:

Muslim (no. 1695 (443t)) [VI:198] kitab al-Hudud,bab 5.
re HR. Muslim (no. 1955 ((5055)) [VII:107] kitab ash-Shaid,bab 11, dari Syaddad

bin Aus €5 .
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( @'-r,' *j (, $, W11, Hr\; otty
'lika kalian hmdak mmghukum, maka. bukumkh dmgan cd.rayang

sdma sEertiyangkalian terima..." (QS. An-Nahl: 126)

Allah juga berfirman:

u3ii Y s4_r4;b:'2t "# u:s;i ;S F
{@

"... Barangsiapa menganiaya kalian, maka aniayalab dia sebagai-

tr-td.nd. dia mengania.ya kalian.." (QS. Al-Baqarah L94)

Nabi ffi juga pernah memerintahkan agar menumbuk kepala
orang Yahudi dengan batu, karena dia telah membunuh gadis Anshar
dengan cara terseb ur (muttafaq'alaih).20

ImamIbnul Qayyim 'tiW mengatakan: "Menurut al-Qur-andan
neraca keadilan, boleh hukumnya memperlakukan pelaku jinayab
sebagaimana ia memperlakukan korbannya, seperti yang dilakukan
oleh Rasulullah M,. Al-Qur-an, Sunnah, dan atsar para sahabat telah
sepakat dalam hal ini..."2r

Berangkat dari sini, bila si pembunuh memotong tangan dan
kaki korbannya sebelum membunuhnya, maka ia boleh diperlaku-
kan seperti itu. Demikian pula jika ia membunuh korbannya dengan
memakai batu, atau menenggelamkannya, ata:u caralainnya, maka ia
dibunuh dengan carayarlgsama. Namun jika pihak yang menuntut
qisbash mencukupkan agar si pembunuh dipenggal kepalanya saja,

maka itu dibolehkan dan itulah yang lebih afdbal. Cara eksekusi lain
yang serupa dengan pancung dizamanini ialah dengan tembak mati
oleh orang yang memiliki keahlian menembak (regu tembak).

Cz:-=)

HR. Al-Bukhari (no. 6877)IXII:5491kitab ad-Diyat, bab 5, dan Muslim (no.
1672 (436t)) [VI:159] kitab al-Qasbamah,bab 3, dari Anas bin Malik €F, .

Lihat I' I a m u I M uuaqqi'ien [ / 30 t-302) den gan penyesuaian.2l
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BAB TENTANG:

QISHASH PADA ANGGOTA BADAN

Qisbasb yang berkenaan dengan anggota badan dan lukaJuka
lainnya telah ditetapkan berdasarkan al-Qur-an, Sunnah, dan ijma'.
Allah.$8 berfirman:

w
,3f,iis

vg'y
;3\

'"J 
A-

ano
.-hry t

3\rt

{@ '3tai'c,Frs#t
" Kami tekb meuajibkan atas mereka dalam Taurat, babasa nya@a

dibalas dengan nyd.w)a, mata dibalas dengan rnd.td., hidungdibalas
dengan bi.dung telinga dibalas dmgan telinga, gigi dibalas dengan
gigi, dan luka-luka juga diqishasb..." (QS. Al-Maa'idah: a5)

Dalam ash-sbabihain (Sbahib al'Buhhari dan Shahih Muslim) di'
sebutkan bahwa dalam kasus tanggalnya gigi seri seorang sahabiah

bernama Rubayyi' Rasulullah ffi mengatakan:

e\,Zril iirl
"Ketentuan Allah dalam hal ini adalah qisbasb."l

IQISHASH DALAM MASALAH NYA\TA, LAYAK DI.
QISHASH DALAM MASALAH ANGGOTA BADAN DAN
LUKA-LUKA LAINI.IYAI

Setiap orang yanglayak dQisbasb dalam masalah nyawa, ia juga

layak diqisbasb dalam masalah anggota badan dan lukaluka lainnya.
Tentunya bila telah memenuhi syarat-syar^t yangsama, yaitu:

' HR. Al-Bukhari (no.2703)lY:376)kitab ash-Sbulb,bab 8, dan Muslim (no.
t675 (4374)) [VI:164] kitab al-Qasdrnah, bab 5, dan lafazh ini berdasarkan
riwayat al-Bukhari.
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Ma'sbum, yakni korbannya haruslah orang yang terlindungi
(darah dan hartanya) secara syar'i.

Taklif, artinya pelakunya adalah orang yang mukallaf $aligh
dan berakal sehat).

Mukafa-ah, yakni ada kesetaraan status antara pelaku dengan
korban; kedua-duanya sama-sama budak atau sama-sama mer-
deka, juga sama agamanya.

Tidak ada unsur keturunan. Maksudnya pelaku bukan termasuk
orang tua (ayah, ibu, kakek, nenek, dan seterusnya) dari korban.

Setiap orang yang tidak layak diqisbash dalam masalah nyawa,
berarti juga tidak layak diqishash dalam masalah anggota badan dan
lukaluka lainnya. Inilah kaidah yang berlaku dalam bab qisbasb.

Faktor penyebab qishasb dalam anggota badan dan luka adalah
sama dengan faktor penyebab qishasb dalam masalah nyaw^, yaitu
kesengajaan murni. Artinya, tidak ada qisbasb dalam penganiayaan
secara keliru (tidak sengaja) maupun semisengaja.

Qishash juga berlaku atas semua anggota badan, seperti mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, tangan
dengan tangan, dan kaki dengan kaki. Begitu juga bagian kanan de-

ngan kanan dan bagian kiri dengan kiri dari semua anggota tubuh
tersebut.

Gigi pelaku jinayah juga dipatahkan bila ia mematahkan gigi
korbannya dan harus sejenis. Demikian pula pelupuk mata dengan
pelupuk mata, yang atas dengan yang atas dan yang bawah dengan
yang bawah. Begitu pula bibir dengan bibir, bagian atas dengan atas

dan bawah dengan bawah. Ini semua berdasarkan firman Allah:

(@ '&tai's,fir' y
"... dAn luka-luka juga diqisbasb..." (QS. Al-Maa-idah: 45)

Selain itu, baik bulu mata maupun bibir masing-masing memi-
liki batas yang jelas.

Jari jemari juga diqisbash denganjari-jemari, dengan memper-
hatikan kesamaan tempat dan nama jarinya. Telapak tangan juga di-
qishash dengan telapak tangan yang serupa,yangkanan dengan yang
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kanan dan yang kiri dengan yang kiri. Siku juga diqisbash dengan
siku yang sama, sebelah kanan dengan sebelah kanan dan sebelah

kiri dengan sebelah kiri. Bahkan dzakar juga diqisbash dengan dza'
kar sebab masing-masing memiliki batas yang jelas dan bisa diqisbasb

tanpa melampaui batasnya. Ini semua juga berdasarkan keumuman
ayat di atas.

[SYARAT QISHASH TERHADAP ANGGOTA BADAI\TJ

Dalam qishashterhadap anggota badan adatigasyarat yang harus

dipenuhi:

Pertama: Harus bisa dipastikan tidak melampaui batas.

Caranytialah dengan memotong dari persendian, atau bila organ

tubuh tersebut memiliki batas yang jelas. Jika tidak demikian keadaan-

nya, maka qisbash tidak boleh dilakukan. Sehingga tidak ada qisbash

dalam lukaJuka yang tidak jelas batasannya, seperti luka yang men-

capai bagian dalam tubuh. Luka seperti ini tidak bisadQisbasb, karena

kita tidak bisa melukai dengan kedalaman yang sama persis.

Qishashjuga tidak berlaku dalam patah tulang selain gigi, seperti

patahnya tulang paha, tulang betis, tulang lengan, dan semisalnya.

Alasannya karena kita tidak bisa mematahkan tulang si pelaku jina'
yab dengankadar yang sama. Adapun gigiyangpatah maka masih

bisa diqisbash,yaitu dengan membekukan gigi si pelaku/nayab w'
tuk kemudian dipotong sesuai dengan ukuran gigi korban yang
dipatahkannya.

Kedua: Kesamaan afltaraorgan tubuh pelakuiinayab dengan
organ tubuh korbannya, baik dari sisi tempat maupun namanya.

Maka organ tubuh bagian kanan tidak boleh diqishash dengan

yang kiri atau sebaliknya, baik itu kaki, tangan, mata, telinga dan

semisalnya. Alasannya karena masing-masing organ tubuh memi-
liki nama dan manfaat tersendiri sehingga tidak bisa disamakan.
Demikian pula jari manis tidak bisa diqishash denganjari keling-
king karena namanya berbeda. Begitu pula organ tubuh yang asli

tidak bisa diqishasb dengan organ tubuh tambahan.2

2 [Misalnya, jikapelakuTinaltahmemiliki duaibu jari padatangan kanannya(enam
jari), lalu ia mematahkan ibu jari kanan korban yanghanya memiliki lima jari.
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Ketiga: Kesamaan antara organ tubuh pelaku jinayah dengan
organ tubuh korbannya dari sisi kesehatan dan kesempurnaan.

Artinya, tangan dan kaki yang sehat tidak bisa dQbhasb karena
tangan dan kaki yang lumpuh. Demikian pula tangan dan kaki yang
berjari atau berkuku sempurna tidak bisa diqishasbkarena tangan
dan kaki yangberjari atau berkuku cacat. Orang yang matanya me-

lihat tidak bisa diqisbasbkarena orang yangmatanya tidak melihat
(meski zhahirnyatidak cacat), sebab keduanya tidak sama. Begitu
juga lidah orang yang lancar bicara tidak bisa diqisbasb karena lidah
orang bisu, sebab adanya cacat.s

Namun o rgan tubuh y ang cacart bisa diqis h as h jika pemiliknya
melakukan jinayah terhadap organ tubuh orang lain yang sempurna.
Artinya, bila orang yangbertangan atau berkaki lumpuh memotong
tangan atau kaki orang yang tidak lumpuh, maka tangan atau kaki
orang yang lumpuh itu bisa diqisbash.Demikian pula orang yang
berjari kurang bila melakukan jinayab terhadap orang yang berjari
sempurna (maka bisa, dQishasb). Alasannya karena organ yangcacet
bentuknya masih mirip dengan organ yang sehat, hanya saja ada se-

bagian sifatnya yang kurang. Di samping itu, korban yang menuntut
qishasb di sini tidak berlaku zhalim terhadap ymgdQbhash, karena
dia hanya menuntut sebagian dari haknya. Namun bila korban mau,
dia bisa meminta diyat sebagai ganti dari qisbash.

[QISHASH DALAM MASALAH LUKA]

Adapun qisbasb dalam masalah luka, perinciannya sebagai beri-
kut:

Setiap luka yang berakhir pada tulang berarti bisa diqisbash,
karena hal itu bisa dilakukan tanpa khawatir melampaui batas.

Contohnya luka robek di wajah, kepala, bahu,lengan, paha,
betis, dan kaki yang semuanyahanyasampai menampakkan tulang
(tanp a menusuknya) . D aliln y a ialah firman Allah {}fii :

Maka yang dipatahkan adalah ibu jari pelaku yang asli dan bukan yang tam-
bahan].r'"''

I [Ini semua bila yang melakukanTinayah adalah orang dengan organ tubuh
sempurna, dan korbannya adalah yang cacat].e'n''
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(@ 'S;\*:Ciis *
"... da.n lukaluha juga diqishasb..." (QS. Al-Maa-idah: 45)

Adapun luka yang tidak berakhir pada tulang, berarti tidak
boleh diqisbasb. Baik itu luka di waiah dan kepala maupun pada
bagian tubuh lainnya.

Contohny a seperti ja-ifub, yaitu luka yang sampai ke rongga tu-
buh, seperti bagian dalam dada, perut, atau yang semisalnya. Alasan-
nya karena batas luka tidak jelas, sehingga dikhawatirkan qishashnya

akan melampaui batas.

Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

"Tidak ada qisbasb pada luka ma' mu- mdb, j a-ifah, maupun nTuna-

qqilab."a

Ma'mu-mah adalah luka di wajah atau kepala yanB mencapai se-

laput otak. Ldapun ja-ifuh adalahluka yang mencapai rongga bagian

dalam. Sedangkan munaqqilah adalah luka yang meremukkan teng-
korak kepala dan menggeser susunan tulangnya akan tetapi tidak
membunuh korban.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ai:fu mengatakan: "Qisbasb da-

lam masalah luka telah ditetapkan berdasarkan al-Qur-an, Sunnah,
dan ijma', dengan syarat harus menimbulkan luka yang sama atau se-

padan. Bila si A melukai kepala si B, maka si B boleh melukai kepala
si A dengan carayangsama. Namun brlaqisbash tidak bisa dilakukan
dengan carayatgsama, maka ia tidak boleh dilakukan. Contohnya
bila pelukaan tersebut menimbulkan retak tulang yang tidak terlihat
atau lukanya tidak sampai memperlihatkan tulang, maka pelakunya
hanya wajib membayar diat."

a Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 2637) IIII:273)kitab ad-

Diyat,bab 9, dari'Abbas bin'Abdil Mutthalib $5 . Oihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Silsilab asb - Sbahihab (no. 2190).
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I Q/SHA SI/ KARENA TINDAK PEMUKULAI.I-I

Adapun qisbash karena tindak pemukulan, baik dengan tangan

kosong, tongkat, cemeti, atau semisalnya, maka Syaikhul Islam
menjelaskan sebagai berikut:

Menurut sebagian ulama, tidak adaqishasb dalam masalah ini,
namun yrngadaadalah ta'zir. Sedangkan praktik yang dilakukan
oleh para Khalifah dari kalangan sahabat mauPun tabi'in menunjuk-
kan bahwa qishash tetap disyari'atkan dalam hal ini. Inilah pendapat

Imam Ahmad dan fuqaha'-fuqaha' lainnya. Inilah pendapat yang se-

suai dengan Sunnah Rasulullah ffi, dan inilah yang benar.

'I-Jmar $ mengatakan: 'Aku tidaklah mengutus pegawai-pe-

gawaiku untuk memecut kulit kalian. Sungguh demi Allah, bila ada

di antara mereka yang melakukannya maka pasti akan ku-qishasb,

sebab aku pernah melihat Rasulullah M, meng-qisbash dirinya sen-

diri.'s

Maksud ucapan'LJmar di sini ialah apabila penguasa memukul
raky*nya secara tidak syar'i. Adapun bila dibenarkan menurut
syari'at, maka ulama sepakat bahwa qishash tidak berlaku di sini.
Demikian penjelasan Ibnu Taimiyyah #)5."t

Sedangkan Ibnul Qayyim 1:u)$ ^rng 
takan: "IJlama-ulama Sya-

fl iyy ah, Hanafiyy ah, Malikiyyah dan pengikut Madzhab Hambali
yang belakangan berpendapat bahwa qishash tidak berlaku pada pe-

mukulan dan penamparan. Sebagian dari mereka menukil ijma'da-
Iam hal ini, padahal hal itu justru menyelisihi konsekuensi qiyas,

serta tuntutan dalil-dalil dan ijma' para sahabat.

Allah t$*iberfirman:

{ @ - --o-2,2 :i} \i Ji W6' rr\; iL'y

Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.4537) [IV:438] kitab ad'

Diyat,bab 15. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan Abi Dawud
dengan ta'liqbeliau.

Namun Imam Ahmad meriwayatkan atsar dengan redaksi yang hampir
sama dengannya, dan dihasankan oleh Syaikh Ahmad Syakir di dalam Musnad

Abrnad [I:146].
Lihat Haasy iyah ar-Raudhul Murbi' NII/ 221).
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"Jika kalian hendak mengbukum, maka hukumlab dengan cara
yang sdrna seperti yang halian terima..." (QS. An-Nahl: 126)

Jadi, yang harus dilakukan oleh orang yang ditampar ialah me-
nampar pelakunya sebagaimana ia ditampar, yakni tamparan dibalas
tamparan dan pukulan dibalas pukulan. Semuanya harus dilakukan
pada bagian yang sama dan dengan alatyangsama atau serupa pula.
Tindakan ini secara fakta maupun syar'i adalah lebih selaras dengan
perintah agar melakukan qishasb yang sepadan daripada jika bala-
sannya berupa tA'zir,yang berarti tidak sejenis dengan bentuk dan
sifat penganiayaan yang dilakukan. Inilah petunjuk Rasulullah ffi
dan para khalifah sepeninggalnya yangselaras dengan logika dan
pernyataan Imam Ahmad.T

Gz.i'-=)

7 Lihat I'laamal Mutaaqqi'iin (/294), dengan penyesuaian.
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BAB TENTANG:
MENG - QI SHASI{ SEJUMLAH ORANG
KARENA MEMBUNUH SATU ORANG

Jika sejumlah orang terlibat dalam pembunuhan terhadap sese-

orang secara senga;a dan tanpa alasan yang benar, maka_mereka se-

mrafayak diqisb)sh dan dibunuh karenanya.Inilah pendapat ulama

yang benar dalam masalah ini, berdasarkan firman Allah:

,;ei\ w.y
{@

" Hai orang- orang y ang betiman, dil,oai ibkan at a.s rn u melak'ukan

qish ash beikenaai' ilengan'orang- arang yang' dibumzD... " (QS : Al-
Baqarah: 178)

Dan seterusnya... sampai firman-Nya:

J.'fu:"!;,,,,!6i\

"Dalam dturan qishash itu terdapat (keberlangsungan) kehidupan

bagimu uahai' oiang-ordngyang berakal, supaya kamu bertakan"' "

(QS. Al-Baqarah: t79)

Hal ini juga berdasarkan iima' parasahabat.

Sa'id bin al-Musayyib meriwayatkan bahwa'fJmar bin Khath-

thab $5 pernah mengeksekusi tujuh orang dari warga S.11'al.yang

-.mbrn.rh satu otrt g. Beliau qiF, lantas mengatakan: "Andai se-

(#agwY.i$\-z q/ ?2...Jsl g

{

c"P'Y
@6i3

t [Nama sebuah kota di Yaman yang kini meniadi ibukota negara tersebut].r""'
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luruh warga San'a bersekongkol dalam membunuh orang ini, pas-

tilah mereka akan kubunuh semua karenanya."2

Sejumlah riwayat yang shahih juga menyebutkan bahwa saha-

bat-sahabat lainnya pernah mengeksekusi sejumlah orang karena
membunuh satu orang, dan tidak adayangmengingkari hal ini di
zaman mereka. Ini berarti mereka telah berijma'.

Al-'Allamah Ibnul Qayyim 'io$ ^"ng 
takan: "Parasahabat dan

mayoritas ulama telah sepakat tentang dianjurkannya mengeksekusi

sejumlah orang yang terlibat dalam pembunuhan satu orang, mes-

kipun pada dasarnya mengqisbashbanyak orang karena membunuh
satu orang tidak boleh dilakukan ftarena tidaklah sepadan). Akan
tetapi bila mereka tidak diqisbasb, maka akan memberi peluang ter-
jadinyapersekongkolan dalam membunuh."3

Ibnu Rusyd mengatakan: "Makna yang tersirat dalam qisbasb

ialah bahwa hukuman mati ini disyari'atkan dalam rangka meng-

hilangkan pertumpahan darah, sebagaiman a yangdisinyalir oleh al-

Qur-an. Karenanya bila merek a yaigbersekongkol tidak dihukum
mati, maka orang-orang akan semakin berani melakukan pembunuh-
an dengan cara membunuh satu orang secara massa. Selain itu, rasa

sakit hati dari keluarga korban tidak akan terobati kecuali dengan

membunuh mereka semua."4

Syarat dibolehkannya menerapkan eksekusi terhadap seke'
lompok orang yang membunuh satu orang.

Ialah bahwa tindakan masing-masing dari mereka harus bisa

menyebabkan kematian bila dilakukan secara individu, yaitu bila
mereka semuanya terlibat langsung dalam pembunuhan dan ma-

sing-masing melakukan perbuatan yang mematikan. Jika perbuatan

mereka secara individu tidak sah dianggap sebagai pembunuhan, na-

mun mereka semua bahu-membahu dalam membunuh korbannya,
maka mereka semua juga harus diqishasb. Alasannya karena mereka

2 Atsar shahih. Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dalam Musbannaf-nya (no.

18075)llXt476l kitab al-'Uqul dan ad-Daruquthni (no. 3427)llllJ42)kitab al-

Hudud. Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al'Gbalil (no.
22ot).r Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbi' (Y[/180).a Lihat Bidayatul Mujtabid (Ua89).
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yang tidak terlibat langsung telah membantu orang yang terlibat
langsung.

Bila seseorang dipaksa untuk membunuh orang lain lalu
ia membunuhnya, maka yang memaksa maupun yang dipaksa
harus diqisbasb semua bila syarat-syaratnya terpenuhi.

Alasannya karena si pembunuh membunuh orang lain agar di-

rinyatetap hidup, sedangkan orang yang memaksa menyebabkan

teriadinya pembunuhan dengan car^ y^ng biasanya mengakibatkan
kematian.

Bila seseorang menyuruh anak kecil atau orang gila agar

membunuh orang lain lalu ia membunuhnya, maka yang waiib
diqisbasb adalah orang yang rnenyuruh saia.

Alasannya karena yang disuruh tak ubahnya seperti alat saja, dan

qisbash tidak mungkin ditimpakan kepadanya, sehingga yang wajib

diqisbasb adalah penyebab utamanya.

Demikiaa,pula jika yang disuruh adalah orang ryukallaf (baligh
dan berakal sehat), namun ia, tidak mengetahui keharaman mem-

bunuh erang lain -seperti ora4gyang dibesarkan di negara kafir um-

pamanya-, maka yang wajib diqisbash adalah yang menyuruhnya.
Alasannya karena ketidaktahuan si pembunuh merupakan udzur
yang menghalangi diterapkannya qisbasb atas dirinya, sehingga yang

wajib diqisbash adalah penyebab utamanya.

Namun jika yang disuruh adalah orang baligh yang berakal se-

hat dan mengetahui keharaman membunuh orang lain, maka dialah

yang wajib diqisbash karena terlibat langsung dalam pembu.nuhan.

Padahal Nabi #, bersabda:

ai\E'j
"Tidak boleh taat kepada makhluk dalam rangka bermaksiat
kepada Allah."s

s Diriwayatkan dengan lafazh ini oleh Ibnu Abu Syaibah dari al-Hasan secara

mursal (no. 33706) [VI:549] kitab as'Siyar,192. Makna hadits ini diriwayatkan
secara muttafaq alaihi dengan laf.azh, 

^ttt Xo;g i6U 'f "Tidak ada ketaatan da-

lam bermaksiat kepada Allah." Diriwayatkan al-Bukhari (no.7257) [XIII:286]
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Baik yang menyuruh adalah seorang pemimpin, majikan atau

lainnya.

Adapun yang menyuruhnya dalam kasus ini, maka ia wajib
diberi hukuman ta'ziir dengan cara yang dianggap layak menurut
Imam, supaya dia jera karena telah berbuat maksiat.

Jika dua orang bersekutu dalam membunuh seseorang secara

zhalim dan sengaja, namun salah satunya tidak memenuhi syarat
untuk diqishash dan yang lain memenuhi syarat, maka yang wajib
diqishasb adalah yang memenuhi syarat karena dia terlibat dalam
pembunuhan secara zhalimyang disengaja. Adapun sekutunya maka
idak diqisbash karena ada makna tertentu yang menghalangi pene-

rapan qisbasb itu, bukan karena lemahnya faktor penyebab qishasb

itu sendiri. Oleh karena itu, yang wajib diqishasb ialah pelaku yang
terbebas dari halangan.

Siapa yang menahan seseorang untuk dibunuh orang lain, maka
yang diqishash adalah pembunuhnya, sedangkan yang menahan di-
penjara hingga mati (seumur hidup).

Sebagaimana qishash diberlakukan atas sejumlah orang karena
membunuh satu orang, ia juga diberlakukan dalam jinayah yang
berkaitan dengan organ tubuh dan luka-luka. Jika sejumlah orang
ikut serta dalam memotong organ tubuh seseorang atau melukainya
dengan carayangbisa mengharuskan qisbash, sedang perbuatan ma-

sing-masing tidak bisa dipisahkan dengan jelas, maka mereka semua

harus diqisbasb. Misalnya jika sejumlah orang meletakkan sepotong
besi di atas tangan seseorang lalu menindihnya bersama-sama hingga
tangannya putus, maka tangan mereka harus dipotong semua.

Dalilnya adalah riwayat dari'Ali $9.' yangmenyebutkan bah-

wa ada dua orang yang bersaksi atas seseorang bahwa dia telah men-
curi sehingga tangannya dipotong. Kemudian kedua saksi itu datang
lagi membawa orang lain seraya mengatakan: "Inilah pencuri yang
sebenarnya dan kami telah keliru dengan yang pertama." Maka'Ali
menolak kesaksian mereka terhadap orang kedua dan mewajibkan
mereka membayar diyat kepada yangpertama.'Ali lantas berkata:

kitab Ahhbar al-Ahad, bab 1, dan Muslim (no. 1840 (4765)) [VI:a30] kiab al-

Imarab, bab 5, dari 'Ali bin Abi Thalib #' , dan lafazh hadits ini adalah ber-

dasarkan riwayat Muslim.

304 Kitab Qisbasb & Jinayat



"Kalau aku tahu bahwa kalian sengaia melakukannya, Pastilah ta-

ngan kalian berdua kupotong." Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari

secara ta'liq danjuga diriwayatkan oleh yang lainnya.6

Hal ini menunjukkan bahwa qishasb wajib diterapkan atas me-

reka berdua jika sengaja melakukan hal tersebut. Selain itu, masalah

ini juga bisa diqiyaskan dengan hukuman mati atas sejumlah orang

yang bersekutu dalam membunuh satu orang.

Imbas dari suatu tindak jinayab terhadap nyawa atau yang
lainnya dihukumi sebagai jinayab iuga.

Alasannya karena itu merupakan dampak dari jinayah yang
pertama, dan dampak suatu perbuatan juga harus ditanggung oleh

pelakunya. Jadi, bila seseorang memotong jari orang lain, lalu iari-
fari lainnya atau tangannya membusuk hingga terputus dari perge-

langannya, maka si pelaku waiib diqisbasb dengan dipotong tan-

gannya. Demikian pula jika dampak dari dipotongnya jari tersebut

i.rrr menjalar hingga menyebabkan kematian, maka pelakunya
harus dihukum

Qisbasb yang berkaitan dengan anggota tubuh atau luka
tidak boleh dilaksanakan sebelum lukanya sembuh.

Dalilnya adalah hadits Jabir $ yang menyebutkan bahwa

ada seseorang yang dilukai oleh orang lain, kemudian ia menuntut
qishasb dariyargmelukainya. Maka Nabi ffi melarang orang terse-

but diqishasD sampai luka korbannya sembuh.T Hal ini sebenarnya

demi kemaslahatan korban itu sendiri, karena luka tersebut mungkin
menjalar hingga merusak organ lainnya atau bahkan menghilangkan
\y^waflya. Sebab itu, harus diketahui terlebih dahulu seiauh mana

dimpakyang ditimbulkan oleh jinayah tersebut. Akan tetapi jika

ia nekat mengqisha.sD sebelum lukanya sembuh, kemudian lukanya
bertambah parah setelah itu, maka ia tidak berhak mendapat ganti

rugi. Hal ini karena dia tergesa-gesa menuntut haknya sebelum luka-

nya sembuh, sehingga gugurlah hak tersebut.

6 Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara ta'liq (tidak lengkap-sanadnya)

namun dengan nada memastikan [XII:282], dan diriwayatkan pula oleh ad-

Daruquthni (no. 3 3 6 1) [III: 1 28] kitab al' H udud.
7 HR. Ad-Dr.uq,rthni (no. 3092) llll7llkitab al'Hudud, dar, al-Baihaqy (no.

t6112) IVIII:117] khab al'Jirab, bab 46.
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Dalilnya adalah hadits yangdiriwayatkan oleh'Amru bin Syu'aib
dari ayahnya dari kakeknya, bahwa ada seseorang yang menusuk lu-
tut orang lain dengan tanduk. Maka yang ditusuk datang mengadu
kepada Nabi ,€-, dan menunrut qisbasb. Namun jawab Nabi: "Nanti
dulu, sampai engkau sembuh." Orang itu kemudian datang lagi g-
dan menunrut qishasb, maka Nabi pun meng-qisba.sb pelakunya.
Setelah itu ia datang lagi seraya berkata: "\Wahai Rasulullah, aku jadi
pincang!" Maka Nabi mengatakan: "Aku sudah melarangmu tapi
angkau tidak taat. Pergilah sana karena pincangmu sia-sia!" Maka se-

jak itu beliau M, melarang seseorang untuk diqisbash karena melukai
orang lain sebelum luka korbannya sembuh total.s

Dari sini Anda dapat melihat dengan jelas keindahan syari'at
Islam dan betapa besar keadilan serta rahmat yangterkandung di
dalamnya. Mahabenar Allah yang mengatakan:

';) :e{S)_J }i{"tr rSG U 4; t y *j y

(@grAai
" Sempurnalah halimat Rabb-mu (al-Qur-an), sebagai halimat yang
benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubab-ubah kalimat-
Nya dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maba Mengetahui."
(QS. Al-An'aam: 115)

Maka celakalah orang yang mengganti hukum Allah dd d.-
ngan hukum thaghut dan undang-undang zhalim buatan manusia:

(@ {;,'"*;;itJj, y,

"... A I an gk ab j e I e kny a gant i y an g dip a k ai o r an g- o r ang zh al im it u. "
(QS, Al-Kahfi: 50)

Gz:.-J

8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (no. 3091) [III:71] kitab al-
Hudud, dan al-Baihaqi (no. 16115) pIII:1181 kiab al-Jirab, bab 46. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Ghalil (no.2237).
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BAB TENTANG:
ATURAN D/rA 7 (GANTI RUGI)

Diyat adalah harta yang diberikan kepada korban atau keluar-

ganyasebagai kompensasi (ganti rugi) atas tindak iinayah.Dikatakan
G+at .l';) yangberarti aku memb ayar diat korban pembunuhan,
jika diyat itu benar-benar diberikan.

Diyat dalam bahasa Arab (^,-Jt) adalah masbdar dari kata kerja
(s:;:). Huruf ba' (;) yangada padanya adalah pengganti dari zoazt,u

yang dibuang, seperti kata (;*c) dan (at--) yang berasal dari kata
(*rlD dan (..;.rlt).

Dalil diwajibkannya diat terdapat dalam al-Qur-an, Sunnah,

dan ijma'. Allah JB berfirman:

'i; rS #i Lefi=F cE \Li. Si ;A F
#@ =MrlL|tu\

"... Barangsiapa membunub seorangmukmin karena keliru, maka

ia harus memerdekakan seorang budak yang beriman serta rnem-

bayar diyat yang diserabkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)
..." (QS. An-Nisaa': 92)

Dalam hadits shahih, Nabi ffi bersabda:

rxyl c+riul GF:\#3# J#'i ji vs
s'3;3i

"Siapa yang kerab atnyadibunuh maka ia berhak memilih satu di

^ntaradua 
hal: meminta diat atau menuntut qishasb (hukuman

setimpal)." (HR. Al-Jama'ah)1

t Telah berlalu tabhrijnya halaman 277 (472).
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Jadi, diyat diwajibkan atas orang yang membunuh orang lain
secara langsung, seperti menabrak atau melindasnya dengan mobil,
atau karena menyebabkan kematiannya secara tidak langsung, se-

perti orangyangmenggali lubang atau meletakkan batu besar di
jalan sehingga menyebabkan tewasnya orang lain, baik yang tewas
seorang muslim, kafir dzimmi, kafir mustA'rndn, maupun kafir
mu'ahad.2 Dalilnya adalah firman Allah:

'34 i,i3 "L1T 
i i u:54 ul, . F

{@ -,13:J\"-L44""^1$
"... Sedangbila ia berasal dari kaum (musub)yangengkau terikat
perjanjian damai dengan mereka, maha kamu uajib membayar
diyat kepada keluarga yang terbunub..." (QS. An-Nisaa': 92)

Bila jinayab yang menyebabkan kematian korban murni
disengaia, maka pelaku jinayab waiib membayar diyat secara
penuh dan kontan dari harta pribadinya.

Sebab kaidah umum mengatakan bahwa pada dasarnya peng-
ganti sesuatu yang dirusak menjadi kewajiban pihak yang merusak.

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah mengatakan: "Para ulama telah
sepakat (ijma') bahwa diyat pembunuhan yang disengaja wajib di-
bayarkan dari harta si pembunuh dan tidak menjadi tanggungan
'aqilah-nya. Inilah yang sesuai dengan kaidah umum.

Allah tH berfirman:

(@ uAsr::;r;3i1; y
"... SeorAngyang berdosa tidak akan memikul dosa ordng lain..."
(QS. Al-An'aam:164)

2 [Kafir dzimmi adalah orang kafir yang tinggal di negeri kaum muslimin dan
membayar jizyaD (upeti) kepada mereka serta tunduk terhadap hukum Allah
dan Rasul-Nya. Kafir musta'man adalah orang kafir yang datang ke negeri
kaum muslimin karena suatu kepentingan atas jaminan keamanan seorang
muslim, baik pemerintah maupun rakyat biasa. Sedangkan kafir mu'abad ada-

lah orang kafir yang terikat perjanjian damai dengan kaum muslimin].r*'
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Kaidah umum ini hanya dikecualikan dalam diat pembunuhan

yang keliru karena banyaknya kejadian. Mengingat seringnya ter-
jadi jinayah yang keliru dan besarnya diat atas setiaP nylwa manu-

sia, maka jika diyat tersebut harus ditanggung sendiri oleh pelaku

pembunuhan tentulah akan sangat memberatkannya. Oleh karena

itu, lrebij akakan syari'at menetaPkan bahwa diy at tetsebut menj adi

tanggunan g'aqilabnya dalam rangka membantu meringankan be-

bannya, karena dia memiliki udzur. Sedangkan yang sengajl m_eT-

bunuh maka ia tidaklah memiliki udzur sehingga tidak berhak
mendapat keringanan. Selain itu, ia juga memang layak diqisbash,

sehing[a bila akhirnya ia dimaafkan, maka dia sendirilah yang harus

-.^biy"t diyat sebagai tebusan atas dirinya. Diyat tersebut wajib
dibayar kontan sebagaimana ganti rugi pada umumnya.

Adapun diat ataspembunuhan semisengaja dan pembunuhan

yang kefiru maka menjadi tanggungan 'aqilab si pembunuh. Dalil-
nya adalah hadits Abu Hurairah $B :

0 t zz:-t
sL::-el

qj* M.!il\i;#\*ieYS
.q19e le ti,J

"Ada dua wanita dari suku Hudzail yang saling berkelahi. Salah

satu dari mereka melempar lawannya dengan batu hingga me-

newaskannya bersama janin dalam rahimnya. Maka Rasulullah

kematian wanita tersebut."r (Munafaq 'alaih)

Hadits ini menunjukkan bahwa diyat atas pembunuhan yang

semisengaja menjadi tanggungan 'aqilah si pembunuh.

Sedangkan tentang pembunuharn yangkeliru, Ibnul Mundzir
mengatakan: "Semua ulama yang kami hafal pendaPatnya telah se-

pakat bahwa diatnya ditanggung oleh'aqilab." a

I Telah berlalu takbrijnya halaman 267 (466).
a Kitab al-ljma'ha\.74.
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Ibnu Qudamah juga mengatakan: "Kami tidak mengetahui ada-
nya perselisihan bahwa yang menanggung adalah 'aqilab."s

Demikian pula diyat tindak jinayah yang dianggap karena ke-
keliruan (tidak sengaja). Seperti orang yang tidur lalu jatuh menimpa
orang lain hingga menewaskanny^ atau orang yang menggali sumur
secara tidak benar hingga menyebabkan orang lain terperosok ke
dalamnya dan meninggal dunia.

Kerusakan yang timbul karena perbuatan yang diizinkan
secara syar'i tidak ada tanggungannya.

Contohnya sepefti seorang suami yang memberi pelajaran ke-
pada istri atau anaknya, atau penguasa yang memberi pelajaran ke-
pada salah seorang rakyatnya, dan mereka tidak melampaui batas
dalam melakukannya kemudian yang diberi pelapranternyata mati,
maka keduanya tidak menanggung diat sedikit pun. Alasannya ka-
rena ia melakukan apa yang boleh dilakukannya secara syar'i tanpa
melampaui batas. Namun jika ia melampaui batas dalam memberi
pelajaran, maka ia menanggung diat, sebab ia telah berlaku aniaya
dengan melampaui batas.

Jika yang diberi pelajaran adalah wanita hamil hingga me-
nyebabkan janinnya keguguran, maka yang memberi pelajaran
wajib menanggungdiyat berupa seorang budak, baik laki-laki mau-
pun wanita. Dalilnya adalah hadits dalam Shahihain yang mengata-
kan bahwa Nabi ffi menetapkan diyat atas tindakan penyebab ke-
guguran berupa seorang budak laki-laki atau perempuan.6 Inilah
pendapat mayoritas ulama.

Jika seseorang menakut-nakuti wanita hamil hingga menye-
babkan janinnya keguguran -seperti penguasa yang menjadikan-
nya buronan atau seseorang yang menerornyalewat polisi- maka ke-
guguran tersebut menjadi tanggungan pihak yang menakut-nakuti,
karena dialah penyebab kematian janin.

5 Al-Mughni (XII/21).6 HR. Al-Bukhari (no.7317) [XIII:355] kitab al-l'tisbam,bab 13, dan Muslim (no.
1683 (4397)) IY[:t79)kitab al-Qashamah,bab 11, dari Mughirah bin Syu'bah
dan Muhammad bin Maslamah €5 . Hadits yang senada juga diriwayatkan
oleh al-Bukhari (no. 67a0) [XII:30] kitab al-Fara-idh,bab 11, dan Muslim (no.
1681 (4389)) IYl:l76lkhab al-Qasbamab,bab 11, dari Abu Hurairah €9i .
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Dalilnya adalah atsar yang menyebutkan bahwa'Umar bin
Khaththab gH pernah memanggil seorang wanita yang ditinggal
pergi suaminyaagar menghadap beliau, karena terlihat ada seseorang

yang masuk ke rumah wanita tersebut. Si wanita pun kaget seraya

berkata: "Celaka aku, mengapa'tlmar memanggilku)" Ketika ia se-

dang di tengah jalan, ia ketakutan hingga merasa sakit seperti hen-

dak melahirkan, kemudian ia pun melahirkan, dan setelah bayinya
berteriak dua kali kemudian bayi itu mati. 'I-Jmar lantas berembuk
dengan para sahabat, maka sebagiannya mengatakan: "Engkau tidak
men an ggun g ap a-ap a, karena bertindak sebagai pen guasa yan g mem-

beri pelajaran kepada rakyatnya." Sedangkan 'Ali mengatakan:
"Kalau mereka berkata demikian karena sesuai dengan keinginan-
mu, berarti mereka tidak tulus dalam menasehati. Menurutku, eng-

kau wajib menanggur..g diatnya karena membuatnya ketakutan
hingga ia mengalami kegugurart."T

Jika seseorang menyuruh orang lain (mukallafl untuk turun
ke dalam sumur atau memaniat pohon, kemudian dia melaku'
kannya dan tewas karenanya, maka yang menyuruh tidak me-

nanggung apa-apa, sebab ia tidak melakukan jinayah kepada orang
tersebut.

Jika yang disuruhnya bukan seorang mukallaf maka ia menang-
gtng diatnya, karena ia menyebabkan orang tersebut celaka.

Jika ia menyewa seseorang untuk turun ke dalam sumur atau

memanjat pohon, lalu orang tersebut mati karenanya, maka si pe-

nyewa tidak menanggung dtyat, sebab ia tidak melakukan jinayab
terhadapnya.

Jika seseorang memanggil penggali sumur agar menggali di ru-
mahnya, lalu si penggali mati tertimpa bangunan tanpa rekayasa
dari siapa-siapa, maka darah orang tersebut sia-sia (tidak ditanggung)
karena tidak ada yang mencelakainya.

Dari sini kita dapat memahami betapa besar perhatian Islam
dalam menjaga nyawa manusia dan menghindari tertumpahnya da-

rah orang yang tak bersalah.

7 HR. 'AbdurrazzaqdalamMushannaf-nya (no. 18010) [IX:458] kitab al''Uqul,

[dengan sanad yang terputus].
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Akan tetapi akhir-akhir ini banyak pihak yang meremehkan
tanggung jawab, mereka ceroboh dalam mengemudikan kendaraan

sehingga mencelakakan diri sendiri dan orang lain. Betapa banyak
korban yang meninggal akibat perbuatan tersebut, padahal mereka

tidak salah sama sekali. Tak sedikit pula satu rombongan atau satu

keluarga yang tewas gara-gara pengemudi ugal-ugalan yang tidak
bertanggung jawab dan tidak memperhitungkan akibat. Boleh jadi

penyebab itu semua adalah para orang tua yang membelikan mo-
bil baru untuk anak-anak mereka,lalu digunakanlah mobil tersebut
untuk kebut-kebutan hingga mencelakakan orang lain. Dengan de-

mikian, para orang tua itu sejatinya memberikan senjata pemusnah
kepada anaknya, yang kemudian digunakan secara serampangan un-

tuk membunuh orang lain dan menebar teror.

Oleh karena itu, mereka hendaknya bertakwa kepada Allah de-

ngan menjaga anak-anak mereka sebaik-baiknya, }uga keselamatan

kaum muslimin. Selain itu, pemerintah -semoga Allah memberi-
kan taufiq pada mereka- juga wajib meneftibkan semua pihak demi
menjaga keselamatan dan keamanan bersama. Sebab Allah ffi dapat

mengatur hal-hal yang tidak diatur dengan al-Qur-an melalui tangan

Penguasa.

Gz,.:'-=)
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BAB TENTANG:
KADARDIYAT

Kadar (jumlah) diyat yangberkenaan dengan nyawa berbeda-
beda sesuai dengan agama, status, jenis kelamin, dan keadaan kor-
bannya; apakah telah ada wujudnya atau masih janin dalam kan-

dungan.

Kadar yang terbesar ialah apabila korbannya seorang muslim
yang merdeka, yaitu 1O0O mistqall emas, atau 12000 dirham Islami
yang setiap 10 dirhamnya setara dengan 7 mitsqal, atau L00 ekor
unta, atau 200 ekor sapi, atau 2000 ekor kambing.

Dalilnya adalah hadits Jabir gi;, :

"Dalam masalah diyat, Rasulullah M. menetapkan kadarnya
berupa 100 ekor unta bagi pemilik unta, 200 ekor sapi bagi pemi-
lik sapi, atau 2OO0 ekor kambing bagi pemilik kambing."z

'Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas bahwa ada seorang

lelaki yang terbunuh, maka Nabi ffi menetapkan diyatnya sebesar

L2OOO Dirham.3 Sedangkan dalam surat Rasulullah ffi, kepada pen-

t lMitsqal adalah satuan berat yang setara dengan satu dinar emas, yakni sekitar
4,25 gram].n'*'2 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. a5aa) [IV:441] kirab ad-Di-
yat,bab 16. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Ghalil (no.2244).
Namun hadits-hadits yang disebutkan setelah ini adalah hasan dan cukup sebagai

dalil bagi ketentuan diyat 100 ekor unta, 200 ekor sapi dan ekor 2000 kambing.r Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 45a6) [IV:aa3] kiab ad-

Diat,bab 16, dan, at-Tirmidzi (no. 1388) [IV:12] kitab a d-Diat, bab 2, an-Nasa-i

;y 41,)'..,Ff rla q;,Jr e M, itt i;, .??

,t-*fut ,F\g:qJ{ ,* j)\ Fi *S,1-ll
o6.

,trpl

Bab Tentang: Kadar Diyat 317



duduk Yaman yang dibawa oleh'Amru bin Hazm tertulis: "Diat
atas pemilik emas adalah 1"000 Dinar."a

Para ulama berbeda pendapat apakah kadar-kadar ini semuanya
merupakan standar dalam membayar diat ataukah bukan? Sehingga
jika orang yang terkena kewajiban membayar diyat memberikan-
nya dalam salah satu bentuk di atas maka penerima diyat diwajib-
kan menerimanya, baik penerima termasuk pemilik barang tersebut
ataupun bukan. Sebab pelaku jinayah telah membayarkan diat ses-

uai dengan standarnya. Inilah pendapat sejumlah ulama.

Adapun pendapat kedua mengatakan bahwa standarnya hanya-
lah unta, dan ini pendapat mayoritas ulama. Dalilnya adalah hadits:

+31 M aL'
'o;'l\,y

9O

-\E;.J1. u.jr
V)2

t_*:,,Ilt ;y4 o?eJ\

bU*\-,a\J\L.p\
"Diyat nyawa adalah 100 ekor unta."S Nabi #, juga bersabda:
"Ingatlah, diyat pembunuhan semisengaja dengan cemeti atau
tongkat adalah 100 ekor unta."6

SedangkanAbuDawudmeriwayatkanbahwa'IJmar €5 pernah
berkhutbah dan mengatakan: Ingatlah, harga unta sekarang mahal.
Maka Ia menetapkan diat atas pemilik emas sebesar seribu dinar
dan atas pemilik perak sebesar 12 ribu dirham, kemudian atas pemi-
lik sapi sebanyak 200 ekor sapi dan atas pemilik kambing sebanyak
2000 ekor kambing, sedangkan atas pemilik konveksi (pakaian) se-

(no. a817) [IV:a13] kitab al-Qasamab,bab 36, dan Ibnu Majah (no.2629) [IIL258]
I kitab ad-Diyat, bab 6, dan lafazh hadits ini adalah berdasarkan riwayat Abu
Dawud. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani daLam Inoa al-Ghalil(no. 2245). Na-
mun dalam atsar hasan di halaman selanjutnya disebutkan, bahwa'Umar bin al-
Khaththab {5 menentukan diyat dalam bentuk perak sebesar 12000 dirham.a Hadits hasan. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (no.4863) kitab al-Qasamah,bab
47, dan Abu Dawud (no. 4542) kitab ad-Diat, bab 16. Dihasankan oleh Syaikh
al-Albani dalam Inoa al-Ghalil (no. 2274).5 [Ini adalah penggalan dari hadir Amru bin Hazm di atas].Pent'6 Hadits shabib ligbairibi. HR. Ahmad (no.4583)dan an-Nasa-i (no. a799) ki-
tab al-Qasamah,bab 34, dari Ibnu 'IJmar g€!i,. Hadits ini dinyatakan Sbabib
Ligbaiihi oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan an-Nasa-i dengan ta'liq ftomentar)
beliau.
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banyak 2OO pasang pakaianT. Alasan lainnya karena Nabi ffi mem-

perberat diyat pembunuhan sengaja dalam bentuk unta dan mem-

peringan diai pembunuhan keliru juga dalam bentuk unta. Hal
ini telah menjadi kesepakatan di antara para ulama. Maka standar

utamanya adalah unta. Inilah pendapat yang rajih (ebih kuat). Dan
bertolak dari pendapat ini, maka bentuk-benttk diat yang selain

unta diberlakukan dengan merujukkannya kepada nilai unta.

Diyat diperberat dalam pembunuhan sengaia dan semise-

ngaja. Sehingga 1OO ekor unta itu harus diberikan dalam 4 bagian:25

ekor bintu *o.kbadh,2S ekor bintu labun,Z5 ekor hiqqah, dan 25 ekor
jadz'ab.

Dalilnya adalah hadits riwayat az-Zuhridari as-Sa-ib bin Yazid

yrrrg -.t gatakan: "Pembayar an diat di zaman Rasulullah M ter-
bagimenjadi empat: 25 ekor jadz'ah,25 ekor hiqqah, 25 ekor bintu
labun, dan25 ekor bintu makbadh."

Jika unta-unt;-yangdiberikan sesuai dengan kriteria di atas,

maka pihak korban wajib menerimanya. Diyat dapat juga diberi-
kan dalam bentuk uang yang senilai dengan 100 ekor unta dengan

kriteria tersebut, sesuai dengan harga di masa itu.

Diyat atas pembunuhan yang keliru bersifat lebih ringan,
yaitu dengan membagi 100 ekor unta dalam 5 bagian: 20 ekor bintu
-makhadh,2O 

ekor bintu labun, 20 ekor hiqqah,2O ekor jadz'ab, dan

20 ekor ibnu makhadh.s Diat ini iuga bisa diberikan dalam bentuk
uang yang senilai dengan kriteria di atas, sesuai dengan harga di masa

itu.

Bintu makhadh adalah unta betina yang berumur genaP setahun,

sedangkan bintu labun berumur genaP 2 tahun, kemudian biqqah

berumur genap 3 tahun, dan jadz'ab berumur genaP 4 tahun.

Diyat bagi seorang Ahli Kitab yang merdeka (Yahudi/Nas-
rani), Laik sebagai kafir dzimmi, mustd'mAn, maupun mu'ahad
adalah separuh diyat orang Islam. Dalilnya adalah hadits riwayat

7 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.4542) [IV:441] kftab ad'

Diat,bab L6,darijalur'Amru bin Syu'aib. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani

dalam lrua al-Ghalil (no.2247).
8 lbnu Mabbadb artinya unta jantan yang berumur genaP 1 tahun.
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'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya yang mengatakan
bahwa Nabi ffi menetapkandiyat Ahli Kitab sebesar separuhdiyat
kaum muslimin ftIR. Ahmad, Abu Dawud, dan lain-lain).e

Diyat seorang Maiusi (penyembah api) baik yang dzimmi,
mu'ahad,maupun mustA'tndn, adalah 800 Dirham Islami. Keten-
tuan ini juga berlaku atas penyembah berhala (uatsan). Dalilnya
adalah hadits'Uqbah bin'Amir €F, bahwa Nabi ffi mengatakan:

Oa
) zlr ---

,*c-o-2.-Jl a-l:Y'J

"Diyatnya seorang majusi adalah delapan ratus dirham."10

Ini juga merupakan pendapat mayoritas ulama.

Diyat bagi wanita ahli kitab, wanita majusi, dan wanita pe-
nyembah berhala adalah separuh diyat kaum laki-lakinya. Se-

bagaimana diyat wanita muslimah adalah separuh diyat lelaki
muslim.

Ibnul Mundzir mengatakan: "Para ulama telah berij ma' bahw a
diyat seorang wanita adalah separuh diat laki-laki."

Dalam surat yang dibawa oleh'Amru bin Hazm disebutkan:
" Diyat wanita adalah separuh diat laki-laki. " 1 1

Al-'Allamah Ibnul Qayyim '#E 
^"rgatakan: 

"Hal ini disebab-
kan karena nilai wanitayangdi bawah laki-laki dan manfaat laki-

(Setelah kami merujuk pada Sunan an-Nasa-i seperti yang disebutkan pada
catatan kaki ini, kami menemukan hadits-hadits ini tidak berhubungan de-
ngan hadits yang disebutkan oleh Syaikh tentang diat ahli kitab, oleh karena
itu muraji'berinisiatif untuk menghapus catatan kaki ini dan diganti dengan
catatan kaki yamg kami temukan dalam Mukhbkhasb al-Fiqh terbitan Dar Ibn
al-lauzi, karena semua berhubungan dengan apayangditulis Syaikh dalam
masalah ini).

[Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad lllt224], Abi Dawud (+S+2)
kitab ad-Diar, bab 16, dan Ibnu Ma.iah (no. 2644) kirab ad-Diat, bab 13, an-
Nasa-i (no. 4820-4821) kitab al-Qaarnab,bab 38. Dihasankan oleh Syaikh al-
Albani dalam lrua al-Ghalil (no.2251)).
HR. Ad-Daruquthni [III:129], al-Baihaqi [VIII: 101].
HR. Al-Baihaqi (no. 16344) [VItr:176]. Ar-Tirmidzi menukil riwayat yanB se-
nada dari 'lJmar secara mauquf W/26),yang juga diriwayatkan dari keputusan
'LImar oleh al-Baihaqy (no. 15338) [VIII:175].

/ o -/ ) t -(
'plJ) $l t-ti;

320 Kitab Qisbasb G Jinayat



laki yang lebih besar darinya. Laki-laki dapat melakukan hal-hal
yang tidak bisa dilakukan wanita, baik dalam memangku iabatan
keagamaan (qadhi, imam, khatib, dan sebagainya), jabatan pemerin-
tahan, menjaga perbatasan, berjihad, memakmurkan bumi, men-
jalankan industri yang dibutuhkan untuk kemaslahatan hidup, dan

lainlain. Karenanya, nilai keduanya dalam hal diat tentu tidaklah
sama. Sebab diat seorang yang merdeka ibarat harga budak atau

harta benda lainnya.Jadi, inilah hikmah di balik aturan syari'at yang

menetapkan bahwa diyat seorang wanita adalah separuh diatlaki-
laki.t2

LakiJaki dan wanita dianggap sama dalam tindak-tindak ji'
ndyctb yang mewaiibkan ganti rugi kurang dari sepertiga diyat.
Dalilnya adalah hadits yang berbunyi:

J,&i3rl & SsJ+lt,yerip rji6
.ti*;

"Ganti rugi untuk seorang wanita adalah seperti laki-laki hingga

kadarnya mencapai sepertiga diyat si wanita."ll

Sa'id bin Musayyib mengatakan : "Demiki anlah alar an Rasulullah
![t ,,

Al-Imam Ibnul Qayyim mengatakan: "'Walaupun Abu Hanifah,
asy-Syafi'i, dan sejumlah ulama berbeda pendapat dalam hal ini ser-

ta mereka mengatakan bahwa diyat wanita -baik sedikit mauPun
banyak- adalah separuh diyat laki-laki, akan tetapi Sunnah Nabi
#- lebih utama untuk diikuti. Yang membedakan antara ganti rugi
yang kurang dari sepertiga diyat dengan yang lebih dari sepertiga-
nya ialah, bahwa yang kurang dari sepertiga diyat dianggap sedikit,
sehingga wanita yang terkena musibah dalam kondisi ini menjadi
terhibur dengan disamakan dengan laki-laki. Sebab itulah, janin
laki-laki dan wanita disamakan dalam hal diyat, karena diyat ianin

12 Lihat I'lamul Muwaqqi'ien ll/149) dan Zaadul Ma'ad $1U205).D Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (no. 4819) [IV:414] kitab al'Qa'
samah,bab 37. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Gbalil (no.
2254).
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tergolong sedikit, yaitu berupa seorang budak. Karenanya, apa saja
yang kurang dari sepertiga diat dikiaskan kepada janin..."ra

Diyat seorang hamba sahaya tulenls adalah harga sahaya
itu sendiri, semahal apa pun dia. Sama saia apakah ia laki-laki,
perempuan, anak-anak, maupun dewasa. Hal ini merupakan ijma'
para ulama jika harganya kurang dari diat orang merdeka. Namun
jika harganya sama atau lebih dari diat orang merdeka, maka menu-
rut Imam Malik, asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan riwayat yang masy-
hur dari Imam Ahmad, diatnya adalah sebesar harganya, semahal
apa pun dia.16

Diyat yang wajib dibayarkan berkenaan dengan ianin laki-
laki maupun perempuan yang mati akibat tindak jinayab atas
ibunya adalah berupa seorang budak laki-laki atau perempuan
yang nilainya setara dengan 5 ekor unta. Dalilnya adalah hadits
Abu Hurairah $ yang mengatakan:

cMis j*r6sq;J dUr\t\\'h
.y\:\#*Wat"

"Rasulullah H, menetapkan diat wtuk janin seorang wanita
dari Bani Lahyan yang keguguran berupa seorang budak laki-
Iaki atau perempuan."tT (Muttafaq 'alaib)

Diyat yang berupa budak itu akan diwarisi oleh ahli waris si
janin, sebagaimana jika ia lahir dalam keadaan hidup. Sebab bu-
dak tersebut adalah diat milik si janin. Inilah madzhab mayoritas
ulama. Nilai budak tersebut ditaksir sebesar lima ekor unta, atau
sepersepuluh dari diyat ibunya.

(z:.-J
'{ Lihat I'laamul Muuaqqi'iin (lI/ 148-149).

's [Artinya yang berstatus budak 1O0o/o, tidak sedang dalam menebus dirinya,
dan tidak dimerdekakan bila majikannya wafat].n"n'.

'6 [Contohnya, bila budak yang terbunuh harganya Rp. 1 milyar, makadiyatnya
adalah Rp. 1 milyar].n"'''

'' I-lR, Al-Bukhari (n o.6740)kkab al.Fara-idb,bab 11, dan an-Nasa-i (no. aS32)
kitab a l - Qas am ah, bab 40.
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BAB TENTANG:
DIYATATAS ANGGOTA BADAN

DANMANFAATNYA

Pertama: DIYAT ATAS ANGGOTA BADAN

Sebagian ulama mengatakan bahwa manusia memiliki 45 ang-

gota badin. Anggota-anggota badan tersebut ada yangjumlahnya
hanya satu, ada yang dua, atau bahkan lebih.

Jika yang rusak adalah anggota badan yang jumlahnya ha-

nya satu, seperti hidung, lisan, dan zakar (penis), maka diyat'
nya setara dengan nyawa orang yang kehilangan anggota badan

tersebut, sesuai dengan perincian yang telah lalu.l

Ketentuan ini berlaku sama atas laki-laki, PeremPuan, orang

merdeka, budak, kafir dzimmi, atau yang lainnya. Alasannya ka-

rena rusaknya anggota badan ciptaan Allah yang cuma satu itu akan

menghilangkan manfaatrLyasebagai jenis manusia, sehingga ia diang-

gap seperti menghilangkan nyawa. Oleh karena itu, diat yang haru.s

dibayrrkat sama dengan diyat atas nyawanya, dan ini telah menjadi

kesepakatan para ulama.

Dalam hadits 'Amru bin Hazm disebutkan bahwa Nabi ffi ber-

sabda:
t

!-n1r1lo. . o?
64J-rJl \cJ> r.-.-9qIzJ

"Diat atas zakar adalah penuh, diyat untuk hidung yangter-
potong habis juga penuh, dan diyat atas lisan juga penuh."' (FIR.

Ahmad, an-Nasa-i dan inilah lafazhnya)

[Yakni dengan memperhatikan status, agama' dan jenis kelamin orang terse-

but].r'n'
[Penuh artinya sama dengan diat atas nyawa orang tersebut].

ril +i'j\$,{;;'tr .1tOi
.&;'.tt qWto;
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Hadits ini dishahihkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, al-Hakim,
dan al-Baihaqi.

Jika anggota badan tersebut beriumlah dua seperti mata, te'
linga, bibir, rahang, payudara wanita, buah dada laki'laki, ta'
ngan, kaki, dan buah pelir, maka diyat atas masing'masing ang'
got" brd"t ini bila dirusakkan kedua-duanyaadalah penuh dan

bila dirusakkan salah satunya adalah separuhnya.

Hal ini karena sepasang anggota badan tersebut memiliki fung-

si dan keindahan tersindiri, padahal tubuh manusia tidak memiliki
anggota badan lain yang sejenis dengannya.

Ibnu Qudamah mengatakan: "Kami tidak mengetahui ada ulama

yang menyelisihi hal tersebut."3

Rasulullah ffi, menyebutkan dalam surat yang dibawa oleh.

'Amru bin Hazm sebagai berikut: "Dtyat atas hidungyangterPo-
tong seluruhnya adalah penuh, diyat atas lisan adalah penuh, diat
,,rik"d.r, bibir adalah penuh, diat atas kedua buah pelir adalah

penuh, diat aras tulang Punggung adalah penuh, diat atas kedua

mata adalah penuh, dan diyat atas sebelah kaki adalah separuh."

Ibnu'Abdil Barr $F, mengatakan: "Surat yang dibawa oleh
'Amru bin Hazm ini terkenal di kalangan P^ra ulama. Bahkan isi

surat tersebut telah disepakati kebenarannya oleh mereka, kecuali

sebagian kecilnya saja."a

Jika anggota badan tersebut berjumlah tiga, maka bila ke'

tiga-tiganya dirusakkan diyatnya adalah penuh, sedang bila satu

bagian saia diyatnya adalah sepertiga.

Contohnya adalah hidung yang terdiri dari dua rongga dan se-

buah sekat di antaranya; maka diyatnya dibagi menjadi tiga sesuai

jumlah bagian dari hidung itu sendiri, sebagaimana pada jari-iari
(ika dirusak).

Jika anggota badan tersebut beriumlah empat, maka bila
keempat-empatnya dirusakka n diy atny a adalah penuh, sedang

bila satu bagian saia maka diyatnya adalah seperempat.

I Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbf (YII/257).
{ Idem (Vll/257).

326 Kitab Qisbash €, I inayat



Contohnya adalah kelopak mata yang berjumlah emPat, yang

semuanya memiliki fungsi, keindahan, dan manf aat yarlg semPur-

na sebagai pelindung mata dari panas dan dingin. Karenanya, bila
semua kelopak itu dirusak maka diatnyapenuh, dan bilasebagian-

nya dirusak maka diyatnya sesuai dengan kadarnya.

Diyat atas semuaiari tangan adalah penuh, demikian pula
untuk iari kaki yang terpotong seluruhnya. Sedangkan untuk
tiap-tiap iari adalah sepersepuluh diyat.

Dalilnya adalah hadits Ibnu'Abbas bahwa Nabi H-, bersabda:

"Diyat atas jari-jari tangan dan kaki adalah sama, yaitu sepuluh

ekor unta untuk tiap-tiap jari."5

Sedangkan dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: "Ini dan ini
adalah sama," maksudnya kelingking dengan ibu jari.6

Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa diyat waiib diberi-

kan secara penuh atas semua jari tangan atau kaki, dan setiap jari-

nya bernilai sepersepuluh diyat.

Tiap ruas iaripadajari-iarikaki dan tangan senilai sepertiga-
puluh diyat.

Karena setiap jari memiliki tiga ruas maka diatnyadibagi sesuai

jumlah ruas-nrasnya, sebagaimana diat tangan yang terbagi merata

atas jari-jarinya. Akan tetapi berhubung ibu jari hanya memiliki dua

ruas, maka masing-masing ruas senilai seperduapuluh diat.

Setiap gigi senilai seperduapuhh diyat, yaitu: lima ekor unta.

Dalilnya adalah hadits'Amru bin Hazm bahwa Nabi ffi bersabda:

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1391) [IV:13] kirab ad-

Diyat, bab 4, dan beliau menshahihkannya. Dishahihkan juga oleh Syaikh

al-Albani dalam Sbahib al-lami'(no. 3394).

HR. Al-Bukhari (no. 6895) [XII:280] kitab ad'Diyat, bab 20.
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I

*), u#d\ai
"setiap gigi diyatnya lima ekor unta."'(FIR. An-Nasa-i)

Ibnu Qudamah mengatakan: "Kami tidak mengetahui adanya

perselisihan bahwa diat seriap gigi manusia adalah lima ekor unta."8

KCdUA: DIYAT ATAS MANFAATNYA

Maksudnya ialah manfaat anggota-anggora tubuh tersebut, se-

perti melihrt, merrdengar, mencium, berbicata,berjalan, dan lain-

iain. Artinya, setiap anggota badan memiliki manfaat tertentu.

Salah sarunya adalah indera yang empat, yaitu: penglihatan,

pendengaran, penciuman, dan PengecaPan gi{ah)' Masing-masing

irrd.r" f"rrg r.$rk akibat tindak iinayah, nilainya adalah diyat se'

cara penuh.

Ibnul Mundzir mengatakan: "Para ulama secara umum telah

berijma' bahwa indera pendengaran nilainya adalah diyat secara

penuh."'

Ibnu Qudamah mengatakan: "Tidak ada perbedaan pendapat

bahwa dihilangkannya pendengaran mewajibkan diyat secara pe-

nuh.t'10

Sedangkan dalam surat 'Amru bin Hazm disebutkan: "Diat
penciuman adalah penuh."

Dalil lainnya ialah keputusan 'IJmar bin Khaththab $F, atas

lelaki yang memukul orang lain hingga kehilangan pendengaran,

p.rrglih"trlr, akal, dan kemampvan jima'nya (impotens) bahwa dia
't r^, membayar empat diat secara utuh kepada korbannya, pa-

dahal si korban masih hidup. Dan tidak ada sahabat lain yang me-

nentang keputusan tersebut.

@an oleh an-Nasa-i (no. a868)_kiab al-Qasamab,

Lab a5. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irua al-Gbalil (no.2275)).
I Al-Mugbn (xII/130).
e Al-Ijrna' hal. 168.
to Al-Mugbn (XIY115).
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Diyat juga wajib dibayar penuh karena tindak jinayab yang
menghilangkan masing-masing kemampuan berikut, yaitu: ber-
bicara, berfikir (akal), berjalan, makan, menikah (jima'), dan ke-
mampuan menahan kencing atau kotoran. Alasannya karena setiap
kemampuan ini merupakan manfaat besar yang tidak ada duanya
dalam tubuh manusia.

Dryat wajib dibayar penuh atas dirusakkannya rambut pada ma-
sing-masing bagian tubuh yang empat, yaitu: rambut kepala (selu-
ruhnya), jenggot (seluruhnya), alis (2 buah), dan bulu mata (4 baris).
Nilai setiap alis adalah separuh dryat, sedang nilai setiap baris bulu
mata adalah seperemp at diyat. Jadi, diatnya terbagi sesuai jumlah
organnya.

Dari sini kita bisa melihat dengan jelas bahwa jenggot demikian
terhormat dan berharganyadi mata Islam. Karenanya,Islam mewa-
jibkan diat secara penuh untuk jenggot yang dirusak hingga tidak
bisa tumbuh lagi. Ini semua mengingat besarnya manfaat jenggot
dan keindahan serta kewibawaan yang dimilikinya. Apalagi jika
mengingat bahwa Nabi ffi memerintahkan kita agar melebatkan
dan memuliakan jenggot, sekaligus melarang kita dari mencukur,
memangkas, atau merusaknya. Maka celakalah orang yang meme-
rangi jenggot dan membersihkan wajah darinya dalam rangka me-
nyerupai kaum wanita atau orang-orang kafir dan munafik serra ber-
alih dari kejantanan kepada feminisme.

Sebagaimana kata penya'ir:

Hari-hari penuh cobaan menjadikan manusia
Memandan g b aik ap a-apa yan g seben ar ny 

^ 
tercel a

Padahal semestinya ia kembali kepada jalan yang benar, meng-
gunakan akalnya, menaati perintah Nabi ffi dan memelihara jeng-
got yang Allah ciptakan sebagai simbol kejantanan dan ketampanan
kaum lakilaki.

Gz:.-=)
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BAB TENTANG:
HUKUM MELUKAI KEPALA/\TAJAH

DAN MEMATAHKAN TULANG

Luka pada kepala atau wajah dikenal oleh para fuqaha' dengan

istilah syijaj; bentuk jamak dari kata syajiah yang berarti luka yang

terdapat pada kepala dan wajah secara khusus. Disebut demikian
karena ia (syajjah) diambil dari kata ryajja (fi1), yang secara bahasa

berarti memotong, karena luka tersebut mimotong lapisan kulit.

Jika lukanya rerdapat pada selain kepala dan wajah, maka disebut
jarb.

Menurut klasifikasi orang Arab, syajjah terbagi menjadi sepuluh

bagian. Masing-masing bagian memiliki nama dan hukum tersen-

diri.

l. Al-Haarisbab (i;rt3l).

Yaitu luka yang sedikit menyayat kulit tanpa mengeluarkan
darah, disebut jrga al-qaasyirah (t;iti)D atau luka yang mengelupas

kulit.

2. Al-Baazilab ({:;4r\.

Yaitu luka yang sedikit mengeluarkan darah, disebut j,aga ad'

daami'ah (a;rt1t1) (ymg artinyameneteskan darah), karena diserupa-

kan dengan tetesan air mata.

3. Al-Baadbi'ab (iatlt).
Yaitu luka yang mengoyak daging yang berada di bawah kulit.

4. Al-Mutalaabimab (^eX3t;.

Yaitu luka yang masuk ke dalam daging, karenanya ia disebut

demikian, diambil dari kata al-lahm.
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s. As-Simbaaq (ir;*)t).
Yaitu luka yang menembus daging dan hanya terpisah dari tu-

lang oleh selaput tipis yang disebut simhaaq. Karenanya, luka ini
dinamakan dengan nama bagian yang dicapainya.

Dtyatbagi kelima macam syajjah di atas tidak ditentukan kadar-

.ry, olih ryrii'rt. Akan tetapi hakim berijithad untuk menetapkan

kadar diyatnyasecara bukumah.

6. Al-Muwdbibab (1;,.zlr).

Yaitu luka yang menampakkan tulang. Diyatnya adalah lima

ekor unta, berdasarkan hadits'Amru bin Hazm:

+)t ;y,;4;.-b-A\Ot
"Diyat al'muudbihah adalah lima ekor unta."

7. Al-HaasYimab (iar4t).

Yaitu luka yang menampakkan sekaligus mematahkan tulang'

DiyatnyaaddaL sepuluh ekor unta, dan ketentuan ini dinukil dari

Z?ildbinTsabitl 4F, trrrp, ada sahabat lain yang menyelisihinya di

zaman itu.

8. Al'Munaqqilab (iii30.
Yaitu luka yang menampakkan, mematahkan, sekaligus 

-me-
mindahkan tulang dari posisi aslinya, sehingga perlu disusun ulang

agar menyatu kembali. Diyatnya adalah lima belas ekor unta ber-

dasarkan hadits'Amru bin Hazm:

z - o z - o(
-- i a LoJ*,f

"Dr.yat al-munaqqilah adalah lima belas ekor unta."

g. Al-Ma-muum(tb1i;;'4r1.

Yaitu luka yang mencapai selaput otak.

t Diriwayatkan dari jalan Makhul oleh al-Baihaqi (no. 16203) [VIII:144] dan

'Abduirazzaq (no. 17348) [IX:31a] kitab al'Uqul.

li;i\ O'),,ulr a
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tO. Ad-Daamigbab (461).

Yaitu luka yang merobek selaput otak.

lJ nt tk al-ma-muumab dan ad'daamigbah,masing-masing dikenai

sepertigadiyd.r berdasarkan hadits'Amru bin Hazm yangartinya: "AI-

ma-muumah dikenai sep erti ga di at," dan berhub ung ad' daamigb ah

lebih parah darinya, maka ia lebih berhak untuk mendapat bagian

yang sama. Akan tetapi mengingat korban ad'daamighahbiasanya

mati, maka tidak ada dalil khusus yang menetapkan diattya.

Sedangkan luka al-ja-ifuh diatnya adalah sePertiga, sebagaima-

tay^ngdisebutkan dalam surat 
(Amru bin Hazm:

.{;,11 djf
" Diat al-ja-ifah adalah sepertiga."

Imam al-Muwaffaq Ibnu Qudamah mengatakan: "Ini adalah pen-

dapat para ulama secara umum, di antaranya adalah ulama Madinah,

ulama Kufah, para ahli hadits, dan ahli ra'yil'z

Al-ja-ifub adalah setiap luka yang mencapai bagian dalam rongga

perut, punggung, dada, tenggorokan, dan kandung kemih.

Adapun diyat yang berkaitan dengan patah tulang adalah

sebagai berikut:

Diyatuntuk setiap tulang rusuk yang patah namun bisa kem'

bali seperti sediakala adalah seekor unta, dan diyat untuk ma-

sing-masing tulang selangka (clavicula) iuga seekor unta.

Dalilnya adalah atsar dari'IJmar bin Khaththab $F, yang me-

ngatakan:

k;Slu 0.3,J*d#r e

2 Al-Mughni 0{ll/166).
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"Diat setiap tulang rusuk adalah seekor unta,3 dan diyat setiap

tulang selangka adalah seekor unta."4

Tulang selangka adalah tulang melengkungy^ng menonjol di
kanan-kiri leher dan memanjang hingga ke bahu. Setiap orang me-

miliki dua buah tulang selangka.

Jika tulang rusuk atau tulang selangka yang patah itu tidak
kembali seperti sediakala, maka diyatnya ditentukan berdasar-
kan bukumah.

Diyatuntuk patah siku -yaitu bagian yang menyambung tu-
lang lengan atas (burnerus) dengan tulang lengan bawah (hasta

dan pengumpil)- bila dapat kembali seperti sediakala adalah dua

ekor unta. Diyatyang sama iuga berlaku pada pematahan tulang
paha, tulang betis, dan salah satu tulang lengan bawah.

Dalilnya adalah hadits riwayat Sa'id dari'Amru bin Syu'aib bah-

wa'Amru bin'Ash pernah menyurati'IJrnar dan bertanya tentang
salah satu tulang lengan bawah yang patah. Maka'umar menjawab

bahwa diatnyaadalah dua ekor unta, dan bila kedua-duanya patah

maka empat ekor unta. Dan tidak diketahui ada sahabat lain yang

menyelisihi keputusan ini.

Demikianlah riwayat -ri:w ay at yan g menj elaskan kadar di at vn-
tuk beberapa macam luka dan patah tulang. Adapun lukaJuka dan pa-

tah tulang lainnya, seperti ruas tulang belakang dan tulang kemaluan,

maka diyatny a ditentukan berdasarka n hukumab.

Hukumah maksudnya menganggap korban jinayb sebagai bu-

dak yang mulanya tidak terkena jinayah,lalu ditaksir harganya se-

telah ia sembuh dari jinayaD tersebut. Maka selisih harga antara se-

belum dan sesudah jinayah tersebut menjadi Persentase diat yang
harus dibayar oleh pelaku jinayb.

Misalnya, seandainya korbannya dianggap sebagai budak yang

sehat tanpa cacat dan harganya ditaksir sekitar 60, lalu setelah ter-

I Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (no.27126) [V:380] kitab ad-Diyat,bab
7 5, dan' Ab dur r azzaq (no. 17 607) [ IX: 3 67] khab a l'' U q u l.

a Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (no.26946) [V:365] kitab ad'Diyat,bab
34, dao'Abdurrazzaq (no. 17578) [IX:362] kftab al-'Uqul.
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kena jinayabharganyaturun menjadi 50, berarti diyatnya adalah
seperenam. Karena selisih harganya adalah 10 yang tak lain adalah
seperenam dari harga awalnya.

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah mengatakan: "Pendapat yang be-

nar ialah tidak ada kadar tertentu selain pada lima tulang, yaitu:
rusuk, kedua tulang selangka, dan kedua tulang lengan bawah (has-

ta dan pengumpil). Alasannya karena penentuan kadar diat ada-

lah masalah tauqifi4,yaDs, sedangkan dalil yang ada yang mengarah
kepada penggunaan bukumab dalam tulang-tulang selain yang lima
tersebut berangkat dari keputusan 'I-Imar di atas...6

Para fuqaha' -rahimahumullaah- mengatakan: Jika luka yang
ditaksir dengan bukumah itu terjadi pada bagian tubuh yang me-

miliki kadar tertentu secara syar'i -seperti syajjah yang di bawah
al - m u udb ih ab misalnya-, maka di at y ang ditentukan b erdas arkan
bukumah tidak boleh melebihi diat al-muudhihah. Alasannya ka-
rena kalau luka tersebut dianggap sebagai al-muudhihah, tetap saja

diyatnya tidak lebih dari lima ekor unta, maka yang dibawah al-
muudbihab tidak berhak mendapat lebih dari itu."

Para ahli fiqih berpendapat jika korban jinayab akhirnya sem-
buh seperti sediakala tanpa mengalami penunrnan hargasedikit pun
akibat jinayah, maka penaksiran harganya dilakukan saat terjadi
pendarahan. Sebab ketika terjadi pendarahan harganya pasti turun
karena nyawanyaterancam atau karena jina.yah tersebut berdampak
buruk kepadanya.

(2,.:'-\)

5 [Artinya masalah yang didasarkan kepada wahyu semata dan bukan hasil ijtihad
manusia].6 Lihat al-Mugbni VII/166).
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BAB TENTANG:

c6(o9,{J

Lai .,
*l ,y

f;,1*,"J {l =^6

KAFFARAT PEMBUNUHAN

Istilah kffirat diambil dari kata kafr yaryartinya menutupi,
mengingat hffirat akan menutup dosa pelakunya.

Dalil diwajibkannya kffirat atas pembunuhan terdapat dalam

al-Qur-an, Sunnah dan ijma'. Allah,9B berfirman:

S" ;;r"68 I yu$ 51i J qA 5a1"y
{y',Crt'tr5 }1,fi Li3 );iGEt3"l

t )z '/-

)b t-*
/ r/. ,1.2 

^24^ /i< ). I3'; tl ^?l:l,;a3t'u oyl )a^.9 i-j5 t* 39 _*:-/

dy-L:;a'14 $ 34 -{q', "P1;; ri
?G4i*"t;*{$i*34\A
\Up'"A|O(S Z:j;691 6.Ji:i

{@(".?.i
"Tidak boleb seorangmukmin membunub mukmin lainrrya, kecuali

karma keliru. Barangsiapa membunuh seorangmukmin karena ke'

liru maka kaffaratnya ialab rnemerdchakan seorangbudah mukmin
dan membayar diat hepada keluargayangtubunuh, kecuali bila he'

luarga yang terbunuh merelakan diat tersebut. Jika yang terbunuh

beraial daii suatu kaumyangrnernusuhimu sedangkan di.a orang

beriman, maka kffiratnya ialah memerdekakan seorang budah
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mukmin. Dan bila yang terbunub berasal dari kaum yang halian
terikat perjanjian dengan mereha, maka bendaklab si pembunub

membayar diyat kepad^a keluarga yang trbunub dan memqdekakan

seorangbudak, mukmin. Barangsiapa ti.dak mmdapati budak, maka

bmdaklah ia berpuasa dua bulan bmurut'turut sebagai taubatrrya

kepada Allab, dan adalah Allab Maba Mengetabui dan Mahabijak'
sdnA." (QS. An-Nisaa'z 92)

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan bahwa Nabi ffi ber-

sabda tentang orang yang membunuh:

tov Y'*L'^, #,P,S' gfi i,& \r3*\

)g\;v
"Bebaskanlah budak untuknya (si pembunuh), sebab dengan se-

tiap anggota badan budak yang dibebaskan, Allah akan membe-

baskan setiap anggota badannya (si pembunuh) dari Neraka."l

Kffirat hanya diwajibkan atas pembunuhan yang keliru dan

semisengaja. Sedangkan pembunuhan sengaia tidak ada kffiratnya,
karena Allah berfirman:

refiT5$ \1#tili j3_65y
6rG A':6S,iA3 r$ {it ($a q t:6

{@t+L
t [Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3964) kitab al''Itq,bab

13, Ahmad [III:490]. Didha'i{kan oleh Syaikh al-Albani dalam Inaa al-Ghalil
(no. 2309)1. Namun Imam Muslim (no. 1509) meriwayatkan sebuah hadits
shahih dari Abu Hurairah $5 , dengan lafazh:

,H & )\e\ ;rt*L +* PiirrSiii , q,314$t *i,y
*h6.,

"Barangsiapa membebaskan seorang budak yang beriman, maka Allah akan
membeLaskan dengan setiap anggota tubuhnya satu anggota tubuh (orang yang
membebaskannya) dari api Neraka, hingga Allah membebaskan kemaluan orang
tersebut dengan kemaluannya."
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" Barangsiapa membunuh seordng mukmin dengan sengaj a, maka
balasannya ialab Neraka Jabannam yang ia kekal di dalamnya,
dan Allah memurkainya, melaknatinya, serta mertyediakan bagi'
nya adzabyangbesar." (QS. An-Nisaa': 93)

Dan Allah tidak menyinggung kffirat di sini.

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Suwaid bin Shamit pernah
membunuh seorang lelaki, maka Nabi ffi mewajibkan qisbash atas

dirinya tanpa mewajibkan kffirat. Sedangkan 'Amru bin Umayyah
adh-Dhamri membunuh dua orang lelaki dengan sengaja, maka Nabi

ffi membayar diat kedua korbannya tanpa mewajibkan kffirat
atasnya. Di samping itu, kaffaratyangdiwajibkan atas pembunuhan
keliru tujuannya untuk menghapus dosa, karena perbuatan tersebut
tak lepas dari kelalaiannya. Oleh karenanya, kffirat seperti ini ti-
dak diwajibkan atas perbuatan yang besar dosanya, sebab ia tidak
bisa menghapus dosa tersebut.

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah {M *"ngatakan: "Tidak ada

kffirat dalam pembunuhan sengaja maupun sumpah palsu, dan hal
itu bukanlah keringanan bagi pelakunya."2

Ibnu Qudamah dan yang lainnya menyebutkan bahwa pem-
bunuhan yang keliru tidak dihukumi sebagai perbuatan haram mau-
pun mubah, karena ia seperti pembunuhan yang dilakukan orang
gila. Akan tetapi nyawa yang melayang tetaplah terhormat dan ter-
lindungi, karenanya hal ini harus dikffirati.

Artinya, hikmah di balik perintah kffirat atas pembunuhan
yang keliru ini kembali kepada dua alasan:

Pertama, karena kekeliruan tersebut tidak lepas dari kelalaian
pelakunya.

Kedua, karena kehormatan nyawa yang melayang.

Sedangkan pembunuhan yang sengaja maka tidak wajib dikaf
faratikarena dosanya tidak bisa dihapus dengan kffirat,disebabkan
begitu besar dan beratnya dosa tersebut. Akan tetapi jika pembunuh-
nya sungguh-sungguh bertaubat kepada Allah $B dat menyerahkan
dirinya untuk diqishash, maka hal itu akan meringankan dosanya.
Dengan demikian, taubatnya akan menggugurkan hak Allah atas di-

2 Lihat Fataraa Syaihbul hlarn (XI\/170).
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rinya. Sedangkan hak keluarga korban akan gugur dengan ditegak-
kannya qisbasb atau ia dimaafkan. Jika sudah demikian maka yang
tersisa hanyalah hak korban yang kelak akan Allah ganti dengan apa

saja yang dia inginkan. Demikianlah secara garis besar penjelasan
Ibnul Qayyim dalam kitab al-Jawab al-Kafi.3

Barangsiapa membunuh jiwa yang terlindungi, baik ia seorang
budak atau orang kaft mu'ahad maupun rnusta'man, baik telah lahir
maupun masih dalam kandungana, maka wajib atasnya membayar
kffirat. Dalilnya adalah firman Allah.g&:

i *?ag #si.r1 .$rlt-

oL5')49 {"5 3fr3 3i;Ai{JiX
A$34 j,i.'' "pi;i "i u5\4

iAZ
"iu1 GLSj AC"gf J-;i7, ?G4

{@q?-i( $it1<,(3
"... Barangsiapa membunub seorang mukmin karena keliru maha
kaffaratnya i.alab memerdckakan seorangbudak mukmin dan mem-
bayar diat kepada h,eluarga yang terbunuh, kecuali bila keluarga
yang terbunub merehkan diat tusebut. Jika yang terbunub berasal

dari suatu kaum yang rnemusuhimu sedangkan dia orang beriman,
maka kffiratnya ialah memerdekakan seorang budak mukmin.
Dan bila yang terbunub berasal dari kaum yang kalinn terikat per-
janjian dmgan mereha, maka bmdaklah si pembunub membayar
diyat kepada keluarga yang terbunuh dan memerdekahan seorang

budak mukmin. Barangsizpa tidah mendapati budak, rnaka hmdah-

Hal. 348-350, cet. Daar Ibn Khuzaimah.
[Contohnya, dengan memukul perut ibu janin hingga keguguran].e"n''
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lah ia berpuasa dua buhn bmurut'turut sebagai taubatnya kEod"
Allah, dan adalab Allah Maha Mengetabui dan Mahabijaksana.'
(QS. An-Nisaa':92)

Hukum ini berlaku sama, baik ia membunuhnya sendirian atau

bersama orang lain, baik terjadi secara langsung atau disebabkan
oleh perbuatanrlya, seperti orang yang menggali sumur secara tidak
benai, atau orang yang menancapkan benda taiamdi jalan, dan lain-

lain yang mengakibatkan kematian orang lain.

Al-Muwaffaq Ibnu Qudamah mengatakan: "Masing-masing dari

or^ngymtgbersekutu dalam pembunuhan wajib membayar kaffarat -

Inilah pendapat mayoritas ulama, yang di anraranya adalah Imam
Malik, Asy Syafi'i, dan asbabur ra'yi."s

Kaffarat menjadi kewajiban orang yang membunuh, baik ia
orang dewasa, anak kecil, orang gila, orang merdeka, maupun bu-

dak berdasarkan keumuman ayat di atas.

Kaffarat ini berupa memerdekakan seorang budak yang muk-
min. Jika ia tidak mendapatinya,6 maka ia harus berpuasa dua bulan

berturut-turut dan tidak bisa digantikan dengan memberi makan

selama tempo tersebut. Jika ia tidak mampu juga berpuasa, maka

kffirat tersebut tetap menjadi tanggung^nrya dan tidak bisa digan-

tikan dengan memberi makan. Sebab Allah tidak menyebutkannya
sebagai ganti puasa. Padahal hal-hal yang bisa menggantikan suatu

hffirat harus ditetapkan berdasarkan nasb bukan qiyas.

Bila pembunuhnya adalah budak, maka kffiratnya ialah de-

ngan berpuasa karena dia tidak punya harta untuk memerdekakan
budak.

Jika pembunuhnya adalah orang gila atau anak kecil, maka yang

membayar kafaratny a adalah walinya, yaitu dengan membebaskan

budak. Alasannya karena keduanya tidak mungkin berpuasa, sedang

puasa tidak bisa digantikan oleh orang lain. Padahal kffirat itu telah

menjadi tanggung jawab mereka berdua. Oleh karena itu, wali me-

rekalah yang membayarkan haffarat dari harta mereka berdua, kare-

5 Lihat al-Mughni (X/39).
6 [Baik karena tidak ada perbudakan atau karena harganya tidak terjangkau].

P€nt.
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na kaffarat merupakan hak orang lain atas hartayangbersangkutan
sep erti halnya d r.y at. Selain itu, hffirat iuga merupakan ib adah harta

sePerti zakat.

Kffirat wajib dilakukan berulang kali jika pembunuhaniy^
terjadi berulang kali, persis seperti diat.Jadi, bila seseorang mem-

bunuh sejumlah orang, maka ia harus melakukan kffirat seiumlah

orang yang dibunuhnya.

Jika pembunuhan yang dilakukan hukumnya mubah -seperti
membunuh orang murtad, pemberontak, pezina muhshan, dan

orang yang dihukum qisbash atart hadd- atau dalam rangka membela

diri, maka tidak ada kffirat atas semua jenis pembunuhan tersebut,

karena yang terbunuh tidak terlindungi nyawanya.

Perhatian:

Sebagian orang dizamanini menggampangkan masalah menu-

naikan kaffarat atas pembunuhan, terutama dalam kecelakaan lalu
lintas yang memalcan banyak korban. Mereka yang bertanggung
jawab dalam masalah ini mungkin merasa berat untuk berpuasa da-

lam tempo lama, tenrtama iika kffirarnya lebih dari satu. Akhirnyl
mereka malah tidak berpuasa dan tetaP memikul tanggungan kaf'

farat tersebut.

Fenomena lainnya adalah bahwa 'aqilah si pembunuh yang ke-

liru tidak mau menanggung dtyat, dan kalau pun ada yang mau,

maka ia menganggapnyasebagai sedekah. Sebab itulah kita melihat
orang yang terlibat pembunuhan secara keliru harus minta-minta
,rrrtr'rk menunaika n d i atny a. Ini merup akan sikap ketidakp edulian

terhadap aturan syari'at yang sangat Penting dan menjadi sebab ter-

lahirnya kejahilan banyak orang terhadapnya. Bahkan boleh iadi se-

bagian yang meminta-minta itu memanfaatkan kondisi tersebut se-

ba[ai sarana mencari uang. Karenanya, orang-orang sePerti mereka

harus ditangani dan diberi peringatan agar jangan memakan harta
orang secara batil dan melakukan manipulasi dengan memalsukan

surat-surat resmi dari pengadilan atau memakai surat-surat yang su-

dah kadaluwarsa sejak dulu.
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BAB TENTANG:
ATURAN QASAMAH

Qasamab secara bahasa merupakan isim masdar darikata aqsa-

* o -iq, oo*dn - q ds aarn atd.n, y ang artiny a b ersump ah. Maksudnya

ialah sump ah yangdiulang-ulang dalam menuntut pembunuhan

seseorang yang nyawanya dilindungi.

Qasamabdisyari'atkan berkenaan dengan korban pembunuhan

y"rrg iidrk diketahui siapa pembunuhnya, akan tetapi ada seseorang

yang menjadi tersangka.

Dalilnya terdapat dalam Sunnah dan ijma'.

D alam as h - sb ab ih ain,sahal bin Abi Hatsmah mencerit akan b ah-

wa ,Abdullah bin sahal dan Muhayyishah bin Mas'ud pernah pergi

bersama ke wilayah Khaibar (tempat kaum Yahudi). Suatu ketika,

Muhayyishah mendapati'Abdullah bin Sahal dalam keadaan ber-

lumuran darah. Ia lanias mendatangi orang-orang Yahudi seraya ber-

kata: "Kalianlah yang membunuhnya!" Mereka menjawab: "Bukan."

Maka Muhayyishah lantas kembali ke kaumny^ d?! menceritakan

hal tersebut.'Lalu Mereka mendatangi Rasulullah M dan mengadu-

kan hal tersebut kepadanya. Maka Rasulullah ffi bersabda kepada

Muhayyishah, Huwaiyyishah (saudaranya), dan'Abdurrahman bin

Sahal:

i;,:iLa';;t 3i1E\
"Maukah kalian bersumpah bahwa orang-orang Yahudi itulah

pembunuhnya, sehingga kalian berhak menuntut darah sahabat

kalian?"

Dalam riwayat lain disebutkan:

"Bisakah kalian mendatangkan bukti?"

Bab Tmtang: Aturan Qasamah
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Jawab mereka: "Kami tidak punya bukti." Lalu Rasulullah ffi
berkata: "Maukah kalian bersumpah?" Jawab mereka: "Bagaimana
kami bersumpah sedangkan kami tidak menyaksikan?" "Berarti
orang-orang Yahudi itu bisa mengelak dari tuduhan dengan ber-
sumpah lima puluh kali," jawab Nabi ffi. Namun mereka men-
jawab: "Bagaimana kami hendak menerima sumpahnya orang-orang
kafir?" Akhirnya Rasulullah ffi membayar diat 'Abdullah bin Sahal

sebesar seratus ekor unta.1 (Muttafaq'alaih)

Hadits ini menunj ukkan disyari' atk anny a qasamab,sekaligus
menujukkan bahwa ia merupakan aturan pokok dalam syari'at
yang berdiri sendiri dan kaidah hukum yang menjadi pengecualian
atas dalil-dalil yang bersifat umum.

SYARAT-SYARAT QASAMAH:
Yang terpenting di antaranya ialah adanya indikasi.

Seperti permusuhan nyata antara korban yang tewas dengan ter-
sangka pembunuhnya. Misalnya antarasuku-suku yang bermusuhan
dan saling balas dendam, atau siapa saja yang memiliki dendam dan

sakit hati terhadap korban, dan diduga kuat dia membunuh korban-
nya karena itu. Dalam hal ini, keluarga korban boleh bersumpah
untuk menuduh tersangka jika memang dugaan kuat mengarah ke-
padanya, walaupun mereka tidak berada di tempat kejadian.

Namun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyahmemilih pendapat yang
mengatakan bahwa indikasi di sini tidak terbatas pada permusuhan
saja, akan tetapi meliputi setiap hal yang dianggap memperkuat
tuduhan atas tersangka, seperti berpencarnya sekelompok orang di
dekat korban, atau kesaksian dari orang yang tidak bisa diterima
kesaksiannya dalam pembunuhan, dan semisalnya.

Imam Ahmad mengatakan: "Aku menyetujui qasamah jika ter-
dapat latkb (fiu), atau ada sebab yang jelas, atau ada permusuhan di
antaramerek-a, atau jika orang seperti tersangka memang mungkin
melakukan hal itu.2

HR. Al-Bukhari (no. 6142) [X:658] kitab al-Adab, bab 89, dan Muslim (no.
1669 (4342)) [VI:145] kitab al-Qasamah,bab 1, dari hadits Sahal dan Rafi'bin
Khudaij.
Lihat al-Ihbtiyaraat al-Fiqhfryah,hal. 425 cet. Daarul 'Aashimah.
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Syaikhul Islam lantas mengomentari pendaPat Imam Ahmad
dengan mengatakan: "Beliau menyebutkan emPat hal 'latkh', ya_itu

,r."prn tidak baik dari tersangka terhadap korbannya, sePerti. ke-

sakiia., yang tidak bisa diterima, lalu 'sebab yang jelas' seperti ber-

pencarnya sekelompok orang di dekat korban, kemudian 'permusuh-

an', dan bahwa teriangkanya memang terkenal sebagai pembunuh.
Inilah pendapat yang benar."l

Al-Imam Ibnul Qayyim ffi mengatakan: "Ini merupakan ar-

gumentasi yang terbaik karena berdasar pada indikasi-indikasi nya-

i^ y^ngmenguatkan kebenaran tuduhan tersebut. Maka berangkat

daii sini, pihak yang menuntut boleh bersumpah dan hakim boleh

-atau bahkan wajib- memberikan hak qishash arat diyat kepada si

penuntut meskipun dia mengetahui bahwa si penuntut tidak meli-

hat atau menyaksikan pembunuhan tersebut.

Akan tetapi, keluarga korban tidak seyogyanyabersumpah ke-

cuali setelah mengklarifikasi dugaan kuat tersebut, dan hendaknya

hakim menjelaskan kepada mereka bahwa sumpah palsu sangatlah

berat siksanya."

Syarat qdsdmab lainnya adalah bahwa yang meniadi ter-
sangka pembunuhan haruslah mukallaf.

Artinya, jika yang dituduh adalah orang gila atau anak kecil,

maka tuduhan tersebut tidak sah.

Syarat berikutnya adalah bahwa tersangka pembunuhan ha'
rus dianggap bisa/mungkin melakukan pembunuhan.

Jika tersangka tidak mungkin melakukan pembunuhan karena

berada jauh dari lokasi kejadian saat itu, maka tuntutan tersebut

tidak perlu digubris.

Adapun kronologi qasamah adalah sebagai berikut: setelah sya-

rar-syaratnya terpenuhi,qasamah dimulai dari pihak Penuntut dengan

bersumpah lima puluh kali, yang dibagi sesuai dengan kadar warisan

merekai, dengan-mengatakan bahwa si Fulan-lah yang membunuh,

j Idem.
a [Misal: Jika penuntutnya adalah anak laki-laki kgr_ba1 dan tiga.orang sau-

i"ri.ry", .rr.k, y"rrg laki-laki bersumpah dua puluh kali, dan masing-masing

saudarinya bersumpah sepuluh kalil.
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dan dihadiri oleh si tersangka. Jika ahli waris korban tidak mau ber-

sumpah atau sumpah mereka tidak genap lima puluh kali, maka
tersangka-lah yang disuruh betsu.mpah 50 kali jika pihak penuntut
mau menerlma sumpahnya. Bila si tersangka melakukannya, maka ia

terbebas dari tuduhrt. N.tt.rt bila pihak penuntut tidak menerima
sumpahnya tersangka, maka Imamlah yang membayar diatnya dari
baitul mal. Alasannya karena ketika kaum Anshar tidak mau mene-

rima sumpahnya orang-orang Yahudi, Nabi membayar diyatnya dari
baitul mal. Sebab tidak ada jalan lain untuk membenarkan tuduhan
atas tersangka, sehingga kerugian harus ditanggung baitul mal agar

darah orang yang terlindungi tidak tumpah secara sia-sia.

Fuqaha' berbeda pendapat tentang hukuman yang harus dijatuh-
kan atas tersangka jika syarat-syarat qasamab telah terpenuhi dan

pihak penuntut telah bersumpah lima puluh kali. Yang benar dalam
hal ini ialah bahwa jika syarat-syaratnya memang terpenuhi dan ter-
sangkanya juga memenuhi syarat untuk diqisbash, maka ia hanya
divonis qishash. Dalilnya adalah sabda Nabi H, yang berbunyi:

€t e';r;&,ft e ;-,'o-#'*
9*.,

"(Bagaimana jika) lima puluh orang dari kalian (Arrrhrr) b.i-
sumpah menuduh satu orang dari mereka (Yahudi), agar orang
tersebut diserahkan kepada kalian dalam keadaan terikat?"5

Dalam laf.azh lainnya disebutkan:

"Agar orang itu diserahkan kepada kalian?"

Artinya, qasamah dapat menggantikan kedudukan bukti dalam
hal ini.

Ibnul Qayyim 'i{)5 mengatakan tentang vonis berdasarkan qa'
samab: "Ini tidak berarti memvonis karena tuduhan semata tanpa

5 HR..Muslim (no. 1669 (4343)) [VI:149] kitab al-Qasamab,bab l.

4tw
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[un ia berdasarkan petunjuk ny^tayang diduga kuat ke-

] b. narannya. Bahkan lebih kuat dari kesaksian dua orxng, karena

I i, berupa indikasi, adanyapermusuhan nyata, dan petunjuk nyata

E lainnya. Karenanya, syari'at hendak memperkuat sebab-sebab itu

I d.ngan meminta sumpah dari lima puluh keluarga korban, yang bia-

I rrnya tidak mungkin sepakat untuk menuduh orang tak bersalah

I t.bagai pembunuh. Adapun sabda Nabi ffi yang berbunyi:
I

I elir;i3qr,fi'i$trt;ul e;sI'
I o ) -l' '| 'fo't):
I

| 'Andai tiap orang dikabulkan tuntutannya tanpa bukti, niscaya

I mereka akan menuntut darah dan hartasuatu kaum...' (al-hadits),6

| *aka tidaklah bertentangan dengan qasamah sama sekali. Karena

I hadits ini hanya menafikan tuntutan yang tidak disertai bukti."

I f'ara fuqaha' -rabimabumullaab- mengatakan: jika seseorang mati

I krrena berdesakan ketika hariJum'at atau saat thawaf, maka diatnya
I aibayar dari baitul mal. Dalilnya adalah riwayatyang dinukil dari

| 'Umar dan 'Ali tentang tewasnya seorang lelaki akibat berdesakan di

|'Rrafah.Keluarganyakemudianmendatangi'tlmar,namun'IJmar
I mengatakan: "Mana bukti kalian atas pembunuhnya?" Maka'Ali ber-

I t ata: "'W'ahai Amirul mukminin, darah seorang muslim tidak boleh

I aisia-siakan, kalau engkau mengetahui pembunuhnya maka qisbasb-

I lrh, tapi jika tidak, maka bayarlah diatnyadari baitul mal."

II Q=-::-J
I

I

I

I

I

I

| ' P.@its ini adalah muttafaq'alaib, diriwayatkan oleh

I al-Bukhari (no.4552) [VIII:258] khab at'Tafsir, bab 3, dan Muslim (no. 1711

I f+a70))lvl:2291kitab al-Aqdiyah, bab 1. [Sedangkan sisanya diriwayatkan

I oleh al-Baihaqi dan yang lainnya, dan dihasankan oleh an-Nawawi. Q,.ihat al-

| ^rba'in 
an-Nawaailryab no. 33)1.
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BAB TENTANG:
ATURANHUDUD

HUDUD adalah bentuk jamak dari badd, yang secara bahasa

berarti melarang. Sedang makna dari hududullab adalah hal-hal yang

diharamkan oleh Allah yang terlarang untuk dilanggar dan dilaku-
kan.

Dalam pengertian syar'i, budud berarti hukuman dengan ka-

dar yangditentukan secara syar'i atas suatu maksiat, dalam rangka

mencegah terjadinya hal tersebut.

Dalil disyari'atk anny^ hudud adalah al-Qur-an, Sunnah dan

ijma'.

Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah'aifF,, mengatakan : " Hudud ber -

tujuan untuk mengasihi dan berbuat baik ke sesama manusia. Ka-

renanya, orang yang menghukum orang lain hendaknya meniatkan

untuk berbuat baik dan mengasihinya, sePerti niat orang tua yang

menghukum anaknya dalam rangka mendidik atau dokter yang
mengamputasi kaki pasien dalam rangka mengobati."r

IHIKMAH DISYARI'ATKANNY A HUDUDI

Hikmah disyari' atk 
^rrny 

a h udud ialah untuk mencegah oran g

berbuat maksiat sekaligus sebagai hukuman dan penghapus dosa

pelakunya. Hudud adalah hukuman yang telah ditentukan kadarnya

(ymg dilakukan) demi menunaikan hak Allah kemudian untuk ke-

maslahatan bagi masyarakat. Allah mewajibkanbudud atas pelaku

tindak kejahatan yang secara manusiawi memang layak dituntut.
Karenanya, budud membawa kemaslahatan besar dalam kehidupan

manusia baik di dunia maupun akhirat. Bahkan roda pemerintahan

pun tidak akan berjalan sempurna tanPa ada ancaman dan hukum-

' Lihat Haasyiyab ar-Raudhul Murbi'(II/300).
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an atas pelaku kejahatan. Sebab hanyadengan hal itulah penjahat

akan merasa takut dan orang baik akan merasa tenang, lalu keadilan

pun terwujud di muka bumi dan orang-orang merasa aman terhadap

nyawa, kehormatan, dan harta mereka.

Kenyataan seperti ini hanya akan terlihat dengan jelas pada

masyaraka t y 
^ng 

mene gakk an b u dud u llah (at tr an-aturan Allah) .

Kehidupan mereka penuh dengan keamanan, ketenangan, dan ke-

sejahteraan yang tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun. Lain halnya

dengan masyarakat y^ngmengabaik an hududullah dan menganggaP-

nya sebagai kekejaman yang tidak sesuai dengan peradaban modern.

Akibatnya, mereka tidak mendapatkan keadilan ilahi yang indah

itu. Bahkan keamanan dan ketenangan pun tak pernah terwujud,

meski mereka memiliki segudang peralatan dan persenjataan cang-

gih. Semua kecanggihan ini tidak akan berguna sama sekali kecuali

bila -e.eka menegakkan hududullah,karenamanusia memang ridak

bisa diatur dengan besi dan peralatan saja, namun harus diatur de-

ngan syari,at Allah dan hudud-Nya. Peralatan dan besi itu hanyalah

,rr"rr. y"rg dapat membantu penegakan hududjika dipergunakan

secara tePat.

Bagaimana mungkin para penolak syari'at itu menganggap hu'

dudullab -yatgsebenarnya adalah petunjuk dan rahmar untuk se-

mesta alam- sebagai kekejaman? Namun tindak kejahatan yang me-

ngacaukan keamanan, mencelakai orangtak berdosa, dan menggang-

gu stabilitas masyarakat justru tidak dianggap kejam? Padahal tindak

kejahatan seperri inilah yang layak dikatakan sebagai kekejaman yang

sebenarnya, dan orang yang mengasihani para peniahat itu adalah

lebih zhalim dan lebih kejam daripada penjahat-penjahat itu sendiri?

Begitulah jika akal sehat telah terbalik dan naluri telah rusak; ke-

batilan dianggap kebenaran dan kebenaran dianggap kebatilan. Persis

seperti kata penya'ir:

Mata kan mengingkari cahaya matahari karna rabun yang me-

ngelabu
Pun mulut takkan kuasa mengecaP rasa air sebab sakit yang

mengganggu

Inilah hakikatnya.
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[SYARAT.SYARAT DITEGAKKANNYA H U DUDJ

Hudud tidak boleh ditegakkan atas pelaku kejahatan, kecuali
setelah memenuhi syarat-syarat berikut:

Pertama: Pelaku kejahatan haruslah baligh dan berakal sehat,
karena Nabi ffi bersabda:

es u t,ai # eElt Jt iix e &t y.':

#e.-iAt eS|$ * aAt- \- u2)

"Ada tiga golongan yang dosanya tidak dicatat: orang tidur
hingga dia bangun, anak kecil hingga dia baligh, dan orang gila
hingga sadar kembali."2

Diriwayatkan oleh Ablu as-Sunan danyang lainnya. Jika ibadah
saja tidak diwajibkan atas mereka maka mereka lebih pantas untuk
ddak diken ai hadd,karena mereka bukan mukallaf, danhukum hadd
harus dibatalkan bila terdap ar syubhat.

Kedua: Pelaku kejahatan harus mengetahui bahwa perbuatan
yang dilakukannya hukumnya haram.

Artinya, tidak ada hukum haddbagiorang yang jahil (tidak me-

ngetahui) tentang diharamkannya kejahatan tersebut. Dalilnya ada-

Iah perkataan'IJmar, 'IJtsman, dan'Ali & yrtg berbunyi:

"Tidak ada hadd kecuali bagi yang mengetahui (hukum) per-
buatannya."l

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4403) khab al-Hududu,
bab 17, dan an-Nasa-i (no. 3a32) kitab atb-Tbalaq,bab 21. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Ghalil (no.297).

I Atsar dha'if. Atsar 'IJmar diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq(no.13644) [VII:
4031, atsar'Ali diriwayatkan oleh beliau juga (no. 13648) [VII:405], sedang-

kan atsar'IJtsman dan dukungan 'lJmar kepadanya diriwayatkan oleh al-
Baihaqi (no. 17065) [VIII:a15] dan'Abdurr azzaq (no. 13644) [VII:403]. Atsar
ini didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa al-Ghalil (no. 23la).

.:^:)LUe.it Li
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perkataan ini tidak ada yang menyelisihinya dari kalangan sa-

habat. Bahkan Ibnu Qudamah mengatakan: "Ini adalah pendapat

mayoritas ulama."

Jika kedua syarat di atas terpenuhi, maka hukuman hadd ter-

s.brt harus dilaksanakan oleh Imam atau wakilnya. Alasannya ka-

rena Nabi ff adalah yang dahulu melaksanakan hukuman hadd,

lalu para khalifah pengganri beliau pun juga demikian. Nabi juga

p.rrr.h mewakilkan pelaksan aanrLya kepada orang lain, sebagaima-

na dalam hadits:

\i.q\r U;*\
,,Hai ljnais, datangilah istri lelaki ini kemudian tanyailah dia

(aras perbu a,tanziniyang dilakukannya). Jika ia mengakui maka

rajamlah."a

Nabi #. juga memerintahkan agar Ma'iz dirajam sedang_ be-

liau sendiri tidal menghadirinya.5 Beliau M, iug pernah berkata

berkenaan dengan seorang Pencuri:

e ) t-2t(
-*,la-l.v1-,

"Bawalah dia dan potonglah tangannya."6

Di samping itu, pelaksanaan badd iuga membutuhkan ijtibad

demi menghi"Jrri ti"dak melampaui batas. Karenanya, hal ini wa-

, Mrr"f-t hklh. D'r. kan oleh Imam al-Bukhari (no. 231.+) kitab al'

tfrakitai,bab 13, dan Muslim (no. 1697/1698 (4435)) kitab al'Hudud,bab 5,

dari sahabat Abu Hurairah. Lihat takbrijnya hal' 596'

Munafaq,alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 68 15) {XII: 147) kftab al'
guclid,bab ZZ,dan Muslim (no. 1691 (aa2o) [VI:193] kitab al-Hudud,bab 5,

dari sahabat Abu Hurairah. Dan ucapannya, "Tidak menghadirinya." Bukan

termasuk teks hadits, akan tetapi pemahaman dari sabdanya, "Bawalah dia

pergi dan rajamlah dia."
irriit, Strairitr. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (no. 331), al-Hakim [IV:
3g11, dan al-Baihaqi TVtil:zlS-zlel. Al-Hakim berkata,'Hadits shahih sesuai

d.nf"r, ,yrr"t M.r.ii-.' Syaikh al-Albani di dalam Inoa' al-Gballl [VIII:83]'dan
ot-fo'liq), ar-Radbiyyah [iIt,roo] berkata, "(Hadits ini shahih) seperti yang be-

liau katakan."

,),\i,\i5 ,\;\ J\#\q Gi

Ub:l
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jib ditangani oleh Imam atau wakilnya demi menjamin pelaksana-
an badd yang adil, baik badd itu berkaitan dengan hak Allah seperri
hadd perzindan ata:u berkaitan dengan hak Bani Adam sepeni hadd
qadzaf.

Ibnu Taimiyyah '#E ^rrgatakan: 
"Hukum hadd yangbu-

kan milik pihak tertentu dinamakan hududullab atau huququllah.
Contohnya hadd atas penyamun, pencuri, pezina dan semisalnya.
Demikian pula hukum yang berkenaan dengan amwal sulthaniy-
yab7, wakaf-wakaf, dan wasiat-wasiat yang tidak ditujukan untuk
perorangan. Hal ini termasuk urusan pemerintah yang paling pen-
ting, yang wajib diselidiki dan ditegakkan oleh pemerintah tanpa
menunggu tuntutan pihak tertentu. Seseorang boleh mengajukan
kesaksian dalam hal-hal tersebut tanpa diminta terlebih dahulu, dan

hududullah ini harus diterapkan atas semua yang bersalah, baik ia

orang mulia, hina, kuat, lemah, dan seterusnya."'

IPELAKSANAAN HADDI

Pelaksanaan badd tidak boleh dilakukan di dalam mesiid.
Dasarnya adalah hadits Hakim bin Hizam:

iaf 5i'e,a..-13t iUlj- ,:i tX W,-J - )

t t t i, o.
.)y-Lzt-Jl a*r

"Rasulullah ffi melarang pelaksana an qishash,pembacaan sya'ir-
sya'ir, dan penerapan budud di dalam masjide. Sya'ir-sya'i r yang
terlarang di sini ialah yang maknanya tidak baik."

7 [Yaitu kekayaan negara yang berasal darifai'(harta musuh yg didapat tanpa
perlawanan), gbanimab (harta musuh yg didapat dengan perlawanan), dan zakat
kaum muslimin].r"n''

8 Lihat Fataua Syaikbul klam (XXVIII/297).
e Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4490) [IV:407] kitab al-

Hudud,bab 37 , at-Tirmidzi (no. 1a01) [IV:19] kitab ad-Diyar, bab 9, dan Ibnu
Majah (no. 2599) lIIl.2aBl kitab ad-Diat, bab 31. Dihasankan oleh Syaikh al-
Albani dalam lrua al-Ghalil (no.2327).

-ti2 o. l.
lb tlY

*tt j;,ii
,;t;;{r 4;
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Jika masalah badd telah sampai ke tangan penguasa, maka

haram hukumnya mengaiukan syafa'atlo dalam rangka mem-

batalkan hukuman tersebut, dan penguasa iuga tidak boleh me'

nerima syafa'at itu.

Karena Nabi #, bersabda:

:V:A,11\ ;y3.i b * J)3',3Lff.lf ;
.,;\j 4ill

,,Barangsia pa yangsyafa'atnya sampai menghalan gi pelaksanaan

salah satu hududullah, berarti dia telah menyaingi keputusan

AIlah."1r

Dalam hadits lainnya, Nabi berkata kepada orang yang hendak

memaafkan seorang pencuri: o ,
.t srE ii tr )\ii

"Mengapa engkau tidak memaafkannya sebelum membawanya

kepadaku?"12

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 'a;iS mengatakan: "Haddtidak
boleh dibatalkan pelaksanaannya melalui syafa'at, hadiah (suap),

arau cara lainnya. Syafa'at dalam hal ini hukumnya haram. Barang

siapa membatalkan pelaksanaan badd karena alasan itu, padahal

dia mampu melaksanakannya, maka ia akan terkena laknat Allah,

para Malaikat, dan seluruh manusia."ll

ll

t2

[Seperti dengan meminra amnesti (pengampulan), atau meminta seseorang,

v"ne t..prrrdang dan memiliki hubungan baik dengan penguasa agar menr-

6.trTkan p.l.ksa*naan hadd ,osyang bersangkutan (koneksi/p-eran_tara)].t'""';

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh-Abu Dawud (no.3597) [IV:18] kitab a/-

Qadha, bab 14, dan al-Baihaqi (no. 17617) [VIII:576] kftab al'Aryribah,bab
2\, d^;i Ibnu 'iJmar. Laf.azh ('r"i.i) hanya ada dalam riwayat.al-Baihaqi. Di-

rhrhihkrt oleh Syaikh al-Albini d'alam Silsilab asb'shabihah.(1o' +-121,

Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. a39a) [IV:350].kitab
al-Hudud, bab 14, an-Nasa-i (no. 4893) [IV:438] kiab Qath'u as'Sariq,bab 4,

dan Ibnu Ma.iah (no. 2595)Uilt246l kitab al'Hudud, bab 28, dari S.hafwan bin

Umayyah 45 . Oirt rt ihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrzoa al-Gbalil (no.

23t7).
Lihat Fataua Syaikbul Islam (XXYIII/298).tl
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Beliau ,W- jrg mengatakan: "Tidak boleh memungut harta dari
pencuri, pezina, peminum khamr, penyamun, atau yang semis alny a

dalam rangka menggugurkan bududullah atas mereka. Baik harta
tersebut untuk diberikan kepada baitul mal maupunyanglainnya.
Harta yang dipungut itu termasuk barang yang haram dan kotor.
Bila hal tersebut dilakukan oleh penguasa, berarti ia telah melaku-
kan dua kerusakan besar sekaligus: pertama, dia membatalkan hadd;

dan kedua, dia memakan harta haram. Jadi, dia meninggalkanyang
wajib sekaligus melakukan yang haram.Para ulama telahberijma'
bahwa harta yangdiambil dari pezina, pencuri, peminum kbamr, pe-

nyamun, dan yang semisalnya dalam rangka membatalkan hududul'
lah adalah harta yang haram dan kotor. Inilah faktor terbesar yang

menyebabkan rusaknya umat Islam sekaligus menjatuhkan wibawa
serta kredibilitas pemerintah di mata rakyatnya.la

Karenanya, tidak adayangbisa mencegah tindak kejahatan dan

melindungi masyarakat darinya kecuali dengan menghukum pelaku-

nya sesuai syari'at. Adapun penjara, denda, dan hukuman lain yang

diterapkan atas mereka, maka tak lain adalah undang-undang rekaya-

sa manusia yang bersifat sia-sia, zhalim, dan menambah kejahatan.

Para fuqaha' mengatakan bahwa tindak jinayab yang wajib
dikenai badd ada lima, yaitu: perzinaan, pencurian, penyamunan,
minum kbamr, dan qadzaf. Selain kelima hal ini sangsinya berupa

tA'zir,sebagaiman a yarLgakan dijelaskan nanti.

Mereka juga mengatakan bahwa hukuman dera yang paling
berat dalam badd adalah dera atas perzinaan,lalu dera atas qadzaf,

kemudian dera atas peminum hhamr, setelah itu baru dera yang ber-

sif.at ta'zir. Alasannya karena Allah memberi penegasan khusus atas

dera dalam hal perzinaan, yaitu lewat firman-Nya:

(@ $i*c"iiqKieg F
"... Janganlab kalian merasa kasihan dalam menegakhan dgamd

Allah ketika mencambuk kedua pezina itu..." (QS. An-Nuur: 2)

La Fataua Syaikhul Islam (XXVIII/302).
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Mengingat dera atas selain perzinaanadalah lebih ringan, maka

jumlah dan caranya tidak boleh lebih dari batas ini.

Menurut para fuqaha', orang yang mati akibat hadd darahnya

dianggap sia-sia dan orang yang menerapkan badd rcrsebut tidak

menanggung apa-apa, karena dia telah melaksanakan hadd tersebut

sesuai syari'at dan berdasarkan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Namun jika ia melampaui batas dan tidak sesuai syari'at dalam

melaksanakan hadd,lalu mengakibatkan tewasnya orang yang di-

hukum, maka ia menanggung diyatnya. Sebab orang tersebut tewas

karena dianiaya olehnya, sama seperri ketika dia memukulnya di

luar hadd.

Imam Ibnu Qudamah berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini."

Gz-:-J
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BAB TENTANG:
HADDPERZINAAN

Para fuqah a' -rabimahumullaab-mengatakan bahwa pelaksana-

an hadd perzinaan harus dihadiri oleh Imam atau wakilnya, juga di-

hadiri oleh sekelompok kaum muslimin. Dasarnya adalah firman
Allah yang berbunyi:

'4*5n*prAL#; *{
"... Ddn bmdaklab (pelahsanaaan) hukuman mereka berdua disaksi'

han oleh sekelompok kaum muslimin." (QS. An-Nuur: 2)

ZlNAtermasuk kejahatan yang paling besar dan tingkat kekeji-
annyaberbeda-beda. Yang paling keji ialah zina dengan istri orang,

zina dengan sesama mahram, dan zina dengan istri tetangga.

Zina dianggap sebagai kejahatan dan maksiat besar karena meng-

akibatkan tercampurnya nasab, hilangnya solidaritas, putusnya tali
silaturahmi, dan rusaknya keturunan seseorang. Mengingat betapa

buruknya dampak perzinaan, maka Allah menetapkan hukuman
yang keras dan tegas, yaitu dengan merajam si pezina dengan batu
hingga mati atau mencambuknya seratus kali dan mengasingkan-
nya dari daerahnya. Ini semua demi mencegah terjadinya perzinaan

dan membuat jera pelakunya, apalagi jika ditambah menyeb^rrly^
berbagai penyakit mematikan di masyarakat akibat merebaknya
zina. Sebab itu, Allah melarang keras perzlnaan sebagaimana dalam

firman-Nya:

#:tlS'"e1
"Jangan kalian dekatipetzinaan, karma zina adalab perbuatan keji

dan jalan yang terburu,6." (QS. Al-Israa': 32)

Dan Allah menetapkan hukuman pedih atas pelakunya.

{ i,€:xfu1iv]\\iy

Bab Tentang Hadd Perzinaan 367



IDEFINISI ZINAI

Definisi zina menurut Para fuqaha' ialah melakukan perbuatan

keji pada kemaluan atau dubur.

Ibnu Rusyd mengatakan: "Zina adalah setiaP Persenggamaan
yangterjadi tanpa akad nikah yang sah dan bukan pula karena adanya

syubbat pernikahan serta perbudakan.l Hal ini telah disepakati se-

cara umum oleh para ulama, meski mereka berbeda pendapat tentang

syubhat apa yangbisa menggugurkan hadd dan 
^Pa 

yangtidak..."2

Jika yang berzina tergolong mukallaf dan muhshan, maka ia

harus dirajam dengan batu hingga mati, baik ia laki-laki mauPun

perempuan. Demikian menurut pendapat para ulama dari kalangan

iahabat, tabi'in, dan pengikut mereka dari seluruh penjuru dunia

dan di setiap masa. Tidak adayangmenyelisihi dalam hal ini kecuali

kaum Khawarij.

[HUKUM RATAM

Hukum rajam ini ditetapkan berdasarkan perkataan dan per-

buatan Nabi ffi yang dinukil secara nxutda)dtir.

Hukum rajam awalnya terdapat dalam al-Qur-an namun lafazh-
nya kemudian dihapus tapi hukumnya tetap berlaku. Lafazh yang

dihapus tersebut bunyinya adalah:

9o/. Qo .
.a-\> 'J'.9
\ -- J*J

"Jika seorang lelaki dan wanit a tua berzina, maka rajamlah
mereka tanpa ragu sedikit pun, sebagai hukuman dari Allah.
Dan Allah adalah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana."3

[Maksudnya, jika persenggamaan tersebut teriadi karena adanya syubhat (ang-

gapan keliru), seperti mengira bahwa si wanita sebagai istrinya yang sah namun
ieinyata tidak demikian, atau mengiranya sebagai budaknya namun ternyata
bukan, maka yang seperti ini tidak dinamakan zina).v'".
Bidayatul Mujtabid (l/ 529).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 2553) llll:225)kkab al'
Hudud, bab 9, dari Ibnu 'Umar dE . Asal hadits ini adalah munafaq'alaib,

biu'^g\\:ir{cWj \i! Y, *AY,JC J

elotj,+t
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Meskipun hukum rajam telah ditetapkan berdasarkan ayat yang
hukumnya masih berlaku walau laf.azhnya telah dihapus, kemu-
dian berdasarkan sunnah yang mutawatir dan juga ijma', akan tetapi
kaum Khawarij dan sekutu mereka dari kalangan penulis kontem-
porer berani mengingkari hukum ini. Mereka tak lain hanyalah

mengikuti hawa nafsu dan melangkahi dalil-dalil syar'i serta ijma'
kaum muslimin.

Definisi pezina muhshan yang layak dirajam ialah lelaki yang
pernah menyetubuhi istrinya -baik ia wanita muslimah mauPun

dzimmiyyab- pada kemaluan berdasarkan akad nikah yang sah dan

keduanya telah baligh, berakal sehat, dan merdeka. Jika salah satu

syarat ini tidak terpenuhi pada salah satu suami-istri, maka tidak di-

anggap muhshan.

Jadi, syarat-syaratnya secara garis besar terangkum dalam poin
sebagai berikut:

t. Harus terjadi hubungan intim pada kemaluan.

2. Hubungan tersebut terjadi berdasarkan pernikahan yang sah.

3. Tercapainya kesempurnaan pada keduanya; yakni keduanya
harus baligh, berakal sehat, dan merdeka.

Jika orang yang memenuhi syarat-syarat di atas (baik laki-laki/
perempuan) kemudian berzina dengan orang lain, maka dia pantas

dirajam.

Hukum rajam hanya khusus diterapkan pada orang yang
pernah menikah.

Hal ini karena masing-masing pernah merasakan hubungan
intim dengan pasangannya dan mengetahui bagaimana cara me-

melihara kemaluannya dari yang diharamkan. Orang seperti ini
mestinya tidak perlu berzina dan bisa menghindarkan dirinya dari
hukuman zina.Dengan demikian, dia tidak memiliki udzur sama

diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6830) [XII:176] kitab al'Hudud, bab 30, dan

Muslim (no. 1691 (4418) [VI:191] kitab al-Hudud,bab 4. Hadits Ibnu Majah
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan lbnu Majah dengan komentar
beliau.

Bab Tentang Hadd Perzinaan



sekali sebab ia telah merasakan puncak kenikmatan dari hubungan

suami-istri. Karenanya, perbuatan keii yang dilakukan oleh orang

sepertinya dosanya tentu lebih besar lagi. Maka pantaslah jika hu-

kumannya lebih pedih.

Jika yang berzina adalah mukallaf dan merdeka namun tidak

mub sb an, maka hukumann y a adalah cambuk 1 00 kali, berdasarkan

firman Allah.*&:

" Orang yang berzina baik laki-lahi maupun peremPuan, cambuk'

lab masing-masingsebanyak 100 kali..." (QS. An-Nuur: 2)

Ia tidak dihukum mati seperti layaknya mubsban, namun di-

peringan menjadi 1OO kali cambuk, sebab ia masih memiliki udzur.

k"r.rrrryr, darahnya tidak ditumpahkan namun cukup disakiti

sekujur tubuhnya lewat cambukan keras.

Allah,€ berfirman:

"... Janganlab kalian nTerasa kasiban dalam menegahkan dganTd.

Atlah ketika mencambuk kedua pezina itn..." (QS. An-Nuur: 2)

Maksudnya janganlah mengasihani mereka berdua dengan tidak

menegakkan hukum badd atas mereka.

(@ ?{i;;:b;'t;}8{+ }
"... Jika kalian benar'benar beriman kepada Allah dan hari Akhir
..." (QS.An-Nuur: 2)

Karena konsekuensi iman ialah bersikaP tegas dalam beragama

dan bersungguh-sungguh dalam menegakkan hukum 
^gama.

Selain dicambuk, Nabi ffi juga mengajarkan agar pezina r.er-

sebut diasingkan selama setahun. Sebagaiman yangdiriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya:

b

{@ 7*xUWyrS b+u +9v ^1vi Y

{@ $isr.o"*b4l:teg }
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L. :?) -? -H ui'oiS, tfi o. ? W, -bl\ 3\' .t*:o.tr*Sfo
"Nabi ff mencambuk dan mengasingkan, Abu Bakar mencam-
buk dan mengasingkan, dan'lJmar juga mencambuk dan meng-

asingkan (;tezina non muhsbdn)."o

Nabi #-, juga bersabda:

y-es.cvk#ut';r
"Perjaka dan perawan yangberzina hukumannya adalah cam-

buk 100 kali dan diasingkan selama setahun."s

Jika yang berzina adalah budak, maka ia dicambuk 50 kali ber-
dasarkan firman Allah tentang budak wanita:

4z rz 2 "- l
Je c,-;L a L# a3vL, 1j* i,y'ArJtT-t,u F

{@|filiA.;\C5i
"... Apabila mereka telab menjaga diri dengan kauin (muhsban),

hemudian mereka mengerjak an perbuatan kej i (zina), maka diterap-

han atas mereka separub dari hukuman wanita-uanita merdeka
yang bersuami..." (QS. An-Nisaa': 25)

Tidak ada perbedaan dalam hal ini anrara budak laki-laki mau-
pun wanita. Hukuman yang dimaksud dalam al-Qur-an ialah cam-

buk dan rajam. Sebab meskipun rajam pernah disebut dalam al-

Qur-an, akan tetapi laf.azhnyatelah dihapus dan tinggal hukumnya
sajayang berlaku.

a Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1a38) [IV:44] kitab al-
Hudud, bab 11, dan al-Baihaqi (no. 16977) [VIII:389] kitab al-Hudud,bab 13,

dari Ibnu'Umar. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al'Gbalil
(no.2344).

5 HR. Muslim (no. 1690 (4414)) [VI:189] kitab al-Hudud,bab 3, dari 'Ubadah
bin Shamit €5 .
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pengasingan tidak berlaku atas budak, sebab hal itu akan me-

rugikanLajikannya. Selain itu, Sunnah Nabi ffi tidak menyebut-

k"i pet grrirrg"t atas budak yangberzina. Nabi ffi bersabda ten-

tang budak wanita yangberzinA namun belum mubshan:

,6:{l\3 U')ilp ,\,63.ifi\! J-^Z"l: U:t:\
...6:j}i6 .rj il p

"Jika budak perempuan yang belum mubshan (meni.k{) berzina

maka cambuklah. Jika berzina lagi maka cambuklah, dan jika

berzint lagi maka cambuklah.'."6

Dan beliau tidak menyebut-nyebut kata pengasingan'

Haddtidak wajib diterapkan kecuali jika hubungan intim yang

terjadi benar-benar bebas dari syubhar, sebab Nabi ffi, bersabda:

'Wr u 9\i-fuu, r:.a-l \ V3\\
"Tphanlah bududsemamPu kplian iika mengandung syubhat'"7

Jadi, tidak ada hukum hadd atasseorang lelaki yang menyetubuhi

*".rit. karena disangka istrinya, atau menyEtubuhinya dengan akad

batil yang dikiranya sah, arau menyetubuhinya lewat pernikahan

yrng rrrrrih diperselisihkan keabsahannya, atau bila ia baru masuk

iltr- dan tidak mengetahui diharamkannya zina,atau bila ia dibe-

sarkan di pelosok yang jauh dari komunitas kaum muslimin, atau

bila si wanita dipaksa untuk zina (diperkosa).

HR. Al-Bukhari (no. 2153)llY/;661kitab al'Buyu', bab 66, dan Muslim (no'

1703 (4445)) [VI:211] kitab al-Hudud,bab 6,dari Abu Hurairah €5 '

Hadiis dtra'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 132a) [IV:33] kkab al-

Hudud,bab 2, dari 'Aisyah QF, , dan Ibnu Majah (no. 25a5) UII:2191kkab al'

Hudud,bab 5, dari Abu Hurairah €5 dengan.lafazhJafazh senada. Didha'i{kan

oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al'Gbalil (no. 2316).

Syaikh 'Abdul 'lvzizbinBaz di dalam Maimu'Fatawa bin Baz [XXV:263]

-..g"t"krr,, "Hadits ini memiliki jalur-jalur riwayat yang terdapat kelemahan

di dalamnya, namun secara keseluruhan satu sama lain saling menguatkan, se-

hingga berstatus sebagai hadits hasan lighirihi."
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Ibnul Mundzir mengatakan: "Semua ulama yang kami hafal pen-

dapatnya telah ber ij ma' bahw a budud harus ditahan karena adanya

syubhat."s

Ini merupakan kemudahan dari syari'at ini. Sebab keberadaan

syubhat menunjukkan bahwa kejahatan tersebut tidak disengaja,

sedangkan Allah,* berfirman:

C 
"#; 

. + 5rfr T1*'* "At ;:$ F

{@r;, i;3$ilu)W't1'S'
*... Tidak ada dosa atdsmu terbadap apa'aPa yang tidak engkau

sengaja, nd.mun yang dosa ialah bila disengaja dalam hati, dan

adalab Allah Maba Pengampun lagi Maba Penyayang." (QS. Al-
Ahzaab: 5)

[SYARAT \TAJIB DITERAPKANNYA HADD)

Di antara syarat wajib untuk diterapkan nya hadd atas pezina
ialah ia terbukti melakukan zina.Hal ini hanya bisa dibuktikan de-

ngan salah satu di arltara dua cara:

Pertdmd: Bila ia mengakuinya sebanyak empat kali.

Dasarnya adalah kisah Ma'iz bin Malik $.t fang empat kali
mengakui perbuatan zina dihadapan Nabi S-. Ia mengakuinya per-

tr-ikdi dan Nabi #, menolaknya. Lalu yang kedua kali, Nabi H,
juga menolaknya. Begitu seterusnya sampai empat kali baru Nabi
menerima pengakuannya. Andai saja pengakuan yang kurang dari
empat itu cukup, niscaya Nabi sudah menegakkan hadd atasnya se-

jak pertama.

Syarat untuk keabsahan pengakuan zinaialah bila pihak yang
mengakui bisa menjelaskan secara gamblang tentang hakikat hu-

bungan intim yang dilakukannya,lalu ia tidak rujuk dari pengakuan
itu sampai dilaksanakanhadd atas dirinya. Bila ia tidak bisa menjelas-

kannya secara gamblang, maka ia tidak dikenai hadd. Alasannya ka-

8 Lihat al-ljma'hal. t|Z.
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rena mungkin saja yang dimaksud adalah sekedar bersenang-senang

dengan lawan jenis atau perbuatan haram lain yang tidak berakibat

hukuman badd. Nabi ffi pernah berkata kepada Ma'iz €5 ketika
ia menyampaikan pengakuannya:

t!F)\,eyL)i,d# A3A

"Mungkin engkau hanya sekedar mencium, menyentuh, atau

melihat saja?"e

Namun Ma'izmenjawab: "Tidak." Bahkan berulang kali ia bisa

menjelaskan kepada Nabi ffi, perihal 
^Payangdilakukannya, 

hingga

hilanglah semua kemungkinan yang ada."

Bila ia rujuk dari pengakuannya sebelum pelaksanaan D add,maka
ia tidak dikenai badd,Dalilnya ialah riwayat yang menyebutkan bah-

wa Nabi sengaja memancingMa'izdan yang lainnya agar mengakui

berulang kali, dengan harapan suPaya ia rujuk dari pengakuannya.

Kemudian ketika dikabarkan bahwa Ma'iz sempar melarikan diri
saat dimjamsebelum akhirnya mati, Nabi #, mengatakan,

,{-e'at -.4 J.A'*ul ,,,;,:K}iii
"Mengapa tidak kalian biarkan saja, barangkali dia akan ber-

taubat lalu Allah menerima taubatnya."l0

Kedua: Bila ada empat orang yang bersaksi bahwa dia telah
berzina.

Dalilnya adalah firman Allah,JE:

{@ V+>*,*'*r{iy
e HR. Al-Bukhari (no. 682a) [XII:165] kftab al-Hudud,bab2S,tentang kisah Maiz

dari Ibnu 'Abbas.
ro Hadits hasan. Lafazhini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4419) [IV:373]

kitab al-Hudud,bab 24, dari Nu'aim binlH.azzal. Dihasankan oleh Syaikh al-

Albani dalam lran al-Ghalil pII:357-3581 di bawah pembahasan hadits no.
)1))
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"Mengapa merekatidak mcndatangkan empat saksi atas (tuduhan)

zina tersebut?..." (QS. An-Nuur: 13)

Begitu pula firman-Nya:

'6,i,$W';iU6ci?e{Ail,}1ti5b

{@ iG
"Orang-orang yang menudub uanita mubsban (yong baik'baik)
dengan perbuatan zina, lalu tidak mendatangkan ernpdt orang

saksi atasnya, maka cambuklah mereha delapan pulub kali..." (QS'

An-Nuur:4)

Dan firman-Nya:

{@ -#i
"... Hmdakkb ka.lizn mernpersaksikan empat orang d.tas mueka (wa'

nita-wanita yang berzina/... " (QS. An-Nisaa' : 1 5)

Kesaksian empat orang tersebut baru dianggap sah setelah me-

menuhi empat syarat:

1. Mereka semua menyampaikan kesaksiannya dalam satu majlis.

2. Mereka semua bersaksi bahwa tersangka melakukan satu per-

zinaan, yakni satu kejadian.

3. Mereka dapat menggambarkan perzinaantersebut dengan gam-

baran yang menepis semua kemungkinan bahwa tersangka seke-

dar bersenang-senang atau melakukan perbuatan haram lainnya
yang bukanzina. Sebab istilah zinaterkadang digunakan untuk
hal-hal yang tidak mewajibkan hukuman had. Karenanya, me-

reka harus memberi penjelasan gamblang yang menepis semua

syubhat.

4. Para saksi haruslah laki-laki yang adil semuanya. Artinya, ke-

saksian wanita atau lelaki fasik tidak bisa diterima.

5. Tidak boleh ada di antara mereka yang memiliki halangan untuk
bersaksi, seperti orang buta atau yang lainnya.

235|'*V":A'U *
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Jika salah satu syarat masih belum terpenuhi, maka semua saksi

tersebut harus dikenai badd qadzaf, karena mereka telah menuduh
seseorang berzina dan tidak bisa membuktikannya. Padahal Allah
,9Pr berfirman:

',--rW,6',6;3,1,;.!r,6Cl'l-,f ;:li';r;5";j6y
&6|"i:E
\\7

" Orang-orang ydng menuduh uanita mubsban (yang baik'baih) de-

ngan perbuatan zina,lalu tidak mendatangkan ernpdt orangsaksi
atdsnya, maka cambuklab mereha 80 kali..." (QS. An-Nuur: 4)

Pembuktian zina lewat pengakuan atau kesaksian seperti ini te-

lah disepakati oleh para ulama. Hanya saja mereka berselisih apakah

zinabisa dibuktikan dengan kehamilan. Seperti bila ada seorang
wanita yang hamil padahal dia tidak bersuami dan bukan pula se-

orangyang mempunyai majikan (budak)? Sebagian ulama berpenda-

pat bahwa kehamilan tidak bisa dijadikan alasan untuk menerapkan
hadd atasnya, sebab ia mungkin saja hamil karena diperkosa atau

karena syubhat lainnya. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bah-

wa hal itu bisa menyebabk^nnyaterkena hadd jikaia tidak mendak-
wakan syubbat tertentu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah';{E mengatakan: "Pendapat

yang kedua inilah yang dipraktikkan oleh Khulafa'ur Rasyidiin
dan lebih sesuai dengan pokok-pokok syari'at, serta menjadi madz-
hab ulama Madinah. Alasannya karena kemungkinan-kemungkin-
an y ang jar ang terj adi tidak perlu diperhatikan. " I I

Ibnul Qayyim '{)H 
^"ngatakan: 

"'I-Imar pernah menjatuhkan
hukuman rajam atas wanita hamil yang tidak bersuami dan tidak
punya majikan. Inilah madzhab Imam Malik, dan riwayat paling
shahih yang dinukil dari Imam Ahmad. Keputusan ini berdasarkan

pada indikasi yang jelas."

Sebagaimana hukuman badd wajib ditegakan terhadap pelaku
zinabila syarat-syaratnya telah terpenuhi, hukum hadd juga wajib

tt Fataua Syaihbul klam (XXVIII/334).
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diterapkan atas pelaku liwath (homoseks) [bila syarat-syaratnya juga

terpenuhil.

Liuath ialah melakukan perbuatan keji pada dubur.12 Liuath
merupakan perbuatan menjijikkan dan penyimpangan seksual yang

bertentangan dengan fitrah.

Allah,98 berfirman tentang kaum Nabi Luth il4;:

'ugA\ a; i uvw;'Lbiii 6;tii F
c

;Ai_"i6i-;3, ff:y
Ci,, itifA

"... 'Mengapa halian melakukan perbuatan keji (homosek), yang

belum pernab dilakukan seordng pttn (di duniz ini) sebelum kalian?'
Kalian nekat mmdatangi lelaki untuk mekmpizskan syabuat (ke-

pada mereka), dan bukannya uanita? Memang halian adalah kaum

yang melampaui batas." (QS. Al-A'raaf: 80-81)

Perbuatan ini jelas-jelas diharamkan berdasarkan al-Qur-an,
Sunnah, maupun ijma'.

Allah ffi menyifati kaum Nabi Luth iu$; bahwa mereka me-

lakukan perbuatan keji yang belum pernah dilakukan seorang pun
di muka bumi sebelum itu. Artinya, mereka adalah kaum yang be-

nar-benar menyimpang di muka bumi. Allah juga menyifati mereka

sebagai kaum yang melampuai batas dan jahat. Bahkan saking bejat-

nya perbuatan mereka, Allah menimpakan kepada mereka adzab

yang belum pernah ditimpakan kepada umat-umat sebelum mereka,

yaitu dengan membalikkan bumi tempat tinggal mereka lalu meng-

hujani mereka dengan batu yang membara dari langit.

Rasulullah M, jug melaknat kedua orang pelaku homoseks.rl

t2 [Yakni, memasukkan penis ke dubur laki-laki1.e"*'
rr Hadits dengan lafazh ini (+ {*rtr.lrUt,iitJ:-, 

"J) 
diriwayatkan oleh Ibnu

'Adi dalam kiab al-Kamil.

S \t;;i'bi1

{
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'{{E 
^rngatakan: 

"Pendapat

yang shahih yang dianut oleh para sahabat ialah bahwa kedua pelaku-

nya harus dibunuh, yang di atas maupun yang di bawah, baik ke-

duanya muhshan ataupun tidak. Beliau juga mengatakan bahwa para

sahabat tidak berselisih bahwa keduanya layak dibunuh. Sebagian

sahabat mengatakan bahwa keduanya dibunuh dengan dijatuhkan
dari bangunan tertinggi di daerah itu, lalu dilempari dengan batu."14

Ibnu Qudamah qa;5 mengatakan: "Para sahabat telah sepakat

bahwa pelaku homoseks harus dibunuh, hanyasaja mereka berseli-

sih tentang cara membunuhnya."15

Ibnu Rajab 'ioV-' 
^rngatakan: 

"Pendapat yang shahih ialah bah-

wa pelaku homoseks harus dibunuh, baik yang mubsban mauPun

yang tidak. Dalilnya adalah firman Allah:

(@)HWsZ<*W(,fi' *
'... Kami hujani mereka (kou* Lutb) dengan batu membara secArd

bertubi-tubi.' (QS. Huud: 82)"

Imam Ahmad mengatakan: "Hukum haddnyaialah rajam, baik

yang pernah menikah maupun belum."

Pendapat ini juga dianut oleh Imam Malik dan yang lainnya,
dan merupakan salah satu pendapat Imam Syafi'i. Hal ini berang-

kat dari sabda Nabi #,:

Je6\ ;ifru ,L;J# p J:1t-34 U
,, jj,;lt't

Al-Baihaqi juga meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas (no. 17017) [VIII:402]
kitab al-Hudud,bab 24, dengan lafazh: L; # P V;r iiit;;t "Allah
melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Luth." Hadits riwayat al-

Baihaqi telah dishahihkan oleh Syaikh al'Albani dalam Silsilah as'Shabihab

(no.3462).

'{ Lihat Fatawa Syaihbul klam (XXVIII/361).

's Lihat al-Mugbni (X/161).
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"Siapa saja yang kalian dapati melakukan perbuatan kaum Luth,
maka bunuhlah kedua pelakunya."16

Dalam riwayat lain disebutkan:

;iJt',
"Rajamlah orang yang'di atas' dan yang'di bawah'."r2

Salah satu bentuk liuatb ialah menyetubuhi istri pada dubur-
nya. Allah .€ berfirman:

(@o;tti
"... Datangilab (setububilab) mereka (isti-istrimu) pada ternpat
yang diperintahkan Allab. Sesunggubnya Allab menyukai ordng'
orang yang gernar bertaubat dan menyukai ordng'ordng ydng
menyucikan diri." (QS. Al-Baqarah : 222)

Ibnu 'Abbas, Mujahid, dan sejumlah ahli tafsir mengatakan
bahwa tempat tersebut adalah kemaluan.

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan penafsiran Ibnu 'Abbas
r e nr an g ayat { @".i, i'$;i 3+ U 63Vy " D oi on gil ab (s e t u b u b i I ab) m e'

reka (istri-istrimu) pada tempat yang'diperintahkan Allah," kata be-

liau: "Yaitu pada kemaluan. Jangan kalian lewati bagian kemaluan
hingga masuk ke yang lainnya, sebab barangsiapa melakukannya
berarti telah berlaku aniaya."

Jadi, suami yang menyetubuhi istrinya pada dubur pantas 'di-
beri pelajaran'supaya jera. Kalau dia tetap melakukan kejahatan

16 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4462) [IV:393] kirab al'
Hudud, bab 28, at-Tirmidzi (no. 1a56) [IV:57] kitab al-Hudud,bab 24, dan
Ibnu Majah (no.2561) IIII:229)kirab al-Hudud,bab 12, dari Ibnu'Abbas. Di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Gbalil (no. 2350).

17 HR. Ibnu Majah (no.2562)lIIl:229)kitab al-Hudud,bab 12, dari Abu Hurai-
rah 49'. Syaikh al-Albani menilai hadits ini sebagai hadits hasan ligbairihi
dalam Sunan lbnu Majab dengan komentar beliau.

tPlr \-#)v

4s 46i d/-'nt (,fuii?fi 4 b (;3'ir . F
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tersebut, maka istri wajib memisahkan diri dan menjauhinya, sebab

dia adalah suami yang jorok dan hina. Ia tidak Pantas menjadi pen-

dampingnya selama kondisinya masih sePerti itu.

Gz.:'-J
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BAB TENTANG:
HADD QADZAF

QADZAF menurut fuqaha' ialah tuduh an zina arav liuatb. Pada

asalnya kata qadzaf digunakan untuk arti melontar dengan kuat, lalu

dipakai dalam konteks melontarkan tuduhan zina atau liuath.

IHUKUM QADZAry

Qadzafhukumnya haram berdasarkan al-Qur-an, Sunnah, dan

ijma'.

Allah,g& berfirman:

--tW6',6;3,):,7,6t-i7;C;:li't)5"tjby
''lpii;^i$7fi 'r"{r?W1;t|;L

" Orang- orang yang menuduh uanita mubshan (yong baik'baik)
dmgan perbuatan zina,lalu tidak mmdatangkan etnpat ordngsqksi

otoirryi, maka cambuklab mereka 80 kali, dan janganlah kalian
terima persaksian mereka selamanya, dan merekalab orang'ordng

yangfasik di sisi Allab." (QS. An-Nuur: 4)

Inilah hukuman pelaku qadzaf di dunia, yaitu dicambuk, di-

tolak persaksiannya, dan dianggap sebagai orang fasik yang lemah

^g ^iny^dan 
hina; yakni bila tidak bisa membuktikan tuduhan ter-

r.brt. Adapun hukumannya di akhirat, maka Allah jelaskan dalam

firman-Nya:

,{# eLjir 4{ri c# 5;r r.$i Lyb

"@i#1;si5@.ff ir:;;5r,+<iiJ!';\i

{
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,1u:fri"i;#;@6fr'e,q

ry3AG'fi"Jt;-c$a:i
" S e s un gguh ny d orang- ordn g y an g m enu dub u an it a m ub s b an y an g

beriman lagi lengaht dengan perbuatan zina, mereka akan dilaknati
di dunia dan akbirat sertd mendapat siksa yang pedih. Yaitu pada

hari ketika lisan, tangan, dan kaki mereka menjadi saksiyangmenl"

beratkan bagi mereka atas a?a'yangmereka perbuat. Pada bari itu
A ttab ahan menyemp urnakan balasan yang set imp al untuk, mereka,

dan mereka akan tabu babua A llab' lah yang Mahabenar, lagi Mab a

Menjelaskan (segala sesuatu)." (QS. An-Nuur: 23-25)

Nabi #., bersabda yangartinya:'Jauhilah tujuh hal yang mem-

binasakan..." Lalu beliau menyebutkan di antaranya: "Menuduh wa-

nita mukminah yang mubsban dan lengah dengan perbuatan zind."

Kaum muslimin juga telah berijma'aras diharamkannya qadzaf

dan menganggapnya sebagai dosa besar.

Allah ffi meniatuhkan hukuman badd atas pelaku qadzaf
supaya ia iera.

Maka bila seorangmukallafmenuduh orang lain yang muhshan

dengan tuduhan zina atauliwath, maka si penuduh harus dicambuk

delapan puluh kali berdasarkan firman Allah:

',4*i'\\;6f'?i;.ir,6cl?e{Ai;}5"ti5y

{@ "j'^v
"Orang-orang yang menuduh uanita mubsban (yorg baik-baik)

drngan perbuatan zina, lalu tidak mmdatangk an emPdt orang saksi

dtasnya, maka cambuklab mereka 80 kali..." (QS. An-Nuur: 4)

Maksudnya, orang-or angyangmenuduh wanita merdeka yang

muhshan dan menjaga kehormatannya dengan perbuatan zina,ke'

t [Artinya, tidak pernah berfikir untuk melakukan zina].r""'

1417, . '7,
f+bU ff)b

(
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mudian mereka tidak bisa mendatangkan emPat orang saksi atas

tuduhan tersebut, maka cambuklah Para Penuduh itu sebanyak

80 kali. Tidak ada bedanya apakah yang dituduh itu laki-laki atau

perempuan, meskipun yang disebut dalam ayat di atas adalah wani-

ta. Hal ini karena sebab tunrnnya (asbabun nuzul) ayat itu berkaitan

dengan wanita dan karena tuduhan atas wanita lebih keji dan lebih

sering terjadi.

Hukuman atas pelaku qadzafini ialah demi memeliharaharga

diri kaum muslimin dari pelecehan, menjaga lisan agar tidak sem-

barangan menodai kehormatan orang tak bersalah, dan menghin-

dari merebaknya perzinaan di tengah masyarakat muslim.

Definisi muhsbanyang bila ia dituduh (berbuat zina atau liwath)

berhak menuntut baddialahseorang muslim yang merdeka, berakal

sehat, menjaga kehormatan2, dan bisa melakukan jima'.

Ibnu Rusyd mengatakan: "Para ulama sepakat bahwa orang

yangdiqadzaf(dituduh) harus memenuhi lima syarat: baligh, mer-

deka, menjaga kehormatan,Islam, dan memiliki kemaluan yang bisa

untuk berzina.Jika salah satunya tidak terpenuhi maka tidak me-

wajibkan badd."3

Menuntut badd atas pelaku qadzaf adalah hak orang yang

diqadzaf.

Ia bisa menggugurkannya lewat pemaafan dan hadd tidak akan

ditegakkan kecuali bila ia menuntutnya. Jika yang diqadzafmemaaf-

kan, maka pelakunya tidak terkena badd retapi sekedar dihukum
ta'zir agar tidak sembarangan melontarkan tuduhan haram, karena

ancamannya adalah laknat dan adzab yang pedih di akhirat.

Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah'{iE mengatakan : "Berdasar-

kan ijma', pelaku qadzaf idak dihukum baddkecuali setelah di-

tuntut."a

2 [Artinya, tidak dikenal sebagai pezina ftidung belang, playboy, wanita jalang,

pelacur, dan sebagainya)].P*''

' Bidayatul Mujtabid [I/539).a Fataua Syaikhul Islam (XXXII/I19).
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Bila seseorang meng-qadzaf (menuduh) orang lain yang tidak
hadir di tempat, maka ia tidak dikenai hadd sampai yang diqadzaf
(tenuduh) hadir dan menuntutnya atau terbukti bahwa ia menun-
tutnya dalam ketidakhadiran tersebut.

Laf azh-laf azh q a dzaf terbagi men j adi dua:

Laf.azh yang jelas dan tidak memiliki makna selain qadzaf, se'

hingga bila pelakunya menafsirkan dengan selain qadzaf maka
tidak akan diterima.

Lafazh sindiran yang bisa bermakna qadzaf atar yang lainnya,
sehingga bila ia menafsirkannya dengan selain qadzaf maka bisa

diterima.

Laf.azh-|afazhyangjelascontohnya:,,Haipezina!,,,,,,Haiho-
moseks!," dan "Hai pelacur!" Sedangkan sindirannya seperti: "Hai
tunasusila,5" "FIai perempuan bejat!," dan "Hai perempuan jahatl."

Jika yang meng-qadzafmengatakan: "Kukatakan tunasusila ka-

rena ia tidak sopan," atau "Kukatakan bejat karena dia selalu menen-

tang suaminya," atau "Kukatakan jahat karena perangainya tidak
baik," maka penafsiran tersebut bisa diterima dan ia tidak wajib di-

kenai hadd. Hal ini karena ucapannya multitafsir (mengandung ba-

nyak tafsiran) dan baddharusditahan selama terdapat ketidakjelasan
(syubhat).

Jika seseorangmeng-qadzaf sekelompok orang yang tidak mung-
kin terjerumus ke dalam zina atau meng-qadzafwarga suatu daerah,

maka ia tidak terkena badd namun terkena ta'zir. Sebab ia pasti ber-

bohong dalam hal ini sehingga kehormatan mereka tidak ternodai
karenanya. Ia harus dita'zir agar meninggalkan ucapan tercela dan

cacian kotor tersebut, karena hal ini termasuk maksiat yang pelaku-
nya wajib diberi pelajaran meskipun tidak ada yang menuntutnya.

Barangsiapa meng-qadzafsalah seorang Nabi, maka kafirlah dia
sebab hal itu termasuk murtad.

5 [Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kalimat ini memiliki pengenian: tidak
punya susila, lonte, pelacur. Artinya bisa bermakna orang yang tidak sopan,
tapi bisa juga bermakna pezina).e""''
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Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah';u)H 
^"ngatakan: 

"Meng-qa-
dzaf isrri-istri Nabi M samadengan meng-qadzafpribadi beliau H-,
pelakunya dihukumi sebagai orang murtad."6

Bila pelaku qadzaf benaubat sebelum yang diqadzaf mengeta-

hui tuduhan tersebut, apakah taubatnya dianggap sah?

Syaikhul Islam mengatkan: "Pendapaty^nglebih pas ialah bah-

wa hukumnya berbeda sesuai perbedaan orang. Menurut mayori-
tas ulama, jika yang diqadzaf mengetahui hal itu, maka taubatnya
tidak sah. Namun jika tidak maka sah, dan si pelaku hendaknya
mendo'akan serta beristighfar untuknya..."7

Dari sini menjadi jelaslah akan bahaya lisan dan ucapanrlyayang
kadang dapat membawa bencana.

Nabi H- bersabda:

"Bukankah seseorang terjerembab dalam Neraka tak lain karena

perbuatan lisannya?"8

Sedangkan Allah berfirman:

(@'3*4$;'iJu;ieWey
"Tidak, terucdp sepatah kata pun melainkan di sana ada Malaikat
pengd@as yang selalu badir." (QS. Qaaf: 18)

Karenanya, kita wajib menjaga lisan, mempertimbangkan segala

ucapan, dan meluruskan perkataan.

6 Fatauta Syaikbul Islam GI/ll9).7 Fatawa Syaihhullslam (XXXN/540.
8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi (no. 2616) kitab al-lman,bab

8, dari Mu'adz bin Jabal dE . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa
al-Gbalil(no. 413).

a

kr;;\\'rgr)tiarBl
f
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Allah lH berfirman:

" H ai o r ang- oran g y an g berim an, bm akw alab kal ian h ep ada A I I ah

dan ucaphanlab perkataan ydng lurus (benar." (QS. Al-Ahzaab:

70)

(z-:.-J

( @ fi$ J;''tj;6^i ifii tilt:" irtrt C,uy
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BAB TENTANG:
HADD MINUMAN MEMABUKKAN

Mabuk adalah lawan dari sadar, yang secara istilah berarti ka-
caunya akal. Minuman memabukkan berarti semua yang menjadi-
kan peminumnya mabuk, seperti kbamr dan semisalnya.

[HUKUM KHAMRI

Kbamr hukumnya haram berdasarkan al-Qur-an, Sunnah, dan
ijma'. Allah,98 berfirman:

G. t {i:rtj 52:'i6 1;;6 F ayiji(- eii \fry
'br:$,#1 :;#6;fii,*;

,:fi6 # oit#6i;{'3i& e;6li$i
'";i iI *i;,si,f' lt f; ;tai

, , ,/1 .b-)-l.,.L

{
"Hai orang-ord.ngyd.ng beriman, sesunguhnya minum kbamr, ber'
judi, berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panab adalah perbuatan kotor yang termasuk amahn ryaitan, maha
jauhilah itu semua agar kalian bmrntung. Syaitan tak lain bendak

menirnbulkan perrnusilban dan kebencian di antara kalian leuat
kbamr dan judi, smz mmghalangi kalian dari mmgingat Alhh dan

sbalat, maka tinggalkanlalt itu semua." (QS. Al-Maa-idah: 90-91)

Kbamr adalah segala sesuatu yang menutup akal, apa pun
bahannya.

Dalam asb-Shabihain dan yang lainnya disebutkan:

?v'#fi\rwJS
Bab Tmtang Had.d Minurnan Memabahhan 391



"Semua minuman yang memabukkan adalah haram."l

Dan dalam Shabib Muslim disebutkan:

7v; i S:iF,*SlJ -, ,
"Semua yang memabukkan adalah kbamr, dan semua kbamr
adalah haram."2

Jadi, semua minuman yang memabukkan dalam jumlah banyak,

maka sedikitnya pun juga haram dan tergolongkhamr; dari apa pun

ia dibuat, baik dari perasan anggur atau yang lainnya.

'IJmar bin al-Khaththab dE mengatakan: "Khamr adalah apa

saja yang menutupi akal."3

Maka apa saja yang menutupi akal dinamakan khamr, karena

secara bahasa kbamr berasal dari kata 'khamara'yang berarti menu-

tupi. Ini menurut mayoritas ahli bahasa.

Syaikh Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah iE mergatakan: "Me-

,rrrri pet dapai fang lebih shahih, gania adalah najis dan haram.

Baik ying menghisapnya menjadi mabuk atau tidak. Adapun ganja

yang'memabukkan maka haram menurut kesepakatan kaum mus-

iirrrirr, bahkan dalam beberapa sisi ia lebih berbahaya dari khamr.

Ganja mulai muncul sejak abad keenam Hijriyah."a

Ganjadan semua jenis narkotika termasuk faktor terbesar yang

menyebabkan rusaknya pemuda Islam hari ini. Itulah senjata.paling

mematikan yang diekspor oleh musuh kepada kita dan diperdagang-

kan oleh bandai-bandir milik Yahudi dan kaki tangannya. Mereka

bermaksud mencelakakan kaum muslimin, merusak generasi muda,

dan mengalihkan mereka dari berkarya untuk umat dan berjihad

melawan musuh-musuhnya. Akibatnya banyak dari pemuda Islam

yang kecanduan narkoba, menjadi sampah masyarakat, dan meng-

M u t t a fa q' a I a i h. Diriwayatkan oleh al-B ukh ari (n o. 2a2) [:a6Q kitab a l - lv u d -

bu,bib 71, d^n muslim (no. 2001 (5210) [VII:170] kitab al-Asyribab,bab 7,

dari'Aisyah r{F, .

Hn. Muslim (iro. 2003 (8218) [VII:173] kkab al'Asyribah,bab 7, dari Ibnu
'Umar vi$;,.
Munafaqialaih.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5581) [X:a5] kitab al-Aryri-

bab,bab 2, dan Musli* ("o. 3032 (7559)) [IX:360] kkab at-Tafsir, bab 5'

Fataua Syaihhul kldm (III/213)'
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huni sel-sel peilara.Itulah dampak negarif dari beredarnya narkoba
dan miras di negeri kaum muslimin. Laa haula ualaa quzaanta illa
billaah!

Kbamr hukumnya haram dalam kondisi apa pun. Ia tidak boleh
diminum demi mencari kenikmatan, tidak pula dalam rangka peng-
obatan, mengusir dahaga, atau yang lainnya.

Diharamkannya berobat dengan kbamr berdasarkan sabda
Nabi ffi:

.ir::;$j, ):+
"Dia (hhamr) bukanlah obar, namun penyakit."t(HR. Muslim)

Demikian pula perkataan Ibnu Mas'ud .$5 :

'#??w?;wWp4trr 5l
"Allah tidak menjadikan kesembuhanmu pada apa-apa yang
diharamkan atasmu."6

Diharamkannya kbamr bagi orang yang kehausan adalah
karena kbamrtidak menghilangi"r, daf,"ga, Eahkan sifat panas-
nya iustru menambah semakin haus.

Jika seorang muslim meminum kbamr atau minuman lain yang
dicampuri kbamr seperti cologne atau wewangian lain yang me-
ngandung alkohol dan bisa memabukkan, maka bila ia meminum-
nya secara sukarela dan mengetahui bahwa cairan tersebut dalam
jumlah banyak dapat memabukkan, ia harus dikenai haddberdasar-
kan sabda Nabi ffi:

ir4;6 #J\-iU
"Siapa yang meminum kbamrmaka cambuklah."T

.;#'it

s HR. Muslim (no. 1984(5141)) kitab al-Aryribah,bab 3.6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya [secara mu'allaq, dengan ben-
tuk jazm (memastikan) kitab al-Asyribab,bab l5).7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4a83) [IV:aOa] khab al-
Hudud, bab 36, dan an-Nasa-i (no.5677)llY:71,6lkitab al-Aryribah,bab 42,
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Hadd atas peminum kbamr adalah dicambuk 80 kali.

Sebab 'IJmar pernah bermusyawarah dengan para sahabat ten-

tang haddpeminum khamr,maka'Abdurrahman bin Auf mengata-

kan: "Cambuklah dengan hadd yangpaling ringan, 80 kali." Maka
'lJmar mencambuk 80 kali dan mengirim surat tentang itu kepada

Khalid dan Abu Ubaidah di Syam." (HR. Ad-Daruquthni dan lain-

lain)8

Kejadian ini terjadi di tengah+engah kaum Muhajirin dan An-
shar, dan tidak ada satu pun dari merek a yang mengingka rinya.

Imam Ibnul Qayyim 'tl6 berkata, "Pendapartyangbenar ada-

lah bahwa'IJmar menetapkan hukuman had qadzafatas pemabuk

dan hal ini disepakati oleh para sahabat."e

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'#E berkara,"Hadd pemabuk
sebanyak empat puluh cambukan ditetapkan oleh sunnah dan ijma'
kaum muslimin, sementara tambahan di atas itu dilakukan oleh
pemimpin bila dipandang perlu, bila manusia telah kecanduan mabuk

dan tidak jera kecuali dengan hukuman yang lebih dari itu."

Lanjut Syaikhul Islam, "Pendapat yang shahih adalah bahwa

tambahan empat puluh di atas tidak wajib secara mutlak dan tidak
pula haram secara mutlak, akan tetapi ia kembali kepada ijtibad
penguasa, sebagaimana ia diperbolehkan untuk berijtihad dalam
menentukan bentuk cambukannya. "'o

Hadd atas peminum kbamr ditetapkan berdasarkan peng'
akuan pelaku atau kesaksian dua orang yang adil.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mengeluarkan

bal. hhamrdari mulutnya; bisakah hadd dhetapkan atasnya? Ada dua

dari Ibnu 'lJmar. An-Nasa-i juga meriwayatkan hadits senada dari seiumlah
sahabat. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sikilah asb-Shahihab (no.
1350).

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1 706 (4 452, 4 4 5 4)) kitab a l' H u du d, b ab 7 . Diri-
wayatkan pula oleh 'Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (no. B5a2) [VII:378],
Malik dalam Muuatbtha' (no. 710) kitab al'Hudud,bab 6, ad-Daruquthni (no'

3290)flIl:ll2l, dan Abu Dawud (no. 4489) [IV:a05] kftab al-Hudud,bab 37,

dari perkataan 'tJmar dan 'Ali q-{b,.

Zadul Ma'ad (Y / 44) dengan gubahan.
Fatatoa Syaikb ul I slam ff.XX.IV / 299).

9

l0
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pendapat dalam hal ini. Ada yang mengatakan bahwa orang tersebut
tidak dikenai badd tapi dikenai ta'zir dan ada juga yang mengata-
kan bahwa ia bisa dikenai hadd selama tidak mengklaim syubbat ter-
tentu. Pendapat kedua ini merupakan salah satu riwayat dari Imam
Ahmad, pendapat Imam Malik, dan pilihan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah rahimahumullaab.

Syaikhul Islam mengatakan, "Orang yang terbukti melakukan
jinayah berdasarkan kondisi, sepeni yang mulurnya mengeluarkan
bau khamr, lebih layak dijatuhi badd daripada yang terbukti ber-
dasarkan kesaksian atau pengakuan dirinya yarrg mungkin jujur
dan mungkin pula dusta. Hal ini merupakan kesepakatan para sa-

habat."

Ibnul Qayyim iE 
^"rgatakan, 

"l]mar dan Ibnu Mas'ud me-
mutuskan diwajibkannya hadd bila tercium bart kbamr dari mulut
lakiJaki atau yang lainnya, dan tidak adayangmenentang keputus-
an mereka."ll

Kbamr sangat besar bahayanya.

Ia merupakan senjata syaitan dalam mencelakakan kaum mus-
limin.

^#'t'iui&e;J

"Syaitan tak lain hendak menimbulkanpermusuban dan kebencian
di antara kalian lewat kbamr dan judi, serta menghdlangi kalian
dari mengingat Allah dan sbalat; maka tinggalkanlalt itu semua."
(QS. Al-Maa-idah:91)

rr Atsar 'LJmar diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (no.2B6t9) (V/519) kirab
al-Hudud, bab 91, 'Abdurrazzaq(no. 17029) IlX:228|kitab al-Asyribah, dan
Malik (no. 709) kitab al-Hudud,bab 6.

;I
'';"1 lt Sil,si & ltf; ;taj q:;JG #

{@
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Kbamr adalah induknya keiahatan.

Nabi ff melaknat sepuluh pihak yang terkait dengannya, se-

bagaimana sabda beliau:

,WW3,WV;),\Q-W1,W :Vs, i3)\ "u 
t ;it

,:JLaS;lt'r ,\ArV) ,\i'7et t ,\i7V1
"Allah melaknat kbamr,yang meminumnya, yang memberi mi-
num, yang menjualnya, yang membelinya, yang memerasnya,
yang minta diperaskan, yang membawanya, dan yang minta
dibawakan."r2

Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan:

w,fis
"Dan yang memakan hargatTya."

Karenanya, kaum muslimin harus bersikap tegas dalam mem-

berantas khamr. Mereka harus menyita barangnya sekaligus meng-

hukum peminum dan pengedarnyadengan hukuman keras, karena

khamr akan menyeret ke berbagai kejahatan, membawa segudang

kenistaan, dan menguras semua kebaikan. Semoga Allah menghindar-
kan kaum muslimin dari bahayanya.

Dalam hadits disebutkan bahwa ada suatu kaum di akhir za-

man yang menghalalkan kbamr,lalu menamakannya bukan dengan

namanya, lantas meminumnyat3. Sebab itu kaum muslimin harus

berhati-hati dan waspada terhadap mereka.

Gz-:.-J

ll

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3674) [IV:55] kitab al'
Asyribah, bab 2, dan Ibnu Majah (no. 3380) [IV:64] Vitab al'Asyribab,bab,
dari Ibnu 'lJmar u$i-r, dan lafazh hadits ini adalah berdasarkan riwayata
Abu Dawud. Sedangat-Tirmidzi meriwayatkannya (no. 1298) [III:589] kitab
al-Buyu', bab 59, dari Anas dengan lafazh "Rasulullah H- melaknat"." dan

seterusnya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al'Albani dalam Shahib at'
Targhib uat Tarhib (no. 2356).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3688) [IV:61] dan Ibnu
Majah (no. a020) [IV:368] dari Abi Malik al-Asy'ari. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Sbabih al-Jami'(no. 5a53).
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BAB TENTANG:
ATURAN 77'ZIR

TA'ZIR secara bahasa artinya pencegahan. Ta'zir kadang dipa-
kai dalam arti pembelaan, karena hal itu mencegah tindak aniaya
dari musuh.

Allah iH berfirman:

( @ t'Sji ti+3' -t':;i ;'i Lu!-y
*supaya kalizn beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan membek
serta menghornxati beliau..." (QS. Al-Fat-h: 9)

Maksudnya Nabi iE. Dik"trkan: 'azzartubu (aku menta'zirnya,
yakni menghormatinya. Juga dikat akan'azz4rtubu, yang berarti:
aku memberi 'pelajaran' (hukuman) padanya. Jadi, ta'zir termasuk
kata kerja yanB memiliki dua makna yang saling benentangan.

Ta2ir dalam istilah fiqih aninya memberi'pelajaran'. Dinama-
kan demikian karena ia bersifat mencegah ap^ yang tidak boleh di-
lakukan dan merupakan jalan menuju penghormatan. Sebab bila
orang yangdita'zir menjadijera dari perbuatannya, niscaya dia akan

dihormati.

Dalam Islam, ta'zir wajib dilakukan atas setiap perbuatan mak-
siat yang tidak ada hadd maupun kffiratnya, baik berupa melaku-
kan perbuatan yang haram atau meninggalkan yang wajib. Ta'zir
merupakan wewenang pemerintah. Pemerintah berhak menerap-
kannya jika dipandang membawa maslahat dan bisa pula meninggal-
kannya jika dipandang lebih baik. Untuk menerapkan ta'zir tidak
perlu ada tuntutan terlebih dahulu, dengan kata lain orang yang
bersalah bisa dita'zir meskipun korbannya tidak menuntut, dan ini
kembali pada ijtihad hakim sesuai dengan besar kecil atau banyak
sedikitnya kejahatan yang dilakukan.
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Yang benar ialah bahwa ta'zir tidak memiliki batas tertentu.
Akan tetapi bila maksiatyangdilakukan ada hukum^nnyayang ter-

tentu dari Allah -seperti zina dan mencuri-, maka ta'zir yang dite-

rapkan tidak boleh mencapai batas itu.

Ta2ir bisa sampai ke tingkat eksekusi jika memang diperlukan,

seperti membunuh mata-mata, membunuh orang yang memisah-

kan diri dari jama'ah kaum muslimin, atau orang yang menyeru

ke selain Kitabullaab dan Sunnah Rasulullah ff,, dan lain-lain yang

tidak bisa ditanggulangi kecuali dengan membunuhnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'+ii5 mengatakan: "Ini adalah

pendapat yang paling adil, yang didukung oleh Sunnah Rasulullah

dan Sunnah Khulafa'ur Rasyidin. Sebab Nabi H, pernah menghu-

kum cambuk 1OO kali atas laki-laki yang dihalalkan oleh istrinya agar

menyetubuhi budak si istri. Abu Bakar dan 'IJmar juga memerintah-

kan agar setiap laki-laki dan perempuan yang didapati dalam satu

selimut dicambuk masing-masing 100 kali. Dan'IJmar pernah me-

mukul Shabigh bin 'Islt dengan pukulan yang banyak."2

Ibnu Taimiyyah oi5 berkata:'Jika hukumannya bertujuan men-

cegah kerusakan, sedang kerusakan itu tidak bisa dicegah kecuali de-

ngan membunuh pelakunya, maka ia boleh dibunuh. Berangkat dari

sini, maka orang yang berulang kali melakukan kejahatan seruPa

dan tidak jera setelah dikenai badd,bahkan terus berbuat kerusakan,

maka ia boleh dibunuh seperti layaknya musuh yang tak berhenti
menyerang kecuali bila dibunuh."l

Tidak ada batas minimal dalam td'zir,mengingat kejahatan ber-

beda-beda tingkatannya darisisi berat dan ringannya sesuai perbeda-

t [Shabigh bin 'Isl adalah warga Basrah yang datang ke Madinah membawa se-

jumlah kitab. Ia lalu menanyakan tentang ayat-^y^t yar,g mutaslabihat untuk
menimbulkan fitnah. Maka'Umar menyiapkan beberapa lembar pelepah

kurma dan memanggilnya. 'IJmar berkata: "Siapa kamu?" "Aku adalah Sha-

bigh, hamba Allah," jawabnya. "Dan aku adalah'fJmar, hamba Allah," tukas

'lJmar. Beliau lantas memerintahkan agar ia dipukul dengan pelepah kurma
terus-menerus hingga wajahnya mengucurkan darah. Shabigh lantas berkata:

"Cukup wahai Amirul Mukminin. Demi Allah, semua ryubhat di kepalaku

telah hilang." (Lihat Kanzul'Ummal,IIl33+)1.r*'
2 Fdtdlaa Syaihbul Islam (XXVIII/344).
r Idem.
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an tempat dan waktu. Karenanya, hukuman atas beberapa kejahatan
diserahkan pada hakim sesuai kebutuhan dan kemaslahatan, dan

hal ini tidak keluar dari koridor perintah dan larangan Allah.

Selain berupa cambuk, ta'zir bisa dilakukan dengan meninju,
memenjara, menegur dengan teguran keras, memecat dari pekerja-

an, dan semisalnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Aib mengatakan: "Ta'zirbisa
dilakukan dengan menjatuhkan harga diri seseorang, seperti me-

manggilnya dengan julukan: 'Hai orang zhalim' dan'Hai penjahat',
atau dengan mengusirnya dari majlis."

Mereka yang membolehkan ta'zir lebih dari 10 kali cambukan,
tidak berarti menentang hadits berikut:

,yy ,f 'it ,Q\;#6fi Li {il.j
.+t ;rr-

"seseorang tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh kali kecuali
bila melanggar badd dari bududillab.a (Muuafaq'alaih)

Sebab menurut mereka, yang dimaksud (melanggar) badd di sini
ialah maksiat dan bukan badd dalam arti hukuman dengan kadar
yang ditetapkan syari'ar. Hadd itu maksudnya semua hal yang di-
haramkan, sebab hududullab adalah hal-hal yang diharamkan Allah.
Intinya, ta'zir dilakukan sesuai maslahat yang diharapkan dan setim-
pal dengan tingkat kejahatannya.

Ta'zir tidak boleh berupa memotong anggota badan, melukai,
atau mencukur jenggot orang yang dihukum, sebab itu termasuk
mutslabs dan penodaan yang diharamkan. Ta'zir juga tidak boleh
berupa hal yang diharamkan, seperti memberi minum khamr ke-
padanya.

a Muttafaq alaihi.HF.. Al-Bukhari (no. 68a8) [XII:217] tanpa kata, "Seseorang."

dan Muslim (no. 1708 (4435) IYI/2191 dari Abu Burdah al-Anshari.
5 [Artinya, membikin cacat seperti memotong tangan, kaki, jari, hidung, teli-

nga, dan sebagainya; atau merusak keindahan fisik, sepeni mencukur,ienggot,
alis, dan sebagainya].r'n''
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Orang yang terkenal suka mengganggu orang lain atau meng-
ganggu milik orang, maka ia boleh dipenjara sampai mati atau sam-

pai bertaubat.

Imam Ibnul Qayyim F'E 
^engatakan: 

"Ia wajib dipenjara
menurut sejumlah fuqaha', dan semestinya tidak ada perbedaan
pendapat dalam masalah ini, karena ia merupakan bentuk saling
menasehati antar kaum muslimin dan menghindarkan mereka dari
gangguan."

Beliau juga mengatakan: "siasat yang dipakai dalam menjalankan
pemerintahan adalah ketegasan. Hal ini tidak boleh diabaikan oleh
penguasa selama tidak benentangan dengan syari'at. Jika indikasi
(tanda-tanda) keadilan bisa terlihat dan dibuktikan dengan cara apa
pun, maka di sanalah syari'at Allah. Maka tidak bisa dikatakan bah-
wa siasat yang adil bertentangan dengan dalil-dalil syari'at, justru ia
sesuai dengan qaransyari'at dan merupakan bagian darinya. Kami
menamakannya siasat karena mengikuti istilah kalian, tapi sebenar-

nya itulah syari'at yang benar. Sebab Nabi #, pernah mcmenjara
seseorang gara-gara sebuah tuduhan6 dan menghukum orang lain
akibat tuduhan ketika tanda-tanda kerancuannya mulai terlihat. Jadi
siapa yang berpendap at agar orang-orang seperti itu dibiarkan saja,

atau diminta untuk bersumpah padahal sudah terkenal suka berbuat
kerusakan, maka pendapatnya bertentangan dengan siasat syari'at.
Akan tetapi orang-oran gyangpantas dituduh hendaknya dihukum,
dan klaim yang bertentangan dengan kebiasaan atau apa yang dike-
nal dari si tersangka tidak dapat diterima."T

Ibnu Taimiyyah'dl6 ketika berbicara tentang paranormal
mengatakan: "Orang yang bisa menangkap ular,8 atau masuk api,
dan semisalnya perlu dita'zir."e

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3530) [IV:32] khab al-

Qadba', bab 9, at-Tirmidzi (no. Ml7)llY:29)kitab ad-Diyat,bab 21, dan an-

Nasa-i (no. a89\lIY:a371 kitab Qath:u arSariq, bab 2, dari Bahz bin Hakiem
dari ayahnya dari kakeknya. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan

at-Tirmidzi dengan komentar beliau.
[Misalnya, bila seorang pembohong mengaku jujur, kita tidak boleh mem-
percayainyal.p"n' Lihat Haaryiyab ar-Raudhu| Murbf (VII/ 35 l).
[Maksudnya, menangkap ular dengan ilmu hitam, bukan dengan alat yang
wajar digunakan dalam hal ini].r*''
Lihat Haasyiab ar-Raudbul Murbi' (YII/352).

402 Kitab Hudud t, Ta'zir



Orang yang mencemooh seorang muslim dengan julukan mus-
limaniro, atau memanggil kafir dzimmi sebagai'Pak Haji', atau me-
namakan ziarah kubur sebagai 'haji' dan semisalnya juga perlu di-
ta'zir.

Jika seseorang terbukti berbohong setelah menuduh orang lain
menzhalimi dirinya, maka ia harus dita'zir dan wajib membayar
ganti rugi kepada orang yang dituduhnya secara zhalim, karena dia
menyebabkan orang lain dizhalimi tanpa alasan yang benar.

Gzi-J

t0 
[Sejenis julukan untuk mengolok-olok orang Islam).
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BAB TENTANG:
HADD PENCURI

Allah T a' ala berfirman :

t3a"rr;c5_$1-ils6fr$63;arry
(@1gi,iK'f';r,<

"(Tentang) pencuri laki'laki dan perempuan, potonglah tangan

mereka sebagai balasan atas Perbuatan mereka dan bukuman

dari Allab. Dan Allab Mahaperkasa lagi Mababijaksana." (QS'

Al-Maa-idah:38)

Nabi H, bersabda:

"Tangan dipotong jika mencuri senilai sePeremPat dinar atau

lebih."l

Kaum muslimin iuga sepakat tentang diwajibkannya memotong

tangan pencuri secara umum.

Pencuri adalah oknum/bagian yang rusak dalam masyarakat,

yang bila dibiarkan maka kerusakannya akan merebak di tubuh

umat. Karenanya, ia harus ditindak tegas dengan menerapkan hu-

kum hadd yang sesuai s tpayaiera.Dari situlah Allah mensyari'atkan

agar rangannya dipotong, sebab tangan itu telah berbuat zhalim

dengan menjamah 
^payangtidak 

boleh dijamahnya. Itulah tangan

I Muttafaq alaih.HF.. Al-Bukhari (no. 6789) [XII:117] kitab al-Hudud,bab 73,

dan Muilim (no. 1684 (4398) [VI:181] kitab al'Hudud,bab 1, dari 'Aisyah

QF., .Lafazh hadits ini adalah berdasarkan riwayat al-Bukhari.

.\'3-e\^6 ,\-i-,, ,J'r,i 31 'rEi
J-->(-.Jv* ' (,vv
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yang menghancurkan dan tidak membangun, serta mengambil dan
tidak memberi.

Definisi mencuri (y^ngwajib dikenakan hadd) adalah mengam-
bil harta secara tersembunyi dari pemiliknya atau wakilnya, yang
dilakukan oleh orang yang wajib menaati hukum Islam dan harta
yang diambilnya telah mencapai nishab, lalu ia mengambilnya dari
tempat penyimpanannya, sedang pemilik harta tersebut terlindungi
secara syar'i, serta tidak ada syubbar bagi yang mengambilnya.

Jadi tindak pencurian ini harus meliputi sejumlah sifat yang ter-
kait dengan pencuri, barang curian, korban, dan cara mencuri yang
terkandung dalam definisi tersebut. Jika salah satu sifatnya tak ter-
penuhi, ia tidak dinamakan mencuri. Sifat-sifat tersebut adalah:

Cara mengambilnya harus tersembunyi. Jika tidak tersem-
bunyi, maka potong tangan tidak berlaku. Contohnya orang
yang merampok harta secara paksa di depan orang banyak atau
meng-gbasab-nya (merampas). Hal ini tidak dinamakan mencuri
karena korbannya bisa minta tolong dan menuntut pihak yang
merampok atau meng -gbasab (merampas).2

Al-Imam Ibnul Qayyim 'a!ti5 mengatakan: "Alasan dipotong-
nya tangan pencuri sedangkan perampok dan peng-gbasab tidak
ialah karena kejahatan pencuri tidak bisa dihindari, mengingat ia
bisa membobol rumah, melubangi dinding, dan mematahkan kunci
(gembok). Seandainya tidak disyari'atkan potong tangan, niscaya
manusia akan saling mencuri, sehingga kerugian semakin besar dan
kekacauan semakin parah."3

Penulis kitab al-lfshah mengatakan: "Para ulama sepakat bahwa
ikhtilasa, intibab (merampok), dan gbasab -walau dosa daniinayab-
nya tergolong besar- tetap tidak terkena potong tangan. Kejahatan
mereka boleh dilawan dengan pukulan, hukuman, penjara dalam
tempo lama, dan denda yang membikin jera."S

lGbasab artinya merampas milik orang lain terang-terangan secara paksa dan
zhalim, tanpa sembunyi sedikit pun].n"nt'

I' lam u I M uutaqqi'in (II/ 6l-63).

[Yaitu mengambil harta orang terang-terangan dengan cepat dan langsung
kabur, atau biasa disebut copet].e"n''s Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbi' (Vll/lSs).
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Sifat lain yang harus ada dalam pencurian ialah yang dicuri
harus berupa harta yang dilindungi syar'i. Karena apayangbukan
harta tidak memiliki kehormatan, seperti alat musik, kltamr,babi, dan

bangkai. Sedangkan harta yang tidak dilindungi tidak mengakibat-

kan pencurinya dipotong tangan, seperti hartanya kafir harbi, karena

darah dan hartanya dianggap halal.

Sifat berikutnya yang harus ada ialah harta yang dicuri ha'
rus mencapai nisbabr )raitu tiga dirham atau sePerempat dinar Is-

lami, atau dalam mata uang lain yang setara dengannya, atau dalam

bentuk barang yang senilai, sesuai dengan zaman masing-masing.

Dasarnya adalah sabda Nabi ffi:

.\b\:;;6; uQ-
"Tangan pencuri tidak boleh dipotong kecuali bila curiannya

senilai seperempat dinar ke atas."6

Dan seperempat dinar kala itu sama dengan tiga dirham.

Penetapan kadar ini memiliki hikmah yang jelas, sebab jumlah

tersebut secara umum merupakan standar kebutuhan orang yang

hemat, baik untuk diri maupun keluarganya. Coba perhatikan, me-

ngapa tangan sampai dipotong gara.-g r^ seperempat dinar, padahal

bila dianiaya diyatnya adalah 500 dinar! Alasannya karena ketika
tangan tersebut menjaga amanah, maka harganya mahal. Namun
tatkala berkhianat, hinalah dia. Karenany^, ketika sebagian orang-

orang mulhid -di antaranya Abul 'Ala' al-Ma'arry- memProtes

aturan ini dengan sya'irnya:

Tangan, lima ratus dinar emas diyatnya
mengapa dipotong karena seperempat dinar?

6 Muttafaq'alaih. F{P* Al-Bukhari (no. 6790) [XII: 1 17] kirab al'H udud, bab 13,

Muslim (no. 1684 (4398)) [VI:182] kitab al-Hudud,bab l, dan lafazh hadits

ini adalah berdasarkan riwayatnya. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu
Dawud (no. 4384) [IV:355] kiab al-Hudud,bab 14, dan an-Nasa-i (no. 4930)

[IV:449] kitab Qath-'u as-Sariq, bab 9, dari 'Aisyah qi], .

.i! ,rmr i1;ii.i
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Salah seorang ulama menjawabnya dengan sya'ir berikut:

Kemuliaan Amanah membuatnya mahal dan kerendahan khia-
nat membu arny^murah, maka fahamilah hikmah (kebijaksana-
an) al-Bari (Allah)

Sifat berikutnya ialah bahwa barang curian tersebut harus
diambil dari tempat penyimpanannya. Tempat penyimpanan har-
ta berbeda-beda sesuai dengan jenis harta, negara, watak penguasa
(adil / zhalim), d an wi b awa p e me ri nt ah. Han a-h art^ y ang b e rha r ga

tempat penyimpan^nnye. adalah di rumah, toko, atau gedung-ge-
dung, dengan pintu dan kunci yang kuat. Adapun selainnya maka
sesuai dengan kebiasaan setempat. Jika barang tersebut dicuri bul<an

dari tempat penyimpanannya, seperti bila pintunya terbuka atau
brankasnya sudah jebol, lalu ia mengambilnya, maka tangannya
tidak dipotong.

Tidak boleh ada syubhatpadadiri pencuri atas barang yang
dicurinya. Bila terda pat sy ubbat y angmenurutnya membolehkan
dia mengambil barang tersebut, maka tangannya tidak dipotong.
Dalilnya adalah sabda Nabi yang artinya: "Tahanlah budud (pelak-
sanaan hadd) semampu kalian jika mengandungsyubbat."T

Maka seorang anak yang mencuri harta ayahnya atau seorang
ayahyangmencuri harta anaknya tidak terkena potong tangan, se-

bab nafkah untuk keduanya wajib diambil dari harta tersebut. Hal-
hal semacam ini merupakan syubbat yang membatalkan hukum
hadd. Demikian pula setiap orang yang memiliki hak atas suatu
harta lalu mengambilnya, ia tidak terkena potong tangan. Namun
perbuatan tersebut diharamkan sehingga ia harus diberi pelajaran
dan mengembalikan apa yangdiambilnya.

Setelah terpenuhinya sifat-sifat di atas, tindak pencurian harus
bisa dibuktikan, yaitu dengan kesaksian dua orang adil yang men-
ceritakan tentang kronologi pencurian, tempat penyimpanan, jum-
lah, serta jenis barang yang dicuri. Hal ini agar bisa menepis semua
syubbat dan kemungkinan yang ada. Atau lewat pengakuan si pen-

7 HR. At-Tirmidzi (no. 1428) dari 'Aisyah, dan Ibnu Majah (no. 2545) dari
A bu H u rai rah $F den ga n laf azh-lafazh sen ada. Lihat t a h b r ij ny a halaman 37 2

(530).
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curi sebanyak dua kali bahwa dirinya memang mencuri. Dasarnya

adalah hadits riwayat Abu Dawud bahwa seorang pencuri yangte-
lah mengaku dihadapkan kepada Nabi ffi, maka beliau bersabda:

*pdfgt U
"Kurasa engkau tidak mencuri."

"Tidak, aku memang mencuri," kata lelaki tersebut. Lantas

Nabi H-, mengulangi ucapannya dua atau tiga kali, baru kemudian

memerintahkan agar tanganny a dipotong.8

Dalam pengakuannya, pencuri harus bisa menceritakan kronolo-
gi pencuriannya, karena mungkin saja ia mengira jika perbuatannya

itu mengakibatkan potong tangan, padahal belum tentu demikian.

Oleh karena itu, dia harus menceritakanny^demi menepis kemung-

kinan ini, juga untuk memastikan apakah syarat-syarat Potong ta-

ngan telah terpenuhi semua atau tidak.

Korban pencurian harus menuntut hartanya yang hilang.

Jika tidak, maka pencurinya tidak terkena potong tangan. Sebab

harta tersebut menjadi boleh diambil bila pemiliknya mengikhlas-

kan. Dengan tidak menuntut, berarti ada kemungkinan bahwa pe-

miliknya telah merelakan harta tersebut bagi si pencuri, dan inilah
syubbat yang mencegah penerapan badd.

Jika syarat-syarat yang mewajibkan potong tangan telah ter-

penuhi semua, maka dipotonglah tangan kanan si pencuri. Dasarnya

adalah qira-at Ibnu Mas'ud yang berbunyi:

u.;:\ii \;Bv

8 Sbabib ligbairihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4380) [IV:353] kitab
al-Hudud, bab 9, an-Nasa-i (no. 4892) [IV:438] kitab'Qath-'u as'Sariq,bab 3,

dan Ibnu Majah (no.2597) llll.2afikitab al'Hudud,bab 29, dari Abu Um-
ayyah al-Makhzumi. Syaikh Syu'aib al-Arna'uth mengomenteri hadits ini se-

bagai hadits shabih ligbairihl, karna sanad hadits ini dha'if disebabkan adanya

Abi Mundzir maula Abi Dzarr yang tidak diketahui seluk beluknya. Lihat
Sunan Abmad (no.22508) dengan komentar Syaikh Syu'aib al-Arna'uth.

urt:lt', o16\
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"(Tentang) pencuri laki-laki dan perempuan, potonglah tangan
kanan mereka."e

Bagian yang dipotong adalah pergelangan tangan, sebab telapak
tanganlah yang dipakai dalam mencuri, sehingga bagian inilah yang
harus dihilangkan. Pemotongan ini hanya terbatas pada telapak ta-
ngan saja dan tidak mengenai bagian lainnya, karena kata'tangan'
bila disebut begitu saja maka maknanya mengarah ke telapak tangan.

Setelah dipotong, harus dilakukan pengobatan yang menghenti-
kan aliran darah dan menyembuhkan luka, dengan cara yang sesuai

den gan zamanny a masin g-m a sing. lV al laah u a' lam.

(2.:'-=)

e [Artinya, Ibnu Mas'ud tidak membacanya sebagaimana yang tertulis dalam
Mush-haf 'Utsmani seperti yang kami nukil di awal bab ini. Menurut Ibnu
Katsir, ini merupakanqira'ahsyadzdzah(nyeleneh/bukan al-Qur-an) meskipun
menunrt seluruh fuqaha'cara potong tangannya sesuai dengan makna qira'ab
ini. Akan tetapi dalil mereka bukanlah qira'ab ini, namun dalil lainnya. (Lihat
Tafsir Ibnu Katsir tentang ayat 38 surat al-Ma-idah)1.e*''
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BAB TENTANG:
HADD PENYAMUN

Setiap manusia pasti perlu bepergian di muka bumi dalam rang-

ka merrcari kemaslaLatan seperti berdagang, silaturahmi, dan tolong

menolong dalam kebaikan, terurama bepergian untuk menunaikan

haji dan,i-rah. Karenanya, Allah ffi menghendaki agar kaum mus-

limin senantiasa aman ketika bepergian di muka bumi.

Jika ada pihak-pihak yang berusaha menghambat-, menghadang,

,r..r- rrr.rrrkut-nakuti kaum muslimin dalam perjalanan mereka,

maka Allah {}.8 telah mensyari'arkan badd khusus yang bisa mem-

buat mereka jeradan menghilangkan semua gangguan rersebut.

Allah tH berfirman:

{t"t;1t-3 A yt t'fri a i t-Q
'{,3 1 \1il4; 5 \:{r3- S aa,r'v c
'c:ri <j\",i i * G rijd.J5 :* )5
$(i';rn| c ;#''r;lt ,t'Gi+;I)Gt:;

eli\y;(j,Ly

I t.'
*;*v# *i,u+\j( O;(i {ls

'#;3;,3^i61:#J6
" Sesungubnya pembalasan terhadap ord.n8'ora'ng yang- mgmerang!

Ayahton nLtil-Nyodan rnembuit herusakan dimukabumi, tah

tain adakh dibunuh atau disalib, aau dipotong tangd.n da.n kakinya

secara bersilangan, atau dibuang d"ari negeri (tempat ked_iamanrtya).
yang demikiin itu (sebagai) tiot, penghinaan untuk mereka di

(
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dunia, dan di akhirat mereka mendapat siksaanyangbesar. Kecuali
orang-ordngyangtaubat (di antara mereka) sebelum tutangkap oleh

halian; maka ketabuilah bahutasanya Allab Maba Pengampun lagi

Maha Penyayang." (QS. Al-Maa-idah: 33-3 4)

Yang dimaksud dengan $,;-,ni c:,fii ii;)i6i'ii,.Ci$i$ "Ue-

reka yang memerangi dan berbuat herusakan di muha bumi," adalah

para penyamun. Yaitu, kawanan penjahat yang mengganggu orang-

orang baik di area terbuka maupun dalam bangunan, lalu merampas

harta benda mereka secara terang-terangan dan bukan sembunyi-
sembunyi (merampok).

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum menjatuh-
kan badd atas mereka, yaitu: harta yang dirampok harus memenuhi
nishab dalam pencurian Q dirham/seperempat dinar), mereka meng-

ambilnya dari tempat penyimpanannya, mereka merebutnya dari si

pemilik ketika berada dalam kafilah, dan tindak penyamunan ter-
sebut terbukti lewat pengakuan mereka atau lewat kesaksian dua

orang lelaki yang adil.

Hadd atas mereka berbeda-beda sesuai dengan tingkat kejahatan-

nya:

Jika mereka membunuh dan merampok, maka mereka harus di-
bunuh dan disalib sampai kisah mereka terkenal di masyarakat.
Para ulama telah berijma'bahwa orang-orang seperti mereka

tidak boleh diampuni, sebagaiman a yarLgdisebutkan oleh Ibnul
Mundzir.

Jika mereka membunuh tanpa mengambil harta, maka mereka

harus dibunuh tanpa disalib.

Jika mereka sekedar merampok tanpa membunuh, maka tangan

dan kaki mereka dipotong secara bersilangan (tangan kanan dan

kaki kiri) sekaligus, kemudian pendarahannya dihentikan dan

mereka dibiarkan pergi.

Jika mereka sekedar menakut-nakuti di jalan tanpa membunuh
atau mengambil harta, maka mereka diasingkan dari tempat
kediamannya. Yaitu dengan mengusir dan tidak membiarkan
mereka tinggal di suatu tempat.
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Jadi, hukuman mereka berbeda-beda sesuai dengan tingkat ke-
jahatannya, karena Allah iH berfirman:

'{;3 i' \:t4; 5 Yf3- 6 r,ua,t:ni o

&- :.ii (j\"fi- i,* i4 ;&i i ;--*r 15
#@\

" sesungguhnya p embalasan terhadap orang' orang y dng memerangi

Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi,

tak lain adalab dibunub atau disalib, atau dipotongtangan dan

kakinya secara bersilangan, atAtt dibuang dari negeri (tempat ke'

diamannya)... " (QS. Al-Maa-idah: 33)

Menurut mayoritas Salaf, ayat ini turun berkenaan dengan para

penyamun dan ayat ini pulalah dalil utama dalam menghukum me-

reka.

Ibnu 'Abbas v,$' mengatakan: 'Jika mereka membunuh dan

merampok, hukumannya adalah dibunuh dan disalib. Bila mereka

membunuh tanpa merampok, maka mereka dibunuh tanPa disalib.

Kemudian bila mereka merampok tanpa membunuh, maka mere-

ka dipotong tangan dan kakinya secara bersilangan. Dan bila mere-

ka menakut-nakuti di jalan tanpa merampok, maka mereka diusir
dari tempat kediamanrLy^." (Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i)

Jika sebagian dari kawanan penyamun itu ada yang membunuh,
maka mereka semuanya dibunuh. Dan jika sebagian membunuh
dan sebagian lainnya merampok, maka mereka semuanya dibunuh
dan disalib.

Jika ada di antara mereka yang benaubat sebelum tertangkap,
maka gugurlah hukuman Allah i$* atas mereka, baik itu berupa hu-

kuman mati, potong tanBan dan kaki, atau pengusiran. Akan tetapi

mereka akan disiksa terkait dengan hak-hak sesama manusia, baik

{,;11'-i 5yt5'i'i 'a}r-6, eSi W; .3,Ly

Bab Tentang: Hadd Penyamun 417



yang berkenaan dengan nyawa, anggota badan, maupun harta.l
Kecuali bila merekay^ngberhak telah memaafkan si penyamun.
Sebab Allah iH berfirman:

"Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum
tertangkap oleb kalian; maka ketabuilab bahw.,asanya Allab Maba
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Maa-idah: 3a)

Syaikhul Isl am Ib nu Taim iyy ah'ai'B mengat ak an : "P ar a ul ama
sepakat bahwa setiap penyamun, maling, atau penjahat lain yang
baru bertaubat setelah dihadapkan ke penguasa, maka hadd mereka
tidak menjadi gugur. Bahkan tetap wajib dilaksanakan, walaupun
mereka sungguh-sungguh telah bertaubat."2

Jadi, taubat hanya akan menggugurkan badd jikadilakukan se-

belum tertangkap. Adapun orang yang bertaubat setelah tertangkap,
maka tetap saja harus dikenai badd.Halini berdasarkan keumuman,
mafhum, dan perincian dari dalil-dalil yang ada. Tujuannya agar
taubat tidak menjadi alasan dibatalkannya hududullah, sebab semua
orang yang wajib dikenai haddbisasaja berpura-pura bertaubat agar

terbebas dari hukuman.

Jika seseorang menyerang orang lain untuk membunuhnyaatav
hendak memperkosa istri, saudari, atau putriny^, atau menyerang
dengan tujuan mengambil atau merusak hartanya, maka yang di-
serang berhak membela diri, baik yang menyerang adalah manusia
atau binatang. Ia hendaknya melawan dengan cara paling mudah
yang dianggapnyadapat melumpuhkan si penyerang. Sebab jika ia
tidak boleh membela diri, berarti ia membiarkan diri, keluarga, dan
harranya binasa. Selain itu, bila hal ini tidak diperbolehkan maka
sama dengan membiarkan manusia saling menguasai satu sama lain.

Jika si penyeranB tidak dapat dilumpuhkan kecuali dengan dibunuh,

' [Artinya, gugurnya hak Allah tidak berarti menggugurkan hak korban yang
mereka rampok].r*'

2 Fataua Syaihhul Islam (XXYIIU376).
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maka ia boleh membunuhnya tanpa menanggungap^-apa,sebab ia
membunuh demi menghentikan kejahatanrLya.

Jika yang diserang terbunuh dalam usaha perlawanannya maka
ia mati syahid, sebab Nabi ffi bersabda:

'4*t,p Js\;j
"Barangsiapa hartanya hendak diambil tanpa alasan yang benar,
lalu ia melawan dan dibunuh, maka ia syahid."3

Dalam hadits riwayat Muslim dan lainnya dari Abu Hurairah

€5 disebutkan, bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah
ffi, seraya berkata:

iGrJr, 
-.d:i'+;k

,sr ci is
"'Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika ada seseorang
yang datang hendak mengambil hartaku?" "Jangan kau berikan
kepadanya," jawab Rasulullah. "Bagaimana jika ia menyerangku?"
tanyasi lelaki. "Lawan dia," jawab Rasulullah. "Kalau dia mem-
bunuhku?" tanyanya lagi. "Engkau syahid," jawab Rasulullah.
"Kalau aku yang membunuhnya?" katanya. "Dia masuk Neraka,"
jawab Rasulullah H,.a

Tindakan membela diri dan kehormatan ini hukumnya wajib
selama tidak menimbulkan fitnah, sebab Allah berfirman yang arti-
nyai

r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.4771) [V:83] kitab as-

Sunnah,bab 29, at-Tirmidzi (no. 1a20) llY:29lkhab ad-Diyat,bab 21, dan
an-Nasa-i (no. a100) [IV:131] kftab Tabrirn ad-Dam, bab 2, dari 'Abdullah bin
'Amru bin'Ash.4 HR. Muslim (no. 140 (360)) U:3421krrab al-Iman,bab 62.

,t,F*xY;r\5;

;\+ it*\:\ )i)\ i;U
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{ wly.Kil,w *
"... Janganlah kalian rnencam?akhan diripada kebinasaan leuat
perbuatan kali.an..." (QS. Al-Baqarah: 195)

Diwajibkan juga untuk membela diri dan kehormatan orang
lain, karena Nabi ffi bersabda:

GIA:\qrysviF\
"Tolonglah saudaramu sebagai pihak yang zhalim maupun ter-
zhalimi."5

Menolong pihak yangzhalim ialah dengan mencegahnya ber-
buat zhalim.

Pencuri yang masuk rumah seseorang hukumnya seperti pe-
nyerang, yakni hendaknya dilawan dengan carayangpaling ringan
terlebih dahulu.

Bila seseorang mendapati orang lain sedang mengintip ke dalam
rumahnya lewat celah pintu, jendela, atau atap rumah, maka ia boleh
menyerangnya a1ar lari. Kalau serangan itu mengenai mata peng-
intip hingga lepas, maka matanya hilang sia-sia dan tidak mendapat
diat. Demikian pula jika ia menusukkan sesuatu ke mata pengintip
hingga buta, maka ia juga sia-sia. Dalilnya adalah sabda Nabi ffi:

'^:;L J:r)3

"Barangsiapa mengintip rumah suatu kaum tanpa dari me-

;)lt
tu)

reka, Ialu matanya dicungkil, maka tidak ada diyat maupun
qishasb karenanya."6

Munafaq alaibi. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2aa3) lY:122)kitab al-
Mazhalim, bab 4, dan Muslim (no.2584 (5582) [VIII:353] kitab al-Birr,bab
16, dari Jabir SE .

HR. Muslim (no. 2158 (5642)) [VII:353] kitab al-Adaab,bab 9, dari Abu
Hurairah $5 dengan lafazh "... maka halal bagi mereka untuk mencungkil
matanya." Hadits ini maknanya diriwayatkan secara muttafaq'alaib oleh al-
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Hukuman ini diterapkan mengingat besarnyaharga diri, har-

ta, keluarga, dan kehormatan seorang muslim di sisi Allah. Inilah
keadilan Islam dan perlindungannya atas keselamatan masyarakat,

demi terwujudnya maslahat dalam hidup mereka, kemakmuran

negara, dan keamanan manusia. Islam mengatur masalah transPor-

tasi dari satu daerah ke daerah lainnya agar manusia dapat bepergi-

an siang dan malam dengan aman.

Tidak ada kemaslahatan bagi manusia melainkan dengan me-

nerapkan syari'at Allah yang bijak ini. Karena realita telah membuk-

tikan bahwa semua undang-undang buatan manusia yang didukung
segala kekuatan materinya tidak mamPu mewujudkan keamanan

yang diimpikan, tanpa diterapkannya syari'at Islam.

Mahabenar Allah yang berfirman:

"Apakah bukum Jahiliyah yang mereka kehendak'i, dan ftuhum)
siapakab yanglebih baik daripada (bukum) Allab bagi orang-orang

yangyakini" (QS. Al-Maa-idah: 50)

(=-':.J

Bukhari (no. 6902) [XII:303] kitab ad-Diyat,bab 23, dan Muslim (no. 2158

(5543) [VII:363] kitab al'Adaab,bab 9, dari Abu Hurairah $F, '

'b#;;;,+(-"-6tGiA#i'ofr :#t:#y
(@

Bab Tentang: Hadd Penyamun 42r



BAB TENTANG:
MEMERANGI KAUM BUGHAT

Allah Ta'ala berfirman:

LyW t :r;f, Wi a;rrti G eW "b 
y

j :tu;re J: d,4i W ii$,t A';Yq
U';i;\ it-?Lfi ; -;uW t #, ii6 oyTt

k; ;i,WE',A6fit\ t:l@ 6rr;s
{@'44fJi':r\;:6

"Jika dua kelompok dari haum muhminin salingberperangmaka
damaikanlab keduanya. Jih,a salah satunyd berlaku aniaya kepada
yang lain, maka perangilah yang berlaku aniaya bingga mereka
kembali kepada dtilran Allab. Jika mereka telah kembali, maba
damaikanlab keduanya dengan adil, dan berbuat adillab harena
Allah mencintai ordng-ordng yang ad.il Sesungubnya ord.ng-ordng
yang beriman saling bersaudara, mah,a damaikanlah saudara ka-
lian dan bertahutalah kepada Alkh agar kalizn mmdapat rabmat."
(QS. Al-Hujuraat: 9-10)

Dalam ayat ini, Allah $6 mewajibkan kaum mukminin me-
merangi kaum bugbatjika mereka tidak mau diajak berdamai.

Nabi ffi bersabda:

'6?)is?tiu
.;)bv t "+rc\b 3A Ji ?w J'a-
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"Siapa saja yang datang kepada kalian dengan maksud me-

mecah persatuan, padahal kalian telah bersatu di bawah seorang

pemimpin, maka bunuhlah dia."r

Beliau juga bersabda:
t^ a / /

r\oiri 1[i cri;pv,,'o€ e;+'ll g+br

.rK u\k<.4l!
"Barangsiapa hendak memecah belah umat yang telah bersatu
di bawah seorang pemimpin, maka penggallah dia, siapa pun
orangnya."2

Dan para sahabat telah sepakat untuk memerangi setiap bugbat.

Bugbat berasal dari kata al-baglry (;ilt) yang bermakna zhalim,
aniaya, dan memusuhi kebenaran. Sehingga kaum bughat adalah

mereka yang berlaku zhalim, aniaya, dan menentang kebenaran
dengan menyelisihi kesepakatan imam-imam kaum muslimin. Hal
ini mengingat kaum muslimin harus memiliki satu kesatuan dan

seorang pemrmprn, Allah,€ berfirman:

#(6) \;Sl;Girr*,\$;r,$
\ v/ 'J-5 -J --;/

"Berpegangtegublah kalian dengan tali (agama) Allah dan jangan'

lah kalian bercerai-berai..." (QS. Ali 'Imran: 103)

Allah juga berfirman:

K"i'iiJ.t3fi\\;JL'if '\#\:$tit5\Wy

(@
"lVahai ordng-ordngyang beriman, taatilab Allab, taatilab Ra-
sulullah dan para pemimpin kalian..." (QS. An-Nisaa': 59)

HR. Muslim (no. 1852 (4798)) [VI:444] ki.ab al-lmarab,bab 74, dari Arfajah.
HR. Muslim (no. 1852 (4796))kitab al-lmarah,bab 14,dari Arfajah.
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Nabi #, bersabda:

jU JY),+u.rt', .;4i, 4 I 63fi,, "Z>:i
9 o - o ) ot, ..r..cff

"Kuwasiatkan pada kalian agar selalu beftakwa, mendengar,
dan menaati walaupun yang memimpin kalian adalah seorang

budak."l

Masalah ini merupakan kebutuhan primer (penting), karena ma-
nusia pasti membutuhkan pemimpin dalam rangka memelihara ek-
sistensi fteberlangsungan hidup), melindungi diri, menegakkan hu-
kum, mendapatkan hak-hak secara utuh, menerapkan zrrndr ma'ruf
nahi munkar, dan lainlain.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'rJ'M mengatakan: "Flarus di-
ketahui bahwa menangani urusan kaum muslimin termasuk ke-
wajiban terbesar dalam agama, bahkan agama dan dunia tidak bisa
tegak tanpanya. Karena Bani Adam tidak dapat mewujudkan ke-
maslahatan mereka kecuali dengan berjama'ah (bersatu), dan setiap

persatuan mengharuskan adanya pemimpin. Syari'at telah mewajib-
kan)ama'ah dalam lingkup yang kecil, sebagai isyarat bahwa per-
satuan harus ada di semua bidang."a

Beliau juga mengatakan: "Telah dimaklumi bahwa orang-orang
tidak akan bisa teratur kecuali dengan adanya pemimpin. Meskipun
para pemimpinnya tergolong zhalim, tetap saja keberadaan mereka
lebih baik bagi umat daripada ketiadaannya, sebagaimana kata pe-

patah: setahun bersama pemimpin zhalim lebih baik dari pada se-

malam tanpa pemimpin..."s

Jika ada suatu kelompok bersenjata memberontak kepada imam
kaum muslimin karena syubhat tertentu, dengan maksud meng-

r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4607) [V:12] kitab as-Sun-

nah,bab 4, at-Tirmidzi (no. 2680) [V:44]kitab al-'llm, bab 18, dan Ibnu Majah
(no.42) [I:30] kitab as-Sunnab, bab 6, dari 'Irbadh bin Sariyah. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam lrua al-Gbalil (no.2455).

' Fatawa Syaihbul Islam (XXYIII/376).
5 Idem.
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kudeta atau menyelisihinya dan memecah belah kesatuan, maka

mereka itulah kaum bughat yangzhahm.

Sang Imam wajib menyurati mereka dan menanyakan alasan

pemberontakan tersebut. Jika mereka mengaku dizhalimi, maka

irrr"- harus menghapus kezhaliman tersebut, dan bila mereka

mengklaim syubbat tertentu6, maka imam harus membantahnya

dan irenjelrr-ka., duduk perkara yang seben arny^. Sebab Allah ,i9.,

berfirman:

(@ W1'# Y
"... rndkd damaikanlab di antara keduanya,." (QS. Al-Hujuraat: 9)

Dan perdamaian ini hanya bisa diwujudkan dengan cara di atas.

Jika mereka memberontak karena alasan yang tidak bisa di-

benarkan, maka imam harus melenyapkannya. Namun jika alasan

mereka bisa dibenarkan, tapi mereka salah faham karena mengang-

gap imam menyelisihi kebenaran, maka imam wajib menjelaskan

Jalil dan sudut pandang yang dipegangnya. Jika mereka mau rujuk
kepada kebenaran dan menaati imam kembali, imam hendaknya

membiarkan mereka. Namun jika mereka tidak mau rujuk, maka

imam wajib memerangi mereka dan rakyat waiib membantunya.

Sebab Allah $E berfirman:

{@ 7ij{yr;eeda\W }
"... Maka perangilab pibak yang belaku aniaya bingga ia kembali
pada aturan Allab..." (QS. Al-Hujuraat: 9)

Jadi, mereka harus diperangi demi membasmi kejahatan dan

memadamkan fitnah mereka.

Ada hal-hal yang harus dihindari dalam memerangi mereka,

yaitu:

Pertama: Mereka tidak boleh diperangi dengan senjata Pemus-
nah massal, seperti bom, mortir, dan semisalnya.

,' 
lsyubbat di sini meliputi semua perbuatan pemerintah -vang dipandang keliru
oleh mereka, dan min).ebabkan mereka memberontak kepadanya].r""
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Kedua: Anak-anak, orang yang melarikan diri, orang yang ter-
luka, dan orang yang tidak ikut berperang dari mereka haram un-
tuk dibunuh.

Ketiga: Mereka yang tertawan hendaknya dipenjara hingga fit-
nah mereka padam.

Keempat: Harta mereka tidak boleh dirampas, sebab ia seperti
harta kaum muslimin lainnya yang tidak boleh dirampas (dijadikan
gbanimah). Harta tersebut adalah tetap milik mereka. Maka bila fit-
nah telah padam dan ada di antara mereka yang mendapati hartanya
di tangan orang lain, ia boleh mengambilnya. Sedangkan harta yang
musnah dalam peperangan tidak ditanggung, demikian pula orang
yang terbunuh dari kedua belah pihak selama peperangan juga tidak
ditanggung.

Imam az-Zuhri mengatakan: "Ketika fitnah berkecamuk, saha-

bat Rasulullah masih banyak yang hidup. Mereka sepakat untuk
tidak menerapkan qishash atas siapa pun dan tidak menghalalkan
harta atas dasar takull al-Qur-an, kecuali harta yang dijumpai saat

perang."7

Ibnu Hubairah mengatakan dalam kirab al-Ifsbab: "Mereka se-

pakat bahwa semua kerusakan yang ditimbulkan pihak yang adil
terhadap pihak yang zhalim (pemberontak) adalah tidak ditang-
gung. Demikian pula sebaliknya."

Jika ada dua kelompok dari kaum muslimin yang saling ber-
perang dan tidak ada satu pun yang berada di pihak imam, namun
semuanya demi fanatisme golongan atau berebut kekuasaan sema-

ta, maka semuanya tergolong zhalim. Sebab masing-masing kelom-
pok berlaku aniaya terhadap lawannya padahal tidak ada kelebihan
antara satu dengan yang lainnya. Karenanya, masing-masing harus
menanggung kerusakan yang terjadi di pihak lawannya. Namun
jika salah satunya berperang atas perintah imam, maka itulah go-
longan yang benar dan lawannya adalah yang dianggap bughat,
sebagaimana telah dijelaskan.

7 Diriwayatkan oleh 'Abdvrrazzaq!./ LzL),Ibnu Abi Syaibah (no.27954) dan
al-Baihaqi NnI/175) dengan sanad yang shahih hingga lmamaz-Zuhri, akan
tetapi beliau sendiri tidak menyaksikan fitnah yang dimaksud, yaitu perang
Shiffin. (Lihat Inoa al-GbalilVll/165, oleh Syaikh al-Albani).
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Jika ada suatu kaum yang mengusung pemikiran Khawarij se-

perti mengkafirkan pelaku dosa besar, menghalalkan darah kaum
muslimin, dan mencaci sahabat Nabi #,, maka mereka tergolong
Khawarij dan bughat yang fasik. Jika setelah itu mereka juga mem-

berontak terhadap imam kaum muslimin, maka mereka wajib di-

perangi.

Ketika berbicara tentang Khawarij, Syaikhul Islam Ibnu Taimiy-
yah '4i')5 mengatakan: "Ahlus Sunnah sepakat bahwa mereka 0(hr-
warij) adalah ahli bid'ah, dan mereka wajib diperangi berdasarkan

nash-nash yang shahih. Bahkan para sahabat semuanya sepakat

untuk memerangi mereka, dan tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama Ahlus Sunnah bahwa mereka harus diperangi di
bawah bendera pemimpin yang adil. Namun apakah mereka iuga
diperangi di bawah bendera pemimpin yang zhalim? Ada-sebagian

ulima yang berpendapat bahwa mereka tetap diperangi dalam kon-

disi ini. Demikian pula kafir dzimmi yang melanggar perjanjian, ia

juga diperangi. Ini pendapat jumhur ulama. Mereka mengatakan:

Perang harus dilakukan di bawah bendera pemimpin, baik ia adil
maupun zhalim, selama perang tersebut hukumnya boleh. Sehingga

bila pemimpin memerangi orang-orang kafir, murtad, orang yang

melanggar perjanjian, atau kaum Khawarij dengan Perang yang se-

suai syar'i, maka ikut berperang bersamanya dibolehkan. Namun
jika perang tersebut hukumnya tidak boleh, maka ikut bersamanya
juga tidak boleh."8

Jika merek^ yang mengusung pemikiran Khawarij itu tidak
memberontak kepada imam dan tidak membangkang, maka me-

reka tidak diperangi dan tetap diperlakukan sebagai orang Islam.

Akan tetapi mereka perlu dita'zir dan diingkari serta tidak diberi
peluang untuk menyebarkan pemikiran dan bid'ah mereka di te-

ngah kaum muslimin.

Ini menurut pendapat yang tidak mengkafirkan mereka, seba-

gaimana pendapat jumhur ulama. Adapun menurut pendapat yang

mengkafirkan kaum khawarij, maka mereka wajib diperangi dalam

kondisi apa pun.

8 Fatauta Syaihhul Islam (XXVIII/375).
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BAB TENTANG:
HUKUMMURTAD

Murtad secara bahasa artinyaorang yang kembali. Berasal dari
kara irtadda yang artinya kembali. Sebagaimana firman Allah $if:

{@ {'!{i',$'t;;;ii; }
"... Jangankh kalian hembali (mundur kebekkar8r..." (QS. Al-Maa-

idah:2t)

Pengertian murtad secara istilah adalah orang Islam yang men-
jadi kafir dengan sukarela, baik karena ucapan, perbuatan, keyakinan,
ataukeraguan. 1: . r .

Orang murtad memiliki hukum khusus baik di dunia maupun
di akhirat. a '

Hukumnya di dunia adalah sebagaimana sabda Nabi ffi:

"Siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia."l

Hal ini telah disepakati pula oleh para ulama, termasuk hal-hal
lain yang menyertai hukuman tersebut, seperti memisahkenrLya
dengan istrinya dan melarangnya menggunakan hartanya sebelum

dieksekusi.

Sedangkan hukumnya di akhirat telah Allah {H jelaskan dalam
firman-Nya:

' HR. Al-Bukhari (no. 3017) [VIr180] kitab al-tihad, bab 146, dari Ibnu'Abbas
qS.;,. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4351) [IV:339] kitab
al-Hudud, bab 1, at-Tirmidzi (no. 1a58) [IV:59] kitab al-Hudud,bab 25, an-

Nasa-i (no. 4070) [IV:130] kitab Tabim ad-Dam, bab 14, dan Ibnu Majah (no.

2535) IIY :2lal kitab al-Hudud, bab 2.

t ll?.t( )zo 'ti- o.
.oJ,IlLe 4+) d+ df
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perolok.

{r43"16r,

.r )1ej*
u.t."(,
r.=,^rlr; Cz-Cy-4fr;6W,45 F

{@ 6ri\6a"-$:$ig
"... Barangsiapayangmurtad dari kalian, lalu dia mati dalam k'e'

kafi.rannia ; *oho ierekalah oran g- oru.ng, y any. amalan baikny a

bitat di dunia dan akbirat, dan merekalah pengbuni Nerakayang

kekal di dalamnya." (QS. Al-Baqarah 217)

Mwrtad terjadi bila seseorang melakukan salah satu pembatal

keislaman, baik'ia sungguh-sungguh, main-main, arau sekedar mem-

Allah T a' ala berfirman:

{@ 
""Ks.\Fti6fi\i}:;

"Kalau engkau (Mubammad) tanya mereka(kaum munafi'k'in), nis-

,oyo *rrrla aki'an menjaua:b bahua ka-mi sehedar main-main dan

bircand.a. Katakan: 'Apakah kalian bendak memperolok Allah,

Rasul-Nya, dan ayat-ayat'Nya? Jangan kalian minta ?aaf, sebab

kalian tltot Uopi teteiab beriman...'" (QS. At-Taubah:65-66)2

{ G} 5i#,K -,; 5 4>;);5 $$ s'

Adapun orang yang mengucapkan kekafiran karena dipaksa,

maka tidak diangglp -"ttad, sebab Allah 1{6 berfirman:

, tAyatinittrrunberkenaan dengan kaum munafikin yang ketika berada di

t..ir"., belakang Rasulullah *!!i dan para sahabatnya, mereka berkata satu

sama lain: ,.Sung[uh, kita tak pernah melihat orang-orang seperti mereka ya'g

demikian .rk"s, p."d"sta, dan penakut dalam peperat'gt1'" Maksudnya Ra-

sulullah ffi daliara sahabat beiiat'' Maka Allah tW turunkan ayat ini hingga

kemudian Rasulullah M menanyaimereka dan mereka menjawab seperti itu]'
-Pcnt.
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,;yj;Er j J y*L*. q idu'LL, F

4 S 1; y'J\ d J,f-S'+!it oq:

{@ 
T 3t'i,{t*'rAA:,L

"Siapa yang kafi.r kepada Allab dengan sukarela setelah ia beriman,
selain orangyang dipaksa sedang batinya tetap beriman maka ia
akan dimurkai Allab dan baginya siksa yang besar." (QS. An-
Nahl: 106)

Pembatal keislaman yang menyebabkan seseorang murtad
jumlahnya cukup banyak:

Yang paling besar di antaranya adalah syirik kepada Allah $8.
Barangsiapa berbuat syirik dengan berdo'a kepada selain Allah, se-

perti orang mati, para wali, dan orang shalih, atau dengan berkurban
untuk kuburan mereka, ata:u bernadzar kepada mereka, atau me-

minta tolong dan bantuan kepada orang mati sebagaimana yang di-
lakukan para penyembah kubur zaman ini, maka ia telah murtad
dari Islam. Allah Ta'ala berfirman:

'x4 A,l$ lit, ;vt . *374 ;t F;* ai -ig )
{@

"sesunggubnya Allah tidak, akan rnenga?npuni perbuatan syirik,
narnun menganxpuni dosa lainyangdi baanbnya bagi siapayang
Dia hebenda&r... " (QS. An-Nisaa': 48)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'#E-, 
^"ngatakan: 

"Siapa yang
menjadikan perantara antar^ dia dengan Allah, lalu memanjatkan
do'a, permintaan, dan bertawakkal kepada perantara tersebut, maka
ia telah kafir menurut ijma' para ulama."l

Demikian pula orang yang menentang keberadaan salah seorang
Rasul atau salah satu Kitab yang Allah turunkan, maka dia pun di-

I Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbi'(VIJ/a00).
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anggap murtad karena mendustakan Allah dengan perbuatannya

tersebut.

Begitu pula dengan orang yang menentang adanya malaikat

atau kebangkitan setelah mati, ia juga dihukumi murtad karena

mendustakan al-Qur-an, Sunnah, dan ijma'. Sama halnya dengan

orang yang memaki Allah atau memaki salah seorang Nabi yang

Allah utus, ia pun dianggap kafir.

Orang yang mengaku sebagai Nabi atau memPercayai sese-

orang yang mengaku sebagai Nabi setelah Rasulullah Muhammad

Mberanitelah kafir karena mendustakan firman Allah:

"... Akan tetapi dia (Mubammad) adalah Rasulullab dan penutup

para Nabi..." (QS. Al-Ahzaab: 40)

Orang yang menentang diharamkamtya Perzinaan atau me-

nentang diharamkannya perbuatan haram yang rryata- dan telah

disepakati keharamannya, seperti daging babi dan kbamr, atav

mengharamkan sesuatu yang telah disepakati kehalalannya tanPa

ada perbedaan pendapat sedikit pun, seperti daging sapi, kambing,

dan unta yang disembelih secara syar'i, berarti dia telah kafir.

Begitu juga orang yang menentang diwajibkannya salah satu

rukun Islam dalam hadits berikut, ia juga kafir:

eF:'iKl\
.?v-r\+t * c,o\2;,

"Islam dibagun di atas lima hal: syahadat laa ilaaba illallaah
M uh ammad R as uulul lah, menegakkan shalat, memb ayar zakat,

puasa Ramadhan, dan haji." (Muttafaq'alaib)

{

',tisht.itof .iii rt&r;,Fi)uyt Gi

,qy,;d31 e6Y:,$t i-:;, \39
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Orang yang memperolok ajaran Islam, menghina al-Qur-an,
atau menganggapnya ada yang kurang atau ada yang disembunyi-
kan, maka tidak ada perbedaan pendapat bahwa ia telah kafir.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ffi mengatakan: "Telah di-
maklumi secara pasti dan disepakati oleh seluruh kaum muslimin,
bahwa siapa saja yang membolehkan untuk mengikuti selain ajaran
Islam atau selain syari'at Nabi Muhammad M,berarti ia telah ka-
fir, seperti kafirnya orang yang mengimani sebagian al-Qur-an dan
mengingkari sebagian lainnya."

Beliau juga berkata: "Siapa yang menertawakan janji atau anca-
man Allah, atau tidak mengkafirkan pemeluk agama selain Islam
-seperti umat Nasrani-, atau ragu atas kekafiran mereka, atau mem-
benarkan madzhab mereka, maka ia dianggap kafir menurut ijma'
para ulama."a

Beliau juga berkata: "Siapa yang mencaci maki para sahabat
atau salah satu dari mereka, dan cacian tersebut disertai klaim bah-
wa'Ali sebagai ilah atau Nabi, atau mengklaim bahwaJibril telah
salah alamat, maka kekafirannya tidak diragukan lagi."5

Siapa yang memberlakukan undang-undang buatan manusia se-

bagai pengganti syari'at Islam, dengan anggapan bahwa undang-un-
dang tersebut lebih baik bagi manusia daripada syari'at Islam, atau
menganut ajaran komunisme atau nasionalisme sebagai ganti dari
syari'at Islam, maka tidak diragukan lagi bahwa ia telah murtad.

Intinya, murtad itu ada macam-macam bentuknya; seperti
mengaku mengetahui sesuatu yang ghaib, tidak mau mengkafirkan
orang-orang musyrik, atau ragu terhadap kekafiran mereka, atau
membenarkan keyakinan mereka. Demikian pula dengan orang
yang meyakini ada petunjuk atau hukum yang lebih baik dari yang
diajarkan Nabi ffi, dan orang yang melecehkan ajaran Rasulullah
atau janji dan ancam^ny^ngbeliau sampaikan, sekecil apa pun ben-
tuknya, maka dia juga murtad. Demikian juga orang yang meno-
long dan mendukung kaum musyrikin untuk mengalahkan kaum
muslimin, atau meyakini adanya sebagian orang yang boleh mening-

a Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbi'ffIl/a)2).5 Fataana Syaikbul Islam (XXV\I/376).
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galkan syari'at seperti keyakinan kaum Sufi yang gbuluu (ekstrimis),

atau berpaling dari agama Allah dan tidak mau mempelajari mau-
pun mengamalkannya, maka semua hal ini termasuk pembatal ke-

islaman dan penyebab murtad.

Syaikh Muhammad bin'Abdul Vahhab 'i{E 
^"rgatakan: 

"Se-

mua yang terjerumus dalam pembatal-pembatal keislaman di atas

dihukumi sama, baik ia melakukannya karena sungguh-sungguh,
main-main, atau karena takut, kecuali orang yang terpaksa. Semua

pembatal itu merupakan bahaya terbesar yang paling sering terja-
di. Karenanya, setiap muslim harus mewaspadainya dan takut bila
bahaya tersebut mengenainya. Kami berlindung kepada Allah dari
hal-hal yang mengundang kemurkaan-Nya dan menurunkan siksa-

Nyr."

Ini adalah beberapa contoh pembatal keislaman, yang sebenar-

nya jauh lebih banyak dari yang telah disebutkan. OIeh sebab itu,
kita harus mempelajari dan mengenalnya agar terhindar darinya.
Sebab orang yang tidak mengenal syirik sangat mudah terjerumus
ke dalamnya.

'IJmar bin Khaththab €5 mengatakan:

\tLig f-}-.)r 6r,#3id4;;
.{br+-tr

/o

r-1*,)\
"Hampir saja simpul lslam itu terlepas satu persatu apabila gene-

rasi muda Islam yang tumbuh tidak mengenal ajaranjahiliyah."

Karenanya, saya nasehatkan agar anda membaca kitab:
(,-..,..1t,-\-Lti 'o;J(i 

=J'J"A\ bp)tL\J*)karya Syaikhul Islam Ibnu
t.i-iyyah qrirs diuitab (;;i+gr'.pi+r i;\LJe jri'-:i')
karya Syaikh Muhammad bin 'Abdul Vahhab beserta'syarahnya
yang ditulis oleh ulama besar Iraq, Syaikh Mahmud Syukri al-Alusi,
rahimahumullaah.

Siapa yang murtad dari Islam maka wajib disuruh bertaubat dan

diberi tangguh tiga hari.Jika ia bertaubat maka dibiarkan, namun jika
tidak maka dibunuh. Dasarnya adalah ketika'IJmar $5 mendengar
tentang seorang lelaki yang kembali kafir setelah masuk Islam, lalu
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lelaki tersebut langsung dibunuh sebelum disuruh bertaubat, maka
,Llmar {5 menga-takan: "Mengapa tidak kalian peniaradulu selama

tiga hari lalu kaiian beri makan seporong rori tiap hari.dan kalian

s,irrh taubat? Boleh jadi ia bertaubat atau ruiuk kepada perintah

Allah. ya Allah, aku tidak menyaksikan dan tidak pula meridhai

tatkala mendengar try a." u

Dalil lainnya ialah karena seseorang tidaklah murtadkecuali ka-

rena ada syubhat, dan syubhar itu tidak bisa hilang seketika. Karena-

nya, ia *rliU diberi tenggang waktu untuk memikirkan kembali.

Adapun dalil diwalibkannya membunuh orang murtad jika tidak

bertaubat adalah sabda Nabi ffi yang artinya: "Siapa yang meng-

ganti agamanya maka bunuhlah dia." 7

Yang menangani eksekusi atas orang murtad adalah Imam atau

wakilnya. Sebab ia dibunuh karena hak Allah; maka prosesnya di-

serahkan kepada ualiyyul amr (ptemerintah kaum muslimin).

Flikmah di balik kewajiban membunuh orang murtad ialah

karena dia telah mengenal kebenaran lalu meninggalkannya sehing-

ga dianggap sebagai o.rtrg yang berbuat kerusakan di muka bumi'
b.rt g i.-r.r- ini tidak Pantas dibiarkan hidup, karena ia ibarat

oknum jahatyangmerusak masyarakat dan menodai agama.

Taubat bagi orang murtad dilakukan dengan mengrrcap dua

kalimat syahad-at, berdasarkan keumuman sabda Nabi ffi:
t;t,

\i.u,iirt'it 
".lt'i'r 

i,;; i? ;v)l #\ii ii..i;i
\#1'it .atr\3 $;v ) e \;2L e\,6i\t

"Aku diperintah suPaya memerangi manusia hingga mereka

mengucapk an: laa ilaaba illallaab.Jika mereka telah mengucaP-

6 Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwatbtha'-nya (no. 869) kitab as-

Siyar, dan Ibnu Abi Syaibah (no.32744) kitab as'Siar,30.
7 I{R. Al-Bukhari (no. 3017) [vI:180] khab al-Jihad. bab 146, dari Ibnu 'Ab-

bas qiF,. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. a351) [IV:339]
kftab al-Hudud,bab l,at-Tirmidzi (no. 1a58) [IV:59] kkab al'Hudud,bab25,
an-Nasa-i (no. a070) [IV:130] khab Tabrim ad-Dam, bab 14, dan Ibnu Majah

(no. 2535) [IV:214] kitab al'Hudud,bab 2.
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kannya, maka terjagalah darah dan harta mereka dariku, kecuali

karena alasan yang benar."8

Jika penyebab murtadnya adalah menentang salah satu ajaran

,g.ri., yang dianggap pokok, maka selain men-gucaptan dua kali-

,irt ryrhrJrt t.ttib.ri tarbatt ya harus dilengkapi dengan meng-

akui apa yang semula ditentangrlya.

orang murtad dilarang menggunakan hartanya, karena harta-

nya itu t.ik"it dengan hak orang lain. Ia diperlakukan s.eperti o{ang

bangkrut. Ia harus irenunaikan hutang-hurangnya, dan diberi nafkah

,rrrtrk diri dan keluarganya dari hartanya selama masa-masa terse-

but. Jika si murtad masuklslam kembali, maka ia boleh mengambil

,el.r^h hartanya dan bebas menggunakarLny^kembali. Namun iika
ia mati atau dibunuh dalam keadaan muftad, maka semua hattanya

menjadi fa,i untuk baitul mal kaum muslimin. Sebab ia dianggap

tidak punya ahli waris, sehingga tidak ada seorang muslim pun yang

mewarisi 
'hartarnya. 

Selain itu, seorang muslim tidak bisa mewarisi

orang kafir dan orang kafir juga tidak bisa mewarisi seorang mus-

[m. fual ini berlaku walau si murtad itu memiliki ahli waris yang

seagama dengan ?rgam barunya, karena kemurtadannya tidak bisa

dib-enarkan. M"k" orang murrad juga tidak bisa mewarisi orang

kafir maupun orang Islam, sebab Nabi bersabda: "seorang muslim

tidak bisa mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak bisa mewarisi

seorang muslim."e

para ulama berbeda pendapat apakah orang yang memaki Allah

atau memaki Rasulull$ ffi bisa diterima taubatnya?

Sebagian mengatakan bahwa taubat yang berkenaan dengan

hukumnla di dunia tidak bisa diterima. Sehingga taubatnya tidak

@157]kitabal.Iman,bab8,dariJabir.sebagaimana
lafazh di 

","r. 
M"kr,. hadits ini-diriwayarkan secara muttafaq 'alaih oleh al-

g"kh"ri (no. 1399) Ill/33|lkitab az-Ziha.hbab t dan Muslim (no. 20 (12a))

[I:150] kiiab al-lman, bab 8 dari'Umar €5 .

e Lihat tahhrijnya hal' 513 iilid 2.

H.rk,r*iain yang berkaitan dengan orang munad-adalah, ia harus dicerai-

kan dari istrinya.li[a ia benaubat r.b.lr* masa'iddzll istrinya habis, rnaka

ia bisa rujuk k.pai"rrya. Namun jika masa 'iddabnya habis sebelum suaminya

bertaubai, m"k. jel"tlah bahwa pernikahan mereka otomatis batal sejak si sua-

mi murtad.Demikian pula iika kemurtadantersebut teriadi sebelum keduanya

saling berdua an (dukb u[).
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menggugurkan hukuman mati atasnya dan tidak menjadikannya
bisa waris-mewarisi. Tapi bagaimanapun juga ia harus dibunuh,
mengingat dosanya terlalu besar, akidahnya telah rusak, dan ia de-

mikian meremehkan Allah,€.
Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa taubatnya bisa

diterima, karena Allah,98 berfirman:

3L htl -# ;3iAi"$)A4;- Jj- "6 F
#@\

"Katakan kepada orang-orangkafir itu bahwa jika mereka berbenti

dari kekafi.rannyd, niscaya dosa merekayanglalu ahan diampuni
..." (QS. Al-Anfaal: 38)

Para ulama juga berbeda pendapat apakah orang yang murtad
berulang kali taubatnya bisa diterima?

Sebagian mengatakan bahwa taubatnya tidak diterima di dunia,
ia harus dijatuhi hukuman mati walaupun telah bertaubat, sebab

Allah $# berfirman:

{@ w"a-n{;"l}A.i'i&16
" S esunggubnya orang- ordng yang beriman lalu kafi.r lalu beriman
lagi lalu kafir lagi dan menjadi semakin kafi.r; maka Allah tidak
ahan mengampuni mereka dan tidak pula menunjukkan jalan
yang benar kepada mereka." (QS. An-Nisaa': 137)

Sedang pendapat lain mengatakan bahwa taubatnya diterima,
sebab Allah berfirman:

3L ht1 -fi fir\;i"bLf;'i -z-;- jti- 
"6 F

{@

Ii6 * t rFA y,G fr 1 ;6'* 1 fr,8'"5i i,Ly
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iiv\ K{6\w) 1;,6 3.ji {L@ C;
'$1'3"<rU,gi'{

(@
"sesunggubnya ord.ng-ordng munafi.k berada pada Neraka yang
paling bauah, dan tidak ada yang menolong merek a. Kecuali orang-

"Katakan kepada ordng-orangkafir itu babzoa jika mereka berbenti
dari kekafi.rannya, niscaya dosa merekayanglalu ahan diampuni
..." (QS. Al-Anfaal: 38)

Ayat ini bersifat umum dan mencakup orang y^ngmurtddber-
ulang kali.

Mereka juga berbeda pendapat apakah taubat seorang zindiq
bisa diterima, yaitu orang munafik yangzhahirnya muslim namun
batinnya kafir.

Sebagian mengatakan bahwa taubatnya tidak bisa diterima.
Alasannya karena tidak ada bukti yang menjelaskan bahwa ia telah
rujuk kepada Islam. Padahal Allah Ta'ala berfirman:

W +5 6J- X'\i$,\;M3\36 {$\{ I }
{@

"Kecuali orang-orang ydng bertaubat, memperbaiki (kesalaban'

nya), dan menjelaskan (hesalaban tersebut); maka itulab yangAku
(Allah) terima taubatnya..." (QS. Al-Baqarah: 160)

Maka bila seorang munafik menyatakan taubat, maka hal itu
tak menjadikannya lebih baik dari sebelumnya, karena sejak awal
ia menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran.

Pendapat lainnya mengatakan bahwa taubatnya bisa diterima,
sebab Allah berfirman:

"A QJt,.$\'o ,fu*'.ii l:I"'t\ C:ugifiil}

44fr,L;{.:i#s
\: :t;fAA-SSt';i+i
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ordng yang bertaubat, memperbaiki (kesalabanny Q, berpegang teguh

pada aj aran A llah, dan mmgikblaskan amalnya untuk A llab ; maka

merekalab yang bersama orang-orang beriman dan Allah akan
memberi pahala besar bagi orang-ordngyang berimaz. " (QS. An-
Nisaa': 145-146)

Di samping itu, Nabi M' jug tidak menghukum orang-orang

munafik karena mereka menampakkan keislaman.

Yang tergolong kaum zindiq ialah:

Orang yang meyakini bahwa Allah menitis ke seluruh makh-
luknya (hululiyyah).

Orang yang membolehkan semua hal (ibahiytah).

Orang yang menganggap pemimpinnya lebih afdhal (utama)

dari Nabi Muhammad M..

Orang yang menganggap bila dirinya telah mencapai tingkat
ma'rifat,maka ia boleh-boleh saja memeluk agama Yahudi atau

Nasrani, atau telah terbebas dari perintah dan larangan agama.

Demikian pula kaum Sufi ekstrim dan sekte-sekte lain yang
telah jauh menyimpang dari Islam.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang sah-tidaknya keis-

Iaman anak mumayyizt! dan mungkinkah ia menjadi murtad? Ada
yang berpendapat bahwa dia bisa murtadjika melakukan salah satu

penyebab kemurtadan. Pendapat ini beralasan bahwa siapa saja

yang bisa dianggap masuk Islam, berarti bisa pula dianggap murtad.
Sedangkan anak mumalryiz keislamannya adalah sah, maka ia bisa

juga menjadi murtad. Hanya saja, ia tidak dibunuh sampai dia baligh

dan disuruh bertaubat selama tiga hari. Jika ia bertaubat maka tau-

batnya diterima, namun jika tetap murtad maka dibunuh.

Para ulama berbeda pendapat pula tentang orang yang mening-
galkan shalat karena menyepelekan tapi tetap meyakini kewajiban-
nya. Pendap^t yangshahih dalam hal ini ialah bahwa ia dianggap
kafir, sebab Nabi ffi bersabda:

to 
lMumayyrz menurut jumhur ulama ialah anak kecil yang berumur tujuh ta-

hun ke atas namun belum baligh].m''
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.!)..]1 3ry jAV !.H\ &') try\ &
"Penghubung antara r.l.or"rg dengan t .-rryriian dan ke-
kufuran ialah meninggalkan shalat."rI

Beliau juga bersabda:
/

313 6j F,i>rJr',-Jt}sLI*;,5i1 ijijl
tu

"Pemisah 
^ntarakita 

dengan mereka (orang-orang kafir) adalah

shalat. Siapa yang meninggalkannya maka kafirlah dia."t2

Dalil lainnya adalah firman Allah:

"Apa yang menyebabkanmu masuk ke Neraka Saqar? Merek d nTen'

jawab: 'Karena kami dabulu tidak. sbalat.'" (QS. Al-Muddatstsir:
42-43)

Allah juga berfirman:

', !i4)\ l-;6:6 \;'(t r g F#';Y',y41\6r:;
tr.
t--jJl.,

"Jika mereka (kaum musyrikin) bertaubat, mendiriban shalat, dan
membayar zakat; maha merekalab saudara-saudara kalian yang
sea.garna..." (QS. At-Taubah: 11)

HR. Muslim (no. 81 Q44)) tlt2sg)kitab al-Irnan, bab 35, dari Jabir.
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no.22937), at-Tirmidzi (no.2621)
kitab al-Iman, bab 9, an-Nasa-i (no. a63) kiab asb-Sbalah, bab 8, dan Ibnu
Majah (no. 1079) kitab lqarnah ash-Shalah,babTT.Hadirs ini dinyatakan basan

sbahib gbaib oleh at-Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam

Sbahih at-Targhib wat Tarhib (no. 56a).

Kitab Hudud t, Ta'zir
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Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang tidak menegakkan
shalat bukanlah saudara kita seagama. Allah S# tidak mensyarat-
kan agar: "mengakui kewajiban shalat", namun mensyaratkan agar:

"mendirikan shalat". Kemudian Nabi ffi mengatakan bahwa Islam
dibangun atas lima hal, yaitu syabadatain, mendirikan shalat... al-ha-

dits. Beliautidak mengatakan bahwa Islam dibangun atas'mengakui
kewajiban shalat', tapi 'mendirikan shalat'.

Akhir-akhir ini banyak orang yang meremehkan masalah sha-

lat dan bermalas-malasan dalam mengerjakannya, padahal ini adalah

masalah yang sangat berbahaya. Maka hendaknya mereka segera ber-

taubat dan menyelamatkan diri dari Neraka, sebab shalat meruPa-
kan tiang ag m yang mencegah dari perbuatan keji dan munkar.

q-7-i.-J
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BAB TENTANG:
ATURAN DALAM MAKANAN

Makanan adalah sumber nutrisi jasmani yang berpengaruh
terhadap perilaku dan kejiwaan manusia. Makanan yang baik akan

berdampak baik bagi manusia dan makanan yang buruk berdampak

sebaliknya. Sebab itulah Allah,98 memerintahkan hamba-Ny 
^ 

agar

memakan makanan yang baik dan melarang mereka dari makanan

yang buruk.

Allah tH berfirman:

(@ ry n'c,i$ o\rt&aat6'qy
"lV'abai seh,alian manusia, makanlab apa'apa yang halal dan baik
yang ada di bumi..." (QS. Al-Baqarah: 168)

D alam ay at lainnya disebutkan :

"&6Y c;:{ v\}Lrjir, C5\ 6"1r"}

{@ 5"#taY%oLbi;3;is
" til'ah ai o r d.n g- or an g y dn g beri m an, m ahanl ab dp a - aP d y an g b a i k,

dari yang Kami rizkikan kepadamu, dan bersyukurlah hepada

Allab jiha kamu benar-benar hanya menyembab-Nya." (QS. Al-
Baqarah: t72)

Dan Allah juga berfirman:

oli'n'rr46 . $4:63 -$i ;i'i ai; ;" 6 S y

#@\
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" Katakanlab :'siapakah yang mengharamkan perhiasan dan ma'

kanan baibyangAllah keluarkan dari bumi bagi hamba-hamba'

Nya?...'" (QS. Al-A'raaf: 32)

Yang dimaksud makanan dalam bab ini ialah semua yang bisa

dikonsumsi, baik dimakan mauPun diminum.

[HUKUM ASAL MAKANAN]

Hukum asal makanan adalah halal, sebab Allah berfirman:

{@ V4&fiievEG6!'r;^Y
"Dia-lah yang menciptakan semua yang ada di bumi untuk kalian

..." (QS. Al-Baqarah: 29)

Dan masih banyak dalil-dalil yang lain dari al-Qur-an dan hadits

yang menunjukkan bahwa hukum asal makanan adalah halal, selain

yang dikecualikan.

Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah'aii;6 mengatakan: "Makanan

pada dasarnya halal bagi setiap muslim yang beramal shalih, sebab

alasan Allah menghalalkan makanan yang baik ialah sebagai penun-

jang dalam rangka taat kepada-Nya, bukan dalam rangka maksiat.

Allah tlE berfirman:

q'& $Ali\J=4 t#ri 3tri 
"F 

fry
#@) Y#
\ \r/

"Tidak ada dosa atds orhng beriman yang beramal shalih karena

apd. yang mereka makan..." (QS. Al-Maa-idah: 93)

Oleh karen a\ya,hal-hal yang mubah tidak boleh dimanfaatkan

untuk bermaksiat, seperti memberi roti dan daging kepada orang

yang menjadikannya santaPan dalam minum kbamr dan sebagai

sumber tenaga untuk berbuat keji.

Siapa saja yang memakan makanan yang baik lalu tidak bersyu-

kur, berarti dia tercela. Allah $S berfirman:
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{@,*1i*xi"ir$}Y
"Kemudian halian pasti akan ditanya pada hari itu tentang segala

kenikmataz. " (QS. At-Takaatsur: 8)

Maksudnya tentang bagaimana ia mensyukurinya.r

Jadi, Allah Ta'ala menghalalkan makanan yang baik bagi hamba-

Nya supaya dimanfaatkan. Allah i$5 berfirman:

( @' x$i &l'ij ST u'-'-r'Y 6M.Y
"Mereha bertanya kepadamu tentang apd saja yang balal bagi me'

reka? Katakanlah: 'Dibalalhan bagi kalian semua yang baik..."'
(QS. Al-Maa-idah 4)

Allah telah menjelaskan makanan dan minuman aPa saja yang

Dia haramkan atas hamba-Nya. Allah iH berfirman:

"A i;$;r Y J t#i; e tr J:;t 3!' y
{@

*... Dia (Allab) telah menj elaskan secara rinci apa yang Dia haram-

kan atas kalian, kecualibilakalian terpaksa (memakannya)..." (QS.

Al-An'aamz t19)

Maka apa saja yang tidak dijelaskan keharamannya berarti halal,

sebagaimana sabda Nabi ffi:

\:, L'"';rr,V^;# iS j+t; rp?,€ air t 3t

JL ck),\,6;y.fr * ;re"i ?'H,\iilr X
.W \#f>t, qt*4 * U'4 ^?, 

;\;r\

I Fatatpa Syaihbul Islam NII/44), dan al'lhhtiaraat al-Fiqbiyyah hal. 464.
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"Allah,9& telah menetapkan sejumlah kewajiban maka jangan

kalian sia-siakan. Dia menetapkan sejumlah batasan maka jangan

kalian langgar. Juga mengharamkan sejumlah hal maka jangan

kalian terjang. Dan mendiamkan seiumlah hal karena sayang

kepada kalian, bukan karena lupa, maka jangan kalian ungkit-
ungkit." (Imam Nawawi berkata: "Hadits hasan, diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni dan lainJain)2

Jadi, semua makanan, minuman, dan pakaian yang tidak dijelas-

kan tentang keharamannyaoleh Allah dan Rasul-Nya, maka tidak
boleh diharamkan. Sebab Allah telah menjelaskan secara rinci apa saja

yang diharamkan atas kita. Sehingga apa saja yang dianggap haram,

maka keharamannya harus dijelaskan secara rinci. Sebagaimana tidak
boleh menghalalk 

^n 
ap^yang diharamkan Allah, maka mengharam-

kan apa yang dimaafkan dan dibolehkan-Nya juga tidak boleh.

IMAKANAN YANG DIHARAMKAN]

Kaidah dalam hal ini ialah bahwa setiap makanan yang bersih

(tidak najis) dan tidak berbahaya adalah mubah. Lain halnya dengan

makanan yang najis seperti bangkai, darah, kotoran, kencing, khamr,

ganja, dan makanan yang tercampuri benda najis, maka itu semua

hukumnya haram karena kotor dan berbahaya. Allah tH berfirman:

( @ /-#'e' ?1:'5 i#t'&:c'!"?Y
"Dibaramkan bagi kalian bangkai, darab, dan dagingbabi..." (QS.

Al-Maa-idah:3)

[Bangkai]

Bangkai adalah apa saja yang mati tanpa disembelih secara

syar'i. Bangkai diharamkan karena merupakan makanan kotor, dan

2 Hadits hasan dengan pendukungnya. Diriwayatkan oleh ad'Daruquthni (no.

4768) llY:l99)kitab al-Aryibah, dari Abu Darda'. Hadits senada .iuga diriwayat-

kan oleh ad-Daruquthni (no. 4350) [IV:109)kitab ar'Radha', dan al-Baihaqi (no.

197 26) lX:21)kitab adb-Dbabaya, dariAbu Tsa'labah al-Khusyani. Dihasankan

oleh Syaikh al-Albani dalam dalam kitab al-lman -milik Syaikh al-Islam Ibnu
Taimiyah'#E - y 

^ng 
ditakbrij oleh beliau.
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orang yang memakannya akan menyerupai makanan itu sendiri.
Diharamkannya bangkai ini merupakan salah satu keindahan syari'at
Islam.

Namun bila seseorang terpaksa memakannya maka boleh hu-
kumnya, dan ketika itu hilanglah sifat kotor darinya. Hal ini karena

sifat kotor itu tidak mendominasi dalam perutnya, sebab ia tercipta
dari sikap menerima dan melakukan. Kondisi darurat menunjukkan
bahwa pada dasarnyaiatidak menerima makanan yang kotor, seh-

ingga ia terbebas dari pengaruh buruknya. Karena pengaruh buruk
hanya muncul bila seseorang menerima dengan sukarela, sehingga

sifat kotor tersebut diterima oleh perutnya. Jika sikap sukarela itu
tidak ada, maka sikap menerima pun tidak ada, sehingga dampak
buruknya otomatis tidak terjadi.

lDarahl
Sedangkan darah yang dimaksud dalam ayat di atas ialah darah

yang mengalir. Konon orang-oran g jahiliyyah menuangkan darah

dalam usus hewan lalu memanggangnya kemudian memakannya.
Sedangkan darah yang terdapat dalam daging setelah penyembelihan
atau yang tertahan dalam pembuluh-pembuluh darah, maka hukum-
nya mubah. Bila ada yang menyentuhnya dengan tangan atau kapas

Ialu membekas bercak merah, tetap saja tidak najis.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'SiJi- mengatakan: "Pendapat
yang shahih ialah bahwa darah yang diharamkan hanyalah yang
mengalir dan memancar. Adapun yang tersisa dalam daging dan urat
maka tidak ada seorang ulama pun yang mengharamkannya."l

[Makanan yang berbahaya]

Makanan yang berbahaya hukumnya tidak boleh, sePefti racun,

kbamr, ganja,'dan rokok (tembakau). Sebab Allah,98 berfirman:

(@ i<t:tt'lyKol,Wr; F
"... Janganlab kalian rnencd.rnpdkkan diri pada kebinasaan leuat
perbuatan kalian..." (QS. Al-Baqarah: 195)

I Lihat Haaryiyab ar-Raudbul Murbi' ('Il/a17).
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Ayat ini menunjukkan diharamkannya memakan atau me-
minum apa saja yang mengandung bahaya, yakni bila digabungkan
dengan dalil-dalil lain yang menunjukkan diharamkannya makanan
dan minumanyangberbahaya bagi akal dan jasmani.

[MAKANAN YANG DIBOLEHKAN]

Makanan yang dibolehkan ada dua macam: hewan dair tumbuh-
an (seperti biji-bijian, buah-buahan dan sebagainya). Semua hewan
dan tumbuhan yang tidak berbahaya boleh dimakan.

IHewan]

Hewan terbagi menjadi dua: hewan yang hidup di darat dan
hewan yang hidup di air.

Semua hewan di darat boleh dimakan selain yang diharamkan
oleh Allah, seperti:

Keledai jinak.

Dalilnya adalah hadits Jabir gE bahwa Nabi #, pada hari
Khaibar melarang daging keledai jinak dan membolehkan daging
kuda. (Muuafaq'alaib)a

Ibnul Mundzir 'i{M mengatakan: "Tidak ada perbedaan penda-

pat di ant^raulama pada hari ini tentang keharaman daging keledai
jina[."s

[Hewan pemangsa bertaring]

Hewan darat lainnyayatgdiharamkan adalah hewan pemangsa

yangbertaring, berdasarkan hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani {5
bahwa Rasulullah M melarang memakan setiap hewan buas yang
bertaring. (Munafaq 'alaib)6 Hewan buas yang dikecualikan adalah

hyena (6^1J1) karena ia halal berdasarkan hadits Jabir:

4 HR. Al-Bukhari (no. a20) [VII:601] khab al-Maghazi,bab 38, dan Muslim
(no. L94l (5022)) [VII:95] kkab ash-Shaid,bab 6.

5 Lihat Haasyiyab ar-Raudbul Murbi'(YIJ/a$).
6 HR. Al-Bukhari (no. 5530) [IX:812] kitab adz-Dzaba-ih,bab 29, dan Muslim

(no. t932 (4988) [VII:8a] kirab ash-Shaid,bab 3.
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"Rasulullah ffi menyuruh kami memakan hyena."7

Al-Allamah Ibnul Qayyim 'aiH mengatakan: "Hewan yang
diharamkan ialah yang memiliki dua sifat, yaitu memiliki taring dan
bersifat predator agresif secara alami (iq-lJl), seperti singa, serigala,
harimau, dan macan. Sedangkan hyen-a hanya memiliki salah satu

sifat yaitu bertaring, akan tetapi dia bukanlah predator yang agresif.

Alasan diharamkannya predator buas ialah karena ia memiliki sifat
buas yang bisa menular kepada pemakannya. Sedangkan hyena tidak
termasuk predator agresif (siba) secara bahasa maupun istilah.8

[Burung yang menerkam dengan cakarnya]

Semua burung boleh dimakan, kecuali yang menerkam dengan

cakarnya, seperti elang, rajawali, dan sejenisnya. Dalilnya adalah
hadits Ibnu'Abbas #, yang mengatakan:

.,y,,\iy*6>&
"Rasulullah M melarans semua siba'@inatang buas) yang ber-
taring dan semua burung yang berkuku tajam (cakar)."e

Al-Imam Ibnul Qayyim '{)5 mengatakan: "Telah diriwayatkan
secara mutawatir dari Nabi M,bahwa beliau melarang memakan
semua binatang buas (siba) yang bertaring dan semua burung yang
berkuku tajam. Hadits-hadits tersebut derajatnyashahih tanpa cacat

sedikit pun dan diriwayatkan oleh.'Ali,Ibnu'Abbas, Abu Hurairah,
dan Abu Tsa'labah al-Khusyani,$p."to

7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. L79l) UY:252)kitab al'
Ath'imah, bab 4, denganlaf.azh senada. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Inoa al-Ghalil (no. 1050).8 I'laamul Mutoaqqi'ien (I/126 dan IVl240-380).e HR. Muslim (no. 1934 (4994)) [VII:85] kitab asb-Sbaid,bab 3, Abu Dawud
(no. 3803) [IV:103] kitab al-Atb'imab,bab 32, dan Ibnu Majah (no. 3234) [III:
5S2l kitab ash-Shaid, bab 13.

t0 I'laamulMuauqqi'ien (IIl118 dan IVl380).
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[Burung pemakan bangkai]

Jenis burung lain yang diharamkan ialah burung pemakan bang-

kai, seperti nasar, burung kondor, gagak, dan semisalnya karena
semuanya memakan barang najis.

[Hewan yang meniiiikan]

Hewan yang dianggap menjijikkan iuga haram dimakan, sePerti

ular, tikus, dan serangga.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ai$5 mengatakan: "Memakan

ular dan kalajengking hukumnya haram menurut ijma'. Barangsiapa

memakannya karena menganggap halal, maka wajib disuruh taubat,

dan barangsiapa meyakini keharamannya namun memakannya
juga, berarti dia orang fasik yang membangkang terhadap Allah
dan Rasul-Ny" ffi.""

Serangga -selain belalarrg- dianggap haram karena termasuk
binatang kotor (menjijikkan).

[Hewan hasil persilangan yang halal dengan yang haram]

Binatang lain yang diharamkan ialah yang menrpakan hasil per-

silangan antarabinatang halal dengan haram, seperti bighal (peranakan

kuda dengan keledai jinak). Ia diharamkan karena unsur keharaman-

nya dianggap lebih kuat.

Sebagian ulama membagi binatang darat yangdiharamkan secara

garis besar dalam enam kelompok:

1. Binatangyang jelas-jelas diharamkan secara nasb,seperri keledai
jinak.

2. Binatang yang memiliki kriteria dan definisi tertentu, sePerti

predator bertaring dan burung berkuku tajam.

3. Binatang pemakan bangkai, seperti burung nasar dan gagak.

4. Binatang menjijikkan, seperti tikus dan ular.

5. Binatang hasil persilangan ant^rayang haram dengan yang halal,

seperti bigbal.

tt Fataana Syaikhul klam (XIl690).
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6. Binatang yang oleh syari'at diperintahk an agar dibunuh, seperti
ular, kalajengking, tikus, gagak, dan anjing hitam. Atau yang
tidak boleh dibunuh, seperti burung hud-hud (hoopoe), dan
shurad.l2

Semua binatang dan burung selain yang disebutkan di atas ada-

lah halal sesuai hukum asalnya, seperti kuda, unta, sapi, kambing,

^yam,keledai 
liar (zebra),kijang, burung unta, kelinci, dan binatang-

binatang liar lainnya. Semuanya halal karena dianggap baik menurut
keumuman ayat:

*... Dia (Mubammad) mengbalalkan bagi halian yang baik -baik... "
(QS. A1-A'raaf:157)

Dikecualikan dari semua itu adalah binatang ternak (sapi, unta,
dan sebagainya) yang tergolong jallalab, yaitu yang sebagian besar
makanannyadaribarang najis.tr Binatang seperti ini haram dimakan
berdasarkan hadits Ibnu'LImar bahwa beliau berkata:

{@

WvtislY+-l Si * M,)\\ j;g
"Nabi W. melarang memakan jallalah dan meminum
susunya."la

12 Dalam kamus disebutkan bahwa shurad adalah sejenis burung yang lebih besar
dari'usbfur fturung kenari); berkepala besar, berparuh putih, dan bulu perut-
nya berwarna hijau. Ia adalah jenis burung pemakan serangga, terkadang juga

memakan burung yang lebih kecil darinya (ihat MuJam al-lVasbith,hal.5l2,
cet. ke-4, Maktabah asy-Syurud. Dalam lisan al-'Arab dimmbahkan: sebab di-
larangnya membunuh burung shurad, karena dahulu orang Arab jahiliyyah
melakukan tath4ryur dengan suara burung itu; mereka merasa pesimis jika
mendengar dan melihatn ya (Lisan al-'Arab, hal, 2429, cet. Dar-al-Ma'arif).tr 
[Seperti ikan yang dipelihara dalam septic tanh, atau yang diberi makan beru-
pa kotoran manusia atau bangkai. Demikian pula ayam yang pakannya seba-

gian besar dari barang najis, seperti daging tikus, darah, dan lain-lain].n""''

'a Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1829) IIY:270)kitab al-
Atb'imah,bab 24, dan Ibnu Majah (no. 3189) [III:560] kitab adz-Dzabaih,bab
11. Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3811) [IV:105]
kitab al-Atb'imah,bab 34, dan an-Nasa-i (no. 4459) IIY:275)kitab adh-Dbaba-
ya,bab 43, dari jalur'Amru bin Syu'aib. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahib al-Jarni (no.5855).
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Dalam riwayat 'Amru bin Syu'aib disebutkan: "Rasulullah M.
melarang memakan daging keledai jinak dan melarang menunggangi

jallalab maupun memakan dagingnya."15 Larangan ini berlaku atas

unta, sapi, kambing, maupun 
^yamyang 

tergolongjallalaE; semua

daging, susu, dan telur binatang tersebut dianggap najis hingga bina-

tangnya dikandangkan selama tiga hari dan diberi makanan yang

suci saja.

Ibnul Qayyim i;5 mengatakan: "Kaum muslimin sepakat bah-

wa binatan gy^rLgdiberi makanan najis lalu dikandangkan dan diberi

makanan yang baik lagi suci, maka daging dan susunya menjadi halal

kembali. Demikian pula tanaman dan buah-buahan; jika ia diairi de-

ngan air najis lalu diairi dengan air bersih, maka menjadi halal karena

sifat-sifat kotornya berubah menjadi baik."16

ITUMBUHAN]
Bawang merah, bawang Putih, dan makanan yang berbau tak

sedap lainnya makruh hukumnya. Terutama bagi yang hendak

berangkat ke masjid, sebab Nabi #- bersabda:

*r:Al g+-,y
"Barangsiapa memakan tumbuh-tumbuhan ini maka janganlah

mendekati masjid kami."17

Barangsiapa yang terpaksa memakan barang haram selain

racun karena takut mati kelaparan,maka halal baginya sekedar

untuk mengganial lapar dan mempertahankan hidup. Karena

Allah,€ berfirman:

Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3811) [IV:106]
kiab al-Atb'imah,bab 33, dan an-Nasa-i (no. 4459) llY:275)kitab adb'Dhabaya,

bab 43. Syaikh al-Albani menilai hadits ini sebagai hadits yang hasan shahih

dalam lrua al-Ghalil pIII: 150-1511.

I' laamul Muuaqqi'iin (l/ 40).

HR. Muslim ("t. sot (1248)) [III:51] kitab al'Masajid,bab lT,dari Abu Hurai-

*I 95 . Maksudnya adalah bawang merah, bawah putih, bawang prei, dan

seJenlsnya.

sial</ o / i.-o-'.bLzt*o ap.*

l6

t7
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{@ 4;ift*{5**fri# }
"... Barangsiapa terpaksa memakannya tanpa melampaui batas,
maka ia tidak berdosa..." (QS.Al-Baqarahz 173)

Siapa yang terpaksa memakan makanan orang lain sedang pemi-
liknya tidak sangat membutuhkannya, maka ia harus memberikan
makanan itu sekedarnya dengan bayaran yang sesuai.18

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'a!'B mengatakan: "Jika yang
terpaksa itu orang miskin, maka ia tidak wajib membayar makanan
tersebut. Sebab memberi makan orang kelaparan dan memberi
pakaian orang yang telanjang adalah fardhu kifuab. Hal ini men-
jadifardbu'ain atas seseorang ketika tidak ada orang lain yang bisa
melakukannya selain dia."1e

Orang yang terpaksa memanfaatkan barang orang lain tanpa
mengurangi dzatnya seperti memakai pakaian orang karena kedin-
ginan, memakai tali dan timba untuk mengambil air, atau memakai
panci untuk memasak, maka pemiliknya wajib memberikannya
secara cuma-cuma jika ia tidak membutuhkannya. Sebab Allah
mencela orang yang tidak mau memberi dalam firman-Nya:

(@s;6is;aiy
"Dan rngan menolong dengan memberikan barangyang buguna. "
(QS. Al-Maa'uun:7)

Ibnu 'Abbas, Ibnu Mas'ud, dan yang lainnya mengatakan: "Al-
md'un adalah barang-barang yang suka diberikan dan dipinjamkan
oleh sesama manusia, seperti kapak, panci, timba, dan semisalnya."20

18 
[Maksudnya, memberi makan hingga orang tersebut tidak mati kelaparan dan
tidak harus sampai kenyang].r*'

'e Lihat al-lbhtiyaraat hal. 465.
20 Atsar hasan. Atsar Ibnu 'Abbas diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (no.

10619) Ill42}lkirab az-Zakab,bab 114, dan al-Baihaqi (no.7792) [IV:308]
khab az-Zahab,bab 128, dengan lafazh senada. Sedangkan atsar Ibnu Mas'ud
tentang af.sir al-ma'un diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1657) [II:206]
kitab az-Zahab,bab 32,Ibnu Abi Syaibah (no. 10517) Ill:a)lkkab az-Zahab,
bab 114, dan al-Baihaqi (no.7789) [IV:304] kkab az-Zahab,bab 128. Atsar ini
dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbahib Abi Dawud (no. 1a61).
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Siapa yang mendapati buah-buahan di kebun, baik yang masih
di pohon maupun yang telah berjatuhan, sedangkan kebun tersebut
tidak dipagari dan tidak ada pengawasnya, maka ia boleh memakannya
secara gratis tanpa membawa pergi. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu
'Abbas, Anas bin Malik, dan sahabat lainnya. Akan tetapi ia tidak boleh
memanjat pohon, melempar buahnya dengan sesuatu, atau memakan
buah-buahan yang terkumpul, kecuali karena darurat.

Singkatnya, orang yang lewat di suatu kebun boleh memakan
buahnya dengan syarat:

1. Kebun tersebut tidak dipagari dan tidak ada penjaganya.

2. Buahnya masih dipohon atau telah jatuh, dan bukan buah yang
terkumpul.

3. Ia bisa memetiknyatanp^ memanjat pohon.

4. Ia tidak boleh membawa pergi buah itu sedikit pun.

5. Jumhur ulama mensyaratkan bahwa ia memang perlu memakan-
nya.

Jika salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, maka ia tidak bo-
leh memakannya.

Seorang muslim wajib menjamu2l muslim lain yang lewat di desa

selama sehari semalam. Sedangkan yang lewat di kota tidak wajib di-
jamu, karena dia bisa mendapatkan restoran dan penginapan, sehingga

tidak perlu diberi makan dan tempat bermalam. Berbeda dengan yang
lewat di pedesaan atau gurun.

Dalil diwajibkannya menjadi tuan rumah dalam keadaan de-

mikian ialah sabda Nabi #,:

JKU
))1 o1 - J)o. it<.AryJ a-o_9r :L)\e $:rrJu

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah
ia memuliakan tamunya dengan hadiah." Mereka bertanya:

-,-)r pfltS+^,!,ij;

t'itv

2t [Artinya memberi makan dan tempat bermalam].r"n''
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"Apa hadiahnya?" Jawab Nabi: "Menjamunya sehari semalam."
(Muttafaq 'alaib)zz

Hadits ini menunjukkan diwajibkannya menjadi tuan rumah,
sebab Nabi ffi mengatakan: "Barangsiapa beriman kepada Allah
dan hari Akhir..." dan seterusnya, dan bila iman dikaitkan dengan

menjamu tamu, berarti hal itu wajib.

Dalam ash-Sbahibain disebutkan:

,;,qiu 4',rJ-,#-vrH t iv,?h?, JL

r.j;lJ1 \)'i-i;
o )'l . .2.'r=#

"Jika kalian singgah di suatu kaum lalu mereka memberi pe-

layananyang layak kepada kalian, maka terimalah. Namun jika
mereka tidak melakukannya, maka ambillah dari mereka hak
kalian sebagai tamu yang seharusnya mereka berikan."23

Kisah Nabi Ibrahim -i,Si yang menyuguhkan seekor anak lem-
bu kepada tamunya menunjukkan bahwa menjamu tamu menrpakan
alaranNabi Ibrahim i)42. Kisah ini juga menunjukkan bahwa hidan-
gan yang diberikan kepada tamu hendaknya lebih banyak dari porsi
yang bisa dimakannya. Ini merupakan salah satu keindahan aiaran
Ibrahim yang sarat dengan akhlak mulia yang diwarisi turun-temunrn
oleh anak cucunya, sampai ditegaskan kembali dalam qaran Islam.
Bahkan Islam memberikan satu hak bagi ibnu sabil ketika menyebut
sepuluh hak yang harus dipenuhi, yaitu dalam ayat:

J#\ ;G ..w 4|F$7 5'fibKLGS F

{@
22 Muttafaq akihi.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6019) lX:547lkitab al-Adab,

bab 31, dan Muslim (r.o. 1726/48 (4513) [VI:256] kitab al-Luqathab,bab 3.
2r HR. Al-Bukhari (no. 2451) kitab al-Mazbalirn, bab 14, dan Muslim (no.1727

(4516) kitab al-Luqathab,bab 3, dari Uqbah bin'Amir.

t 7. o tolG>r--e.+
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"sembablab Allah dan janganlah menyekutuhan-Nya dengan apa

pun..." dan seterusnya, hingga firman-Ny a "dAn Berbuat baihlab)
kepada ibnu sabil..." (QS. An-Nisaa': 36)

Allah juga berfirman:

{ @ Wi;['** ;\3 iL 83i6 eG $
"Berikanlab bak kerabat, orang miskin, dzn ibnu sabil..." (QS. Ar-
Ruum:38)

Bahkan Allah menjadikannya salah satu dari delapan golongan
yang berhak menerima zakat.Ibnu sabil adalah musafir yang tidak
bisa melanjutkan perjalanannya dan terputus di tengah jalan.

Maka segala puji bagi Allah atas agama-Nya yang demikian leng-

kap dan syari'at-Ny^yangdemikian bijak, yang sarat dengan hidayah
dan kasih sayang.

Gz-:.-\)



BAB TENTANG:
ATURAN PENYEMBELIHAN

Binatang darat baru menjadi halal setelah melalui penyembelihan

secara syar'i. Bila tidak, maka dianggap sebagai bangkai yang haram.

Karenanya, pembahasan tentang penyembelihan dan pengetahuan

tentang hal-hal yang berhubungan dengannya menjadi sangat Pen-
ting.

Pengertian penyembelihan yang syar'i menurut fuqaha' ialah pe-

motongan leher binatang darat yang boleh dimakan dengan memutus

tenggorokan dan kerongkon ganny a, atau dengan melukai binatang
yang tidak bisa disembelih. Penyembelihan yang syar'i dalam istilah
fiqihnya dinamakan dzahah, y ang artinya menyemPurnakan sesuatu.

Sebab orang yang menyembelih berarti menyemPurnakan keluarnya
ruh.

A1lah ilE berfirman:

{@ i{n'&c,;;Y
" D ih aram k an ba gim u b an gk ai... kec ual i y an g s e rnP dt k al ian I ak u'

kan dzakah (sembelih)," (QS. Al-Maa-idah: 3)

Artinya, kalian masih mendapati tanda-tanda kehidupan padanya,

lalu kalian sempurnakan kematiannya. Istilah ini lantas dipakai de-

ngan makna'menyembelih', baik untuk hewan yang terluka sebelum-

nya maupu n yarLgmasih sehat.

IHUKUM MENYEMBELIH]

Hukum menyembelih adalah wajib. Semua binatang yang bisa

disembelih tidak akan menjadi halal sebelum disembelih. Sebab yang

tidak disembelih berarti bangkai, dan para ulama telah berijma' bahwa

bangkai hukumnya haram kecuali dalam kondisi darurat. Allah ber-

firman:
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{@'^#'Wl"?Y
"Dibaramkan bagimu bangkai..." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Binatang yang dikecualikan adalah ikan, belalang, dan semua
binatang yang hanya hidup di air. Semua binatang ini halal tanpa
disembelih, karena bangkainya pun halal. Dalilnya adalah hadits
Ibnu 'IJmar y^ng mengatakan dan dia menyandarkannya kepada
Nabi H-:

u"\; {v$ gLtlJ

J45:5j\5 J\,511 ui'r,'rt;. t',

"Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan darah. Kedua
bangkai tersebut adalah ikan dan belalang, sedang kedua darah
itu ialah hati dan limpa."r

Tentang laut Rasulullah H, mengatakan:

'^L:;;-j[J3v'r*Sl g
"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya."2

[SYARAT MENYEMBELIH]

Ada empat hal yang disyaratkan dalam menyembelih:

Pertama: Pelakunya harus tergolong'ahli menyembelih'.

Yaitu berakal sehat dan menganut agama samawi baik dari ka-
langan muslimin maupun ahli kitab. Jadi, sembelihan orang gila,

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no.5723) [II:97] dan Ibnu Majah
(no. 3218) [III:576] khab ash-Shaid,bab 9. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Sibilah asb-Sbabibab (no. 1118).

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 83) [I:52] kitab ath-Tba-
barab,bab 41, at-Tirmidzi(no.69) [I:100] kitab atb-Tbabarab,bab 52, an-Nasa-i
(no.59) [I:53] kitab ath-Thabarab,bab 47, dan Ibnu Majah (no.386) [I:235]
kitab atb-Thaharab,bab 38, dari Abu Hurairah €5 . Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Sbahih Abi Dauud (no. 71).

c.;,J!oL:i.*Xl EJ
at,
J-?\
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orang mabuk, dan anak kecil yang belum mumayyiz tidak boleh
dimakan. Alasannya karena mereka semua tidak memiliki niat yang
sah dalam menyembelih sebab tidak memiliki akal yang sempurna.
Sembelihan orang kafir penyembah berhala, orang Majusi, orangmur-
tad, atau pemuja kuburan yang meminta-minta kepada orang mati,
dan yang semisalnya juga tidak boleh dimakan, karena perbuatan
mereka tergolong syirik besar.

Adapun orang kafir Ahli Kitab yakni Yahudi dan Nasrani, maka
sembelihannya halal karena Allah berfirman:

{@ Kba"{'s\;}t5(i\L' }
"... Makanan kaum Ahli Kitab adalab balal bagimz... " (QS. Al-
Maa-idah:5)

Maksudnya, sembelihan orang Yahudi dan Nasrani adalah ha-

lal bagimu wahai kaum muslimin, dan ini merupakan ijma'kaum
muslimin.

Imam al-Bukhari 'dl5 -"rrrrkil dari Ibnu'Abbas bahwa beliau
menafsirkan'makanan' mereka sebagai'sembelihan' mereka.i

Dari ayar di atas bisa difahami bahwa orang kafir selain ahli
kitab tidak halal sembelihannya, dan ini berdasarkan ijma'para
ulama.

Hikmah di balik dihalalkannya sembelihan kafir Ahli Kitab dan

diharamkannya sembelihan kafir non Ahli Kitab adalah karena Ahli
Kitab meyakini keharaman menyembelih untuk selain Allah dan
keharaman bangkai, sebagaimana yangdiajarkan oleh Nabi-Nabi
mereka. Berbeda dengan orang kafir lainny^ yang biasa menyem-
belih untuk berhala dan menghalalkan bangkai.

Kedua: Alat yang memadai.

Penyembelihan bisa dilakukan dengan setiap benda ajamyang
bisa mengalirkan darah dengan sisi tajamnya, baik dari besi, batu,

I Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim dalam
tafsir mereka, dan diriwayatkan pula secara mu'allaq oleh al-Bukhari dalam

SbahihnyaUX:787).
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atau yang lainnya selain gigi dan kuku, karena keduanya tidak boleh
dipakai menyembelih. Dasarnya adalah hadits Nabi #-:

Av
"Apa saja yang bisa mengalirkan darah dan disebut nama Allah
(ketika menggunakannya), maka makanlah; kecuali gigi dan
kuku. " (Munafaq'alaib)a

Al-Imam Ibnul Qayyim 'iu)5 
^rngatakan: 

"Hadits ini merupa-

kan peringatanagar tidak menyembelih menggunakan tulang. Sebab

boleh jadi tulang itu sebagiannya najis, atau penyembelihan itu men-
jadikannya najis sehingga tidak bisa dimakan oleh jin-jin mukmin.
Sebab kelanjutan hadits di atas adalah "Akan kuberitahu apa alasan-

nya. Adapun gigi, maka ia termasuk tulang...", yakni tidak boleh
menyembelih dengan tulang; "sedangkan kuku adalah pisau orang
Habasyah," lanjut Nabi E. Artinya, tidak boleh menyembelih de-

ngan pisau tersebut.s

Ketiga: Memutus tenggorokan (saluran pernapasan), kerong-
kongan (saluran makanan dan minuman), dan salah satu urat
nadi.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ffi mengatakan: "Tenggorokan,

kerongkongan, dan kedua urat nadi harus diputus. Namun pendapat

yang lebih kuat ialah bila tiga dari empat hal ini telah putus maka

sembelihannya boleh dimakan, baik yang putus itu termasuk saluran

pernapasan atau tidak. Alasannya karena memutus dua urat nadi

lebih mematikan dan lebih mengalirkan darah daripada memutus
saluran pernapasan."6

M u n afaq' a I a ib. Di riwayat kan oleh al-Bu kh a ri (n o. 2a 88) lY : L 62) kitab a sy -

Syarihah, bab 3, dan lafazh ini adalah berdasarkan periwayatnya, dan Muslim
(no. 1958 (5092) [VII:12a] kitab al-Adbahi,bab 4, dari Rafi' bin Khudaij.
I'laamul Muuaqqi'iin IV / t62).
Al-lhhtiyarat hal. 468.

5

6

I ,ii,:,&3 *lL+r r I 5?, i 
"nt fii u
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Adapun unta, maka yang disunnahkan adalah menusuknya de-

ngan benda tajam pada celah antarapangkal leher dan dadanya Qab'

bah). Sedangkan selain unta maka disembelih pada ujung lehernya.

Hikmah dikhususkannya penyembelihan pada tempat tertentu
dan dengan memutus bagian-bagian tertentu itu ialah untuk menge-

luarkan darah yang mengalir, karena bagian-bagian tersebut menrPa-

kan tempat berkumpulnya pembuluh darah.

Selain itu, cara tersebut lebih mempercepat kematian sehingga

dagingnya lebih enak dan binatangnya tidak menderita terlalu lama.

Sebab Nabi ffi bersabda:

.r4jll Yr:;k,,#ilil
'Jika kalian menyembelih, maka sembelihlah dengan baik."7

Binatang yang tidak bisa disembelih pada tempat tersebut ka-

rena tidak terjangkau, seperti binatang buruan, burung unta liar,
atau binatang yang terperosok dalam sumur dan semisalnya, maka

dzakah-nyaialah dengan melukai pada bagian mana pun dari tubuh-

nya. Itu sudah cukup sebagai dzakah (penyembelihan yang syar'i)

terhadapnya.

Dalilnya adalah hadits Rafi' $5 yang mengatakan: "Ada seekor

unta yang tiba-tiba kabur, maka seseorang melesatkan sebatang anak

panah kepadanya hingga unta tersebut roboh. Maka Rasulullah #,
bersabda:

.l1ft -,"".\y*V
i< r.l.lt^

'Jika ada binatang yang kabur darimu maka lakukanlah sePerti

ini."'8

7 HR. Muslim (no. 1955 (5055) khab ash'Sbaidh,bab ll.
s Muxafaq'ahih.llR. Al-Bukhari (no. 3075) Nl:226lkitab al'tihad. bab 191, dan

Muslim (no. 1968 (5092) [VII:12a] kitab al'Adhabi,bab 4, dan ini merupakan

kelanjutan hadits Rafi'yang sebelumaya.Lafazh hadirc ini berdasarkan riwayat

al-Bukhari.
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Hal ini juga diriwayatkan dari'Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu'IJmar,
Ibnu'Abbas dan'Aisyah $.'

Binatang-binatang terluka seperri yang tercekik, terpukul, jatuh
dari ketinggian, tertanduk, dan yang diterkam binatang buas; jika
kedapatan masih menunjukkan tanda-tanda kehidupan lalu disem-
belih, maka ia halal dimakan. Dasarnya adalah firman Allah,€:

"... DAn (diharamkan pula bagi kalian) binatang yang tercekik,
terpukul, terjatuh dari ketinggian, tertanduk, dan yang diterkam
binatang buas; kecuali yang sempdt kalian sembelih..." (QS. Al-
Maa-idah:3)

Maksudny^yangsempat kalian sembelih dalam keadaan hidup
maki tidaklah haram.

Binatang tercekik ialah yang terjerat tali atau semisalnya pada
lehernya. Adapun yang terpukul ialah binatang yang dihantam
benda berat. Yang terjatuh adalah yang jatuh dari ketinggian. Yang
tertanduk adalah yang diseruduk oleh hewan lain dengan tanduknya.
Sedangkan yang diterkam binatang buas ialah yang digigit oleh se-

rigala, singa, dan semisalnya.

Tentang penyembelihan yang sah untuk jenis-jenis hewan ini,
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'{{E mengatakan: 'Jika ketika di-
sembelih ia mengeluarkan darah merah seperri layaknyahewan sehat

yang disembelih dan bukan darah bangkai, maka binatang tersebut
halal dimakan meski tangan, kaki, mata, ekor, atau bagian tubuh
lainnya tidak ada yang bergerak. Ini menurut pendapat yang paling
shahih..."ro

e Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dalam Shahihnya (I/789), dan
Ibnu Ha,iar menyebutkan dalam Fat-hul Barisejumlah ulama yang meriwayat-
kannya secara bersambung.

ta Al-lhhtiyarat hal 468.
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Keempat: Saat menggesekkan
bismillaab.tl

Dalilnya adalah firman Allah:

pisau harus mengucapkan

'6fryrxv
(@

"Janganlab k alian mahan sembelihan yang tidah disebut padanya

natrTa Allab. Sesungguhnya perbuatan itu termasuk kefasikan..."
(QS. Al-An'aam:1.21)

Ibnul Qayyim '$iE mengatakan: "Tidak diragukan lagi bahwa
menyebut nama A1lah atas binatangyangdisembelih akan menjadi-
kannya thayyiba (baik) dan mengusir syaithan dari penyembelih
dan yang disembelih. Jika nama Allah tidak disebut, syaithan akan
menyusup ke penyembelih dan yang disembelih, sehingga membuat
hewan tersebut tidak baik. Nabi sendiri selalu menyebut nama Allah
ketika menyembelih. Maka ayat ini menunjukkan bahwa sembelih-
an yang tidak disebut nama Allah tidak menjadi halal, walaupun
yang menyembelihnya seorang muslim..."r2

Ketika mengucap bismillaab disunnahkan pula membaca takbir.

[ADAB.ADAB PEI{YEMBELIHAN]

Di antara adab-adab penyembelihan adalah:

Makruh hukumnya menyembelih dengan alat yang tumpul,
sebab Nabi ffi bersabda:

). z- z o < o t\. t1-_b, L,;i'"ro js.A:-zrr)ClSr, 
I

"Hendaklah kalian tajamkan pisaunya agar binatang sembelihan-
nya tidak tersiksa."rl

tt [Cukup bismillaah dan bukan bismillaabinabmaanirrabiim,karena sifat rah-
mah tidak pas jika disebut dalam kondisi inil.r*''

'2 Lihat Haasyiah ar-Raudbul Murbi'[m/a50).
13 HR. Muslim (no. 1955 (5055)) kitab ash'Sbaidh,bab'l'1.

fi;fxxE\LLu{r}
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Makruh hukumnya mengasah pisau di depan binatang yang
hendak disembelih, sebab Nabi ffi memerintahkan agar meng-
asah pisau dan menyembelih di belakang binatang lainnya.la

Makruh hukumnya menghadapkan binatang ke selain arah
kiblat.

Makruh hukumnya mematahkan leher atau mengulitinya sebe-

lum ia benar-benar mati.

Disunnahkan menusuk unta dalam keadaan berdiri dengan ta-
ngan kiri yang ditekuk dan diikat. Adapun sapi dan kambing maka
disembelih dalam keadaan terbaring pada sisi kirinya. 'X/allaahu
a'lam.

Cz.:'-:)

ta Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 586a) [II:108] dan Ibnu Majah
(no.3172) [II:554] kitab adz-Dzaba-ih,bab 3. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Sikilab ash-sbahihab (no. 3130) [VII:355-360].
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BAB TENTANG:
ATURAN BERBURU

(1.;JD adalah mashdar dari (ii; !',ei'rw) yang berarti berburu
binatang daratyanghalal dimakarn,yangbertabiat liar dan tidak bisa

ditangkap. Kata (ii;t) juga digunakan untuk binatang yang diburu,
yaitu menamakan maful (obyek) dengan nama masbdar.

IHUKUM BERBURII

Hukum berburu terbagi menjadi tiga: jika karena hajat manu-
sia maka hukumnya boleh tanpa makruh sedikit pun, jika sekedar

hobi dan main-main tanpa hajat tenentu maka hukumnya makruh,
sedangkan bila mengakibatkan kerugian atas harta dan tanaman
orang lain, maka hukumnya haram.

Dalil dibolehkannya berburu pada selain kondisi yang terakhir
ialah: Firman Allah "€:

{@ A;;6"iitri[ ]
"... Jika kalian telab taballul (menyelesaikan ibram) maka berburu'
lab...' (QS. Al-Maa-idah: 2)

Dan firman-Nya:

kt'6b E t$;'q-r eqt G, r* Y; y

{ @'rl; ;'t 7 Wr' "&1tr -$,W

"... dAn buruan yang ditangkap oleb binatang buas yang telab kamu
latih berburu dengan.ilmu yang Allah berikan kepadamu. Maka
makanlah binatang yang berhasil ditangka.pnya untukmu, dan
sebutlab narna Allab ketika melepasnya..." (QS. Al-Maa-idah: 4)
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Nabi H-, bersabda:

S:t4L4,r pr 35?rg;r aK,t;3\t:y
"Jika engkau melepas anjing pemburumu dengan menyebut
nama Allah, maka makanlah (hasil tangkapannya)."r

Binatang yang berhasil ditangkap dan diburu tak lepas dari
dua kondisi:

Pertama: Binatang tersebut dijumpai oleh pemburunya masih

dalam keadaan hidup yang stabil. Dalam kondisi ini ia harus me-

nyembelihnya secara syar'i, sebagaiman 
^ 

yangtelah dijelaskan, dan

tidak otomatis menjadi halal hanya karena diburu.

Kedua: Binatang tersebut dijumpai telah mati karena diburu
atau masih hidup namun tidak stabil, maka dalam kondisi ini dia

halal untuk dimakan bila memenuhi syarat-syarat berikut:

Sy dr dt p ert dm a : P embunrnya haruslah tergolon g ahli menyem-

belih, yaitu orangyangsembelihannya dianggap halal. Sebab ber-

buru adalah setingkat dengan menyembelih, maka pemburunya di-
syaratkan harus ahli menyembelih, yaitu berakal sehat dan beragama

Islam atau ahli kitab. Karenanya, binatang hasil buruan orang gila

atau orang mabuk tidaklah halal, karena mereka tidak berakal.
Demikian pula binatang hasil buruan orang majusi, penyembah
berhala, dan orang-orang kafir semisalnya.

Syarat kedua: Alat yang dipakai untuk berburu. Alat ini ada

dua macam:

1. Berupa benda tajam.

Maka disyaratkan seperti yangadapada alat yang dipakai untuk
menyembelih, yaitu harus bisa mengalirkan darah dan tidak berupa

gigi atau kuku. Kemudian benda tersebut harus bisa melukai dengan

ketajamannya bukan dengan beratnya. Jika alat yang digunakan
bukan benda tajam, seperti kerikil, kayu, perangkap, jaring, dan

potongan besi, maka binatang yang terbunuh tidak halal dimakan.

I HR. Al-Bukhari (no. 5484) [IX:756] kitab adz'Dzaba'ih,bab 8, dan Muslim
(no. 1929 (4972)) [VII:75] kitab ash'shaid,bab 34, dari Adi bin Hatim.
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Kecuali bila ia mati karena peluru senapan yang dipakai di zaman
ini, sebab peluru memiliki kekuatan tembus yang bisa menyebabkan
keluarnya darah seperti benda tajam, bahkan lebih dahsyat lagi.

2. Hewan pemburu, seperti anjing dan elang pemburu.

Maka hasil tangkapan hewan ini halal untuk dimakan jika hewan
tersebut memang terlatih untuk berburu, baik ia menerkam dengan
taring maupun dengan kuku. Dalilnya adalah firman Allah:

b
,ij

"... DAn buruan yang ditangkap oleb binatang buas yang telah
kamu latih mereha untuk berburu dengan ilmuyangAllab berikan
hepadamu. Maka makanlah binatang yang berh asil ditangkapny a
untukmu, dan sebutlab nama Allah ketiha melepasnya... " (QS. A1-
Maa-idah:4)

Maksud dari"melatib mereka untuk berburu dengan ilmuyang
Allab ajarkan kepada kita" ialah mengajari mereka adab-adab me-
nangkap binatang buruan, dan ini merupakan sebagian ilmu yang
Allah ajarkan kepada kita. Ciri binatang pemburu yang terlatih ialah
bila dilepas dia pergi memburu, bila dipanggil dia datang, dan bila
mendapat buruan dia tetap memegangnya hingga tuannya datang
serta tidak memangsanya untuk dirinya sendiri.

Syarat ketiga: Ia menggunakan alat tersebut dengan maksud
berburu, sebab Nabi ffi bersabda: 'Jika engkau melepas anjing pem-
burumu dengan menyebut nama Allah, maka makanlah (hasil tang-
kapannya)." (HR. Muttafaq'alaih)

Hadits ini menunjukkan bahwa melepas binatang pemburu
sama kedudukannya dengan menyembelih. Karenanya disyaratkan
harus ada maksud berburu. Seandainya alat tersebut terlepas dari
tangannya dan kebetulan mengenai binatang buruan, maka ia tidak
halal dimakan karena pelakunya tidak dianggap sengaja melepas dan
berburu. Dan barangsiapa menembak suatu target buruan namun
mengenai yang lainJain, seperti membunuh sekawanan binatang bu-
ruan, maka semuanya halal dimakan karena ada maksud berburu.
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Syarat keempat: Membaca bismillaab ketika menembak, me-

manah, atau melepaskan binatang pemburu. Dalilnya adalah firman
Allah:

{@ }*$iafltq\}Lu'i;Y
"Janganlalt kalian maban sembeliban yang tidak disebut padanya

nd.rnd. Allah..." (QS. Al-An'aam : 121)

Juga firman Allah:

"r{; ;f i;\ Vf"i6
"&'faz'%r-(2.1K 

F
(@

"... Maka makanlah binatang yang berbasil ditangkapnya untuk'
mu, dan sebutlah nama Allab ketika melepasnya..." (QS. Al-Maa-
idah:4)

Dan sabda Nabi ffi: 'Jika engkau melepas anjing pemburumu
dengan menyebut nama Allah, maka makanlah (hasil tangkapannya)."
(HF.. Muuafaq'alaib)

Jika ia lupa menyebut nama Allah, maka binatang buruannya
tidak halal berdasarka n mafbum ayat dan hadits di atas. Setelah mem-

baca bismillaab, disunnahkan mengat akan Allaahu Akbar seperti yang

diucapkan ketika menyembelih, sebab Nabi ffi ketika menyembelih
mengucapk an lfi\iii5 +t,-0.'

Perhatian:

Pertama: Ada beberapa kondisi di mana berburu haram di-
lakukan, yaitu:

Ketika seseorang dalam keadaan ihram. Maka diharamkan bagi-

nya membunuh hewan buruan daratr atau memburunya atau

Muttafaq'alaibi. HR. Al-Bukhari (no. 5565) [X:29] dan Muslim (oo.1966
(5087) [VII:121] kitab al-Adba'hi, bab 3, dari Anas bin Malik.

[Yakni tanpa bermaksud memburu, tapi sekedar membunuh. Contohnya
sengaja menginjak belalang ketika ihram. Hal ini haram hukumnya karena
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menolong orang lain untuk memburunya, baik dengan menun-
jukkan, memberi isyarat, atau yang lainnya.

Dalilnya adalah firman Allah.g&:

( 'e"{{t'r2rtwstiitl'ujiquy
" Hai orang-orang y ang beriman, j anganlab membunuh binatang
buruan ketika kali.an sedang ibram.," (QS. Al-Maa-idah: 95)

Diharamkan juga baginya memakan binatang hasil buruannya
sendiri atau binatang hasil buruan orang lain karena campur ta-
ngannya, atau binatang yang sengaja diburu untuknya. Dalilnya
adalah firman Allah:

'if, \;ii|'r; -;, 6 1rt +a'w'rfr *
(@ 5',**1'--i\

"... Dibaramkan bagimu binatang buruan darat selama kalian
dalam keadaan ibram, dan bertahualah h,epada Allab yang kalian
akan digiring menghadap-Nya kelak." (QS. Al-Maa-idah: 96)

Selain itu, ulama telah bersepakat tentang diharamkannya mem-
bunuh binatang buruan di wilayah tanah haram (suci), baik ia
dalam keadaan ihram maupun tidak.

Dalilnya adalah hadits Ibnu 'Abb as vtE' yang mengatakan
bahwa Nabi ffi bersabda pada hari Fat-hu Makkah:

, c)\v ev\A\ at ii ^xt 
U?iuJ 115,il

,S p'^:";:'i ... l;\.al r f-; rtt+t ,;??V'*
...;)r,r 841r,i3L;ins

belalang termasuk hewan darat yang liar dan halal dimakan, karenanya ia ter'
masuk dalam kategori binatang buruan].r"n'
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"Negeri ini (Makkah) telah diharamkana oleh Allah sejak Dia
menciptakan langit dan bumi, maka ia akan senantiasa haram
hingga hari Kiamat... duri pepohonannya tidak boleh dipang-
kas, binatang buruannya tidak boleh dihalau, dan rerumputan
hij aunya tidak boleh dicabut... " al-hadits. (Muuafaq'alaib)s

Kedua: Haram hukumnya memelihara aniing karena alasan

selain yang diizinkan Rasulullah M,yaitu salah satu dari tiga
hal berikut: untuk berburu, untuk meniaga ternak, atau untuk
meniaga tanaman.

Nabi #, bersabda:

,;.;ir'Lt 3i # :i *Y 6 .it rr tit *
"Siapa yang memelihara anjing selain anjing penggembala, an-
jing pemburu, atau anjing untuk menjaga tanaman, maka setiap

hari pahalanya berkurang satu qiratb." (Muttafaq'alaih)6

Sebagian orang tidak mempedulikan ancaman ini, lalu meme-

Iihara anjing untuk selain tiga hal yangdiizinkan Rasulullah #., di
atas. Mereka memelih aranyauntuk'bangga-banggaan' dan meniru
orang kafir. Mereka tidak peduli jika pahala mereka berkurang tenx-
menens karenanya, padahal jika dunia mereka berkurang sedikit saja

pasti mereka takkan sabar. Laa haula ualaa quu)u)ata illa billaab.

Nabi H, juga bersabda bahwa:

3:r- i, * * W'a=4i3l Jii'i
[Aninya, haram melakukan beberapa hal di dalamnya yang sebagiannya di-
sebutkan dalam hadits ini1.e'n''

Muxafaq'alaibi. HR. Al-Bukhari (no. 183a) [IV:61] kitab Jaza'asb-Sbaid,bab
10, dan Muslim (no. 1353 (3302) lY:Lz7)kitab al'Hajj, bab 82.

Munafaq'alaib.HP.. Al-Bukhari (no.2322) [V:8] kitab ll'Harts, bab 3, dan

Muslim (no. 1575 (4030) [V:a8a] kitab al'Musaqa6, bab 10, dari Abu Hurairah
.irl.-g).

'EwP;S,r\c
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"Malaikat tidak akan masuk ke rumah yangadaanjing atau ada

gambarnya."T

Maka hendaknya seorang muslim takut kepada Allah dan jangan

menzhalimi diri sendiri dengan mencari dosa dan menguranBi pahala.

lY'a I laab u I rn u. s t A' An.

Gz:^\)

7 HR. Al-Bukhari (no.3225) [VI:375] kitab Bad-u al-Khalqi, bab 7, dan Muslim
(no. 2106 (5513)) [VII:410] kitab al-Libas,bab 24, dari Abu Thalhah. [Maksud-
nya adalah gambar makhluk bernyawa (manusia dan binatang) yang menam-

pakkan wa.iahnya].e"n"
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BAB TENTANG:
HUKUM SUMPAH

Sumpah adalah penegasan hukum dengan menyebut sesuatu
yang diagungkan dengan cara tertentu. Sumpah dalam bahasa Arab
disebrttyamin (=y^n n1, karena yang bersumpah biasanya memberi-
kan tangan kanannya kemudian berjabatan tangan dengan temannya,
seperti dalam perjanjian dan akad.

Sumpah yang mewajibkan adanyakffirat ialah sumpah yang
dilakukan dengan menyebut nama Allah atau salah satu sifat-Nya.
Seperti: "Demi Allah", "Demi wajah Allah", "Demi kebesaran Allah",
"Demi kemuliaan-Nya", "Keagungan-Nya", dan sebagainya. Atau
"Demi al-Qur-an" atau "Demi mush-haf,al-Qur-an".

[HUKUM BERSUMPAH DENGAN SELAIN ALLAH]

Bersumpah dengan selain Allah hukumnya haram dan termasuk
syirik. Sebab Nabi ffi bersabda:

.i#$i
"Siapa yang hendak bersumpah, maka bersumpahlah dengan
nama Allah atau diamlah." (Muttafaq'alaib)t

Beliau W, jug bersabda:

s7\,i fui:i 4i,t r*,aY 5;
"Siapa yang bersumpah dengan menyebut selain Allah, berarti
telah berbuat kufur atau syirik."2

tlt-\; oK:iI,
4lJu

' HR. Al-Bukhari (no. 5103) [X:634] kitab al-Adab,bab74, dan Muslim (no.
1646 (4254)) [VI:108] kitab al-Aiman,bab 1, dari Ibnu '(Jmar qW,.Laf.azh
hadits ini adalah berdasarkan riwayat al-Bukhari.2 Hadits shahih. Diriwaya*an oleh Abu Dawud (no. 3251) [III:3711kiab al'
Aiman, bab 5, dan at-Tirmidzi (no. 1535) [IV:110] kirab an'Nudzur,bab 8,
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Dalam hadits lain disebutkan:

"Siapa yang barsumpah dengan menyebut amanah, berarti bu-
kan dari golongan kami."l

Hadits-hadits di atas menunjukkan diharamkannya bersumpah
dengan selain nama Allah dan hal itu merupakan syirik. Contohnya
mengatakan: "Demi Nabi", "Demi hidupmu", "Demi Ka'bah"... dan
semisalnya.

Ibnu'Abdil Bar mengatakan bahwa hal ini telah menjadi ijma'
para ulama.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'#E berkata: "Bersumpah de-

ngan selain nama Allah hukumnya haram menurut zhahir madzhab
Hambali. Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud dan yang lainnyaper-
nah berkata: 'Bersumpah dengan nama Allah namun dusta adalah
lebih kusukai daripada bersumpah dengan selain Allah namun
jujur."'a

Dalam menjelaskan alasan ucapan Ibnu Mas'ud di atas, Ibnu
Taimiyyah mengatakan: "Itu karena pahala menjaga tauhid adalah
lebih besar daripada pahala berkata jujur dan dosa berdusta lebih
ringan daripada dosa syirik."5

Bila seseorang bersumpah dengan nama Allah lalu melanggar-
nya, maka dia wajib membayar kffirat bila memenuhi tiga syarat:

sebagaimana laf.azh di atas, dari Ibnu 'Umar #,. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam lran al-Gbalil (no. 2561).

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari sahabat Buraidah (no.

3253)lIlI:371]kitab al-Airnan, bab 6. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani da-

lam Silsilah asb-Shabibab (no. 9a)

Shahih mauquf. Atsar ini lebih terkenal sebagai pendapat Ibnu Mas'ud pri-
badi, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq(no. 15929)IYIII:469)
kirab al-Aimaz. Sedangkan Abu Nu'aim meriwayatkannya sebagai sabda Nabi
dalam kitab al-Hilyab[Yll:267]. Syaikh al-Albani menilai atsar ini sebagai atsar

shahih mauquf dalam Shabib at-Targhib wat Tarhib (no. 2953).
A l-Ikhtiyarat al-Fi.qbbD,ah hal. 47 3.

\,,#tiuV! c)* J;
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Pertama, hendaknya sumpahnya diniatkan.

Artinya dia memang sengaja bersumpah untuk suatu hal yang
mungkin dilakukan di masa mendatang. Allah Ta'ala berfirman:

*Allab tidak menghukummu tersebab sumpah-sumpab yang tidak
sengaja kalian ucdphdn, akan tetapi Dia menghukummu disebab-

kan sumpabsumpah yang kalian smgaja..." (QS. Al-Maa-idah: 89)

Ayat ini menunjukkan bahwa kffirathanyawajib pada sump-
ah-sumpah yang diniatkan saja.

Sumpah tidak berlaku kecuali atas sesuatu di masa mendatang,
bukan di masa lalu. Alasannya karena sesuatu yang telah lampau tidak
bisa dipenuhi maupun dilanggar. Akan tetapi bila ia bersumpah atas

suatu hal yang dusta di masa lalu dengan sengaja, maka itulah yang
disebut yamin gbamus (sumpah tenggelam), karena menyebabkan
pelakunya tenggelam dalam dosa, yang kemudian masuk Neraka.
Sumpah seperti ini tidak adakffirarnya karena terlalu besar dosanya
untuk dikaffarati dan ia tergolong dosa besar.

Jika seseorang mengatakan sumpah tanpa bermaksud untuk ber-
sumpah, seperti: "Tidak, demiAllah" atau "Ya, demiAllah" tanpaniat
bersumpah narnun sekedar kalimat yang sering terucap olehnya, maka
ia tergolong sumpah yang main-main dan tidak berlaku. Sumpah
seperti ini juga tidak ada kffiratnya, sebab Allah berfirman:

{@ "#{er^1fi'Fi;r{}
*Allab tidak menghukummu tersebab sumpab-sumpah yang tidak
sengaja kalian ucdPka.n..." (QS. Al-Maa-idah: 89)

Dalam hal ini 'Aisyah @-, meriwayatkan sebuah hadits yang
berbunyi:

Js,* O&)\?>s'3^)r\') US,*tS
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"sumpah yang main-main ialah bila seseorang mengatakan: "Oh
tidak, demi Allah" atau "Oh iya, demi Allah" ketika berada di

rumahnya."6

Demikian pula jika ia sengaja mengucapkan sumpah karena me-

ngira ucapannya jujur namun ternyata hakikatnya ddak demikian.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i)H ^rrgatakan: 
'Jika sese-

orang mengucapkan sumpah atas suatu hal di masa mendatang dan

dia mengira bahwa ia benar dalam hal ini namun ternyata tidak, maka

tidak ada kffirat atasnya. Contohnya seperti orang yang bersumpah

atas orang lain karena mengira orang tersebut akan menurutinya,
namun tertyata tidak demikian."T

Kedua, dia bersumpah atas kemauan pribadi.

Jika ia dipaksa untuk bersumpah, maka sumpahnya tidak ber-

laku. Dalilnya adalah sabda Nabi ff:
t

\')\Jt-)' #i Fe3
.,5L

"IJmatku terbebas dari dosa atas aPa yang dilakrO", *r.r,
keliru (tidak sengaja), lupa, dan terpaksa."8

Ini menunjukkan bahwa orang yang bersumpah karena terpaksa

adalah dimaafkan.

HR. Abu Dawud (no. 3254) Ull:372lkitab al'Aiman,bab 7, secara marfu'.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari secara mauquf pada 'Aisyah (no.

a612) [VIII:348] kitab at-Tafsir, bab 5, dan inilah yang masyhur sebagaimana

dinyatakan oleh Abu Dawud.
Maksudnya ialah bahwa ucaPan'anllaabi'(demi Allah) itu telah menjadi ke-

biasaannya dalam berbicara sehari-hari, tanpa ada maksud untuk bersumpah.

Fatawa Syaikbul Islam (XXXY/324).
Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 20a5) [II:513] kitab atb-

Tbalaq, bab 16 dan ad-Daruquthni (no. a3O6) [IV:99] kitab al'lVakalab, dari

Ibnu 'Abbas qi!f, dengan lafazh senada. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani

dalam lrua al-Gbalil (no. 2566).
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Ketiga, dia melanggar sumpahnya.

Yaitu dengan melakukan ap^yangmenjadi sumpahnya untuk
meninggalkannya atau meninggalkan apa yang menj adi sumpahnya
untuk melakukannya. Hal itu dilakukan dalam keadaan sukarela
(bukan terpaksa) dan ingat akan sumpahnya (tidak lupa). Namun bila
ia melanggar sumpah karena lupa atau terpaksa maka tidak terkena
kffirat, karena ia tidak berdosa dalam hal ini. Nabi ffi, bersabda:

,lL \r;R)\ Y-)j[,:-! b'tg-l r €,1 ff
"IJmatku di..r-rrfkrn atas apa yang dilakukannya karena tidak
sengaja, lupa, dan terpaksa."e

Jika ia men gataka n' insy a A I lah' (1r argartinya: bila Allah men g-

hendaki) dalam sumpahnya, seperti mengatakan: "Demi Allah, aku
akan melakukan ini dan itu insya Allah", maka ia tidak dianggap
melanggar sumpah bila tidak melakukannya. Namun syaratnya dia
harus bermaksud mengaitkan hal tersebut dengan kehendak Allah
dan kata tersebut bersambung dengan sumpahnya, baik secara laf.azh
maupun secara hukumlo. Dalilnya adalah sabda Nabi ff-:

.&p r.lt -Li Jl 'ittu d* A;
"Siapa yang bersumpah lalu mengatakan insya Allah, maka tidak
akan dianggap melang gar.""

e Hadits sbahib. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no 2043) [II:513 lkirab ath-
Thalaq, bab 16, dari Abu Dzar. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Iruta a l - G ba li I (no. 265).

r0 
[Bersambung secara lafazh ialah bila ia mengucapkan serangkaian kata terse-
but tanpa disela oleh diam. Sedangkan bersambung secara hukum ialah bila
ia terhenti sejenak sebelum mengucapkan insya Allah karena menarik nafas,

menguap, bersin, atau yang semisalnya].n"n''

'r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh HR. Ahmad (no. 807a) [II:309], at-Tirmidzi
(no. 1532) [IV:108] kirab an-Nudzur,bab 7, dan an-Nasa-i (no. 385a) [IV:38] kitab
al-Aiman, bab 43, dari Abu Hurairah. Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan
dengan lafazh: "Maka baginya apa yang dikecualikan." (no. 2104) [II:543] kitab
al-Kafarat, bab 6, dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud (no. 3261) llII3Ta)
kitab al-Aiman,bab 9, dari Ibnu 'Umar. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam lrwa al-Ghalil (no.2570).
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Jika ia tidak bermaksud mengaitkan sumpahnya dengan ke-
hendak Allah tapi sekedar mengatakan 'insya Allah' untu tabarruk
(cari berkah) dengan latazh tersebut, atau baru mengucapkannya
beberapa saat setelah selesai bersumpah tanpa udzur rerrentu, maka
perkataan ini tidak ada gunanya, yakni ia tetap terkena kffiratbila
melanggar sumpahnya. Namun ada juga yang mengatakan bahwa
kata'insya Allah'tersebut tetap berguna meskipun diucapkan setelah
selesai bersumpah. Bahkan jika di antar^hadirin ada yang mengatakan
kepadanya: "Katakan: Insya Allah", maka hal ini pun berguna. Inilah
yang dianggap benar oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'+!';5.

Melanggar sumpah hukumnya terkadang waiib, haram, dan
mubah.

Sumpah wajib dilanggar bila seseorang bersumpah meninggalkan
kewajiban atau melakukan yang haram. Contohnya orang yang
bersumpah untuk tidak bersilaturahmi atau bersumpah untuk
minum khamr, maka ia wajib melanggar sumpahnya dan mem-
bayar kffirat.
Sumpah haram dilanggar bila seseorang bersumpah untuk mening-
galkan yang haram atau melakukan yang wajib. Dalam kondisi
ini ia wajib memenuhi sumpahnya dan tidak boleh melanggar-
nya.

Sumpah boleh dilanggar jika seseorang bersumpah untuk me-
lakukan atau meninggalkan hal yang mubah.

Nabi ffi bersabda:

,#i.i!' q, W \^je qij,N le d; v

"Tidaklah aku bersumorf lrm sesuatu kemudian kutahu ada hal
lain yang lebih baik darinya, melainkan kulakukan yang lebih
baik tersebut dan kukffirati sumpahku itu.r2

'2 HR. Al-Bukhari (no. 662t) lXl:629)kitab al-A iman, bab 1, dari'Aisyah riif,,
sebagaimana lafazh di atas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
6623) IXI:6301 kitab al-Aiman, bab 1, dan Muslim (no. 1649 (4263)) [VI:111]
kftab al-Aiman,bab 3, dari Abu Musa dengan lafazh senada.
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Beliau M, jug bersabda:
Oz

gql5 r\.$4 Y}; \6F 6\;,N * e;- F
0 z O?.di."d .'9

-/--- l)

"Siapa yang bersumpah atas sesuatu lalu melihat ada yang lebih
baik darinya, maka hendaklah ia melakukan yang lebih baik dan

mengkaffarati sumpahnya. "'r

Siapa yang mengharamkan sesuatu yang mubah atas dirinya
berupa makanan, minuman, pakaian, dan lainnya, selain istrinya,
maka hal tersebut tetap boleh baginya dan ia terkena kffirat wmpah.
Contohnya bila seseorang mengatakan: "Apa yang Allah halalkan atas

diriku adalah haram bagiku" atau "Makanan ini haram bagiku", maka
ia tetap boleh memakannya. Dalilnya adalah firman Allah:

"lV'abai Nabi, rnengdpd hau haramkan apayangAllab halalhan
atas dirimu demi mencari keridhaan istri-istrimu?..." (QS. At-
Tahriim: 1)

Hingga firman-Nya:

(@ '#1$$ri'i;;;y
"Allah meuajibkan kalian agar membebaskan diri dari sumpab'
sumpab kalian..." (QS. At-Tahriim: 2)

Malrsudnya, agar kalian mengkffirati svmpa,h karena meng-
haramkan ap^-apayang halal tersebut. Namun bila ia mengharamkan
istrinya, maka hal ini termasuk zhibar yang mewajibkannya mem-

bayar kffirat zhihar dan tidak cukup dengan kffirat sumpah.

rr HR. Muslim (no. 1650 (4273)) [XI:117] kftab al-Aiman,bab 3, dari Abu
Hurairah $5 .

iE" ;J 3$;,# "ri 
x'r U-c ?f I :4i Wy

{@
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Masalah lain yang wajib diperhatikan ialah hukum bersumpah

dengan selain agama Islam, seperti mengatakan bahwa dirinya ada-

lah Yahudi atau Nasrani bila melakukan ini dan itu atau bila tidak
melakukan ini dan itu. Ini jelas ucapan yang sangat tercela dan sangat

diharamkan.

Dalam asb-Sbahibalz di sebutkan bahwa Nabi #, bersabda:

"Barangsiapa bersumpah (atas dirinya) dengan selain agama

Islam, maka jika ia berbohong dan sengaja, ia seperti yang di-
ucapkan."la

Dan dalam riwayat Ahmad disebutkan:

"Barangsiapa mengatakan, 'Aku lepas dari Islam (bila begini
dan begitu); maka jika ia tidak menepatinya (bohong), ia seperti

yang diucapkan. Namun bila ia jujur (menepatr), ia tidak akan

kembali ke pangkuan Islam dengan selamat!"15

Semoga A1lah melindungi kita dari ucapan-ucapan tercela, jrg.
meluruskan ucapan, perbuatan, dan niat kita semua. Allaabumma
aamiin.

(:;l-\)

^"ra&Lj)K F>U,) \;,L {tr-{E
.ju

HR. Al-Bukhari (no. 1363) [III:288] kitab al-Jana'iz, bab 83, dan Muslim (no.

110 (302)) [I:303] kitab al'Iman,bab 47, dari Tsabit bin Dhahhak.
Hadits it 

"t 
it. Diriwayatkan oleh Ahmad(no.22906) [V:355], Abu Dawud

(no. 3258) [III:373] kh.ab al-Aiman,bab 7, dan Ibnu Majah (no. 2100).[II:5a1]
iiteb al-kffirat,bab 3, dari Buraidah. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani da'

t)"

5
la

)P

5 -#q)K,iK j,u:U>t*,jr ;y?el'itiv u
.\-1f, P)-)t il *i; il 6rt; -rK rb,i\3

l5

lam Inoa al-Gbalil (no.2576).
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BAB TENTANG:
KAFFARAT SUMPAH

Di antara rahmat Allah atas hamba-Nya ialah disyari'atkannya
kffirat bagi merek^ agar terbebas dari sumpah.

Allah Ta'ala berfirman:

{@ '{ti';vfixig;i}
*Allah meuajibhan halian agar membebaskan diri dari sumpah'
sumpab kalian..." (QS. At-Tahriim: 2)

Dalam asb-Sbabihalz disebutkan:
O.

+G r V+ Yji \;j-b a"\?,#" le ds* tst

-j)#"e)$'P';*jr
"Jika engkau bersumpah atas sesuatu lalu kaulihat ada yang
lebih baik darinya, maka lakukanlah yang lebih baik dan kaf-

f.arati sumpahmu."

Kffirat sumpah bersifat pilihan tetapi harus urut. Seseorang yang

wajib membayar kffirat bebas memilih antara:

Memberi makan sepuluh orang miskin sebanyak setengah sba'

untuk tiap orangnya, atau

Memberi pakaian sepuluh orang miskin, masing-masing sebanyak

satu stel pakaian yang memenuhi syarat untuk dipakai shalat,
atau

Memerdekakan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat.

Jika ia tidak mampu melakukan salah satu dari tiga hal di atas,

maka ia harus berpuasa selama tiga hari.

Bab Tentang Kffirat Sumpah 495



Dari sini jelaslah bahwa kffirat sumpah menggabungkan antara
pilihan dan urutan sekaligus. Ia harus memilih terlebih dahulu antara
memberi makan, memberi pakaian, atau memerdekakan budak, ke-
mudian unrtan berikutnya adalah berpuasa tiga hari bagi yang tidak
mamPu.

Dalil tentang hal ini ialah firman Allah,€:

1$ ia; 11 I ;:' {;j j,;Z i ;f55 }
{@ ;'.5

"... Kaffaratnya adalah memberi makan sepuluh ordngmiskin de-

ngan makanan yang biasa kau berikan kepada keluargamu, dtAtt
memberi pakaian mereka, atau memerdek akan seorang budak. Ba-

rangsiapa tidak sanggup melahukan y ang demikian, maha kffirat-
nya adalab puasa selama tiga hari..." (QS. Al-Maa-idah: 89)

Makna ayat ini secara garis besar ialah jika kalian melanggar
sumpah yang kalian ucapkan, maka kffiratnya ialah memberi ma-
kan sepuluh orang miskin dengan makanan terbaik yang biasa kalian
berikan kepada anak dan istri kalian, atau memberi mereka pakian
yang sah dikenakan untuk shalat, atau memerdekakan seorang budak
yang oleh jumhur ulama disyaratkan harus mukmin. Dalam ayatini
Allah mengurutkan dari yang paling mudah, sehingga mana saja yang
dilakukan hukumnya sah secara ijma'.

Jumhur ulama juga mensyaratkan bahwa puasa tiga hari yang
dilakukan haruslah berturut-turut. Sebab ayat ini dalam qira'at
'Abdullah bin Mas'ud €5 dibaca:

2\weuf r* iul
"Maka kffiratnya adalah puasa tiga hari berturut-turut."r

' [Tentunya ini adalah qiraat yang mansuhb, yanglafazhnya memang dahulu
seperti itu namun kemudian dihapus. Karenanya, dalam mush-haf yang kita
baca hari ini tidak disebutkan seperti itu, karena pijakan'fJtsman bin'Affan
dalam mengumpulkan al-Qur-an ialah apa yang dibaca oleh Rasulullah Pg
ketika disimak terakhir kalinya oleh Jibril i)9!, yaitu di bulan Ramadhan
terakhir tahun 10 H, beberapa bulan sebelum beliau wafat].r"n''
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Banyak orang awam yang keliru dalam hal ini. Mereka menduga
bahwa mereka bebas memilih antara puasa dengan tiga hal lainnya,
lalu mereka langsung memilih puasa. Padahal mereka masih sanggup
memberi makan atau memberi pakaian. Jika ini terjadi, maka puasa

yang dilakukan tidak bisa menggugurkan kewajiban kffirat dan mer-
eka masih tetap menanggungnya. Sebab puasa hanyasah dilakukan
bila yang bersangkutan tidak mampu melakukan satu dari tiga hal
sebelumnya. Karenanya, hal ini harus diperhatikan.

[PEMBEBAS DAN KAFFARATSUMPAH]

Kffirat boleh didahulukan sebelum melanggar sumpah dan boleh
pula diakhirkan. Jika didahulukan berarti ia merupakan pembebas

sumpah dan bila diakhirkan berarti menjadi hffirat sumpah.

Dalil tentang hal ini adalah sabda Nabi ffi:
/Ode

.ejl .?G \ii W\KF e;\j,,,"-Ja e-ir rit

ar:;Fffi'F';
'Jika engkau bersumpah atas sesuatu lalu kaulihat ada yang lebih
baik darinya, maka lakukanlah yang lebih baik dan kffirati
sumpahmu ." (Muttafaq'alaib)z

Hal ini menunjukkan dibolehkannya mengakhirkan kffirat
setelah melanggar sumpah. Sedangkan riwayat Abu Dawudlafazh-
nya adalah:

.,*rl,i\grp i)4.:r;,tps
"Maka kaffaratilah sumpahmu, kemudian lakukan yang lebih
baik."l

2 Muttafaq'alaih,HR. Al-Bukhari (no.6622) [XI:629] kitab al-Aiman,bab l,dan
Muslim (no. 1652 (4281) [VI:118] kitab al-Aiman,bab 3, dari 'Abdurrahman
bin Samurahr Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.3278) [III:380] kitab al-
Aiman, bab 14, dari 'Abdurrahman bin Samurah. Hadits senada diriwayat-
kan pula oleh at-Tirmidzi (no. 1530) [IV:107] kitab an-Nudzur, bab 5, dari
Abu Hurairah. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan Abi Dauud
(no. 3268) dengan komentar beliau.
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Hadits ini menunjukkan dibolehkannya mendahulukan kffirat
sebelum melanggar sumpah. Kesimpulan nya, kaffarar boleh dilakukan
sebelum maupun setelah melanggar sumpah.

Memenuhi sumpah seorang muslim atas muslim lainnya ada-
lah termasuk sunnah dan hak seorang muslim terhadap saudara-
,rya.

Diriwayatkan dari Bara'bin Azib,katanya: "Rasulullah W, ^r-merintahkan kami agar melakukan tujuh hal: membesuk orang sakit,
mengantarkan jenazah, menj awab oran g bersin yan g mengucapkan
bamdalab, menepati sumpah atav y angbersumpah, menolong orang
yangdizhalimi, memenuhi undangan, dan menebar salam."a

Jika seseorang mengulang-ulang sumpahnya sebelum mengkaf-

faratinya dan sumpah tersebut berkisar pada satu hal dengan satu
konsekuensi, maka ia cukup membayar satuhffirar bila melanggar-
nya.

[Mengucapkan satu sumpah atas berbagai hal]

Demikian pula bila ia mengucapkan satu sumpah atas berbagai
hal, seperti mengatakan: "Demi Allah, aku tidak akan makan, tidak
akan minum, dan tidak akan memakai pakaian", lalu ia melanggar
salah satunya, maka iahanyaterkena satukffirar dan kedua hal lain-
nya menjadi halal dia lakukan, karena semuanya disebutkan dalam
satu sumpah.

[Mengucapkan beberapa sumpah atas beberapa hal]

Namun bila ia mengucapkan beberapa sumpah atas beberapa
hal, lalu melanggar hal-hal tersebut, maka ia terkena satu kffirat atas
setiap hal yang dilanggarnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '{iE mengatakan: "Barangsiapa
mengulang-ulang sumpahnya sebelum mengkaffaratiny a,maka Imam
Ahmad memiliki beberapa riwayat dalam hal ini. Yang benar ialah
pendapat ketiga yang mengatakan bahwa jika sumpah tersebut berkisar

a Munafaq'alaih,HR. Al-Bukhari (no. 1239) [III:145] kitab al-Jana-iz,bab 2,
dan Muslim (no.2066 (5388) lYll:257)kkab al-Libas <oaz Zinah, bab 2, seba-

gaimana lafazh di atas.
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pada satu hal maka ia terkena satu kffirar, namun jika berkisar pada
banyak hal maka terkena banyak kffirat."s

Jika ia bersumpah untuk tidak melakukan suatu hal, lalu ia
melakukannya karena lupa, dipaksa, atau tidak mengetahui bahwa
hal tersebut adalah yang menjadi sumpahnya, maka ia tidak diang-
gap melanggar dan tidak wajib membayar kffirat. Dalilnya adalah
firman Allah yang berbunyi:

{
...'e.u"i-\1,J o#+(:;{GJ }

n... 
Ya Rabb kami, janganlab Engkau hukum hami jika kami lupa

atau keliru (tidak sengaja)..." (QS. Al-Baqarah:286)

[Dan Allah telah memenuhi permintaan yangterkandung dalam
ayat inil. Di samping itu, perbuatan orang yang dipaksa tidaklah dizls-
batkan kepadanya dan Allah telah mengampuni perbuatan hamba-
Nya yang dilakukan karena lupa, tidak sengaja, atau dipaksa.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah iE ^"ng 
r:rkan: 'Jika seseorang

bersumpah kepada orang lain dengan maksud memuliakannya, maka
ia tidak dianggap melanggar dalam kondisi apa pun, kecuali bila ia
bermaksud memaksa orang tersebut agar melakukan keinginannya;
maka ia bisa dianggap melanggar..."6

Catatan:

Setelah menyebutkan kffirat sumpah, Allah ,9& mengatakan:
"4@ 'K;:t'fi5:S$ Jagahb sumpabmu.'(QS. Al-Maa-idah: 89) Allah
mimerintahkan afar menjaga sumpah dan yang dimaksud di sini
adalah jangan tergesa-gesa mengucapkan sumpah atau tergesa-gesa

melanggarnya, atau bahwasanya sumpah tidak bisa ditinggalkan
begitu saja tanpa kffirat. Maka apa pun yang dimaksud, ayat ini

5 Al-lhhtiyarat hal.474, dan Fatawa Syaihbul Islam (XXXII/219).
6 Idem. Contohnya, bila seseorang kedatangan tamu lalu ia bersumpah agar tamu

itu mau menginap di rumahnya dengan niat memuliakannya. Misal dengan

mengatakan: "Demi Allah, kamu harus menginap di rumahku malam ini," ke'
mudian tamunya ddak jadi menginap, maka tuan rumah tidak dianggap me'
Ianggar sumpahnya. Namun,iika niat tuan rumah ialah memaksa tamunya agar

menginap, lalu si tamu tidak jadi menginap, maka ia dianggap melanggar sum-

PahnYa.Pent'
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mengandung perintah agar kita menghargai sumpah dan tidak me-

nyepelekannya.

'r' Hal lain yang perlu diperhatikan ialah bahwa ada sebagian

orang yang bila telah bersumpah, ia berusaha mencari-cari alasan

untuk melanggar sumpahnya dan mengira bahwa dengan alasan

tersebut ia bisa terbebas dari konsekuensi sumpahnya.

Hal ini telah diperingatkan oleh Imam Ibnul Qayyim ig a"-
ngan mengatakan: "Di antara cara-cara batil yang kadang dilakukan,
seperti bersumpah untuk tidak memakan roti ini, atau tidak tinggal
di-rumah tahun ini, atau tidak memakan makanan ini. Mereka me-

ngatakan: Dia bisa memakan roti dan menyisakannya satu suaPan,

atiu tinggal di rumah selama setahun kurang sehari, atau memakan
makanan yang dimaksud dan menyisakannya sedikit walau satu suap!

Padahal ini semua adalah trik batil dan tipu muslihat. Bila ia melaku-
kannya berarti ia benar-benar telah melanggar aPa yang menjadi
sumpahnya. Bahkan konsekuensi dari sikap rekayasa sePerti ini akan

memberi peluang kepada setiap mukallafuntuk melanggar larangan
syari'at secara umum. Yaitu dengan melakukan sebagian besar hal

yang dilarang dan meninggalkan sebagian kecilnya.

Namun yang benar ialah bahwa memenuhi dan melanggar sum-

pah ibarat menaati perintah dan melanggarlarangan. Seseorang tidak
ikan terbebas dari sumpahnya jika hanya menepati sebagiannya,
tapi harus seluruhnya, sebagaimana ia tidak dianggap sebagai orang
tait kecuali bila menaati semua perintah. Ia juga dianggap melang-

gar sumpah jika melanggar sebagiannya, sebagaimana ia dianggap
bermaksiat jika melanggar sebagian larangan."T

't Ada sebagian orang yang bersumpah untuk tidak melakukan
sesuatu, lalu mewakilkan seseorang untuk melakukan hal tersebut
baginya. Ini termasuk rekayasa yang tidak akan membebaskan orang

teriebut dari konsekuensi sumpahnya, kecuali bila sumpah ini ia
niatkan untuk tidak melakukan hal tersebut secara langsung, maka

baginya ap^ yarLg ia niatkan.

Maka apa pun kondisinya, masalah sumpah adalah masalah be-

sar yang tid;k boleh diremehkan dan direkayasa untuk membebas-
kan diri darinya.

(=.:.-\)

7 I'laamul Muutaqqi'iin (IlI/294).
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BAB TENTANG:
HUKUMNADZAR

N a dz ar secara bahasa berarti mewaj ibkan.'Saya b et nadzar untuk
anu', art iny a say amewaj ibkan diri untuk melaksanaka nnya : Adap.t11

nadzar secara syar'i artinya: Mewaiibkan sesuatu untuk Allah atas diri

sendiri secara iukarela yang dilakukan oleh seorang muhallaf'

INADZAR TIDAK BOLEH DITUJUKAN KEPADA SE.

LAIN ALLAH]

Nadzartermasuk ibadah yang tidak boleh ditujukan kepada se-

lain Allah. Barangsiap abernadzar untuk kuburan, Malaikat, Nabi,

wali, atau .p. p.- r.l.in Allah berarti ia telah melakukan syirik
akbar (besar)yang mengeluarkan dirinya dari Islam. Alasannya kare-

na dengan -.lrkrrkrt.rya, berarti dia telah beribadah kepada selain

Allah. idrka mereka yangbernadzar untukkuburan para wali dan

orang shalih hari ini tilah menyekutukan Allah dengln syirik ahbar.

Na'idzubillablMereka harus segera bertaubat dan diingatkan dari

hal tersebut supaya mereka bisa memberi peringatan kepada yang

lainnya, sehingga mereka semuanya berhati-hati.

Men gucapk an nadzar hukumnya makruh. Bahkan ada sej uml ah

ulama y*g -.t gharamkannya berdasarkan riwayat Ibnu 'I-Jmar

q#Fr, bahwa Nabi M melerang seseorang untuk bernadzar, dan

mengatakan:

bri?1-::'"r;Y:w
"sesungguhnya nadzar tidak bisa menolak apa-apa, namun ia

tak lain sebagai eksploitasi atas orang bakhil."t

';i'l'iy-

I Kita tahu bahwa biasanya seseorang bernadzar karena menginginkan sesuatu;

seperti nadzaruntuksedekah sekian iuta iika anaknya sembuh dari_sakit, dan

setagai.rya. Dari sini, ketika menafsirkan hadirs ini Ibnu Daqiqil'Id mengata-
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M aj duddin Ibnu Taim iyy ah'{{E mengatakan dalam a l - M unt aqdl
"Hadits ini diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali at-Tirmidzi."2

Selain itu, orang yangbernadzar berarti mewajibkan dirinya
untuk melakukan sesuatu yang semula tidak Allah wajibkan atasnya

dalam syari'at; dia memberatkan diri sendiri dengan nadzar terse-
but. Padahal seorang muslim dituntut untuk berbuat baik tanpa
bernadzar.

Akan tetapi bila seseorang terlanjurbernadzar untuk melakukan
suatu ketaatan, maka ia wajib memenuhinya. Dalilnya adalah:

Firman Allah €:

6i69 )i3 e J:1i3X )ai br#i-63y
( @'.r1.7 a <-*AL65i5,x-

"Nafkab apa saja yang halian berikan dan nadzar dpd purt ydng
kalian ucapkan, maka Allah mengetabuinya, dan ordng-ordng
yang zhalim itu tidak. memiliki penolong sama sekalr. " (QS. Al-
Baqarah:270)

Allah kemudian menyifati orang-orang baik dalam firman-Nya:

(@ 6w*;rci&6$\3};Y
"Mereka memenubi nadzarnya, dan takut akan suatu bariyang
adzabnya merdta di mana-mdnd." (QS. Al-Insaan:7)

kan: "Orang bakhil biasanya enggan berbuat taat kecuali bila mendapat im-
balan tertentu, dan nadzarlah yang menyebabkan si bakhil mengeluarkan ke-
taatan tersebut." (lbhamul Ahkam, I/ 463).2 HR. Al-Bukhari (no. 6608) [XI:608] kitab al-Qadar, bab 6, Muslim (no. 1539

(4213)) [VI:99] kitab an-Nadzar,bab 2, Abu Dawud (no.3287) [III:384] kitab
al-Aiman, bab 18, an-Nasa-i (no. 3810) [IV:21] kirab al-Aiman,bab 24, dan
Ibnu Majah (no. 2122) [II:552] kitab al-Kaffarat, bab 15, dari 'Abdullah bin
'lJmar c#y,. Hadits yang senada diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1583)

[VI:112] kitab al-Aiman,bab 10, dari Abu Hurairah eb .
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Dan Allah juga berfirman:

(@ €,ii*'Ys F
"... da.n bendaklah mereka memenuhi nadzar-nadzarnya..." (QS.

Al-Hajj:29)

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi ffi bersabda:

^\ 
G{oi:t J4,i;b*^' 6X oi:t

.14;
U
)t5

"Siapa yangbernadzar unatk menaati Allah, maka penuhilah;
dan siapa y ang b er n adzar unuk bermaksiat kep ada Allah, maka
j anganlah bermaksiat."3

Al-Imam Ibnul Qayyim '{uE mengatakan: "Orang yang mewa-
jibkan dirinya untuk melakukan suatu ketaatan kepada Allah, maka
tidak keluar dari empat macam: ia melakuk^nnyadengan sumpah
saja, atau dengan nadzar saja, atau dengan sumpah yang diperkuat
dengan nadzar, atau dengan nadzaryang diperkuat dengan sumpah.
Contohnya terdapat dalam firman Allah:

.+5 626-j;\',-rJ'K\363 ## F
#6)'"G'j%'\\7 \

"Di antara mereka (orang munafih) ada yang berjanji kepada Allab:

tika Allah memberikan karunia-Nya kepada kami, pastilab kami
akan bersedekar...'" (QS. At-Taubah: 75)

Maka dalam hal ini ia wajib memenuhinya. Sebab jika tidak, ia
termasuk dalam ayat:

{@ fu.fic6\7t"#L'6}
r HR. Al-Bukhari (no. 5696) [XI:70S] kiab al-Aiman,bab2S,dari'Aisyah €F, .
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"Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada bati mereka..."
(QS. At-Taubah:77)

Janji seperti ini lebih wajib ditepati daripada sekedar mengata-
kan: "Saya bernadzar melakukan anu untuk Allah."a

Para fuqaha' -rabimabumullaab- menyebutkan bahwa 
^garnadzar menjadi sah dan berlaku syaratnya ia harus diucapkan oleh

orang yang baligh, berakal sehat, dan dengan suka rela. Dasarnya
adalah sabda Nabi H,: "Dosa tidak dicatat atas tiga golongan: anak
kecil sampai ia baligh, orang gila sampai waras kembali, dan orang
tidur sampai dia bangun."s Hadits ini menunjukkan bahwa nadzar
tidak berlaku atas ketiga golongan tersebut, karena dosa mereka tidak
dicatat.

Nadzarsah dilakukan oleh seorang kafir bila iabernadzaruntuk
melakukan suatu ibadah dan ia wajib memenuhinya setelah masuk
Islam. Dalilnya adalah hadits'(Jmar gB yangmengatakan:

il..\;jl ,r,3'.jiril.\.JY'

.Aku pern ah J:,7:! ̂;ffi ,f:i if ,::)f,^'
lam di Masjidil Haram. Maka Nabi ffi, mengarakan: "Penuhi
nadzarmut ." (M uttafaq' alaib)6

NADZAR YANG DIANGGAP SAH TERBAGI MENJADI
LIMA:

Pertama: Nadzar mutlak.

Seperti mengatakan: "Aku bernadzar untuk Allah" tanpa me-
nyebutkan jenisnya. Dalam hal ini, ia wajib membayar kffirat sum-
pah, baik nadzarnyadikaitkan atas sesuatu atau mutlak begitu saja.

I'laam ul Muutaqqi'iin [l/ 122).

Lihat tahbrijnya hal. 280.
Mutafaq'alaib.HR. Al-Bukhari (no.2032) [VI:3a8] kitab al-l'tikaf, bab 5, dan
Muslim (no. 1556 (4292)) [VI:126] khab al-Aiman, bab 7, dari Ibnu 'lJmar
,,i+!'.

i ^'eljt
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Dalilnya adalah hadits Uqbah bin Amir $ yangmengatakan bahwa
Rasulullah ffi bersabda:

"Kffirat nadzaryang tidak disebutkan jenisnya sama dengan
kaffarat sumpah." (FIR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)'z

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih gharib.

Hadits ini menunj ukkan diwaj ibkan ny a hffirat atas nadzar y 
^ng

tidak disebutkan bentuknya.

Kedua: Nadzar karena marah.

Yaitu b ila seseo ran g men gaitkan nadzarny a p ada syarat tertentu,
dengan maksud melarang, menghasung, membenarkan, atau men-

dustakan sesuatu. Seperti dengan mengatakan: "Bila aku bicara de-

nganmu", atau "Bila aku tidak melaporkanmu", atau "Bila berita ini
tidak benar", atau "Bila ia bohong"; "maka aku wajib berhaji... atau

memerdekakan budak", dan sebagainya.

Dalam hal ini, pelakunya diberi pilihan arrrara memenuhi za-

dzarnya atau membayar kffirat sumpah. Dalilnya adalah hadits
'Imran bin Hushai" #'bahwa ia mendengar Rasulullah #, ber-
sabda:

,#tr K'i:KS rr^.;rL €jf 'i
"Tidak adanadzardalam keadaan marah, dankffirarnya adalah

kffirat sumpah."8

7 Hadits shahih, tanpa tambahan lafazh: "Yang tidak disebutkan jenisnya." Di-
riwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1528) [IV:1C6] kitab al-Aiman, bab 4, dan

Ibnu Majah (no.2127) [II:55a] kitab al-Kaffarat,bab 27.Hadirs di atas juga diri-
wayatkan oleh Muslim (no. 1545 (4253)) [VI:106] kitab an'Nadzar, bab 5, Abu
Dawud (no. 3323) [III:39S] khab al-Aiman,bab 31, dan an-Nasa-i (no. 38a1)

[IV:33] kitab al-Aiman,bab 41, namun tanpa lafazh: "Yang tidak disebutkan
jenisnya."

8 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (no. 3851) [IV:35] kitab al-Aiman,
bab 41, dari 'Imran bin Hushain. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam

Irwa al-Gbalil (no. 2587).

.,.L ';-,K 
=i S lil ,.t'll ';',GS
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Ketiga, Nadzar mubah.

Seperti orang yangbernadzar untuk memakai pakaiannya atau
menunggangi kendararannya. Dalam hal ini ia diberi pilihan anrara
melakukan yangdinadzarkan atau membayar kffirat sumpah jika
tidak melakukannya, persis seperti jenis kedua.

Sedangkan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah 't!M ialah,bahwa orang tersebut tidak terkena kewajiban
apa-ap a dalam nadzar mubah.

Dalilnya adalah hadits yang mengatakan bahwa ketika Nabi #,
sedang berkhutbah, tiba-tiba beliau melihat ada seorang lelaki yang
berdiri tenrs. Beliau lantas menanyakan perihalnya. Kata para sahabat:

"Itu Abu Israil yang bernadzar untuk berdiri dan tidak mau duduk,
berteduh, maupun berbicara, dan dia dalam keadaan puasa." Maka
kata Nabi ffi:

o
)zs z i cl-

.4-a c-A o-l-J q
J \--t

o co ?r;ie)
"Suruh dia berbicara, berteduh, dan duduk, dan tetap menyem-
purnakan puasanya."e

Keempat, Nadzar maksiat.

Seperti bernadzar untuk minum khamr, berpuasa ketika baidb
atau di hari'Idul Adh-ha, dan sebagainya. Nadzar seperri ini tidak
boleh dipenuhi, sebab Nabi ffi bersabda:

O/
.4^,an ,'6a2.)

o. l .(< o.dt-lr et'Xi;lt

Namun Syaikh al-Albani di dalam Sbabih al-Jaml'(no. 5805) menshahihkan
riwayat lain dengan lafazh:

c;'.,-t:K n:u(...j!:lt
"Nadzar... hffiratnya adalah kffirat sumpah"

Hadits ini menunjukkan bahwa kaffarat nadzar secara umum adalah sama

dengan bffirat sumpah.e HR. Al-Bukhari (no.670a)lXI:7U)khab al-Aiman ua an-Nudzur,bab 31,
dari Ibnu 'Abbas c;{},.
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"Siapa yangbernadzar untuk bermaksiat kepada Allah, maka
janganlah bermaksiat."

Hadits ini menunjukkan bahwa nadzaruntuk bermaksiat tidak
boleh dipenuhi, sebab maksiat tidak diperbolehkan dalam kondisi
aPa Pun.

Contoh nadzar maksiat ialahbernadzar untuk kubur atau yang
dikubur. Ini merupakan syirik akbar sebagaimana telah dijelaskan.
Sebagian para ulama berpendapat bahwa hffirat atas nadzar maksiat
sama dengankffiratsumpah. Pendapat ini dinukil dari Ibnu Mas'ud,
Ibnu 'Ablas, 'Imran bin Hushain, dan Samurah bin Jundub *$.+,.

Namun sejumlah ulama lainnya menganggap bahwa nadzar
maksiat hukumnya tidak berlaku dan pelakunya juga tidak wajib
membayar kffirat. Pendapat ini merupakan salah satu riwayat dari
Imam Ahmad, dan merupakan madzhab Abu Hanifah, Malik, dan

asy-Syafi'i, yangjuga dipilih oleh Ibnu Taimiyyah.

Ibnu Taimiyyah mengatakan: "Siapa yang memasang lampu di
kuburan, gunung, atau pohon, atau bernadzar untuk ketiga tempat
tersebut, atau untuk penghuninya, at^u untuk setiap pihak yang
terkait dengannya, maka hal itu terlarang, dan ia tidak boleh me-

menuhi nadzarnya berdasarkan ijma'para ulama. Sedangkan lampu
yang dijumpai boleh dimanfaatkan untuk kemaslahatan kaum mus-

limin, selama pemiliknya tidak diketahui..."l0

Kelima, Nadzar tab arrur.

Yaitu nadzar untuk melakukan ketaatan, seperti shalat, puasa,

haji, dan semisalnya, baik yang diucapkan secara mutlak (yakni tidak
dikaitkan pada terjadinya sesuatu), contohnya seperti mengatakan:
"Aku wajib shalat, atau puasa, dan sebagainya untuk Allah" (mutlak).
Atau yang terkait dengan suatu syarat, seperti mengatakan: "Jika
Allah menyembuhkan sakitku, maka aku wajib melakukan anu un-
tuk Allah." Maka konsekuensinya ialah bila syarat yang diinginkan
terwujud, ia wajib memenuhi nadzarnya.

Dalilnya ialah sabda Nabi ff: "Siapa yangbernadzar untuk
menaati Allah, maka penuhilah." (HR. Al-Bukhari)

ta Al-lhhtiyarat al-Fiqblryah hal. +16.
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Kemudian firman Allah:

{@ $vi}ib
"Mereha memenuhi nadzarnya..." (QS. Al-Insaan: 7)

Dan firman-Nya:

{@ "ii;i155 }
*... Hendaklah mereka memenulti nadzar-nadzar tnereka..." (QS.
Al-Hajjz 2e)

lVallaabu a'lam.

(2.:.-J
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BAB TENTANG:
ATURAN PERADILAN DALAM ISLAM

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '{B 
^rng^takan: 

"Yang menjadi

kewajiban adalah profesi hakim dalam pengadilan harus ditunaikan
dalam rangka mengabdi untuk agama danbertaqarrttb (mendekatkan)

kepada Allah t$i6. Sebrb hal ini termasuk ibadah yang paling afdhal.

Miskipun begitu, apabila profesi ini menjadi sarana mencari kekuasa-

an dan harta maka akan menyebabkan kerusakan moral."l

Dalil tentang hal ini terdapat dalam al-Qur-an, Sunnah, dan

ijma'.

Allah T a' ala berfirman:

(@ ...r\i'l;1Ei6&,65y
"Hendaklab kamu menghakimi mereka dengan apayangAllab
turunkan..." (QS. Al-Maa-idah: 9)

Allah juga berfirman:

{u,ou6r{r6,$*ic:^+6)evL3i\'"ry
(@

"Hai Dauud, sesungguhrtya Kamitelab mmjadikanmu kbalifub di
bumi, maka hahimilab ordng'orang $ang bersel isib) dengan bmar
..." (QS. Shaad: 26)

Bahkan Nabi ffi sendiri menangani masalah peradilan ini secara

langsung dan mengangkat para qadbi (hakim) di sejumlah wilayah
yang masuk dalam kekuasaan Islam. Demikian pula yang dilakukan
oleh para khalifah sepeninggal beliau.

I Al-lhbtiyarat hal. 480.
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Dan kaum muslimin pun sepakat akan pentingnya mengangkat
hakim untuk memuruskan perselisihan di antara manusia.

Qadb i b eras al dari kat a q a db a' y ang artiny a menet ap kan sesu ar u
dengan baik dan menyelesaikannya. Allah Ta'ala berfirman:

(@ 't';c;W'c":,i\;i'Y
"Allab meng-qadha'(menjadikannya) tujuh langit dalam dua hari
..." (QS. Fushshilat: 12)

Artinya, menyempurnakan dan menyelesaikan penciptaannya.
Kata qadha' juga memiliki beberapa makna lain. Sedangkan qadha'
secara istilah maknanya: Penjelasan hukum syar'i dan penjaiuhan
vonis yang mengikat, serta memutuskan perselisihan.2

Syaikh ul Is I am Ib nu Taim iyy ah,qi'j6 mendiskrip si k an (m en g-
gambarkan) seorang qadbi sebagai berikut: "Bila ditinjau dari sisi
pembuktian, maka qadbi adalah saksi. Bila ditinjau dari sisi meme-
rintah dan melarang, maka qadbi adalah mufti. Lalu bila ditinjau
dari keputusannya yang mengikat, maka qadbi tergolong penguasa
(pemeritah)..."3

Hukum peradilan dalam Islam adalahfardhu kifayab, karena
urusan manusia tidak akan berjalan mulus :.anpanya.

Imam Ahmad 'i{E mengatakan: "Manusia harus memiliki ha-
kim agar hak mereka tidak tersia-siakan."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah,{iE mengatakan: "Nabi telah
mewajibkan pengangkaran seorang pemimpin aras komunitas kecil
yang sedang bepergian.a Ini merupakan isyarat akan pentingnya

2 Selanjutnya kami isdlahkan dengan: 'peradilan'.r Idem, hal. 591.a Seperti.yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id, yang arti-
nya: "l.ika tiga orang dari kalian dalam bepergian, maka angkatlah ialaf, satu
se.baga.i pemimpin..." (HR.Abu Dawud (no.2eot dan26Oi [III:58] kkab al-
Jibad,bab 80). [Lafazh seperti ini tidak kami dapati dalam suhan Abi Dawud
m-aupul yang lainnya. Adapun yang terdapat dalam sunan Abi Dawud adalah
sebagai berikut: 

iiGi 5i'* * c'a:Js 6;*t
"Jika ada tiga orang.keluar melakukan safar, maka heridaknya *.r"ki -"r,g-
angkat salah satu sebagai pemimpin (rombongan)."
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pemimpin dalam setiap komunitas..."s

Orang yang memiliki kemampuan untuk menjadi qadhi maka
ia wajib memikul jabatan tersebut jika tidak ada selain dia. Jabatan
ini akan mendatangkan pahala besar bagi orang yang mampu me-

nunaikannya tetapi juga sangat berbahaya bagi orang yang tidak me-
nunaikannya dengan benar.

Imam kaum muslimin wajib menunjuk sejumlah qadhi sesuai

kebutuhan dalam rangka memelihara hak masyarakat.Ia hendaknya
memilih orang-orangyangpaling alim dan roa.rA' sebagai qadhi.
Sedangkan orang-orang y^ng belum diketahui kemampuannya
hendaknya ditanyakan terlebih dahulu.

Qddbi wajib bersungguh-sungguh dalam menegakkan keadilan
semaksimal mungkin, tapi ia tidak wajib melakukan hal-hal yang di
luar kemampuannya. Imam hendaknya memberikan santunan yang
cukup dari baitul mal bagi para qadhi, agar mereka berkonsentrasi
penuh pada bidangnya.sebab para khulafa'urrasyidin dahulu mem-
beri santunan yang cukup kepada para qadhi dari baitul mal.

Masa berlaku (jabatan) seorang qadbi berbeda-beda sesuai
dengan adat yang berlaku di setiap zarnan.

Syaikhul Isl am Ibnu Taim iyy ah'{M mengatakan : " Ap a- ap a y ang
diambil oleh qadbidari jabatannya (yakni masa berlakunya) tidak ada

batasan tertentu dalam syari'at. Akan tetapi masa tersebut bisa di-
simpulkan dari perkataan, keadaan, dan kebiasaan.6 Alasannya karena

semua yang tidak ditentukan batasannya oleh syari'at, maka ditentu-
kan berdasarkan adat kebiasaan, seperti bentuk serah terima (dalam
jual beli) dan tempat penyimpanan (dalam kasus pencurian)."7

Dan:

.J--€it:)* -il" c.i:x ir rit
"Apabila ada tiga orang melakukan safar, maka hendatnya mereka meng-
angkat salah satu sebagai pemimpin (rombongan)."

Syaikh al-Albani menyatakan, "Kedua hadits ini shahih dalam Sbabih Abi
Dawud (no.2347, dan 2348)1."5 Al-lkbtiyarat hal. 480.u Al-lkbtiyarat hal. 485-486.7 Untuk lebih jelasnya silakan lihat kembali pembahasan mengenai serah terima
dalam kitab Jual-Beli, dan pembahasan tentang tempat penyimpanan dalam
ki:"ab Hudud.
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Beliau juga mengatakan: "Jabatan qadhi bisa bersifat parsial
(boleh dibagi-bagi) dan tidak disyaratkan bahwa seorang qadhi harus
ahli di bidang lainnya, sebab jabatan yang berkaitan dengan ijtihad
bisa dibagi-bagi. Bahkan jika seorangqadhi diangkat khusus untuk
menangani masalah bagi waris, maka yang wajib diketahuin y a hanya-
lah masalah fara-idh,wasiat, dan yang berkaitan dengannya, bukan
yang lainnya. Dan bila ia ditugasi untuk mengurus akad nikah dan
perceraian, maka dia tidak wajib mengetahui selainnya.

Berangkat dari sini, Imam boleh mengatakan kepadanya: "Pu-
tuskan sesuai yang kau ketahui" atau "Beri fatwa sesuai yang kau
ketahui", maka semua yang tidak diketahuinya berarti di luar we-
wenangnya. Sebagaimana hal ini juga berlaku untuk hakim yang
keputusannya diterima oleh orang-orang kafir, dan dua hakam dalam
masalah hukuman berburu saat ihram."8

Di masa kini, Kementerian Kehakiman telah menetapkan aturan
bagi semua qadhi sesuai dengan bidang dan sbbatas wewenang me-
reka. Karenanya, mereka harus merujuk pada aturan tersebut dan
disiplin menjalaniny^, agar urusan menjadi lancar dan wcwenang
menjadi jelas.

Aturan tersebut wajib dipatuhi karena tidak berrentangan den-
gan nash al-Qur-an maupun Sunnah Rasulullah #.,.e

Orang yang hendak meniabat sebagai qadbi harus meme-
nuhi sepuluh syarat seiauh hal itu memungkinkan:

Ia harus mukallaf, yaitu baligh dan berakal sehat. Sebab orang
yang bukan mukallaf otomatis berada dalam kekuasaan orang
lain, sehingga dia tidak memiliki wewenang atas orang lain.

Ia harus laki-laki, sebab Nabi ffi bersabda:

8 Al-lhhtiyarathal.485-486.
e Yang dibicarakan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan di sini adalah Kementerian Ke-

hakiman Saudi Arabia yang memang menerapkan syariat Islam. Sehingga tidak
bisa dikiaskan kepada negara lain yang tidak menerapkan syari'at Islam.p"n"

.r\;yilitis?; & t
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"Tidak akan beruntung Suatu kaum yang menyerahkan unrsan-

nya kepada wanita."lo r1

Ia harus merdeka, sebab budak pasti sibuk melayani majikan-
nya.

Ia harus muslim, sebab keislaman merupakan syarat utama se-

seorang dianggap adil. Di samping itu, jabatan qadbi merupakan

suatu kehormatan yang tidak layak diberikan kepada orang kafir
yang mestinya dihinakan.

Ia harus adil (taat dalam beragama), karenanya orang fasik tidak
sah diangkat sebagai qadhi, sebab Allah t$5 berfirman:

$r'Le{;ebL-Y;1\;tiiq$-y
" H ai o ran g- ordn I y an g beriman, j iba se oran g fas ik, mem baana s u at u

berita kEadamu, maka telitilah kebenaran beritanya..." (QS. A1-

Hujuraat:6)

Jika berita seorang fasik saja tidak bisa diterima, maka keputusan-

nya lebih pantas untuk ditolak.

Ia harus mendengar, sebab orang tuli tidak bisa mendengar

ucapan pihak-pihak yang berselisih.

Ia harus melihat, sebab orang buta tidak bisa membedakan

antara terdakwa dan penuntut.

to HR. Al-Bukhari (no. 4425) [VIII:159] kitab al'Magbazi,bab 82, dari Abu
Bakrah.

rr Menurut muraji'makna: "tidak akan beruntung" akan lebih baik jika diletakan

dibagian depan, karena sisi balaghahnya akan sangat terasa (seperti yangmuraji'
pelajari dulu ketika masih di LIPIA), dan ketika Rasulullah ffi menyebutkannya

di awal kalimat pasti ada makna terkandung di dalamnya, yaitu Rasulullah ffi
ingin memasukan rasa putus asa dan takut bagi orang yang hendak mengangkat

seorang wanita sebagi pemimpin mereka; sebab ketika seseorang membaca ha-

dits ini dan dia mendapatkan kalimat penama dalam hadits ini adalah ancaman

maka dia akan langsung takut dan putus asa iika hendak mengangkat pemimpin

wanita, hal ini akan sangat berbeda (dirasakan) ketika kita menempatkan kali-

mat ini dibelakang kalimat. lV'allaahu a'lam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah,{E mengatakan: "Qiyasyang
dipegang oleh madzhab Hambali, orang buta tetap boleh menjadi
qadhi, sebagaimana dia boleh menjadi saksi. Alasannya karena ken-
dala orang buta hanyalah tidak bisa mengenali wajah pihak-pihak
yang berselisih, padahal ia tidak membutuhkan hal itu. Ia bisa saja
menghakimi berdasarkan sifat-sifat dan kriteria, sebagaimana Dawud
,We menghakimi kedua Malaikat.t2 Bila dikatakan bahwa keputusan
hakim yang buta adalah sah secara mutlak, itupun juga logis. Sebab
jika seorang qadhi boleh menghakimi berdasarkan terjemahan dari
ucapan pihak-pihak yang berselisih, maka qadbiyang buta juga boleh
menghakimi setelah diperkenalkan dengan pribadi para saksi dan
pihak-pihak yang berselisih. Karena mengenali ucapan mereka sama
dengan mengenali pribadi mereka..."13

Disyaratkan pula bahwa qadbi harus bisa bicara, sebab orang
bisu tidak bisa mengucapkan vonis hukum dan tidak semua orang
bisa memahami isyaratnya.

Ia juga harus seorang mujtahid, walaupun terbatas dalam madz-
hab salah satu Imam yang diikutinya. Yaitu dengan mengetahui
mana pendapat yangrajib (lebih kuat) dan mana yang marjuh
(emah) dalam madzhabnya.

Syaikhul Isl am Ibnu Taim iyy ah,#E b erkar a: " Syarar-syarar
ini harus diperhatikan selama memungkinkan.'Wajib memberikan
jabatan kepada orang-orangyangpaling kapabel secara urut. Inilah
maksud dari perkataan Imam Ahmad dan yang lainnya. Maka jika
ada dua orang fasik yang dicalonkan, maka yang dipilih adalah yang
paling bermanfaat dan paling ringan kefasikannya. Demikian pula
jika calonnyaadalahorang-orang muqallid, maka yang dipilih adalah
yang paling adil dan paling tahu masalah taklid)'

Setelah menukil perkataan ini,Ibnu Muflih mengatakan: "Me-
mang demikianlah seharusnya."

Sedangkan al-Mardawi mengatakan rentang pengangkata n muqal-
lid sebagai qadbi: "Inilah yang dipraktikkan sejak dahulu. Sebab jika
tidak begitu, perkara orang-orang pasri terbengkalai."ra

t2 Lihat al-Qur-an, surat Shaad ayat 2l-25.tt Al-Ihhtiarat hal. 486.u Al-tnsbaf(Xl/170).
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Ibnul Qayyim i)F, 
^"ny"butkan 

bahwa seorang mujtahid adalah

orang yang alim (faham) terhadap Kitabullaab dan Sunnah Rasulullah

H-,. gila ia sesekali tahlid kepada orang lain, hal ini tidak menafikan
sifat mujtahid pada dirinya. Sebab tidak akan pernah seorang imam
pun kecuali dia pernah taklid kepada orang yang lebih alim dari di-
rinya dalam beberapa masalah.ls

(2.:--\)

t5 I'laamul Muwaqqi'iin Q,/7).
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BAB TENTANG:
ADAB SEORANG QADHI (HAKIM)

Adab di sini maksudnya adalah akhlak dan perilaku yang seyog-

y^nya dijaga oleh seorang qadbi.

Imam Ahmad '{iE, mengatakan: "Akhlak yang baik ialah bila
engkau tidak marah dan tidak dengki."

Imam Ibnul Qayyim ffi mengatakan: "seorang hakim mem-

butuhkan tiga hal yang dia tidak boleh memutuskan suatu perkara

tanpanya: mengetahui dalil, sebab, dan bukti. Dalil akan menge-

nalkannya kepada hukum syar'i secara menyeluruh. Sebab akan

menunjukkannya apakah hukum syar'i tersebut terdapat pada orang

yang bersangkutan ataukah tidak. Sedangkan bukti akan mengenal-

kannya pada keputusan yang benar saat terjadi perselisihan. Jika
hakim keliru dalam satu dari tiga hal ini, maka keputusannya Pasti
akan keliru."

Seorang qadhiharus kuat tanpa menjadi kasar, agar pihak yang
zhalim tidak mempermainkannya. Ia juga harus lembut tanPa men-
jadi lembek, agar pihak yang benar tidak takut menyamPaikan hak-

nya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i)E ^"ng 
rakan: "setiap jabat-

an memiliki dua rukun (pilar) utama, yaitu kekuatan dan amanah.r

Seorang qadhi harus pandai menahan marah, agar tidak naik pitam
karena ucapan pihak-pihak yang berselisih, sehingga menghalang-

inya untuk memutuskan perkara. Sikap menahan marah merupakan

perhiasan, keindahan dan keanggunan ilmu dan kebalik^nny^adalah
sikap gegabah, tergesa-gesa, temperamental, dan ceroboh."

Seorang hakim harus bersikap perlahan-lahan, karena tergesa-

gesa hanya mengakibatkan hal-hal yang tidak dikehendaki. Ia harus

cerdik agar tidak dikelabui oleh pihak-pihak yang berselisih. Ia harus

menjaga diri dari perbuatan haram dan tahu bagaimana keputusan

I Al-lhbtiyarathal. 480.
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para hakim sebelumnya. Sebisa mungkin, usahakan agar majlis
sidangnya berada di tengah kota, agar setiap warga dapat mencapai-
nya dalam jarak yang relatif sama.

Sidang boleh dilakukan di dalam masjid, karena ada riwayatyang
menyebutkan bahwa'IJmar,'IJtsman, dan'Ali pernah mengadili
di dalam masjid.

Seorang qadhi wajib berlaku adil kepada masing-masing pihak
yang berselisih dalam hal memandang, berbicara, posisi duduk,
dan ketika masing-masing masuk menghadapnya. Abu Dawud
meriwayatkan dari Ibnu Zubeir, katanyaj "Rasulullah ffi menetap-
kan bahwa kedua pihak yang berselisih duduk di hadapan qadbi."2
Intinya, qadhi harus adil dalam posisi duduknya, cara memandang-
nya, dan cara berbicaranya kepada masing-masing pihak.

Al Imam Ibnul Qayyim '+i'b mergatakan: "Qadbitidak boleh
mengunggulkan salah satu pihak di atas lawannya; tidak boleh ter-
lalu fokus kepadanya dan tidak boleh mengajaknya musyawarah
atau menyambutnya dengan meninggalkan pihak lainnya.Itu semua

demi menjaga perasaan pihak lainnya agar tidak kecewa, sehingga
menjadi lemah dan tidak fasih dalam meyampaikan pembelaannya.

Qadhijuga tidak boleh bersikap ketus dan bermuka masam kepada
pihak-pihak yang berselisih, karena hal itu akan melemahkan mental
mereka dan menjadikan mereka patah hati sehingga tak bisa me-
nyampaikan argumentasi."l

Diharamkan bagi qadhi melakukan tindakan-tindakan beri-
kut: membisikkan sesuatu kepada salah satu pihak yang berselisih,
mendiktekan (mengucapkan) pembelaan bagi dirinya, mengundan-
gnya sebagai tamu, atau mengajarinya bagaimana cara menuntut,
kecuali bila yang bersangkutan meninggalkan apa yangseharusnya
dilakukann y a dalam mengajukan tuntutan.

Hendaknya majlis seorang qadbi dihadiri oleh para fuqaha' (ahli
hukum agama), dan mereka diajak memusyawarahkan sesuatu yang
musykil jika hal ini memungkinkan. Jika keputusan (vonis) suatu
masalah telah menjadi jelas baginya, hendaklah ia menjatuhkan vo-

2 Abu Dawud (no. 3588) [VI:1a] kkab al-Qadha,bab 8, dari'Abdullah bin
Zubair.r Zaadul Ma'aad (Y/96).
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nis tersebut. Namun jika belum, maka ia harus menundanya hingga
menjadi jelas.

Haram bagi qadbi menjatuhkan vonis ketika sedang marah
besar, berdasarkan hadits Nabi ffi yang berbunyi:

.3\i:;eswr i,{ ?vwrtl
'Jangan pernah sekalipun seorang hakim mengadili dua orang
yang berselisih ketika dia sedang marah." (Muuafaq'alaib)a

Di samping itu, marah akan mengganggu hati dan pikirannya,
mengurangi dayafahamnya, menghalanginya untuk merenungkan
dengan seksama, serta menjadikannya tak bisa menangkap indikasi
dan maksud-maksud yang terselubung.

Qddhijuga tidak boleh mengadili dalam setiap keadaan yang bisa

dikiaskan dengan marah, yaitu segala keadaan yang bisa mengganggu
pikirannya, seperti lapar dan haus yang amat sangat, kesedihan yang
mendalam, atau dalam keadaan bosan (sumpek), mengantuk, dingin
yang menusuk, panas yang menyengat, atau ketika menahan kenc-
ing atau buang air besar. Sebab semua hal ini biasanya menyibukkan
pikiran, yang merupakan sarana dalam menentukan kebenaran. Maka
kondisi-kondisi tersebut semakna dengan marah.

Qadbidiharamkan menerima suap. Dalilnya adalah hadits Ibnu
'Lfmar $t langmengatakan:

"Rasulullah ffi melaknat orang yang memberi suap dan yang
menerimanya."s

Imam at-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini hasan shahih."

a Muttafaq'alaib.Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 7158) [XIII:169)kitab al-
Abham, bab 13, sebagaimana lafazh di atas, dan Muslim (no. l7l7 (4497)) lVll
2a1l kitab al-Aqdhiyab, bab 7, dari Abu Bakrah.5 Hadits shahih. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'LJmar oleh Abu Dawud
(no. 3580) [IV:10] kitab al-Qadba. bab 4, dan Ibnu Majah (no. 2313) [III:91]
kitab al-Ahham,bab 2313. Hadits senada juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
(no. 1336) Ull$22)kitab al-Ahham,bab 9, dari Abu Hurairah g5 . Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dilam lrua al-Gbalil (no.2620).
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Suap ada dua macam:

Pertama: Ia menerima suap dari salah satu pihak agar memenang-
kannya secara batil (curang) di pengadilan.

Kedua: Ia tidak mau memenangkan pihak yang benar hingga
pihak tersebut memberi suap kepadanya. Hal ini termasuk kezhalim-
an besar!

Qadbi diharamkan menerima hadiah dari orang yang tidak
biasa menghadiahinya sebelum meniabat sebagai qadbi.

Nabi #- bersabda:

"Hadiah untuk pegawai adalah gbulul."6

Alasannya karena menerima hadiah dari orang yang tidak biasa-

nya menghadiahi akan mendorongqadhl untuk memenuhi kemauan
pemberi hadiah.

Dimakruhkan bagi seorang qadhi untuk berjual beli secara lang-

sung, kecuali melalui wakil yang tidak dikenal sebagai utusan qadbi.
Hal ini demi menghindari terjadinya pilih kasih dalam jual beli, yang
kedudukannya seperti hadiah.

Seorang qadhi tidakdiperbolehkan menj atuhkan vonis untuk diri
sendiri dalam pengadilan atau untuk orang yang tidak bisa menjadi
saksi bagi dirinya, seperti orang tua, anak, dan istri.T Ia juga tidak
diperbolehkan menjatuhkan hukuman atas musuhnya. Sebab dalam
semua keadaan ini ia menjadi pihak yang tertuduh berlaku tidak adil.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. Ba92)lY:a2aj sebagaimana
laf.azh di atas, dan al-Baihaqi (no.20474) [X:233] khab Aadab al-Qadhi,bab
52, dengan laf.azhyangartinya: "Hadiah untuk penguasa adalah ghulul;" dari
Abu Humeid as-Sa'idi. Gbulul adalahsemua bentuk pengkhianatan yang terse-

lubung. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al-Gbalil (no.2622).
Artinya, karena kesaksian anak yang meringankan orang tua dan sebaliknya
atau kesaksian suami yang meringankan istrinya dan sebaliknya tidak bisa di-
terima dalam pengadilan, maka demikian pula keputusan seorang qadbi yang
menguntungkan anak, orang tua, atau istrinya juga tidak bisa diterima. Akan
tetapi jika keputusan tersebut merugikan diri dan kerabamya atau mengun-
tungkan musuhnya, maka bisa diterima.

i,;\r;uil qt*6
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Sehingga setiap ada perkara yang melibatkan dirinya atau melibatkan
kerabat yang tidak bisa menjadi saksi baginya, maka ia harus menga-

lihkan perkara itu ke qadhi yang lain. Hal ini karena'umar pernah

memperkarakan Ubay kepada Zaidbin Tsabit, lalu 'Ali pernah
memperkarakan seorang warga Irak ke Syuraih, dan 'LJtsman pernah
memperkarakan Thalhah kepada Jubeir bin Muth'im SF .8

Seorang qadbi dianjurkan mendahulukan perkar a-perkar a y ang

menyangkut pihak-pihak yang harus segera ditangani, sePerti perka-

ra yangmenyangkut para tahanan dalam penjara,perkara anak-anak

yatim dan orang gila, kemudian perkara wakaf dan wasiat yang tidak
memiliki penanggung jawab.

Vonis seorang qadbi tidak bisa dibatalkan, kecuali yang me-

nyelisihi al-Kitab dan Sunnah, atau menyelisihi ijma' yang qatb'i
(pasti kebenarannya). Jika vonisnya memang seperti itu, maka
harus dibatalkan karena bertentangan dengan al-Qur-an, Sunnah,

atau ijma'.

Lewat ulasan singkat tentang adab-adab qadbi ini, maka menjadi
jelaslah bagi kita betapa adilnya peradilan dalam Islam dan betapa

tingginya kedudukan seorang qadbi, yang tidak mungkin bisa di-
saingi atau bahkan didekati oleh hukum-hukum buatan manusia.

Mahabenar Allah yang berfirman:

5#;;A(?;'t'u61;ZXJ#r#Y
{@

"Apakab huhum Jahiliyab yang mereka kebendaki, dan ftukum)
siapakahyanglebib baih daripada (huhum) Allah bagi orang-ordng

yangyakini" (QS. Al-Maa-idah: 50)

Maka celakalah orang yang berpaling dari hukum Rabbani ini
dan menggantinya dengan undang-undang syaithani. Dia itulah yang

termasuk dalam ayat berikut:

s Padahal masing-masing dari 'IJmar, 'IJtsman dan 'Ali adalah khalifah yang
juga merangkap sebagai qadhi.Namtn mengingat perkara tersebut menyang-
kut kepentingan mereka, maka mereka menunjuk orang lain sebagai hakim-
nya.
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*Tidakkah 
engkau perhatikan orang-ordng yang mengganti nikmat

Alkh dengan kekafiran, dan menjerumuskan kaumnya dalam
lembah kebinasaan? Yaitu Neraka Jabannam yang ahan mereka
masuki, dan mmrpakan sejelek-jelek tempat tingpl." (QS. Ibrahim:
28-2e)

(=.:.-J
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BAB TENTANG:
CARAMENGADILI

Jika kedua pihak yang berselisih datang menghadap qadbi,maka
qadhi hendaknya mendudukkan keduanya di hadapannya,lalu ber-

kata: "Siapa yang menjadi penuntut di antara kalian?" atau menunggu

hingga pihak penuntut memulai pembicaraan.Jika ia mulai menuntut,
maka hendaknya tuntutannya didengarkan baik-baik.

Jika tuntutan tersebut diutarakan dengan benar, maka qadhi me-

lontarkan pertanyaan berikut kepada terdakwa: "Bagaimana sikap
mu terhadap tuntutan (dakwaan) ini?"

Jika terdakwa mengakui dakwaan tersebut, maka qadhi me'
menangkan pihak penuntut dalam pengadilan sesuai dengan

dakwaannya.

Jika terdakwa mengingkari dakwaan tersebut, maka qadbiber-
kata kepada penuntut: "Kalau anda memiliki bukti/saksi maka

bawa kemari." Sebab dalam kondisi ini, pihak Penuntut harus

bisa mengesahkan tuntutanny a agar menang dalam pengadilan.

Jika ia mendatangkan bukti/saksi, maka qadhiharus mendengar-
kan kesaksian tersebut lalu memutuskan sesuai dengan pembukti-
anlkesaksian itu.

Qadbi tidak diperbolehkan menghukumi berdasarkan penge-

tahuannya semata, sebab hal itu mengakibatkan dirinya tertuduh
berlaku tidak adil.

Al-Allamah Ibnul Qayyim 4;iE metgatakan bahwa alasan-

nya ialah karena hal itu akan memberi peluang dikeluarkannya
vonis-vonis batil, dengan alasan: "Aku menghukumi berdasarkan
pengetahuanku."l

I Zaadul Ma'aad (IV/96). Artinya, seorang qadbihanya boleh menghukumi
berdasarkan pembelaan, bukti, atau saksi yang ada. Bukan berdasarkan apa

yang diketahuinya secara pribadi tentang pihak-pihak yang berselisih.
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Beliau juga mengatakan: "sejumlah riwayat yang shahih me-
nyebutkan bahwa Abu Bakar,'LJmar,'Abdurrahman bin'Auf, dan
Mu'awiyah melarang hal tersebut, dan tidak diketahui ada sahabat
yang menyelisihi mereka dalam masalah ini. Bahkan Rasulullah ffi
yang merupakan penghulu paraqadhisaja, walaupun beliau mengera-
hui beberapa hal tentang kaum munafikin yang cukup menjadi alasan

untuk menghalalkan darah dan kehormaran mereka serra telah beliau
pastikan kebenarannya, beliau tidak menghukumi mereka berdasar-
kan pengetahuannya itu, padahal di hadapan Allah, para Malaikat,
dan seluruh manusia, beliau bersih dari segala tuduhan."

Ibnul Qayyim '$'E jug berkata: "Pun demikian, dibolehkan bagi
seorang qadbi untuk menjatuhkan vonis berdasarkan sesuaru yang
telah diketahui secara mutawatir dan kabarnya telah menjadi rahasia
umum yang diketahui oleh dirinya maupun orang lain. Dia juga boleh
menghukumi berdasarkan apa yang didengarnya secara istifudbah'z.
Sebab hal ini termasuk bukti yang paling nyata dan qadbi tidak akan
terkena tuduhan apabila mengambil keputusan berdasarkan hal itu.
Jadi, hukum yang berdasar kepada sesuaru yang mutawatir arau
istifadhah adalah hukum yang berdasarkan hujjah, bukan sekedar
bersandar pada ilmu pribadi yang tidak diketahui oleh orang lain."

Jika penuntut mengatakan: "Aku tidak punya bukti/saksi",
maka qadbi memberitahukan kepadanya bahwa ia boleh meminta
sumpah dari lawannya. Daliln y a adalah hadits riw ayat Muslim dan
Abu Dawud, bahwa ada dua orang yang bersengketa di hadapan
Rasulullah ffi, salah sarunya dari Hadramaur dan yang saru lagi dari
Suku Kindah. Yang Hadrami berkata: "Ya Rasulullah, orang ini
merebut tanah milikku," sedangkan si Kindi mengatakan: "ftu adalah
tanahku yang kukuasai dan dia tidak punya hak apa-apa arasnya."
Maka Nabi H-, berkata kepada si Hadrami: "Kau punya bukti?"
"Tidak," jawabnya. "Kalau begitu kau boleh mengambil sumpahnya,"
kata Nabi ffi.3

2 Arrinya berita yang cukup terkenal meskipun tidak sampai ke tingkat mata-
utatir.Karena berita yang mutavrarir ialah yang kebenarannya tidak bisa diing-
kari saking banyaknya yang memberitakan.

I Diriwayatkan dari Va-il bin Hujr oleh Muslim (no. 139 (358) tl:3aOl khab al-
Iman,bab 51, dan Abu Dawud (no.3245) [III:363] kitab al.Aiman,bab 2, serta
at-Tirmidzi (no. 1340) [III:525] khab al-Abhatn ,bab 12.
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Al-Imam Ibnul Qayyim 'ii$ 
^rngatakan: 

"Ini adalah kaidah
syar'i yang general. Sumpah hanya diberikan kepada terdakwa karena

pihak penuntut tidak memiliki keunggulan 
^pa-apa 

selain berupa

dakwaan. Karenanya pihak terdakwa lebih berhak untuk bersum-

pah sebab dirinya lebih dekat kepada kaidah bahwa seseorang pada

dasarnya bersih dari tuduhan. Dengan demikian, pihak terdakwa
adalah pihak yang lebih sesuai dengan hukum asal, sehingga sumpah

diberikan kepadanya."a

Jika penuntut meminta terdakwa untuk bersumpah, maka qadhi

menyuruhnya bersumpah dan setelah itu boleh membebaskannya,

sebab pada dasar nya ia tidak bersalah.

Akan tetapi syarat sahnya sumpah tersebut ialah harus sesuai

dengan sifat jawaban yang diberikan kepada penuntut dan diucapkan

setelah qadbi/hakim menyuruh terdakwa bersumpah atas permin-
taan penuntut. Sebab meminta sumpah adalah hak penuntut yang
tidak bisa dipenuhi kecuali atas permintaanrtya.

Jika pihak terdakwa tidak mau bersumpah, maka hakim me-

ngalahkannya dalam pengadilan akibat ketidakmauannya tersebut.

Sebab kalau dakwaan penurtut tidak benar, niscaya dia akan menolak
dakwaan tersebut dengan sumpahnya. Namun berhubung dia tidak
mau bersumpah, maka ketidakmauan ini merupakan indikasi nyata
yang menunjukkan kebenaran dakwaan si penuntut, sehingga dialah

yang dimenangkan atas kaidah'bersihnya seseorang dari tuduhan'
itu.

Menjatuhkan vonis dengan cara seperti ini merupakan madzhab

sekumpulan ulama, dan hal ini dilakukan oleh'IJtsman bin'Affan
gE . Sejumlah ulama lainnya mengatakan: Sumpah bisa diberikan

kepada penuntut, apalagi jika statusnya lebih kuat.

Imam Ibnul Qayyim 4riS mengatakan: "Menurut aturan dalam

syari'at, sumpah diberlakukan pada pihak yang statusnya lebih kuat.

Jadi, siapa saja dari penuntut maupun terdakwa yang statusnya lebih
kuat, maka dialah yang berhak disumpah. Ini adalah madzhab jumhur
ulama yang meliputi ulama Madinah dan para fuqaha' ahli hadits
seperti Imam Ahmad, asy-Syafi'i, Malik, serta yang lainnya."

a Lihat Haasyiah ar-Raudbul Murbi'ffIl/5a3).
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Beliau juga mengatakan: "Dengancarainilah para sahabat mene-
tapkan hukum, dan inilah pendapat yang dianggap benar oleh Imam
Ahmad."

Beliau melanjutkan: "Pendapat ini tidaklah jauh dari kebenaran;
seseorang bersumpah baru kemudian mengambil haknya. Inilah
yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah)'s

Abu'Ubeid al-Qasim bin Sallam mengatakan: "Mengembalikan
sumpah kepada penuntut ada dasarnya dalam al-Qur-an dan Sun-
nah."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'tix5 mengatakan: "Apa yang
dinukil dari para sahabat tentang masalah 'mengalahkan terdakwa
karena tidak mau bersumpah dengan mengembalikan sumpah ke-
pada penuntut', seben arnyatidak mengandung kontradiksi. Karena
masing-masing diterapkan pada tempatnya, /aitu sebagai berikut:
Jika pihak penuntut berada pada posisi yang memungkinkannya
untuk mengetahui hakikat tuntutan,lalu pihak terdakwa menolak
untuk bersumpah, maka jika si penuntur mau bersumpah berarti
dia akan mendapatkan haknya, namun jika ia tidak mau bersumpah,
maka ia tidak mendapatkan haknya walaupun terdakwa menolak
bersumpah. Ini seperti keputusan'lJtsman bin 'Affan."6

Ibnul Qayyim '{{E 
^"ngatakan: 

"Apa yang dipilih oleh guru
kami (Ibnu Taimiyyah) ini merupakan kaidah penentu dalam
masalah 'terdakwa yang tidak mau bersumpah dan mengembalikan
sumpah kepada penuntut'."7

Zaadul Ma'aad 0V/96).
Lihat Haasyiab ar-Raudhul Murbi' (1il/5a5). Keputusan yang dimaksud ialah
bahwa'Abdullah bin'Umar pernah menjual seorang budak miliknya seharga
800 dirham, dan ia menjualnya sebagai budak yang tidak cacat sama sekali. Akan
tetapi pembelinya mengatakan kepada Ibnu 'lJmar: "Budak ini mengidap pe-
nyakit yang tidak kau sebutkan di depanku." Ibnu'Umar menyanggah: "Lho,
aku menjualnya sebagai budak yang bebas dari cacar." Keduanya lantas mem-
perkarakan masalah ini kepada 'tltsman bin 'Affan, maka 'lJtsman menyu-
ruh Ibnu 'IJmar agar bersumpah bahwa ia telah menjual budak tersebur tanpa
mengetahui bahwa ia mengidap suatu penyakit. Namun lbnu '(Jmar tidak mau
bersumpah, maka'IJtsman memuruskan bahwa budak tersebut dikembalikan
lagi ke Ibnu '(Jmar. Kemudian setelah itu Ibnu 'IJmar menjual budak tersebut
seharga 1 500 dirham Qihat atb-Tlturuq al-Huhmlryab, I/ 227).
Atb-Tburuq al-Hukmiyyab hal. 122-135.
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Beliau berkata: 'Jika pihak terdakwa adalah satu-satuny^yang
mengetahui hakikat permasalahan, namun ia tidak mau bersum-
pah, maka dialah yang dikalahkan. Namun jika satu-satunya yang
mengetahui hakikat masalah adalah pihak penuntut, maka sumpah
itu dikembalikan kepadanya. Jika penuntut tidak mau bersumpah,
maka ia tidak akan dimenangkan walaupun terdakwanya tidak mau
bersumpah. Klarifikasi seperti ini adalah solusi terbaik bagi masalah

'terdakwa yang tidak mau bersumpah dan mengembalikan sumpah
kepada penuntut'."8

Jika pihak yang menolak dakwaan mengucapkan sumpahnya, lalu
hakim membebaskannya, kemudian pihak penuntut mendatangkan
bukti/saksi setelah itu. Maka jika si penuntut sebelumnya pernah me-

nafikan keberadaan bukti/saksi tersebut, dengan mengatakan: "Aku
tidak punya bukti/saksi", maka runtutannya tidak perlu digubris lagi.

Sebab ia telah mendustakan bukti/saksi tersebut dengan mengatakan:
"Aku tidak punya bukti/saksi." Namun jika ia tidak menafikannya
sebelum itu, maka tuntutannya harus didengar kembali dan qadbi
memutuskan perkara berdasarkan bukti/saksi tersebut. Demikian
pula jika penuntut mengatakan: "Aku tidak merasa punya bukti/
saksi", kemudian dia mendapatkan bukti/saksi, maka tuntutannya
kembali didengar dan diputuskan berdasarkan bukti tersebut. Sebab

dia tidak mendustakan ucapannya yangsemula.

Sumpah pihak yang mengingkari tidak bisa menghapus hak
pihak penuntut, karena dakwaan tidak bisa gugur dengan sekedar

dimintai sumpah. Sumpah pihak yang mengingkari hanya berfungsi
untuk menghentikan persengketaan bukan menghapus hak. lVallaahu
a'lam-

(z:-J

8 Lihat Haasytyah ar-Raudbul Murbi'Pll/sas).
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BAB TENTANG:
SYARAT SAH DAK\T/AAN

Dakwaan tidak sah kecuali bila disampaikan secara detail.

Kalau penuntut mengklaim memiliki piutang atas orang yang
telah wafat misalnya, maka dia harus menyebutkan kematianyarLg
bersangkutan, jenis piutangnya, kadarnya, dan semua maklumat
terkait yang menjadikan dakwaannya jelas. Itu karena keputusan
pengadilan dikeluarkan berdasarkan maklumat y ang ada. Sebab itulah
Nabi ffi bersabda:

.'€ti;;{',ei *l
"Aku hanyalah menghukumi berdasark al apayang kudengar. " 1

Hadits ini menunjukkan diwajibkannya merinci dakwaan agar
hakim memiliki alasan yang lengkap untuk menghukumi.

Dakwaan tidak dianggap sah kecuali bila apa yang dituntut-
nya ielas.

Jika yang dituntut sesuatu yang tidak diketahui maka tidak sah.
Ia harus jelas supaya pengadilan bisa mengabulkan bila memang be-
nar adanya. Kecuali tuntutan terhadap sesuatu yang tidak jelas tapi
sah, seperti orang yang menuntut wasiat berupa sejumlah uang atau
berupa salah seorang budak dari yang dimiliki si pembuat wasiat
untuk dijadikan mahar dan semisalnya. Maka tuntutan semacam ini
hukumnya sah meskipun tidak jelas (majhul).

Penuntut harus menyatakan tuntutannya dengan jelas, dan tidak
cukup sekedar mengatakan: "Saya punya uang sekian yang dibawa si

I Muuafaq'alaib. HP.. Al-Bukhari (no. 6967) IXll:a24|kitab al-Hiyal, bab 10,

dan Muslim (no.1713 (4473)) [VI:231] kftab al-Aqdhiab,bab 3, dari lJmmu
Salamah qif., .
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Fulan," tapi ia harus mengatakan: "Aku menuntut uang itu darinya."
Selain itu, apa yang dituntutnya harus sudah jatuh tempo, dengan

kata lain dia tidak boleh menuntut hutang yang belum jatuh tempo.
Sebab hutang tersebut belum wajib ditagih dan yang berhutang juga

tidak boleh ditahan karenanya.

Dakwaan yang sah harus terbebas dari hal-hal yang men-
dustakan kebenarannya.

Maka bila seseorang menuntut orang lain dengan kasus pem-
bunuhan atau pencurianyangterjadi 20 tahun lalu, sedangkan umur
terdakwa kurang dari2) tahun, maka dakwaan ini tidak sah karena
bertentangan dengan kenyataan.

Jika seseorang mengklaim akad jual-beli atau sewa-menyewa,
maka syarat sah dakwaan tersebut ialah ia harus menyebutkan
syarat-syarat akad yang dimaksud. Alasannya karena perselisihan
biasanya berkaitan dengan syarat dan boleh jadi akad tersebut tidak
sah menurut. qadbi.

Jika seseorang mengklaim harta warisan, maka dia harus me-

nyebutkan sebab yang menjadikannya mendapat warisan. Karena
sebab mendapat warisan berbeda-beda, maka harus ditentukan.

Penuntut juga harus menunjuk barang 
^payangdituntutnya 

jika
memang ada di majlis sidang atau di daerah tersebut, demi meng-
hilangkan kerancuan. Jika barang yang dituntut tidak ada, maka
harus disebutkan ciri-cirinya (enis, merek, tipe, jumlah, harga, dan

lain-lain) seperti dalam masalah 'sdldm'.2

Saksi yang sah (diterima) adalah saksi yang adil (bukan orang
fasik/kafir).

Dalilnya adalah firman Allah:

{@ *;i.sit'\tqv }
"... Persalesikanlah dua orangyang adil dari kalian.. " (QS. Ath-
Thalaaq:2)

2 Lihat kembali bab Salam dalam kitab Jual-Beli.
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Dan firman-Nya:

(@ i'^Ai'e'a;;i* F
"... yaitu sahsi-saksiyang kalian ridhai,," (QS. Al-Baqarah:282)

Serta firman-Nya:

{ @'6# $$re K;v bLY}tt; 
-"ii W.y

"Hai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik membaua
suatu berita kepadamu, maka telitilab kebmaran beritanyd...' (QS.
Al-Hujuraat:5)

Para fuqaha' berbeda pendapat rentang keadilan tersebur, apakah
harus secara lahir batin ataukah cukup lahir saja? Ada dua pendapat,
yang paling rajib (kuat) ialah bahwa keadilan yang dianggapialah
yang lahir (nampak). Sebab Nabi ffi menerima kesaksian seorang
Arab baduir dan'IJmar $5 mengatakan: "Kaum muslimin adalah
orang-orang adil."a

Qadbi menghukumi berdasarkan saksi yang adil selama ia
tidak mengetahui hal lain yang bertentangan dengan kesaksian
tersebut.

Jika ia mengetahuinya, maka ia tidak boleh memutuskan ber-
dasarkan kesaksian itu. Bila qadhi tidak mengetahui keadilan saksi
yang dimaksud, maka ia harus menanyakannyakepada orang yang
mengenal pribadinya baik lewat persahabatan, muamalah, atau
tetangganya. 'LImar $5 pernah bertanya kepada lelaki yang me-
rekomendasikan seseorang di hadapannya: "Engkau terangganya?"
"Bukan," jawab si lelaki. "Kau pernah menemaninya dalam safar
yang menyingkap kepribadian laki-laki?" tanya'LJmar kembali.

r Telah disebutkan sebelumnya (?). Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas oleh an-
Nasa-i (no. 2111) kiab asb-Shiyam,bab 8, Abu Dawud (no. 2340) kitab ash-
Shryam, bab 14, dan at-Tirmidzi (no. 691) kitab asb-Sbau'm, bab 7. SyaiSh.ryam, bab 14,dan at-Tirmidzi (no. 691) kitab asb-Sbaum,bab 7. Syaikh al-
Albani menyatakan hadits ini sebagai hadits dha'if dalam lruta al-Ghalil (no.(ro.
e07).a Hadits shahih. Diriwayatkan gleh al-Baihaqi (no.20537) lXz252lkitab asy-
Syah1dat, bab 6. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Inaa alCbatil (no.
2634).
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"Tidak," jawab si lelaki. "Kau pernah bermuamalah dalam bentuk
uang dengannya?" tanya'LJmar lagi. "Tidak," jawab si lelaki. "Kalau
begitu engkau tidak mengenalnya," sahut 'LJmar kemudian.s

Jika teriadi kontradiksi (saling bertentangan) antara puiian
dan kritikan terhadap seorang saksi, maka yang didahulukan
adalah kritikan.

Alasannya karena pengkritik memiliki informasi lebih banyak
yang tidak diketahui oleh pemuji (merekomendasi). Selain itu, peng-
kritik mengabarkan sesuatu yang tersembunyi sedangkan pemuji
mengabark an apa yang tampak saja. Kemudian pengkritik sifatnya
menetapkan sedangkan pemuji sifatnya menafikan, dan kaidah yang
berlaku ialah penetapan didahulukan atas penafian.

Rekomendasi/puiian yang diberikan pihak lawan secara
individual bagi saksi atau pembenaran dirinya terhadap saksi
tersebut, cukup meniadi bukti keadilan si saksi.

Sebab memastikan keadilan saksi merupakan hak lawan, dan
bila ia mengakui keadilan saksi tersebut, berarti ia mengakui dak-
waan penuntut atas dirinya. Karenanya, pengakuan tersebut bisa
diterima.

Jika qadbitelah mengetahui keadilan saksi yang dimaksud, maka
ia memutuskan berdasarkan kesaksiannya dan tidak perlu mencari
rekomendasi untuk saksi tersebut. Namun jika qadhi mengetahui
bahwa saksi tersebut tidak adil, maka ia tidak perlu mempertim-
bangkan kesaksiannya. Adapun bilaqadbi meragukan keadilan para
saksi, maka hendaklah ia menanyakan kepada mereka: "Bagaimana
dan di mana mereka menyaksikan?"

Al-Imam Ibnul Qayyim '$i5 
^rrgatakan: 

"Ini merupakan ke-
wajiban qadhi.Ia akan berdosa dan dianggap berlaku tidak adil bila
meninggalkannya. Pernah ada dua orang yang bersaksi di hadapan
'Ali bin Abi Thalib €5 dan menuduh seseorang telah mencuri. 'Ali
pun meragukan kesaksian mereka, lantas memerintahkan agar ta-
ngan mereka berdua dipotong, maka keduanya kabur seketika."6

5 Lihat Haasyiyah ar-Raudbul Murbi' ('lll/sst).q Lhait Haaryiyah ar-Raudbul Murbi' Sil/552).
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Jika pihak lawan mengkritik para saksi, maka ia wajib mem-
buktikan kritikan tersebut.

Dalilnya adalah hadits:

',rrtl Jbry\
"Pendakwa wajib mendatangkan bukti."7

Kemudian lawan diberi tempo tiga hari untuk membuktikan
kritikannya. Jika ia tidak mendatangkan bukti/saksi, maka dia
dikalahkan berdasarkan saksi yang ada. Sebab ketidakmampuannya
membuktikan kritikan tersebut dalam tempo tiga hari, menunjuk-
kan bahwa kritikan tersebut tidak benar.

Jika qadhi tidak mengetahui keadaan saksi-saksi yang dibawa,
maka ia meminta kepada pendakwa untuk merekomendasikan para
saksi tersebut demi memastikan keadilan mereka. Kemudian qadbi
memutuskan berdasarkan kesaksian mereka.

Perekomendasian tiap saksi harus dilakukan lewat dua orang
yang bersaksi bahwa yang bersangkutan adalah orang adil. Namun
adayangmengatakan cukup dengan kesaksian satu orang saja.

Orang yang berada sejauh jarak meng- qasbar shalat, bisa divonis
secara in absentia8 jika memang terbukti bersalah. Karena Hindun
pernah berkata kepada Rasulullah ffi:"YaRasulullah, Abu Sufyan
adalah lelaki yang pelit, dia tidak memberi nafkah yang cukup ke-

padaku dan anak-anakku." Lalu Nabi ffi mengatakan: "Ambillah
sebagian hartanya untuk mencukupimu dan anak-anakmu secara

m a'ruf ." (M u* afa q' a I a ih)e Ini menun j ukkan s ahnya men ghukumi
orang yang tidak hadir.

7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. l34l)l[Il.626)kirab al-Ab-
h,am,bab 12, dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya. dari kakeknya. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam lruta al-Ghalil (no. 1938). [Maksudnya, orang
yang mengritik saksi berarti menuduh saksi tersebut dengan suatu tuduhan,
seakan ia bertindak sebagai pendakwa, maka konsekuensinya dia harus mem-
buktikan tuduhannyal.8 Yakni tanpa kehadiran terdakwa. Hal ini berlaku bila terdakwa tidak meng-
hadiri persidangan, melarikan diri, atau berada se.iauh jarak meng-qashar sha-
lat (menurut Abu Hanifah dan Imam Syafi'i, jaraknya adalah t6farsakh,atau
sekitar 77 Km).e Lihat tahbrijnya hal. 328 iilid 2.
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Jika terdakwa yang semula tidak hadir kemudian hadir di peng-
adilan, maka dia berhak menyampaikan pembelaannya, karena tidak
ada lagi yang menghalangi hal tersebut. Vonis awal yang menetapkan
keberadaan hak atas terdakwa secara umum, tidak akan membatalkan
pengakuan terdakwa bahwa ia telah menunaikan hak tersebut atau
terbebas darinya,juga tidak membatalkan pengakuan yang semisalnya
yang menggugurkan hak tersebut.lo

Syarat yangmu'tabar (diakui) untuk mengadili secara in absen-

ti.a ialah bahwa terdakwa yang bersangkutan harus berada di luar
wilayah kekuasaan si qadbi.tt Sedangkan bila terdakwa masih ber-
ada dalam wilayah kekuasaannya namun di wilayah tersebut tidak
ada hakimnya'2, maka qadbi hendaknya menyurati seseorang yang
mampu mengadili kedua belah pihak. Jika hal tersebut tidak bisa
dilakukan, maka qad.hi hendaknya menyurati orang yang bisa men-
damaikan kedua belah pihak. Jika hal ini tidak bisa juga, maka qadhi
mengatakan kepada penuntut: "Buktikan dakwaanmu", dan setelah
ia melakukalnya, barulah qadbi menghadirkan terdakwany^ meski
jaraknyacukup jauh.

Imam Ahmad menyebutkan bahwa madzhab ulama Madinah
ialah menghakimi secara in absmtia,dan menurut beliau, ini adalah
madzhab yang baik.

Az-Zakrkasyi berkata, "Ahmad tidak mengingkari bahwa qadb i
tetap mendengarkan tuntutan dan kesaksian terdakw a yangtidak
hadir." Lalu az-Ztrkasyi menyebutkan pendapat ulama Madinah
dan Irak, sepertinya dia menganggapnya sebagai kesepakatan."

ll

Artinya, meski si terdakwa telah divonis secara in absentia, vonis tersebut
tidak menggugurkan haknya untuk membela diri dan mengingkari tuduhan
tersebut bila suatu ketika dia hadir.
Contohnya bila qadbi tersebut memiliki wewenang di seluruh Jawa Tengah,
sedangkan terdakwanya berada di luarJawa Tengah. Terdakwah harus berada
di luar wilayah kekuasaan qadhikarena selama dia masih berada di wilayah
kekuasaan qadhi, maka tidak ada alasan bagi qadhi untuk menghakiminya se-

cara in absentia.
Sepeni bila terdakwa berada di salah satu kota di Jawa Tengah, akan tetapi
di kota tersebut tidak ada pengadilan negerinya (yakni tidak ada hakimnya),
maka hakim di Pengadilan Tinggi Jawa Tengah harus menyurati seseorang
yang dinilai mampu untuk mengadili kedua belah pihak tadi.
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Qadbi jugahendaknya mendengarkan tuntutan atas non-mukallaf
dan menjatuhkan keputusan berdasarkan tuntutan tersebut, seba-

gaimana yang tersirat dalam hadits Hindun. Bila terdakwa kemudian
menjadi mukallaf setelah divonis, maka ia berhak membela diri.13

cz.i-_J

tr Lihat Haaryiah ar-Raudhul Murbi'NIl7/556).
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BAB TENTANG:
PEMBAGIAN ATAS MILIK BERSAMA

Dalil tentang pembagian atas milik bersama terdapat dalam al-

Qur-an, Sunnah dan ijma'.

Allah berfirman:

{@ 6';alXi'J;i+;y
"Kabarkan kepada mereka bahua air itu terbagi dntara mereka
(dengan unta betina),.." (QS. Al-Qamar: 28)

Dan berfirman:

'a:afi66by

{@
" Bila waktu pembagian warisan dibddiri oleb kerabat, anak yatim,
dan orangmiskin..." (QS. An-Nisaa': 8)

Rasulullah ffi bersabda:

'{pr:ii;At
"Syufah berlaku atas setiap milik bersama yang belum dibagi."r

I Imam Muslim meriwayatkan hadits dengan lafazh yangsenada dari Jabir (no.
t708 (4128)) lYl:47lkitab al-Musaqah,bab 28. Hadits yang masyhur dalam bab
ini ialah bahwa Rasulullah ffi menetapkansyufabbagi milik birsama yang be-
lum dibagi. Muuafaq'alaih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2257) llyi550)
kitab asy-Syufab, bab 1, dan Muslim (no. 1708 (4t27)) [VI:a6] kirab ai-Musaqai,
bab 28, dari Jabir.
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Dan Beliau ffi sendiri sering membagi ghanimah untuk para
sahabatnya.2

Sejumlah ulama juga menukil ijma'dalam masalah ini.

Di samping itu, desakan kebutuhan mengharuskan diadakannya
pembagian yang merupakan solusi satu-satunya untuk memberikan
hak setiap orang atas sesuatu yang dimiliki secara bersama.

Pembagian (qismah) adalah pemisahan bagian satu sama lain.
Pembagian ada dua macam: pembagian sukarela dan pembagian ter-
paksa.

1. Pembagian sukarela.

Adalah pembagian yang harus disepakati oleh semua pihak yang
bersekutu dalam kepemilikan. Pembagian ini tidak boleh dilakukan
kecuali dengan kerelaan mereka semua, dan hal ini tidak mungkin
terjadi kecuali dengan sedikit kerugian yang ditanggung oleh sebagian

pemilik atau dengan pemberian imbalan dari sebagian pemilik kepada

yang lainnya. Pembagian seperti ini dilakukan atas rumah-rumah
sempit, kios-kios kecil, dan tanah yang bagiannya berbeda-beda karena

ada bangunan atau pepohonan di sebagiannya atau karena posisinya
yang sebagian strategis dan sebagian lagi tidak.

Kepemilikan bersama seperti ini tidak boleh dib"gt kecuali dengan

kesepakatan dan kerelaan semua pemiliknya. Dalilnya adalah sabda

Nabi ffi yrngartinya: "Tidak boleh memudhararkan dan membalas

mudbarat dengan mudbarat." (I{R. Ahmad dan yang lainnya). Hadits
ini secara umum menunjukkan keddakbolehan membagi kepemilikan
bersama yang menimbulkan kerugian bila dibagi, kecuali atas dasar

sukarela.

Pembagian seperti ini hukumnya mengikuti hukum jual-beli.
Artinya, bagian yang mengandung aib boleh dikembalikan, kbiar
majlis juga berlaku, dan pemilik yang tidak bersedia menerima bagian-

nya tidak akan dipaksa. Akan tetapi bila salah seorang pemilik menun-
tut agar kepemilikan bersama tersebut dijual, maka yang tidak mau

2 Ini berdasarkan pengamatan dari sejumlah hadits pada berbagai peristiwa,
yang intinya mengarah ke sana. Salah satunya adalah hadits Salamah yang
diriwayatkan oleh Muslim (no.4595) [VI:337].
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menjual akan dipaksa untuk menjual. Jika ia tetap tidak mau, maka
hakim yang menjualkan untuk mereka dan membagi-bagi harganya
sesuai kadar kepemilikan masing-masing.

Definisi kerugian yang menghalangi pembagian sukarela seperti
ini adalah turunnya harga karena dibagi, baik bagian tersebut bisa

mereka manfaatkan setelah terbagi maupun tidak. Jadi, standar
kerugian bukanlah karena mereka tidak bisa memanfaatkannya
setelah dibagi, namun karena harganya turun.

2. Pembagian terpaksa.

Yaitu pembagian yang tidak mengandung kerugian dan tidak
ada pemberian imbalan atasnya. Dinamakan'terpaksa' karena ha-

kimlah yang memaksa pemilik yang tidak mau, agar membagi
kepemilikan bersamanya setelah syarat-syarat pembagian terpenuhi.
Hal ini berlaku atas kepemilikan sebuah desa, kebun, rumah besar,

tanah luas, toko besar, atau sesuatu yang bisa ditimbang atau ditakar
dan jenisnya sama.

Ada tiga syarat yang harus terpenuhi sebelum pihak yang meno-
lak dipaksa untuk membagi, yaitu:

Hakim telah memastikan kepemilikan para sekutu (atas suatu
barang).

Dipastikan tidak ada kerugian.

Dipastikan bisa diadakan perubahan saham ftadar kepemilikan)
pada bendayangakan dibagi, tanpa imbalan tertentu atas per-
ubahan tersebut.

Jika ketiga syarat di atas terpenuhi, lalu salah seorang pemilik
menuntut pembagian, maka pemilik lainnya dipaksa untuk berbagi
meskipun tidak mau melakukannya. Alasannya karena pembagian
dapat menanggulangi kerugian yang ditimbulkan akibat kepemi-
likan bersama, dan memberi peluang bagi setiap pemilik untuk
menBgunakan dan memanfaatkan bagian miliknya, baik dengan
ditanami, dibangun, atau yang lainnya. Dan hal ini tidak mungkin
dilakukan selama benda tersebut masih menjadi milik bersama.

J ika s al ah s atu pemiliknya adalah non- muka ll af, maka yan g me-

nangani pembagian adalah walinya. Bila wali tersebut tidak hadir,
maka hakimlah yang membaginyasetelah diminta oleh para sekutu.
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Pembagian terpaksa ini pada hakikatnya adalah memisahkan
bagian salah satu pemilik dari yang lainnya. Karenanya, ia tidak
mengikuti hukum jual-beli sebab aturan-aturannya berbeda.

Para sekutu boleh berbagi sendiri di antara mereka, atau dengan

mengangkat seorang pembagi yang mereka pilih sendiri, atau memin-
ta kepada hakim agar menunjuk orang tersebut.

Penetapan saham Qradar kepemilikan) bisa ditentukan berdasar-

kan persentase.jika yang dibagi adalah b_arang takaran atau-timbangan
yang sama Jenrsnya. Atau ditentukan berdasarkan nilai (harga) jika
barangya berbeda jenisnya.

Caranya: Barang dengan kualitas rendah diberi saham lebih
banyak daripada barang dengan kualitas tinggi. Jika pembagian le-

wat persentase maupun nilai tidak bisa dilakukan, maka perubahan
ditentukan dengan pengembalian.

Caranya: Pihak yang mengambil bagian sedikit/berkualitas
rendah diberi kembalian berupa uang oleh pihak yang mengambil
bagian bany ak / b erkualitas b aik.

Jika para sekutu telah berbagi atau melakukan undian, maka

pembagian atau hasil undian tersebut harus ditaati. Alasannya kare-

na orang yang membagi kedudukannya seperti hakim dan undian
kedudukannya seperti vonis hakim yang harus ditaati. Mereka boleh
berundi dengan c ra apa saja, baik dengan kerikil atau yang lainnya.
Namun yang lebih hatihati ialah berundi dengan menulis nama
masing-masing sekutu pada secarik kertas, lalu digulung dan diserah-

kan kepada orang yang tidak melihatnya dan tidak hadir di tempat,
kemudian ia disuruh mengambil gulungan-gulungan kertas tersebut
dan meletakkannya pada saham-saham yangada. Lalu tiap orang yang
namanya muncul pada saham tertentu berhak mengambil saham

tersebut.

Jika salah satu sekutu memberi pilihan kepada sekutu lainnya,
maka hasil pembagian akan menjadi baku ftepastian) bila mereka
merestui dan telah berpisah dari tempat.

Barangsiapa mengklaim adanya kekeliruan dalam pembagian
yang mereka lakukan sendiri, padahal mereka telah mempersaksikan
kerelaan mereka terhadap pembagian tersebut, maka klaimnya tidak

552 Kitab Peradilan

LI



perlu digubris. Alasannya karena ia telah meridhai pembagian dalam
bentuk yang telah terjadi, yang konsekuensinya ia harus menerima
kelebihan pada bagian sekutunya.

Barangsiapa mengklaim adanya kekeliruan dalam pembagian
yang dilakukan oleh seseorang yang mereka angkat, maka klaim
tersebut diterima bila ada bukti/saksinya. Namun jika tidak, maka
yang mengingkari kekeliruan tersebut diminta agar bersumpah, se-

bab pada dasarnya kekeliruan tersebut tidak terjadi. Namun bila
penuntut bisa membuktikan kekeliruan tersebut, maka tuntutannya
dikabulkan dan pembagiannya dibatalkan. Alasannya karena diamnya
si penuntut saat pembagian ialah didasarkan pada keadaan dhahir si

pembagi, sehingga ketika si pembagi terbukti keliru, ia berhak meralat
kekeliruan tersebut.

Jika masing-masing sekutu mengklaim suatu bagian sebagai mi-
liknya, maka keduanya harus bersumpah kemudian pembagiannya
dibatalkan. Alasannya karena apayangmereka klaim itu tidak keluar
dari milik mereka dan tidak ada b"kii yang menguatkan salah satu

sekutu atas sekutu lainnya.

Jika seseorang mendapati cacat yang tidak diketahui pada bagian

miliknya, maka ia diberi pilihan antara membatalkan pembagian
atau membiarkannya dengan mendapat ganti rugi. Alasannya karena
aib yang terdapat pada bagiannya adalah suatu kekurangan, sehingga

ia bisa membatalkan atau meminta ganti rugi atasnya, seperti layak-
nya seorang pembeli. W'allaahu a'lam.

Cz-:.-J
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BAB TENTANG:
MENYAMPAIKAN DAK\T/AAN

DAN BAYYINAH (BUKTI.BUKTI)

Dakwaan secara bahasa artinyapermintaan. Kata ini digunakan
dalam ayat berikut:

{@-bF+6# }
*... Bagi mereka apayangmereka minta." (QS. Yaasiin: 52)

Sedangkan dakwaan menurur istilah fuqaha', ialah penisbatan
kepemilikan atas sesuaru oleh seseorang kepada dirinya dan sesuaru
tersebut berada di tangan orang lain atau dalam tanggungannya.

Bayyinab artinya tanda yang jelas, yaitu apa saja yang dapat
menjelaskan kebenaran, baik berupa saksi, maupun sumpah.

Ibnul Qayyim'ii$ mengatakan: " Bayy inah dalam sy ari' at ada-
lah nama bagi setiap hal yang bisa menunjukkan dan menjelaskan
kebenaran. Allah,9P, telah memasang tanda-tanda bagi kebenaran
yang menghantarkan seseorang kepadanya. Barangsiapa mengabai-
kan tanda-tanda tersebut secara mutlak, berarti ia meiusak banyak
aturan dan hukum serta menyia-nyiakan banyak hak..."l

Perbedaan antarapenuntut dan terdakwa adalah, bahwa penun-
tut ialah orang yang apabila diam akan dibiarkan karena dialah yang
menuntut. Sedangkan terdakwa ialah orang yang apabila diam tidak
akan dibiarkan karena dia dituntut.

Syarat sahnya dakwaan maupun pengingkaran ialah bahwa
keduanya (baik penuntur maupun terdakwa) harus tergolong orang
yang boleh bertransaksi, yaitu orang merdeka, mukallaf,dan pandai
menggunakan harta.

' Lihat Haasyiab ar-Raudhul Murbi'$il/576).
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Jika keduanya saling mengklaim suatu barang sebagai miliknya,
sedang barang tersebut berada di tangan salah satu dari mereka,
maka barang tersebut adalah milik orang yang memegangnya bila
ia bersumpah atasnya

Orang yang memegang barang sengketa dinamakan 'pihak da-

lam', sedangkan orang yang tidak memegang barang sengketa dinama-
kan'pihak luar'.

Jika masing-masing dari keduanya mendatangkan bayyinab
bahwa barang tersebut adalah miliknya, maka yang dimenangkan
dalam hal ini adalah pihak luar. Dalilnyaadalahhadits Ibnu'Abbas
r{{f.r secara marfu' yang berbunyi:

)q ;v)..f,u t3.,,sbii ;uJl & i)
);\L dt rl I t' (*4\!=), &ViS

"Andaikan tiap orang diberi berdasarkan tuntutannya, niscaya
orang-orang akan menuntut darah dan harta orang lain. Akan
tetapi yang dituntut bisa membela diri dengan bersumpah."2

Dalam hadits lainnya Nabi ffi bersabda:

.Hi,ylb ciptssr*tt Jbry\
"Bayyinah adalah kewajiban penuntut dan sumpah adalah ke-
wajiban terdakwa." (HR. At-Tirmidzi)3

Kedua hadits ini menunjukkan bahwa balryinab adalah kewa-
jiban penuntut. Jika ia bisa menegakkannya, maka ia akan menang
berdasarkan bayryinab tersebut. Adapun sumpah adalah kewajiban
terdakwa jika penuntut tidak memiliki ba1ryinab. Namun pendapat
kebanyakan ulama dalam masalah ini adalah bahwa barang sengketa
menjadi milik orang yang memegangnya (pihak dalam). Sedangkan

2 HR. Muslim (no. 171l (4470)) lYl:229)kitab al-Aqdbiyab,bab 1. Bagian inti
hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4552) [VIII:268] kitab at-
Tafsir,bab 303.I Lihat tahbrijnya hal. 543.
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hadits di atas berlaku bilamana yang memegangnya tidak memiliki
bayyinah. Tapi jika ia memiliki bayyinah sekaligus memegang barang
sengketa, maka jelas statusnya lebih kuat. Pendapat mayoritas ulama
ini lebih utama untuk diikuti.

Jika barang yang dipersengketakan oleh keduanya tidak berada
di tangan seseorang dan tidak ada indikasi zhahir (ciri-ciri yang nam-
pak) maupun bayyinah bagi salah satunya, maka keduanya harus
bersumpah . Caranya,masing-masing bersumpah mengatakan bahwa
lawannya tidak berhak sama sekali terhadap barang tersebut, kemu-
dian barang tersebut dibagi rata untuk mereka berdua. Alasannya
karena dakwaan keduanya sama-sama kuat dan tidak bisa dirajihkan
(dikuatkan) salah satunya. Namun jika ada indikasi zhahir bahwa
barang tersebut milik salah satunya, maka inilah yang dipakai.

Misalnya, jika suami-istri mempersengketakan kepemilikan pa-

kaian atau perabotaflyangada di rumah, maka apa saja yang cocok
bagi laki-laki diberikan kepada suami dan apa saja yang cocok bagi
perempuan diberikan kepada istri, sedangkan yang cocok untuk
mereka berdua dibagi rata.

Cz-.:--=)
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BAB TENTANG:
ASY-SYAHADAH (KESAKSIAN)

iltijJl (kesaksian) diambil dari kata;3la;lJt yang berarti'menyak-
sikan', sebab saksi akan menceritakan apa yang disaksikan dan di-
ketahuinya.

Dalam kesaksian apakah disyaratkan harus diucapkan dengan
lafazh: " Saya bersaksi? "

Pendapat pertama mengatakan bahwa hal ini merupakan sya-
rat, dan inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali.
Sedangkan pendapat kedua tidak mengharuskan demikian, dan ini
merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad dan perkataan se-
jumlah ulama. Pendapat yang kedua ini dipilih oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah,Ibnul Qayyim, dan yang lainnya.

Syaikhul Islam berkata: "Kesaksian tidak harus disampaikan
dengan la{azh 'Saya bersaksi', inilah yang ditangkap dari perkataan
Imam Ahmad dan yang lainnya. Aku sendiri tidak mendapatkan
nash yangmenyelisihi masalah ini, dan tidak diketahui ada seorang
sahabat maupun tabi'inpun yang mensyaratk anlafazh: 'saya bersaksi'
tersebut."l

Ibnul Qayyim '{tE ^rrg takan: "Pemberitaan atas sesuatu pada
dasarnya merupakan kesaksian murni menurur pendapat yang paling
shahih. Inilah pendapat jumhur ulama, yang tidak mensyarark an ada-
nyalaf.azh: 'saya bersaksi'dalam kesaksian. Akan tetapi begitu saksi
mengatakan: 'Saya melihat anu', atau 'Saya mendengar anu', dan
semisalnya berarti ia telah bersaksi. Tidak dijumpai dalam al-Qur-an
maupun Sunnah Rasulullah ffi satu dalil pun yang mensyararkan
lafazh 'saya bersaksi'. Bahkan hal ini tidak pernah dinukil dari seorang
sahabat pun dan tidak pula didukung oleh qias maupun istimbat
(hasil penelitian). Namun dalil-dalil yangbanyak dijumpai dalam al-

I Al-lhbtiyarat al-Fiqhiyyah hal. 522-523 dengan penyesuaian.
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Qur-an, Sunnah, perkataan sahabat, dan ungkapan orang Arab justru
menafikan hal tersebut. "2

Menjadi saksi3 terhadap apa y^ng berkaitan dengan selain hak
Allah merupakan fardbu kifayah.Jika hal tersebut telah dilakukan
oleh orang dalam jumlah yang cukup, maka kewajiban tersebut gugur
atas kaum muslimin lainnya. Namun jika tidak ada saksi lain yang
mencukupi kecuali dia, maka menjadifardhu'ain baginya. Dalilnya
ialah firman Allah,€:

{@ i*:ciy{.r3iiY-{; }
"... Pdrd saksi janganlah menolak ketika dipanggil... " (QS. Al-
Baqarah:282)

Maksudny a, jikadipanggil sebagai saksi mereka wajib memenuhi
panggilan tersebut. Ayat ini berlaku umum bagi setiap panggilan baik
panggilan untuk menyaksikan maupun panggilan untuk menyampai-
kan kesaksian.

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu 'Abbas dan yang lainnya
mengatakan: "Maksudnya ialah panggilan untuk menyaksikan dan

menyampaikan kesaksian tersebut di hadapan hakim. Mengingat
kesaksian dibutuhkan untuk mengesahkan akad maupun hak, maka
ia menjadi wajib layaknya amar ma'ruf nahi munkar."

Sedangkan menyampaikan kesaksian menj a di fardhu'ain bagi
para saksi begitu mereka diminta untuk bersaksi. Dalilnya adalah
firman Allah:

c

'e','Ug Ga3" ;i i"r6i \rY*{i }
rlffi...",L*tv

"... J anganlab halian meny embuny ikan kesabsian. Barangsiapa
menyembunyikannya maka dialab orang yang hatinya berdosa. "
(QS. Al-Baqarah:283)

Lihat Haasyiyah ar-Raudhul Murbi (VIII580).
Menjadi saksi tidak sama dengan menyampaikan kesaksian. Yang pertama iba-
rat menampung informasi sedangkan yang kedua ialah menyampaikannya.
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Maksudnya, jika kalian dipanggil untuk memberi kesaksian maka
janganlah menyembunyikannya. Barangsiapa yang menyembunyi-
kan, maka dialah orang yang bejat hatinya. Ini merupakan ancaman
keras bahwa hatinya akan menjadi rusak. Ancaman ini dikhususkan
bagi hati karena dialah yang menampung apayangdisaksikan. Jadi,
ayat di atas menunjukkan diwajibkannya menyampaikan kesaksian

atas orang yang menyaksikan begitu ia dipanggil untuk bersaksi.

Ibnul Qayyim '#E 
^engatakan: 

"Menjadi saksi dan menyampai
kan kesaksian merupakan kebenaran yang berdosa bila ditinggal-
kan."

Beliau juga berkata: "Kias (analogi) yang sejalan dengan kaidah
madzhab Hambali menetapkan bahwa seorang saksi yang menyem-
bunyikan kesaksiannya tumt menanggung akibat, sebab dia tidak mau
memberikan hak kepada pemiliknya padahal dia dapat melakukan-
nya. Karenanya dia harus bertanggung jawab. Persis seperti orang
yang mampu menyelamatkan seseorang dari kebinasaan namun dia
tidak melakukannya maka dia harus bertanggung jawab."a

Menjadi saksi dan menyampaikan kesaksian dianggap wajib bila
tidak membawakemudharatan bagi saksi yang bersangkutan. Jika
kesaksian itu justru membahayakan diri, kehormatan, harta, atau
keluarganya, maka ia tidak wajib bersaksi. Dalilnya adalah firman
Allah {lW:

{@ 't*}{5qgeg }
"... Penulis mdupun saksi jangan sampi terkena mudbarat... " (QS.

Al-Baqarah 252)

Dan hadits Nabi ffi: "Tidak boleh memudbararkan orang lain
dan membalas mudhara.t dengarL semisalnya." lY'allaabu a'lam.

Saksi harus menyampaikan kesaksian berdasarkan apa yang
diketahuinya.Iatidak boleh bersaksi kecuali dengan apa yang dike-
tahuinya. Allah,9& berfirman:

a Lihat Haasyiyab ar-Raudhul Murbi' SI/581).
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"Janganlab engkau mengikuti apayangtidah kau ketahuz... " (QS.
Al-Israa': 36)

Dan berfirman:

{ @ ;r;-5. {' 6\ 3-i c;Jf }
"... Kecuali ordng-orang ydng bersaksi dengan haq, dan mereka
mengetahur." (QS. Az-Zukhruf: 85)

Artinya, mengetahui kesaksian yang mereka ucapkan atas dasar

ilmu dan keyakinan.

Ibnu 'Abbas g{p, mengatakan: "Nabi pernah ditanya tentang
kesaksian, maka katanya: 'Engkau melihat matahari?' 'Ya,' jawab

penanya. 'Bersaksilah untuk yang seperti itu atau jangan bersaksi,'
kata Nabi kemudian." (HR. Al-Khallal dalam Jami'-ny a).t

Al-Baihaqi mengatakan bahwa hadits ini tidak diriwayatkan
dari jalur yang bisa dijadikan sandaran, akan tetapi Ibnu Hajar
mengatakan bahwa makna hadits ini adalah benar.

Mengetahui sesuatu bisa dilakukan dengan beberapa cara,yaitu:
Iewat pendengaran atau melihat apa y^ng disaksikan. Jadi ia bisa
bersaksi atas apa yang didengar atau dilihatnya. Adakalanya sesuatu

yang dipersaksikan tidak bisa diketahui kecuali lewat berita yang
didengarnya secara istifadhah (khabaryang sudah meluas), contohnya
seperti masalah nasab dan kematian seseorang. Dalam kondisi ini, ia
boleh bersaksi berdasarkan apa yang didengarny^ secara istifudhah
jika pihak yang mengabarkan cukup banyak jumlahnya, sehingga
kabar mereka bersifat ilmiah (meyakinkan).

Orang yang hendak diterima kesaksiannya harus memenuhi
enam syarat:

Pertama, ia harus baligh.

Artinya, kesaksian anak kecil tidak bisa diterima kecuali di antara
mereka saja.

5 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim (no.7124) [VI:198] kitab al-Abkam dan al-
Baihaqi (no. 20579) lX:263)kitab asy-Syahadat,bab 12 secara maknawi.
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Ibnul Qayyim 'ffi mengatakan: "Para sahabat dan fuqaha' Ma-
dinah memberlakukan kesaksian anak-anak dalam hal saling melukai
yang terjadi di antara mereka. Alasannya karena orang dewasa tidak
bergaul dengan mereka, sehingga bila kesaksian mereka tidak di-
terima, maka banyak hak yang akan hilang dan tersia-siakan. Apalagi
jika mengingat bahwa anak-anak biasanya jujur, bahkan bisa dipasti-
kan kejujurannya. Lebih-lebih jika mereka datang berkelompok, lalu
sama-sama mengabarkan suatu berita, kemudian saat diminta untuk
bersaksi secara terpisah satu-persatu kesaksiannyetetap sama, maka
asumsi benar yang ditimbulkan oleh kesaksian mereka jauh lebih
kuat daripada kesaksian dua orang dewasa. Ini merupakan fakta yang
tidak bisa ditolak dan diingkari..."6

Kedua, ia harus berakal sehat.

Artinya, orang gila dan idiot tidak bisa diterima kesaksiannya.
Adapun orang yang gilanya kambuh-kambuhan, jika ia menyaksikan
dan menyampaikan kesaksiannya ketika waras, maka kesaksiannya
bisa diterima karena berasal dari orang berakal dan ia tidak seperti
orang gila.

Ketiga, ia harus bisa berbicara.

Artinya, orang bisu tidak bisa diterima kesaksiannya meskipun
isyaratnya bisa difahami. Alasannya karena kesaksian harus me-
yakinkan. Isyarat orang bisu hanya berlaku pada masalah-masalah
pribadinya, seperti nikah dan talak karena kondisi darurat. Akan
tetapi jika si Bisu menuliskan kesaksiannya, maka bisa diterima, sebab

tulisan mewakili ucapan.

Keempat, ia harus muslim.

Dalilnya adalah firman Allah:

(@ fuSi,sisb1*l5 F
*... Persaksihanlab orang-orangydngadil di antara kalian..." (QS.
Ath-Thalaaq:2)

6 Lihat Haasyiyah ar-Raudbul Murbi'([/591).
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Karenanya, kesaksian orang kafir tidak bisa diterima kecuali
atas wasiat yang ditulis saat bepergian. Dalam hal ini kesaksian dua
orang kafir atas wasiat tersebut bisa diterima jika memang tidak ada

selain mereka. Dalilnya adalah firman Allah:

o^ 
";\ {tt ;; 6y"{*.i'#" tfi(. rji (e y

ti€* U o(1r" "J "fu )i 6', b\A ri;;( G
{@ ';-;iiii# e*i;*ic#fr
" Hai orang-orangyang beriman, apabila seseorang dari kalian mmg
badapi kematian ketika akan berwasiat, maka hendaklab (uasiat
itu) disaksikan oleh dua orangyangadil di dntdrd. kalian, atau dua
ordngyang berlainan agamd dengan kalian. Pabila kamu dalam
perjalanan di muha bumi lalu kamu ditimpa babaya kematian,
kamu bisa menahan kedua saksi tersebut selepas shalat, lalu mereka
bersumpab... " (QS. Al-Maa-idah: 106)

Dan aturan ini berlaku karena darurat.

Kelima, ia harus kuat ingatannya.

Artinya, orangy^ttgpelupa dan sering keliru kalau bercerita tidak
bisa diterima kesaksiannya. Alasannya karena ucapan orang seperti ini
tidak meyakinkan dan kebenarannyapun masih dipertanyakan, sebab

boleh jadi ia keliru dalam kesaksian tersebut. Akan tetapi orang yang
tidak sering lupa dan sedikit kelirunya saat bercerita dapat diterima
kesaksiannya, karena tidak ada seorang pun yang bebas dari lupa dan
keliru sama sekali.

Keendm, ia harus adil.

Adil secara bahasa artinya lurus, yang merupakan lawan dari
zhalim. Adapun secara syar'i adil artinya kelurusan sikap beragama
serta kebenaran kata-kata dan perbuatan. Dalil disyaratkannya sifat
adil dalam kesaksian adalah firman Allah:

(@ ;"Are3;;i* *
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"... Saksi-saksi yang kalian ridbai..." (QS. Al-Baqarah z 282)

Dan firman-Nya:

(@ *)iei'\'i;l5 F
"... Persaksihanlah dua orangyang adil dari kalian.. " (QS. Ath-
Thalaaq:2)

Jumhur (mayoritas) ulama mengatakan bahwa' adil' adalah sifat

tambahan atas seorang muslim, yang maknanyaialah rajin meng-

amalkan hal-hal yang wajib dan sunnah, serta menjauhi hal-hal yang

haram dan makruh.

Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah'ffi mengatakan : " Tertolaknya
kesaksian orang yang dikenal pembohong telah disepakati oleh para

fuqaha'."7

Beliau juga berkata: "standar keadilan berbeda-beda menurut
tempat, waktu, dan golongan. Maka saksi untuk setiap golongan har-

uslah adil menurut standar golongan tersebut, walaupun standarnya
mungkin berbeda jika dia berasal dari golongan lain. Inilah caruyang
memungkinkan untuk mengadili manusia. Sebab kalaulah standar
keadilan untuk semua golongan dianggap sama, yaitu harus menunai-

kan kewaj iban dan menin ggalk an y aurLgharam -sebagaiman a di zaman

sahabat-, niscaya batallah sebagian besar/seluruh kesaksian."8

Menurut beliau, orang-orangyarlgdikenal iujur bisa diterima
kesaksiannya dalam kondisi darurat, walaupun mereka tidak muL
tazim (berpegang teguh) terhadap perintah dan larangan Allah.
Contohnya dalam perselisihan di kalangan narapidana, atau di antara

orang-orang badui, atau di antara penduduk suatu daerah yang tidak
ada orang adilnya.e

Para fuqaha' mengatakan: "Ada dua hal yang harus diperhatikan
dalam menetapkan sifat adil, yaitu:

Pertdmd: Menjalankan ibadah fardhu, yaitu shalat lima waktu
dan sunnah-sunnah rawatibnya. Artinya, orang yang terus-menerus

7 Fatawa Syaihhul Islam EV/356).8 Lihat Haaryiah ar-Raudhul Murbi $ll/593-59a).e Fatauta Syaikbul Islam (XV/356).
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meninggalkan sunnah rawatib dan shalat \flitir tidak bisa diterima
kesaksiannya.

Imam Ahmad menyifati orang yang selalu meninggalkan shalat

sunnah sebagai 'lelaki jahat'. Sebab dengan terus-menerus mening-
galkannya berarti dia membenci sunnah dan bisa dituduh (sebagai

ahli bid'ah/munafik)."10

Selain harus menjalankan ibadah fardhu, dia juga harus men-
j auhi hal-h al y argdiharamka n 

^g^r 
dian ggap' adil'. Maksudnya tidak

melakukan suatu dosa besar atau terus-menenrs mengerjakan dosa

kecil tertentu.

dan hal ini bisa diberlakukan pada seluruh pelaku dosa besar. Dosa
besar ialah setiap dosa yang pelakunya diancam hukuman hadd di
dunia, atau siksa di akhirat. Contohnya seperti memakan riba, kesak-

sian palsu, zina, mencuri, mabuk-mabukan, dan lainJain. Orang yang
melakukannya disebut fasik dan kesaksiannya tidak dapat diterima.

Kedua,ia memiliki sifat muru'absebagai manusia, dengan melaku-
kan apa-ap a yang menjadikannya nampak baik dan menyenangkan
seperti murah hati, baik dalam berperilaku dan bertetangga, sekaligus
menjauhi apa-ape. yang menjadikannya tercela dan konyol seperti
menyanyi dan melawak.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'{E mengatakan: "Haram hu-
kumnya menirukan orang lain dalam rangka melawak. Pelaku serta
orang yang memerintahkannya pantas dita'zir, karena perbuatan
tersebut menyinggung orang lain."11

Saya katakan, "Fatwa ini juga meliputi drama dan sinetronyang
banyak disaksikan akhir-akhir ini. Bahkan sekarang, penyanyi dan
pemusik mendapat dukungan dan popularitas yang tinggi di tengah
masyarakat. Laa haula utalaa quu@atd illaa billaah."

Jika faktor-faktor penghalang telah tiada, seperti anak kecil yang
mencapai baligh, orang gila yang waras kembali, orang kafir yang
masuk Islam, dan orang fasik yang bertaubat; maka kesaksian mereka

t0 Lihat Haasyiyah ar-Raudhnl Murbi' ('ll/59a).tt Al-lkbtiarathal. 358.
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bisa diterima karena syarat-syar atnya- terpenuhi dan penghalangnya
telah disingkirkan.

Kesaksian "y^ngmeringankan" dari orang tua (ayah, ibu, kakek,
nenek, dan seterusnya ke atas) maupun keturunan (anak, cucu, cicit,
dan sterusnya ke bawah) tidak bisa diterima. Maka kesaksian seorang

bapak yang meringankan anaknya atau kesaksian seorang anak yang
meringankan bapaknya tidak bisa diterima. Alasannya karena mereka
bisa dituduh berlaku tidak adil dan sekedar ingin membela, mengingat
eratny a hubungan kekerabatan di antara mereka.

Namun kesaksian "y^rg meringankan" dari seorang saudara

kepada saudaranya atau sahabat kepada sahabatnya dapat diterima
berdasarkan keumuma.n ayat-^y^t al-Qur-an dan karena tidak ada

tuduhan seperti sebelumnya.

Kesaksian salah seorang dari suami-istri "y^ngmeringankan"
pasangannya juga tidak bisa diterima. Sebab masing-masing mendapat
manfaat dari harta pasangannya dan ikatan mereka juga demikian
kuatnya, sehingga otomatis tuduhannya makin besar.

Sedangkan kesaksian "y^rgmemberatkan" dari mereka semua

satu sama lain bisa diterima, sebab Allah berfirman:

;t'; 
"i3, 

*;\';;$ 1 ;, 3 liAi elii W
{ @'a,}$rs i:^:}i ; #\ iP 13

" Hai orang- orang y ang beriman, j adilah kalian penegak keadilan
dan sahsi-saksi bagiAllah, meskipun kesaksian tersebut memberat-
kan diri kali.an, atau memberatkan kedua orang tua dan kerabat
kalian..." (QS. An-Nisaa': 135)

Jadi, bila seseorang bersaksi yang memberatkan ayahnya,anaknya,
istrinya, maka kesaksian tersebut diterima. Demikian pula jika me-
reka yang bersaksi memberatkan dirinya.

Kesaksian dari orang yang menarik manfaat atau menolak mu-
dbarat bagi dirinya sendiri melalui kesaksian tersebut tidak bisa
diterima.

F
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Kesaksian seseorang yang memberatkan musuhnya juga tidak
diterima.

Al-Allamah Ibnul Qayyim '$E mengatakan: "Syari'at melarang
menerima kesaksian seseorang yang memberatkan musuhnya agar

seseorang tidak melampiaskan dendam kepada musuhnya lewat ke-

saksian yang batil..."12

Definisi permusuhan yang menghalangi diterimanya kesaksian

dalam hal ini adalah jika seseorang bersedih karena kebahagiaan
orang lain atau berbahagia karena kesedihannya. Maka dialah
musuhnya.

Permusuhan yang dimaksud ialah yang bersifat duniawi. Adapun
permusuhan demi kepentingan agama tidaklah menghalangi dite-
rimanya kesaksian. Artinya, kesaksian seorang muslim yang mem-
beratkan orang kafir bisa diterima, demikian pula kesaksian ahlus

Sunnah yang memberatkan ahli bid'ah. Alasannya karena sikap
religius tersebut mencegah pelakunya dari perbuatan haram (bersaksi

palsu, berdusta, dan sebagainya).

Orang yang terkenal fanatik dan membela suatu kelompok
secara berlebihan juga tidak diterima kesaksiannya, sebab hal itu
tak lepas dari tuduhan @erbohong dalam kesaksiannya).

Jumlah saksi berbeda-beda sesuai ap^ yangdisaksikan:

Perbuatan zinadarhomoseks hanya bisa ditetapkan dengan ke-

saksian empat orang laki-laki. Dalilnya adalah firman Allah:

{
vq*1,*;"v{jy

"Mengapahab mereka tidak mendatanghan ernpdt orangsaksi atas

tuduban (zina) tersebut?..." (QS. An-Nuur: 13)

Alasan lainnya karena kasus perzinaanseharusnya ditutupi, se-

hingga orang yang membeberkannya terancam hukuman berat.

Jika seseoraigyangterkenal kaya kemudian jatuh miskin dan
mengaku fakir, maka harus ada tiga orang saksi laki-laki atasnya.

Dalilnya adalah hadits Nabi ffi mengatakan:

t2 Lihat Haaryiab ar-Raudhul Murbi'(YII/60a).
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"Hingga tiga orang lelaki berakal dari kaumnya bersaksi me-
ngatakan: 'Si Fulan memang telah jatuh miskin."'13

Untuk menetapkan hukuman badd selain zina, seperti badd
qadzaf, hadd mincuri, haddmabuk-mabukan, badd menyamun
dan qisbash, cukup dengan kesaksian dua orang lelaki, dan tidak
bisa menerima kesaksian wanita.

Untuk hal-hal yang tidak berkaitan dengan hukuman (badd) dan
harta atau yang maksudnya adalah harta, sedang hal tersebut
biasanya diketahui oleh kaum lelaki, maka kesaksian dua orang
lelaki bisa diterima. Contohnya seperti pernikahan, talak, dan
rujuk.

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnul Qayyim,
memilih pendapat yang mengatakan bahwa kesaksian wanita dalam
hal rujuk bisa diterima. Alasannya karena menyaksikan proses rujuk
lebih mudah bagi wanita daripada menyaksikan pencatatan surat-
surat resmi.la

Dalam masalah yang berkenaan dengan harta atau yang dimak-
sudkan untuk mencari harta -sepeni jual-beli, tempo, sewa-me-
nyewa, dan sebagainya- maka yang diterima ialah kesaksian dua
orang laki-laki atau seorang lelaki dengan dua orang perempuan.
Dalilnya adalah firman Allah:

6k i rV'4.q u i.4 1r1"efri3 F

{@ "'e\4i;:5'Wrr$
rr HR. Muslim (no. 1044 Q404)) [IV:134] kitab az-Zahab,bab 36,dari Qabishah

bin Mukhariq.
ra Artinya, hal ini dikiaskan kepada diterimanya kesaksian wanita bersama laki-

laki dalam masalah jual-beli dan transaksi, sebagaimana yang dijelaskan dalam
poin berikutnya.
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"... Dd.n anghatlab dua orang saksi dari pibak lelahi halian, atau
jika tidak ada dua orang lelaki maka seordng lelaki dengan dua

orang perernpudn,." (QS. Al-Baqarah z 282)

Konteks ayat ini menujukkan bahwa hal ini khusus berlaku bagi

masalah harta.

Al-Allamah Ibnul Qayyim 'i{)8, mengatakan: "Kaum muslimin
telah sepakat bahwa dalam masalah harta, kesaksian seorang lelaki
dengan dua orangwanita bisa diterima. Demikian pula hal-hal yang

terkait dengannya, seperti jual-beli berikut hal-hat yang menyerrainya
seperti masa temp o, kbiar (hak pilih), borg (rabn/gadai). Begitu juga

masalah wasiat, hibah, dan wakaf kepada pihak tertentu. Termasuk
pula jaminan atas harta, pengrusakan harta, mengklaim orang tak
dikenal sebagai budak, pernyataan mahar, dan pernyataan imbalan
khulu' (talak dengan tebusan)."15

Hikmah dari diterimanya kesaksian wanita dalam masalah harta

-uallaahu a'lam- mungkin karena banyaknya muamalah yangteriadt
di sini, yang biasanya diketahui oleh pria dan wanita. Karenanya
syari'at melonggarkan masalah kesaksian dalam menetapkan masalah

tersebut.

Dalam beberapa masalah, Allah menganggap wanita sebagai

setengah laki-laki. Pertama dalam masalah kesaksian, kedua: masalah

warisan, ketiga: masalah diyat, keempat: masalah aqiqah, dan kelima:

masalah pembebaskan budak.

Hikmah di balik masalah pertama telah Allah jelaskan dalam
firman-Nya:

"vfri c'+';95!5 Qclj-; 01 *
{@

"... tika salab seorang dari kedua perern?udn tersebut lupa, maka
y dng satu lagi bisa mmgingatk anry d..." (QS. Al-Baqarah : 282)

'5 Lihat Haasyiyah ar-Raudhul Murbf (rilI/6ll).
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Hal ini karena akal wanita lebih lemah dari laki-laki, sehingga

seorang wanita tidak cukup untuk menggantikan seorang lakilaki.
Namun jika mereka ditolak semuanya, niscaya akan banyak hak

yang tersia-siakan. Sebab itulah kesaksian seorang wanita itu harus

digabung dengan kesaksian wanita lain yang sePertinya, agar bila

yang satu lupa yang lain mengingatkan. Dengan demikian, kesaksian

dua orang wanita bisa menggantikan kesaksian seorang lelaki.

Dalam masalah harta atau yang terkait dengannya, bisa pula

diterima kesaksian satu orang lakilaki ditambah sumpah dari
pihak yang menuntut. Dalilnya adalah hadits riwayat Ibnu
'Abbas bahwa Rasulullah ffi memutuskan perkara berdasarkan

sumpah dan kesaksian seorang lelaki.t6

Imam Ahmad mengatakan: "sunnah Rasulullah ffi menunjuk-
kan bahwa keputusan bisa ditetapkan berdasarkan sumpah dan

kesaksian seorang lelaki."

Ibnul Qayyim '{E mengatakan: "Hal ini tidak bertentangan

dengan hadits yang mengatakan bahwa'sumpah adalah kewajiban

orang yang mengingkari' (terdakwa)17, dikarenakan maksud dari ha-

dits ini adalah jika penuntut tidak memiliki apa'aPaselain dakwaan,

maka ia tidak bisa menang di pengadilan karena dakwaan semata.

Adapun apabila statusnya diperkuat dengan adanya seorang saksi,

sebuah indikasi, atau yang lainnya, tetap saja ia tidak akan menang

dengan sekedar mendakwa. Ia baru menang bila didukung seorang

saksi yang digabung dengan indikasi penguat dan sumpah..."18

Adapun hal-hal yang biasanya tidak diketahui oleh kaum lelaki,

seperti aib wanita di balik pakaiannya, status keperawanan dan
janda, masalah haid.h,bersalin, persusuan, teriakan bayi saat lahir,

dan semisalnya, maka kesaksian seorang wanita yang adil dapat

diterima dalam hal ini.

16 HR. Muslim (no. t7l2 (4472)) [VI:230] kitab al'Aqdhiab,bab 2, Abu Dawud
(no. 3608) [IV:24] kitab al-Qadba',bab 21, dan Ibnu Majah (no. 2370) lltr:122)
khab al-Ahkam,bab 31. Hadits senada juga diriwaytkan oleh at-Tirmidzi (no.

fi$)lnl:6271kitab al-Abham,bab 13, dari Abu Hurairah $5 .

t7 Telah berlalu tahhrijnya hal. 558.
t8 Lihat I'laamul Muuaqqi'iin F/L02).
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Dalilnya adalah hadits Hudzaifah $' yangmengatakan bahwa
Nabi ffi menerima kesaksian seorang bidan.le (I{R. Ad-Daruquthni
dan lainnya) dengan sanad yang diperselisihkan keabsahannya. Nabi
M"jug menerima kesaksian seorang wanita dalam masalah persusuan,
sebagaiman a yang disebutkan dalam asb-Shabibain.2o

(=.:-J

te Hadits dha'if. Diriwayatkan dari Hudzifah oleh ad-Daruquthni (no. 4510)

[IV:149] dan al-Baihaqi (no. 20542) lX:254)kirab asy-Syabadat,bab 8.
20 HR. Al-Bukhari (no. 88) [I:243] kitab al-'Ilnt,bab 26, dari 'Uqbah bin al-

Harits.
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BAB TENTANG:
SURAT-MENYURAT DI ANTARA

QADHI, KESAKSIAN ATAS KESAKSIAN
DAN RUJUKNYA PARA SAKSI

Kadangkala seorang qad.bl perlu mengirim surat kepad a qadbilain-
nya, mengingat orang yang memiliki suatu hak di daerah lain tidak
bisa mengesahkan dan menuntut haknya, kecuali melalui pengesahan

dariqadbi daerah tersebut dan menulis permohonan kepadanya. Hal
ini dalam rangka melengkapi birokrasi pemerintah jika yang bersang-

kutan tidak dapat pergi ke daerah tujuan bersama para saksi. Atau
karena para saksinya hanya dikenal di sebagian daerah, hingga haknya
tidak akan bisa disahkan kecuali bila ada surat dari qadbi setempat

kepada qadbi di daerah tujuan.

lJmat telah sepakat akan diterimanya surat dari seorangqadhi
kepada qadbilainnya dalam rangka mengesahkan dan melaksanakan

berbagai hak. Nabi Sulaiman }p} pernah menyurati Ratu Bilqis,
kemudian Rasulullah M, pernah menyurati Raja Najasyi, Kaisar
Heraklius (Romawi), dan Kisra (Persia) dalam rangka mengajak
mereka untuk masuk Islam. Demikian pula pejabat dan pegawai

yang beliau angkat melakukan hal serupal.Ini semua menunjukkan
disyari'atk anrry a surat-menyurat.

Surat seorangqadbidapat diterima bila berkaitan dengan hak ma-

nusia. Namun bila berkaitan dengan hududullah maka tidak diterima,
seperti badd zina dan hadd. mabuk-mabukan. Alasannya karena hak
Allah lebih cendenrng agar ditutupi dan ditahan bila mengandung

syubhat.

t Ini berdasarkan pengamatan dari sejumlah hadits, dan intinya terdapat dalam
hadits-hadits yang shahih.
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Surat dari seorangqadbi kepada qadbi lainnya ada dua ma-
cam:

Pertdma: Surat berisi vonis dari qadbi yang menyurati agar
dilaksanakan oleh qadbi yang disurati. Surat semacam ini bisa
diterima, meskipun yang menyurati dan yang disurati berada di satu
negara,sebab vonis seorang hakim harus dilaksanakan bagaimanapun
juga. Bila tidak demikian, niscaya sia-sialah vonisnya dan makin ba-

nyaklah perselisihan yang terjadi.

Kedua: Surat berisi pengesahan dari seorang qadbi yang di-
kirim kepada qadbi lain sebagai dasar peniatuhan vonis. Surat se-

macam ini bisa diterima dengan syarat bahwa jarak ant^rakeduaqadhi
tersebut mencapai jarak qashar 0.k. 72 Km) atau lebih. Alasannya
karena hal ini ibarat menukil kesaksian kepada yang disurati, sehingga
tidak boleh dilakukan jika jaraknya dekat.

Bentuk pengesahannya seperti: "Terbukti di hadapanku, bahwa
si Fulan memiliki hak atas si Fulan berupa ini dan itu." Pengesahan
seperti ini bukanlah vonis, akan tetapi sekedar mengabarkan.

Syaikhul Islam 'aib mengatakan: "Pengesahan seperti ini boleh
dikirim ke tempat sejauh jarak meng-qashar shalat atau lebih, walau-
pw qadhi yang mengesahkannya tidak memandang dibolehkannya
menjatuhkan vonis berdasarkan itu. Alasannya karena pihak yang
menyurati sekedar menyampaikan pengesahan dari pihaknya, dan
pihak yang menerima pengesahan tersebut boleh saja memvonis
berdasarkan pengesahan tersebut, jika ia menganggapnya sah."2

Qadbi yang disurati tidak disyaratkan harus orang reftenru. Ia
bisa saja mengatakan dalam suratnya: "Kepada hakim muslim siapa
saja yang menerima surat ini", tanpa menyebut nama. Maka kepada
siapa pun surat tersebut sampai, ia wajib menerimanya. Karena itu
merupakan surat seorang hakim di wilayah kekuasaannya yang sam-
pai kepada hakim lain, sehingga harus diterima. Sebagaimana jika ia
melayangkan surat tersebut ke orang tertentu.

Agar surat seorang qadhi kepada qadhi lainnya bisa diterima,
syarutnya qadbi yang menulis harus mengangkat dua orang saksi
adil yang faham akan makna surat tersebut dan vonis yang terkait

2 Lihat Haasyiyah ar-Raudbul Murbi'(Vil/560).
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dengannya. Ini menurut pendapat pertama. Sedangkan pendapat yang
kedua mengatakan: Boleh menerapkan isi surat dari satu qadhike
qadbilainnya bila ia mengenali kbat qadhiyang menulisnya, walau-

pun tanpa saksi. Ini merupakan salah satu pendapat Imam Ahmad.
Adapun dizaman kita, saksi-saksi bisa diganti dengan stempel resmi

dari pengadilan.

Ibnul Qayyim '+iM mengatakan: "Para sahabat dan khalifah-
khalifah setelah mereka telah sepakat untuk mengamalkan sesuatu

yang tertulis. Bahkan sandaran manusia dalam mencari ilmu tidak
lain adalah tulisan. Kalaulah tulisan tidak boleh diamalkan, niscaya

syari'at akan sia-sia."

Beliau juga mengatakan: "P^ra khalifah, qadbi, gubernur, dan

pegawai senantiasa bertindak berdasarkan surat-menyurat di antara

mereka. Mereka tidak mempersaksikan pembawa surat tersebut atas

isinya dan tidak pula membacakannya kepadanya. Inilah praktik
manusia sejak zaman Rasulullah ffi sampai hari ini."

Menurut beliau, yang penting ialah mengetahui tulisan tangan

siapa surat tersebut? Kalau penulisnya telah diketahui dengan yakin,
maka tulisan tangannya ibarat ucapannya. Karenanya, Allah men-
jadikan tulisan tangan manusia berbeda-beda sehingga bisa dibedakan

satu sama lain, seperti perbedaan wajah mereka. Bahkan orang-orang

dapat memastikan tanpa keraguan sedikit pun bahwa ini adalah tulisan

tangan si Fulan, misalnya.3

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 'tiV-, mengatakan: "Jika ses-

eorang bisa diketahui tulisannya lewat pengakuan, susunan kata,

akad, atau kesaksian, maka tulisannya boleh dipakai..."a

[Kesaksian atas kesaksian]

Adapun kesaksian atas kesaksian, maksudnya ialah tatkala sese-

orang mengatakan kepada orang lain: 'Jadilah saksi atas kesaksianku
ini" atau "Bersaksilah bahwa aku bersaksi begini dan begitu", dan
semisalnya yang mengandung arti'mewakilkan'. Saksi utama disebut

saksi asli dan wakilnya disebut saksi wakil.

I Idem, Nll/561-562).a Fatazoa Syaihbul klam (){X){V/66,428).
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Abu'Ubeid al-Qasim bin Sallam mengatakan: "Para ulama di
Hijaz dan Irak telah sepakat untuk memberlakukan kesaksian atas
kesaksian dalam masalah harra."

Imam Ahmad pernah ditanya tentang kesaksian atas kesaksian,
maka kata beliau, ;H.l itu boleh."

Di samping itu, desakan kebutuhan juga mengharuskan diber-
lakukannya hal tersebut. Sebab jika tidak, maka banyak kesaksian
yang akan terbengkalai, seperti kesaksian rentang wakaf atau renrang
perkara yang terlambat disahkan oleh hakim, atau yang para saksinya
telah meninggal dunia. Hal ini jelas menimbulkan keruglan besar dan
sanBat menyulitkan manusia. Karenanya kesaksian atas kesaksian
harus diterima.

_ Akan tetapi ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar ia
bisa diterima:

Pertama: Saksi asli harus mengizinkan saksi wakil untuk ber-
saksi, sebab kesaksian ini ibarat perwakilan, dan dia tidak bisa me-
wakili sebelum diizinkan.

Kedua: Kesaksian ini harus dalam masalah yang berkaitan de-
ngan hak sesama manusia, bukan hak Allah. Seperti yang berlaku
pada surat-menyurat 

^ntara 
qadhi.

Ketiga: Adanya udzur yang menghalangi saksi asli untuk me-
nyampaikan kesaksiannya, baik karena dia telah wafat, masih sakit,
berada jauh dari lokasi (sejauh jaruk qasbar), takut kepada penguasa,
atart yang semisalnya.

Keempat:Udzur tersebut tetap ada hingga vonis dijatuhkan.

Kelima: Saksi asli maupun saksi wakil harus tetap berstatus
'adil' hingga vonis dijatuhkan.

Keenam: Saksi wakil harus menyebut nama saksi asli yang di-
wakilinya dalam kesaksian.

[Ruiukan dari kesaksian]

Adapun rujuk dari kesaksian, arurannya adalah sebagai berikut:

Jikapara saksi dalam kasus harta rujuk dari kesaksiannya setelah
vonis dijatuhkan, maka hal itu tidak membatalkan vonis.
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Alasannya karena vonis tersebut telah selesai dan obyek kesaksian

(barang yang dipersaksikan) telah menjadi milik penerima kesaksian,

sedangkan para saksi tertuduh ingin membatalkan vonis. Karenanya,
vonis tetap berlaku dan mereka harus membayar ganti rugi, yaitu
menanggung harta yang menjadi obyek kesaksian, sebab mereka
telah mengambil harta tersebut dari tangan pemiliknya secara tidak
benar.

Jika qadhi memutuskan berdasarkan seorang saksi dan sumpah,
lalu saksinya menyatakan rujuk, maka ia harus menanggung se-

luruh harta yang menjadi obyek kesaksian.

Alasannya karena kesaksian tersebut adalah hujjah (bukti) atas

dakwaan penuntut sedangkan sumpah adalah perkataan pihak lawan,
dan perkataan seorang lawan tidak bisa diterima oleh lawannya,na-
mun ia hanya syarat formalitas untuk memutuskan perkara.

Jika para saksi rujuk dari kesaksiannya sebelum vonis dijatuhkan,
maka kesaksian (yang penama) tersebut batal dan tidak ada vonis
maupun tanggungan apa-apa. Vallaabu a'lam.

(2,.:.-\)
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BAB TENTANG:
SUMPAH DALAM DAK\TAAN

Sumpah termasuk bagian dari sistem peradilan. Nabi ffi ber-
sabda: "Sumpah adalah kewajiban pihak yang mengingkari."l

Sumpah dilakukan oleh pihak yang mengingkari (terdakwa) jika
penuntut tidak memilil<rbayyinah. Sumpah dapat menghentikan seng-
keta dalam perselisihan, namun ddak mengambil alih hali Artinya, bila
suatu saat penuntut dapat mendatangkan bayyinah atas tuntutannya,ia
boleh menuntut kembali dan menyamp a&ar bqryinalt-nya,kemudian
memenangkan pengadilan lewat bayyinah tersebut. Demikian pula
orang yang disuruh bersumpah lalu rujuk dari sumpahnya, kemudian
menunaikan hak orang yangadapadanya,maka hal tersebut diterima
darinya, dan pihak penuntut boleh mengambil apayangdituntut-
nya,.

Sumpah hanya berlaku pada dakwa nyan1khusus berkaitan
dengan hak manusia, sebab hak inilah yang bisa diputuskan lewat
sumpah. Sedangkan hak Allah tidak bisa diputuskan lewat sumpah,
seperti masalah ibadah dar budud. Jadi, bila seseorang mengatakan:
"Saya telah menunaikan kewajiban zakaq kaffarat,ataunadzat'', maka
pernyataantersebut dapat diterima tanpa diminta untuk bersumpah.
Sumpah juga tidak perlu diminta dari orang yang mengingkari hu-
kum hadd atas dirinya, sebab masalah budud lebih baik ditutupi.
Selain itu, bila seseorang pernah mengakui perbuatan maksiat yang
berujung pada hadd,, kemudian dia rujuk dari pengakuannya, maka
rujuknya diterima dan dia boleh dibebaskan. Oleh karenanya, orang
yang mengingkari badd dantidak pernah mengakuinya, lebih berhak
untuk tidak disuruh bersumpah.

Sumpah dalam dakwaan yang berkaitan dengan hak manusia
tidak akan berarti kecuali setelah disuruh oleh hakim atas perminta-
an penuntut, dan sumpah tersebut harus sesuai dengan jawaban yang
diberikan terdakwa kepada penuntut.

Sumpah tersebut harus disampaikan di depan majlis hakim.

t Telah berlalu takbrijnya halaman 558.
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Sumpah tersebut hanya boleh dilakukan dengan nama Allah,
sebab bersumpah dengan selain Allah termasuk syirik. Jika dia me-
ngatakan, "45 pemi Allah), maka itu cukup, sebab sumpah tersebut
terdapat dalam firman Allah:

{@ 6''iri'V1;:A5y
*Mereka 

bersumpah dengan nama Allah dmgan segak kesunguhan
..." (QS. Al-An'aam: 109)

Dan firman-Nya:

{@ $ua*# }
"... Kemudian keduanya bersumpah dengan nama Allar..." (QS.
Al-Maa-idah: 106)

Dan firman-Nya:

(@ 'i'u,vv$ 
Y

"... Empat hali kesaksian atas nd.rnA Allah..." (QS. An-Nuur: 5)

Selain itu,lafazh'Allah'adalah khusus milik-Nya, dan tidak ada

selain Dia yang dinamakan demikian.

Sumpah tidak perlu dipertegas kecuali pada kasus-kasus yang sa-

ngat urgen (penting), seperti dalam kasus jinayahyangtidak berujung
pada qisbash atau membebaskan budak. Dalam kasus seperti ini, ha-

kim berhak meminta sumpah yang berat, seperti dengan mengatakan:
"Demi Allah yang tiada ilah selain Dia, yang mengetahui apa yang
nampak maupun tersembunyi, yangMaha Perkasa, yang Mengetahui
pandangan mata yang khianat dan apa yang disembunyikan dalam
dada."

Orang yang didakwa menahan hak sejumlah orang harus ber-
sumpah sekali untuk tiap-tiap pendakwanya, sebab hak masing-
masing pendakwa berbeda dengan yang lainnya. Kecuali bila mereka
semua rela dengan sekali sumpah, maka hal itu cukup baginya, sebab
merekalah yang berhak meminta sumpah.

s88
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BAB TENTANG:
PENGAKUAN

Pengakuan artinya ikrar (menyatakan) yang sebenarnya. Peng-

akuan bahasa Arab diseb"t 6FD yang berasal dari katl- (i;;) yang
berarti'temp at'. Maksudny e, orang y en g mengakui seakan meletak-

kan kebenaran pada tempatnya.

Pengakuan adalah pengabaran bahwa seseoreng memang Punya
hak dalam perkara yang diperselisihkan (atas dirinya) dan bukan
merekayasa hak baru yang tidak ada sebelumnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taim iyy ah'{)E mengat akan : "Klarifikasi
dalam masalah ini ialah bila seseorang mengabarkan apayalgharus
ditanggung dirinya, berarti dia mengakui. Bila dia mengabarkan apa

yang harus ditanggung orang lain bagi dirinya, berarti dia adalah

penuntut. Adapun bila dia mengabarkan aPa yang harus ditanggung

orang lain bagi orang lain, maka jika dia orang yang diberi amanat,

berarti dia sekedar mengabarkan, namun jika tidak demikian, berarti
dia adalah saksi. Jadi, baik qadhi, pencatat (panitera), pengemban
wasiat, maupun orang yang diberi izin, mereka semua adalah orang
yang diberi amanat selama mereka menunaikannya. Artinya, pe-

ngabaran mereka setelah meletakkan jabatan tidak dianggap sebagai

pengakuan, namun sekedarpengabaran biasal. Beliau juga menegaskan

bahwa pengakuan bukanlah dengan mengadakan sesuatu yang baru,

namun sekedar menjelaskan dan menampakkan 
^p^ 

y angsebenarnya

terjadi."

Agar dianggap sah, pengakuan harus disampaikan oleh orang
yarg muhallaf. Aninya, pengakuan anak kecil, orang gila, atau
orang tidur tidak dianggap sah. Namun anak kecil yang diizinkan
untuk berdagang, pengakuannya bisa diterima sebatas hal-hal yang
ia diizinkan untuk melakukannya.

I Al-Ihbtiarathal. 527.

BabTenung Pertgakuan 591



_-

'r- Syarat berikutnya adalah, orang yang mengakui (hak orang
lain) menyampaikan pengakuan tersebut dengan sukarela. Artinya,
pengakuan orang yang dipaksa tidak dianggap sah, kecuali bila ia
mengakui hal lain yang tidak dipaksa untuk mengakuinya.

't Disyaratkan pula bahwa orang yang mengakui tidak rermasuk
orang yang dilarang bertransaksi. Artinya, orang yang lemah akal
(mudah tertipu dalam jual-beli) tidak sah jika membuat pengakuan
terkait masalah harta.

'$ Disyaratkan pula bahwa ia tidak mengakui sesuaru yang dipe-
gang orang lain atau di bawah kekuasaan orang lain. Contohnya orang
luar yang mengakui sesuatu yang dibawa anak kecil, atau mengakui
wakaf tertentu yang dikuasai orang lain atau ditangani secara khusus
oleh orang lain.

Jika pengaku mengklaim bahwa dirinya dipaksa dan tidak men-
gakui atas dasar sukarela, maka klaim tersebut bisa diterimajikaada
indikasi yang menunjukkan kejujurannya ata:u ada bayyin ah yang
membuktikan klaimnya.

Pengakuan orang sakit tentang harra orang (y".g ada padanya)
yang selain ahli warisnyaadalah bisa diterima, karena dalam hal ini
ia tidak tertuduh hendak berlaku curang terhadap ahli waris2. Dan
karena kondisi sakit biasanya menjadikan seseorang lebih hati-hati
dalam mengutarakan maksudnya.

Jika seseorang menuntut sesuaru pada orang lain, lalu pihak
yang dituntrt -e*benarkan tunturan iersebut, r*t r pembenaran-
nya dianggap sah, dan hal itu dianggap sebagai pengakuan yang bisa
diterima. Dalilnya adalah hadits yang berbunyi:

"Tidak ada udzur bagi yang telah mengaku."3

.fiAjG.i

Sebab bila ia mengaku punya hutang kepada orang yang menjadi ahli waris-
nya, ia,bisa dituduh hendak memberinya bagian yang lebih banyak dari hak-
nya dalam hana warisan.
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: "Hadits ini ddak ada asal-usulnya (palsu),
dan maknanya tidak bisa dibenarkan secara mutlak." Lihat al-Maqaisbidul
Hasanab tulisan as-Sakhawi, hadits no. 131 l; dar. Kasyful Khafa karya al-'Ajluni
QI/Sll), sena al-Asrarul Marfu'ah karya Mulla 'Ali ai-Qaari hal. 3b3.
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Pengakuan sah diucapkan dengan semua laf.azhyang maknanya
mengakui. Contohnya dengan mengatakan kepada penutut: "Anda
benar", "Ya", "Saya akui itu", dan sebagainya.

Pengecualian atas pengakuan hukumnya sah bila sama atau kurang
dari setengah. Artinya, jika seseorang mengatakan: "Aku berhutang
kepadanya sepuluh kurang lima juta", maka yang wajib ditunaikan
adalah lima juta. Pengecualian juga terdapat dalam al-Qur-an, yaitu
dalam ayat:

it*Aie-:-|.ys

"Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal
bersama mereka selama seribu kurang lima pulub tabun..." (QS.

Al-'Ankabuut: 14)

Bahkan banyak pula ulama yang membolehkan pengecualikan
hingga lebih dari separuh.

Pengecuali an y 
^ngsah 

dalam pengakuan sy ar atny a harus diucap-
kan dengan laf.azh bersambung. Artinya, jika seseorang mengatakan:
"Aku berhutang seratus kilo beras kepadanya" kemudian sengaja

diam sejenak padahal dia bisa bicara ketika itu, lalu mengatakan:
"Tapi dengan kualitas jelek" atau "dengan tempo satu bulan", maka
pengecualian seperti ini tidak sah, dan dia wajib membayar tunai
dengan kualitas baik. Apa yang dia ucapkan setelah diam tidak ada

artinya, karena bermaksud menggugurkan hak orang yang wajib
ditunaikannya.

Jika ia menjual barang atau menghibahkannyaatau memerdeka-
kan seorang budak, lalu mengaku bahwa barang/budak tersebut
adalah milik orang lain, maka pengakuannya tidak diterima, dan apa

yang dilakukannya tidak menjadi batal, karena itu merupakan peng-
akuan untuk orang lain. Akan tetapi ia harus membayar ganti rugi
untuk orang tersebut karena menyebabk anbarang/budak tersebut
lepas dari tangannya.

Pengakuan boleh bersifat umum, artityamemiliki dua kemung-
kinan atau lebih yang sama-sama kuat menurut yang mengakui.
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Bila seseorang mengatakan: "Aku berhutang kepada si Fulan"
atau "Aku berhutang sesuatu kepadanya", maka pengakuan tersebut
sah, dan dikatakan kepadanya: 'Jelaskan apa iru", agar hakim bisa
memutuskannya. Bila ia tidak mau menjelaskan, ia harus dipenjara
sampai mau menjelaskannya. Alasannya karena hal itu wajib dilaku-
kan, mengingat dia menahan hak orang lain yang harus ditunaikan ke-
pada pemiliknya. Dan bila dia mengatakan: "Aku tidak tahu apa-apa
tentang 

^payangkuakui", 
maka dia harus bersumpah dan membayar

ganti rugi minimal berupa apa saja yang layak disebut 'sesuatu' itua.
Namun bila ia mati sebelum menjelaskannya, maka ahli warisnya
tidak menanggung apa-ap^walaupun si mayit meninggalkan warisan.
Alasannya karena apayangdiakui mungkin bukan berupa harta.

Bila ia mengatakan: "Aku berhutang kepadanya seribu kurang
sedikit", maka pengecualiatnya dianggap kurang dari separuhnya.

Bila ia mengatakan: "Aku berhutang sebesar anrara 1 dan 10 dir-
ham", maka konsekuensinya ia wajib membayar 8 dirham, sebab 8

adalah jumlah angka 
^nrara 

1 dan 10.

Bila ia mengatakan: "Aku berhutang sebesar arrtara t hingga 10
dirham", maka konsekuensinya dia harus membayar 9 dirham, karena
sembilan adalah interval antara t hingga 10.

Jika ia mengatakan: "Aku berhutang sebanyak di antara tembok
ini dan tembok itu", maka kedua tembok tersebut tidak masuk dalam
hutang, sebab ia hanya mengakui apayangada diantara keduanya.

Jika ia mengakui sebuah atau seiumlah pohon milik orang lain,
maka pengakuannya tidak meliputi tanah tempar pohon/pepohonan
tersebut tumbuh.Jadi, pemilik pohon tidak boleh menanam di tempat
tumbuhnya pohon tersebut jika pohonnya hilang dan pemilik tanah
tidak berhak mencabut pohon tersebut; karena dhahirnya pohon
tersebut ditanam secara benar.

Namun jika ia mengakui sebuah raman milik orang lain, maka
pengakuan tersebut meliputi tanah, tanaman, dan bangun anyangada
padanya, sebab kata'taman'meliputi ketiga hal ini.

a Misalnya jika dia mengatakan: "Aku berhutang sebuah sepeda kepadanya",
dan ia tidak mau menjelaskan bagaimana sepeda yang dimakzud, maka ia harus
membayar ganti rugi minimal berupa apa saja yang layak disebut 'sepeda'.
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Jika ia mengatakan: "Aku berhutang kurma dalam kantong"
atau "Pedang dalam sarungnya" atau "Kain dalam bungkusan", ber-
arti dia mengakui 

^p^yangada 
dalam wadah-wadah tersebut tanpa

mengakui wadahnya. Demikian pula hukum setiap pengakuan atas

sesuatu dalam sesuatu, sebab keduanya adalah berbeda dan tidak
saling menggantikan satu sama lain. Di samping itu, wadah dan apa

yang mengisinya tidak harus dimiliki oleh satu orang, dan selama
pengakuan tersebut bisa multitafsir, maka ia tidak mengikat.

Jika ia mengatakan: "Barang ini adalah milik bersama antara aku
dan si Fulan", maka yang kadar kepemilikan rekannya ditetapkan
berdasarkan pengakuan orang yang mengakui. Namun ada juga ulama
yang mengatakan bahwa barang tersebut dibagi sama rata untuk
mereka berdua. Sebab inilah konsekuensi dari patungan yang bersifat
mutlak, dan hal ini dikuatkan oleh firman Allah yang berbunyi:

c iu) # 4;,t'jU \:j,\L uF F
{@ "+1Ir

"... Jika jumlab saudara seibunya lebih dari itu, maha mereka ber-
sehutu dalam sepertigd. bagi.an..." (QS. An-Nisaa': 12)

Orang yang memegang hak milik orang lain wajib mengakuinya
bila diperlukan, sebab Allah berfirman:

;t i":rn t:;i{u-^ :,5 
1 ;,9 r$( elii WS }
{@ #{Ftr3

"Hai orang-ordngyang beriman, jadilab kalian penegak keadilan
dan saksi-sahsi bagiAllab, meskipun kesaksian tersebut memberat-
han diri kalian..." (QS.An-Nisaa': 135)

Dan firman-Nya:

#_1;i56i#i'a"-,*r;
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{-j \U" 5 W A:fi }ic,si,i i,( o$"c* A

"... Hendaklab orang yang memegd.ng hah orang lain itu men'
diktekan pengakuannya dan bertakwa kepada Allab serta jangan

rwngurangi hak tersebut sedikit pun. J ika orang y ang memilihi bak

tersebut lemab akalnya, atau lemah keadaannya, d.tau ia sendiri
t idah mampu mmdihtekannya, maka hmdahlah ualin ya mmdik'
tekan dengan jujur..." (QS. Al-Baqarah:282)

Al-Muwaffaq Ib nu Qudamah menyebutkan dalam kitab al' Kafi.:

"'Mendiktekan'di sini maksudnya mengakui, dan memutuskan ber-

dasarkan pengakuan hukumnya wajib. Sebab Nabi ffi bersabda:

.U.qG U;*t o{;

'Hai Unais, datangilah istri lelaki ini dan tanyai dia, bila ia meng-

akui perzinarannya maka rajamlah dia.'s

Kemudian Nabi ffi sendiri merajam Ma'iz dan wanita dari Bani
Ghamid berdasarkan pengakuan keduanya. Di samping itu, jika
vonis yang dijatuhkan berdasarkan ba.1ryinab harus diberlakukan,
maka vonis yang dijatuhkan berdasarkan pengakuan yang jauh dari
keraguan lebih utama untuk diberlakukan."

Albamdulillaabi Rabbil'aalamiin atas selesainya kitab ini. Kami
memohon kepada Allah agar memaafkan kesalahan dan kekurangan
yangada di dalamnya, dan semoga Allah menjadikan kebenaran
yangada padanya bermanfaat bagi kami dan para pembaca, serta

memberi taufik kepada kita semua untuk mencari ilmu yang ber-
manfaat dan beramal shalih.

Gz.:-J

5 Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh al-Bukhari (no.231a) kitab al-lVakalab,
bab 13, dan Muslim (no. 1697 (4435) [VI:198] kitab al-Hudud,bab 5.
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